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Kalian sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan (yang scmpur-
na) sebelum kalian menafkahkan sebagian harta yang kalian
cintai. Dan apa saja yang kalian nafkahkan, maka sesungguhnya
Allah mengetahuinya.

Waki' di dalam kitab tafsirmya meriwayatkan dari Syarik, dari Abu
Ishaq, dari Amr ibnu Maimun schubungan dengan firman-Nya:
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Kalian sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan (yang sempur-
na). (Al Linran: 92)

Yang dimaksud dengan al-birr ialah surga.

Imam Ahmad mengatakan, tclah menceritakan kepada kami
Rauh, telah menceritakan kepada kami Malik, dari Ishag, dari Abdul-
lah ibnu Abu Talhah yang pernah mendengar dari Anas ibnu Malik,
bahwa Abu Talhah adalah seorang Angar yang paling banyak
memiliki harta di Madinah, dan terscbutlah bahwa harta yang paling
dicintainya adalah Bairuha (sebuah kebun kurma) yang letaknya ber-
hadapan dengan Masjid Nabawi. Nabi Saw. sering memasuki kebun
itu dan meminum airmya yang segar lagi tawar.
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Sahitbat  Anas r.a. melanjutkan  kisahnya, bahwa sctelaly
Fminunkan firman-Nya yang mengatakan:
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Xalian sekali-kali tidak akan sampai kepada kebajikan (yang
sampuma) sebelum kalian menafkahkan sebagian harta yang
kalian cintai. (Ali Tmran: 92)

Lalu Abu Talhah berkata, “Wahai Rasulullah, scsungguhnya Allah

Swi. telah berfirman:
SECSAE NG

‘Kalian sekali-kali tidak sampai kepuda kebajikan (yang sempur--

na) sebelum kalian menafkahkan sebagian harta yang kalion
cintai * (Al Imran: 92),

dan sesungguhnya hartaku yang paling aku cintai adalah kcbun

Bairuha ini, dan sckarang Bairuha aku sedckahkan agar aku dapat

mencapai kebajikan melaluinya dan scbagai simpananku di sisi Allah

Swt. Maka aku mohon sudilah engkau,wahai Rasulullah, memper-

gunakannya menurut apa yang diperlihatkan oleh Allah kepadamu.”
Maka Nabi Saw. menjawab melalui sabdanya:
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Wah, wah, itu harta yang menguntungkan, iu harta yang meng-
untungkan; dan aku telah mendengarnya, tetapi aku berpendapat
hendaklah kamu memberikannya kepada kaum kerabatmu.

N

Abu Talhah menjawab, “Akan aku lakukan sckarang, wahai Rasulul-
lah.” Lalu Abu Talhah membagi-bagikannya kepada kaum kerabatnya
dan anak-anak pamannya. ‘Hadis ini diketengahkan oleh Imam Bu-
khari dan Imam Muslim.
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Di dalam kitab Sakihain disebutkan bahwa sahabat Umar
mengatakan, “Wahai Rasulullah, aku belum pernah memperolch harta
yang paling aku cintai dari semua harta yang ada padaku selain
bagianku dari ganimah Khaibar. Apakah yang harus aku lakukan tcr-
hadapnya menurutmu?” Maka Rasulullah Saw. menjawab:
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Tahanlah pokoknya dan sedekahkanlah (di jalan Allah) buah
(hasinya.

Al-Hafiz Abu Bakar Al-Bazzar mengatakan, tclah menceritakan
kepada kami Abul Khattab (yaitu Ziyad ibnu Yahya Al-Hassani),
telah menceritakan kepada kami Yazid ibnu Harun, telah men-
ceritakan kepada kami Muhammad ibnu Amr, dari Abu Amr ibnu
Hammas, dari Hamzah ibnu Abdullah ibnu Umar yang menceritakan
bahwa tclah sampai kepadanya ayat berikut, yaitu firman-Nya;
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Kalian sekali-kali tidak sampai kepada kebaktian (yang sempur-
na) sebelum kalian menafkahkan sebagian harta yang kalian
cintai. (Ali Imran: 92)

Maka ia teringat kepada pemberian Allah yang paling ia cintai, yaitu
seorang budak wanita Romawi. Aku (Ibnu Umar) berkata, “Dia mcr-
deka demi karena Alldh. Seandainya aku menarik kembali sesvatu
yang telah kujadikan sebagai amal fagarrub kepada Allah, niscaya
aku akan menikahinya.”

All Imran, ayat 93-95
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Semua makanan adalah halal bagi Bani Israil melainkan
makanan yang diharamkan oleh Israil (Ya'qub) untuk dirinya
sendirt sebelum Taural diturunkan. Katakanlah, “(Jika kalian
mengatakan ada makanan yang diharamkan sebelum turun
Taurat), maka bawalah Taurat itu, lalu bacalah dia jika kalian
orang-orang yang benar.” Maka barang siapa mengada-adakan
dusta terhadap Allah sesudah itu, maka merekalah orang-orang
yang zalim. Katakanlch, “Benarlah (apa yang difirmankan)

Allah.” Maka ikutilah agama ibrahim yang lurus, dan bukanlah
dia termasuk orang-orang yang musyrik.

Tmam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Hasyim
ibnul Qasim, telah menceritakan kepada kami Abdul Hamid, telah
menceritakan kepada kami Syahr, bahwa Tbnu Abbas pernah men-
ceritakan: Ada scgolongan kaum Yahudi datang kepada Nabi Saw.,
lalu mercka berkata, “Ceritakanlah kepada kami tentang beberapa
perkara yang akan kami tanyakan kepadamu, tiada yang mengce-
tahuinya kecuali hanya seorang nabi.” Rasulullah Saw. mcnjawab
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Tanyakanlah kepadaku apa yang kalian kehendaki, tetapi ber-
Janjilah kalian kepadaku demi karena Allah dan janji yang te-
lah diambil oleh Ya'qub dari anak-anaknya, sekiranya aku men-
ceritakan kepada kalian sesuaty hal, lalu kalian mengetahuinya

(membenarkannya), maka kalian benar-benar mau mengikutiku
masuk Islam.
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Mercka menjawab, “Baiklah, kami ikuti maumu.”™ Mereka bertanya,
“Ceritakanlaih kcpada kami tentang cmpat perkara; ceritakanlah
kepada kami makanan apakah yang diharamkan olch Israil atas
dirinya? Bagaimanakah perihal air mani laki-laki dan air mani wanita,
yakni bagaimanakah pcrbedaan antara anak laki-laki dan anak perem-
puan darinya? Ceritakanlah kepada kami perihal Nabi yang ummi ini
dalam hal tidurnya? Siapakah yang menjadi temannya dari kalangan
para malaikat?”

Lalu Nabi Saw. mengambil janji atas mereka, yaitu jika beliau
mencceritakan hal terscbut kepada mereka, maka mereka benar-benar
mau mcngikutinya. Nabi Saw. bersabda:
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“Aku bertanya kepada kalian demi Tuhan Yang telah
menurunkan. Taural kepada Musa, apakah kalian mengetahui
bahwa Israil pernah sokit keras dalam waktu yang cukup lama,
lalu ia bernazar kepada Allah, jJika Allah menyembihkan
penyakil yang selama ini didevitanya, ia benar-benar akan meng-
haramkan makanan dan minuman yang paling disukainya.
Sedangkan makanan yang paling disukainya adalah daging unta,
dan minuman yang paling disukainya adaloh air susunya?”
Mereka menjawab, “Ya Allah, benar.” Nabi Saw. bersabda, “Ya
Allah, persaksikanlah atas mereka.” Nabi Saw. bersabda, “Aku
tanyakan kepada kalian demi Tuhan yang tidak ada Tuhan selain
Dia, Yang menurunkan kitab Taurat kepada Musa, apakah kalian
mengelahui bahwa air mani laki-laki tu berwarna putih lagi
kental dan air mani wanila itu berwarna kuning lagi encer.
Maka yang mara pun di amtara keduanya lebih kuat, maka si
anak nanii akan mirip dengannya, baik jenis maupun rupanya.
Dengan kata lain, jika air mani laki-laki mengalahkan air mani
perempuan, maka anaknya nanti adalah laki-laki dengan seizin
Allah. Dan jika air mani perempuan mengalahkan air mani laki-
laki, maka anaknya nanti adalah perempuan dengan seizin
Allah.” Mereka menjawab, “Ya Allah, benar.” Nabi Saw. bersab-
da, “Ya Allah,persaksikanlah alas mereka.” Nabi Saw. bersabda,
“Aku bertanya kepada kalian demi Tuhan Yang telah
menurunkan Taurat kepada Musa, tahukah kalian bahwa Nabi
yang ummi ini kedua matarnya tidur, tetapi hatinya tidak tidur.”
Mereka menjawab, “Ya Allah, benar.” Nabi Saw. bersabda, “Ya
Allah, persaksikanlah atas mereka.” Nabi Saw. bersabda, “Dan
sesungguhnya temanku adalah Jibril, tlidak sekali-kali Allah
mengutus seorang nabi melainkan dia adalah temannya.”
Mereka berkata, “Karena jawaban inilah kami berpisah dengan-
mu. Seandainya temanmu adalah selain dia, niscaya aku benar-
benar mengikutimu.”
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Pada saat itu juga Allah berfirman:
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Katakanlah, “Barang siapa yang menjadi musuh Jibril...." (Al-
Bagarah: 97), hingga akhir ayat.

Imam Ahmad meriwayatkannya pula melalui Husain ibnu
Muhammad, dari Abdul Hamid dengan lafaz yang sama.

Jalur lain diriwayatkan oleh Imam Ahmad, discbutkan bahwa
telzh menceritakan kepada kami Abu Ahmad Az-Zubairi, telah men-
ceritakan kepada kami Abdullah ibnul Walid Al-Ajali, dari Bukair
ibnu Syihab, dari Sa’id ibnu Jubair, dari Ibnu Abbas yang men-
ceritakan bahwa orang-orang Yahudi datang kepada Rasulullah Saw.,
lalu mercka berkata, “Hai Abul Qasim, sesungguhnya kami akan
menanyakan kepadamu tentang lima perkara. Jika kamu men-
ceritakannya kepada kami, maka kami mengctahui bahwa engkau
adalah scorang nabi dan kami akan mengikutimu.”

Maka Nabi Saw. mengambil janji atas mercka seperti apa yang
pernah diambil olch Israil terhadap anak-anaknya, yaitu ketika lsrail
mengatakan:
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Allah menjadi saksi ferhadap apa yang kita ucapkan (ini).
{(Yusuf: 66)

Lalu Nabi Saw. bersabda, “Kemukakanlah oleh kalian!” Mereka
berkata, *“Ceritakanlah kepada kami alamat seorang nabil”™ Nabi Saw.

menjawab;
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Keduwa matanya tidur, tetapi hatinya ndak tidur.

Mereka bertanya, “Ceritakanlah kepada kami, bagaimana seorang
wanita melahirkan anak perempuan dan bagaimana dia melahirkan
anak laki-laki?” Nabi Saw. menjawab:
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Kedua air mani bertemu; apabila air mani laki-laki mengalahtan
air mani wanita, maka ia akan melahirkan laki-laki. Dan apabila

air mani wanita dapat mengalahkan (air mani laki-laki), maka ia
akan melahirkan perempuan.

Mereka bertanya lagi, “Ceritakanlah kepada kami, apa yang diharam-
kan olch Israil terhadap dirinya?” Nabi Saw. menjawab:
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Dia menderita penyakit 'irqun nasa, dan ia tidak menemukan
Sesuatu yang cocok uniuknya selain air susu ternak anu —{mam
Ahmad mengatakan bahwa sebagian di antara mereka {para pe-

rawi) menafSirkannya air susu untc— maka ia mengharamkan
dagingnya.

Mereka berkata, “Engkau benar.” Mercka bertanya, “Ceritakanlah
kepada kami, apakah guruh itu?” Nabi Saw. menjawab:
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Ia adalah malaikaet Allah Swi. yang ditugaskan mengatur awan
dengan tangannya —atau di tangannye— terdapat cemeli dari

api untuk menggiring awan ke arah mana yang diperinlahkan
oleh Allah Swi.

Mercka bertanya, “Lalu suara apakah yang terdengar itu?” Nabi Saw.
menjawab, “Suara malaikat itu.” Mereka berkata, “Engkau benar, se-
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sungguhnya sckarang tinggal satu pertanyaan lagi yang sangat mencn-
tukan apakah kami akan mengikutimu jika kamu menceritakannya ke-
pada kami. Sesungguhnya tidak ada scorang nabi pun melainkan
mempunyai malaikat yang sclalu datang kepadanya membawa berita
{wahyu). Maka ceritakanlah kepada kami, siapakah teman malaikat-
mu itu?” Nabi Saw. menjawab:
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“Jibril a.s.” Mereka berkata, “Jibril! Dia adalah malaikat yang
Selalu menurunkan peperangan, pembunuhan, dan azab. Dia
adalah musuh kami. Seandainya kamu katakan Mikail yang biasa
menurunkan rakmat, tumbuh-tumbuhan, dan hujan, maka kami
akan mengikutimu.”

Lalu Allah menurunkan firman-Nya:
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Katakanlah, “Barang siapa yang menjadi musuh Jibril, maka
Jibril itu telah menurunkannya (Al-Qur'an) ke dalam hatimu
dengan seizin Allah; membenarkan kitab-kitab yang sebelumnya
dan menjadi petunjuk serta berita gembira bagi orang-orang
yang beriman. (Al-Bagarah: 97), hingga akhir ayat yang sesudah-
nya.

Imam Turmuzi meriwayatkannya —juga Imam Nasai— melalui hadis
Abdullah ibnul Walid Al-Ajali dengan lafaz yang semisal. Imam
Turmuzi mengatakan bahwa hadis ini hasan garib.
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Ibnu Juraij dan Al-Aufi meriwayatkan dari Tonu Abbas, bahwa
Israil a.s. (yakni Nabi Ya'qub) pernah menderita penyakit ‘irgun nasa
di setiap malam harinya. Penyakit ini membuatnya tidak dapat tidur.
Tetapi bila siang hari, penyakit ini pergi (dan datang lagi pada malam
harinya). Lalu Nabi Ya’'qub bernazar kepada Allah Swi., bahwa jika
Allah benar-benar menyernbuhkan dirinya dani penyakit itu. dia tidak
akan minum susu dan tidak akan memakan daging wermak yang me-
nyusui (maksudnya unta).

Hal yang sama diriwayatkan pula olch Ad-Dahhak dan As-Saddi.
Demikianlah menurut apa yang diriwayatkan oleh Ibnu Jarir di dalam
kitab tafsimya. Tbnu Jarir mengatakan, lalu sikap Ya'qub itu diikut
oleh anak-anaknya dalam mengharamkan hal tersebut, demi meng-
ikuti jejak dan bertaglid kepada ayahnya. Ibnu Jarir mengatakan
bahwa firman Allah Swt.:
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Sebelum Tauvrat diturunkan. (Al Tmran: 93)

Yakni Nabi Ya'qub mengharamkan hal tersebut atas dirinya scbelum
kitab Taurat diturunkan kepadanya.

Menurut kami, pembahasan ini mempunyai kaitan dengan tafsir
ayat di atas ditinjau dari dua segi berikut, yaitu:

Pertama, Israil as. mengharamkan atas dirinya sesuatu yang
paling disukainya demi karena Allah Swt. Hal ini diperbolehkan
menurut syariat mereka, dan hal ini mempunyai kaitan jauh sesudah
itu dengan firman-Nya:
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Kaliagn sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan (yang sempur-
na) sebelum kalian menafkahkan sebagian harta yang kalian
cintai. (Ali Imran; 92)

Hal ini disyariatkan di dalam agama kita (Islam), yaitu menginfakkan
sebagian dari harta yang dicintai oleh seorang hamba dan sangat
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digandrunginya demi ketaatannya kepada Allah Swt. Scperti yang
discbutkan oleh firman lainnya, yaitu:
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dan memberikan harta yang dicintainya. (Al-Baqarah: 177)
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Dan mereka memberikan makanan yang disukainya. (Al-Insan:
8)

Kedua, dalar pembahasan terdahulu disebutkan sanggahan terhadap
orang-orang Nasrani dan akidah mereka yang batil terhadap Al-
Masih, juga discbutkan kepalsuan pendapat mereka. Kemudian
dijelaskan perkara yang hak dan hal yang yakin tentang Isa dan
ibunya, bagaimana Allah menciptakan Isa melalui kekuasaan dan
kehendak-Nya. Lalu Allah mengutusnya kepada Bani Israil, menyeru
mercka untuk menyembah Tuhannya Yang Mahasuci lagi Maha-
tinggi. Selanjutnya sanggahan Allah ditujukan kepada orang-orang
Yahudi, yang isinya menjelaskan bahwa nasakh yang mereka ingkari
keberadaannya dan tidak diperbolehkan oleh mereka benar-benar ter-
jadi. Karena sesungguhnya Allah Swt. telah me-nag-kan di dalam
kitab Taurat mercka bahwa Nabi Nuh as. ketika keluar dari
perahunya, Allah memperbolehkan baginya semua binatang yang ada
di bumi, ia boleh makan dagingnya. Sesudah itu Israil mengharamkan
atas dirinya daging unta dan air susunya, yang kemudian sikapnya itu
diikuti oleh anak-anaknya. Ketika kitab Taurat diturunkan, hal itu
tetap diharamkan; diharamkan pula hal-hal lainnya sebagai tambahan
dari yang telah ada.

Pada mulanya Allah memperbolehkan Adam menikahkan anak-
anak lelakinya dengan anak-anak perempuannya, tetapi sesudah itu
peraturan tersebut diharamkan,

Dahulu di masa Nabi Ibrahim, mengambil gundik di samping
istri diperbolehkan. Nabi Ibrahim melakukan hal ini terhadap Siti
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Hajar, ketika ia mengambilnya sebagai gundik di samping istrinya
sendiri (yaitu Siti Sarah). Akan tetapi, hal seperti itu diharamkan bagi
mercka dalam kitab Taurat.

Di masa Nabi Ya'qub,menggabungkan dua orang saudara perem-
puan dalam satu perkawinan diperbolchkan. Nabi Ya'qub a.s. sendiri
melakukannya. Sesudah itu hal ini diharamkan dalam kitab Taurat.

Semuanya itu di-nas-kan di dalam kitab Taurat yang ada di ta-
ngan mereka, dan hal ini merupakan salah satu bentuk dari nasakh itu
sendiri. Demikian pula halnya apa yang telah disyariatkan oleh Allah
kepada Al-Masih a.s., yaitu menghalalkan scbagian dari apa yang per-
nah diharamkan oleh kitab Taurat. Mengapa mereka tidak mau meng-
ikutinya, bahkan mendustakan dan menentangnya?

Demikian pula apa yang telah diutus oleh Allah kepada Nabi
Muhammad, berupa agama yang benar dan jalan yang lurus, yaitu
agama kakek moyangnya (yakni Nabi Ibrahim). Mengapa mercka
tidak mau beriman? Karena itulah dalam ayat ini discbut oleh firman-
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Semua makanan adalah halal bagi Bani Israil, melainkan
makanan yang diharamkan oleh Israil (Ya'qub) untuk dirinya
sendiri sebelum Taurat diturunkan. (Al Imran: 93)

Yakni dahulu semua jenis makanan dihalalkan sebelum kitab Taurat
diturunkan, kecuali apa yang diharamkan oleh Israil (Nabi Ya’'qub)
sendiri.

Kemudian Allah Swt, berfirman:
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Katakanlah, “Maka bawalah Taurat itu, lalu bacalah dia _;:ka
kalian orang-orang yang benar.” (Ali Imran: 93)
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Karena sesungguhnya kitab Taurat pasti dinyatakan sama dengan apa
yang Kami katakan,
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Maka barang siapa mengada-adakan dusia terhadap Allah
sesudah itu, maka merekalah orang-orang yang zalim. (Ali
Imran: 94)

Maksudnya, barang siapa yang berdusta terhadap Allah dan mengakui
bahwa Allah mensyariatkan bagi mercka hari Sabtu serta berpegang
kepada Taurat selamanya, bahwa Allah tidak mengutus nabi lain yang
menyeru kepada Allah Swt. dengan membawa bukti-bukti dan hujah-
hujah sesudah apa yang Kami terangkan, yaitu terjadinya nasakh, dan
apa yang telah Kami scbutkan itu benar-benar nyata.
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maka merekalah orang-orang yang zalim. (Ali Imran: 94)
Kemudian Allah Swt. berfirman:
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Katakanlah, “Benarlah Allah.” {Ali Imran: 95)

Yaitu katakanlah, Muhammad, bahwa Allah benar dalam apa yang
difirmankan-Nya dan dalam semua apa yang disyariatkan-Nya di
dalam Al-Qur’an,

N YA P et oty - A

Muaka ikutilah agama Ibrahim yang lurus, dan bukanlah dia ter-
masuk orang-orang yang musyrik. (Ali Imran: 95)
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Muksudnya, ikutilah agama Ibrahim yang telah disyariatkan olch
Allah di dalam Al-Qur’an melalui lisan Nabi Muhammad Saw.
Karcna sesungguhnya agama Nabi Muhammad itu adalah agama
yang hak, yang tidak diragukan lagi dan tidak ada kebimbanguan
pacdunya. Ia mcrupakan jalan yang belum pernah didatangkan oleh
seorang nabi pun dalam bentuk yang lebib sempurna, lebih jelas,
lebih gamblang, dan lebih lengkap daripadanya. Scbagaimana yang
telah disebutkan oleh Allah Swt. dalam fimman-Nya:

frotee N tﬁ;'é.t‘"z-fw’:,"%ww e
/ Ed
= A S R 1] -‘_ﬂ{o;:&“fugbj

KRatakanlah, “Sesungguhnya aku telah ditunjuki vleh Tuhanku
kepada jalan yang lurus, (yaitu) agama yang benar, agama
fhrahim yang lurus, dan ITbrahim ity bukanlah termasuk orang-
orang yang musyrik.” (Al-An’am: 161)
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Kemudian Kami wahyukan kepadamu (Muhammad), “Tkutilah
agama Ibrahim seorang yang hanif.” Dan biukanlah dia ter-
masuk orang-orang yang mempersekutukan Twhan, (An-Nahl:
123)

Ali Imran, ayat 96-97
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Sesungguhnya rumah yang mula-mula dibangun untuk (tempat
ibadah) manusia ialah Baitullah yang di Bakkah (Mekah) yang
diberkahi dan menjadi petunjuk bagi semua manusia. Padanya
terdapat tanda-tanda yang nyata (di antaranya) magam [brahim;
barang siapa memasukinya (Banullah itu) menjadi amaniah dia;
merngerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah,
yaitu (bagi) orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke
Baitullah. Barang siapa mengingkari (kewajiban haji), maka
sesungguhrya Allah Mahakaya (tidak memerlukan sesuatu) dari
semesta alam,

Alah Swt. memberitahukan bahwa rumah yang mula-mula dibangun
untuk manusia, yakni untuk tempat ibadah dan manasik mercka, di
mana mercka melakukan tawaf dan salat serta ber-i'tikaf padanya.

e,
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ialah Baitullah yang di Bakkah. (Ali Imran: 96)

Yakni Ka'bah yang dibangun olech Nabi Ibrahim Al-Khalil a.s. yang
diklaim olch masing-masing dari dua golongan, yaitu orang-orang
Yahudi dan orang-orang Nasrani; bahwa mercka berada di dalam
agama Nabi Ibrahim dan tuntunannya, tetapi mercka tidak mau ber-
haji ke Baitullah yang dibangun olehnya atas perintah Allah untuk
tujuan itu, padahal Nabi Ibrahim telah menyerukan kepada manusia
untuk melakukan haji ke Baitullah. Seperti yang dinyatakar di dalam
firman-Nya:

?9 s
catiGlas _Nin -M
yang diberkahi. (Ali Imran: 96)

Yaiwu diberkahi scjak awal pembangunannya.
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dan menjadi petunjuk bagi semua manusia, (Ali Imran; 96)

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Sufyan,
dari Al-A’masy, dari Ibrahim At-Taimi, dari ayahnya, dari Abu Zar
r.a. yang telah menceritakan:
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Aku bertanya, “Wahai Rasululluh, masjid manakah yang mu!a-
mula dibangun?” Nabi Saw. menjowab, “Masjidil Haram.” Aku
bertanya, “Sesudch iu mana lagi?” Nabi Saw. menjawab,
“Masjidil Agsa.” Aku berlanya, “Berapa lama jarak di antara
keduanya?” Nabi Saw. menjowab, “Empat puluh tahun.” Aku
bertanya, “Kemudian masjid apa lagi?” Nabi Saw. bersabda,
“Kemudian tempat di mana kamu mengalami waktu salal, maka
salatlah padanya, karena semuanya adalah masjid.”

Imam Bukhari dan Imam Muslim mengetengahkannya melalui hadis
Al-A’masy dengan lafaz yang sama.

Tbnu Abu Hatim mengatakan, tclah menceritakan kepada kami
Al- Hasan ibnu Muhammad ibnug Sabah, telah menceritakan kepada
kami Sa’id ibnu Sulaiman, dari Syarik, dari Mujahid, dari Asy-Sya’bi,
dari Ali r.a. schubungan dengan firman—Nya'

o 41z OB ?q 3 " ’J‘M _; ‘U‘

Sesungguhnya rumah yang mula-mula d:bangun untuk (tempat
ibadah) manusia ialah Baitullah yang di Bakkah (Mekah) yang
diberkahi. (Ali Imran: 96)
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Memang banyak rumah yang dibangun scbelum Masjidil Haram,
tetapi Baitullah adalah rumah yang mula-mula dibangun untuk tempat
beribadah.

(Ibnu Abu Hatim mengatakan pula) dan telah menceritakan
kepada kami ayahku, telah menceritakan kepada kami Al-Hasan ibnur
Rabi’, telah menceritakan kepada kami Abul Ahwas, dari Sammak,
dari Khalid ibnu Ur’urah yang menceritakan bahwa ada seorang
lclaki berdiri, lalu menuju kepada sahabat Ali r.a. dan bertanya,
“Sudikah engkau menceritakan kepadaku tentang Baitullah, apakah ia
merupakan rumah yang mula-mula dibangun di bumi ini?”

Sahabat Ali menjawab, “Tidak, tetapi Baitulleh merupakan
rumah yang mula-mula dibangun mengandung berkah, yaitu magam
Ibrahim; dan barang siupa memasukinya, menjadi amanlah dia.”

Kenwdian Tbnu Abu Hatim menuturkan asar ini hingga sclesai,
yaitu menyangkut perihal pembangunan Baitullah yang dilakukan
oleh Nabi Ibrahim. Kami mengetengahkan asar ini sccara rinci di
dalam permulaan tafsir surat Al-Bagarah, hingga tidak perlu diulangi
lagi dalam bab ini.

As-Saddi menduga bahwa Baitullah merupakan rumah yang
mula-mula dibangun di bumi ini secara mutlak. Akan tctapi, pendapat
Ali r.a.-lah yang benar.

Adapun mengenai hadis yang diriwayatkan oleh Imam Baihagi di
dalam kitabnya yang berjudul Dalgilun Nubuwwah mengenai pem-
bangunan Ka'bah yang ia ketengahkan melalui jalur Ibnu Luhai’ah,
dari Yazid ibnu Hahib, dari Abul Khair, dari Abdullah ibnu Amr
ibnul As sccara marfi’, yaitu: Allah mengutus Jibril kepada Adam
dan Hawa, membawa perintah kepada keduanya agar keduanya mem-
bangun Ka’bah. Maka Adam membangunnya, kemudian Allah
memerintahkan kepadanya untuk melakukan fawaf di sckeliling
Ka'bah., Dikatakan kepadanya, “Engkau adalah manusia pertama
(yang beribadah di Baitullah), dan ini merupakan Baitullah yang
mula-mula dibangun untuk tempat beribadah manusia.”

Maka sesungguhnya hadis ini merupakan salah satu dari
mufradat (hadis yang hanya diriwayatkan oleh satu orang) Ibnu
Luhai’ah, sedangkan Ibnu Luhai’ah orangnya dinilai daif. Hal yang
mirip kepada kebenaran —hanya Allah Yang Maha Mengetahui—
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bila hadis ini dikatakan mauguf hanya sampai kepada Abdullah ibnu

Amr, Dengan demikian, berarti kisah ini termasuk ke dalam kategori

kedua hadis daif lainnya yang keduanya diperolch oleh Abdullah ibnu

Amr pada saat Perang Yarmuk, yaitu diambil dari kisah Ahli Kitab.
Firman Allah Swt.:

ialah Baitullah yang di Bakkah (Mckah). (Ali Imran: 96)

Bakkah merupakan salah satu nama lain dari kota Mekah yang
terkenal. Menurut suatu pendapat, dinamakan demikian karena kota
Mekah dapat membuat hina orang-orang yang zalim dan yang
angkara murka. Dengan kata lain, mereka menjadi hina dan tunduk
bila memasukinya.

Menurut pendapat yang lainnya lagi, dinamakan demikian karena
manusia berdesak-desakan padanya. Qatadah mengatakan, sesungguh-
nya Allah membuat manusia berdesak-desakan di dalaminya, hingga
kaum wanita dapa salat di depan kaum laki-laki; hal seperti ini tidak
bolch dilakukan selain hanya di datam kota Mckah. Hal yang sama
diriwayatkan pula dari Mujahid, Tkrimah, Sa’id ibnu Jubair, Amr ibnu
Syu'aib, dan Mugatil ibnu Hayyan.

Hammad ibnu Salamah meriwayatkan dari Ata ibnus Sa-ib, dari
Sa’id ibru Jubair, dari Ibnu Abbas r.a. yang mengatakan bahwa batas
Mekah mulai dari Al-Faj sampai ke Tan’im, sedangkan Bakkah batas-
nya dari Baitullah sampai ke Al-Bat-ha.

Syu'bah meriwayatkan dari Al-Mugirah, dari Ibrahim, bahwa
Bakkah ialah Baitullah dar Masjidil Haram. Hal yang sama dikatakan
pula oleh Az-Zuhri.

Ikrimah dalam salah satu riwayat dan Maimun ibnu Mihran me-
ngatakan bahwa Baitulleh dan sekitamya dinamakan Bakkah,
sedangkan selain itu dinamakan Mekah.

Abu Malik, Abu Saleh, lbrahim An-Nakha'i, Atiyyah Al-Aufi,
dan Mugqatil ibnu Hayyan mengatakan bahwa Bakkah ialah tempat
Baitullah berada, sedangkan sclain itu dinamakan Mekah,

Mcereka menycbutkan beberapa nama lain yang banyak bagi
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Mekah, yaitu Bakkah, Baitul Atig, Baitul Haram, Baladul Amin, Al-
Ma-mun, Ummu Rahim, Ummul Qura, Salah, AI-Arsy,_Al-Qadis
(karena menyucikan dosa-dosa), Al-Muqaddasah, An-Nasah, Al-
Basah, Al-Balsah, Al-Hatimah, Ar-Ra-s, Kausa, Al-Baldah, Al-
Bunyah, dan Al-Ka'bah,

Firman Allah Swt.:
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Padanya terdapat tanda-tanda yang nyata. (AL Imran: 97)

Yaitu tanda-tanda yang jelas menunjukkan bahwa bangunan tersebut
dibangun oleh Nabi Ibrahim, dan Allah memuliakan serta menghor-
matinya, Kemudian Allah Swt, berfirman:

e
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magam fbrahim. (Ali Imran: 97)

Yaitu sarana yang dipakai olch Nabi Ibrahim ketika bangunan Ka’bah
mulai meninggi untuk meninggikan fondasi dan temboknya. Sarana
ini dipakai untuk tangga tempat berdiri, sedangkan anaknya (yaitu
Nabi Ismail) menyuplai bebatuan,

Pada mulanya magam Ibrahim ini menempel pada dinding
Ka’bah, kemudian pada masa pemerintahan Khalifah Umar ibnul
Khattab r.a. magam terscbut dipindahkan ke sebelah timur Ka’bah
hingga memudahkan bagi orang-orang yang bertawaf dan tidak ber-
desak-desakan dengan orang-orang yang salat di deckatnya sesudah
melakukan tawaf. Karcna Allah Swt. telah memerintahkan kepada
kita agar melakukar salat di dekat magam Ibrahim, yaitu melalui fir-
man-Nya:
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Dan jadikanlah sebagion magam Ibrakim tempat salat. (Al-
Bagarah: 125)
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Dalam pembahasan terdahutu telah kami kemukakan hadis-hadis
mengenai hal ini, maka tidak perlu diulangi lagi dalam bab ini.

Al-Aufi meriwayatkan dari Ibnu Abbas schubungan dengan fir-
man-Nya:
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Padanya terdapat tanda-tanda yang nyata (di antaranya) magam
Ibrahim. (Ali Imran: 97)

Yakni antara lain ialah maqam Tbrahim dan tanda-tanda lainnya.
Menurut Mujahid, bekas kedua telapak kaki Nabi Ibrahim di magam-
nya mcrupakan tanda yang nyata. Hal yang sama dikatakan pula
dalam riwayat lain dari Umar ibnu Abdul Aziz, Al-Hasan, Qatadah,
Ag-Saddi, Mugqatil ibnu Hayyan, dan lain-lainnya,

Abu Talib mengatakan dalam salah satu bait syair dari qasidah
Lamiyah yang terkenal, yaitu:
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Pijakan kaki Nabi Ibrahim pada batu itu tampak nyata bekas
kedua telapak kakinya yang telanjang tanpa memakai terompah.

Ibnu Abu Hatim mengatakan, tclah menceritakan kepada kami Abu
Sa’id dan Amr Al-Audi; keduanya mengatakan, telah menceritakan
kepada kami Waki®, telah menceritakan kepada kami Sufyan, dari
Ibnu Juraij, dari Ata, dari Ibnu Abbas schubungan dengan firman-
Nya:
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magam Ibrahim. (Ali Tmran: 97)
Bahwa yang dimaksud dengan magam Ibrahim ialah tanah suci selu-

ruhnya. Sedangkan menurut lafaz Amr disebutkan bahwa Al-Hijir se-
luruhnya adalah magam Ibrahim.
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Telah  diriwayatkan dari Sa’id ibnu Jubair bahwa dia pernah
mengatakan, “Haji itu maqam Ibrahim.” Demikianlah yang aku lihat
di dalam kitab salinannya, barangkali yang dimaksud ialah Al-Hijir
scluruhnya adalah magam lbrahim. Hal ini telah ditcrangkan pula
olch Mujahid.

Firman Allah Swi.:
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barang siapa memasukinya, menjadi amaniah dia. (Ali Imran:
97)

Yaitu memasuki lingkungan Mekah yang diharamkan (disucikan).
Apabila orang yang dalam ketakutan memasukinya, menjadi amanlah
dia dari semua kejahatan. Hal yang sama terjadi pula di masa
Jahiliah, seperti yang dikatakan olch Al-Hasan Al-Bagri dan lain-lain-
nya. Discbutkan bahwa pemnah ada seorang lelaki melakukan pem-
bunuhan, lalu ia memakai kain wol pada lehernya dan memasuki
Masjidil Haram. Ketika anak laki-laki si terbunuh menjumpainya, ia
tiduk menyerangnya sebelum keluar dari lingkungan Masjidil Haram.

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami
Abu Sa'id Al-Asyaj, telah menceritakan kepada kami Abu Yahya At-
Tamimi, dari Ata, dari Sa’id ibnu Jubair, dari Ibnu Abbas schubungan
dengan firman-Nya:
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barang siapa memasukinya, menjodi amanlah dia. (Ali Imran:
9n

Bahwa barang siapa yang berlindung di Baitullah, maka Baitullah
melindunginya. Tetapi Baitullah tidak memberikan naungan, tidak
juga makanan dan minuman; dan bila ia keluar darinya, maka ia pasti
dihukum karena dosanya. Scperti yang disebutkan di dalam firman-
Nya:
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Dan apakah mereka tidak memperhatikan bahwa sesungguhnya
Kami telah menjadikan (negeri mercka) tanah suci yang aman,
sedangkan manusia sekitarnya rampok-merampok. (Al-Ankabut;
67), hingga akhir ayat.
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Maka hendaklah mereka menyembah Tuhan Pemilik rumah ini
(Ka'bah). Yang telah memberi makanan kepada mereka uniuk
menghilangkan lapar dan mengamankan mereka dari ketakutan.
(Quraisy: 3-4)

Sehingga discbutkan bahwa termasuk hal yang diharamkan di dalam
kota Mckah ialah dilarang memburu binatang buruannya dan meng-
hardiknya dari sarangnya, dilarang pula memotong pepohonannya
scrta mencabut rerumputannya. Scperti yang dinyatakan di dalam
banyak hadis dan afar mengenainya dari scjumlah sahabat sccara
marfi’ dan maugquf.

Di dalam kitab Sahihain menurut lafaz Tmam Muslim dari Ibnu
Abbas r.a. discbutkan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda pada
hari kemenangan atas kota Mcekah:
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Tidak ada hijrah lagi, tetapi yang ada adalah jihad dan niat; don
apabila kalian diseru untuk berjihad, maka berangkatlah.

Pada hari kemenangan atas kota Mckah Nabi Saw. bersabda pula:

AN A e el ek
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Sesungguhnya negeri (kota) ini diharamkan oleh Allah sejok Dia
menciptakan langit dan bumi, maka ia haram karena diharam-
kan oleh Allah sumpai hari kiomat. Dan Sesungguhnya fidak
dihalalkan melakukan peperangan di dalamnya sebelumku, dan
tidakioh dihalalken bagiku kecuali hanya sesaat dari siang hari.
Maka ia kembali menjadi haram karena diharamkan oleh Allah
hingga hari kiamat; pepchonannya tidak boleh ditebang,
binateng burnannya tidak boleh diburu, barang temuannya tidak
boleh dipungut kecuali bagi orang yang hendak mempermak-
lumatkannya, dan rerumputannya tidak boleh dicabut.

%

Lalu Ibnu Abbas berkata mengajukan usulnya, *Wahai Rasulullah,
kecuali izkhir, karcna sesungguhnya iZkhir digunakan olch mercka
untuk atap rumah mercka.” Maka Nabi Saw. bersabda:
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Terkecuali izkhir (sejenis rumput ilalang).

Imam Bukhari dan Imam Muslim meriwayatkan pula hal yang semi-
sal atau yang sama melalui sahabat Abu Hurairah r.a.

Imam Bukhari dan Imam Muslim mcriwayatkan pula dart Abu
Syuraih Al-Adawi —menurut lafaz yang ada pada Imam Muslim—
bahwa ia pernah berkata kepada Amr ibnu Sa’id yang sedang melan-
tik dclegasi-delegasinya yang akan berangkat ke Mekah, “Yzinkanlah
kepadaku, wahai Amirul Mu-minin. Aku akan menceritakan
kepadamu sebuah hadis yang dikatakan olch Rasulullah Saw. pada
keesokan harinya setelah kemenangan atas kota Mekah, aku mende-
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ngarnya dengan kedua telingaku ini dan kuhafalkan dalam kalbuku
serta aku saksikan dengan mata kepalaku sendiri ketika beliau Saw.
mengucapkannya. Sesungguhnya pada mulanya beliau memanjatkan
puja dan puji kepada Allah Swt., kemudian bersabda:
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Sesungguhnya Mekah ini diharamkan oleh Allah dan bukan
diharamkan oleh manusia. Karena itu, tidak halol bogi seorang
yang beriman kepada Allah dan hari kemudian mengalirkan
darah di dalamnya, atau menebang suatu pohon padanya.
Apabila ada seseorang menghalalkannya dengan alasan bahwa
Rasulullah Saw. pernah melokukan peperangan di dalamnya,
maka katakanlah oleh kalian kepadanya, ‘Sesungguhnya Allah
telah memberikan izin kepada Nabi-Nya, tetapi Dia tidak meng-
izinkan bagi kalian, dan sesungguhnya Allah hanya memberikan
izin kepadaku melakukan peperangan di dalamnya sesaat dari
siang hari. Dan sekarang keharaman kota Mekah telah kembali
seperti semula, sama dengan keharaman yang sebelumnya. Maka
hendaklah orang yang hadir menyampaikan berita ini kepada
yang gaib (1idak hadir} ’.”

Ketika ditanyakan kepada Abu Syuraih, “Apa yang dikatakan olch
Amr kepadamu?” Abu Syuraibh menjawab bahwa Amr berkata, “Aku
lebih mengetahui hal tersebut daripada kamu, hai Abu Syuraih,
Sesungguhnya Kota Suci Mekah ini tidak memberikan perlindungan
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kepada orang yang maksiat, tidak bagi orang yang lari setelah mem-
bunuh, tidak pula orang yang lari karena menimbulkan kerusakan.”
Telah diriwayatkan dari Jabir r.a. bahwa ia pernah mendengar

Rasulullah Saw. bersabda:
a/ ”
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Tidak dihalalkan bagi seorang pun membawa senjata di Mekan.

Hadis riwayat Imam Muslim.

Diriwayatkan dari Abdullah jbnu Addi ibnul Hamra Az-Zuhri,
bahwa ia permah mendengar Rasulullah Saw. bersabda kepada kota
kelahirannya scraya berdiri di Harurah, pasar Mekah:
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Demi Aliah, sesungguhnya engkau adalah sebaik-baik bumi
Allah dan bumi Alloh yang paling dicintai oleh-Nya. Seandainya
aku tidak dikeluarkan darimu, niscaya aku tidak akan keluar.

Hadis riwayat Imam Ahmad —lafaz ini menurutnya—, Imam
Turmuzi, bmam Nasai, dan Imam Ibnu Majah. Imam Turmuzi me-
ngatakan bahwa hadis ini berpredikat hasan sahih, demikian pula
telah disahihkan yang semisalnya dari hadis Ibnu Abbas. Imam
Ahmad telah meriwayatkan pula hadis yang sama dari Abu Hurairah.

Ibnu Abu Hatim mcngatakan, telah menceritakan kepada kami
Bisyr ibnu Adam ibnu binti Azar As-Saman, telah menceritakan
kepada kami Bisyr ibnu Agim, dari Zuraiq ibnu Muslim Al-A’ma
maula Bani Makhzum, telah menceritakan kepadaku Ziyad ibnu Abu
Iyasy, dari Yahya ibnu Ja’dah ibnu Hubairah schubungan dengan fir-
man-Nya:
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Barang siapa memasukinya, menjadi amanlah dia. (Ali Imran:
97

Yang dimaksud ialah aman dari api neraka. Semakna dengan pen-
dapat ini hadis yang diriwayatkan oleh Imam Baihaqi. Discbutkan
bahwa tclah menceritakan kepada kami Abul Hasan Alj ibnu Ahmad
ibnu Abdan, tclah menceritakan kepada kami Ahmad ibnu Ubaid,
telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Sulaiman ibnul
Wasiti, telah menceritakan kepada kami Sa’id ibnu Sulaiman, telah
menceritakan kepada kami Ibnul Mu-ammal, dari Ibnu Muhaisin, dari
Atha,dari Abdullah ibnu Abbas yang menceritakan bahwa Rasulullah

Saw. pernah bersabda:
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Barang siapa memasuki Baitullah, berarti dia masuk ke dalam
kebaikan dan keluar dari keburukan, serta ia keluar dalam
keadaan diampuni baginya.

Kemudian Imam Baihagi mengatakan bahwa hadis ini hanya
diriwayatkan oleh Abdullah ibnul Mu-ammal sendiri, sedangkan dia
orangnya tidak kuat.

Firman Allah Swt.:
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mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah,

yaitu (bagi) orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke
Baitullah. (Ali Imran: 97)

Ayat ini mewajibkan ibadah haji, menurut pendapat jumhur ulama.
Sedangkan menurut yang lainnya, ayat yang mewajibkan ibadah haji
jalah firman-Nya:

I
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Dan sempurnakanlah ibadah haji dan umrah karena Allah. (Al-
Baqarah: 196)

Akan tctapi, pendapat yang pertama lebih kuat.

Banyak hadis yang beraneka ragam menyatakan bahwa ibadah
haji merupakan salah satu rukun Islam dan merupakan pilar serta fon-
dasinya. Kaum muslim telah sepakat akan hal tersebut dengan
kesepakatan yang tidak dapat diganggu gugat lagi. Sesungguhnya
melakukan ibadah haji itu banya diwajibkan sckali dalam scumur
hidup berdasarkan keterangan dari nas dan ijma’.

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami
Yazid ibnu Harun, telah menceritakan kepada kami Ar-Rabi’ ibnu
Muslim Al-Qurasyi, dari Muhammad ibnu Ziyad, dari Abu Hurairah
yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pernah berkhotbah kepada
kami (para sahabat) yang isinya mengatakan:
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“Hai manusia, telah d{fardukan atas kalian melakukan ibadah
haji. Karena itu, berhajilah kalian.” Ketika ada seorang lelaki
bertanya, “Apakah untuk setiap tahun, wahai Rasulullah?” Nabi
Saw. diam hingga lelaki itu mengulangi pertanyaannya tiga kali.
Lalu Rasulullah Saw. bersabda, “Seandainya aku katakan, ‘Ya,’
niscaya diwajitkan {sctiap tahunnya), fetapi niscaya kalian tidak
akan mampu.” Kemudian Nabi Sow. bersabda, “Terimalah
dariku apa yang aku tinggaikan buat kalian, karena sesungguh-
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nya telah binasa orang-orang sebelum kalion (umat-umat ter-
dahulu) karena mereka banyak bertanya dan menentang nabi-
nabi mereka. Apabila aku perintahkan kepada kalian sesuatu hal,
maka kerjokanloh sebagian dorinya semampu kalian; dan
apabila aku larang kalion terhadap sesuatu, maka tinggalkaniah
ia oleh kalian.”

Imam Muslim meriwayatkannya dari Zuhair ibnu Harb, dari Yazid
ibny Harun dengan lafaz yang semisal.

Sufyan ibnu Husain, Sulaiman ibnu Kasir, Abdul Jalil ibnu
Humaid, dan Muhammad ibnu Abu Hafsah meriwayatkan dari Az-
Zuhri, dari Abu Sinan Ad-Du-ali (yang namanya adalah Yazid ibnu
Umayyah), dari Ibnu Abbas r.a. yang menceritakan bahwa Rasulullah
Saw. berkhotbah kepada kami yang isinya mengatakan:
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“Hai manusia, sesungguhnya Allah telah mewajibkan atas kalian

ibadah haji.” Maka berdirilah Al-Agra’ ibnu Habis, lalu ber-

tanya, “Wahai Rasulullah, apakah untuk setiap tahun?” Nabi

Saw. bersabda, “Seandainya aku mengatakannya, niscaya akan

diwgjibkan, dan seandainya diwajibkan, niscaya kalian tidak

dapat mengerjakannya dan kalian tidak akan dapat melakukan-

nya. Ibadah haji adalah sekali; maka barang siapa yang lebih
dari sekali, maka hal itu hafi sunat.”

Hadis diriwayatkan olch Imam Ahmad, Imam Abu Daud, Imam
Nasai, dan Imam Ibnu Majah serta Imam Hakim melalui hadis Az-
Zubhri dengan lafaz yang sama. Syarik meriwayatkannya melalui Sam-
mak, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas dengan lafaz yang semakna. Hal
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ini diriwayatkan pula melalui hadis Usamah ibnu Zaid,

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami
Mansur ibnu Wardan, dari Abdul A’la ibnu Abdul A’la, dari ayahnya,
dari Al-Bukhturi, dari Ali r.a. yang mengatakan bahwa ketika ayat
berikut diturunkan, yaitu firman-Nya:
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mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadop Allah,
yaitu (bagi) orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke
Baitullah. (Ali Imran: 97)

Mereka bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah untuk setiap tahun?”
Rasulullah Saw. diam. Mercka bertanya lagi, “Wahai Rasulullah,
apakah untuk setiap tahun?™ Nabi Saw. menjawab:

- 2 -~
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“Tidak, seandainya aku katakan, ‘Ya," niscaya diwajibkan (sctiap
tahunnya).”

Maka Allah Swt. menurunkan firman-Nya:
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah kalian menanyakan
{(kepada Nabi kalian) hal-hal yang jika diterangkan kepada
kalian niscaya menyusahkan kalian. (Al-Maidah: 101 )

Hal yang sama diriwayatkan oleh Imam Turmuzi, Ibnu Majah, dan
Imam Hakim melalui hadis Mansur ibnu Wardan, Kemudian Imam
Turmuzi mengatakan bahwa hadis ini hasan garib. Akan tetapi, apa
yang dikatakan olch Imam TurmuZi itu masih perlu dipertimbangkan,
mengingat Imam Bukhari mengatakan bahwa Abul Bukhturi belum
permah mendengar dari sahabat Al r.a.
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Ibnu Majah mengatakan, telah menceritakan kepada kami
Muhammad ibnu Abdullah ibnu Numair, telah menceritakan kepada
kami Muhammad ibnu Abu Ubaidah, dari ayahnya, dari Al-A’masy
ibnu Abu Sufyan, dari Anas ibnu Malik yang menceritakan:
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Mereka (para sahabat) bertanya, “Wuahai Rasulullah, apakah
ibadah haji itu seticp tahun?” Nabi Saw. menjawab, “Sean-
dainya aku katakan, ‘Ya,' niscaya diwajibkan. Dan seandainya
diwajibkan, niscaya kalian tidak dapat melakukannya; dan sean-
dainya kalian tidak dapat melakukannya, niscaya kalian akan
lersiksa.

Di dalam kitab Sahihain disebutkan scbuah hadis melalui Ibnu Juraij,
dari Ata, dari Jabir, dari Suragah ibnu Malik yang mengatakan:
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“Wahai Rasulullah, apakah engkau mengajak kami ber-tamatty’
hanya untuk tahun kite sekarang ini, ataukah untuk selama-
famanya?” Nabi Saw. menjawab, “Tidak, bahkan untuk
selamanya.” Menurut riwayat yang lain disebutkan, “Bahkan
untuk selama-lamanya.”

Di dalam kitab Musnad Imaem Ahmad dan kitab Sunan Abu Daud
dinyatakan melalui hadis Wagid ibnu Abu Waqid Al-Laisi, dari ayah-
nya, bahwa Rasulullah Saw. dalam hajinya itu berkata kepada istri-
istrinya, “Kemudian mereka (kaum wanita) menctapi tikar hamparan-
nya,” maksudnya tetaplah kalian pada tikar kalian dan janganlah
kalian keluar dari rumah.
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Adapun mengenai istita’ah (yakni berkemampuan), hal ini terdiri
atas berbagai macam, adakalanya sescorang mempunyai kemampuan
pada dirinya, dan adakalanya pada yang lainnya, scperti yang ditctap-
kan di dalam kitab yang membahas masalah hukum,

Abu Isa At-Turmmuzi mengatakan, tclah menceritakan kepada
kami Abdu ibnu Humaid, telah menceritakan kepada kami Abdur
Razzaq, telah menceritakan kepada kami Ibrahim ibnu Yazid yang
mengatakan bahwa ia pernah mendengar Muhammad ibnu Abbad
ibnu Ja’far menceritakan scbuah hadis dari Ibnu Umar r.a.:
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Seorang lelaki menghadap kepada Rasulullah Sew., lalu ber-
tanya, “Wahai Rasulullah, siapakah orang yang berhaji
sesungguhnya?” Rasulullah Saw. menjawab, “Orang yang ram-
butnya awui-awuian dan kusut pakaionnya (karena lama dalam
perjalanannya).” Lalu ada lelaki lain menghadap dan bertanya,
“Wahai Rasulullah, haji apakah yang lebih utama?” Rasulullah
Saw. menjawab, “Mengeraskan bacaan talbiyah dan berkelom-
pok-kelompok.” Lalu datang lagi lelaki yang lainnya dan ber-
tanya, “Wahai Rasulullah, apakah yang dimaksud dengan as-
sabil itu?” Rasulullah Saw. menjawab, “Bekal dan kendaraan.”

Hal yang sama diriwayatkan oleh Ibnu Majah melalui hadis Ibrahim
ibnu Yazid (yaitu Al-Jauzi). Imam Turmuzi mengatakan, tiada yang
me-rafa’-kan hadis ini kecuali hanya melalui hadisnya (Ibrahim ibnu
Yazid). AKan tetapi, sebagian dari ahiul 'ilmi meragukan perihal
kekuatan hafalannya. Demikianlah menurut apa yang dikatakan olch
Imam Turmuzi dalam bab ini. Di dalam Kitabul Haj ia mengatakan
bahwa hadis ini hasan, tidak diragukan bahwa sanad ini para
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perawinya semua terdiri atas orang-orang yang S$igah selain Al-Jauzi.
Mereka membicarakan perihalnya demi hadis ini, tetapi ternyata
jejaknya itu diikuti oleh orang lain. Untuk itu lbnu Abu Hatim
mcngatakan, telah menceritakan kepada kami ayahku, telah men-
ceritatkan kepada kami Abdul Aziz ibnu Abdullah Al-Amiri, telah
menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Abdullah ibnu Ubaid
ibnu Umair Al-Lai$i,dari Muhammad ibnu Abbad ibnu Ja'far yang
menceritakan bahwa ia duduk di majelis Abdullah Ibnu Umar, lalu
Ibnu Umar menceritakan bahwa ada seorang lelaki datang kepada
Nabi Saw., lalu bertanya kepadanya, *Apakah arti sabil itu?” Nabi

Saw. menjawab:
R

Bekal dan kendaraan.

Hal yang sama diriwayatkan oleh Ibnu Murdawaih melalui riwayat
Muhammad ibnu Abdullah ibnu Ubaid ibnu Umair dengan lafaz yang
sama.

Kemudian Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah diriwayatkan dari
Ibnu Abbas, Anas, Al-Hasan, Mujahid, Ata, Sa’id ibnu Jubair, Ar-
Rabi’ ibnu Anas, dan Qatadah hal yang semisal dengan hadis di atas.

Hadis ini diriwayatkan melalui berbagai jalur lain dari hadis
Anas, Abdullah ibnu Abbas, Ibnu Mas'ud, dan Siti Aisyah yang
secmuanya berpredikat marfi’. Akan tetapi, di dalam sanadnya ter-
dapat perbedaan pendapat, seperti yang ditetapkan di dalam Kitabul
Ahkam. Al-Hafiz Abu Bakar ibnu Murdawaih mempunyai perhatian
khusus terhadap hadis ini dengan mengumpulkan semua jalur
periwayatannya.

Imam Hakim meriwayatkan melalui hadis Qatadah, dari Ham-
mad ibnu Salamah, dari Qatadah, dari Anas r.a., bahwa Rasululiah
Saw. pernah ditanya mengenai makna firman Allah Swt.:
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yaitu (bagi) orang yang sanggup mengadakan per_;alanan ke
Baitullah. (Ali Imran: 97)
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Lalu ditanyakan, “Apakah makna sabil itu?” Rasulullah Saw. men-
jawab:

Bekal dan kendaraan.

Kemudian Imam Hakim mengatakan bahwa predikat hadis ini sahih
dengan syarat Imam Muslim, tetapi keduanya (Imam Bukhart dan
Imam Muslim) tidak mengetengahkannya.

Ibnu Yarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ya’qub,
telah menceritakan kepada kami Ibnu Ulayyah, dari Yunus, dari Al-
Hasan yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. membaca firman-
Nya: -

mengerjukan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah,
yaitu (bagi) orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke
Baitullah. (Ali Imran: 97)

Lalu mereka (para sahabat) bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah
yang dimaksud dengan sabil itu?” Rasulullah Saw, menjawab:
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e
Bekal dan kendaraan.

Waki’ meriwayatkan hadis ini di dalam kitab tafsirnya melalui
Sufyan dan Yunus dengan lafaz yang sama.

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami
Abdur Razzag, telah menceritakan kepada kami A$-Sauri, dari Ismail
(yaitu Abu Israil Al-Mala-i), dari Fudail (yakni Ibnu Amr), dari Sa’id
ibnu Jubair, dari Ibnu Abbas yang menceritakan bahwa Rasulullah
Saw. pernah bersabda:
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Bersegeralah kalian mengerjakan haji —yakni haji fardu—
karena sesungguhnya seseorang di antara kalian tidak menge-

tahui aral yang akan menghalang-halanginya (di masa men-
datang).

Imam Ahmad mengatakan pula, telah menceritakan kepada kami Abu
Mu’awiyah, tclah menceritakan kepada kami Al-Hasan ibnu Amr Al-
Faqimi, dari Mahran ibnu Abu Safwan, dari Ibnu Abbas yang men-
ceritakan bahwa Rasulullah Saw. pemah bersabda:
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Barang siapa yang niat hendak melakukan haji, maka kerjakan-
lah dengan segera.

Abu Daud meriwayatkannya dari Musaddad, dari Abu Mu’awiyah
Ad-Darir dengan lafaz yang sama.,

Waki’ meriwayatkan —begitu pula Ibnu Jarir— dari Ibnu Abbas
schubungan dengan makna firman-Nya:
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yaitu (bagi) orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke
Baitullah. (Ali Imran: 97)

Ibnu Abbas mengatakan, “Barang siapa yang memiliki harta sejurniah
tiga ratus dirham, berarti dia sanggup mengadakan perjalanan ke
Buaitullah.”

Telah diriwayatkan dari maulanya (yaitu Tkrimah) bahwa ia per-
nah mengatakan, “Yang dimaksud dengan sabil ialah schat.”

Waki’ ibnul Jarrah meriwayatkan dari Abu Janab (yakni Al-
Kalbi), dari A¢-Dahhak ibnu Muzahim, dari Ibnu Abbas yang menga-
takan sehubungan dengan firman-Nya:
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yaitu (bagi) orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke
Baitullah. (Ali Imran: 97)

Yang dimaksud dengan sabil ialah bekal dan kendaraan unta.
Firman Allah Swt.:
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Barang siapa mengingkari (kewajiban haji), maka sesungguhnya
Allah Mahakaya dari semesta alam. (Ali Imran: 97)

Ibnu Abbas mengatakan —begitu pula Mujahid dan lain-lainnya yang
bukan hanya secrang— bahwa barang siapa yang ingkar terhadap
kefarduan ibadah haji, maka sesungguhnya ia telah kafir, dan Allah
Mahakaya (tidak memerlukan sesuatu) darinya.

Sa’id ibnu Mangur meriwayatkan dari Sufyan, dari Ibnu Abu
Nujaih, dari Tkrimah yang mengatakan bahwa ketika firman Allah
Swt. ini diturunkan, yaitu:
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Barang siapa mencari agama selain agama Islam, maka sekali-
kali tidaklah akan diterima (agama itu) darinya. (Al Imran: 835)

Maka orang-orang Yahudi berkata, “Kami adalah orang-orang rnus-
lim.” Tetapi Allah membantah pengakuan mereka dan mematahkan
alasan mereka, yakni melalui sabda Nabi Saw. kepada mereka:
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Sesungguhnya Allah telah mewajibkan atas kaum mustim berhafi
ke Baitullah, yaitu (bagi) orang yang sanggup mengadakan per-
jalanan ke Baitullah.
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. Orang-orang Yahudi menjawab, “Belum pernah diwajibkan alas
kami,” dan mercka menolak, tidak mau melakukan haji. Maka Allah
Swt. menurunkan firman-Nya:
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Barang siapa mengingkari (kewajiban haji), maka sesungguhnya
Allah Mahakaya (tidak memerlukan sesuatu) dari semesta alam.
(Ali Imran: 97)

Ibnu Abu Nujaih meriwayatkan hal yang sama dari Mujahid.

Abu Bakar ibnu Murdawaih mengatakan, tclah menceritakan
kepada kami Abdullah ibnu Ja'far, telah menceritakan kepada kami
Ismail ibnu Abdullah ibnu Mas’ud, telah menceritakan kepada kami
Muslim ibnu Ibrahim dan Syaz ibnu Fayyad; keduanya mengatakan,
telah menceritakan kepada kami Hilal Abu Hasyim Al-Khurrasani,
telah menceritakan kepada kami Abu Ishaq Al-Hamdani, dari Al-
Harig, dari Ali r.a. yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pernah
bersabda:

\;_’;ﬂ:’/ }}.’/)b 5\:‘)5 "-Vg‘{é, 1/, ’\"t:ﬁ.’aéj
’ﬂ ::‘W ‘}D Jgdﬂ Lug.)_,og/"
-c&y,&ajiqo@&&ig,p" "’%gﬂ! ALzz 2

Barang siapa yang memiliki bekal dan kendaraan, lalu tidak
Jjuga melakukan haji ke Baitullah, maka haji tidak dirugikan
olelmya bilamang ia mati sebagai seorang Yahudi atau Nasrani.
Demikian itu karena Allah Swi. telah berfirman, “Mengerjakan
haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah, yaitu (bagi)
orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke Baimllah.
Barang siapa mengingkari (kewajiban haji), maka sesungguhnya
Allah Mahakaya (tidak memerlukan sesuatu) dari semesta alam”™
(Ali Imran: 97).
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{bnu Jarir meriwayatkannya melalui hadis Muslim ibnu Ibrahim de-
ngan lafaz yang sama. Hal yang sama diriwayatkan olch Ibnu Abu
Hatim, dari Abu Zar’ah Ar-Razi, telah menceritakan kepada kami
Hilal ibnul Fayyagd, telah menceritakan kepada kami Hilal Abu
Hasyim Al-Khurrasani, lalu ia menuturkan hadis ini dengan sanad
yang semisal.

Imam Turmuzi meriwayatkannya dari Muhammad ibnu Al Al-
Qat’i, dari Muslim ibnu Ibrahim, dari Hilal ibnu Abdullah maula
Rabi'ah ibnu Amr ibnu Muslim Al-Bahili dengan lafaz yang sama,
dan ia mengatakan bahwa hadis ini garib, kami tidak mengenalinya
kecuali dari segi ini. Di dalam sanadnya terdapat perbedaan pendapat:
Hilal orangnya tiduk dikenal, sedangkan AWHari§ daif dalum
periwayatan hadis. Imam Bukhari mengatakan bahwa Hilal yang ini
hadisnya dinilai munkar (tidak dapat dipakai). Ibnu Addi mengatakan
bahwa hadis ini tidak dipelihara (dihafal).

Abu Bakar Al-Isma’ili Al-Hafiz meriwayatkan melalui hadis Abu
Amr Al-Auza’i, telah menceritakan kepadaku Ismail ibnu Abdullah
ibnu Abul Muhajir, telah menceritakan kepadaku Abdur Rahman ibnu
Ganam, bahwa ia pernah mendengar Khalifah Umar ibnul Khattab
r.a. mengatakan, “Barang siapa yang mampu melakukan ibadah haji,
lalu ia tidak berhaji, maka sama saja baginya bilamana dia mat
scbagai scorang Yahudi atau seorang Nasrani.”

Sanad asar ini memang sahih sampai kepada Umar r.a.

Sa’id ibnu Mansur di dalam kitab sunannya meriwayatkan dari
Al-Hasan Al-Basri yang mengatakan bahwa Umar ibnul Khattab r.a.
pemah mengatakan, “Sesungguhnya aku berniat mengirim banyak le-
laki ke berbagai kota besar untuk menginspeksi setiap orang yang
mempunyai kemampuan, lalu ia tidak melakukan ibadah haji, maka
hendaklah mereka memungut jizyah darinya. Mereka (yang berke-
mampuan, lalu tidak haji) bukanlah orang muslim, mercka bukan
orang muslim.”

Ali Imran, ayat 98-99
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Katakanlah, “Hai Akl Kitab, mengapa kalian ingkari ayat-ayat
Allah, padakal Alloh Maha Menyaksikan apa yang kalian ker-
Jakan?” Katakanlah, “Hai Ahli Kitab, mengapa kalian meng-
halang-halangi dari jalan Allah orang-orang yang lelah
beriman, kalian menghendakinya menjadi bengkok, padahal
kalian menyaksikan?” Allah sekali-kali idak lalai dori apa yang
kalian kerjakan.

LI ) » » 24, < A
AP i A R WA B

Hal ini merupakan kecaman keras dari Allah Swt., ditujukan kepuda
orang-orang kafir Ahli Kitab karena mercka ingkar terhadap perkara
yang hak, dan mereka kafir terhadap ayat-ayat Allah serta meng-
halang-halangi jalan Allah dari orang yang hendak mencmpuhnya
dari kalangan ahlul iman. Mercka menghalang-halangi jalan Allah
dengan segenap kemampuan dan kekuatan mercka, padahal mercka
mengctahui bahwa apa yang disampaikan olch Rasuluilah Saw.
adalah perkara yang hak dari sisi Allah Swt. Pengetahuan mercka
bertandaskan kepada apa yang ada pada mereka berupa pengetahuan
mengenai para nabi dan para rasul terdahulu. Mereka sermuanya men-
dapat berita gembira dan mengisyaratkan perihal akan adanya scorang
nabi yang ummi dari kalangan Bani Hasyim, keturunan orang Arab
dari Mekah, penghulu semua manusia, penutup para nabi dan rasul
Tuhan yang memiliki bumi dan langit.

Allah mengancam mereka atas perbuatan mercka yang demikian,
dan mecmberitahukan bahwa Dia Maha Mecenyaksikan semua yang
mercka lakukan itu, juga Allah Maha Menyaksikan atas pelanggaran
mercka terhadap kitab yang ada di tangan mercka dari para nabi
mercka, lalu perlakuan mereka terhadap rasul yang discbut dalam
berita gembira dengan cara mendustakannya dan mengingkarinya.
Maka Allah Swt. memberitahukan bahwa Dia sekali-kali tidak lalai
dari apa yang mercka kerjakan. Dengan kata lain, Allah Swt. pasti
akan membalas perbuatan itu terhadap diri mereka. Hal itu akan
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dilakukan-Nya pada bari kiamat nanti, scperti yang dinyatakan di
dalam firman-Nya:
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(yaitu) pada hari harta dan anak-anck laki-laki tidak berguna.
(Asy-Syu’ara: 88)

Ali Imran, ayat 100-101
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Hai orang-orang yang beriman, jJika kalian mengikuti sebagian
orang-orang yang diberi Al-Kitab, niscaya mereka akan me-
ngembalikan kalian menjadi orang kafir sesudah kalian beriman.
Bagaimanakah kalian {sampai) menjadi kafir, padahal ayar-ayat
Allah  dibacakan kepada katian, dan Rasul-Nya pun berada di
tengah-lengah kalian? Barang siapa yang berpegang leguh
kepada (agama) Allah, maka sesungguhnya ia telah diberi petun-
Juk kepada jalan yang lurus.

Allah Swt. mempcringatkan hamba-hamba-Nya yang mukmin agar
jangan sampai taat kepada kemauan scgolongan Ahli Kitab yang
selalu dengki terhadap kaum mukmin, karcna kaum mukmin telah
mendapat anugerah dari Allah berkat kemurghan-Nya, dan telah
mengutus Rasul-Nya kepada mercka. Dalam ayat yang lain discbut-
kan olch frman-Nya:
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Sebagian besar Ahli Kitab menginginkan agar mereka dapat
mengembaliikan kalian kepada kekafiran setelah kalian beriman,
karena dengki yang (tumbul) dari diri mereka sendiri. (Al-
Baqarah: 109)

Sedangkan di dalam ayat ini disebutkan;
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Jika kalian mengikuti sebagian dari orang-orang yang diberi Al-
Kitab, niscaya mereka akan mengembalikan kalien menjadi kafir
sesudah kalian berimon. (All Imran: 100)

Kemudian Allah Swt. berfirman:
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Bagaimanakah kalian (sampai) menjadi kafir, padahal ayat-ayat

Allah dibacakan kepada kalian, dan Rasul-Nya pun berada di

lengah-tengah kalian? (Ali Imran: 101)

Yakni kekafiran sangat juuh dari kalian dan semoga Allah menjuuh-
kan kalian darinya. Karcna sesungguhnya ayat-ayat Allah terus-mene-
rus diturunkan kepada Rasul-Nya malam dan siang hari, sedangkan
beliau Saw. membacakannya kepada kalian dan menyampaikannya.
Makna ayat ini sama dengan ayat lainnya, yaitu firman-Nya:
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Dan mengapa kalian tidak beriman kepada Allah, padahal Rasul
menyeru kalian supaya kalian beriman kepadu Tuhan kalian.
Dan sesungguhnya Dia telah mengambil perjanjian kalian jika
kalian adalah orang-orang yang beriman. (Al-Hadid: 8)

Juga sama dengan makna yang terkandung di dalam scbuah hadis
yang menycbutkan bahwa Ruasulullah Saw. bersabda kepada para
sahabatnya di suatu hari:
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“Orang mukmin manakah yang paling kalian kagumi keimanan-
nya?” Mercka menjawab, “Para malaikai.” Nabi Saw: bersabda,
“Mengapa mereka tidak beriman, padahal wahyu selalu
diturunkan kepada mereka.” Mereka berkata, “Kalau demikian,
kamiteh.” Nabi Saw. bersabda, “Mengapa kalian tidak beriman,
padahal aku berada di antara kalian.” Mereka bertanvya, “Maka
siapakah yang paling dikagumi keimanannya, kalau demikian?”
Nabi Saw. menjawab, “Suatu kaum yang datang sesudah kalian.
Mereka menjumpai lembaran-lembaran (Al-Qur’an), lalu mereka
beriman kepada apa yang terkandung di dalamnya.”

Kami mengetengahkan sanad hadis ini dan juga ketcrangan me-
ngenainya pada permulaan syarah Imam Bukhari.
Kemudian Allah Swt. berfirman:
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Barang siapa yang berpegang 1eguh kepada (agama) Allah,
maka sesungguhnya ia teluh diberi petunjuk kepada jalan yang
benar. (Alt Imran: 101)

Yakni selain dari itu berpegang teguh kepada agama Allah dan ber-
tawakal kepada-Nya merupakan sumber hidayah dan sckaligus seba-
gai penangkal dari kesesatan, scbagat sarana untuk  mendapat
bimbingan, berolch jalan yang lurus, dan mencapai cita-cita yang
didambakan.

Ali Imran, ayat 102-103
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Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah
sebenar-benar takwa kepada-Nya; dan janganlah sekali-kali
kalian mati melainkan dalam keadaan beragama Islam. Dan ber-
peganglah kalian kepada tali (agama) Allah, dan janganlah
kalian bercerai-berai, dan ingatlah akan nikmar Allah kepada
kalian ketika kalian dahulu (masa Jahiliah) bermusuh-musuhan,
maeka Allah menjinakkan antara hati kalian, lalu menjadilah
kalian karena nikmai Allah orang-orang yang bersaudara, dan
kalian telah berada di tepi jurang neraka, lalu Allah
menyelamatkan kalian darinya. Demikianlah Allah menerangkan
ayat-ayat-Nya kepada kalian, agar kalian mendapat petunjuk.
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Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami
Muhammad ibnu Sinan, telah menceritakan kepada kami Abdur
Rahman ibnu Sufyan dan Syu’bah, dari Zubaid Al-Yami, dari Mur-
rah, dari Abduliah ibnu Mas’ud sehubungan dengan makna firman-
Nya:
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Bertakwalah kalian kepada Allah sebenar-benar iakwa kepada-
Nya.(Ali Imran: 102 )

Yaitu dengan taat kepada-Nya dan tidak maksiat terhadapnya, selalu
mengingat-Nya dan tidak lupa kepada-Nya, selalu bersyukur kepada-
Nya dan tidak ingkar terhadap nikmat-Nya. Sanad asar ini sahih lagi
mauguf. Tboru Abu Hatim mengikutkan sesudah Murrah (yaitu Amr
ibnu Maimun), dart Tbnu Mas’ud.

Ibnu Murdawaih mceriwayatkannya melalui hadis Yunus ibnu
Abdul A’la, dari Tbnu Wahb, dari Sufyan As-Sauri, dari Zubaid, dari
Murrah, dari Abdullah Ibnu Mas’ud yang menceritakan bahwa
Rasulullah Saw. membaca firman-Nya:
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bertakwalah kalian kepada Allah sebenar-benar takwa kepada-
Nya (Ali Imran: 102), —alu beliau bersabda menafsirkannyo—
hendaknya Allah ditaali, tidak boleh durhaka kepada-Nya, ber-
Syukur kepada-Nya dan jangan ingkar kepada (nikmat)-Nya, dan
selalu ingat kepada-Nya dan tidak melupakan-Nya.

Hal yang sama diriwayatkan oleh Imam Hakim di dalam kitab Mus-
ladrak-nya melalui hadis Mis’ar, dari Zubaid, dari Murrah, dari lbnu
Mas™ud secara marfu’ (yakni sampai kepada Rasulullah Saw.).
Kemudian Imam Hakim menuturkan hadis ini, lalu berkata, “Predikat
hadis sahih dengan syarat Syaikhain, tetapi keduanya tidak mengete-
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ngahkannya.” Demikianlah menurut penilaian Imam Hakim. Tctapi
menurut pendapat yang kuat, predikatnya adalah manguf (hanya sam-
pai pada Ibnu Mas'ud saja).

Ibnu Abu Hatim mengatakan, tclah diriwayatkan hal yang semi-
sal dari Murrah Al-Hamdani, Ar-Rabi® ibnu Khaisam, Amr itbnu
Maimun, Ibrahim An-Nakha’i, Tawus, Al-Hasan, Qatadah, Abu
Sinan, dan As-Saddi,

Telah diriwayatkan pula dari sahabat Anas; ia pernah mengata-
kan bahwa seorang hamba masih belum dikatakan benar-benar ber-
takwa kepada Allgh sebelum mengekang (memelihara) lisannya.

Sa’id ibnu Jubair, Abul Aliyah, Ar-Rabi’ ibnu Anas, Qatadah,
Mugatil ibnu Hayyan, Zaid ibnu Aslam, As-Saddi, dan lain-lainnya
berpendapat bahwa ayat ini (Ali Imran: 102) telah di-mansukh oleh

firman-Nya:
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Maka bertakwalah kalian kepada Allah menurut kesanggupan
kalian. (At-Tagabun: 16)

Ali ibnu Abu Talhah meriwayatkan dari Tbnu Abbas schubungan de-
ngan firman-Nya:
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bertakwalah kepade Allah sebenar-benar takwa kepada-Nya.
(All Imran: 102)

Bahwa ayat ini tidak di-mansukh, dan yang dimaksud dengan hagga
tugatih ialah berjihadlah kalian di jalan Allah dengan sebenar-benar
jihad demi membela agama Allah, dan janganlah kalian enggan dem
membela Allah hanya karena celaan orang-orang yang mencels;
tegakkanlah keadilan, sckalipun terhadap dini kalian dan orang-orang
tua kalian serta anak-anak kalian sendiri,

Firman Allah Swt.:
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dan janganlah sekali-kali kalian mati melainkan dalam keadaan
beragama Istam. (Ali Imran: 102)

Artinya, peliharalah Islam dalam diri kalian sewaktu kalian schat dan
scishtera agar kalian nanti mati dalam keadaan beragama Islam,
karena sesungguhnya sifat dermawan itu terbina dalam diri seseorang
berkat kebiasaannya dalam berderma. Barang siapa yang hidup men-
jalani suatu hal, maka ia pasti mati dalam keadaan berpegang kepada
hal itu; dan barang siapa yang mati dalam keadaan berpegang kepada
suatu hal, maka kelak ia dibangkitkan dalam keadaan tersebut. Kami
berlindung kepada Allah dari kebalikan hal tersebut.

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami
Rauh, telah menceritakan kepada kami Syu’bah, bahwa Sulaiman per-
nah mengatakan dari Mujahid, “Sesungguhnya ketika orang-orang
sedang melakukan tawaf di Baitullah dan Ibnu Abbas sedang duduk
berpegang kepada tongkatnya, lalu ia mengatakan bahwa Rasulullah
$aw. pernzh bersabda seraya membacakan firman-Nya:

\

S AT o LR
RS i s Fe Tk )b,, A

-~
rs

SIS ‘: qocieerl

'Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Alluh
sebenar-benar takwa kepada-Nya, dan janganlah sekali-kali
kalian mati melainkan dalam keadaan beragama Islam’ (Ali
Imran: 102). Seandainya setetes dari zagqum (makanan ahli
neraka) dijatuhkan ke dunia ini, niscaya telesan zaggum itu ckan
merusak semua makanan penduduk dunia. Maka bagaimana de-
ngan orang yang tidak mempunyai makanan lain kecuali hanya
zagagum (yakni ahli neraka) .

\.

Hal yang sama diriwayatkan oleh Imam Turmuzi, Imam Nasai, Imam
Ibnu Majah, dan Imam Ibnu Hibban di dalam kitab sahihnya; scrta
Imam Hakim di dalam kitab Mustadrak-nya melalui jalur Syu’bah
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dengan lafaz yang sama. Imam TurmuZi mengatakan hadis ini hasan
sahih. Tmam Hakim mengatakan sahih dengan syarat Syaikhain,
tetapi keduanya tidak mengetengahkan hadis ini.

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami
Waki’, telah menceritakan kepada kami Al-A’masy, dari Zaid ibnu
Wahb, dari Abdur Rahman ibnu Abdu Rabbil Ka’bah, dari Abdullah
ibnu Amr yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersab-
da:
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Barang siapa yang suka bila dijouhkan dari neraka dan
dimasukkan ke dalam surga, maka hendaklah di saat kematian
menyusuinya ia dalam keadaan beriman kepada Allah dan hari
kemudian, dan kendakiuh fa memberikan kepada orang lain apa
yang ia sukai bila diberikan kepadu dirinya sendiri.

Imam Ahmad mengatakan pula bahwa telah menceritakan kepada
kami Abu Mu’awiyah, telah menceritakan kepada kami Al-A’masy,
dari Abu Sufyan, dari Jabir yang menceritakan bahwa ia mendengar
Rasululiah Saw. bersabda tiga hari sebelum wafat, yaitu:
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Jangan sekali-kali seseorang di antara kaliah meninggal dunia
melainkan ia dalam keadaan berbaik prasangka kepada Allah
Swet.

Imam Muslim meriwayatkannya melalui jalur Al-A’masy dengan
lafaz yang sama.

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami
Hasan ibnu Musa, telah menceritakan kepada kami Ibnu Luhai’ah,
telah menceritakan kepada kami Yunus, dari Abu Hurairah, dari
Rasulullah Saw., bahwa beliau Saw. pemah bersabda:
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Sesungguhnya Allah telah berfirman, “Aku mengikuli prasangka
hamba-Ku terhddap diri-Ku. Maka jika dia menyangka baik
kepada-Ku, itulah yang didapatinya. Dan jika dia berprasangka
buruk terhadap-Ku, maka itulah yang didapatinya.”

Asal hadis ini ditctapkan di dalam kitab Sahihain melalui jalur lain
dari Abu Hurairal, bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda:
- 2 Al -
._{3‘39;2 E‘;L-I.':QBT t 21:\_’.’33’5.}
Allah berfirman, “Aku menuruti prasangka hamba-Ku terhadap
diri-Ku.”
Al-Hafiz Abu Bakar Al-Bazzar mengatakan, tclah menceritakan
kepada kami Muhammad ibnu Abdul Malik Al-Qurasyi, telah men-
ceritakan kepada kami Ja'far ibnu Sulaiman, dari Sabit —menurut
dugaanku dari Anas— yang menceritakan bahwa ada seorang lelaki
dari kalangan Ansar mengalami sakit, maka Nabi Saw. datang men-
jenguknya. Dan di lain waktu Nabi Saw. bersua dengannya di pasar,
lalu beliau mengucapkan salam kepadanya dan bertanya kepadanya,
“Bagaimanakah keadaaramu, hai Fulan?” Lelaki itu menjawab,
“Dalam keadaan baik, wahai Rasulullah. Aku berharap kepada Allah,
tetapi aku takut ukan dosa-dosaku.” Maka Rasulullah Saw. bersabda:
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Tidak sekali-kali berkumpul di dalam kalbu seorang hamba yang
dalam keadaan seperti ini (yakni sakit), melainkan Allah mem-

berinya apa yang dikarapkannya, dan mengamankannya dari
apa yang dikhawatirkannya.
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Kemudian Al-Bazzar mengatakan bahwa kami tidak mcengetahui
perawi yang meriwayatkannya dari Sabit selain Ja'far ibnu Sulaiman.
Demikian pula Imam Turmu2i, Imam Nasai, dan Imam Ibnu Majah
meriwayatkannya dari hadisnya, Kemudian Imam Turmuzi mengata-
kan bahwa hadis ini garib. Hal yang sama diriwayatkan oleh scbagian
mercka (para perawi) dari Sabit secara mursal.

Adapun hadis yang diriwayatkan olch Imam Ahmad scperti
berikut: Telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Ja'far,
telah menceritakan kepada kami Syu’bah, dari Abu Bisyr, dari Yusuf
ibnu Mahik, dari Takim ibnu Hizam yang menceritakan:
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Aku telah berbaiat (berjanji setia) kepada Rasuiullah Saw. buhwa
aku tidak akan mundur kecuali dalam keadaan berdiri,

Imam Nasai meriwayatkannya di dalam kitab sunannya dari Ismail
ibnu Mas’ud, dari Khalid ibnul Harig, dari Sya’bab dengan lafaz yang
sama; dan ia mengategorikannya ke dalam Bab “Cara Menyungkur
untuk Bersujud”, lalu ia mengetengahkannya dengan lataz yang semi-
sal,

Menurut suatu pendapat, makna hadis di atas ialah bahwa aku
tidak akan mati kecuali dalam keadaan scbagai orang muslim.

Menunut pendapat yang lain lagi, makna yang dimaksud ialah
bahwa aku tidak sckali-kali berperang (berjihad) melainkan dalam
keadaan menghadap (maju), bukan membelakangi (mundur/lar).
Pengertian ini menyjuk kepada makna yang pertama.

Firman Alah Swt.:
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Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah,
dan janganlak kalian bercerai-berai. (Ali Imran: 103)

Menurut suatu pendapat, yang dimaksud dengan habliliah ialah janji
Allah. Scperti yang disebutkan di dalam ayat selanjutntya, yaitu fir-
man-Nya:
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Mereka diliputi kehinaan di mana saja mereka berada, kecuali
Jika mereka berpegang kepada tali (agama) Allak dan 1ali (per-
janjian) dengan manusia. (Al Imran: 112)

Yakni janji dan jaminan,

Menurut pendapat yang lain, yang dimaksud ialah Al-Qur’an.
Sebagaimana yang disebutkan di dalam hadis Al-Hari§ AA war, dari
sahabat Ali sccara marfu’ mengenai sifat Al-Qur’an, yaiw:
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Al-Qur’an adalah tali Allah yang knat dan jalan-Nya yang [urus.

Sehubungan dengan hal ini terdapat hadis yang khusus membahas
mengenai makna ini. Untuk itu Imam Al-Hafiz Abu Ja’far At-Tabari
mengatakan, telah menceritakan kepada kami Sa’id ibnu Yahya Al-
Umawi, telah menceritakan kepada kami Asbat ibnu Muhammad, dari
Abdul Malik ibnu Sulaiman Al-Azrami, dari Atiyyah, dari Abu Sa’id
yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pemah bersabda:
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Kitabullah (Al-Qur’an) adalah tali Allah yang menjulur dari la-
ngit ke bumi.

Ibnu Murdawaih meriwayatkan dari jalur Ibrahim ibnu Muslim Al-

Hijri, dari Abu Ahwas, dari Abdullah r.a. yang menceritakan bahwa
Rasulullah Saw. pernab bersabda:
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Sesungguhnya Al-Qur’an ini adalah tali Allah yang kuat. Dia
adalah cahaya yang jelas, dia adalah penawar yang bermanfaat,
perlindungan bagi orang yang berpegang kepadanya, dan
keselamatan bagi orung yang mengikuti (petunjuk)nya.

Telah diriwayatkan dari hadis HuZzaifah dan Zaid ibnu Argam hal
yang semisal. Waki’ mengatakan, tclah menceritakan kepada kami
Al-A’masy, dari Abu Wa-il yang menceritakan bahwa Abdullah per-
nah  mengatakan  (bahwa Rasulullah  Saw. permah  bersabda
kepadanya):
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Sesungguhnya jalan itu adalah tempar lalu latang, setan-setan
selalu datang kepadanya. Hai Abdullah, ambillah jalan ini,

kemarilah, tempuhlah jalan ini. Maka mereka berpegang kepada
tati Allah karena sesungguhnya tali Allah itu adalah Al-Qur'an.

Firman Allah Swt.;
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dan jangan kalian bercerai-berai, (Ali Imran: 103)

Allah  memerintahkan kepada mercka untuk menctapl  jamaah
(kesatuan) dan melarang mereka bercerai-berai. Banyak hadis yang
isinya melarang bercerai-berai dan memerintahkan untuk bersatu dan
rukun. Scperti yang dinyatakan di dalam kitab Sahih Mustim melalui
hadis Suhail ibnu Abu Saleh, dari ayahnya, dari Abu Hurairah, bahwa
Rasulullah Saw. pernah bersabda:
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Sesungguhnya Allah rida kepada kalian dalam tiga perkara dan
murka kepada kalian dalam tiga perkara. Allah rida kepada
kalian bila kalian menyembah-Nya dan kalian tidak memper-
sekutukan-Nyva dengan sesuatu pun, bila kamu sekalian ber-
pegang teguh kepada tali Allah dan tidak bercerai-berai, dun
bila kalian saling menasihati dengan orang yang dikuasakan
oleh Allah untuk mengurus perkara kalian. Dan Allah murka
kepada kalian datam tiga perkara, yaitu gil dan qal (banyak
bicara atau berdcbat), banyak bertanya dan menyia-nyiakan
(menghambur-hamburkan) harta.

Bilamana mercka hidup dalam persatuan dan kesatuan, niscaya ter-
jaminlah mercka dari kekeliruan, seperti yang disebutkan oleh banyak
hadis mengenai hal tersebut. Sangat dikhawatirkan bila mercka
bereerai-berai dan bertentangan. Hal ini temyata menimpa umat ini,
hingga bercerai-berailah merecka menjadi tujuh puluh tiga golongan.
Di antaranya terdapat suatu golongan yang selamat masuk surga dan
diselamatkan dari siksa peraka. Mercka adalah orang-orang yang
mengikuti jejak yang telah dilakukan oleh Nabi Saw. dan para
sahabatnya.
Finnan Allah Swt.:
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dan ingatlah akan nikmat Allah kepada kalian ketika katian
dahulu (masa Jahiliah) bermusuh-musuhan, maka Allah men-
Jinakkan aniara hati kalian, lalu menjadilah kalian karena nik-

mat Allah orang-orang yang bersaudara. (Ali Imran: 103),
hingga akhir ayat.
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Konteks ayat ini berkaitan dengan keadaan kabilah Aus dan kabilah
Khazraj, karena sesungguhnya dahulu di antara mereka sering terjadi
peperangan, yaitu di masa Jahiliah. Kedengkian dan permusuhan, per-
tentangan yang keras di antara mereka menycbabkan melctusnya
perang yang berkepanjangan di antara sesama mercka, Ketika Islam
datang dan masuk Islamlah sebagian orang di antara mercka, maka
jadilah mercka sebagai saudara yang saling mengasihi berkat ke-
agungan Alah. Mercka dipersatukan oleh agama Allah dan saling
membantu dalam kebajikan dan ketakwaan, Allah Swt. berfirman;
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Dialah yang memperkuatmu dengan pertolongan-Nya dan de-
ngan para mukmin, dan yang mempersatukan hati mereka
(orang-crang yang beriman). Walaupun kamu membelanjokan
semua (kekayaan) yang berada di bumi, niscaya kamu tdak
dapat mempersatukan hati mercka, tetapi Allah telah memper-
satukan hati mereka. (Al-Anfal: 62-63)

Sebelum itu mercka berada di tepi jurang neraka karena kekafiran
—ereka, lalu Allah menyelamatkan mereka darinya dengan memberi
—ereka petunjuk kepada iman.

Sesungguhnya hal tersebut discbut-sebut oleh Rasulullah Saw.
_1a hari beliau membagi-bagikan ganimah Hunain, lalu ada sebagian
-ng yang merasa kurang puas karena ada sebagian yang lain men-

._rat bagian yang lebih banyak daripada mercka. Nabi Saw. sengaja
:lakukan demikian karena berdasarkan apa yang dianjurkan olch
<h Swt. kepadanya. Lalu Nabi Saw. bersabda kepada mercka:
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Hai orang-orang Ansar, bukankah aku menjumpai kalian dalam
keadaan sesat, lalu Allah memberi petunjuk kepada kalian
melalui diriku; dan kalian dalam keadaan bercerai-berai, lalu
Allah mempersatukan kalian melalui diriku; dan kalian dalam
keadaan miskin, lalu Allah memberi kecukupan kepada kalian
melalui aku?

Setiap kalimat yang diucapkan Nabi Saw. hanya bisa mereka katakan
dengan kalimat berikut scbagai pengakuan mercka, “Hanya kepada
Allah dan Rasul-Nya kami percaya.”

Muhammad ibnu Ishaq ibnu Yasar dan lain-lainnya menceritakan
bahwa ayat ini diturunkan berkenaan dengan peristiwa yang dialami
olch kabilah Aus dan kabilah Khazraj. Demikian itu terjadi ketika ada
seorang lelaki Yuhudi lewat di hadapan sejumlah orang penting dari
kalangan kabilah Aus dan kabilah Khazraj, maka si Yahudi itu
merasa tidak senang dengan kesatuan dan kerukunan yang ada di an-
tara mereka,

Lalu ia mengirimkan scorang lelaki kepercayaannya dan
memerintahkan kepadanya duduk bersamna mereka dan mengingatkan
mercka kepada peristiwa-peristiwa masa lalu yang pernah terjadi di
antara mereka, yaitu peperangan Bi'a$ dan peperangan-peperangan
lainnya yang terjadi di antara sesama mereka. Kemudian lelaki utusan
si Yahudi itu mclakukan apa yang diperintahkan kepadanya; dengan
tekunnya ia melakukan tugas terscbut secara rutin, hingga suasana
kaum menjadi panas kembali dan bangkitlah amarah scbagian mercka
terhadap sebagian yang lain. Lalu timbullah fanatisme mereka, dan
masing-masing pihak menyerukan semboyan-semboyannya, lalu
mempersiapkan senjatanya masing-masing dan mengadakan tantang-
an kepada lawannya di tempat yang terbuka pada hari ertentu.

Ketika berita tersebut sampai kepada Nabi Saw., maka beliau
mendatangi mercka, lalu beliau meredakan dan melerai mereka serta

bersabda:
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Apakah kalian menyerukan seruan Jahiliah, sedangkan aku ada
di antara kalian?
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Kemudian Rasulullah Saw. membacakan ayat ini kepada mereka.
Akhimya mercka menyesali perbuatannya, lalu mercka berdamai, sa-
ling berpelukan, dan semua senjata mereka lemparkan. Sermoga Allah
melimpahkan rida-Nya kepada mercka.

Tkrimah menyebutkan bahwa peristiwa terscbut menimpa mercka
ketika mereka dalam keadaan emosi karena peristiwa berita bohong
(hadisul ifki).

All Imran, ayat 104-109
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Dan hendaklah ada di amtara ka!ian segolongan umat yang
menyeru kepada kebajikan, menyurub kepada yang makruf, dan
mencegah dari yang mungkar; merekalah orang-orang yang
beruntung. Dan janganlah kalian menyerupai orang-orang yang
bercerai-berai dan berselisih sesudah datang kepada mereka
keterangan yang jelas. Mereka itulah orang-orang yang men-
dapat siksa yang berat, pada hari yang di wakiu itu ada muka
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yang menjadi putih berseri, dan ada pula muka yang menjadi
hitam muram. Adapun orang-orang yang menjadi hitam muram
mukanya (kepada mereka dikatakan), “Mengapa kalian kafir
sesudah kalian beriman? Karena itu, rasakaniah azab disebab-
kan kekafiran kalian itw.” Adapun orang-orang vang menjadi
putih berseri mukanya, maka mereka berada dalam rahmat Allah
(surga), mereka kekal di dalamnya. Itulah ayat-ayat Aliah, Kami
bacakan ayat-ayat it kepadamu dengan benar, dan Hadaloh
Allah  berkehendak untuk menganiaya hamba-hamba-Nya.
Kepunyaan Allah-lah segala yang ada di langit dan di bumi; dan
kepada Allah-lah dikembalikan segala urusan.

Allah Swt. berfinnan bahwasanya hendaklah ada dari kalian sejumlah
orang yang bertugas untuk menegakkan perintah Allah, yaitu dengan
menyeru orang-orang untuk berbuat kebajikan dan melarang per-
buatan yang mungkar; miereka adalah golongan orang-orang yang
beruntung,

Ad-Dahhak mengatakan, mereka adalah para sahabat yang ter-
pilih, para mujahidin yang terpilih, dan para ulama.

Abu Ja’far Al-Baqir meriwayatkan bahwa Rasulullah Saw, mem-
bacakan firman-Nya:
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Dan hendaklah ada di antara kalian segolorgan umat yang
menyeru kepada kebajikan. {All Imran: 104)

Kemudian beliau bersabda;

S

Yang dimaksud dengan kebajikan ini ialah mengikuti Al-Qur’an
dan sunnahku.

Hadis diriwayatkan oleh Ibnu Murdawaih.
Makna yang dimaksud dari ayat ini ialah hendaklah ada
segolongan orang dari kalangan umat ini yang bertugas untuk meng-
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emban urusan terscbut, sckalipun urusan terscbut memang diwajibkan
pula atas setiap individu dari umat ini. Scbagaimana yang discbutkan
di dalam kitab Sahih Muslim dalam scbuah hadis dari Abu Hurairah.
Disebutkan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda:
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Barang siapa di antara kalian melihat suatu kemungkaran, hen-
daklch ia mencegahnya dengan tangannya; dan jika ia tidak
mampu, maka dengan lisannya; dan jika masih tidak mampu
Juga, maka dengan hatinya, yang demikian itu adalah selemah-
lemahnya iman.

Di dalam riwayat lain discbutkan:
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Dan tiadalah di belakang itu iman barang seberal biji sawi pun.

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Sulaiman
Al-Hasyimi, telah menceritakan kepada kami Ismail ibnu Ja’far, telah
menceritakan kepadaku Amr ibnu Abu Amr, dari Abdullah ibno
Abdur Rahman Al-Asyhal, dari Huzaifah ibnul Yaman, bahwa Nabi
Saw. pemah bersabda:
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Demi Tuhan yang jiwaku berada di dalam genggaman
kekuasaan-Nya, kalian benar-benar harus memerintahkan
kepada kebajikan dan melarang perbuatan mungkar, atau ham-
pir-hampir Allah akan mengirimkan kepada kalian siksa dari
sisi-Nya, kemudian kalian benar-benar berdoa (meminta perto-
longan kepada-Nya), tetapi doa kalian tidak diperkenankan.
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Imam Turmuzi dan Imam Ibnu Majah meriwayatkannya melalui
hadis Amr ibnu Abu Amr dengan lafaz yang sama. Tmam Turmusi
mengatakan bahwa hadis ini hasan. Hadis-hadis mengenai masalzh
ini cukup banyak, demikian pula ayat-ayat yang membahas menge-
nainya, seperti yang akan discbut nanti dalam tafsirnya masing-
masing.

Kcmudian Allah Swt. berfirman:
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Dan janganlah kaﬁan menyerupai orang-orang yang bercerai-
berai dan berselisih sesudah datang keterangan yang jelas
kepada mereka. (Ali Imran: 105), hingga akhir ayat.

Meclalui ayat ini Allah Swt. melarang umat ini menjadi orang-orang
seperti wmat-umat terdahulu yang bercerai-berat dan berselisih di an-
tara scsama mercka, scrta meninggalkan amar makruf dan nahi
munkar, padahal hujah tclah jelas menentang mereka.

Imam Ahmad mengatakan, teiah menceritakan kepada kami Abul
Mugirah, telah menceritakan kepada kami Safwan, telah menceritakan
kepadaku Azhar ibnu Abdullah Al-Harawi, dari Abu Amir (yaitu
Abdullah ibnu Yahya) yang menceritakan, “Kami melakukan haji
bersama Mu’awiyah ibnu Abu Sufyan. Ketika kami tiba di Mekah, ia
berdiri ketika hendak melakukan salat Lohor, lalu berkata bahwa
sesungguhnya Rasulullah Saw. pernah bersabda:
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‘Sesungguhnya orang-orang Ahli Kitab telah bercerai-berai
dalam agama mereka menjadi tujuh puluh dua golongan, dan
Sesungguhnya umat ink kelak akan berpecah-belah menjadi tujuh
puluh tiga keinginan (golongan), semuanya masuk neraka kecuali
satu golongan, yaitu Al-Jama'ah. Dan sesungguhnya kelak di
dalam umatky  terdapat  kaum-kaum yang selaly mengikuti
kemauan hawa nafsunya sebagaimana seekor anjing mengikuti
pemiliknya. Tiada yang tersisa darinya, batk urat mavpun per-
sendian, melainkan dimasukinya’.”

Selanjutnya Mu’awiyah mengatakan, “Demi Allah, hai orang-orang
Arab, scandainya kalian tidak mencgakkan apa yang didatangkan
kepada kalian oleh Nabi kalian, maka orang-orang sclain dari kalian
benar-benar lebih tidak menegakkannya lagi.™

Demikian pula menurut riwayat Abu Daud dari Ahmad ibnu
Hambal dan Muhammad ibnu Yahya, keduanya dari Abul Mugirah
—yang nama aslinya ialah Abdul Quddus ibnul Hajjaj Asy-Syami—
dengan lafaz yang sama. Hadis ini diriwayatkan melalui berbagai
jalur.

Firman Allah Swt.:
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pada hari yong di waktu itu ada muka yang menjadi putih ber-
seri, dan ada pula muka yang menjadi hitam muram. (Ali Imran:
106)

Yakni kelak di hari kiamat, di waktu putih berseri wajah ahli sunnah
wal jama’ah, dan tampak hitam muram wajah ahli bid’ah dan per-
pecahan, Demikianlah menurut tafsir 1bnu Abbas r.a.
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Adapun orang-orang yang menjadi hitam muram mukanya
(kepada mereka dikatakan), “Mengapa kalian kafir sesudah
kalion beriman?” (Al Imran: 106)
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Menurut Al-Hasan Al-Basri, mercka adalah orang-orang munafik.
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Karena itu, rasakanlah azab disebabkan kekafiran kalian itu.
(Ali Imran: 106)

gambaran ini bersifat umum menyangkut semua orang kafir.
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Adapun orang-orang yang menjadi putih berseri mukanya, maka
mereka berada dalam rahmat Allah (surga), mereka kekal di
dalamnya. (Ali Imran: 107)

Maksudnya, mercka tinggal di dalam surga untuk selama-lamanya,
dan mereka tidak mau pindah darinya.

Abu Isa At-Turmnuzi dalam tafsir ayat ini mengatakan, telah men-
ceritakan kepada kami Abu Kuraib, telah menceritakan kepada kami
Waki’, dari Ar-Rabi” ibnu Sabih dan Hammad ibnu Salamah, dari
Abu Galib yang menceritakan bahwa Abu Umamah melihat banyak
kepala dipancangkan di atas tangga masuk masjid Dimasyq. Maka
Abu Umamah mengatakan, “Anjing-anjing neraka adalah seburuk-
buruk crang-orang yang terbunubh di kolong langit ini; scbaik-baik
orang-orang yang tcrbunuh adalah orang-orang yang dibunuhnya.”
Kemudian Abu Umamah membacakan firman-Nya:
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pada hari yang di waktu itu ada muka yang menjadi putih ber-

seri, dan ada pula muka yang menjadi hitam muram. (Ali Imran:
106}, hingga akhir ayat.

Kemudian aku bertanya kepada Abu Umamah, “Apakah engkau men-
dengarmya dari Rasulullah Saw.7" Abu Umamah menjawab, “Scan-
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dainya aku bukan mendengamya mclainkan hanya sckali atau dua
kali atau tiga kali atau empat kali dan bahkan sampai tujuh kali, nis-
caya aku tidak akan menceritakannya kepada kalian.” Kemudian
Imam Turmuzi mengatakan bahwa hadis ini hasan.

Ibnu Majah meriwayatkannya melalui hadis Sufyan ibnu
Uyaynah, dari Abu Galib; dan Imam Ahmad mengetengahkannya di
dalam kitab musnadnya, dari Abdur Razzaq, dari Ma'mar, dari Abu
Galib dengan lafaz yang semisal.

Ibnu Murdawaih meriwayatkan dalam tafsir ayat ini dari Abu Zar
scbuah hadis yang panjang, tetapi isinya sangat aneh dan meng-
herankan,

Kemudian Allah Swt. berfirman:
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Itulah ayat-ayat Allah, Kami bacakan ayat-ayat itu kepada kamu.
{Ali Imran: 108)

Yakni itulah ayat-ayat Allah dan hujah-hujah-Nya serta keterangan-
keterangan-Nya, Kami bacakan kepadamu, hai Muhammad.
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Yaitu Kami membuka perkara yang sesungguhnya di dunia dan akhi-
rat.

dengan sebenarnya. (Ali Imran: 108)
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dan tiadalah Allah berkehendak untuk menganiaya hamba-
hamba-Nya. (Al lmran: 108)

Artinya, Allah tidak akan berbuat aniaya terhadap mercka, melainkan
Dia adalah Hakim Yang Mahaadil yang tidak akan zalim; karena Dia
Mahakuasa atas segala scsuatu, Yang Maha Mengetahui segala
sesuatu, maka untuk itu Dia tidak perlu berbuat aniaya terhadap
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seseorang dari makhluk-Nya. Karena itu, dalam firman selanjutnya
disebutkan:
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Kepunyaan Allah-loh segala apa yang ada di langit dan di bumi.
(Ali Imran: 109)

Yakni semuanya adalah milik Allah dan sebagai hamba-hamba-Nya

& gt 4 ,,,, L
cet:Olat St -J_,A ‘J\J

dan kepada Allah-lah dikembalikan segala wrusan. (Ali Imran:
109)

Maksudnya, Dialah Tuhan Yang Memutuskan lagi Yang Mengatur di
dunia dan akhirat.

Ali Imran, ayat 110-112
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Kalian adalah umat vang terbaik yang dilahirkan untuk manusia,
menyuruh kepada yang makruf, dan mencegah dari yang
mungkar, dan beriman kepada Allah. Sekiranya Ahli Kitab
beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka, di antara mereka
ada yang beriman, dan kebanyakan mereka adalah orang-orang
yang fasik. Mereka sekali-kali tidak akan dapat membuat
mudarat kepada kalian, selain dari gangguan-gangguan celaan
saja; dan jika mereka berperang dengan kalian, pastilah mereka
berbalik melarikan diri ke belakang (kalah). Kemudian mereka
tidak mendapat pertolongan. Mereka diliputi kehinaan di mana
saja mereka berada, kecuali jika mereka berpegang kepada tali
(agama) Allah dan tali (perjanjian) dengan manusia, dan mereka
kembali mendapat kemurkaan dari Allah dan mereka diliputi
kerendahan. Yang demikian itu karena mereka kafir kepada ayal-
ayat Allah dan membunuh para nabi 1anpa alasan yang benar.
Yang demikian itu disebabkan mereka durhaka dan melampaui
batas.

Allah memberitahukan kepada umat Nabi Muhammad Saw. bahwa
mereka adalah sebaik-baik umat, Untuk itw Allah Swt. berfirman:
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Kalian udalah umat yang terbaik yang dzlahzrkan umuk manusia.
(Ali Imran: 110)

Imam Bukhari mengatakan, telah menceritakan kepada kami Muham-
mad ibnu Yusuf, dari Sufyan ibnu Maisarah, dari Abu Hazim, dari
Abu Hurairah r.a. schubungan dengan firman-Nya:
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Kalian adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia.
{Ali Imran: 110)
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Abu Hurairah r.a. mengatakan, makna yang dimaksud ialah sebaik-
baik manusia untuk umat manusia, kalian datang membawa mereka
dalam keadaan terbelenggu pada Iehernya dengan rantai, selanjutnya
mercka masuk Islam. Hal yang sama dikatakan pula oleh Ibnu Abbas,
Mujahid, Atiyyah Al-Aufi, Ikrimah, Ata, dan Ar-Rabi’ ibnu Anas.
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Kalian adalah umat yang terbaik yang dilahirkan uniuk manusia.
(Al Imran: 110)

Yakni umat yang terbaik yang dilahirkan untuk umat manusia. De-
ngan kata lain, mercka adalah sebaik-baik umat dan manusia yang pa-
ling bermanfaat buat umat manusia. Karena itu, dalam firman selan-
jutnya disebutkan:
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menyuruh kepada yang makruf dan mencegah dari yang mung-
kar, dan beriman kepada Allah. (Ali Imran: 110)

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ahmad
ibnu Abdul Malik, telah menceritakan kepada kami Syarik, dari Sam-
mak, dari Abdullah ibnu Umairah, dari Durrah binti Abu Lahab yang
menceritakan;
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Seorang lelaki berdiri menunfukkan dirinya kepada Nabi Saw.

yang saat itu berada di atas mimbar, lalu lelaki itu bertanya,
“Wahai Rasulullah, siapakah manusia yang terbaik?” Nabi Saw.
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menjawab, “Manusia yang lerbaik ialah yang paling pandai
membaca Al-Qur'an dan paling bertakwa di antara mereka
kepada Allah, serta paling gencar dalam melakukan amar mak-
ruf dan nahi munkar terhadap mereka, dan paling gemar di an-
tara mereka dalam bersilaturahmi.”

Imam Ahmad di dalam kitab musnadnya, Imam Nasai di dalam kitab
sunannya, dan Imam Hakim di dalam kitab Mustadrak-nya telah
meriwayatkan melalui hadis Sammak, dari Sa’id ibnu Jubair, dari
Ibnu Abbas schubungan dengan firman-Nya:
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Kalian adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia.
(Ali Imran: 110)

Bahwa mercka adalah orang-orang yang berhijrah bersama Rasulullah
Saw. dari Mckah ke Madinah.

Pendapat yang benar mengatakan bahwa ayat ini mengandung
makna umum mencakup semua umat ini dalam sctiap generasinya,
dan sebaik-baik gencrasi mereka ialah orang-orang yang Rasulullah
Saw. diutus di kalangan mereka, kemudian orang-orang sesudah me-
rcka, kemudian orang-orang sesudah mereka.

Makna ayat ini sama dengan makna yang terdapat di dalam ayal

lain, yaitu firman-Nya:
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Dan demikian (pula) Kami telah menjadikan kalian (umat Islam),
umat yang adil dan pilikan. (Al-Bagarah: 143)

Yang dimaksud dengan wasatan ialah yang terpilih,
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agar kalian menjadi saksi atas (perbuatan) manusia. (Al-
Bagarah: 143), hingga akhir ayat.
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Di dalam kitab Musnad Imam Ahmad, kitab Jami’ fmam Turmuii,
kitab Sunan Ibnu Majah, dan kitab Mustadrak Imam Hakim disebut-
kan mclalui riwayat Hakim ibnu Mu’awiyah ibnu Haidah dari ayah-
nya yang telah menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pemah bersabda:
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Kalian adalah umat yang ketujuh puluh, kalianlah yang paling
baik dan paling mulia menurut Allah Swt.

Hadis ini cukup terkenal (masyhur), Imam Turmuzi menilainya
berpredikat hasan. Telah diriwayatkan hadis yang scmisal melalui
Mu’az ibnu Jabal dan Abu Sa’id.

Sesungguhnya umat ini menduduki peringkat teratas dalam se-
mua kebajikan tiada lain berkat Nabi mereka, yaitu Nabi Muhammad
Saw. Karena sesungguhnya beliau adalah makhluk Allah yang paling
mulia dan rasul yang paling dimuliakan di sisi Allah. Allah telah
mengutusnya dengan membawa syariat yang sempurna lagi agung
yang belum pernah diberikan kepada seorang nabi dan seorang rasul
pun sebelumnya.

Melakukan suatu amal perbuatan sesuai dengan tuntunannya dan
jalan yang tclah dirintisnya sama kedudukannya dengan banyak amal
kebaikan yang dilakukan olch selain mereka dari kalangan umat ter-
dahulu. Seperti yang dikatakan oleh Imam Ahmad, telah men-
ceritakan kepada kami Abdur Rahman, telah menceritakan kepada
kami Ibnu Zuhair, dari Abdullah (yakni Tbnu Muhammad ibnu Agil),
dari Muhammad ibnu Ali (yaitu Ibnul Hanafiyyah), bahwa ia pernah
mendengar sahabat Ali ibnu Abu Talib r.a. menceritakan hadis
berikut, bahwa Rasulullah Saw. pernzh bersabda:
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“Aku dianugerahi pemberian yang belum pernah diberikan
kepada seorang nabi pun.” Maka kami bertanya, “Wahai
Rasulullah, apakah anugerah itu?” Nabi Saw. menjawab, “Aku
diberi pertolongan melalui rasa gentar (yang mencekamn hati
musuh), dan aku diberi semua kunci perbendaharaan bumi, dan
aku diberi nama Ahmad, dan debu dijadikan bagiku suci (lagi
menyucikan), dan umatku dijadikan sebagai umat yang terbaik.”

Hadis ini hanya diriwayatkan oleh Imam Ahmad dari segi ini, sanad-
nya berpredikat hasan.

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abul
Ala Al-Hasan ibnu Siwar, telah menceritakan kepada kami Lais, dari
Mu’awiyah ibnu Abu Hubaisy, dari Yazid ibnu Maisarah yang men-
ceritakan bahwa ia pernah mendengar sahabat Abu Darda r.a. men-
ceritakan hadis berikut, bahwa ia pernah mendengar Abul Qasim
Saw. bersabda —menurut Yazid ibnu Maisarah disebutkar. bahwa ia
belum pernah mendengar Abu Darda menyebutkan nama Kunyah
Nabi Saw., baik sebelum ataupun sesudahnya—:
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Sesunggubnya Allah Swi. telah berfirman, “Hai Isa, sesungguh-
nya Aku akan mengutus sesudahmu suatuy umat yang jika mereka
mendapatkan apa yang mereka sukai, maka mereka memuji-(Ku)
dan bersyukur (kepada-Ku). Dan jika mereka tertimpa apa yang
tidak mereka sukai, maka mereka ber-ihtisab {mengharapkan
pahala Allah) dan bersabar, padahual tidak ada kesabaren dan
tidak ada ilmu.” Isa bertanya, “Wahai Tuhanku, bagaimana
mereka dapat berbuat demikian, padahal tanpa sabar dan tanpa
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ilmu?" Allah Swi. berfirman, “Aku beri mereka sebagian dari
sifat sabar dan itmu-Ku.”

Banyak hadis yang berkaitan dengan pembahasan ayat ini, bila
diketengahkan sangat sesuai. Imam Ahmad mengatakan, telah men-
ceritakan kepada kami Hasyim ibnul Qasim, telah menceritakan
kepada kami Al-Mas'udi, telah menceritakan kepada kami Bukair
ibnul Akhnas, dari seorang lelaki, dari Abu Bakar As-Siddiq r.a. yang
menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda:
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Aku diberi izin uniuk memasukkan tujuh puluh ribu orang ke
dalam surga tanpa hisab, wajah mereka seperti bulan di malam
purnama, hati mereka sama Seperti hatinya seorang lelaki. Lalu
aku meminta tambah kepada Tuhanku, maka Tuhanku mem-

berikan tambahan kepadaku tiap-tiap orang (dari mereka dapat
mcmasukkan) tujub puluh ribu orang lagi.

Maka Abu Bakar r.a. berkata, “Maka aku berpendapat bahwa hal ter-
sebut sama bilangannya dengan penduduk semua kampung dan
semua penduduk daerah pedalaman.”

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami
Abdullah ibnu Bakr As-Sahmi, telah menceritakan kepada kami
Hisyam ibnu Hassan, dari Al-Qasim ibnu Mihran, dari Musa ibnu
Ubaid, dari Maimun ibnu Mihran, dari Abdur Rghman ibnu Abu
Bakar, bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda:
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Sesungguhnya Tuhanku telah memberiku tujuh puluh ribu orang
yang dimasukkan ke dalam surga tanpa hisab.” Maka Umar
berkata, “Wahai Rasulullah, mengapa engkay tidak meminta
tambahan kepada-Nya?” Nabi Saw. menjawab, “Aku lelah
meminta tambahan kepada-Nya, lalu Dia memberiku untuk setiap
seribu orang lelaki {dari mercka) disertai dengan tujuh puluh
ribu orang lagi.” Umar berkata. "Mengapa engkau tidak memin-
ta tambah lagi kepada-Nya?” Nabi Saw. menjawab, “Aku
meminta tambah lagi kepada-Nya, maka Dia memberiku untuk
setiap orang diseriai dengan tujuh puluh ribu orang lainnya.”
Umar berkata, *Mengapa engkau tidak meminta tambah lagi?”
Nabi menjawab, “Aku telah meminta tambah lagi, dan Dia mem-
beriku sekian.”

Abdur Rahman ibnu Abu Bakar mengatakan demikian seraya mem-
bukakan di antara kedua tangannya. Sedangkan Abdullah ibnu Bakr
As-Sahmi mengatakan demikian seraya merentangkan kedua tangan-
nya, juga menciduk pasir. Adapun Hasyim menyebutkan, “Ini adalah
dari Allah, bilangannya tidak diketahui banyaknya.”

Imam ‘Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abul
Yaman, telah menceritakan kepada kami Ismail ibnu lyasy, dari Dam-
dam ibnu Zur’ah yang mengatakan bahwa Syuraih ibnu Ubaidah telah
menceritakan bahwa Sauban mengalami sakit di Himsa, sedangkan di
kota Himsa terdapat pula Abdullah ibnu Qart Al-Azdi, tetapi ia tidak
menjenguknya.

Lalu masuk menemui Sauban seorang lclaki dari Kala’iyyin de-
ngan maksud menjenguknya. Maka Sauban berkata kepadanya,
“Apakah engkau dapat menulis?” Lelaki itu menjawab, “Ya.” Sauban
berkata, “Tulislah!” Lalu Sauban mengimlakan suratnya yang
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ditujukan kepada Amir Abdullah ibnu Qart yang isinya scbagai
berikut: “Dari Sauban, pelayan Rasulullah Saw. Amma Be’du:
Sesungguhnya scandainya Musa dan Isa a.s. mempunyail seorang
pelayan yang sedang sakit di dekatmu, kamu harus menjenguknya.”
Lalu ia menghentikan imlanya dan melipat suratnya, kemudian
berkata kepada lelaki tersebut, “Maukah engkau mengantarkan surat
ini kepadanya?” Lelaki itu menjawab, “Ya.”

Lalu lelaki itu berangkat dengan membawa surat Sauban dan
menyerahkannya kepada Ibnu Qir{. Ketika Abdullah ibnu Qirt mem-
bacanya, lalu ia berdiri dengan kaget, dan orang-orang merasa heran
dengan sikapnya itu, apakah terjadi sesuatu pada dirinya?

Abdullah ibnu Qirt datang menjenguk Sauban, lalu masuk
menemuinya dan duduk di dekatnya selama sesaat, lalu berdiri hen-
dak pergi. Tetapi Sauban memegang kain sclendangnya dan berkata,
“Duduklah, aku akan menceritakan kepadamu sebuah hadis yang per-
ngh kudengar dari Rasulullah Saw. Aku pernah mendengar beliau
Saw. bersabda:
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‘Sesungguhnya akan masuk ke dalam surga dari kalangan umat-
ku tujuh puluh ribu orang tanpa hisab dan tanpa azab, setiap
seribu orang dari mereka disertai dengan tujuh puluh ribu orang
lag,! L1

Hadis ini hanya diriwayatkan dari jalur ini oleh Imam Ahmad sendiri,
sanad scmua perawinya Sigah dari kalangan ulama kota Himsa di
ncgeri Syam. Hadis ini berpredikat sahih.

Imam Tabrani mengatakan, telah menceritakan kepada kami Amr
ibnu Ishaq ibnu Zuraiq Al-Himsgi, telah menceritakan kepada kami
Muhammad ibnu Ismail (yakni Tbnu Iyasy), telah menceritakan
kepadaku ayahku, dari Damdam ibnu Zur'ah, dari Syuraih ibnu
Ubaid, dari Abu Asma Ar-Rahbi, dari Sauban r.a. yang menceritakan
bahwa ia pernah mendengar Rasulullah Saw. bersabda:
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Sesungguhnya Tuhanku telah menjanjikan kepadaku tujuh puluh

ribu orang dari sebagian wmatky tidok akan dihisab, setiap
seribu orang disertai dengan tyjuh puluh ribu orang lainnya.

Barangkali sanad inilah yang dipelihara, yaitu dengan tambahan Abu
Asma Ar-Rahbi antara Syuraih dan Sauban.

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami
Abdur Razzaq, telah menceritakan kepada kami Ma’mar, dari
Qatadah, dari Al-Hasan, dari Imran ibnu Husain, dari Ibnu Mas’ud
r.a. yang mengatakan bahwa kami banyak menecrima hadis dari
Rasulullah Saw. di suatu malam, kemudian pada pagi harinya kami
datang, lalu beliau Saw. bersabda:
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Semalam ditampilkan kepadaku para nabi, masing-masing ber-
sama umainya. Maka ada seorang nabi yang lewat hanya de-
ngan ditemani oleh tiga orang, secrang nabi lagi ditemani oleh
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segolongan orang, seorang nabi lainmya dengan ditemani oleh
beberapa orang saja, dan ada pula seorang nabi yang tidak
ditemani oleh seorang pun; hingga lewat di hadapanku Musa a.s.
dengan ditemani oleh banyak orang dari kaum Bani Israil yang
Jumiahnya membuat aku kagum. Lalu aku bertanya, “Siapakah
mereka itu?” Maka dikaiakan (kepadaku), “Ini adalah
Saudaramyu Musa dengan ditemani oleh kaum Bani Israil.” Aku
bertanya, “Lalu manakah umatku?” Dikatoken (kepadaku),
“Lihatlah ke sebelah kananmu’ Maka aku memandang (ke arah
kanan) dan ternyata aku melihat manusia yang bergelombang-
gelombang hingga pemandanganku tertutip oleh wajah mereka.
Ketika dikatakan kepadaku, “Apakah engkau puas?” Aku men-
Jowab, “Wahai Tuhanku, aku rela.” Nabi Saw. melanjutkan
kisahnya, “Lalu dikatakan kepadaku, ‘Sesungguhnya bersama
mereka terdapat tujuh puluh ribu orang yang masuk surga tanpa
hisab’.”

Kemudian Nabi Saw. bersabda:
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Tebusan kalian adalah ayah dan ibuku; jika kalian mampu,
lakukanlah agar menjadi orang-orang yang termasuk ke dalam
twjub puluh ribu orang itu. Jika kalign tidak mampu, maka
Jadilah kalian termasuk ke dalam golongan orang-orang yang
bergelombang itu. Dan jika kalian masih tidak mampu juga,
maka jadilah kalian termasuk orang-orang yang ada di ufuk
(cakrawala) itu, karena sesungguhnya aku telah melihat di sana
ada orang-orang yang berdesak-desakan.

Maka berdirilah Ukasyah ibnu Mihsan, lalu berkata, “Wahai Rasulul-
lah, doakanlah kepada Allah agar Dia menjadikan diriku termasuk di
antara mereka,” yakni salah scorang di antara tujuh puluh ribu orang
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itu. Maka Nabi Saw. mendoa untuknya. Lalu berdiri pula lelaki lain-
nya dan memohon, “Wahai Rasulullah, doakanlah kepada Allah agar
Dia menjadikan aku termasuk salah seorang dari mercka.” Nabi Saw.
menjawab, “Engkau telah kedahuluan oleh Ukasyah”

Kemudian kami (para sahabat) berbincang-bincang dan mengata-
kan, “Mcnurut kalian, siapakah mereka yang tujuh puluh ribu orang
itu?” Scbagian dari kami menjawab, “Mereka adalah kaum yang dila-
hirkan dalam Islam dan tidak mempersckutukan Allah dengan sesuatu
pun hingga meningpal dunia.” Ketika hal terscbut sampai kepada
Nabi Saw., maka beliau Saw. menjawab:
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Mereka adalah orang-orang yang tidak pernah melakukan
rugyah (pengobatan memakai bacaan). dan tidak pula memakai
setrika (pengobatan dengan sctrika), serta tidak pula mereka ber-
tatayyur dan hanya kepada Tuhanlah mereka beriawakal.

Demikianlah menurut apa yang diriwayatkan olch Imam Ahmad de-
ngan sanad dan konteks ini. Ta mcriwayatkannya melalui Abdus
Samad, dari Hisyam, dari Qatadah berikut sanadnya dengan lafaz
yang semisal. Tetapi dalam riwayat ini ditambahkan sesudah sab-
danya, “Aku rela, wahai Tubanku; aku rela, wahai Tuhanku,” yaitu:
“Allah berfirman, ‘Apakah engkau telah rela?” Aku menjawab, “Ya.’
Alah berfirman, ‘Lihatlah ke arah kirimu!" Ketfka aku melihat ke
arah kiri, tiba-tiba cakrawala tertutup olch wajah kaum lelaki. Allah
berfirman, ‘Apakah engkau tclah puas? Aku menjawab, ‘Aku rcla?.”
Dari segi (jalur) ini sanad hadis berpredikat sahih. Imam Ahmad sen-
dirilah yang mengetengahkannya, sedangkan mereka (selain dia) tidak
mengetengahkannya.

Hadis yang lain. Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan
kepada kami Ahmad ibnu Mani’, telah menceritakan kepada kami
Abdul Malik ibnu Abdul Aziz, telah menceritakan kepada kami Ham-
mad, dari Asim, dari Zum, dari Tbnu Mas’ud r.a. yang menceritakan
bahwa Nabi Saw. pernah bersabda:
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“Ditampakkan kepadaku semua umat di tempat musim (haji),
maka diperlihatkan kepadaku umatku, lalu aku melihal mereka
dan ternyata jumlah mereka yang banyak dan penampilan
mereka membuatku kagum; mereka memenuhi seluruh lembah
dan perbukitan. Lalu Allah berfirman, *Apakah engkau rela, hai
Muhammad?' Aku  menjawab, 'Ya." Allah  berfirman,
*Sesungguhnya bersama mereka terdapat tujuh puluh ribu orang
yang masuk surga tanpa hisab. Mereka adalah orang-orang
yang tidak pernah melakukan rugyah, tidak pernah ber-taiayyur,
dan hanya kepada Tuhan sajalah mereka bertawakal’.” Lalu
berdirilah Ukasyah ibnu Mihsan dan berkata, “Wahai Rasulul-
lah, doakanlah kepada Allah semoga Dia menjadikan diriku ter-
masuk dari mereka.” Nabi Saw. menjowab, “Engkau salah
seorang dari mereka.” Lalu ada lelaki lainnya berkata,
“Doakanlah kepada Allah semoga Dia menjadikan aku termasuk
di antara mereka (yang masuk surga tanpa hisab itu}.” Nabi
Saw. menjawab, “Permintaanmu itu telah kedahuluan oleh
Ukasyah.”

Al-Hafiz Ad-Diya Al-Maqdisi meriwayatkannya, dan ia mengatakan,
“Hadis ini menurutku dengan syarat Muslim.”
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Hadis lgin. Imam Tabrani mengatakan, telah menceritakan
kepada kami Muhammad ibnu Muhammad Al-Jazu’i Al-Qadi, tclah
menceritakan kepada kami Ugbah ibnu Makram, telah menceritakan
kepada kami Muhammad ibnu Abu Addi, dari Hisyam ibnu Hassan,
dari Muhammad ibnu Sirin, dari Imran ibnu Husain yang mengatakan
bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda:
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Sebagian dari umatku kelak masuk surga sebanyak tujuh puluh
ribu orang, tanpa hisab dan tanpa azab.

Ketika ditanyakan kepada beliau Saw., “Siapakah mercka itu?” Maka
Nabi Saw. menjawab:
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Mereka adalah orang-orang yang tidak pernah melakukan.
rugyah, tidak pernah berobat memakai setrika, dan tidak pernah
ber-tatayyur, hanya kepada Tuhan sajalah mereka bertawakal.

imam Muslim meriwayatkannya melalui jalur Hisyam ibnu Hassan,
tetapi dalam hadis Imam Muslim disebutkan perihal Ukasyah.

Hadis lain ditetapkan di dalam kitab Sahihain melalui riwayat
Az-Zuhri, dari Sa’id ibnul Musayyab, bahwa sahabat Abu Hurairah
r.a. pemah menceritakan hadis berikut kepadanya, bahwa ia perah
mendengar Rasulullah Saw. bersabda:
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Segolongan dari umatku kelak masuk surga yang jumlahnya

adalah tujuh puluh ribu orang, wajah mereka bersinar seperti
bulan di malam purnama.



Tafsir Ibnu Kasir 75

Abu Hurairah melanjutkan kisahnya, bahwa lalu Ukasyah ibnu Mih-
san Al-Asadi berdiri seraya mengangkat baju namirahnya, kemudian
berkata, “Wahai Rasulullah, doakanlah kepada Allah semoga Dia
menjadikan diriku salah seorang dari mercka.” Rasulullah Saw. ber-
doa:
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Ya Allah, jadikanlah dia termasuk di antara mereka.

Kemudian berdiri pula lelaki lain dari kalangan Ansar dan mengata-
kan hal yang sama, tetapi Nabi Saw. bersabda:

- -
Ukasyakh telah mendahuluimu memperoleh doa itu.

Hadis lain. Abul Qasim At-Tabrani mengatakan, telah menceritakan
kepada kami Yahya ibnu USman, telah menceritakan kepada kami
Sa’id ibnu Abu Maryam, telah menceritakan kepada kami Abu Gas-
san, dari Abu Hazim, dari As-Sahl ibnu Sa’d, bahwa Nabi Saw. per-
nah bersabda:

(r\.d.,ﬂ.)a-r-\__gjf"’l .’ s Ldj Py ,_'...T, _,,, ‘;’3;]
-J ,’}t}‘(,i:;_;';‘:: #}}Fﬁjjt‘jij;é;w
o O

Sebagian dari umatku yang jumlahnya ada tujuh puluh ribu
orang alau tujuh ratus ribu orang, sebagian dari mereka
menolong sebagian yang lain, hingga orang yang pertama dan
orang yang terakhir dari mereka masuk ke dalam surga
semuanya. Wajah mereka seperti rembulan di malam purnama.

Imam Bukhari dan Imam Muslim mengetengahkan bersama-sama
hadis ini melalui Qutaibah, dari Abdul Aziz ibnu Abu Hazim, dari
ayahnya, dari Sahl dengan lafaz yang sama.
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Hadis lain. Tmam Muslim ibnul Hajjaj mengatakan di dalam
kitab sahihnya, telah menceritakan kepada kami Sa’id ibnu Mansur,
telah menceritakan kepada kami Hasyim, telah menceritakan kepada
kami Husain ibnu Abdur Rahman yang mengatakan bahwa ketika ia
berada di rumah Sa’id ibnu Jubair, maka Sa’id ibnu Jubair berkata,
“Siapakah dari kalian yang melihat bintang jatuh tadi malam?” Aku
(Husain ibnu Abdur Rahman) menjawab, “Aku.” Kemudian aku
berkata, “Adapun aku tidak berada dalam salatku karena aku terse-
ngat {(oleh binatang berbisa).” Sa’id ibnu Jubair bertanya, “Lalu apa
yang kamu lakukan?” Aku menjawab, “Aku meclakukan rugyah.”
Sa’id ibnu Jubair bertanya, “Apakab hal yang mendorongmu
melakukan hal tersebut?” Aku menjawab, “Schuah hadis yang
diceritakan kepada kami olch Asy-Sya'bi.”

Sa’id ibnu Jubair bertanya, “Apakah yang diceritakan Asy-Sya’bi
kepada kalian?”” Aku menjawab bahwa Asy-Sya’bi pernah men-
ceritakan kepada kami dari Buraidah ibnul Hagib Al-Aslami bahwa ia
permah mengatakan, “Tidak ada rugyah kecuali karena penyakit 'ain
atau demam.”’

Sa’id ibnu Jubair mengatakan bahwa sesungguhnya memang baik
scseorang yang berpegang kepada apa yang didenpar oleh Asy-
Sya’bi, tctapi Ibnu Abbas pernah menceritakan kepada kami dari
Nabi Saw. bihwa Nabi Saw. pemah bersabda:
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Ditampilkan kepadaku seluruk umat, maka aku melihat ada

seorang nabi yang hanya ditemani segolongan kecil manusia,
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dan nabi lain yang hanya ditemani oleh seorang dan dua orang
lelaki, serta seorang nabi yang lainnya lagi tanpa ditemani oleh
seorang pun. Kemudian ditampilkan kepadaku sejumlah besar
manusia, maka aku menduga bahwa mereka adalah umatku. Lalu
dikatakan kepadaku, “Ini adalah Musa dan kaumnya, tetapi
lihatlah ke arah cakrawala itu!” Maka aku memandang ke arah
itu, dan tiba-tiba aku melihatl golongan yang amat besar, lalu
dikatakan kepadaku, “Lihatlah ke arah cakrawala yang lain!”
Tiba-tiba aku melihat segolongan vang amat besar lagi.
Kemudian dikatakan kepadaku, “Ini adalah umatmu, bersama
mereka terdapai tujuh pulun ribu orang yang masuk surga tanpa
hisab danr tanpa azab.”

Kemudian Rasulullah Saw. bangkit dari majelisnya dan masuk ke
dalam rumahnya, maka orang-orang ramai membicarakan perihal
mereka yang masuk surga tanpa hisab dan tanpa azab itu. Sebagian
dari mereka mengatakan bahwa barangkali mereka itu adalah orang-
orang yang menjadi sahabat Rasul Saw., sedangkan sebagian yang
lain mengatakan barangkali mereka adalah orang-orang yang
dilahirtkan dalam Islam dan tidak mempersekutukan Allah dengan
sesuatu pun. Mereka membicarakan pula hal-hal lainnya. Lalu
Rasulullah Saw. keluar menemui mercka dan bersabda, *“Apakah
yang sedang kalian bicarakan?’ Mereka memberitahukan kepadanya
apa yang sedang mercka bicarakan, lalu Rasulullah Saw. menjawab:

s ks St S
’;/{ Fas LN e I o / ' g

‘&“t_‘d boratiy Al *-ls‘é" o 5—"{"1"..)
/_,.‘};!J

S JE S <. . 2
. cch}LGldkd’” Jba ’r‘" iy ;\ =

“Mereka adalah orang-orang yang tidok pernah melakukan
rugyah dan lidak pernah meminta rugyah, tidak pernah berobat
dengan selrika dan tidak pernah ber-taiayyur, hanya kepada
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Tuhanlah mereka bertawakal.” Maka berdirilah Ukasyah ibnu
Mihsan, lalu berkata, “Doakanlah kepada Allah semoga Dia
menjadikan diriku termasuk di antara mereka.” Nabi Saw. men-
Jawab, “Engkau termasuk di antara mereka.” Kemudian berdiri
pula lelaki lain dan mengatakan, “Doakanlah kepada Allah
semoga Dia menjadikan diriku termasuk mereka.” Nabi Saw.
bersabda, “Engkau ielah kedahuluan oleh Ukasyah dalam
memperoleh doa itu.”

Imam Bukhari mengetengahkannya melalui Usaid ibnu Zaid, dari
Hasyim, tetapi tidak disebutkan, “Tidak pernah melakukan rugyah.”

Hadis lain. Imam Ahmad mengatakan, tclah menceritakan
kepada kami Rauh ibnu Ubadah, telah menceritakan kepada kami
Ibnu Jarir, telah menceritakan kepadaku Abuz Zubair; ia permmah men-
dengar Jabir ibnu Abdullah mengatakan bahwa ia pernah mendengar
dari Rasulullah Saw. scbuah hadis yang antara lain discbutkan:
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Muaka selamatlah golongan pertama yang wajah mereka adalah
seperti rembulan di malam purnama dan mereka tidak dihisab.
Kemudian orang-orang yang mengiringi mereka yang cahayanya
sama dengan biniang-bintang di langir,

Kemudian discbutkan hingga akhir hadis. Imam Muslim meriwayat-
kannya dari hadis Rauh, hanya di dalam hadisnya tidak discbutkan
Nabi Saw.

Hadis lain. Al-Hafiz Abu Bakar ibnu Abu Asim di dalam kitab
sunannya meriwayatkan, telah menceritakan kepada kami Abu Bakar
ibnu Abu Syaibah, telah menceritakan kepada kami Ismail ibnu Iyasy,
dari Muhammad ibnu Ziyad; ia pemah mendengar Abu Urnamah Al-
Bahili mengatakan bahwa ia pemah mendengar Rasulullah Saw. ber-
sabda:
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Tuhanku telah menpnjfikan kepadaku akan memasukkan ke
dalam surga sebanyak ujuh puluh ribu orang dari umatku,
Setiap seribu orang dari mereka diseriai oleh tujuh puluh ribu
orang lagi, tinda hisab dan tiada (pula) azab atas mereka, don
(dimasukkan pula ke dalam surga schanyak) tiga genggaman
dari genggaman-genggaman Tuhanku,

Hal yang sama diriwayatkan oleh Immam Tabrani melalui jalur Hisyam
ibnu Ammar, dari Isrpail ibnu Iyasy. Sanad hadis ini berpredikat
Jayvid (baik).

Jalur lain diriwayatkan dari Abu Umamah. Ebnu Abu Asim me-
ngatakan, telah menceritakan kepada kami Dahim, telah menceritakan
kepada kami Al-Walid ibnu Muslim, dari Safwan ibnu Amr, dari
Salim ibnu Amir, dari Abul Yaman Al-Harawi (yang nama aslinya
adalah Amir ibnu Abdullah ibnu Yahya), dari Abu Umamah, bahwa
Rasulullah Saw. pernah bersabda:
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Sesungguhnya Allah telah menjanjikan kepadaky akan memasuk-
kan ke dalam surga sebanyck itujuh puluh ribu orang lanpa
hisab. Maka Yazid ibnul Akhnas berkata, "Demi Allah, liadalah
mereka itu di kalangan umatmu, wahai Rasulullah, melainkan
seperti lalat bule di amtara lalat yang lain (yakni sangat
sedikit).” Rasulullah Sow. bersabda, “Sesungguhnya Allah telah
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menjanjikan kepadaku tujuh puluh ribu orang, tiap-riap seribu
dari mereka ditemani oleh tujuh puluh ribu orang, dan Allah
memberikan tambahan kepadaku sebanyak tiga kali genggaman-
(Nya).”

Hadis ini sanadnya berpredikat hasan pula.

Hadis lain. Abul Qasim At-Tabrani mengatakan, telah men-
ceritakan kepadaku Ahmad ibnu Khulaid, telah menceritakan kepada
kami Abu Taubah, tclah menceritakan kepada kami Mu’awiyah ibnu
Salam, dari Yazid ibnu Salam, bahwa ia pernah mendengar Abu
Salam mengatakan, telah menceritakan kepadanya Amir ibnu Zaid
Al-Bakkali yang tclah mendengar dari Atabah ibnu Abd As-Sulami
r.a. yang menceritakan bahwa Rasululiah Saw. pernah bersabda:
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Sesungguhnya Tuhanku telah menjanjikan kepadaku akan
memasukkan ke dalam surga sebanyak tujuh puluh ribu orang
dari umatku tanpa hisab. kemudian setiap seribu orang dapat
memberikan syafaat kepada ijuh puluh ribu orang. Kemudian
Tuhanku menciduk dengan kedua telapak langan (kekuasaan)-
Nya sebanyak tiga kali cidukan.

Maka sahabat Umar bertakbir dan mengatakan, “Sesungguhnya tujuh
puluh ribu orang yang pertama diberikan izin oleh Allali untuk mem-
beri syafaat kepada orang tug-orang tua mereka, anak-anak mereka,
dan kaum kerabat mercka, Aku berharap semoga Allah menjadikan
diriku termasuk ke dalam salah satu dari genggaman yang terakhir.”

Al-Hafiz Ad-Diya Abu Abdullah Al-Maqdisi mengatakan di
dalam kitabnya yang bherjudul Sifatul Jannah, bahwa ia belum menge-
tahui adanya suatu kelemahan pun dalam sanad hadis ini.

Haclis lain. Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan Kepa-
da kami Yahya ibnu Sa'id, telah menceritakan kepada kami Hisyam
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(yakni Ad-Dustuwa-i), tclah menceritakan kepada kami Yahya ibnu
Abu Kadir, dari Hilal ibnu Abu Maimunah, telah menceritakan
kepada kami Ata ibnu Yasar, bahwa Rifa’ah Al-Juhani pernah men-
ceritakan kepadanya, “Kami berangkat bersama Rasulultah Saw., dan
ketika sampai di Al-Kadid atau A1-Qadid, beligu Saw. menuturkan
scbuah hadis yang antara lain menyebutkan:
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‘Tuhanku telah menjanjikan kepadakw akan memasukkan ke
dalam surga tujuh puluh ribu orang dari umatku tanpa hisab,
dan sesungguhnya aku berharap semoga mereka masih belum
masuk sebelum kalian dan orang-orang yang saleh dari kalang-
an istri-istri dan keturunan kalian menempati tempat-lempainya

di dalam surga’.

Ad-Diya mengatakan bahwa menurutnya hadis ini dengan syarat
Imam Muslim.

Hadis lain. Abdur Razzaq mengatakun, telah menceritakan
kepada kami Ma'mar, dari Qatadah, dari An-Nadr ibnu Anas, dari
Anas, bahwa Rasululiah Saw. permah bersabda:
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“Sesungguhnya Allah telah  menjanjikan  kepadaku akan
memasukkan ke dalam surga sebanyak empat ratus ribu orang
dari wmatku.” Sahabat Abu Bakar berkata, “Tambahkanlah
kepada kami, wahai Rasulullah.” Rasulullah Saw. bersabda,
“Sedangkan Allah (memasukkan) sekign.” Umar berkata, “Hai
Abu Bakar, cukupiah kamu.” Abu Bakar mengatakan, “Biarkan-
lah aku, tidak inginkah kamu bila Allah memasukkan kita semua
ke dalam surga?” Umar menjawab, “Sesungguhnya Allah jika
menghendaki, niscaya dapat memasukkan semua makhluk-Nya ke
dalam surga hanya dengan segenggam lelapak tangan
(kekuasaan-Nya).” Maka Nabi Saw. bersabda, "Umar benar.”

Hadis dengan sanad ini hanya diriwayatkan oleh Abdur Razzaq sen-

diri.

Ad-Diya mengatakan bahwa hadis ini diriwayatkan pula oleh Al-

Hafiz. Abu Na'im Al-Agbahani. Dia mengatakan, telah menceritakan
kepada kami Muhammad ibnu Ahmad ibnu Makhlad, telah men-
ceritakan kepada kami Ibrahim ibnul HaiSam Al-Baladi, tefah men-
ceritakan kepada kami Sulaiman ibnu Harb, telah menceritakan
kepada kami Abu Hilal, dari Qatadah, dari Anas, dari Nabi Saw. yang
telah bersabda:
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Tuhanku telah menjanjikan kepadaku akan memasukkan ke
dalam surga sebanyak seratus ribu dari kalangan umatku. Maka
Abu Bakar berkata, “Wahai Rasulullah, tambohkaniah kepada
kami.” Nabi Saw. bersabda, “Dan sekian.” Sulaiman ibnu Harb
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(perawi) mengatakan demikian seraya mengisyaratkan dengan
tangannya. Aku (Abu Bakar) berkata, "Wahai Rasulullah, 1am-
bahkanlah buat kami.” Umar menjawab, “Sesungguhnya Allah
berkuasa (mampu) memasukkan manusia semua ke dalam surga
hanya dengan sekali ciduk.” Maka Rasulullah Saw. bersabda,
“Umar benar.”

Ditinjau dari sanadnya. hadis ini berpredikat garib; Abu Hilal nama
aslinya adalah Muhammad ibnu Salim Ar-Rasibi, dari Basrah.

Jalur lain diriwayatkan dari Anas. Al-Hafiz Abu Ya'la mengata-
kan, telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Bukair, tclah
menceritakan kepada kami Abdul Qahir ibnus Sirri As-Sulami, telah
menceritakan kepada kami Humaid, dari Anas, dari Nabi Saw. yang
teiah bersabda:
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“Kelak akan masuk surga dari kalangan umatku sebanyak tujuh
puluh ribu orang.” Mereka berkata, “Wahai Rasulullah, tambah-
kanlah kepada kami.” Nabi Saw. bersabda, “Setiap orang dapat
memasukkan (ujuh puluh ribu orang lagi.,” Mereka berkala,
“Tambahkanlah kepada kami.” Saat ity Rasulullah Saw. berada
di atas segundukan pasir. Mereka mengatakan bahwa lalu Nabi
Saw. mengisyaratkan dengan kedua telapak tangannya (seraya
menciduk pasir) seperti ini. Mereka berkata, “Wahal Rasulullah,
apakah sesudah Allah (berbuat demikian) masih ada orang yang
masuk ke dalam neraka?”

Sanad hadis ini jayyid, semua perawinya berpredikat §igah selain
Abdul Qahir ibnus Sirri. Ibnu Mu’in pernah ditanya mengenainya,
maka dijawabnya bahwa Abdul Qahir orang yang salch.
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Hadis lain. Imam Tabrani meriwayatkan melalui hadis Qatadah,
dari Abu Bakar ibnu Umar, dari ayahnya, bahwa Nabi Saw. permnah
bersabda:
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Sesungguhnya Allah telah menjanjikarn kepadaku akan memasuk-
kan ke dalam surga sebanyak tiga ratus ribu orang dari umatku
tanpa hisab. Maka Umar berkaia, “Wahai Rasulullah, tambah-
kanlah kepada kami” Maka Rasulullah Saw. mengisyaratkan
seperti ini dengan tangannya. Umar berkaia lagi, “Wahai
Rasulutlah, tambahkanlah kami.” (Pada akhimya) Umar berkata,
“Cukuplah bagimu, sesurgguhnya jika Allah menghendaki, Dia
dapat memasukkan semua makhluk-Nya ke dalam surga hanyva
dengan sekali ciduk atau sekali siuk.” Maka Nabi Saw. bersab-
da, “Umar benar.”

Hadis lain. Imam Tabrani mengatakan, telah menceritakan kepada
kami Ahmad ibnu Khulaid, telah menceritakan kepada kami Abu
Taubah, tclah menceritakan kepada kami Mu’awiyah ibnu Salam, dari
Yazid ibnu Salam yang mengatakan bahwa telah menceritakan
kepadaku Abdullah ibnu Amir, bahwa Qais Al-Kindi pernah men-
ceritakan hadis kepadanya bahwa Abu Sa’id Al-Anmari pernah men-
ceritakan kepadanya bahwa Rasulullah Saw. telah bersabda:
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Sesungguhnya Tuhanku lelah menjanjikan kepadaky akan
memasukkan ke dalam surga sebanyak tujuh puluh ribu orang
dari kalangan umatku tanpa hisab, dan setiap seribu orang
dapal memberi syafaat kepada tujuh puluh ribu orang. Kemudian
Tuhanku meraup dengan kedua telapak tangan (kekuasaan)-Nya
sebanyak tiga kali cidukan,

Demikianiah menuri Qais. Maka aku bertanya kepada Abu 5a’id,
“Apakah engkau yang mendengarnya dari Rasulullah Saw.?” Abu
Sa’id menjawab, “Ya, dengan kedua telingaku, lalu kuhafal baik-
baik.”

Abu Sa’id mengatakan bahwa Rasulullah Saw. bersabda pula:
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Jumiah yang sedemikian itu jika Allah menghendaki dapat men-
cakup semua Muhajirin dari umatku, sedangkan sisanya
ditunaikan oleh Allah dari kalangan orang-orang Badui kami.

Hadis ini diriwayatkan pula oleh Muhammad ibnu Sahl ibnu Askar
dari Abu Taubah Ar-Rabi’ ibnu Nafi’ dengan sanad semisal, tetapi di
dalam riwayat ini ditambahkan bahwa Abu Sa’id mengatakan, “Lalu
jumlah tersebut dihitung olch Rasulullah Saw., ternyata keseluruhan-
nya mencapai empat ratus juta sembilan puluh ribu orang.”

Hadis lain. Abul Qasim At-Tabrani mengatakan, tclah men-
ceritakan kepada kami Hasyim ibnu Mar$ad At-Tabrani, telah men-
ceritakan kepada kami Muhammad ibnu Ismail ibnu Iyasy, telah men-
ceritakan kepadaku ayahku, teiah menceritakan kepadaku Damdam
ibnu Zur’ah, dari Syuraih ibnu Ubaid, dari Abu Malik yang mengata-
kan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda:
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Ingatiah, demi Tuhan yang jiwa Muhammad ini berada di dalam
genggaman kekuasaan-Nya, sesungguhnya kelak di hari kiamat
benar-benar akarn dibangkitkan sebagian dari kalian menuju ke
dalam surga seperti malam yang pekal secara berbondong-bon-
dong, jumlah seluruhnya dapat meliputi bumi ini. Para malaikat
berkata, “Mengapa Muhammad datang dengan membawa umat
yang jauh lebih banyak ketimbang umat yang dibawa oleh nabi-
nabi yang lain?”

Sanad hadis berpredikat hasan.

Hadis lain termasuk hadis-hadis yang menceritakan keutamaan,

kemuliaan, dan kehormatan umat ini menurut Allah Swt. yang kesim-
pulannya menyatakan bahwa umat ini adalah umat yang terbaik di
dunia dan akhirat.

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kanu

Yahya ibnu Sa’id, telah menceritakan kepada kami Ibnu Juraij, tclah
menceritakan kepadaku Abuz Zubair; 1a pernah mendengar Jabir me-
ngatakan bahwa ia pernah mendengar Nabi Saw. bersabda:
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“Sesungguhnya aku berharap semoga orang-orang yang meng-
tkutiku - dari kalangan umatky kelak di hari kiomat adaloh
seperempal ahli surga.” Maka kami bertakbir, kemudian Nabi
Saw. bersabda, “Aku berharap semoga mereka berjumlah seper-
tiga manusia semuanya.” Maka kami bertakbir, kemudian beliau
bersabda, “Aku berharap semoga mereka berjumiah separo
umal manusia.”

Demikian pula hal yang diriwayatkan oleh Rauh dari Tbhnu Juraij de-
ngan lafaz yang sama, tetapi hadis ini dengan syarat Imam Muslim.

Telah ditetapkan di dalam kitab Sahihain melalui hadis Abu

Ishaq As-Subai’i, dari Amr ibnu Maimun, dari Abduilah ibnu Mas™ud
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yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. permnah bersabda kepada
kami:
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“Tidakkah kalian reia bila kalian adalah seperempat ahli
surga.” Maka kami bertakbir, kemudian beliau bersabda,
“Tidakkah kalian rela bila kalian adalah sepertiga ahli surga.”
Maka kami bertakbir, kemudian beliau Saw. bersabda,
"Sesungguhnya aku benar-benar berharap semoga kalian adalah
separo penduduk surga.”

Jalur lain dari Ibnu Mas’ud. Imam Tabrani mengatakan, telah men-
ceritakan kepada kami Ahmad ibnul Qasim ibnu Musawir, telah men-
ceritakan kepada kami Affan ibnu Muslim, telah menceritakan kepada
kami Abdul Wahid ibnu Ziyad, telah menceritakan kepadaku Al-
Hari$ ibnu Husain, telah menceritakan kepadaku Al-Qasim ibnu
Abdur Rahman, dari ayahnya, dari Abduliah ibnu Mas'ud yang men-
ceritakan bahwa Rasulullah Saw. permnah bersabda:
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“Bagaimanakah menurut kalian bila seperempat penduduk surga
adalah kalian, sedangkan bagi orang-orang lain adalah tiga
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perempatnya.” Mereka berkata, “Allah dan Rasul-Nya lebih
mengelahui.” Rasulullah Saw. bersabda, “Bagatmanakah kalian
bila sepertiganya?” Mereka menjawab, “Jumiah i lebih
banyak.” Rasulullah Saw. bersabda, “Bagaimanakaeh menurit
kalian bila separo penduduk surga adalah kalian?” Mereka men-
Jawab, “Jumlah itu lebih banyak lagi.” Maka Rasulullah Saw.
bersabda, “Ahli surga terdiri atas seratus dua puluh saf, uniuk
kalian adalah delapan puluh saf darinya.”

Imam Tabrani mengatakan bahwa hadis ini hanya diriwayatkan sen-
diri oleh Al-Hari$ ibnu Husain.

Hadis lain. Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan
kepada kami Abdus Samad, tclah menceritakan kepada kami Abdul
Aziz ibnu Muslim, telah menceritakan kepada kami Dirar ibnu Mur-
rah (yaitu Abu Sinan Asy-Syaibani), dari Muharib ibnu Dinar, dari
Ibnu Buraidah, dari ayahnya, bahwa Nabi Saw. pernah bersabda:
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Penduduk surga terdiri atas seratus dua puluh saf, bagian umat
ini dari jumiah tersebut adalah delapan puluh saf.

Hal yang sama diriwayatkan oleh Affan, dari Abdul Aziz dengan
lafaz yang sama.

Imam Turmu?i mengetengahkan hadis ini melalui jalur Abu
Sinan dengan lafaz yang sama, dan ia mecngatakan bahwa predikat
hadis ini adalah hasan.

Ibnu Majah meriwayatkannya melaiui hadis Sufyan Aé-Sauri,
dari Algamah ibnu Mardad, dari Sulaiman ibnu Buraidah, dari ayah-
nya dengan lafaz yang sama.

Hadis lain. Imam Tabrani meriwayatkannya melalui hadis
Sulaiman ibnu Abdur Rahman Ad-Dimasyqi, telah menceritakan
kepada kami Khalid ibnu Yazid Al-Bajali, telah menceritakan kepada
kami Sulaiman ibnu Ali ibnu Abdullah ibnu Abbas, dari ayahnya,
dari kakeknya, dari Nabi Saw. yang tclah bersabda:

’.. o ’c’ -:'/-’/ i
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Seluruh penduduk surga terdiri atas seratus dua puluh saf. yang
delapan puluh saf darinya terdirt atas umatku.

Hadis ini hanya diriwayatkan olech Khalid ibnu Yazid Al-Bajali, Ibnu
Addi pernah membicarakan perihal predikatnya dalam periwayatan
hadis.

Hadis lain diriwayatkan olch Imam Tabrani. Disebutkan bahwa
telah menceritakan kepada kami Abdullah ibnu Ahmad ibnu Hambal,
telah menceritakan kepada kami Musa ibnu Gailan, telah men-
ceritakan kepada kami Hasyim ibnu Makhlad, telah menceritakan
kepada kami Abdullah ibnul Mubarak, dari Sufyan, dari Abu Amr,
dari ayahnya, dari Abu Hurairah yang mengatakan bahwa ketika ayat
ini diturunkan, yaitu firman-Nya:
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Segolongan besar dari orang-orang yang terdahulu dan sego-
longan kecil dari orang-orang yang kemudian. (Al-Waqi'ah:
13-14)

Maka Rasulullah Saw. bersabda:
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Kalian adalah seperempat penduduk surga, kalian adalah seper-
tiga penduduk surga, kalian adalah separo penghuni surga,
kalian adaleh dua pertiga penduduk surga.

Abdur Razzaq mengatakan, telah mencetitakan kepada karm Ma mar,
dari Ibnu Tawus, dari ayahnya, dari Abu Hurairah r.a., dari Nabi
Saw. yang telah mengatakan:

W\
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Kami adalah orang-orang yang terakhir, tetapi orang-orang
yang pertama di hari kiamal. Kami adalah orang-orang vang
mula-mula masuk surga, hanya saja mereka diberi Al-Kitab
sebelum kami, sedangkan kami diberi Al-Kitab sesudah mereka.
Karena i, moka Allah memberi petunjuk kami perihal sebagian
perkara hak yang mereka perselisihkan, dan hari inilah yang
dahulu selalu mereka perselisihkan mengenainya. Manusia lain
sehubungan dengan hari ini adalah mengikuti kami, besok untuk
orang-orang Yahudi (yakni hari Sabtu) dan {usa (hari Ahad)
adalah untuk orang-orang Nasrani.

Imam Bukhari dan Imam Muslim meriwayatkannya melalui hadis
Abdullab ibnu Tawus, dari ayahnya, dari Abu Hurairah r.a., dari Nabi
Saw. secara marfu” dengan lafaz yang semakna.

Imam Muslim meriwayatkannya pula melalui jalur Al-A’masy,
dari Abu Salch, dari Abu Hurairah yang mengatakan bahwa Rasulul-
Tah Saw. pemah bersabda:
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Kita adalah orang-orang yang terakhir, tetapi orang-orang yang
pertama di hari kiamat, dan kita adalah orang yang mula-mula
masuk surga,

Lalu Imam Muslim menuturkan hadis ini hingga selesai.

Hadis lain diriwayatkan olch Imam Daruqutni di dalam kitab Af-
Afrad melalui hadis Abdullah ibnu Muhammad ibnu Ugail, dari Az-
Zuhri, dari Sa’id ibnul Musayyab, dari Umar ibnul Khattab r.a.,
bahwa Nabi Saw. pemah bersabda: )
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Sesungguhnya surga itu dilarang atas semua nabi sebelum aku
memasukinya, dan diharamkan atas seluruh umat sebelum umat-
ku memasukinya.

Kemudian Imam Daruquini mengatakan bahwa hadis ini hanya
diriwayatkan sendiri oleh Ibnu Uqail dari Az-Zuhri, dan tiada orang
{perawi) lain yang meriwayatkan hadis ini darinya (yakni Az-Zuhri).
Hadis ini juga hanya diriwayatkan oleh Zuhair ibnu Muhammad, dari
Ibnu Ugail; dan hadis ini hanya diriwayatkan pula oleh Amr ibnu
Abu Salamah, dari Zuhair.

Abu Ahmad ibnu Addi Al-Hafiz meriwayatkan hadis ini. Untuk
itu dia mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ahmad ibnul
Husain ibnul Ishag, telah menceritakan kepada kami Abu Bakar Al-
A’yun (yaitt Muhammad ibnu Abu Gayyas), telah menceritakan
kepada kami Abu Hafs At-Tanisi, telah menceritakan kepada kami
Sadagah Ad-Dimasyqi, dari Zuhair ibnu Muhammad, dari Abdullah
ibny Muhammad ibnu Agil, dari Az-Zuhri,

A$-8a’labi meriwayatkannya pula. Dia mengatakan, telah men-
ceritakan kepada kami Abu Abbas Al-Makhladi, telah menceritakan
kepada kami Abu Na'im (yaitu Abdul Malik ibnu Muhammad), telah
menceritakan kepada kamni Ahrmad ibnu Isa At-Tanisi, telah men-
ceritakan kepada kami Abu Hafs At-Tanisi, tclah menceritakan
kepada kami Umar ibnu Salamah, telah menceritakan kepada kami
Sadaqgah ibnu Abdullah, dari Zuhair ibnu Muhammad ibnu Agil de-
ngan lafaz yang sama.

Semua hadis yang disebutkan di atas terangkum ke dalam makna
firman-Nya:
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Kalian adaloh wmat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia,
menyuruk kepada yang makruf, dan mencegah dari yang
mungkar, dan beriman kepada Allah. (Ali Imran: 110)

Barang siapa yang memiliki sifat terscbut dari kalangan umat ini,
berarti dirinya termasuk orang yang terpuji melalui ayat ini. Seperti
yang telah diriwayatkan olch Qatadah, tclah sampai suatu berita
kepada kami bahwa ketika Khalitah Umar ibnul Khattab r.a. sedang
melakukan salah satu ibadah haji, ia melthat adanya gejala hidup san-
tai pada orang-orang. Lalu ia membacakan ayat ini, yaitu firman-Nya:
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Kalian adalah umat yang lerbaik yang dilahirkan untuk manusia.
(Ali Imran: 110)

Kemudian ia berkata, “Barang siapa yang ingin dirinya tcrmasuk
golongan umat ini, hendakiah ia menunaikan syarat yang ditetapkan
oleh Allah di dalamnya.”

Asar ini diriwayatkan olech Ibnu Jarir. Barang siapa yang tidak
memiliki sifat ini, maka ia lebih mirip dengan orang Ahli Kitab yang
dicela oleh Allah Swt. melalui firman-Nya;
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Mereka satu sama lain selaly tidak melarang tindakan mungkar

yang mereka perbuat. (Al-Maidah: 79), hingga akhir ayat.

Karena itu, setelah Allah memuji umat ini karena memiliki sifat-sifat
terscbut, lalu dalam ayat selanjutnya Allah menccla Ahli Kitab dan
menyesalkan perbuatan mereka. Untuk itu Allah Swt. berfirman:
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Sekiranya Ahli Kitab beriman. (Ali Imran: 110)

Yakni beriman kepada apa yang diturunkan kepada Nabi Muhammad,
yaitu Al-Qur’an,
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tentulah itu lebih baik bagi mereka; di antara mereka ada yang
beriman, dan ebanyakan mereka adalah orang-orang yang
Sasik. (Ali Imran: 110)

Maksudnya, sedikit sekali dari mereka yang beriman kepada Allah
dan Kitab yang diturunkan kepada kalian, juga kepada apa yang
diturunkan kepada mercka sendiri. Kebanyakan dari mercka ber-
gelimang di dalam kesesatan, kekufuran, kefasikan, dan kedurhakaan.

Kemudian Allah Swt. memberitahukan kepada hamba-hamba-
Nya yang mukmin seraya menyampaikan berita gembira kepada
mercka bahwa pertolongan dan kemenangan akan diperoleh mercka
atas kaum Ahli Kitab yang kafir tagi mulhid, yaitu melalui firman-

Nya:
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Mereka sekali-kali tidak akan dapat membuat mudarat kepada
kalian, selgin dari gangguan-gangguan celaan sqja; dan jika
mercka berperang dengan kalian, pastilah mereka berbalik
melarikan diri ke belakang (kalsh). Kemudian mereka tidak men-
dapat pertolongan. (Ali Iimran: 111)

Memang demikianlah kenyataannya, karena sesungguhnya dalam
Perang Khaibar Allah menghinakan mercka dan membuat hidung
mereka terpotong (hina dina). Hal yang sama dialami pula oleh
orang-orang sebelum mereka dari kalangan Yahudi Madinah, seperti
Bani Qainuqa’, Bani Nadir,dan Bani Quraizah; semuanya dibuat hina
oleh Allah.

Hal yang sama dialami pula oleh orang-orang Nasrani di negeri
Syam. Para sahabat mematahkan penyerangan mercka dalam berbagai
peperangan, dan merampas kekuasaan negeri Syam dari tangan
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mercka untuk selama-lamanya. Masih ada segolongan kaum muslim
yang tetap berjuang di negeri Syam hingga Nabi Isa ibnu Maryam
diturunkan, sedangkan mereka dalam keadaan tetap berjuang,
Kemudian Nabi Isa a.s. memerintah dengan hukum agama fslam dan
syariat Nabi Muhammad Saw. Lalu ia memecahkan semua salib,
membunuh babi-babi serta menghapuskan jizyah, dan tidak mau
menerima kecuali hanya agama Islam.
Kemudian Allah Swt. berfirman:
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Mereka diliputi kehingan di mana saja mereka berada, kecuali

Jika mereka berpegang kepada tali (agama) Allah dan tali (per-
janjian) dengan manusia. (Al Imran; 112)

Yakni Allah menetapkan kehinaan dan rendab diri pada diri mereka
di mana pun mereka berada. Karena itu, hidup mereka tidak merasa
aman.
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kecuali jika mereka berpegang kepada tali (agama) Allah. (Ali
Imran: 112)

Yaitu jaminan dari Allah. Maksudnya, janji jaminan keamanan bagi
mereka dengan dibebani membayar jizyah dan menetapkan atas
mercka hukum-hukum agama Islam.
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dan tali (perjanjian) dengan manusia. (Ali Imran: 112)

Yakni jaminan keamanan dari orang lain buat mereka, seperti perjan-
jian perdamaian dan gencatan senjata serta tawanan bila keselamatan-
nya dijamin oleh seseorang dari kalangan kaumn muslim, sekalipun si
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penjaminnya adalah seorang wanita muslimah. Demikian pula halnya
perihal budak, menurut suatu pendapat di kalangan para ulama.
Ibnu Abbas mengatakan schubungan dengan makna firman-Nya:
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kecuali jika mereka berpegang kepada wali (agama) Allah dan
tali (perjanjian) dengan manusia. (Ali Imran: 112)

Yaitu janji dengan Allah dan janji dengan manusia. Hal yang sama
dikatakan oleh Mujahid, Tkrimah, Ata, Ad-Dahhak, Al-Hasan,
Qatadah, As-Saddi, dan Ar-Rabi’ ibnu Anas.

Firman Allah Swt.:
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dan mereka kembali mendapat kemurkaan dari Allah. (Ali
Imran: 112)

Maksudnya, murka dari Allah sudah scharusnya menimpa mereka;
mercka berhak menerimanya.

CI A o - 2
e BN

dan mereka diliputi kerendahan. (Ali Imran: 112)

Yakni mereka harus menerima kchinaan secara takdir dan peraturan
syara’. Karena itu, dalam ayat selanjutnya discbutkan:
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Yang demikian itu karena mereka kafir kepada ayat-ayat Allah
dan membunuh para nabi tanpa alasan yang benar. (Ali Imran:
112)

Yakni sesungguhnya yang mendorong mereka berbuat demikian tiada
lain adalah sifat takabur, zalim, dan dengki. Maka scbagai akibatnya
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mereka ditimpa olch kehinaan dan kenistaan untuk selama-lamanya
yang berlangsung sampai kchinaan di akhirat.
Kemudian Allah Swt. berfirman:
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Yang demikian itu disebabkan mereka durhaka dan melampaui
batas. (Ali Imran: 112)

Yaitu sesungguhnya hal yang mendorong mereka ingkar terhadap
ayat-ayat Allah dan berani membunuh rasul-rasul Allah —lalu sifat
tersebut dicap pada diri mereka— tiada lain karena mercka banyak
berbuat maksiat terhadap perintah-perintah Allah, bergelimang di
dalam lumpur kemaksiatan, dan berani melanggar syariat Allah.
Semoga Allah melindungi kita semua dari perbuatan tersebut, dan
hanya kepada Allah-lah kita meminta pertolongan.

Ibnu Abu Hatim mengatakan, tclah menceritakan kepada kami
Yunus ibnu Habib, telah menceritakan kepada kami Abu Daud At-
Tayalisi, telah menceritakan kepada kami Syu’bah, dari Sulaiman Al-
A’masy, dari Ibrahim, dari Abu Ma’mar Al-Azdi, dari Abdullah ibnu
Mas’ud r.a. yang mengatakan bahwa dahutu orang-orang Bani Israil
pemah membunuh tiga ratus orang nabi dalam schari, kemudian pada
petang harinya mereka mendirikan pasar sayur-mayur mereka.

Ali Imran, ayat 113-117
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Mereka itu tidak sama; di antara ARl Kitab itu ada segolongan
yang berlaku lurus, mereka membaca ayat-ayat Allah pada
beberapa waktu di malam hari, sedangkan mereka juga bersujud
(salat). Mereka beriman kepada Allah dan hari penghabisan,
mereka menyuruh kepada yang makruf dan mencegah dari yang
mungkar, dan bersegera kepada (mengerjakan) berbagai kebajik-
an; mereka itu termasuk orang-orang yang saleh. Dan apa saja
kebajikan yang mereka kerjakan, maka sekali-kali mereka tidak
dihalangi (mencrima pahalaynya; dan Allah Maha Mengelahui
orang-orang yang beriokwa. Sesungguhnya orang-crang yang
kafir, baik harta mercka maupun anak-anak mereka sekali-kali
tidak dapat menolak azab Allah dari mereka sedikit pun. Dan
mereka adalah penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya.
Perumpamaan harta yang mereka nafkahkan di dalam kehidupan
dunia int adalah seperti perumpamaan angin yang mengandung
hawa yang sangat dingin, yang menimpa tanaman kaum yang
menganiaya diri sendiri, lalu angin itu merusaknya. Allah tidak
menganiaya mereka, tetapi merckalah yang menganiaya diri
mereka sendiri,

Ibnu Abu Nujaih mengatakan bahwa Ai-Hasan ibnu Abu Yazid Al-
Ajali meriwayatkan dari Ibnu Mas’ud sehubungan dengan firman-
Nya:



98 Juz 4 — Al imran

£ i-"/f/} - ’ P TS 4

Conr s Oles M T M\ﬂ \-&QU—Q ,i‘_’-—v!}u}_j

Mereka itu tidak sama; di antara Ahli Kiteb ity ada golongan
yang berlaku lurns. (Ali Tmran: 113)

Menurut dugaannya, Ahli Kitab tidak sama dengan umat Muhamimad
Saw. Hal yang sama diriwayatkan pula olch As-Saddi. Pendapat ini
diperkuat dengan scbuah hadis yang diriwayatkan olch mam Ahmad
ibnu Hambal di dalam kitab Musnad-nya. Discbutkan bahwa tclah
menceritakan kepada kami Abun Nadr dan Hasan ibnu Musa;
keduanya mengatakan, telah menceritakan kepada kami Syaiban, dari
Agim, dari Zur, dari [bnu Mas’ud yang menceritakan babwa Rasulul-
lah Saw. mengakhirkan salat Isya, kemudian beliav keluar menuju
masjid, tiba-tiba bcliau melihat orang-orang sedang menunggu salat
(berjamaah), lalu beliau bersabda:
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Ingatlah, sesungguhnya tidak ada seorang pun dari pemeluk
agama ini yang masih berzikir kepada Allah saat ini selain
kalian.

Ibnu Mas’ud mengatakan bahwa lalu turunlah ayat-ayat berikut, yaitu
mulai dari firman-Nya:
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Mereka itu tidak sama; di antara Ahli Kitab. (Ali hnran: 113)

Sampai dengan firman-Nya:
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Dan Allah Moha Mengetahui orang-orang yang bertakwa. (Al
Imran: 115)
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Tetapi pendapat yang terkenal di kalangan kebanyakan ulama tafsir
—menurut apa yang dikatakan olch Muhammad ibnu Ishaq dan lain-
lainnya yang diriwayatkan oleh Al-Aufi, dari Ibnu Abbas— ayat ini
diturunkan berkenaan dengan para rahib yang beriman dari kalangan
Ahli Kitab, scperti Abdullah ibnu Salam, Asad ibnu Ubaid, dan
Sa'labah ibnu Syu’bah serta lain-lainnya.

Dengan kata lain, tiduaklah sama orang-orang yang discbutkan di
atas dari kalangan Ahli Kitab yang diccla dengan mercka dari kalang-
an Ahli Kitab yang masuk Islam. Karena itulah maka dalam ayat ini
disebutkan:
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Mereka tidak sama. (Ali Imran: 113)

Artinya, semua Ahli Kitab itu tidaklah sama, bahkan sebagian dari
mereka ada yang mukmin (masuk Islam) dan ada pula yang jahat.
Untuk itu disebut dalam firman bcrikumya'
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Di antara Ahli Kitab itu ada golongan yang berlaku lurus. (Ali
Imran; 113)

Yakni menegakkan perintah Allah, taat kepada syariat-Nya, dan
mengikuti Nabi-Nya. Maka mercka adalah orang-orang yang berlaku
lurus.
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mereka membaca ayat-ayat Allah pada beberapa wakiu di
malam hari, sedangkan mereka juga bersujud (salat). (Ali Imran:
113)

Yaitu melakukan ibadah di malam hari, banyak bertahajud dan mem-
baca Al-Qur’an dalam salat mereka.
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Mereka beriman kepada Allah dan hari penghabisan, mereka
menyuruh kepada yang makruf dan mencegah dari yang mung-
kar, dan bersegera kepada (mengerjakan) berbagai kebajikan:
mercka ity termasuk orang-orang yang saleh. (Al Tmran: 114)

Mereka adalah orang-orang yang discbutkan di dalam akhir surat Ali
Tmran ini melalui firman-Nya:

/ et Y 2 9/5
\/j\@&b ‘_,-/-/3; SNWEPH

Y ~3 \ s <%
g ot D - ;A&M%,\Jj‘
oA %

Ly

Dan sesungguhnya di antara Ahli Kitab ada orang yang beriman
kepada Allah dan kepada apa yang diturunkan kepada kamu dan
yang ditwrunkan kepada mereka, sedangkan mereka berendah
hati kepada Allah. (Ali Imran: 199), hingga akhir ayat.

Karena itulah dalam ayat ini disebutkan:
b2 ,1/
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Dan apa saja kebajikan yang mereka kerjakan, maka sekali-kali
mereka tidak dihalangi (mencrima pahala)nya. (Ali Imran: 113)

Artinya, pahala kebajikan yang mereka lakukan tidak akan hilang di
sisi Allah, bahkan Allah akan memberikannya kepada mercka dengan
balasan pahala yang sangat berlimpah.
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dan Allah Maha Mengetahui orang-orang yang bertakwa. (Ali
Imran: 115)
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Yakni tiada suatu amal pun yang samar (tidak kelihatan) bagi-Nya,
dan tidak akan ada yang tersia-sia di sisi-Nya pahala orang yang ber-
buat baik dalam amalnya.

Selanjutnya Allah Swt. menceritakan perihal orang-orang yang
ingkar dari kalangan kaum musyrik melalui firman-Nya:
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Harta mereka maupun anak-anak mereka sekali-kali tidak dapat
menolak azab Allah dari mereka sedikit pun. (Ali Imran; 116)

Yakni semuanya itu tidak dapat menolak pembalasan Allah maupun
azab-Nya dari diri mereka, jika Allah menghendaki hal terscbut ter-
hadap mereka.
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Dan mereka adalah penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya.
(Ali Imran: 116)

Selanjutnya Allah Swt. membuat suatu perumpamaan tentang apa
yang dinafkahkan oleh orang-orang kafir dalam kehidupan di dunia
ini. Demikianlah menurut apa yang dikatakan oleh Mujahid, Al-
Hasan, dan As-Saddi. Allah Swt. berfirman:

SHapESCundnaaanis

Caws O Al
Perumpamaan harta yang mereka najkahkan di dalam kehidupan

dunia ini adalah seperti perumpamaan angin yang mengandung
hawa yang sangat dingin. (Ali Imran: 117)

Yang dimaksud dengan sirrun ialah dingin yang sangat. Demikianlah
menurut pendapat Ibnu Abbas, Tkrimah, Sa’id ibnu Jubair, Al-Hasan,
Qatadah, Ad-Dahhak, Ar-Rabi’ ibnu Anas, dan lain-lainnya. Scdang-
kan menurut Ata, sirrun ialah dingin yang disertai dengan es {salju).
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Disebut pula dari Ibnu Abbas dan Mujahid sehubungan dengan

makna firman-Nya:
? -
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yang mengandung panas yang sangal. (Ali lmran: 117)

Yakni api. Makna ini merujuk kepada makna yang pertama, karena
sesungguhnya cuaca yang sangat dingin —terlebih lagi dibarengi
dengan salju-— dapat mematikan tumbuh-tumbuhan dan buah-buahan,
swna halnya dengan api membakar sesuatu.
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yang menimpa tanaman kaum }ang menganiaya diri sendiri, lalu
angin itu merusaknya. (Ali Tmran: 117)

Yaitu membakarnya. Dengan kata lain, apabila hama menimpa kebun
atau sawah yang tclah tiba masa petik dan pancn, lalu hama tersebut
merusak dan menghancurkan semua buah-buaban atau tanaman yang
ada padanya, schingga hasilnya tidak ada, padahal pemiliknya sangat
memerlukannya. Demikian pula halnya nasib orang-orang kafir; Allah
menghapus pahala semua amal kebaikan mercka ketika di dunia
hingga mereka tidak dapat memetik buahnya. Perihalnya sama de-
ngan Ienyapnya buah-buahan dari lahan atau kebun terscbut karena
dosa-dosa yang dilakukan oleh pemiliknya. Demikianlah nasib yang
akan mereka alami, karena mereka membangun amal perbuatannya
.tanpa fondasi dan tiang penyangga.
"/7!/!’\ /’.‘. ‘!7 e
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Allah tidak menganiaya mereka, tefapr merekalah yang meng-
aniaya diri mereka sendiri. (Ali Toran: 117)

Ali Imran, ayat 118-120
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah kalian ambil menjadi
teman kepercayaan kalian orang-orang yang di luar kalangan
kalian (karcna) mereka tidak henti-hentinya {(menimbulkan)
kemudaratan bagi kalian. Mereka menyukai apa yang menyusah-
kan kalian. Telah nyata kebencian dari mulut mereka, dan apa
yang disembunyikan oleh hati mereka adalah lebih besar lagi.
Sungguh telah Kami terangkan kepada kalian ayaf-ayat (Kami),
Jika kalian memahaminya. Beginilah kalian. Kalian menyukai
mereka, padahal mereka tidak menyukai kalian, dan kalian
beriman kepada kitab-kitab semuanya. Apabila mereka menjum-
pai kalian, mereka berkata, “Kami beriman,” dan apabila
mereka menyendiri, mereka menggigit ujung jari lantaran marah
bercampur benci terhadap kalian. Katakanlah (kepada mercka),
“Matilah kalian karena kemarahan kalian itu.” Sesungguhnya
Allah mengetahui segala isi hati. Jika kalian memperoleh
kebaikan, niscaya mereka bersedih hati; tetapi jika kalianh men-
dapat bencana, mereka bergembira karenanya. Jika kalian ber-
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sabar dan beriakwa, niscaya tipu daya mercka sedikil pun fidak
mendalangkan kemudaratan kepada kalian. Sesungguhnya Allah
mengetahui segala apa yang mereka kerjakan.

Allah Swt. berfirman seraya inelarang hamba-hamba-Nya yang muk-
min mengambil orang-orang munafik sebagai teman kepercayaan
dengan menceritakan kepada mereka semua rahasia kaum mukmin
dan semua rencana yang dipersiapkan kaum mukmin terhadap
musuh-musuhnya. Orang-orang munafik akan berusaha dengan sekuat
tenaga dan kemampuan mereka tanpa henti-hentinya untuk menim-
bulkan mudarat terhadap kaum mukmin. Dengan kata lain, mercka
(orang-orang munafik) itu terus berupaya menentang kaum mukmin
dan menimpakan mudarat terhadap mereka dengan scgala cara yang
mercka dapat dan dengan memakai tipu daya serta kepalsuan yang
mampu mereka kerjakan. Mereka suka dengan semua hal yang men-
celakakan kaum mukmin, gemar pula melukai kaum mukmin scrta
menyukai hal-hal yang memberatkan kaum mukmin.
Firman Allah Swt.:

27 ”
iy robas s, ré_,é U" AJ‘.LJ _,&Y

Janganlah kalian ambil menjadi teman kepercayaan kalian
orang-orang yang di luar kalangan kalian. (Ali Imran; 118)

Yakni selain dari kalangan kalian yang tidak seagama. Bifanah ar-
tinya teman dekat yang mengetahui semua rahasia pribadi.

Imam Bukhari dan Imam Nasai serta selain keduanya meriwayat-
kan melalui hadis sejumlah perawi, antara lain ialah Yunus ibnu
Yahya ibnu Sa’id, Musa ibnu Ugbah, dan Ibnu Abu Atiq, duri Az-
Zuhri, dari Abu Salamah, dari Abu Sa’id (Al-Khudri), bahwa
Rasulullah Saw. pemah bersabda:
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Tidak sekali-kali Allah mengutus seorang nabi dan tidak pula
mengangkat seorang khalifuh, melainkan didampingi oleh dua
teman lerdekatnya. Seorang teman menganjurkannya uniuk ber-
buat kebaikan dan memberinya semangal untuk melakukan
kebaikan itu. Dan temar lainnya selalu memerintahkan kejahatan
kepadarya dan menganjurkan kepadanyn untuk melakukan
kejahatan, sedangkan orang yang terpelihara ialah orang yang
dipelihara oleh Allah,

Al-Auza’i dan Mu’awiyah ibnu Salam meriwayatkannya melalui Az-
Zuhri, dari Abu Salarnah, dari Abu Hurairah sccara marfii’ dengan
lafaz yang semisal. Dengan demikian, barangkali hadis yang ada pada
Az-Zuhri berasal dari Abu Salamah, dari keduanya (Abu Sa’id dan
Abu BHurairah).

Imam Nasai mengetengahkannya pula dark Az-Zuhri. Imam Bu-
khari' men-fa’lig-nya (mengomentarinya) di dalam kitab sahihnya.
Untuk itu ia mengatakan bahwa Ubaidillah ibnu Ja'far meriwayatkan
dari Safwan ibnu Salim, dari Abu Salamah, dari Abu Ayyub Al-An-
sari secara marfi’, lalu ia menyebutkan hadis ini. Dengan demikian,
berarti barangkali hadis yang ada pada Abu Salamah bersumber dari
tiga orang sahabat.

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami
ayahku, telah menceritakan kepada kami Abu Ayyub (yaitu Muham-
mad ibnul Wazin), tclah menceritakan kepada kami Isa ibnu Yunus,
dari Abu Hibban At-Taimi, dari Abuz Zamba', dari Ibnu Abud Dih-
qanah yang menceritakan bahwa pernah dilaporkan kepada Khalifah
Umar ibnul Khattab r.a., “Sesungguhnya di sini terdapat scorang
pelayan dari kalangan penduduk Al-Hairah yang ahli dalam masalah
pembukuan dan surat-menyurat, bagaimanakah jika engkau mengam-
bilnya sebagai juru tulismu?” Maka Khalifah Umar menjawab:
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Kalau demikian, berarti aku mengambil teman kepercayaan
selain dari kalangan orang-orang mukmin.



1oA Juz 4 — Ali Imran

Di dalam aSar serta ayat ini terkandung dalil yang menunjukkan
bahwa ahluz Zimmah (kafir Zimmi) tidak boleh dipekerjakan untuk
mengurus masalah kesekretarisan yang dJdi dalamnya terkandung
rahasia kaum muslim dan semua urusan penting mereka. Karena di-
khawatirkan dia akan menyampaikannya kepada musuh kaum muslim
dari kalangan kafir harbi. Karena itu, Allah Swt. berfirman:
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mereka tidak henti-hentinya (menimbulkan) kemudaratan bagi
kalian. Mereka menyukai apa yang menyusahkan kalian. {Ali
Lmran: 118)

Al-Hafiz Abu Ya’'la mengatakan, telah menceritakan kepada kami
Ishaq ibnu Israil, telah menceritakan kepada kami Hasyim, telah men-
ceritakan kepada kami Al-Awwam, dari Al-Azhar ibnu Rasyid yang
menceritakan hahwa mercka datang kepada Anas, teruyata Anas men-
ceritakan sebuah hadis yang maknanya tidak dimengerti oleh mereka.
Lalu mereka datang kepada Al-Hasan (Al-Bagri). Maka Al-Hasan
menafsirkan makna hadis ini kepada mereka, yang kisahnya seperti
berikut.

Pada suatu hari Anas menceritakan sebuah hadis dari Nabi Saw.
yang telah bersabda:
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Janganlah kalian meminta penerangan dari api kaum musyrik
dan janganlah kalian mengukir lafaz Arab dalam khatimah (cap)
kalian.

Mereka tidak mengerti apa yang dimaksud olch hadis tersebut. Lalu
mercka datang kepada Al-Hasan dan bertanya kepadanya bahwa Anas
pemah menceritakan scbuah hadis kepada mereka, yaitu sabda
Rasulullah Saw.:
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Janganlah kalian mengambil penerangan dari api kaum musyrik
dan jangan pula kalian mengukir pada cap kalian lafaz Arab.

Maka Al-Hasan mengatakan, yang dimaksud dengan sabda Nabi Saw.
yang mengatakan, “Janganlah kalian mengukir lafaz Arab pada cap
kalian,” ialah lafaz Muhammad Saw. Dan yang dimaksud dengan
sabda Nabi Saw. yang mengatakan, “Janganlah kalian mengambil
penerangan dari api orang-orang musyrik,” ialah janganlah kalian
meminta saran dari orang-orang musyrik dalam urusan-urusan kalian.

Kemudian Al-Hasan mengatakan bahwa hal yang membenarkan
pengertian ini berada di dalam Kitabullah, yaitu melalui firman-Nya:
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah kalian ambil menjadi
teman kepercayaan kalian orang-orang yang di luar kalangan
kalian. (Ali Imran: 118)

Demikianlah menurut apa yang diriwayatkan oleh Al-Hafiz Abu
Ya’la rahimahullah. Hal ini telah diriwayatkan pula oleh Imam Nasai,
dari Mujahid ibnu Musa, dari Hasyim. Imam Ahmad meriwayatkan-
nya dari Hasyim dengan sanad yang semisal, tetapi tanpa discbutkan
tafsir Al-Hasan Al-Bagri. Tafsir Al-Hasan Al-Bagri ini masih perlu
dipertimbangkan, mengingat makna hadis sudah jelas:
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Janganlah kalian mengukir lafaz Arab pada cap kalian.

Dengan kata lain, janganlah kalian mengukir tulisan Arab pada cap
kalian, agar tidak scrupa dengan ukiran yang ada pada cap milik Nabi
Saw., karena sesungguhnya pada cap Nabi Saw. diukirkan kalimat
“Muhammadur Rasutuliah”.

Untuk itu discbutkan di dalam sebuah hadis sahih bahwa Nabi
Saw. mclarang sescorang membuat ukiran seperti ukiran milik beliau
Saw.
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Makna mengambil penerangan dari api kaum musyrik ialah ’ja-
nganlah kalian (kaum muslim) bertempat tinggal dekat dengan mere-
ka, yang membuat kalian berada bersama di negeri mereka; melain-
kan menjauhlah kalian dan berhijrahlah dari negeri mercka’. Karena
itu, Imam Abu Daud pemah meriwayatkan scbuah hadis yang menga-
takan, “Janganlah api keduanya saling kelihatan.” Di dalam hadis

yang lain disebutkan:
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Barang siapa yang bergabung dengan orang musyrik atau ber-
tempar tinggal bersamanya, maka dia semisal dengannya.

Dengan demikian, berarti menginterprestasikan makna hadis seperti
apa yang dikatakan olch Al-Hasan rahimahullah serta mengambil
dalil ayat ini untuk memperkuatnya masih perlu dipertimbangkan
kebenarannya.

Kemudian Allah Swt. berfirman:
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Telah nyata kebencian dari mulut mereka dan apa yarg disem-

bunyikan oleh hati mercka adalah lebih besar lagi. (Ali Imran:
118)

Yakni sesungguhnya terbaca pada roman wajah dan lisan mereka
ungkapan permusuhan mereka terhadap kaum mukmin, selain dari
apa yang tersimpan di dalam hati mereka, yaitu kebencian yang sa-
ngat kepada agama Islam dan para pemeluknya. Hal itu mudah dibaca
oleh orang yang jeli lagi cerdik. Karena itu, dalam firman selanjutnya

discbutkan:
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Sungguh telah Kami terangkan kepada kalian ayat-ayat (Kami)
Jika kalian memahaminya. (Ali Imran: 118)
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Adapun firman Allah Swt.:
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Begitulah kalian, kalian menyukai mereka, padahal mereka tidak
menyukail kalian. (Ali Imran: 119)

Yakni kalian, hai orang-orang mukmin, mecnyukai orang-orang
munafik karena apa yang mercka lahirkan kepada kalian berupa iman.
Oleh sebab itu, kalian menyukai mereka, padahal baik batin maupun
lahirnya mereka sama sckali tidak menyukai kalian.
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dan kalian beriman kepada kitab-kitab semuanya. (Ali Imran:
119)

Maksudnya, pada kalian tiada rasa bimbang dan ragu terhadap suatu
kitab pun; sedangkan diri mereka (orang-orang munafik) diliputi oleh
keraguan, kebimbangan, dan kebingungan terhadapnya.

Muhammad ibnu JIshaq mengatakan, telah menceritakan
kepadaku Muhammad ibnu Abu Muhammad, dari Tkrimah atau Sa’id
ibnu Jubair, dari Ibnu Abbas schubungan dengan firman-Nya:
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dan kalian beriman kepada kitab-kitab semuanya. (Ali Imran:
119)

Yakni iman kepada kitab kalian dan kitab-kitab merecka, serta kitab-
kitab lainnya sebelum mercka, sedangkan mercka kafir kepada kitab
kalian. Karena itu, sebenamya kalian lebih berhak membenci mereka
daripada mercka membenci kalian. Demikianlah menurut riwayat
Ibnu Jarir.
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Apabila mereka menjumpal kalian, mereka berkata, “Kami
beriman,” dan apabila mereka menyendiri, mereka menggigit
ujung jari lantaran marah bercampur benci terhkadap kalian. (Ali
Imran: 119)

Al-anamil adalah ujung-ujung jari. Demikianlah mepurut Qatadah.
Seorang penyair mengatakan:

dan apa yang dikandung oleh kedua itelapak tanganku, yaitu
ujung-ujung jariku yang sepuluh buah.

Ibnu Mas’ud, As-Saddi, dan Ar-Rabi’ ibnu Anas mengatakan bahwa
al-anamil artinya jari-jari tangan.

Demikianlah sikap orang-orang munafik. Mereka menampakkan
kepada orang-orang mukmin iman dan kesukaan mercka kepada
orang-orang mukmin, padahal di dalam batin mereka memendam
perasaan yang bertentangan dengan semuanya itu dari scgala scginya.
Sebagaimana yang disebutkan oleh Allzh di dalam firman-Nya:
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dan apabila mereka menyendiri, mereka menggiglt ujung jari
larmtaran marah bercampur benci terhadap kalian. (Ali Imran:
119)

Sikap demikian menunjukkan kebencian dan kemarahan mereka yang
sangat, sehingga di dalam firman berikutnya disebutkan:
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Katakanlah (kepada mercka), “Matilah kalian karena kemarahan
kalian itu.” Sesungguhnya Allah mengetahui segala isi hati. (Ali
Imran: 119)

Yakni betapapun kalian dengki terhadap kaum mukmin karena iman
kaum mukmin yang hal tersebut membuat kalian memendam rasa
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amarah tethadap mereka. Ketahuilah bahwa Allah pasti menyempur-
nakan nikmat-Nya kepada hamba-hamba-Nya yang mukmin, dan Dia
pasti menyempurnakan agama-Nya, meninggikan kalimah-Nya, dan
memenangkan agama-Nya. Maka matilah kalian dengan amarah
kalian itu.
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Sesungguhnya Allah mengetahui segala isi hati. (Al Imran: 119)

Artinya, Dia Maha Mcngetahui semua yang tersimpan dan disem-
bunyikan di dalam hat kalian berupa kemarahan, kedengkian, dan
rasa jengkel terhadap kaum mukmin. Dia pasti akan membalas kalian
di dunia ini, yaitu dengan memperlihatkan kepada kalian apa yang
bertentangan dengan hal-hal yang kalian harapkan. Scdangkan di
akhirat nanti Allah akan membalas kalian dengan azab yang keras di
dalam neraka yang menjadi tempat tinggal abadi kalian; kalian tidak
dapat keluar darinya, dan tidak dapat pula menyelamatkan diri
darinya.
Selanjutnya Allah Swt. berfirman:
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Jika kalian memperoleh kebaikan, niscaya mereka bersedih haii;
tetapi jika kalian mendapat bencana, mereka bergembira
karenanya. (Ali Imran; 120)

Keadaan i menunjukkan kerasnya permusuhan mercka terhadap
kaum mukmin. Yaitu apabila kaum mukmin mendapat kemakmuran,
kemenangan, dukungan, dan bertambah banyak bilangannya serta
para penolongnya berfaya, maka hal tersebut membuat susah hati
orang-orang munafik. Tetapi jika kaum muslim tertimpa paceklik atau
dikalahkan oleh musuh-musuhnya, hal ini merupakan hikmah dari
Allah. Seperti yang terjadi dalam Perang Uhud, orang-orang munafi
merasa gembira akan hal tersebut.
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Selanjutnya Allah Swt. berfinman, ditujukan kepada orang-orang

mukmin:
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Jika kalion bersabar dan bertakwa, niscaya tipy daya mereka
sedikit pun tidak mendatangkan kemudaratan kepada kalian. (Ali
Imran: 120), hingga akhir ayat.

Allah Swt. memberikan petunjuk  kepada kaum mukmin  jalan
keselamatan dari kejahatan orang-orang yang jahat dan tipu muslihat
orang-orang yang zalim, yaitu dengan cara bersabar dan bertakwa
serta bertawakal kepada Allah Yang Maha Meliputi musuh-musuh
mereka. Maka tidak ada daya dan tidak ada upaya bagi kaum mukmin
kecuali dengan pertolongan Allah. Karena Allah-lah semua apa yang
dikehendaki-Nya terjadi, sedangkan semua yang tidak dikchendaki-
Nya niscaya tidak akan terjadi. Tiada scsuatu pun yang lahir dalam
alam wujud ini kecuali berdasarkan takdir dan kehendak Allah Swt.
Barang siapa bertawakal kepada-Nya, niscaya Dia memberinya
kecukupan,

Kemudian Allah Swt. menycbutkan kisah Perang Uhud dan
segala sesuatu yang terjadi di dalamnya scbagai ujian buat hamba-
hamba-Nya yang mukmin, sekaligus untuk membedakan antara
orang-orang yang mukmin dengan orang-orang munatik, dan kete-
rangan mengenai kepahitan yong dialami oleh orang-orang yang ber-
sabar.

Ali Imran, ayat 121-123
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Dan (ingatlah) ketika kamu berangkat pada pagi hari don
(rumah) keluargamu akan menempatkan para mukmin pada
beberapa tempat untuk berperang. Dan Allah Maha Mendengar
lagi Moha Mengetahui, ketiko dua golongan dari kalian ingin
{(mundur) karena lakut, padahal Allah adalah penolong bugi
kedua golongan ity. Karena itu, hendaklah kepada Allah saja
orang~-orang mukmin bertawakal. Sungguh Allak telah menolong
kalian dolam peperangan Badar, padahal kalian (saat iw) adalah
orang-orang yang lemah. Karena itu, bertakwalah kepada Allah,
supena kalian mensyukuri.

Peperangan yang disebutkan di dalam ayat ini menurut pendapat
Jumhur ulama adalah Perang Uhud. Demikianlah menurut Thnu
Abbas, Al-Hasan, Qatadah, As-Saddi, dan lain-lainnya yang bukan
hanya scorang.

Diriwayatkan dari Al-tlasan Al-Bagri bahwa peperangan yuang
disebut dalam ayat ini adalah Perang Ahzab. Demikianlah menurut
riwayat lbnu Jarir, tetapi pendapat ini garib dan tidak dapat dijadikan
sebagai rujukan.

Perang Uhud terjadi pada hari Sabtu, bulan Syawwal, tahun
ketiga Hijriah. Menurut Qatadah, terjadi pada tanggal scbelas bulan
Syawwal. Sedangkan menurut Ikrimah, Perang Uhud terjadi pada hari
Sabtu pertengahan bulan Syawwal.

Pcnyebab utama melctusnya Perang Uhud ialah  sctelah
banyaknya orang-orang terhormat kaum musyrik yang terbunuh
dalam Perang Badar, scdangkan kafilah perniagaan mereka yang
dipimpin oleh Abu Sufyan selamat dengan membawa kcuntungan
yang banyak. Maka anak-anak orang-orang yang pugur dalam Perang
Badar dan pemimpin-pemimpin lainnya yang masih hidup berkata
kepada Abu Sufyan, “Aku menunggu-nunggu hasil pemiagaan ini
untuk memerangi Muhammad, maka belanjakanlah olch kalian untuk
tujuan tersebut!”

Kemudian mereka menghimpun semua golongan dan orang-
orang Habsyah, Talu mercka berangkat dengan pasukan yang terdiri
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atas tiga ribu personel, hingga mereka rurun istirahat di suatu tempat
dekat Bukit Uhud yang menghadap ke arah kota Madinah.

Rasulullah Saw, salat pada hari Jumat. Setelah sclesai dari salat
Jumatnya, maka beliau menyalati seorang Ielaki dari kalangan Bani
TNajjar yang dikendl dengan nama Malik ibnu Amr (yakni menyalati
jenazahnya). Lalu Rasulullah Saw. melakukan musyawarah dengan
orang-orang untuk mengambil keputusan, apakah beliau berangkat
menghadapi mercka ataukah tetap tinggal di Madinah menunggu
penyerangan mereka.

Lalu Abdullzh ibnu Ubay mengemukakan pendapatnya, bahwa
schaiknya tetap tinggal di Madinah. Jika mcreka (pasukan kaum
musyrik) menunggu kedatangan pasukan kaum muslim,berarti mercka
menunggu yang tak kunjung tiba. Jika mereka memasuki Madinah,
mereka akan dihadapi oleh kaum laki-lakinya dan akan dilempari
oleh kaum wanita dan anak-anak dengan batu-batuan dari atas
mereka. Jika mereka kembali, niscaya mercka kembali dalam keadaan
kecewa.

Orang-orang lain dari kalangan sahabat yang tidak ikut dalam
Perang Badar mengisyaratkan untuk berangkat menghadapi mereka.

Lalu Rasulullah Saw. masuk dan memakai baju  besinya,
kemudian keluar menemui mereka; sedangkan sebagian dari kalangan
mercka merasa menyesal, dan mengatakan, “Barangkali kami memak-
sa Rasulullah Saw.” Lalu mereka berkata, “Wahai Rasulullah, jika
engkau suka untuk tetap tinggal, kami sctuju.” Maka Rasulullah Saw.

menjawab:
SoRe s milelniog

Tidak layak bagi seorang nabi, bila telah memakai baju besinya
mundur kembali, sebelum Allah memberikan keputysan baginya.

Lalu Rasulullah Saw. berangkat bersama scribu orang sahabatnya.
Ketika mereka berada di Asy-Syaut. maka kembalilah Abdullah ibnu
Ubay dengan sepertiga pasukan dalam keadaan muarah karena pen-
dapatnya tidak dipakai. Lalu dia dan teman-temannya berkata,
“Sekiranya kami mengetahui pada hari ini akan terjadi peperangan,
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pastilah kami akan mengikuti kalian. Tetapi kami tidak menduga
bahwa kalian akan berperang (sehingga kami tidak membuat per-
siapan).”

Rasulullah Saw. melanjutkan perjalanannya hingga turun istirahat
di lereng Bukit Uhud, yaitu pada lembahnya. Dan beliau menjadikan
posisi punggungnya —juga pasukannya— membelakangi Bukit
Uhud. Lalu beliau bersabda:

2kl Lok L A2 A 710G
Jangaa sekali-kali seseorang memulai berperang sebelum kami
memerintahkannya untuk perang.

Rasulullah Saw. mengatur barisannya untuk menghadapi peperangan,
jumlah pasukan beliau terdiri atas tujuh ratus orang sahabatnya.
Beliau Saw. mengangkat Abdullah ibnu Jubair (saudara lelaki Bani
Amr ibnu Auf) untuk memimpin pasukan pemanah. Saat itu pasukan
pemanah terdiri atas lima puluh personel, lalu beliau Saw. bersabda
kepada mereka:
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Bendunglah pasukan berkuda (musuh) dari kami (dengan anak
panah kalian), dan jangan sekali-kali kalian biarkan kami dise-
rang dari belakang. Dan tetaplah kalian pada posisi kalian, baik
kami mengalami kemenangan atau kami terpukul mundur; dan
sekalipun kalian melihat kami disambar oleh burung-burung,
maka janganlah kalian meninggalkan posisi kalian.

Rasulullah Saw. muncul dengan memakai dua lapis baju besi, dan
memberikan panji kepada Mus’ab ibnu Umair (saudara lelaki Bani
Abdud Dar). Pada hari itu Rasulullah Saw. memperbolehkan ikut ber-
perang sebagian anak remaja dan menangguhkan sebagian yang lain-
nya, hingga beliau memperbolehkan mereka ikut semua dalam Perang
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Khandaq sesudah kejadian tersebut, yakni kurang lebih dua tahun

kemudian,

Pasukan Quraisy yang terdiri atas tiga ribu personel yang antara
lain terdiri atas seratus orang pasukan berkuda yang posisinya agak
dijauhkan dari medan perang. Mereka menjadikan pasukan sayap
kanan berkuda di bawah pimpinan Khalid ibnul Walid, sedangkan
pada sayap kirinya di bawah pimpinan lkrimah ibnu Abu Jahal, lalu
mereka menyerahkan panjinya kepada Bani Abdud Dar.

Kemudian mengenai hal yang terjadi di antara kedua belzh pihak,
Insya Allah akan diterangkan pada tempatnya.

Allah Swt berfirman:
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Dan (ingatlah) ketika kamu berangkat pada pagi hari dari
(rumah) keluargamu akan menempatkan para mukmin pada
beberapa tempal untuk berperang. (Ali Imran: 121)

Yakni kamu atur mereka pada posisinya masing-masing, ada yang di
sayap kanan dan ada pula yang di sayap kiri, serta posisi yang lainnya

menurut perintahmu.
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Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. (Ali Tmran:
121)

Yaitu Maha mendengar semua apa yang kalian katakan, dan Maha
Mengetahui semua isi hati kalian.

Ibnu Jarir sehubungan dengan pembahasan ini mengajukan
sebuah pertanyaan yang kesimpulannya mengatakan: Mengapa kamu
mengatakan bahwa sesungguhnya Nabi Saw. berangkat ke medan
Perang Uhud pada hari Jumat, yaitu sesudah menunaikan salat Jumat.
Padahal Aliah Swi. telah berﬁrman'
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Dan (ingatlah) ketika kamu berangkat pada pagi hari dari
(rumah) keluargamu akan menempatkan para mukmin pada
beberapa tempat uniuk berperang. (Ali Imran: 121), hingga akhir
ayat.

Kemudian jawaban yang dikemukakan darinya menyatakan bahwa
keberangkatan Nabi Saw. pada pagi harinya untuk menempatkan
mereka pada posisinya masing-masing, tiada lain hal tersebut terjadi
pada hari Sabtu pada permulaan siang hari.

Firman Allah Swt.:
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ketika dua golongun dari kalian ingin (mundur) karena takut.
(All Imran; 122)

Imam Bukhari mengatakan, clah menceritakan kepada kami Ali ibnu
Abdullah, telah menceritakan kepada kami Sufyan yang mengatakan,
Umar pernah bercerita bahwa ia pemah mendengar Jabir ibnu
Abdullah mengatakan sehubungan firman-Nya:
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ketika dua golongan dari kalian ingin (mundur) karena tokut.
(Ali Imran: 122), hingga akhir ayat.

Bahwa ayat ini diturunkan berkenaan dengan kami. Jabir ibnu
Abdullah mengatakan, “Kamilzh yang dimaksud dengan dua golong-
an tersebut, yaitu Bant HariSah dan Bani Salamah. Kami sama sekali
tidak senang —terkadang Sufyan mengatakan— dan kami sama
sekali tidak gembira bila ayat ini tidak diturunkan, karena pada fir-

man sclanjutnya discbutkan:
f’ /’\
ey L Ol AD

‘padahal Allah adalah penolong bagi kedua golongan itw’ {Ali
Imran: 122).”
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Hal yang sama diriwayatkan oleh Imam Muslim melalui hadis Sufyan
ibnu Uyaynah dengan lafaz yang sama. Demikian pula apa yang
dikatakan oleh yang lainnya yang bukan hanya scorang, bahwa
mercka yang dua golongan itu adalah Bani HariS$ah dan Bani
Samalah.

Firman Allah Swt..
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Sungguh Allah telah menolong kalian dalam peperangan Badar.
(Ali Imran: 123)

Perang Badar teijadi pada hari Jumat, tanggal tujuh belas, bulan
Ramadan, tahun kedua Hijriah. Hari itu merupakan hari pemisah an-
tara kebenaran dan kebatilan. Pada hari itulah Allah memenangkan
Islam dan para pemecluknya, membungkam kemusyrikan dan meng-
hancurkan semua sarana dan golongannya. Padahal saat itu bilangan
pasukan kaum muslim sedikit, mereka hanya terdiri atas tiga ratus
tiga belas personel; dua orang di antara mereka berkuda dan tujuh
puluh orang berunta, sedangkan yang lainnya adalah pasukan jalan
kaki. Mereka tidak memiliki semua senjata dan perlengkapan yang
diperlukan.

Pasukan musuh pada hari itu terdiri atas kurang lebih antara sem-
bilan ratus sampai seribu personel. Semuanya memakai baju besi,
bertopi baja disertai dengan senjata lengkap dan kuda-kuda yang ter-
latih dengan semua perhiasan yang berlebih-icbihan.

Kemudian Allah memenangkan Rasul-Nya dan menampakkan
wahyu serta bala tentara yang diturunkan-Nya, dan membuat wajah
Nabi serta bala tentaranya putih berseri. Allah membuat setan serta
bala tentaranya terhina. Karena itulah Allah Swt. berfinnan seraya
menyebutkan anugerah-Nya kepada hamba-hamba-Nya yang mukmin
dan bala tentara-Nya yang bertakwa:

ARATINEAN 533
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Sungguh Allah telah menolong kalian dalam peperangan Badar,
paduhal kalian adalah (ketika itu) orang-orang yong lemah. (Ali
Imran: 123)

Yang dimaksud dengan aZilleh ialah jumlah pasukan kaum muslim
sedikit. Allah sengaja berbuat demikian kepada kalian agar kalian
mengetahui bahwa kemenangan itu hanyalah dari sisi Allah, bukan
karena banyaknya pasukan dan persenjataan. Karena itu, dalam ayat
yang lain disebut melalui firman-Nya:
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dan (ingatlah) peperangan Hunain, yaitu di waktu kalian menjadi
congkak karena buanyaknya jumlah kalian, maka jumiah yang
banyak ity tidak memberi manfaat kepada kalian sedikit pun.
(At-Taubah: 25)

sampai dengan firman-Nya:
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Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. {At-Taubah: 27)

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami
Muhammad ibnu Ja’far, telah menceritakan kepada kami Syu’bah,
dari Sammak yang mengatakan bahwa ia pernah mendengar Iyad Al-
Asy’ari menceritakan asar berikutt Bahwa ia ikut dalam Perang
Yarmuk yang saat itu kami dipimpin oleh lima orang panglima, yaitu
Abu Ubaidah, Yazid ibnu Abu Sufyan, Ibnu Hasanah, dan Khalid
ibnul Walid serta Iyad. Iyad yang menjadi panglima ini bukan lyad
yang menceritakan asar dari Sammak.

Umar r.a. berpesan, “Apabila perang terjadi, kalian harus meng-
angkat Abu Ubaidah menjadi panglima (kalian).”

Maka kami menulis surat kepada Abu Ubaidah yang isinya
menyatakan bahwa maut sedang menggerogoti kami, dan kami minta
bantuan kepadanya. Lalu Abu Ubaidah menulis surat kepada kami
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yang isinya menyatakan, “Sesungguhnya surat kalian telah kuterima
yang isinya meminta bantuan kepadaku, dan scsungguhnya sekarang
aku tunjukkan kalian kepada yang lebih kuat bantuan dan pertolong-
annya. Dia adalah Allah Swt., maka minta tolonglah kalian kepada-
Nya. Karena sesungguhnya Muhammad Saw. pernah ditolong-Nya
dalam Perang Badar, padahal bilangan pasukan beliau lebih sedikit
daripada jumilah kalian sekarang. Karena itu, apabila suratkue ini
datang kepada kalian, maka perangilah mereka dan janganiah kalian
meminta pendapat dariku Tagi.”

Akhirnya kami berperang menghadapi orang-orang kafir, dan
kami dapat memukul mereka mundur sejauh empat farsakh. Dalam
perang tersebut kami memperoleh banyak harta ganimah. Kami ber-
musyawarah untuk pembagiannya, maka lyad mengisyaratkan kepada
kami agar kami memberi sebanyak sepuluh kepada tiap yang
berkepala.

Abu Ubaidah berkata, “Siapakah yang mau bertaruh denganku
(dalam balapan kuda)?” Ada secorang pemuda berkata, “Aku, jika
engkau tidak marah.”

Ternyata pemuda i dapat menyusulnya. Aku melihat kedua
kepangan rambut Abu Ubaidah awut-awutan, sedangkan Abu
Ubaidah berada di belakang pemuda itu dengan mengendarai kuda
Arab.

Sanad asar ini sahih. Ibnu Hibban mengetengahkannya di dalam
kitab sahihnya melalui hadis Bandar, dari Gundar dengan lafaz yang
semisal. Asar ini dipilih oleh Al-Bafiz Ad-Diya Al-Magqdisi di dalam
kitabnya.

Badar adalah nama sebuah tempat yang terletak di antara Mekah
dan Madinah, terkenal dengan sumurnya. Nama tempat {kampung) ini
dikaitkan dengan nama scorang lelaki yang nwila-mula menggali
sumur terscbut, nama lelaki yang dimaksud adalah Badar ibnun
Narain.

Asy-Sya’bi mengatakan bahwa Badar adalah nama sebuah sumur
milik seorang lelaki yang dikenal dengan sebutan ‘Badar’

Firman Allah Swt.:
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Karena itu, bertakwalah kepada Allah, supaya kalion men-
syukuri-Nya. (Ali Imran: 123)

Yakni agar kalian dapat mengerjakan ketaatun kepada-Nya.

Al Imran, ayat 124-129
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(Ingatlah) ketika kamu mengatakan kepada orang-orang mukmin,
“Apakah tidok cukup bagi kalian Allah membantu kalian dengan
tiga ribu malaikat yang diturunkan (dari langit)?” Ya (cukup),
Jika kalian bersabar dan bertakwa dan mereka datang
menyerang kalian dengan seketika itu juga, niscaya Allah
menolong kalian dengan lima ribu malaikat yang memakai
tanda. Dan Allah tidak menjadikan pemberian bala bantuan itu
melainkan sebagai kabar gembira bagi (kemenangan) kalian,
dan agar tenteram hati kalian karenanya. Dan kemenangan
kalian itu hanyalah dari Allech Yang Mahaperkasa logi Maha-
bijaksana. (Allah menolong kalian dalam Perang Badar dan

\
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memberi bala bantuan itu) untuk membinasakan segolongan
orang-orang yang kafir, ataw untuk menjadikan mereka hina,
lalu mereka kembali dengan tidak memperoleh apa-apa. Tak ade
sedikit pun campur tanganmu dalam urusan mereka itu atau
Allah menerima tobai mereka, atau mengazab mereka, karena
sesungguhnya mereka ity orang-orang yang zalim, Kepunyaan
Allah apa yang ada di langit dan yang ada di bumi. Dia mem-
beri ampun kepada siapa yang Dia kehendaki; Dia menyiksa
siapa yang Dia kehendoki; dan Alleh Maha Pengampun lagi
Maha Penyayang.

Ulama tafsir berselisih pendapat schubungan dengan janji ini, apakah
hal tersebut terjadi dalam Perang Badar atau dalam Perang Ulud?
Ada dua pendapat mengenainya.

Pertama mengatakan bahwa firman-Nya:
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ketika kamu mengatakan kepada orang-orang mukmin. (Al
Imran: 124)

e U

berkaitan dengan firman-Nya:
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Sungguh Allah telah menolong kalian dalam peperangan Badar.
(Ali Iroran: 123)

Pendapat ini bersumber dari Al-Hasan Al-Basri, Amir Asy-Sya’bi,
dan Ar-Rabi’ ibnu Anas serta selain mereka. Pendapat ini dipilih oleh
Ibnu Jarir.

Abbad ibnu Mangur meriwayatkan dari Al-Hasan Al-Basri
sehubungan dengan firman-Nya:
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(Ingatlah) ketika kamu mengatakan kepada orang-orang mukmin,
“Apakah lidak cukup bagi kalian Allah membantu kalian dengan
tiga ribu malaikat?” (Ali Imran: 124)

Yang discbut dalam ayat ini terjadi dalam Perang Badar. Demikianlah
menurut riwayat Ibnu Abu Hatim. Selanjutnya lbnu Abu Hatim
mengatakan, telah menceritakan kepada kami ayahku, telah men-
ceritakan kepada kami Musa ibnu Tsmail, telah menceritakan kepada
kami Wuhaib, telah menceritakan kepada kami Daud, dari Amir
(yakni Asy-Sya’bi), bahwa kaum muslim mendengar berita menjelang
Perang Badar, bahwa Kurz ibnu Jarir memberikan bantuan kepada
pasukan kaum musyrik. Hal tersebut membuat pasukan kaum muslim
merasa berat. Maka Allah Swt. menurunkan firman-Nya:
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Apakah tidak cukup bagi kalian Allah membantu kalian dengan

tiga ribu malaikat yang diturunkan (dari langit)? (AL Imran:
124)

sainpai dengan firman-Nya:
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yang memakai fanda. (Ali Imran: 125)

Asy-Sya’bi melanjutkan kisahnya, bahwa lalu sampailah kepada Kurz
kekalahan yang diderita pasukan kaum musyrik. Maka Kurz tidak jadi
membantu pasukan kaum musyrik, dan Allah tidak lagi membantu
pasukan kaum muslim dengan lima ribu malaikat.

Ar-Rabi’ ibnu Anas mengatakan bahwa Allah membantu pasukan
kaum muslim dengan seribu malaikat, kemudian bantuan menjadi tiga
ribu malaikat, lalu ditambah lagi menjadi lima ribu malaikat.

Apabila dikatakan, bagaimanakah menggabungkan pengertian an-
tara makna ayat ini dengan pendapat tersebut, juga dengan firman
Allah Swt. dalam kisah Perang Badar, yaitu:
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{Ingatiah) ketika kalion memohon pertolongan kepada Tuhan
kalian, lalu diperkenankan-Nya bagi kalian, “Sesungguhnya Aku
akan mendatangkan bala bantuan kepada kalian dengan seribu
malaikat yang datang berturut-turut.” (Al-Anfal: 9)

sampai dengan firman-Nya:
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Sesungguhnya Allah Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. (Al-
Anfal: 10)

Maka scbagai jawabannya dapat dikatakan bahwa penyebutan seribu
malaikat dalam ayat ini tidak bertentangan dengan jumlah tiga ribu
dan yang lebih banyak lagi, karena berdasarkan nas firman-Nya yang
mengatakan:
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berturut-turut. (Al-Anfal: 9)

Yakni kedatangan mereka diiringi dengan yang lainnya, dan ribuan
malaikat lainnya menyusul mereka yang seribu itu secara berturut-
turut. Ungkapan int mirip dengan ungkapan yang ada di dalam ayat
surat Ali Imuan.

Yang jelas hal terscbut terjadi dalam Perang Badar, seperti yang
dikenal bahwa para malaikat ikut perang hanya dalam peperang-
an Badar.

Sa’id ibnu Abu Arubah mengatakan bahwa pasukan kaum mus-
lim mendapat bala bantuan lima ribu malaikat dalam Perang Badar.

Pendapat yang kedua mengatakan bahwa sesungguhnya janji ini
berkaitan dengan firman-Nya:
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Dan (ingatlah) ketika kamu berangkat pada pagi hari dart
(rumah) keluargamu ckan menempatkan para mukmin pada
beberapa tempat untuk berperang. (Ali Imran: 121)

Hal tersebut terjadi dalam Perang Uhud. Demikianlah pendapat
Mujahid, Tkrimah, Ad-Dahhak, Az-Zubri, dan Musa ibnu Ugbah serta
lain-lainnya, Tetapi mcreka mengatakan bahwa bala bantuan lima
ribu malaikat belum terlaksana karena pasukan kaum muslim keburu
lari pada hari itu (yakni mundur), Tkrimah menambahkan, dan tidak
pula dengan tiga ribu malaikat, karena berdasarkan kcpada firman-
Nya:
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Ya (cukup), jika kalian bersabar dan bertakwa. (Ali Imran: 125)

Tetapi temyata mereka tidak bersabar, bahkan lari dari medan perang.
Karena itu, mereka tidak diben pertolongan dengan scorang maiaikat
pun.
Firman Allah Swu.:
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Ya (cukup), jika kalian bersabar dan bertakwa. (Ali lmran: 125)

Maksudnya, jika kaiian bersabar dalam menghadapi musuh katian dan
kalian bertakwa kepada-Ku serta taat kepada perintah-Ku.
Firman Allah Swt.:
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dan mereka datang menyerang kalian dengan seketika itu juga.
(Al Imran: 129
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Menurut Qatadah, Al-Hasan, dan Ar-Rabi’ ibnu Anas serta As-Saddi
discbutkan bahwa arti min faurthim ialah dari arah mereka yang ini.
Menurut Mujahid, Ikrimah, dan Abu Saleh ialah dengan kemarahan
mereka. Menurut Ad-Dahhak, artinya dengan kemarahan mereka dan
datang menycrang dari arah mercka. Menurut Al-Aufi, dari lbnu
Abbas, disebutkan dari perjalanan mercka. Menurut pendapat yang
lain, karena terdorong oleh kemarahan mercka.
Firman Allah Swt.:
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niscaya Allah menolong kalian dengan lima ribu malaikat yang
memakai tanda. (Al Imran: 125)

Yaitu memakai tanda kKhusus.

Abu Ishaq As-Subai’i meriwayatkan dari Harisah ibnu Mudar-
rib, dari Al ibnu Abu Talib r.a. yang telah mengatakan bahwa tanda
malaikat dalam Perang Badar ialash memakai kain bulu berwarna
putih, dan tanda yang lainnya terdapat pada ubun-ubun kuda mercka.
Dernikian menurut riwayat Ibnu Abu Hatim,

Kemudian Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan
kepada kami Abu Zar’ah, telah menceritakan kepada kami Hudbah
ibnu Khalid, telah menceritakan kepada kami Hammad ibnu Salamah,
dari Muhammad ibnu Amr ibnu Algamah, dari Abu Salamah, dari
Abu Hurairah r.a. schubungan dengan ayat ini, yaitu firman-Nya:
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yang memakai tanda. (Ali Imran: 125)

Bahwa mereka memakai tanda bulu berwarmna merah.
Menurut Mujahid, makna firman-Nya:
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yang memakai tanda. (Ali Imran: 125}
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Yakni rambut kuda mercka dibuang, dan diberi tanda pada ekornya
dengan kain bulu, juga pada ubun-ubun kuda mercka.

Al-Aufi meriwayatkan dari Ibnu Abbas r.a. yang mengatakan
bahwa para malaikat datang membantut Nabi Muhammad Saw. de-
ngan memakai tanda kain bulu. Maka Nabi Muhammad Saw. dan
para sahabatnya mengenakan tanda pula pada diri mereka dan kuda-
kuda mereka seperti tanda yang dipakai oleh para malaikat.

Qatadah dan Ikrimah mengatakan sehubungan dengan makna fir-
man-Nya:

2wt
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yang memakai tanda. (Ali Imran: 123)

Yaitu tanda peperangan. Mak-hul mengatakan, “Dengan memakai
tanda sorban.”

Ibnu Murdawaih meriwayatkan melalui hadis Abdul Quddus ibnu
Habib, dari Ata ibnu Abu Rabbah, dari ibnu Abbas yang mengatakan
bahwa Rasululiah Saw. telah bersabda schubungan dengan firman-
Nya:
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Yang memakai tanda. (Alj Imran: 125)

Yang dimaksud dengan musawwamin ialah memakai tanda, dan ter-
sebutlah bahwa tanda yang dipakai oleh para malaikat dalam Perang
Badar ialah memakai sorban hitam, sedangkan dalam Perang Hunain
memakal sorban merah,

Diriwayatkan melalui hadis Husain ibnu Mukharig, dari Sa’id,
dari Al-Hakam, dari Migsam, dari Ibnu Abbas yang mcngatakan
bahwa malaikat tidak tkut berperang kecuali hanya dalam peperangan
Badar.

Ibnu Ishaq mengatakan, tclah menceritakan kepadaku orang yang
tidak aku curigai, dari Migsam, dari Ibnu Abbas yang mengatakan
bahwa tanda pengenal malaikat pada Perang Badar ialah memakai
sorban putih yang ujungnya mereka juraikan ke belakang punggung
mereka. Sedangkan dalam Perang Hunain mereka memakai tanda
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kain sorban merah. Para malalkat belum pernah berperang dalam
suatu hari pun kecuali dalam Perang Badar; mercka biasanya hanya
membentuk pasukan dan bantuan, tetapi tidak ikut memukul dalam
perang.

Kemudian Ibnu Ishaq meriwayatkan dari Al-Hasun ibnu Imarah,
dari Al-Hakam,dari Migsam, dari Ibnu Abbas, lalu ia menyebutkan
hadis yang semisal.

Ibnu Abu Hatim mcngatakan, telah menceritakan kepada kami
Al-Ahmasi, telah menceritakan kepada kami Waki', telah men-
ceritakan kepada kami Hisyam ibnu Urwah, dari Yahya ibnu Abbad,
bahwa Av-Zubair r.a. dt saat Peranp Badar memakai kain sorban ber-
wama kuning scraya melipatkannya. Maka para malaikat turun mem-
bantu pasukan kaum muslim dengan memakai kain sorban kuning.

Ibnu Murdawaih meriwayatkannya mclalui jalur Hisyam ibnu
Urwah, dari ayahnya, dari Abdullah ibnuz Zubair, Talu ia mengetce-
ngahkan hadis ini.

Firman Allsh Swt.:
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Dan Aliah tidak menjadikan pemberian bala bantuan itu
melainkan sebagai kabar gembira bagi (kemenangan) kalian,
dan agar tenteram hati kalian karenanya. (Ali Tniran: 126)

Yakni tiadalah Ailah menurunkan para malaikat dan memberitahukan
kepada kalian akan turunnya mercka kecuali sebagai berita gembira
buat kalian, untuk menyenangkan serta menenangkan hati kalian. Jika
bukan karcna itu, sesuhgguhnya kemenangan jtu hanyalah dari sisi
Allah; yang scandainya Dia menghendaki, niscaya Dia dapat menang
atas musuh-musuh-Nya, sckalipun tanpa kalian, dan tanpa memcrlu-
kan kalian untuk memerangi mercka. Seperti yang diungkapkan oleh
Aliah Swt. sesudah memerintahkan kaum mukmin untuk berperang,
melalui firman-Nya:
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Demikianilah, apabila Aliah menghendaki, niscaya Aliah akan
membinasakan mereka, tetapi Allah hendak menguji sebagian
kalian dengan sebagian yung lain. Dan orang-orang yang gugur
pada jatan Aliah, Aliah tidak akan menyia-nyiakan amal mereka.
Allah akan memberi pimpinan kepada mereka dan memperbaiki
keadaan mereka, dan memasukkan mereka ke dalam surga yong
telah diperkenankan-Nya kepada mereka. (Mubhammad: 4-6)

Karena itu, dalam surat Ali ITmran ayat 126 ini Allah Swt. berfirman:
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Dan Allah tidok menjadikan pemberian bala bantuan itu
melainkan sebagai berita gembira bagi (kemenangan) kalian,
agar tenteram hati kalian karenanya. Kemenangan kalian itu
hanyalah dari Allah Yang Mahaperkasa lagi Mahabijuksana.
{Ali Tmran: 126)

Yakni Allah Yang mempunyat keperkasaan yang tak terperikan, dan
metnpunyat hikmah (kebijaksanaan) dalam takdir dan hukum-hukum-
Nya.

Selanjutnya Aliah Swt. berfirman:
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untuk membinasakan segolongan orang-orang yang kafir. (Ali
Imran: 127)

Artinya, Allah telah memerintahkan kalian untuk berjihad dan ber-
juang karena di dalamnya mengandung hikmah dari berbagai seginya
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menurut Allah. Karena itu, maka discbutkan scmua bagian yang akan
dialami oleh crang-orang kafir yang berperang melawan kaum mus-

lim, melalui firman-Nya:
v /, /:/
cwvigips a1,
-

untuk membinasakan segolongan. (Ali lmran: 127)

Yaitu untuk membinasakan suatu umat.
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dari orang-orang yang kafir, atcu menjadtkan mereka hina, lalu
mereka kembali dengan tiada memperoleh apa-apa. (Ali Imran:
127)

Maksudnya, mereka Kembali ke tempatnya tanpa menghasilkan apa
yang mercka harap-harapkan.

Kemudian Allah Swt. mengalihkan khitab-Nya yang isinya
menunjukkan bahwa kckuasaan di dunia dan akhirat hanya milik Dia
semata, tiada sckutu bagi-Nya. Untuk itu Allah Swt. berfirman:
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Tak ada sedikit pun campur tanganmu dalam wrusan mereka.
(Ali Imran: 128)

Yakni bahkan semua urusan itu hanyalah kembali kepada-Ku. Seperti
yang diungkapkan dalam ayat lain, yaitu firman-Nya:
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karena sesungguhnya tugasmu hanya menyampaikan saja,
sedangkan Kamilah yang menghisab mereka. (Ar-Ra’d: 40)
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Bukanlah kewajibanmu menjadikan mereka mendapat petunjuk,
tetapi Allah-lah yang memberi petunjuk (memberi taufik) siapa
yang dikehendaki-Nya. (Al-Bagarah: 272)

Serta filman—Nya'
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Sesungguhnya kamu tidak akan dapat memberi petunjuk kepada

orang yang kamu kasihi, letapi Allah memberi petunjuk kepada
orang yang dikehendaki-Nya. {Al-Qagas: 56)

Muhammad ibnu Ishag mengatakan schubungan dengan firman-Nya:
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Tak ada sedikit pun campur langanmu dalam urusan mereka.
{Ali fmran: 128)

Yakni tidak ada sedikit pun keputusanmu tentang hamba-hamba-Ku
kecuali apa yang Aku perintahkan kepadamu terhadap mereka.
Kemudian Allah Swt. menyebutkan bagian yang lainnya. Untuk itu

Allah Swt. berfimman;
v /,} ~or
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atau Allah menerima tobat mereka. (Ali Iinran: 128)

Yakni mengampuni kekufuran mereka dengan cara memberi mercka
petunjuk sesudah mereka sesat.
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atau mengazab mereka. (Ali Imran; 128)

Yakni di dunia dan akhirat karena kekufuran dan dosa-dosa mereka.
Karena itulah dalam penutup ayat disebutkan oleh firman-Nya:
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karena sesungguhnya mereka ity orang-orang yang zalim. (Al
Imran: 128)

Yakni mercka berhak untuk mendapatkannya.

Imam Bukhari mengatakan, telah menceritakan kepada kami Hib-
ban ibnu Musa, telah menceritakan kepada kami Abdullah, telah men-
ceritakan kepada kami Ma’mar, dari Az-Zuhri, tclah menceritakan
kepadaku Salim, dari ayahnya, bahwa ia pernah mendengar
Rasulullah Saw. mengucapkan doa berikut ketika beliaw mengangkat
kepalanya dari rukuk pada rakaat yang kedua dari salat Subuh:

T I t -2 be
Ya Allah, laknatiiah si Fulan dan st Fulan.

Nabi Saw. mengucapkan doa tersebut sesudah membaca;
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Semoga Allah mendengar (memperkenankan) bagi orang yang
memuji-Nya. Ya Tuhan kami, bagi-Mulah segala pujt.

Maka Allah menurunkan firman-Nya:
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Tak ada sedikit pun campur tanganmu dalam urusan mereka itu.
(Ali Imran: 128), hingga akhir ayat.

Hal yang sama diriwayatkan oleh Imam Nasai melalui hadis Abdullah
ibnul Mubarak dan Abdur Razzaq, keduanya menerima hadis ini dari
Ma’mar dengan lafaz yang sama. Imam Ahmad mengatakan, telah
menceritakan kepada kami Abun Nadr, telah menceritakan kepada
kami Abu Aqil (Abdullah ibnu Aqil yang hadisnya baik lagi sigah),
telah menceritakan kepada kami Amr ibnu Hamzah, dari Salim, dari
ayahnya, bahwa ia telah mendengar Rasululiah Saw. bersabda:
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Ya Allah, laknatilah si Fulan dan si Fulan. Ya Allah, laknatilah
Al-Haris ibnu Hisyam. Ya Allah, laknatilah Suhail ibnu Amr. Ya
Allah, laknatilch Safwan tbnu Umayyah,

Maka turunlah ayat ini, yaitu firman-Nya;
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Tak ada sedikit pun campur tanganmu dalam urusan mereka itu
atau Atlah menerima lobal mereka, atay mengazab mereka,
karena sesungguhhyva mereka ity orang-orang yang zalim. (Al
Imran: 128)

Pada akhirnya Allah menerima tobat mereka semua.

Imam Ahmad mengatakan pula, telah menceritakan kepada kami
Abu Mu’awiyah Al-Ala-i, telah menceritakan kepada kami Khalid
ibrul Harig, telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Ajlan,
dari Nafi’, dari Abdullah, bahwa Rasulullah Saw. sering mengucap-
kan doa untuk kebinasaan empat orang. Maka sctelah itu Allah
menurunkan firman-Nya:
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Tak ada sedikit pun campur tanganmu dalam urusan mereka itu.
(Ali Imran: 128), hingga akhir ayat.

Dan pada akhimya Allah memberi mereka petunjuk kepada agama
Islam, maka masuk Islamlah mercka.

Imam Bukhari mengatakan bahwa Muhammad ibnu Ajlan
meriwayatkan dari Nafi’, dari ibnu Amr r.a. yang mengatakan bahwa
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Rasulullah Saw. mclaknat (mendoakan untuk kebinasaan) beberapa
orang dari kaum musyrik yang beliau sebut nama-nama mereka satu
per satu, hingga Allah Swt. menurunkan ayat berikut ini:
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Tak ada sedikit pun campur tanganmu dalam urusan mereka
ftu. (Al Imran; 128)

Imam Bukhari mengatakan, telah menceritakan kepada kami Musa
ibnu Ismail, telah menceritakan kepada kami Tbealiim ibnu Sa'd, dan
Ibnu Syihab, dari Sa’id ibnul Musayyah dan Abu Salamah ibnu
Abdur Rahman. dari Abu Hurairah ra. yang mengatakan bahwa
Rasulullah Saw. bila hendak mendoakan untuk kebinasaan sescorang
atau mendoakan untuk kebaikan seseorang, belinu melakukan qunut
sesudah rukuk. Adakalanya Abu Hurairah r.a. mengatakan bahwa
apabila beliau Saw. usat mengucapkan doa berikut:
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cepada-Nya. Wahai Tuhan kami, hanya bagi-Mulah segala pujl.

Maka beliau mengiringinya dengan bacaan berikut:
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Yo Allah, selamatkanlah Al-Walid ibnul Walid Salamak ibnu
Hisvam, dan Iyasy ibnu Abu Rabi'ah scrta orang-orang yang
lemah dari kaum mukmin. Ya Allah, keraskaniah tekanan-Mu
terhadap Mudar; dan jadikanlah rekanan-Mu terhadap mereka
berupa paceklik seperti pacekliknya Nabi Yusuf.
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Rasulullah Saw. membaca doa tersebut dengan mengeraskan baca-
annya.

Terscbutlah bahwa Rasulullah Saw. dalam sebagian salat Subuh
sering mengucapkan doa berikut, yaitw: “Ya Allah, laknatilah si Fulan
dan si Fulan,” ditujukan kcpada beberapa kabilah dari kalangan
orang-orang Arab, hingga Allah menurunkan firman-Nya:
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Tidak ada sedikit pun campur tanganmu dalam urusan mereka
it (Ali Imran: 128), hingga akhir ayat.

Imam Bukhari mengatakan bahwa Humaid ibnu Sabit meriwayatkan
dari Anas ibnu Malik, bahwa Nabi Saw. terluka pada wajahnya dalam
Perang Uhud, Jalu beliau bersabda:
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Bagaimana memperoleh keberuntungan suaty kaum yang berani
melukai wajah nabi mereka?

Maka turunlah ayat berikut, yaitu firman-Nya:
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Tak ada sedikit pun campur langanmu dalam urusan mereka itu.
(Al Imran: 128)

Hadis yang di-fa’lig oleh Imam Bukhari ini disanadkannya di dalamn
kitab sahihnya. Untuk itu ia mengatakan dalam Bab “Perang Uhud”,
telah menceritakan kepada kami Yahya ibnu Abdullah As-Sulamni,
telah menceritakan kepada kami Abdullah, telah menceritakan kepada
kami Ma'mar, dari Az-Zuhri, telah menceritakan kepadaku Salim
ibnu Abdullah, dari ayahnya, bahwa ia pernah mendengar Rasulullah
Saw. mengucapkan doa berikut scsudah mengangkat kepalanya dari
rukuk pada rakaat terakhir dari salat Subuhnya, yaitu:
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Ya Allah, laknatitah si Fulan dan si Fulan serta si Fulan.

Hal ini diucapkannya sesudal mengucapkan:
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Semoga Allah  memperkenankan bagi orang yang memuji
kepada-Nya, wahai Tuhan kami, dan hanya bagi-Mulah segala
puji.
Maka Allah Swt. menurunkan firman-Nya:
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Tidak ada sedikit pun campur tanganmu dalam urusan mereka
itu. (Ali Imran: 128), hingga akhir ayat.

Diriwayatkan dari Hanzalah ibnu Abu Sufyan yang mengatakan
bahwa ia pernah mendengar Salim ibnu Abdullah mengatakan,
“Rasulullah Saw. pernah mendoakan kebinasaan yang ditujukan
kepada Safwan ibnu Umayyah, Suhail ibnu Amr, dan Al-Haris ibnu
Hisyam. Maka turunlah ayat berikut, yaitu firman-Nya:
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‘Tak ada sedikit pun campur tanganmu dalam urusan mereka itu
atau Allah menerima tobal mereka, atau mengazab mereka,
karena sesungguhnya mereka itu orang-orang yang zalim’ (Ali

Imran: 128).”

Demikianlah tambahan yang disebut oleh Imam Bukhari secara
mu'allagah dan mursalah. Badis ini disebut secara musannadah lagi
muttasilah dalam Musnad Imam Ahmad tadi.
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Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami
Hasyim, telah menceritakan kepada kami Humaid, dari Anas r.a.,
bahwa gigi seri Nabi Saw. pernah rontok dalam Perang Uhud dan
wajahnya terluka, hingga darah membasahi wajah beliau, Maka beliau
bersabda:
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Bagaimana mendapal keberumungan suatu kaum yang berani

melakukan perbuatan ini kepada nabi mereka, padahal rnabi
mereka menyery mereka untuk menyembah Tuhan mereka.

Muka Allah menurunkan firman-Nya:
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Tak ada sedikit pur campur tanganmi dalam urusan mereka itu
atau Allah menerima tobat mereka, alau menguazab mereka,
karena sesungguhnya mereka ity orang-orang vang zalim. {Ali
Imran: 128)

Riwayat ini hanya diketengahkan olch Imam Muslim sendiri. Dia
meriwayatkannya dari Al-Qa’nabi, dari Hammad ibnu Salamah, dari
Sabit, dari Anas, lalu ia menuturkan hadis ini.

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ibnu
Humaid, telah menceritakan kepada kami Yahya ibnu Wadih, telah
menceritakan kepada kami Al-Husain ibnu Waqid, dari Matar, dari
Qatadah yang mengatakan bahwa Nabi Saw. pernah mengalami luka
dalam Perang Uhud hingga gigi serinya rontok dan alisnya terluka,
lalu beliau terjatuh yang saat itu beliau memakai baju besi dua lapis,
sedangkan darah mengalir dari Jukanya. Maka Salim maula Abu
Huzaifah menghampirinya dan mendudukkannya serta mengusap
wajahnya. Lalu Nabi Saw. sadar dan bangkit seraya mengucapkan:

Q’,f "”’. E ol
. ‘e,s



138 Juz 4 — Ali Imran

Bagaimana akan memperoleh keberuntungan suaiu kaum yang
berani melakukan ini terhadap nabi mereka?

Nabi Saw. mengucapkan demikian seraya mendoakan untuk
kebinasaan mercka kepada Allah Swt. Maka Allah Swt. menurunkan

firman-Nya:
/ 9/
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Tiduk ada sedikit pun campur tanganmy dalam urusan mereka
itu. (Al Imran: 128), hingga akhir ayat.

Hal yang sama diriwayatkan olch Abdur Razzaq, dari Ma'mar, cari
Qatadah dengan lafaz yang semisal. Akan tetapi, di dalam riwayatnya
tidak discbutkan fa'afaga (1alu beliau sadar).

Kemudian Allah Swit. berfinman:
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Kepunyaan Allah apa yang ada di langit dan yang ada di bumi.
(Ali Imiran: 129), hingga akhir ayat.

Yazkni semuanya adalah milik Allah, dan para penghuni keduanya
merupakan hamba-hamba-Nya.
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Dia memberi ampun kepada siapa yang Dia kehendaki; Dia
menyiksa siapa yang Dia kehendaki. (Ali Imran: 129)

Artinya, Dialah yang mengatur dan tidak ada akibat bagi keputusan-
Nya. Dia tidak dimintai pertanggungjawaban terhadap apa yang Dia
kerjakan, tetapi mercka dimintai pertanggungjawaban.
NPT AR
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dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (Ali Imran:
129)
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All Imran, ayat 130-136
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah kalian memakan riba
dengan berlipat ganda dan bertakwalah kalian kepada Aliah
supaya kalian mendapat keberuntungan. Dar peltharalah diri
kalian dari api neraka, yang disediakan untuk orang-orang yang
kafir. Dan taatilah Allah dan Rasul, supaya kalian diberi rahmal.
Dan bersegeralah kalian kepada ampunan dari Tuhan kalian dan
kepada surga yang luasnya seluas langit dan bumi yang di-
sediakan untuk orang-orang yang bertakwa, (yaitu) orang-orang
yang menafkahkan (hartanya), baik di waktu lapang maupun
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sempit, dan orang-orang yang menahan amaraknya dan
memaafkan (kesalahan) orang. Allah menyukai orang-orang yang
berbuar  kebajikan. Dan (juga) orang-orang yang apabila
mengerjakan perbugtan keji atay menganiaya diri sendiri,
mereka ingat akan Allah, lalu memohon ampun terhadap dosa-
dosa mereka dan siapa lagi yang dapat mengampuni dosa selain
dari Allah? Dan mereka tidak meneruskan perbuatan kejinya
itu, sedangkan mereka mengetahui. Merveka itu balasarmya ialah
ampunan dari Tuhan mereka dan surga vang di dalamnya
mengalir sungai-sungai, sedangkan mereka kekal di dalamnya,
dan itulah sebaik-baik pahala orang-orang vang beramal.

Allah Swi. berfirman, melarang hamba-hamba-Nya yang mukmin
memberlakukan riba dan memakan riba yang berlipat ganda, seperti
yang dabulu biasa mercka lakukan bila telah tiba masa pelunasan
utang; maka jalan keluar adakalanya si pengutang melunasi utangnya
atau membayar bunga ribanya. Jika ia membayar, maka tidak ada
masalah; tctapi jika ia tidak dapat membayar utangnya, dia harus
menambah bayarannya scbagai ganti dari penangguhan masa
pelunasannya. Demikianlah seterusnya sepanjang tahun, adakalanya
utang scdikit menjadi bertambah banyak dan berlipat-lipat dari utang
yang sebenarnya.

Allah Swt. juga memerintabkan kepada hamba-hamba-Nya untuk
bertakwa, supaya mercka menjadi orang-orang yang beruntung dalam
kehidupan di dunia ini dan di akhirat nanti. Selanjutnya Allab
memperingatkan mereka agar mereka waspada terhadap siksa neraka.
Untuk itu Alah Swt. berfirman:
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Dan peliharalah diri kalian dari api neraka, yang disediakan
untuk orang-orang yang kafir. Dan taatifah Allah dan Rasul,
supaya kalian diberi rahmat. (Al Tmran: 131-132)
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Sclanjutnya Allah Swt. menganjurkan mereka agar bersegera menger-
jakan kebajikan dan berlomba untuk memperoleh derajat tagarrub.
Untuk itu Allah Swt. berfirman:
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Dan bersegeralah kalian kepada ampunun dari Tuhan kalion dan
kepada surga yang luasnya seluas langit dan bumi yang di-
sediakan uniuk orang-orang yang bertakwa. (Ali Imran: 133)

Seperti halnya ncraka, disediakan untuk orang-crang yang kafir.

Menurut suatu pendapat, makna firman-Nya “Yang [uasnya
seluas langit dan bumi” untuk mengingatkan luas panjangnya scperti
yang disebutkan dalam ayat lain yang menggambarkan tentang ham-
paran surga (permadaninya), yaitu melalui firman-Nya:
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di_atas permadani yang bagian dalamnya dart sutra. (Ar-Rah-
man: 54)

Dengan kata lain, dapat Anda bayangkan bagaimana keindahan
bagian luarnya?

Menurut pendapat lain, lebar surga itu sama dengan panjangnya,
mengingat bentuk surga seperti kubah yang terletak di bawah Arasy.
Scdangkan sesuatu yang berbentuk seperti kubab, yakni bulat, ukuran
panjang dan lebarnya sama. Pendapat ini diperkuat oleh sebuah hadis
sahih yang mengatakan:
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Apabila kalian memohon kepada Allah, maka mintalah kepada-
Nya surga Firdaus, karena sesungguhnya Firdaus adalah bagian
yang paling tinggi dari surga dan sekaligus pertengahannyd.
Darinya mengalir sungai-sungal surga, dan atap surga adalah
Arasy Tuhan Yang Maha Pemurah.

Makna yang dikandung ayat ini sama dengan ayat lain yang ada di
dalam surat Al-Hadid, yaitu firman-Nya:
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Berlomba-lombalah kalian kepada (mendapatkan) ampunan dari

Tuhan kalian dan surga yang luasnya seluas langit dan bumi.
(Al-Hadid: 21), hingga akhir ayat.

Telah diriwayatkan kepada kami di dalam kitab Musnad Imam
Ahmad, bahwa Heraklius pernah menulis surat kepada Nabi Saw.
yang isinya menyatakan, “Sesungguhnya engkau telah mengajakku
untuk memperoleh surga yang luasnya seluas langit dan bumi. Kalau
demikian, di mana neraka?” Maka Nabi Saw. menjawab dengan balik
bertanya:
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Subhanallah (Mahasuci Allah), di manakah malam bila siang
hari tiba?

Tbnu Jarir meriwayatkannya. Untuk itu ia mengatakan, telah men-
ceritakan kepadaku Yunus, telah menceritakan kepada kami Tbnu
Wahb, telah menceritakan kepadaku Muslim ibnu Khalid, dari Abu
Khaisamazh, dari Sa’id ibru Abu Rasyid, dari Ya'la ibnu Murrah yang
menceritakan bahwa ia perngh bersua dengan At-Tanukhi yang per-
nah menjadi utusan Heraklius kepada Rasulullab Saw. di Himsa; dia
telah berusia lanjut dan lemah sekali. Ia berkata bahwa ia datang
menghadap kepada Rasulullah Saw. dengan membawa surat Herak-
lius. Lalu surat itu diterima oleh seorang lelaki yang ada di sebelah
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kiri beliau. At-Tanukhi melanjutkan Kisahnya, lalu ia berkata,
“Siapakah teman kalian yang akan membaca surat ini?"” Mereka (para
sahabat) menjawab, “Mu’awiyah.” Ternyata isi surat Heraklius me-
ngatakan, “Sesungguhnya engkau tclah berkirim surat kepadaku, yang
isinya engkau menyeruku untuk memperoleh surga yang luasnya
seluas langit dan bumi. Kalau begitu, di manakah nerakanya?” At-
Tanukhi melanjutkan kisahnya, bahwa Rasulullah Saw. menjawab
dengan balik bertanya:
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Mahasuci Allah, di manakah malam hari bila siang hari datang?

Al-A’masy, Sufyan As-Sauri, dan Syu'bah meriwayatkan dari Qais
ibrmu Muslim, dari Tariq ibnu Syihab yang menceritakan bahwa
segolongan orang-orang Yahudi pernah bertanya kepada Khalifah
Umar ibnul Khattab tentang surga yang luasnya seluas langit dan
bumi, lalu di manakah neraka? Maka Umar menjawab mereka,
“Bagaimanakah pendapat kalian bila siang hari datang, di manakah
malam hari? Bilamana malam hari datang, di manakah siang hari?”
Mereka menjawab, “Sesungguhnya engkau tclah memetik hal yang
semisal dari kitab Taurat.” Asar ini diriwayatkan oleh Ibnu Jarir
mclalui tiga jalur.

Kemudian Ibnu Jarir mengatakan, tclah menceritakan kepada
kami Ahmad ibnu Hazim, telah menceritakan kepada kami Abu
Na’im, telah menceritakan kepada kami Ja'far ibnu Bargan, telah
menceritakan kepada kami Yazid ibnul Asam, bahwa seorang lelaki
dari kalangan Ahli Kitab mengatakan, “Mereka mengatakan bahwa
surga itu luasnya seluas langit dan burni, maka di manakah neraka?”

Maka Ibnu Abbas r.a. menjawab, [Di manakah malam hari bila
siang hari tiba? Di manakah siang hari bila malam hari tiba?”

Hal ini diriwayatkan pula sccara marfi'. Untuk itu Al-Bazzar
mengatakan, telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu
Ma’'mar, telah menceritakan kepada kami Al-Mugirab ibnu Salamah
Abu Hasyim, tclah menceritakan kepada kami Abdul Wahid ibnu
Ziyad, dari Ubaidillah ibnu Abdullah ibnul Asam, dari pamannya
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(yaitu Yazid ibnul Asam), dari Abu Hurairah yang menceritakan
bahwa scorang lelaki datang kepada Rasulullah Saw., lalu me-
ngatakan, “Bagaimanakah pendapatmu mengenai firman-Nya:
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‘dan surga yang luasnya seluas langit dan bumi’ (Ali Imran:

133).

Maka di manakah neraka?” Nabi Saw. menjawab:
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“Bagaimanakah menurutmu apabila matam tiba menyelimuti
segala sesuatu, di manakah siang harinya?” Lelaki itu men-
jawab, “Di suatu tempat yang dikehendaki oleh Allah.” Maka
Nabi Saw. bersabda, “Demikian pula neraka, ia berada di shaty
tempat yang dikehendaki oleh Allah Swt1.”

Hadis ini mempunyai dua makna, yaitu:

Pertama, yang dimaksud ialah bahwa ketidakmampuan kita
menyaksikan malam hari bila siang hari tiba bukan berarti malam it
tidak ada di suatu tempat, sckalipun kita tidak mengetahuinya.
Demikian pula neraka, ia berada di suatu tempat yang dikehendaki
olch Allah Swt. Pengertian ini lebih jelas, seperti yang dikemukakan
olch hadis Abu Hurairah yang diriwayatkan oleh Al-Bazzar tadi.

Kedua, mengartikan bahwa siang hari apabila menyinari alam
dari belahan ini, maka malam hart berada di belahan lainnya.
Demikian pula halnya surga, ia berada di tempat yang paling atas di
atas langit di bawah Arasy, yang luasnya adalah scperti yang
diungkapkan di dalam firman-Nya:
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seluas langit dan bumi. (Al-Hadid: 21)
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Scdangkan ncraka berada di tempat yang paling bawah. Dengan

demikian, berarti tidaklah bertentangan antara pengertian luasnya

surga yang scluas langit dan bumi dengan keberadaan neraka.
Kemudian Allah Swt. menyebutkan sifat ahli surga melalui fir-

man-Nya:
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(yaiw) erang-orang yung menafkahkan (hattanya) baik di wakin
tapang maupun sempit. (Ali lmran: 134)

Yakni dalam keadaan susah dan dalam keadaan makmur, dalam
keadaan suka dan dalam keadaan duka, dalam keadaan schat dan juga
dalam keadaan sakit. Dengan kata lain, mereka rajin berinfak dalam
scmua keadaan. Scbagaimana yang discbutkan dalam ayat yang lain,
yaitu firman-Nya:
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Orang-orang yang menafkahkan hartanya di malam dan di siang
hari secara sembunyi dan terang-terangan. (Al-Baqarah: 274)

Makna yang dimaksud ialah bahwa mercka tidak kendur dan lupa
oleh suatu urusan pun dalam menjalankan ketaatan kepada Allah Swi.
Mereka membelanjakan harta untuk keridaan-Nya serta berbuat baik
kepada sesamanya dari kalangan kaum kerabatnya dan orang-orang
lain dengan berbagai macam kebajikan.

Firman Allah Swt.:
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dan orang-orang yang menahan amarahnya dan memaafkan
(kesalahar) orang. (Ali Imran: 134)

Deavzan kata lain, apabila mereka mengalami emosi, maka mereka
menahannya (yakni memendamnya dan tidak mengcluarkannya);
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selain itu mereka memaafkan orang-orang yang berbuat jahat kepada
mereka.
Disebutkan dalam sebagian asar yang mengatakan:
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Allah Swt. berfirman, “Hal anak Adam, ingatlah kepada-Ku jika
kamu marah, niscaya Aku mengingatmu bila Aku sedang murka
kepadamu. Karena itu, Aku tidak akan membinasakanmu ber-
sama orang-orang yang Aku binasakan.

Demikianlah menurut riwayat Ibnu Abu Hatim. Abu Ya'la me-
ngatakan di dalam kitab musnadnya, telah menccritakan kepada kami
Abu Musa Az-Zamin, telah menceritakan kepada kami [sa ibnu
Syu’aib Ad-Darir (yaitu Abul Fagl), telah menceritakan kepadaku Ar-
Rabi’ ibnu Sulaiman An-Numairi, dari Abu Amr ibnu Anas ibnu
Malik, dari ayahnya yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. pernah
bersabda:
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Barang siapa yang mengekang amarahnya, maka Allah menahan
siksa-Nya terhadapnya. Dan barang siagpa yang mengekang
lisannya, maka Allah menutupi auratnya. Dan barang siapa yang
meminia maaf kepada Allah, maka Allah menerima perminiaan
maafhya.

Hadis ini garib, dan di dalam sanadnya terdapat hal yang masih perlu
dipertimbangkan.

Imam Ahmad mengatakan, tclah menceritakan kepada kami
Abdur Rahman, telah menceritakan kepada kami Malik, dari Az-
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Zuhri, dari Sa’id ibnul Musayyab, dari Abu Hurairah r.a., dari Nabi
Saw. yang telah bersabda:
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Orang yang kuat itu bukaniah karena jago gulat, tetapi orang
kuat ialah orang yang dapat menahan dirinya di kala sedang
marah.

Syaikhain meriwayatkan hadis ini melalui hadis Malik.

Imamn Ahmad mengatakan pula, tclah menceritakan kepada kami
Abu Mu’awiyah, tclah menceritakan kepada kami Al-A’masy, dari
Ibrahim At-Taimi, dari Al-Hari§ ibnu Suwaid, dari Abdullah (yakni
Ibnu Mas'ud r.a.) yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pernab
bersabda:
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“Stapakah di antagra kalian yang harta warisnya lebih disukai
olehnya daripada harianya sendiri?” Mereka menjawab, “Wahai
Rasulullah, tiada seorang pun di antara kami melainkan har-
tanya sendiri lebih disukainya daripada harta warisnya.”
Rasululiah Saw. bersabda, “Ketahuilah oleh kalian, bahwa tiada
seorang pun di antara kalian melainkan harta warisnya lebih
disukai olehnya daripada hartanya sendiri. Tiada bagianmu dari
hartamy kecuali apa yang kamu infokkan, dan tiada bagi waris-
mu kecuali apa yang kamu tangguhkan.”
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Rasulullah Saw. pernah pula bersabda:
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“Bagaimanakah menurul penilaian kalian orang yang kuat di
antara kalian?” Kami menjowvab, “Orang yang tidak terkalahkan
oleh banyak lelaki.” Nabi Saw. bersabda, “Bukan, tetapi orang
vang kuat ity talah orang yang dapat menahan dirinya di kala
sedang marah.”
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“Tahukah kafian apakah yang dimaksud dengan ar-raqub?”
Kami menjowab, “Orang yvang tidak mempunyai anak.” Nabi
Sew. bersabdu, “Bukan, tetapi ar-raqub ialah orang yang tidak
menyuguhkan sesuatu pun dari anaknya.”

Imam Bukhari mengetengahkan hadis tersebut pada bagian per-
tamanya, scdangkan Imam Muslim mengetengahkannya berasal dari
hadis ini melalui riwayat Al-A’masy.

Hadis lain diriwayatkan oleh Imam Ahmad. Discbutkan bahwa
telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Ja’far, tclah men-
ceritakan kepada kami Syu’bah, aku mendengar Urwah ibnu
Abdullah Al-Ju’fi menceritakan dari Abu Hasbah atau ibnu Abu
Hugain, dari seorang laki-laki yang menyaksikan Nabi Saw. berkhot-
bah. Maka beliau bersabda:
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“Tahukah kalian apakah yang dimaksud dengan ar-raqub?”
Kami menjawab, “Orang yang tidak mempunyai anak.” Nabi
Saw. bersabda, “Ar-ragub yang sesungguhnya ialah orang yang
mempunyai anak, lalu ia mati, sedangkan dia belum menyuguh-
kan sesuatu pun dari anaknya.” “Tahukah kalian, siapakah
sa’'tuk itu?” Mereka menjawab, “Orang yang tidek berharta.”
Nabi Saw. bersabda, “Sa’luk yang sesungguhnya ialah orang
yang berharta, lalu ia mati, sedangkan dia belum menyuguhkan
barang sepeser pun dari hartanyaq itu.”

Kemudian dalam kesempatan luin Nabi Saw. bersabda:
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“Apakah arti jagoan itu?" Mereka menjawab, “Seseorang yang
tidak terkalahkan oleh banyak lelaki.” Maka Nabi Saw. bersab-
da, “Orang yang benar-benar jagoan lalah orang yang marah,
laly marahnya ity memuncak hingga wajahnya memerah dan
semuq rambutnya berdiri, lalu ia dapat mengalahkan
kemarahannya.”

Hadis lain diriwayatkan oleh Imam Ahmad. Disebutkan bahwa telah
menceritakan kepada kami Ibnu Numair, telah menceritakan kepada
kami Hisyam (yaitu Ibnu Urwah), dari ayahnya, dari Al-Ahnaf ibnu
Qais, dari salah seorang pamannya yang dikenal dengan nama
Harisah ibnu Qudamah As-Sa’di yang menceritakan hadis berikut:
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Bahwa ia pernah bertanya kepada Rasulullah Saw. Untuk itu ia
mengalakan, “Wahai Rasulullah, ajarkanlah kepaduku suatu
nasthat yang bermanfaat bagi diriku, tetapi Jangan banyak-
banyak agar aku selalu mengingatnya.” Maka Rasulullah Saw.
bersabda, “Kamu jangan marah.” la mengulangi perianyaannya
kepada Nabi Saw. berkali-kali, tetapi semuanya itu dijawab oleh
Nabi Saw. dengan kalimat, “Kamu jangan marah.”

Hal yang sama diriwayatkan dari Abu Mu'awiyah, dari Hisyam de-
ngan lafaz yang sama. 1a meriwayatkan pula dari Yahya ibnu Sa’id
Al-Qattan, dari Hisyam dengan lafaz yang sama yang isinya adalah
seperti berikut:
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Bahwa seorang lelaki bertanya, “Wahai Rasulullah, beriluh aku
suaty nasihat, tetapi jangan terlalu banyak, barangkali saja aku
selalu mengingatnya.” Nabi Saw. bersabda, “Kamu jangan

marah.”

hanya diriwayatkan oleh Imam Ahmad sendiri.
Hddl:l::ills Ia)lfn dlriwa);at]\an pula oleh Imam Ahmad. Disebutkan
bahwa telah menceritakan kepada kami Abdur Razzaq, telah men-
ceritakan kepada kami Ma'mar, dari Az-Zuhri, dari Humaid ibnu
Abdur Rahman, dari seorang lelaki dari kalangan sahabat Nabi Saw.
yang menceritakan:
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Seorang lelaki bertanya, "Wahai Rasulullah, berwasiatfah untuk-
ku.” Nabi Saw. menjawab, “Kamu jangan marah.” Lelaki itu
melanjutkan kisahnya, “Maka setelah kurenungkan apa yang

telah disabdakan oleh Nabi Saw. tadi, aku berkesimpulan bahwa
marah itu menghimpur semuq perbuatan jahat.”

Hadis ini hanya diriwayatkan olch Imam Ahmad sendiri.

Hadis lain diriwayatkan oleh Imam Ahmad. Discbutkan bahwa
telah menceritakan kepada kami Abu Mu’awiyah, telah menceritakan
kepada kami Daud ibnu Abu Hindun, dari Abu Harb ibnu Abul
Aswad, dari Abul Aswad, dari Abu Zar r.a. yang menceritakan bahwa
ketika ia hendak mengambil air dari sumurnya, tiba-tiba datanglah
suatu kaum, lalu mercka berkata, “Siapakah di amtara kalian yang
mau mengambilkan air buat (minum temak) Abu Zar dan menghitung
beberapa helai rambut dari kepalanya?” Kemudian ada seorang lelaki
berkata, “Saya,” lalu lelaki itu menggiring termak kambing milik Abu
Zar ke sumur tersebut (untuk diberi minum).

Pada mulanya Abu Zar berdiri, lalu duduk, kemudian berbaring.
Ketika ditanyakan kepadanya, “Wahai Abu Zar, mengapa engkau
duduk, lalu berbaring?” Maka Abu Zar menjawab, “Sesungguhnya
Rasulullah Saw. pernah bersabda kepada kami (para sahabat):
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‘Apabila seseorang di aniara kalian marah, sedangkan ia dalam
keadaan berdiri, hendaklah ia duduk hingga marahnya hilang.
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Apabila  marahnya masih  belum  hilang, hendaklah ia
berbaring’.”

Imam Abu Dawud meriwayatkannya dari Ahmad ibnu Hambal
berikut sanadnya. Hanya di dalam riwayatnya discbutkan dari Abu
Harb, dari Abu Zar, padahal yang benar ialah Tonu Abu Harb, dari
ayahnya, dari Abu Zar, scperti yang discbutkan di dalam riwayat
Abdullah ibnu Ahmad dari ayahnya.

Hadis lain. Tmam Ahmad mengatakan, telah menceritakan
kepada kami Ibrahim ibnu Khalid, telah menceritakan kepada kami
Wa-il Ag-San’ani yang mengatakan, “Ketika kami scdang berada di
dalam majelis Urwah ibnu Muhammad, tiba-tiba masuk menemiuinya
scorang lelaki dan lelaki itu berbicara kepadanya tentang suatu pem-
bicaraan yang membuat Urwah marah. Ketika Urwah marah, maka ia
pergi, lalu kembali lagi menemui kami dalam keadaan telah berwudu.
Kemudian ia mengatakan bahwa telah menceritakan kepadaku ayahku
di hadapan kakekku (yaitu Atiyyah ibnu 35a’d As-Sa’di) yang
berpredikat schagai sahabat, bahwa Rasulutlah Saw. pemah bersabda:
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‘Sesungguhnya marah ity perbuatan setan, dan setan itu dicip-
takan dari api, dan sesungguhnya api itu hanya dapat dipadam-
kan dengan air. Karena itu, apabila seseorang di antara kalian
marah, hendaklah ia berwudw.”

Hal yang sama diriwayatkan oleh Imam Abu Daud melalui hadis
Ibrahim ibnu Khalid As-San’ani, dari Abu Wa-il Al-Qas Al-Muradi
As-San’ani. Imam Abu Daud mengatakan bahwa Abu Wa-il ini
adalah Abdullah ibnu Buhair.

Hadis lain. ITmam Ahmad mengatakan, tclah menceritakan
kepada kami Abdullah ibnu Yazid, telah menceritakan kepada kami
Nuh ibnu Mu’awiyah As-Sulami, dari Mugatil ibnu Hayyan, dari Ata,
dari Ibnu Abbas r.a. yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. pernah
bersabda:
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Barang siapa yang memberikan masa tangguh kepada orang
yang sedang kesulitan atau memaafkan (utang )nya, niscaya Allah
memelthara dirinya dari panasnya neraka Jahannam. Ingatiah,
sesungguhnya amal surga ity bagaikan tanah licin yang ada di
bukit —sebanyak tiga kali—. Ingatiah, sesungguhnya amal nera-
ka itu bagaikan tanah yang mudah dilalui yang berada di tanah
datar. Orang yang berbahagia ialah orang yang dipelihara dari
segala fitnah. Dan tiada suatu regukan pun yang lebih disukai
oleh Allah selain dari regukan amarah yang ditelan oleh sese-
orang hamba; tidak sekali-kali seorang hamba Allah mereguk
amarahnya karena Allah, melainkan Allah memenuhi rongganya
dengan iman.

Hadis ini hanya diriwayatkan oleh Imam Ahmad sendiri, sanadnya
hasan; tiada scorang perawi pun yung mempunyai kelemahan di da-
lamnya, dan matannya hasar pula.

Hadis lain yarg semakna dengannya. Imam Abu Daud me-
ngatakan, tclah menceritakan kepada kami Ugbah ibnu Makram, telah
menceritakan kepada kami Abdur Rahman (yakni Ibnu Mahdi), dari
Bisyr (yakni Ibnu Mangur), dari Muhammad ibnu Ajlan, dari Suwaid
ibnu Wahb, dari scorang lelaki anak scorung sahabat Rasulullah Saw.,
dari ayahnya yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. pernah ber-
sabda:
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Barang siapa yang menakan amarah, sedangkan dia mampu me-
ngeluarkannya, maka Allah memenuhi rongganya dengan ke-
amanan dan iman. Dan barang siapa yang meninggatkan pakai-
an keindahan, sedangkan dia mampu mengadakannya —Bisyr
menduga bahwa Muhammad ibnu Ajlan mengaiakan karena 1o-
wadu' (rendah diri)—, maka Alloh memakaikan kepadanya pa-
kaion kehormetan. Dan barang siapa memaokei mahkota karena
Allah, niscaya Allah akan memakaikan kepadanya mahkora
seorang rujd.

Hadis lain. Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada
kami Abdullah ibnu Yuzid, telab menceritakan kepada kami Sa’id,
telah menceritakan kepadaku Abu Marhum, dari Sahl ibnu Mu’az
ibnu Anas, dari ayahnya, bahwa Rasulullah Saw. permah bersabda:
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Barang siapa menahan amarah, sedangkan dra mampu untuk
melaksanakannya, maka Allah kelak akan memanggiinya di mata
semua makhiuk, hingga Allah menyurubnya memifih bidadari
manakah yang disukainya.

Imam Abu Daud, Imam Turmuzi, dan Imam Ibnu Majah meriwayat-
kannya melalui hadis Sa’id ibnu Abu Ayyub dengan lafaz yang sama.
Imam Turmuzi mengatakan bahwa predikat hadis ini kasan garib.

Hadis lain, diriwayatkan oleh Abdur Razzaq. la mengatakan,
tclah menceritakan kepada kami Daud ibnu Qais, dari Yazid ibnu
Aslam, dari scorang lelaki dari kalangan ulama Syam yang dikenal
dengan nama Abdul Jalil, dari scorang pamannya, dari Abu Hurairah
r.a. schubungan dengan firman-Nya:
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dan orang-orang yang menahan amarahnya. (Ali Imran: 134)

Bahwa Nabi Saw. pemah bersabda:
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Barang siapa menahan amarahnya, sedangkan dia mampl
melaksanakannya, niscaya Allah memenuhi rongganya dengan
keamanan dan keimanan.

Hadis lain. Ibnu Murdawaih mengatakan, telah menceritakan bahwa
Ahmad ibnu Muhammad ibnu Ziyad telah menceritakan kepada kami,
telah menceritakan kepada kami Yahya ibnu Abu Talib, telah men-
ceritakan kepada kami Al ibmu Asim, teluh menceritakan kepadaku
Yunus ibnu Ubaid, dari Al-Hasan, dari Ibnu Umar ra. yang men-
ceritakan babwa Rasulullah Saw. pernah bersabda:
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Tiada suaty regukan pun yvang ditelan oleh seorang hamba de-
ngan pahala yang lebih wtama selain dari regukan amarah yang
ditelan olehnya karena mengharapkan rida Allah.

Hadis diriwayatkan pula oleh Ibnu Jarir. Hal yang sama diriwayatkan
olch Ibnu Majah, dari Bisyr ibnu Umar, dari Hammad ibnu Salamah,
dari Yunus ibnu Ubaid dengan lafaz yang sama.

Firman Allah Swt.
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dan orang-orang yang menahan amarahnya. (Ali Imran: 134)
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Yakni mercka tidak melampiaskan kemarahannya kepada orang lain,

melainkah mencegah dirinya agar tidak menyakiti orang lain, dan ia

lakukan hal tersebut demi mengharapkan pahala Altah Swi.
Kemudian Allah Swt. berfirman:
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dan memaafkan {kesalahan) orang, (Ali Imran: 134)

Yaitu selain menahan diri, tidak melampiaskan kemarahannya,
mereka juga memaatkan orang yang telah berbuat aniaya terhadap
dirinya, schingga tiada suatu uneg-uncg pun yang ada dalam hati
mercka terhadap sescorang. Hal inl merupakan akhlak yang paling
sempurna. Karena itulah dalam akhir ayat ini disebutkan:
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Allah menyukai orang-orang yang berbuat kebajikan., { Ali Imran:
134)

Hal yang disebut di atas mecrupakan salah satu dari kebajikan. Di
dalam scbuah hadis discbutkan seperti berikut:
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Ada tiga perkara yang aku berani bersumpah untuknya; tiada
harta yang berkurang karena sedekah, dan tidak sekali-kali Allah
menambahkan kepada seorang hamba yang pemaaf melainkan
hanya keagungan; serta barang siapa yang merendahkan dirinya
karena Allah, niscaya Allah mengangkat (kedudukan)nya.

Imam Hakim di dalam kitab Mustadrak-nya meriwayatkan melalui
hadis Musa ibnu Uqbah, dari Ishaq ibnu Yahya ibnu Abu Talhah Al-
Qurasyi, dari Ubadah ibnug Samit, dari Ubay ibnu Ka’b, bahwa
Rasulullah Saw. pernah bersabda;
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Barang siupa yang menginginkan bangunan untuknya (di surga)
dimuliokan, dan derajat (pahala)nya ditinggikan, hendaklah ia
memaafkan orang yang berbual aniaya kepadanya, memberi
kepada orang yang kikir terhadap dirinya, dan bersilaturahmi
kepada orang yang memutuskannya.

Kemudian Imam Hakim mengatakan bahwa hadis ini sahih dengan
syarat Syaikhain, tctapi keduanya tidak mengetengahkannya.
Ibnu Murdawaih meriwayatkannya melalui hadis Ali, Ka’b ibnu
Ujrah, dan Abu Hurairah serta Ummu Salamah hadis yang semakna.
Telah diriwayatkan melalui Ad-Dahhak, dari Ibnu Abbas, bahwa
Rasulullah Saw. pemah bersabda:
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Apabila hari kiamat terjadi, maka ada seruan yang memanggil,
“Di manakah orang-orang yang suka memaafkan orang lain?
Kemarilah kalian kepada Tuhan kalian dan ambillah pahala
kalian!” Dan sudah seharusnya bagi setiap orang muslim masuk
surga bila ia suka memaafkan (orang lain).

Firman Allah Swt.:
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Dan (juga) orang-orang yang apabila mengerjakan perbuatan
keji atau menganiaya diri sendiri, mereka ingat akan Allah, lalu
memohon ampun lerhadap dosa-dosa mereka. (Al mran; 135)

Yakni apabila mereka melakukan suatu dosa, maka mereka meng-
iringinya dengan tobat dan istigfar (memohon ampun kepada Allah).
Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami
Yazid, telah menceritakan kepada kami Hammam ibnu Yahya, dari
ishaq ibnu Abdullah ibnu Abu Talbhah, dari Abdur Rahman ibnu Abu
Amrah, dari Abu Hurairah r.a., dari Nabi Saw. yang tclah bersabda:
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Sesungguhnya ada seorang lelaki melakukan suatu dosa, lalu ia
berkata, “Ya Tuhanku, sesungguhnya aku teluh melakukan suaty
dosa, maka berikanlah ampunan bagiku atas dosa itu.” Maka
Allah Swt. berfirman, “Hamba-Ku telah melakukan suatu dosa,
lalu ia mengetahui bahwa dia mempunyai Tuhan yang mengam-
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puni dosa dan yang menghukumnya, sekarang Aku memberikan
ampunan kepada hamba-Ku.” Kemudian si hamba melakukan
dosa yang lain, dan mengatakan, “Ya Tuhanku, sesunggihnya
aku telah melakukan dosa lain, maka ampunilchk dosatku) itu.”
Allah Swi. berfirman, “Hamba-Ku mengetahui bahwa dirinya
mempunyai Tuhan yang mengampuni dosa dan yang meng-
hukumnya. Sekarang Aku mengampuni hamba-Ku.” Kemudian si
hamba melakukan dosa lagi dan berkata, “Ya Tuhanku,
sesungguhnya aku telah melokukan suatu dosa, maka ampunilah
dosaku.” Allah Swi. berfirman, “Hamba-Ku mengetahui bahwa
dia mempunyai Tuhan yang mengampuni dosa dan yung meng-
hukumnya, sekarang Aku memberikan ampunan kepada hamba-
Kur Kemudian si hamba melakukan dosa vang lain, dan me-
ngatakan, “Ya Tuhanku, sesungguhnya aku leluh melukukan
dosa lain, maka ampunilah dosaku) itu.” Allah Swt. berfirman,
“Hamba-Ku mengetahui bahwa dirinya mempuryai Tuhan yang
mengampuni dosa dan yang menghukumnya. Persaksikanlah oleh
kalian (para malaikat) bahwa Aku telah mengampuni hamba-Ku,
maka ia boleh berbuat semua apa yang dikehendakinya.”

Di dalam kitab Sahihain hadis ini diketengahkan melalui jalur Ishag
ibnu Abu Talhah dengan lafaz yang semisal,

Hadis lain diriwayatkan oleh Imam Ahmad. Disebutkan bahwa
telah menceritakan kepada kami Abun Nadr dan Abu Amir; keduanya
mengatakan, telah menceritakan kepada kami Zuhair, telah men-
ceritakan kepada kami Sa’d At-Ta-i, telah menceritakan kepada kami
Abul Mudallah maula Ummul Mu-minin yang menceritakan bahwa ia
pernah mendengar Abu Hurairah menceritakan hadis berikut, bahwa
kami (para sahabat) pernah berkata, “Wahai Rasulullah, apabila kami
melihatmu, maka hati kami terasa sejuk dan kami menjadi orang-
orang yang ahli akhirat, Tetapi apabila kami berpisah déngan cngkau,
maka kami mengagumi duniawi dan mencium istri-istri dan anak-
anak kamni.” Maka Rasulullah Saw. bersabda:
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“Seandainya kalian dalam semua keadoan seperti keadoan
kalian bila berada di hadapanku, niscaya para malaikat akan
menjabat tangan kalian dengan telapak tangan mereka dan nis-
caya mereka mengunjungi kalian di rumah-rumah kalian. Dan
seandainya kalian tidak melakukan dosa, niscaya Allah akan
mendatangkan suatu kaum yang berdosa agar Dia mengampuni
mereka.”

Kami berkata lagi, “Wahai Rasulullah, ceritakanlah kepada kami ten-
tang surga, terbuat dari apakah bangunannya?” Nabi Saw. menjawab:
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Bata emas dan bata perak, sedangkan plesterannya dari minyak
kesturi aZfar, batu kerikilnya dari mutiara dan yagut, dan pasir-
nya adalah minyak za'faran. Barang siapa yang memasukinya
selalu dalam kenikmatan dan tidak akan susah; dan kekal, fidak
akan mati. Pakaiannya tidak akan rusak dan kemudaannya tidak
akan pudar. Ada tiga orang yang doanya lidak ditolak, vaitu
imam yang adil, orang yang puasa hingga berbuka, dan doa
orang yang l(eraniaya dibawa di atas awan dan dibukakan
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baginya semua pintu langit, lalu Tuhan berfirman kepadanya,
“Demi Keagungan-Ku, Aku benar-benar akan menolongmi,
sekalipun sesudah beberapa waktu.”

Imam Turmuzi dan Imam Ibnu Majah meriwayatkannya melalui jalur
lain dari hadis Sa’d dengan lafaz yang sama.

Ditekankan berwudu dan salat dua rakaat di kala hendak bertobat
karena berdasarkan apa yang telah diriwayatkan oleh Imam Ahmad
ibnu Hambal. Yaitu telah menceritakan kepada kami Waki’, telah
menceritakan kepada kami Mis’ar dan Sufyan As-Sauri, dari Usman
ibnul Mugirah A§-Saqafi, dan Ali ibnu Rabi’ah, dari Asma ibnul
Hakam Al-Fazzari, dari Ali r.a. yang telah mengatakan bahwa apabila
ia mendengar sebuah hadis dari Rasulullah Saw., maka Allah mem-
berikan manfaat kepadanya melalui hadis ini menurut apa yang dike-
hendaki oleh Allah. Apabila ada orang lain yang menceritakan sebuah
hadis kepadanya, maka terlebih dahulu ia menyumpah orang itu atas
kebenaran hadisnya. Apabila orang yang bersangkutan misu bersum-
pah kepadanya, barulah ia percaya. Sesungguhnya sahabat Abu Bakar
r.a. pernah menceritakan hadis kepadanya, tetapi Abu Bakar adalah
orang yang siddig (yakni tidak perlu disumpah lagi). Ia menceritakan
bahwa ia pernah mendengar Rasulullah Saw. bersabda:
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Tidak sekali-kali seorang lelaki berbuat suatu dosa, lalu ia ber-
wudu dan melakukan wudunya dengan baik —menurut Mis' ar di-
sebutkan, lalu ia salal. Menurut Sufvan disebutkan bahwa kemu-
dian ia salat sebanyak dua rakaat-— dan meminta ampun kepada
Allah Swt., melainkan Allah pasti memberikan ampun baginya.

Hal yang sama diriwayatkan oleh Ali ibnul Madini, Al-Humaidi, Abu
Bakar ibnu Abu Syaibah, ahlus sunan dan ibnu Hibban di dalam
kitab sahihnya, Al-Bazzar dan Ad-Daruquini melalui berbagai jalur
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dari Uéman ibnul Mugirah dengan lafaz yang sama. Imam Turmuzi
mengatakan bahwa hadis ini hasan.

Kami menycbutkan jalur-jalurnya dan keterangan mengenainya
secara rinct di dalam Musnad Abu Bakar As-Siddig r.a. Secara garis
besarnya hadis ini berpredikat hasan. Hadis ini merupakan salah satu
di antara hadis riwayat Amirul Mu-minin Ali ibnu Abu Talib, dari
Khalifah Abu Bakar r.a.

Termasuk di antara bukti yang membenarkan hadis ini ialah
sebuah hadis yang diriwayatkan cleh Imam Muslim di dalam kitab
sahihnya melalui Amirul Mu-minin Umar ibnul Khattab r.a,, dari Nabi
Saw. yang telah bersabda:
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Tidak sekali-kall seseorang di antara kalian melakukan wudy,
lalu ia membaguskan atau meratakan wudunya dengan baik,
kemudian mengucapkan, “Aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhar
selain Allah semata, tiada sekutu bagi-Nya, dan aku bersaksi
bahwa Muhammad adalah hamba dan Rasul-Nya, melainkan
dibukakan untuknya semua pintu surga yang delapan buah, ia
boleh memasukinya dari pintu mana pun yang dikehendakinya.

Di dalam kitab Sahikain disebutkan dari Amirul Mu-minin Usman
ibnu Affan r.a.,bahwa ia melakukan wudu untuk mereka seperti yang
pemah dilakukan olch Nabi Saw. Kemudian ia mengatakan bahwa
dirinya pernah mendengar Nabi Saw, bersabda:
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Barang siapa melakukan wudu seperti wuduku ini, lalu salat dua
rakaat, yang di dalam keduanya ia tidak berbicara kepada
dirinya sendiri, niscaya Alluh memberikan ampunan baginya
atas semua dosanya yang terdahulu.

Hadis ini terbukti melalui riwayat cmpat orang Imam dan Khulafaur
Rasyidin, dari Rasulullah Saw., seperti apa yang telah ditunjukkan
oleh Al-Qur’an yang mengatakan bahwa memohon ampun kepada
Allah dari perbuatan dosa bermanfaat bagi orang-orang yang durhaka.

Abdur Rarzzaq mengatakan, tclah menceritakan kepada kami
Ja’far ibnu Sulaiman, dari Sabit, dari Anas ibnu Malik r.a. yang men-
ceritakan, telah sampai kepadanya bahwa iblis menangis ketika ayat
berikut diturunkan, yaitu firman-Nya:
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Dan (juga) orang-orang yang apabila mengerjokan perbuatan
keji atau menganiaya dirf sendiri, mereka ingat akan Allah, lalu
memohon ampun terhadap dosa-dosa mereka. (Ali Imran: 135),
hingga akhir ayat.

Al-Hafiz Abu Ya'la mengatakan, tclah menceritakan kepada kami
Muharriz ibnu Aun, telah menceritakan kepada kami Usman ibnu
Matar, telah menceritakan kepada kami Abdul Gafur, dari Abu
Nadrah, dari Abu Raja, dari Abu Bakar r.a., dari Nabi Saw. yang
telah bersabda:
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Berpeganglah kalian kepada kalimak La Haha Hlallah dan istig-
Jar, perbanyakiah oleh kalian dalam membaca keduanya. Karena
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sesungguhnya iblis mengatakan, “Aku binasakan manusia de-
ngan dosa-dosa, dan mereka membinasakan diriku dengan La
Ilaha Hlaliah dan istigfar. Seteiah aku melihat hal tersebut, maka
aku binasakan mereka dengan hawa nafsu, sedangkan mereka
menduga bahwa diri mereka diberi petunjuk.”

Usman ibnu Matar dan gurunya, kedua-duanya daif.

Imam Ahmad meriwayatkan di dalam kitab musnadnya melalui
julur Amr ibnu Abu Amr dan Abul Hailam Al-Atwari, dari Abu
Sa’id, dari Nubi Saw. yang tclah bersabda:
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Iblis berkata, “Ya Tuhanku, demi keagungan-Mu, aku akan
terus-menerus menyesatkan anak Adam selagi roh berada di
dalam tubuh mereka.” Maka Allah Swi. berfirman, “Demi
Keagungan dan Kebesaran-Ku, Aku terus-menerus memberikan
ampunan bagi mereka selugi mereka memohon ampun kepada-
Ku”

t

Al-Hafiz Abu Bakar Al-Bazzar mengatakan, telah menceritakan
kepada kami Muhammad ibnul Mudanna, telah menceritakan kepada
kami Umar ibnu Khalifah; ia pernah mendengar Abu Badar men-
ceritakan hadis berikut dari Sabit, dari Anas, bahwa ada seorang
lelaki datang, lalu berkata, “Wahai Rasulullah, scsungguhnya aku
telah melakukan suatu dosa.” Maka Rasuluilah Saw. bersabda:
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“Apabila kamu berbuat dosa, maka memohon ampunlah kepada
Tuhanmu.” Lelaki itu berkata, “Sesungguhnya aku telah
memohon ampun, kemudian sesudah itu aku kembali melakukan
dosa.” Nabi Saw. bersabda, “Apabila kamu berbuat dosa lagi,
maka ulangilah istigfarmu kepada Tuhanmu.” Lelaki itu meng-
ulangi lagi pertanyaannya untuk keempat kalinya, dan Nabi Saw.
bersabda, “Minta ampunlah kepada Tuhanmu, hingga setanlah
yang kecewa.”

Hadis ini bila ditinjau dari jalur ini berpredikat garib.
Firman Allah Swt.:
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dan siapa lagi yang dapat mengampuni dosa selain dari Allah?
{Ali Tmran: 133)

Artinya, tiada seorang pun yang dapat memberikan ampun atas per-
buatan dosa selain Allah Swt. Scperti apa yang dikatakan oleh Irnam
Ahmad, telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Mus’ab,
telah menceritakan kepada kami Salam ibnu Miskin dan Al-Mubarak,
dari Al-Aswad ibnu Sari’:
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Bahwa pernah dihadapkan kepada Nabi Saw. seorang tawanan,
lalu tawanan itu berkata, “Ya Allah, sesungguhnya aku beriobat
kepada-Muy dan tidak akan bertobat kepada Muhammad.” Maka
Nabi Saw. bersabda, “Berikanlah hak itu kepada pemiliknya
(vakni Allah).”



166 Juz 4 — Ali Imran

Firman Allah Swt.:
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Dan mereka tidak meneruskan perbuatan kejinya itu, sedangkan
mereka mengetahui. (Ali Imran: 135)

Yakni mercka bertobat kepada Allah dari perbuatan dosa mercka
dalam wakfu yang dekat, dan tidak melanjutkan perbuatan maksiat,
tidak menetapinya, tidak pula menjadikannya sebagai langganan.
Seandainya mecreka mengulangi perbuatan dosanya, maka dengan
segera mercka bertobat dari perbuatannya itu kepada Allah. Seperti
apa yang diriwayatkan olch Al-Hafiz Abu Ya’la Al-Mausuli di dalam
kitab musnadnya. la menycbutkan, telah menceritakan kepada kami
Ishaq ibnu Israil dan lain-lainnya yang mengatakan bahwa telah.men-
ceritakan kepada kami Abu Yahya Abdul Hamid Al-Hamani, dari
Usman ibnu Wagqid, dari Abu Nadrah, dari maula Abu Bakar, dari
Abu Bakar r.a. yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pcmah
bersabda:
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Bukan dinamakan orang yang menetapi dosa seseorang yang

memohon ampun (kepada Allah), sekalipun ia mengulangi
dosanya dalam sehari sebanyak tujuh puluh kali.

Imam Abu Daud, Imam Twmuzi, dan Al-Bazzar di dalam kitab
musnadnya telah meriwayatkannya melalui hadis Usman ibnu Wagid
—Usman ibnu Wagid dinilai Sigah oleh Yahya ibnu Mu'in— dengan
lafaz yang sama. Guru USman ibnu Wagqid ialah Abu Nasr Al-Muga-
siti yang nama aslinya adalah Salim ibnu Ubaid, ia dinilai sigah ojgh
Imam Ahmad dan Ibnu Hibban.

Ali ibnul Madini dan Imam Turmuzi berpendapat bahwa predikat
sanad hadis ini tidaklah sepert apa yang dikatakan mercka. Pendapat
ini pada lahiriahnya karcna tidak dikenalnya maula Abu Bakar. Tetapi
ketidakjelasan orang scperti dia tidak menjadikan mudarat atau ham-
batan, mengingat dia adalah scorang tabi’in yang besar. Sudah dinilai
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cukup hanya dengan menisbatkan (mengaitkan)nya kepada Abu
Bakar. Dengan demikian, berarti hadis ini adalah hasan.
Firman Allah Swt.:
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sedangkan mereka mengetahui. (All lmran: 135)

Mujahid dan Abdullah ibnu Ubaid tbnu Umair mengatakan sehubung-
an dengan makna firman-Nya:
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sedangkan mereka mengetahui, { Ali lmran: 135)

Yakni barang siapa yang bertobat, maka Allah menerima tobatnya.
Ayat ini semakny dengan ayat lain, yaitu firman-Nya:
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Tidakkah mercka mengetahui bahwa Aliah menerima tobat dari
hamba-hamba-Nya? (At-Taubah: 104)
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Dan barang siapa yang mengerjakan kejahatan dan menganiaya
dirinya sendiri, kemudian ia mohon ampun kepada Allah, nisca-
ya 1a mendapati Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.
{An-Nisa: 110)

Ayat-ayat lain yang semakna cukup banyak jumlahnya.

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami
Yazid, telah menceritakan kepada kami Jarir, telah menceritakan ke-
pada kami Hibban (yaitu Ibnu Zaid Asy-Syar'i), dari Abdullah ibnu
Amr, dari Nabi Saw. yang pernah bersabda kectika berada di atas
mimbarmnya:
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Belas kasihanlah kalian, niscaya kalian dibelaskasihani; dan ja-
dilah kalian orang-orang yang pemaaf, niscaya kalian dimaaf-
kan. Kecelakaanlah bagi orang-orang yang suka berkalg kasar;

dan kecelakaanlah bagi orang-orang yang menelapi perbuaian
dosa mereka, sedangkan mereka mengetahul.

Hadis ini hanya diriwayatkan oleh Imam Ahmad sendiri.
Kemudian Allah Swt. berfirman sesudah menggambarkan perihal
mercka yang telah disebutkan sifat-sifatnya, yaitu:
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Mereka itu balasannya ialah ampunan dari Tuhan mereka. (Ali
Imran: 136)

Yaitu balasan mereka karena menyandang sifat-sifat terscbut ialah
ampunan dari Tuhan mereka.
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dan surga yang di daiamnya mengalir sungai-sungai. (Ali Imran:

136)

Yakni berbagai macam minuman,

& ]
/a'{’ .

wz O I e
S OLeS ‘ﬁ’;—!—‘l",,

sedangkan mereka kekal di dalamnya. (Ali Imran: 136)

Maksudnya, menetap di dalam surga untuk selama-lamanya.
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dan ltulah sebaik-baik pohale orang-orarg runs beramal (AL
Imram: 126!

Allun Swr opamug keimdabap wurgs dan semun kentkmatan yang adas
di dalammya,

Aii Imrar, ayat 137-143
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Sesungguhnve leiah bericin sebelum  kaliun  sumnak-sunnai
Allan Korena i bermlonich kalicrn di muka bumi dan perbati-
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kanlah bagaimana akibat orang-orang yang mendustakan (rasui-
rasul). (Al-Qur’an) ini adalah penerangan bagi seluruh manusia,
dan petunjuk serta pelajaran bagi orang-orang yang bertakwa.
Janganlah kalian bersikap lemah, dan jangan (pula) kalian ber-
sedih hati, padahal kalianlah orang-orvang vang paling linggi
(derajatnya), jika kalian orang-orang yang beriman. Jika kalian
(pada Perang Uhud) mendapat luka, maka sesungguhnya kaum
(kafir) itu pun (pada Perang Badar) mendapat luka yang serupa.
Dan masa (kejayaan dan kchancuran) itu Kami pergilirkan di an-
tara manusia (agar mereka mendapat pelajaran); dan supaya
Allah membedakan orang-orang yang beriman (dengan orang-
orang kafir) dan supaya sebagian kalian dijadikan-Nya (gugur
sebugai) sywhada. Dan Allah tidak menyukai orang-orang vang
zalim, dan agar Allah membersikkan orang-orang yang beriman
(dari dosa mercka) dan membinasakan orang-orang yang kafir.
Apakah kalian mengira bahwa kalian akan masuk surga, pada-
hal belum nyata bagi Allah ovang-orang yang berjihad di aniara
kalian, dan belum nyata orang-orang yang sabar. Sesungguhnya
kalian mengharapkan mati (syahid) sebelum kalian mengha-
dapinya; (sekarang) sungguh kalian telah melikatnya dan kalian
menyaksikannya.

Allah Swt. berfirman, ditujukan kepada hamba-hamba-Nya yang
mukmin ketika mereka mengalami musibah dalam Perang Uhud
hingga tujuh puluh orang di antara mercka gugur.

Sesungguhnya telah berlalu sebetum kalian sunnah-sunnah
Allah. (Ali Imran: 137)

Yakni telah berlalu hal yang seperti ini di kalangan umat-umat scbe-
lumn kalian, yaitu mereka yang mengikuti nabi-nabi. Tetapi pada
akhimya akibat yang terpuji adalah bagi mereka, sedangkan kekatah-
an dialami oleh orang-orang kafir. Karena itulah maka dalam firman
selanjutnya disebutkan:
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Karena itu, berjalanlah kalian di muka bumi dan perhatikanlah
bagaimana akibat orang-orang yang mendustakan (rasul-rasul).
(Ali Imran: 137)

Selanjutnya Allah Swt. berfirman:
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(AL-Qur’an) ini adalah penerangan bagi seluruh manusia. (Al
Fmran: 138)

Yaitu di dalam Al-Qur’an ini terkandung penjelasan sermua perkara
secara gamblang perihal apa yang dialami oleh umat-umat terdahulu
bersama musuh-musuh mereka.
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dan petunjuk seria petajaran. (Ali Imran: 138)

Artinya, di dalam Al-Qur’an terkandung berita umat-umat sebelum

kalian, petunjuk bagi hati kalian, serta peringatan bagi kalian agar ka-

lian menghindari hal-hal yang diharamkan dan semua perbuatan dosa.
Kemudian Allah Swt. berfirman,menghibur hati kaum mukmin:
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Janganlah kalian bersikap lemah. (Ali Imran; 139)

Yakni janganlah kalian menjadi lemah dan patah semangat karena
apa yang baru katian alami.

SR AR TES
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dan jangan (pula) kalian bersedih hati, padahal kalianlah orang-
orang yang paling tinggi (derajatnya), jika kalian orang-orang
yang beriman. (Ali Imran: 139)

Maksudnya, akibat yang terpuji dan kemenangan pada akhirnya akan
katian peroleh, wahai orang-orang mukmin.
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Jika kalian mendapat luka, maka sesungguhnya kaum ity pun
mendapat luka yang serupa. (Al Imran: 140)

Yakni apabila kalian mengalami luka dan sejumlah orang dari kalian
ada yang gugur, maka sesungguhnya musuh-musuh kalian pun pernah
mengalami nasib yang serupa, yaitu ada yang terbunuh dan ada yang
terluka dalam perang sebelumnya.
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Dan masa-masa itu, Kami pergilirkan di antara manusia. (Ali
Imran: 140)

Yaitu Kami pergilirkan kemenangan itu bagi musuh kalian atas diri
kalian dalam secsekali waktu, sekalipun pada akhimya akibat yang ter-
puji kalian peroleh, juga kemenangan. Kami lakukan demikian itu ka-
rena kebijaksanaan Kami yang mengandung hikmah (buat kalian).
Karena itu, dalam firman selanjutnya disebutkan:
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dan supaya Allah membedakan orang-orang yang beriman. (Ali
Imran: 140)

Tbnu Abbas mengatakan bahwa dalam kondisi seperti itu kita dapat
melihat siapa yang bersabar dan teguh dalam menghadapi musuh-mu-
suh.
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dan supaya sebagian kalian dijadikan-Nya sebagai synhada. (Ali
Imran; 140)

Yakni agar sebagian dari kalian gugur di jalan-Nya dan mengorban-
kan jiwanya untuk memperoleh keridaan-Nya.
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Dan Allah tidak menyukai oranhg-orang yang zalim, dan agar
Allah membersihkan orang-orang yang beriman. (Ali Inran:
140-141)

Yaitu menghapuskan dosa-dosa mereka jika mereka mempunyai dosa.
Jika mereka tidak mempunyai dosa, maka derajat mereka ditinggikan
sesuai dengan musibah yang telah menimpanya.

Firman Allah Swt.:
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dan membinasakan orang-orang yang kafir. (Ali Iimran: 141)

Karena sesungguhnys apabila mereka memperoleh kemenangan, nis-
caya mercka akan bertindak sewenang-wenang dan congkak. Hal ter-
sebut menjadi penycbab bagi kehancuran dan kebinasaan mereka,
hingpa lenyaplah mereka.

Kemudian Allan Swt. berfirman:
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Apatah kaltan mengira bahwa kalian akan masuk surga, pada-
Boal b e oo 2o Hak orang-ovang vang berjinad di antara
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kalian, dan belum nyata orang-orang yang sabar. (Ali Imran:
142)

Yakni apakah kalian mengira bahwa kalian masuk surga, sedangkan
kalian belum mendapat ujian melalui peperangan dan keadaan-keada-
an yang susah. Seperti halnya yang discbutkan di dalam surat Al-Ba-
qarah, melalui finman-Nya:
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Apakah kalian mengira bahwa kalian akan masuk surga, pada-
hal belum datang kepada kalian (cobaan) sebagaimana halnya
orang-orang terdahulu sebelum kalian? Mereka ditimpa oleh
malapetaka dan kesengsaraan serta diguncangkan (dengan ber-
macam-macam cobaan). (Al-Bagarah: 214), hingga akhir ayat.

Juga seperti makna yang terkandung di dalam firman-Nya:
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Alif Lam Mim. Apakah manusia ity mengira bahwa mereka di-

biarkan (saja) mengatakan, “Kami telah beriman,” sedangkan
mereka tidak diuji lagi? (Al-Ankabut: 1-2)

Karena itu, maka dalam surat Ali Imran ini disebutkan melalui fir-
man-Nya:
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Apakah kalian mengira bahwa kalian akan masuk surga, pada-
hal belum nyata bagi Allah orang-orang yang berjihaa di antara
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kalian, dan belum nyata orang-orang yang sabar. (Ali hmran:
142}

Yakni kalian tidak dapat masuk surga sebelum diuji dan Allah meli-
hat di antara kalian ada orang-orang yang berjihad di jalan-Nya, dan
bersabar dalam melawan musuh-musuh Allah.

Firman Allah Swt.:
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Sesungguhnya kalian mengharapkan mati (syahid) sebelum kali-
an menghadapinya; (sckarang) sungguh kalian telah melihanya
dan kalian menvaksikannya. (Ali lmran: 143)

Yaitu sesungguhnya dahulu kalian, hai orang-orang mukmin, sebelum
perang ini selalu mengharapkan agar bersua dengan musuh-musuh;
dan kalian bersemangat menyala-nyala untuk menghadapinya, serta
kalian bertekad bulat untuk melangsungkan peperangan dan bersabar
dalam menghadapi mereka. Sckarang telah terjadi apa yang selama
ini kalian dambakan dan harapkan. Karena itu, berperanglah kalian
dan bersabarlah.

Telah ditetapkan di dalam kitab Sahihain, bahwa Rasulullah Saw.
pernah bersabda:

IR TY St 2 ST L L P 25022

575 sl 5 6. AT AN )15, 5 AP
. 258 /9.,....« T .

I g SELEE

Janganlah kalian mengharapkan bersua dengan musuh, letapi
mintalah keselamatan kepada Aliah; dan apabila kalian bersua
dengan mereka, maka bersabarlah (teguhkantah hati kaliar).
Dan ketahuilah bahwa surga itu berada di bawah naungan pe-
dang.,

Karena itu, dalam ayat ini disebutkan:
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Sungguh kalian telah melihatnva.. (Ali Imron: 143)

"vakni kalian telah menvaksikan maut merenggut nyawa di saat
tombak-tombak vang tajam beradu dan pedang berkilatan serta
barisan pasukan terlibat dalam pertempuran sengit. Hal tersebut
keadaannva tidaklah seperti vang digambarkan oleh orang-orang
vang ahli bicara karcna mcercka menggambarkan hal im hanva
berdasarkan imajinahi belaka, bukan berdasarkan kesaksian mata.
Gambara mercka discrupakan dengan kgjadian vang  dapat
disaksikan dengan mata kepala. perihalnva sama dengan
imajinasi watak kambing vang pengertianva menunjukkan sikap
berteman. sedaangkan kalau gambaran serigala menggambarkan
tentang permusuhan.

Ali Imron, ayat 144-148
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Muhammad it tidak lain hanyalah seorang rasul, sungguh telah
berlalu sebetumnya beberapa orang rasul. Apakah jika dia wafat
atan dibunih kamu berbadik ke belakang (murtad)? Barang siapa
yang berbalik ke belakang. maka ia tidak dapat mendatangkan
mudaral kepada Allah sedikit pun; dan Alloh akan memberi
balasan kepada orang-orang yvang bersyukur. Sesuatu yang
bernyawa tidak akan mati melainkan dengan izin Allah, sebagai
ketelapan  yong telah  ditentukan waktunya. Barang  siapa
menghendaki pohala dunia, niscaya Kami berikan kepadanya
pakiala dunia itn, dan barang siapa menghendaki pahala akhirat,
Kami berikan (pula) kepadarnya pohala akhirat. Dan Kami akon
membert balasan kepada orang-orang yang bersyikur. Dan
berapa banvak nabi yong berperang bersama-sama mereka
sejumlah besar dart pengikut (nya) yang bertakwa, Mereka tidak
menjadi lemah karena bencana yang menimpa mereka di jalan
Allah, dan tidak lesu dan tidak (puila) menyerah kepada musuh).
Allah menyikai orang-oranyg yang sabar. Tidak ada doa mercka
selain ucapan: "Ya Tuhon komi, ampunilah dosa-dosa kami don
tindakan-tindakan kami yang berlebih-lebihan dalam wruson
kami don (etapkanlah pendivion kami, don tolonglah  kami
terhadap keum vang kafir” Karena itu Allah memberikan kepoda
mereka pakala di dunia don pahala vang baik i akhivat. Dan
Allah menyukai orang-orang yang berbuat kebaikan.

Sctelal kaum muslim mengalami kekalahan dan terpukul mundur
dalam perang uhud serta banvak vang gugur diantara mereka,
maka sctan berscru, “Ingatlah, scsungguhnva Muhammad tclah
terbunuh!™

Ibnu Qumaiah kembali kepada pasukan kaum musyrik, lalu
berkata kepada mercka, “Aku telah membunuh Muhammad.”
Padahal sesungguhnya dia hanyva memukul Rasulullah saw dan
melukar  kepala belian. Tetapt seruan  tersebut  memang
mempengaruhi scbagian
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besar pasukan kaum muslim sehingga mereka menyangka bahwa
Rasulullah Saw. benar-benar telah terbunuh (gugur), dan mereka ber-
keyakinan bahwa terbunuh adalah suatu hat yang mungkin terjadi pa-
da diri Rasulullah Saw. Seperti yang dikisahkan oleh Allah Swt. peri-
hal nasib yang dialarmi oleh banyak nabi terdahulu. Maka mereka
menjadi kendur semangatnya dan lemah serta mundur dari medan pe-
rang; schubungan dengan peristiwa inilah dlturunl\an firman-Nya;

PR = J—*‘)\ "/ . 7 /}/ For /Y‘;?//; L._,

Muhammad itu tidak lain kanyalah seorang rasul, sunggiih telah
berlalu sebelumnya beberapa orang rasul. (Ali Imran; [44),
hingga akhir ayat.

Yakni dia mempunyai teladan pada mereka dalam hal kerasulan, ju-
ga dalam hal dapat terbunuh (sebagaimana banyak dari kalangan me-
reka yang dibunuh oleh kaumnya).

Ibnu Abu Nujaih meriwayatkan dari ayahnya. bahwa seorang le-
laki dari kalangan Muhajirin bersua dengan seorang lelaki dari ka-
langan Ansar (dalam medan perang), sedangkan orang Ansar itu tu-
buhnya dipenuhi oleh darah (dari lukanya). Lalu lelaki Muhajirin ber-
kata kepadanya, “Hai Fulan, tahukah kamu bahwa Muhammad Saw.
telah terbunuh?” Maka lelaki Ansar itu menjawab, “Jika Muhammad
telah terbunuh, berarti beliau telah menyampaikan risalahnya. Karena
itu, berperanglah kalian untuk membela agarna kalian.” Lalu wrunlah
firman-Nya:

-.r o r ° ’/ LY ff"'f -
155 2 HlaFBID . }‘,/. ‘-wL" J L’.’
Muhammad itu tidak lain hanyalah seorang rasul. sungguh teiah
berlalu sebelumnya beberapa orang rasul. (Ali Imran: 144)

Al-Hafiz Abu Bakar Al-Baihaqi meriwayatkannya di dalam kitab Da-
Iailun Nubuwwah; kemudian ia mengatakan bahwa hadis ini berpredi-
kat munkar mengingat ada di antara perawinya yang daif.

oo ST T A S
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Apakah jika dia wafat atau dibunuh kalian berbalik ke belakang?
(Ali Imran: 144)

Yakni kalian mundur ke belakang,

v //, Ay /;/v/!/ */, &0 -/7 //
‘ t‘ LY [

c,sii ulv-u..c_m:
Barang siapa vang berbalik ke belakang, maka fa lidak dapat
mendatangkan mudarat kepada Allah sedikit pun; dan Allah
akan memberi balasan kepada orang-orang yang bersyukur. (Al
Imran: 144)

,o!..

Yang dimaksud dengan ‘orang-orang yang bersyukur’ ialah mercka
yang menjalankan ketaatan kepada-Nya, berperang membela agama-
Nya, dan mengikuti Rasul-Nyu, baik sewaktu beliau masih hidup
ataupun sudah wafat,

Demikian pula telah ditetapkan di dalam kitab-kitab sahih serta
kitab-kitab musnad, juga kitab-kitab sunnah serta kitab-kitab Istam
lainnya sebuah hadis yang diriwayatkan melalui berbagai jalur yang
memberikan pengertian adanya suatu kepastian. Kami mengetengah-
kan hal terscbut di dalam kedua kitab Musnad Syatkhain, yaitu Abu
Bakar dan Umar radiyallehu anhuma. Disebutkan bahwa ketika
Rasulullah Saw. wafat, Abu Bakar As-Siddiq r.a. membacakan ayat
ini.

Imam Bukhari mengatakan, telah menceritakan kepada kami
Yahya ibnu Bukair, telah menceritakan kepada kami Al-Lais, dari
Agil, dari Ibnu Syihab, telah menceritakan kepadaku Abu Satamah,
bahwa Siti Aisyah menceritakan kepadanya bahwa Abu Bakar r.a. (di
hari wafatnya Rasulullah Saw.) tiba memakai kendaraan kuda dari
tempat ringgalnya yang terletak di As-Sanah, lalu i4 turun dan masuk
ke dalam Masjid (Nabawi). Orang-orang tidak zda yang berbicara,
hingga Abu Bakar masuk menemui Siti Aisyah. lalu menuju ke arah
Jjenazah Rasulullah Saw. yang saart itu telah dis2limuti dengan kain hi-
barah (kain yang bersalur). Kemudian ia raembuka penutup wajah
Rasulullab Saw., Ialu menangkupinya dan menciuminya seraya me-
nangis. Sctelah itu Abu Bakar berkata:
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Demi ayah dan ibukn yang menjodi tebusanmu. Demi Allah,
Allah tidak akan menghimpun dua kemation pada divimu.
Adapun kemation vanyg telah ditetapkan atas divimu sekarang te-
lah enghkau laksanakan,

Az-Zuhri mengatakan tclah  menceritakan  kepaduku  Abu
Salamah, dan Ibnu Abbas bahwa ketika Umar sedang berbicara
dengan orang-orang, Abu Bakar keluar, lalu berkata, "Duduklah
kamu, hai Umar." Lalu Abu Bakar berkata:
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Amma ba’'du Baramg siapa yang menyembah Muhammad, maka
sesungguhnva Muhammad telah wafor. Dan barang siapa yong
menyembah Allah. moka sesungguhnya Allah hidup kekal don
tidak cikan mati.

Kemudian [a membacakan firman-Nva:

D 3 el 16 05 3y s
Muhammad it tidak lain hanyaloh seorang rasud, sungguh teloh
berlaly sebelumnya beberapa orang rasul

Sampai dengan firman-Nya:

u.s;L..J\ A.U\Lg):h.uj

dan Allah akav memberi balasem kepada orang-orang yang
bersyukur. (All Imron; 144)
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Selanjutnya Ibnu Abbas mengatskan, “Demu Allan, seakan-akan
orang-orang tidak menvadari bahwa Allah Swi telah menunmics:
ayat ini sebclum Abu Bakar membuacakannya kepada mereka. Make
semua orang ikwt membacakannya bersama baczan Abu Bakar, dar
tidak ada seorang pun yang memdenpamya mclainkan o out menih.
canya.”

Telah menceritakan kepadaka Sa™id thoad Mooy ab babwa sa-
habat Umar ra. peman mengatahan, "Dy Subldy &Ko omasih dalam
keadaan belura sadar wmecuult sowish sk mondenger Abu Bokar
membacakannya, maka {ubuhku "‘“hiii df‘ng:m Kot hingga LASRHE
kakiku tidak dapat menopang dirtha g :
terjatuh ke tangh.”

Abul Qasim A-Tabran, cwngatabes. *olah nonoritukan R
kami Al 1brie Abdel Az, teldh menceriiahan vopads emi Any thnu
Hammad ibnu Tathah ALQuonead. wlsh meacenikon ,-f;;e;m kanid
Asbat ibn. st ceel Seeomak bne Harb, ower Sriinehe dueer Bhng
Abbas bairvw e ssheha Al —weroaen Raqlulion \‘w masih mdu"— -
pemah membacaiar Fimne -

&
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Apakak jJiza dic wafe! @ics clbunkh caoet erbook se Bl
kang? (Al Imran: 144, mngea akhir avai,

Lalu ia berkata, “Derni Allsh. kot fidak ahes berbalie rmurcdur Ao
belakang setelah Allah membert Kami petunjuk. Bomi Allah, sekira
nya beliau wafar atav wrounch, sunggob 2xu skan ety serempu
meneruskan perjuanganny: hingga f«wtes darah penghanean. Der
Allah, sesungguhnya aku aduiah saudaranys, walinva @k pasoun-
nya, dan ahlt warisnya. <iapakoh crangnyy yano iebo honak orhadag
beliau selairn daripada dirku sendin.”
Firman Allak Swt;

SL. AR AR IR N 34
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Sesuatu yang bernyawa tidak akan mati melairkan dengan izin

Allah sebagai ketetapan yang telah ditentukan waktunya. (Ali
Imran: 145)

Artinya, tidak ada seorang pun yang mati melainkan berdasarkan tak-
dir Allah dan setelah ia memenuhi waktu yang telah ditetapkan olch
Allah untuknya. Karena itulah dalam ayat ini diungkapkan:

2 PN AR
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sebagai ketetapan yang telah ditentukan waktunya. (Ali Imran:
145)

Makna ayat int sama dengan ayat lain, yaitu firman-Nya:
> }/- //ga
on: b uﬁﬂf YJ;“‘U':J“”

Dan sekali-kali tidak dipanjangkan umur seorang yang berumur
panjang dan tidak pula dikurangi umurnya, melainkan (sudah
ditetapkan) dalam Kitab (Lauh Mahfuz). (Fatir: 11)

Seperti firman-Nya yang lain, yaitu:

-2 £, /’}!f/
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Dialah Yang menciptakan kalian dari tanah, sesudah itu ditentu-
kan-Nya ajal (kematian kalian) dan ada lagi suatu ajal yang di-
tentukan (untuk berbangkit) yang ada pada sisi-Nya (yang Dia
sendirilah mengetahuinya). (Al-An’am: 2)

Ayat ini mengandung makna yang memberikan semangat kepada
orang-orang yang pengecut dan membangkitkan keberanian mereka
untuk berperang. Sesungguhnya maju dan menggeluti peperangan ti-
dak dapat mengurangi atau menambah umur. Seperti yang diriwayat-
kan oleh Ibnu Abu Hatim, telah menceritakan kepada kami Al—-Abbas
ibnu Yazid Al-Abdi, bahwa ia pernah mendengar Abu Mu’awiyah
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meriwayatkan dari Al-A’masy, dari Habib ibnu Zabyan yang menga-
takan bahwa seorang lelaki dari kalangan pasukan kaum muslim yang
dikenal dengan nama Hijr ibnu Addi berkata, “Apakah gerangan yanp
menghambat kalian untuk menyeberangi Sungai Tigns ini untuk
menghadapi musuh kita, padahal seseorang tidak akan mati kecuali
dengan seizin Allah menurut ketetapan waktu yang telah ditentukan-
Nya.”

Selanjutnya lelaki itu maju, menyeberangi Sungai Tigris dengan
kudanya. Ketika ia maju, maka semua pasukan kaum muslim meng-
ikuti jejaknya. Ketika musuh melihat mereka berani menyeberangi
sungai itu, maka musuh mereka menjadi kccut dan takat, lalu mereka
lari.

Firman Allah Swt..

rd
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Barang siapa menghendaki pahala duria, niscaya Kami berikan
kepadanya pahala dunia itu; dan barang siapa menghendaki pc-
hala akhirat, Kami berikan (pula) kepadanya pahala akhirat.
{Ali Imran: 145)

Yakni barang siapa yang amainya hanya untuk dunia saja, niscaya dia
akan mendapatkannya sesuai dengan apa yang telah ditetapkan olch
Allah untuknya, sedangkan di akhirat nanti ia tidak mendapat bagian
apa pun. Barang siapa yang berniat dengan amalnya untuk pakala
axhirat, niscaya Allah akan memberinya, juga diberikan apa yang te-
Iah dibagikan oleh Allah untuknya dalam kehidupan dunia ini. Seperti
yang dijelaskan oleh ayat lain, yaitu firman-Nya
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Barang siapa vung mengnendas: keuriunigan di akhiral, akan
Kami wambakh keuraungan ity sugitiya, dan barang sicgpa Nung
menghendok: reuriungan di dumda. Kami berikan kepadanya se-
bagtar aar kewmungen di donia dow tdak ada baginya suaty
bagicr: pun di akhirat. (Asv-Syura: 203
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Farena irulah maka dalam ayar berikut ini disehathan inelalui fi-nar.
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Dan Kami akar memberi balizin kepeda oreng ooy veng bor
svukpr (AN Imra [45)

Yawm Kamn akan memberikanr kepada mereka s*cbaf:'san argerah dan
ranmat Kamt di dunia dan akhirat setanding dongar rasa syukur o o
arnal mereka.

Femudian Allah Swi mengninue Keum mumun Jdar miusibab
yang telah menimpa merzks calam Ferang Uhud, vang sebelum o
mempengaruhi jiwa mercka. Untuk itu Aflah Swt. bertirman:
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Dan berapa banyaknya nabi yang berperang bersama mereka
sejumlah besar dari pengikui{nya) yang bertakwa. (Ali Tmran:
146)

Menurut suatu pendapat, makna yang dimaksud ialab berapa banyak
nabi yang terbunuh dan terbunuh pula bersamanyaz sejumlah besar
pengikutnya yang bertakwa. Pendapat inilah yang dipilih olch Tbnu
Jarir, karena sesungguhnya dia mengatakan, “Adapun orang-orang
yang membaca qutila ma’ ahu ribbiyyura kasir, sesungguhnya mereka
mengatakan bahwa yang dimaksud dengan orang yang terbunuh ialah
nabi dan sebagian dari para ulama yang mengikutinya, bukan seluruh-
nya. Kemudian dinafikan (ditiadakan) rasa lesu dan lemah dari orang-
orang yang tersisa yang tidak terbunuh.”

Ibnu Jarir mengatakan bahwa orang yang membaca gatala me-
ngemukakan alasan yang menjadi pilihannya itu, bahwa seandainya
mereka terbunuh, maka firman Allah Swt. yang mengatakan:

3}// Ererd
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Mereka tidak menjadi lemah. (Ali Imran: 146)

tidak mempunyai kaitan yang dapat dimengerti, mengingat mustahil
bila mereka digambarkan scbagai orang-orang yang tidak lemah dan
tidak lesu setelah mereka terbunuh.

Kemudian lbnu Jarir memilih pendapat ulama yang membaca
qutila ma’ ahu ribbiyyuna kasir (yang terbunuh bersamanya scjumlah
besar dari para pengikutnya). Alasannya ialah karena Allah Swt. me-
lalui ayat ini dan ayat-ayat sebelumnya mencgur orang-orang yang
lari karena kalah dalam Perang Uhud dan meninggaikan medan pe-
rang ketika mercka mendengar seruan yang mengatakan bahwa
Muhammad telah terbunuh. Maka Allah mencela dan menegur
mereka karena mereka melarikan diri dan meninggalkan medan pe-
rang. Ailah berfirman kepada mereka:
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Apakah jika dia wafat atau dibunuh, lalu kalian berbalik ke
belakarg? (Ali Imran: 144)

Yaitu kalian murtad dari agama kalian, hai orang-orang mukmin?

Menurut pendapat yang lain, makna yang dimaksud ialah berapa
banyaknya nabi yang terbunuh di hadapannya sejumlah besar dari pa-
ra pengikutnya yang setia.

Pendapat Tbnu Ishaq di dalam kitab As-Sirah menunjukkan pe-
ngertian yang lain, karena sesungguhnya dia mengatakan bahwa bera-
pa banyaknya nabi yang terbunuh, padahal dia ditemani olch sejum-
lah orang yang banyak, tctapi ternyata para pengikutnya tidak lesu
dan tidak lemah dalam mencruskan perjuangan nabi mereka sesudah
nabi mereka tiada. Mcreka tidak takut menghadapi musuh mereka dan
tidak menyerah kepada musuh karena kekalahan yang mercka derita
dalam jihad demi membela Allah dan agama mereka. Sikap seperti
inilah yang dinamakan sifat sabar.

<11 Qs -O"j\-a“ 2 ’w

Allah menyukai orang-orang yang sabar. (Ali Imran: 146)

Dengan demikian, berarti ia menjadikan firman-Nya:
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Ly
sedangkan ia ditemani oleh sejumiah besar pengikutnya yang
bertakwa. (Ali Imran: 146)

sebagai jumlah hal (kata ketcrangan keadaan).

Pendapat ini ternyata mendapat dukungan dari As-Suhaili, dan ia
membela pendapat ini dengan pembelaan yang berlebihan. Tetapi dia
memang beralasan karena berdasarkan firman-Nya:
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Mereka tidak mernjadi lemah karena bencana yang menimpa me-
reka. (Al Imran; 146), hingga akhic ayat.

Hal yang sama diriwayatkan oleh Al-Umawi di dalam kitab Al-
Magazi, yang ia nukil dari kitab Muhammad ibnu lbrahim; tiada
orang lain yang meriwayatkan pendapat ini selain dia.

Sebagian dari mereka ada yang membaca firman-Nya:
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yang berperang bersamu-sama mereke sejumlah besar darl
pengikut(nya). (Ali Imran: 146)

Yang dimaksud dengan ribbiyyuna ialah ribuan. lbnu  Abbas,
Mujahid, Sa’id ibnu Jubair, lkrimah, Al-Hasan, Qatadah, As-Saddi,
Ar-Rabi’, dan Ata Al-Khurrasani semuanya mengatakan bahwa yang
dimaksud dengan ribbiyyuna ialah jamaah-jamaah yang banyak jum-
lahnya.

Abdur Razzag meriwayatkan dari Ma’mar, dan ibnul Hasan, se-
hubungan dengan firman-Nya:
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sejumlah besar dari pengikut(nya) yang bertakwa. (Ali Imran:
146)

Yang dimaksud dengan ribbiyyuna kasir ialah ulama yang banyak
jumlahnya. Diriwayatkan pula dari Ma’mar, dari ibnul Hasan, bahwa
mercka adalah para ulama yang sabar, yakni yang berbakti dan ber-
takwa.

Ibnu Jarir meriwayatkan dari salah seorang ahli nahwu Bagrah,
bahwa ribbiyyun adalah orang-orang yang menyembah Rabb (Tuhan)
Yang Mahaagung lagi Mahatinggi. 1bnu Jarir mengatakan bahwa pen-
dapat ini disanggah oleh sebagian dari kalangan mereka. Disebutkan
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bahwa seandainya makna yang dimaksud adalzh scperti itu, niscaya
huruf ra-nya di-fat-hah-kan hingga menjadi rabbiyyun.

Ibnu Zaid mengatakan bahwa ribbiyyura adalah para pengikut
dan rakyat, sedangkan rabbabiyyun artinya para penguasa.

i
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Mereka tidak menjadi lemah karera bencana yang menimpa me-

reka di jalan Allah, dan tidak lesu dan tidak (pula) menyerah
(kepada musuh}. (Ali Imran: 146)

Menurut Qatadah dan Ar-Rabi’ ibnu Anas, makna firman-Nya:
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dan mereka (sama sckali) tidak lesy. (Ali Imiran: 146)

Yakni mereka tidak lemah semangat karena terbunuhnya nabi
mereka.
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dan tidak (pula) mereka menyerah. (Al Imran: 146)

Yaitu mereka sama sekali tidak pernah mundur dari kewajiban mem-
bantu nabi-nabi mereka dan agama mereka, yakni dengan berperang
meneruskan perjuangan nabi Allah hingga bersua dengan Allah,
sampai titik darah penghabisan.

Ibnu Abbas mengatakan schubungan dengan makna finmnan-Nya:
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dan tidak pula mereka menyerah. (Ali Iimran: 146)

Maksudnya, tunduk dan menyerah kepada musuh. Menurut Thnu Zaid,
artinya mereka tidak pemah menyerah kepada musuh mercka. Menu-
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rut Muhammad ibnu Ishaq, As-Saddi, dan Qatadah, semangat juang
mercka sama sckali tidak pernah kendur  karena bencana yang me-
nimpa mereka, yaitu ketika nabi mereka terbunuh,
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Allah menyukai orang-orarg yang sabar. Tiduk ada doa mereka
selain ucapan, “Ya Tuhan kami, ampunilah dosa-dosa kami dan
tindakan-tindakan kami yang berlebih-lebihan dalam wrusan ka-
mi dan tetapkanlah pendirian kami, dan tolonglah kami terhadap
kaum yang kafir.” (Ali Imran: 146 —147)

Y akni mereka tidak mengucapkan kecuali hanya doa tersebut.
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Karena itu, Allah memberikan kepada mereka puhala di dunia.
(Al Imran: 148)

Yaitu berupa pertolongan, kemenangan, dan akibat yang terpuji.
‘ J~ P
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darn pahala yang baik di akhirat. (Ali Imran; 148)

Artinya, dihimpunkan bagi mereka pabala di dunia dan pahala

akhirat.
> ); }Iu
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Dan Allah menyukai orang-orang yang berbuat kebaikan. {Ali
Imran: 148)



190 Juz 4 — Ali Imran

Ali Imran, ayat 149-153
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Huai orang-orang yang beriman, jika kalian menaati orang-orang
yang kafir itu, niscaya mereka mengembalikan kalian ke bela-
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kang (kepada kekafiran), fafu jadilah kalian orang-orang yang
rugi. Tefapi (ikutilah Allah), Allah-lah Pelindung kalian, dan Dia-
lah sebaik-baik Penolong. Akan Kami masukkan ke dalam hati
orang-vrang kafir rasa takut, disebabkan mereka mempersekitu-
kan Allah dengan sesuatu yang Allah sendiri tidak menurunkan
keterangan fentang itu. Tempal kembali mereka ialah neraka;
dan ituleh seburuk-buruk tempat tinggal orang-orang vang za-
tim. Dan sesungguhnya Allah telah memenuhi janji-Nya kepuda
kalian, ketika kalian membunuh mereka dengan izin-Nya sampai
pada saat kalian lemah dan berselisih dalam wrusan ity dan
mendurhakai perintah (Rasul) sesudah Allak mempertihatkan ke-
pada kalian apa yang kalian sukal. DV antara kalian ada orang
yang menghendaki dunia dan di antara kalion ada orang yang
menghendaki akhirval. Kemudian Allah memalingkan kalian dari
mereka untuk menguji kalian; dan sesungguhnya Ailah telah me-
maafkan kalian. Dan Allah mempunyai karunia (yang dilimpah-
kan} atus orang-orang vang beriman. (Ingatlah)y ketika kalian leri
dan tidak menoleh kepada seseorang pun, sedangkan Rasul yung
berada di antara kawan-kewan kalian yang lain memanggil kali-
an. Karena itu, Allah menimpakan atas kalian kesedihan atas ke-
sedihan, supayd kalian jangan bersedih hati terhadap apa vang
{uput dari kalian dan terhadap apa yang menimpa kalian. Allah
Muaha Mengetahul apa yang kalian kerjakan.

Allah Swt. memperingatkan hamba-hamba-Nya yang beriman terha-
dap sikap menaati orang-orang kafir dan orang-orang munafik, karena
sesungguhnya taat kepada mereka dapat mengakibatkan kehancuran
dan kehinaan di dunia dan akbirat. Karena itulah Allah Swt. berfir-
man:
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Jika kalian menaati orang-orang yang kafir itu, niscaya mereka
mengembalikan kalian ke belakang (kepada kekafiran), lalu jadi-
luh kalian orang-orgng vang rugl. (Ali Imran: 149)
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Selunjutnya Altah memcrintahkan mereka agar taat kepada-Nya, ber-
pihak kepada-Nya, membantu menegakkan agama-Nya, dan bentawa-
kal kepada-Nya. Untuk itu Atlah Swt. berfirman:
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Tetapi (ikutilah Allah), Allaf-lah Pelindung kalian, dan Didglah
sebaik-baik Penolong, (All Imran: 150)

Kemudian Allah Swt. menyampaikan berita gembira kepada mereka
buhwa Dia akan menimipakan ke dalam hatt musubi-miusuh mereka ra-
sa takut dan hina terhadap mercka, disebabkan kckufuran dan ke-
“musyrikan musub-musuh mereka. Sclain itu Altah telah menyiapkan
buat musuh-musuh mercka itu azab dan pembalasan di kampung
akhirat nanti, Hal ini diungkapkan oleh Allabh Swt. melalui firman-

Nya:
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Akan kami masukkan ke dalam hati orang-orang kafir rasa takul,
disebabkan mereka mempersekutukan Allah dengan sesuatu yang
Allah sendiri tidak menurunkan keterangan fentung itu. Tempat
kembali mereka ialah neraka; dan itulah seburuk-buruk tempat
tinggal orang-orang yang zalim. (Ali Imran: 151)

Telah discbutkan di dalam kitab Sahihain sebuah hadis dari Jabir ibnu
Abdullah, bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda:
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Aku telah diberi lima perkara yang belum pernah diberikan
kepada seorang Nabi pun sebelumku, yaitu: Aku diberi per-
tolongan melalui vasa takut (yang ditimpakan ke dalam hati musuh)
sejauh perjalanan satu bulan, dijadikan wuntukku tanah ini
sebagai masjid (tempat salat} dan suci (lagi menyucikan),
dihalalkan bagiku ganimahb-ganimah (rampasan perang), aku
diberi izin imtuk memberikan syafuat, dan dahulu seorang nabi
diuntus hanya khusus untuk kaumnya sendiri, sedangkan aku
diutus untuk seluruh umat manusia.

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami
Muhammad tbnu Abu Addi, dari Sulaiman At-Taimi, dari Sayyar,
dari Abu Umamah, bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda:
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Allah menjadikan aku lebih uwtama di atas para nabi ——amu atas
seluruh umat (manusia)}— dengan empat perkara. Aku diutus un-
tuk seluruh wmat manusia; bumi seluruhnya dijadikan untukku
dan umatku sebagai masjid dan suci (lagi menyucikan), maka di
mana pun seseorang dari umatku menjumpai wakiu salat, di
tempat itulah masjid dan sarana -bersucinya; aku diberi perto-
longan melalui rasa takut yang mencekam hati musuh-musuhku
dalam jarak perjalanan satu bulan; dan ganimah (rampasan pe-
rang) dihalalkan bagiku.
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Imam Turmuzi meriwayatkannya melalui hadis Sulaiman At-Taimi,
dari Yasar Al-Qurasyi Al-Umawi —maula mercka adalah Ad-
Dimasyqi, penduduk kota Basrah—, dari Abu Umamah (yaitu Sada
ibnu Ajlan r.a.) dengan lafaz yang sama, dan Imam Turmuzi menga-
takan bahwa hadis ini hasan sahih.

Sa’id ibnu Mangur mengatakan, telah menceritakan kepada kami
Ibnu Wahb, telah menceritakan kepadaku Amr ibnul Harig, bahwa
Abu Yunus telah menceritakan kepadanya, dart Abu Hurairah r.a.
yang mcngatakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda:
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Aku diberi pertolongan dengan melalui rasa takut yang mence-
kam musuh.

Imam Muslim meriwayatkannya dari hadis 1bnu Wahb.

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami
Husain ibnu Muhammad, telah menceritakan kepada kami Israil, dari
Abu Ishaq, dari Abu Burdah, dari Abu Musa yang mengatakan bahwa
Rasulullah Saw. pemah bersabda:
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Aku dianugerahi lima perkara, yaitu aku diutus kepada orang
yang berkulit merah dan hitam (seluruh umat manusia); tanah di-
Jadikan untukku suci (lagi menyucikan) dan sebagni masjid;

ganimah dihalalkan bagiku, sedangkan sebelumku ganimah tidak
pernah dihalatkan buat seorang pur; aku diberi pertolongan de-
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ngan rasa taku! (yang mencckam hati musuh) dalam jarak perja-
lanan satu bulan; aku diberi izin memberikan Syafaat, tiada se-
orang nabi pun melainkan pernah meminta syafaat, dan sesung-
guhnya aku simpan syafaatku buat orang yang meninggal dunia
datam keadaan tidak mempersekutukan Allah dengan seswatu
pun.

Hadis ini banya diriwayatkan oleh Imam Ahmad sendiri.
Al-Aufi meriwayatkan dari Ibnu Abbes schut 1gan dengan mak-
na firman-Nya:
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Akan Kami masukkan ke dalam hati orang-orang kafir rasa
takut. (Ali Imran: 151)

Allah menimpakan rasa takut ke dalam hati Abu Sufyan (dalam
Perang Ahzab, pent.), maka ia kembali ke Mckah (bersama pasukan
bersekutunya). Lalu Nabi Saw. bersabda:
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Sesunggubnya Abu Sufvan telah tertimpa suatu tekanan dari ka-

lian; kini ia kembali, sedangkan Allah telah memasukkan rasa
takut ke dalam hatinya.

Hadis ini diriwayatkan pula oleh Ibnu Abu Hatim.
Firman Allah Swt.;
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Dan sesungguhrya Allah telah memenuh: janji-Nya kepadc ka-
lian, ketika kalian membunuh mereka dengan izin-Nya. (Ali
Imran: 152)
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Ibnu Abbas mengatakan bahwa Allah telah menjanjikan kepada kaum
mukmin akan beroleh kemenangan. Mcnurut salah satu di antara dua
pendapat yang discbut di muka, firman Allah Swt. yang mengatakan:
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(Ingatlah) ketika kamu mengatakan kepada orang-orang mukmin,
“Apakah tidak cukup bagi kalian Allah membantu kalian dengun
tiga ribu malaikat yang diturunkan (dan langit)?” Ya (cukup), ji-
ka kalian bersabar dun bertakwa dan mereka datang menyerang
kalian dengan seketika itu_juga, niscaya Allah menolong kalian
dengan lima ribu malaikar yang memakal tanda. (Ali Imran;
124-125)

menunjukkan bahwa peristiwa ini terjadi dalam Perang Uhud. Karena
jumlah pasukan musuh mereka terdiri atas tiga ribu personel. Ketika
pasukan kaum muslim menghadapi mereka, maka kemenangan dan
keberuntungan berada di pihak pasukan Islam pada permulaan siang
harinya. Tetapi setelah terjadi pelanggaran perintah yang dilakukan
oleh pasukan pemanah kaum muslim dan schagian pasukan kaum
muslim merasa frustasi, maka janji ini ditangguhkan, karena syarat
dari janji ini ialah hendaknya mereka sabar dalam menghadapi musuh
dan taat kepada pimpinan (Nabi Saw.). Karena itu, dalam ayat int di-
schutkan:
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Dan sesungguhnya Allah telah memenuhi janji-Nya kepada
kalion. (Ali Imran: 152)

Yakni pada permulaan siang hari.
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Ketika kalian membunuh mereka dengan izin-Nya. (Ali Imran:
152)

Yaitu kalian dapat membunuh mercka dengan kekuasaan Allah yang
diberikan kepada kalian terhadap mereka,
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sampai pada saat katian lemah. (Ali Imran: 152)

Ibnu Juraij mengatakan bahwa menurut Ibnu Abbas, yang dimaksud
dengan al-fasyl ialah frustasi atau menjadi pengecut.
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dan kalian berselisih dalam wrusan itu dan kalian mendurhakai
perintah (Rasul). (Ali Imran: 152)

Seperti yang terjadi pada pasukan pemanah kaum muslim.
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sesudah Allah memperlihatkan kepada kalian apa yang kalian
sukai. (Ali Imran: 152)

Yakni kemenangan yang kalian raih atas mereka.
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Di antara kalian ada orang yang menghendaki dunia. (Al
Imran: 152)

2/
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Mereka adalah orang-orang yang menginginkan dapat ganimah sete-
lah melihat pasukan musuh terpukul mundur.
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dun di antara kalion ada orang yang menghendaki akhiral.
Kemudian Allah memalingkan kalian dari mereka untuk menguji
kalion, (All Imran: 152)

Kemudian Allah memberikan kesempatan menang kepada mereka
atas kalian untuk menguji dan mencoba kalian.
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dan sesungguhnya Allah telah memaafkan kalian. (Ali Imran:
152)

Yakni mengampuni kalian atas perbuatan kalian yang demikian itu,
karcna —hanya Allah Yang lebith mengetahui— jumlah personel pa-
sukan musuh dan peralatan mereka lebih banyak, sedangkan pasukan
kaum muslim dan peralatannya sedikit.

Ibnu Juraij mengatakan schubungan dengan makna firman-Nya:
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dan sesungguhnya Allah telah memaafkan kalian. (Ali Timran:
152)

Yaitu dengan tidak memusnahkan kalian. Hal yang sama dikatakan
pula oleh Muhammad ibnu Ishaq; kedua riwayat int diceritakan oleh

Tbnu Jarir.
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Dan Allah mempunyai karunia (yang dilimpahkan) atas orang-
orang yang beriman. (Ali Imran: 152)
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Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Sulaiman
ibnu Daud, telah menceritakan kepada kami Abdur Rahman ibnu
Abuz Zanad, dari ayahnya, dari Ubaidillah, dari Ibnu Abbas, yang
mengatakan bahwa Allah belum pernah menolong Nabi Saw. seperti
pertolongan-Nya dalam Perang Uhud. Ketika kami mengingkari hal
terscbut, maka Ibnu Abbas berkata bahwa ia berani bersumpah atas
nama Kitabullah antara dirinya dan orang yang mengingkari hal ter-
scbut. Karena sesungguhnya dalam Perang Uhud Allah Swi. telah
berfirman;
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Dan sesungguhnya Allah tetah memenuhi janji-Nya kepada ka-
lian, ketika kalian membunuh mereka dengan izin-Nya. (Ali
Imran: 152)

Ibnu Abbas dan Al-Hasan mengatakan schubungan dengan makna
al-fasyl yang ada dalam firman-Nya:
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sampai pada saat kalian lemah dan berselisih pendapat dalam
urusan u dan mendurhakai perintah (Rasul) sesudah Allah
memperlihatkan kepada kalian apa yang kalian sukai. Di antara
kalian ada orang yang menghendaki dunia dan di antara kalian
ada orang yang menghendaki akhirat. (Ali Tmran: 152), hingga
akhir ayat.

Yang dimaksud dengan ‘kalian’ dalam ayat ini adalah pasukan pe-
manah, karena Nabi Saw. menempatkan mereka dalam suatu posisi
yang sangat strategis, lalu beliau bersabda:
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Lindungilah punggung kami: jika kalian melihat kami terpukul,
Jangarlah kalian membantu kami; dan jika kalian melibat kami
menjarah ganimah, janganlah kalian kut-ikwtan dengan kami
(yakni tetaplah kalian pada posisi kalian dalam keadaan apa pun).

Tetapi ketika Nabi Saw. dan pasukannya berhasil menjarah ganimah
dan menyingkirkan pasukan kaum musyrik, maka scmua pasukan pe-
manah turun ke medan pertempuran, ikut mmenjarah ganimah. Ketika
pasukan kaum musyrik melihat posisi pasukan pemanah telah diko-
songkan, maka pasukan berkuda kaum musyrik masuk dari cclah ter-
sebut dan menyerang sahabat-sahabat Rasulullah Saw. sehingga terja-
dilah perang sengit; sebagian mercka memukul sebagian yang lain ka-
rena dalam keadaan kalut, schingga banyak dari kalangan pasukan
kauwm muslirn yang erbunuh.

Padahal pada awal pertempuran, kemenangan berada di pihak pa-
sukan Rasulullah Saw. sehingga mampu membunuh sekitar rujuh atau
sembilan orang pasukan kaum musyrik yang memegang panji.

Kemudian pasukan kaum musyrik berolch kemenangan dan maju
ke arah bukit, tetapi mereka tidak mampu sampai ke bukit karena
orang-orang mengatakan bahwa pasukan kaum muslim berada di da-
tam posisi kuat. Lalu sctan berseru bahwa Muhammad telah terbunuh,
dan mereka tidak meragukan kebcnaran seruan terscbut. Kami (pa-
sukan kaum muslim) masih tetap dalum keadaon tidak meragukan
bahwa berita itu benar sebelum Rasulullah Saw. muncul dengan di-
apit oleh dua Sa’d; beliau kami kenal melalui kedua pundaknya apa-
bila berjulan.

Maka kami gembira sehingga kami mcrasakan bahwa seakan-
akan kami tidak tertimpa bencana yang sekarang menimpa diri kami.
Lalu Rasulullah Saw. naik ke arah kami seraya bersabda:
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Murka Allah sangat keras ierhadap kaum yang berani melukai
wajah Rasulullah.

Terkadang beliau bersabda:
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Ketika beliau Saw. sampai pada kami, maka beliau tinggal sesaat.
Tiba-tiba Abu Sufyan berseru dari arah bawah bukit, “Tinggilab
Hubal,” sebanyak dua kali menycbut nama berhala sesembahannya,
“Di manakah Ibnu Abu Kabsyah (maksudnya Nahi Saw.), di mana-
kah Tbnu Abu Quhafah, di manakah Ibnul Khattab?”

Maka Umar r.a. berkata, “Wahai Rasulullah, bolehkah aku men-
jawabnya?” Nabi Saw. bersabda, “Ya.” Ketika Abu Sufyan menyeru-
kan kalimat, “Tinggilah Hubal,” maka Umar r.a. menjawab, “Allah
Mahatinggi lagi Mahaagung.” Abu Sutyan berkata, “Kamu telah enak
sekarang?” Umar menjawab, “Karcna meninggalkannya (Hubal).”

Abu Sufyan kembali berkata, “Di manakali Ibnu Abu Kabsyah,
di manakah Ibnu Abu Quhafah, di manakah Ibnul Khattab?” Umar
berkata, “Inilah Rasulullah, ini Abu Bakar, dan inilah aku, Umar.”

Abu Sufyan berkata, “Kcemenangan hari ini adalah pembalasan
kckalahan dalam Perang Badar, hari-hari itu bergilir dan sesungpuh-
nya perang itu silih berganti.”

Umar menjawab, “Tidak sama. Orang-orang kami yang gugur
berada di dalam surga, sedangkan orang-orang kalian yang gugur ber-
ada di dalam neraka.”

Abu Sufyan berkata, “Itu hanyalah menurut dugaun kalian. Kalau
demikian, berarti kami kecewa dan merugi.” Lalu Abu Sufyan berka-
ta lagi, “Sesungguhnya kalian nant akan menemukan di antara orang-
orang kalian yang gugur ada yang dicincang, tetapi hal tersebut bukan
keluar dari pendapat pemimpin-pemimpin kami.”

Kemudian hati Abu Sufyan terbakar oleh fanatisme Jahifiah, lalu
ia berkata lagi, “Ingatlah, jika hal tersebut terjadi, kami tidak mem-
bencinya (yakni menyetujuinya).”

Hadis ini garib, dan konteksnya mengherunkan, ia termasuk sa-

Mereka tidak akan dapat mengalahkan kita.
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lah satu di antara hadis mursal ibnu Abbas, karena sesungguhnya dia
tidak ikut dalam Perang Uhud, baik dia sendiri ataupun ayahnya.

Imam Hakim mengetengahkannya di dalam kitab Mustadrak, dari
Abun Nadr Al-Fagih, dari USman ibnu Sa’id, dari Sulaiman ibnu
Daud ibnu Ali ibnu Abduilah ibnu Abbas dengan lafaz yang sama.

Hal yang sama diriwayatkan oleh Thnu Abu Hatim dan Imam
Baihagi dalam kitab Dalailun Nubuwwah melalui hadis Sulaiman
ibnu Daud Al-Hasyimi dengan lafuz yang sama. Scbagian dari hadis
ini ada saksi penguatnya di dalam kitab-kitab sahih dan kitab lainnya.

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami
Affan, telah menceritakan kepada kami Hammad, dari Ata ibnus Su-
ib, dari Asy-Sya’bi, dari Ibnu Mas’ud yang menceritakan bahwa
kaum wanita dalam Perang Uhud berada di belakang pasukan kaum
muslim, tugas mercka mengobati orang-orang yung terluka dari pa-
sukan kaum musyrik. Seandainya aku bersumpah pada hari itu aku
berharap dapat menunaikannya, bahwa tidak ada seorang pun di anta-
ra kami yang menghendaki duniawi hingga Allah menurunkan fir-
man-Nya:
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Di antara kalian ada yang menghendaki dunia dar di antara ka-
lian ada orang yang menghendaki akhiral. Kemudian Allah me-
malingkan kalian dari mereka untuk menguji kalian. (Ali Tmran:
152)

Ketika sahabat-sahabat Rasulullah Saw, melanggar apa yang diperin-
tahkan kepada mereka oleh Rasulullah Saw., maka beliau Saw. me-
nyendiri bersama sembilan orang; tujuh orang dart kalangan Ansar
dan yang dua orang lain dari kalangan Quraisy, sedangkan Nabi Saw.
adalah orang yang kesepuluhnya.

Ketika Nabi Saw. melihat bahwa mercka mengejar beliau, maka
beliau bersabda:
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Semoga Allah merahmati seseorang yang dapat mengusir mereka
(pasukan musuh) dari kami.

Maka salah seorang Ansar maju bertermpur Selama sesaat hingga ia
gugur. Ketika mereka masih mengejar beliau, maka beliau bersabda
pula:

G 2 S0 ’}/” v -
Semoga Allah merahmati orang yang dapat mengusir mereka da-
ri kami.

Nabi Saw. terus-mencrus mengucapkan demikian hingga wjuh orang
yang melindungi dirinya gugur, lalu Rasulullah Saw. bersabda kepada
kedua temannya yang masih ada, “Kita tidak berbuat adil terhadap te-
man-teman kita.”

Lalu Abu Sufyan tampil dan berkuta, “Tinggilah Hubal!”
Rasulullah Saw. bersabda, “Katakanluh bahwa Allah Mahatinggi dan
Mahaagung.” Maka mereka menguatakan, “Allah Mahatinggi dan
Mahaagung.”

Abu Sufyan berkata, “Kami mempunyai Uzza (yang artinya iden-
tik dengan pengertian kejayaan), sedangkan kalian tidak mempunyai
Uzza (berhala sesembahan mereka)”

Maka Rasulullah Saw. bersabda, “Yawablah olch kalian, Penolong
kami adalah Allah, dan orang-orang kafir tiduk mempunyai peno-
long.”

Abu Sufyan berkata, “Perang ini pembalasan Perung Badar, sc-
hari kekalahan kami dan hari yang lain kemenangan kami, hari Nasa
dan hari Nasar, Hanzalah dibalas dengan Hanzalah (kepahitan dibalas
dengan kepahitan), dan si Fulan dibalas dengan si Fulan,”

Maka Rasulullah Saw. menjawab:
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Tidak sama. Adapun orang-orang kami yang gugur, mereka hi-
dup dengan diberi rezeki, sedangkan orang-orang yang gugur
dari kalian berada di dalam neraka dan diazab.

Maka Abu Sufyan berkata. “Sesungguhnya di antara kaum yang gu-
gur terdapart pencincangan. Dan jika hal itu memang ada, maka kami
bersikap acuh terhadapnya. Aku tidak memerintahkan dan tidak pula
melarang, aku tidak suka dan tidak pula bencl, serta tidak membuatku
sedih dan tidak membuatku senang.”

Maka kaum muslim melihat-lihat, dan temyata menjumpai
Hamzah dalam keadaan perutnya telah dirobek. Hindun mengambil
hatinya, lalu berupaya menelannya, tetapi ia tidak mampu memakan-
nya. Ketika Rasulullah Saw. bertanya, “Apakah dia telah memakan
scsuatu?” Mereka menjawab, “Tidak.” Maka Rasulullah Saw. bersab-
da:

-
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Allah tidak akan memasukkan sesuatu dari (wbuh) Hamzah ke
dalam neraka.

Lalu Rasulullah Saw. meletakkan jenazah Hamzah dan menyalatkan-
nya. Lalu didatangkan jenazah seorang lelaki dari Ansar yang lang-
sung diletakkan di sebelah jenazah Hamzah, kemudian beliau menya-
jatkannya. Jenazah orang Ansar itu diangkat, tetapi jenazah Hamzah
tidak; hingga didatangkan lagi jenazah lainnya, lalu diletakkan di se-
belah jenazah Hamzah, dan Rasulullah Saw. menyalatkannya. Setelah
selesai, jenazah lain diangkat, tetapi jenazah Hamzah tidak, hingga
dalam hari itu Rasulullah Saw. menyalatkan tujuh puluh jenazah.

Hadis ini hanya diriwayatkan oleh Imam Ahmad scorang.

Imam Bukhari mengatakan, telah menceritakan kepada kami
Ubaidillah ibnu Musa, dari Israil, dad Abu Ishaq, dari Al-Barra yang
menceritakan bahwa pada hari itu kami bersua dengan pasukan kaum
musyrik, lalu Nabi Saw. menempatkan sepasukan pemanah (pada po-
sisi yang strategis), dan mengangkat Abdullah ibnu Jubair sebagai pe-
mimpin (komandan) mereka, lalu beliau Saw, bersabda:
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Janganiah kalian tinggalkan posisi ini; jika kalian melihat kami
memperoleh kemenangan atas mereka (musuly), kalian tetap ja-
ngun meninggalkan tempat ini. Dan juga jika kalian melihat me-
reka beroleh kemenangan atas kami, janganiah kalian membaniu
kami.

Ketika kami bertempur dengan mercka dan mercka lari hingga aku
melihat kaum wartita (musyrik) menaiki bukit scraya mengangkat ka-
in mereka hingga gelang kaki mercka kelihatan, Maka pasukan kaum
muslim berseru, “Ganimah, ganimah!”

Abdullah ibnu Jubair berkata, “Ingatlah kalian kepada pesan Nabi
Saw., jangan sekali-kali kalian meninggalkan posisi ini!™ Tetapi me-
reka menolak {dan tetap turun merebut ganimah). Sctelah mercka
membangkang, perhatian mercka berpaling (ke arah ganimah), akibat-
nya tujuh puluh orang dari pasukan kaum muslim gugur di medan pe-
rang.

Lalu muncullah Abu Sufyan dan berkata, “Apakah di antara
kaum ada Muhammad?” Nabi Saw. bersabda, “Jangan kalian jawab
dia.” Abu Sufyan berkata lagi, “Apakah di antara kaum ada Abu
Quhafah?” Nabi Saw. bersabda, “Jangan kalian jawab dia.” Abu
Sufyan berseru lagi, “Apakah di antara kaum ada Tbnul Khattab?”

Karena tidak ada yang menjawab, akhirnya Abu Sufyan menga-
takan, “Sesungguhnya mercka telah terbumih. Seandainya mercka
masih hidup, niscaya mereka akan menjawab seruanku ini.” Tetapi
Umar tidak dapat menahan dirinya, maka ia berkata kepada Abu
Sufyan, “Engkau dusta, hai musuh Allah! Semoga Allah mengekalkan
apa yang menyusahkuanmu.”

Abu Sufyan berkata, ~“Tinggilah Hubal.” Nabi Saw. bersabda,
“Jawablah dia.” Mereka (para sahabat) bertanya, “Apa yang harus ka-
mi katakan?” Nabi Saw. bersabda, “Katakanluh oleh kaliun bahiwa
Allah Mahatinggi lagi Mahaagung”
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Abu Sufyan berkata, “Kami mempunyai Uzza (kcjayaan), sc-
dangkan kalian tidak mempunyai Uzza.” Nabi Saw. bersabda, “Ja-
wablah dia.” Mercka bertanya, “Apa yang harus kami katakan?™ Nabi
Saw. bersabda:
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Katakanlah oleh kalian bahwa Allah adalah Penolong kami, se-
dangkan kalian iidak mempunyai penolong.

Abu Sufyan berkata, “Perang hari ini pembalasan Perang Badar. pe-
perangan itu silih berganti, dan kalian akan menjumpai orang yang
tercincang, tetapi aku tidak memerintahkannya dan tidak pula mem-
buatku sedih (susah).”

Dari segi ini hadis hanya diriwayatkan oleh Tmam Bukhari sen-
diri. Kemudian Imam Bukhari meriwayatkannya melalui Amr ibnu
Khalid, dari Zuhair ibnu Mu’awiyah ibnu Abu Ishag, dari Al-Barra
dengan lafaz yang semisal. Nanti akan disebutkan hal yang lcbih pan-
jang lebar dari pembahasan ini.

Imam Bukhari mengatakan pula, telah menceritakan kepada kami
Abdullah ibnu Sa’id, telah menceritukan kepada kami Abu Usamah,
dari Hisyam ibnu Urwah, dari ayahnya, dari Siti Aisyah r.a. yang
menceritakan bahwa dalam peperangan Uhud ketika pasukan kaum
musyrik terpukul mundur,:iblis berseru, “Hai hamba-hamba Allah,
mundurlah kalian ke belakang!™ Maka pasukan yang terdepan mun-
dur ke belakang hingga bertubrukan dengan pasukan yang berada di
belakang (terlibat dalam pertempuran di antara sesama kawan). Da-
lam pertempuran itu tiba-tiba HuZaifah melihat ayahnya, yaitu Al-
Yaman. Maka ia berseru, “Hai hamba-hamba Allah, dia adalah ayah-
ku, dia adalah ayahku!™ Akan tetapi, demi Aldlah, mercka tidak mem-
pedulikannya hingga membunubnya. Maka Huzaifuh berkata, “Seimo-
ga Allah mengampuni kalian.”

Urwah mengatakan, “Demi Allsh, di dalam diri Buzaifah masih
ada lebihan kebaikan hingga ia bersua dengan Allah Swt.”

Muhammad ibnu Ishaq mengatakan, telah rienceritakan kepada-
ku Yahya ibnu Abbad ibnu Abdullah ibnuz Zubair. dari kakcknya,
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bahwa Az-Zubair ibnul Awwam pernah menceritakan kisah berikut,
“Demi Allah, aku melihat pelayan-pelayan Hindun dan semua teman
wanitanya lari terbirit-birit seraya menyingsingkan kain mercka de-
ngan meninggalkan semua barang bawaan mercka, baik yang banyak
maupun yang sedikit, Kemudian pasukan pemanah menyerbu ke arah
medan perang di saat kami mencegah mercka supaya jangan me-
ninggalkan tempat mercka, Tetapi mercka tidak mengindahkan cegah-
anku demi mercbut ganimah. dan mercka membiarkan kami pasukan
kaum muslim tidak terlindungt dari arah belakang dari pasukan ber-
kuda kaum musyrik, Kami diserang olch pasukan berkuda dari arah
belakang, ada sescorang yang menycrukan bahwa Muhammad telah
terbunuh. Kami mundur, dan semua kaum pun (pasukan kaum nus-
lim) mundur, padahal sebelumnya kami banyak membunuh para pe-
megang panji pasukan kaum musyrik, hingga tidak ada scorang pun
dari mereka yang berani mendekat kepadanya,”

Muhammad ibnu Ishaq melanjutkan kisahnya, bahwa pemegang
panji pasukan kaum musyrik satu demi satu mati terbunuh hingga
panji mereka dipegang oleh Amrah binti Algamah Al-Harigiyyah, lalu
ia menyerahkan panji itu kepada kabilah Quraisy, dan mcereka lang-
sung melipatnya.

As-Saddi meriwayatkan dari Abdu Khair, dari Ali ibnu Abdullah
ibnu Mas’ud yang mengatakan bahwa ia sama sckali belum pemah
berpendapat bahwa ada sescorang di antara sahabat Rasulullah Saw.
yang menghendaki duniawi sebelum diturunkan kepada kami apa
yang diturunkan oleh Allah dalam Perang Uhud, yaitu firman-Nya:
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Di antara kalian ada orang yang menghendaki dunia, dan di an-
tara kalian ada orang vang menghendaki akhirat. (Ali Imran:
152)

Hadis ini diriwayatkan melalui berbagai jalur dari Ibnu Mas'ud. Hal
yang sama diriwayatkan dari Abdur Ralynan ibnu Auf dan Abu
Talhah. 1bnu Murdawaih meriwayatkannya di dalam kitab tafsimya.
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Firman Allah Swt.:
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Kemudian Allah memalingkan kalian dari mereka untuk menguji
kalian. (Al lmran: 152)

Ibnu Ishag mengatakan, telah menceritakan kepadaku Al-Qasim ibnu
Abdur Rahman ibnu Rafi” —salah scorang dari Bani Addi ibnun
Najjur— yang menceritakan hadis bertkut, bahwa Anas ibnun Nadr
(paman Anas ibnu Malik} sampai kepada Umar ibnul Khattab dan
Talhah ibnu Ubaidillah yang berada di tengah-iengah kaum Mubajirin
dan Ansar, mercka menjatuhkan semua scenjata yang ada di tangan
mereka.

Anas ibnun Nadr bertanya, “Apakah yang menyebabkan kahan
melcpas senjata kalian?” Mercka menjawab, “Rasulullah Saw. telah
gugur.”

Anas Ibnun Nadr berkata, "Lalu apukah yang akan kalian laku-
kan datam kehidupan sesudah peristiwa ini? Ayo bangkitlah, dan ma-
Jjulah sampai titik darah penghabisan untuk membela apa yang telab
dibela beliau.™

Kemudian Anas ibnun Nadr menghadapi pasukan musuh dan
bertempur sendirian dengan gigihnya hingga gugur. Semoga Allah
melimpahkan keridaan-Nya kepadanya.

Imam Bukhari mengatakan, tclah menceritakan kepada kami
Hassan ibnu Hassan, telah menceritakan kepada kami Muhammad
ibnu Talhah, tetah menceritakan kepada kami Humaid, dari Anas ibnu
Malik, bahwa pamannya (yaitu Anas ibnun Nadr) tidok ikut dalam
Perang Badar, lalu ia mengatakan, “Aku tidak ikut dalam permulaan
peperangan yang dilakukan oleh Nabi Saw. (yakni Perang Badar). Se-
kiranya Allah memperkenankan aku ikut perang bersama Rasululfah-
Saw. di masa datang, sungguh Allah akan menyaksikan apa yang
akan aku lakukan.”

Lalu ia ikut dalam Perang Uhud. Ketika orang-orang (pasukan
kaum muslim) terpukul mundur, ia berkata, “Ya Allah, scsungguhnya
aku meminta maaf kepada-Mu atas apa yung telah dilakukan mercka
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(pasukan kaum muslim yang mundur), dan aku nyatakan kepada-Mu
berlepas diri dari apa yang dilakukan olech orang-orang musyrik.”

Kemudian ta maju dengan senjata pedangnya. Ketika bersua de-
ngan Sa’d ibnu Mu’az, ia bertanya, “Hendak ke manakah cngkau, hai
Sa’d? Sesungguhnya sku menjumpas bau surga dari arah Uhad ini.”
Lalu ia maju dan berperung dengan sengitnya hingga gugur. Tiada
yang mengenalnya, hanya saudara perempuannya sendiri yang me-
ngenalnya melalui tahi lalatnya atau jari jemarinya: sedangkan pada
tubuhnya terdapat delapan puluh luka lebih akibat sabetan pedang. tu-
sukan tombak, dan lemparan panah,

Demikianlah menurut lafax hadis yang diketengahkan oleh Imam
Bukhari.

Imam Muslim mengetengahkannya melalui hadis Sabit ibnu
Anas dengan lafaz yang semisal.

Imam Bukhari mengatakan, telah menceritakan kepada  kami
Abdan, telah menceritakan kepada kami Abu Hameah. dari Usman
ibnu  Mauhib  yang mengatakan  bahwa  scorang  lelaki  datang
melakukan ibadah haji, lalu ia melihat suatu kaum yang sedang du-
duk, maka ia bertanya, “Siapakah mercka yang scdang duduk it?”
Orang-orang menjawab, “Mercka adalah orang-orang Quraisy.™ Lela-
ki itu bertanya, “Stapakah guru mengaji mercka?” Orang-orang men-
jawab, “Sahabat Thnu Umar.”

Lalu ia mendatanginya dan bertanya, “Sesungguhnya aku mau
bertanya kepadamu tentang sesuatu, maka aku memohon sudilah eng-
kau menjawabnya.” Ibnu Umar berkata, “Bertanyalah.” la berkata.
“Aku bertanya kepadamu demi kesucian Baitullah ini, tahukah eng-
kau bahwa USman ibnu Affan lari dalam Perang Uhud?” Ibnu Umar
menjawab, “Ya.” la bertanya lagi, “Kalau demikian, berarti engkau
mengetahui pula bahwa dia absen dalam Perang Badar dan tidak
{mengikutinya?” Tbnu Umar menjuwab, “Ya.” la berkata lagi, “Dan
engkau pun pasti tahu pula bahwa dia absen pula dalam Bai’arur
Ridwan dan tidak menyaksikan (mengikuti)nya.” Ibnu Umar menja-
wab, “Ya.” Lalu ia bertakbir. Maka Ibnu Umar berkata:
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Kemarilah, aku akan menceritakan kepadamu dan menjelaskan
kepadamu hal-hal yang engkau tanyokan kepadaku tadi. Adapun
mengenai dic (Usman) lari dalam Perang Uhud, maka aku ber-
saksi bahwa Allah telah memaafkannya. Adapun mengenai keti-
dakhadirannya dalam Perang Badar, karena sesungguhnya diu
sedang merawat putri Nabl Saw. yang menjadi istrinya yang saat
itu sedang sakit. Maka Rasulullah Savw. bersabda kepadanya,
“Sesungguhnya engkau beroleh pahala seorang leluki yvang ikut
datam Perang Badar dan jugae bagion (ganimah)nya.” Adapun
mengenai ketidakhadirannya dalam Bal'ar Ridwan, kisahnya
adalah seperti berikul. Seandainya ada seseorang yang lebih di-
hormaiti di lembak Mekah daripada Usman, niscaya Nabi Saw.
akan menguwtusnya sebagai delegasi menjadi ganti Usman. Maka
Nabi Saw. mengutus USman, lalu terjodiluh Bai’ at Ridwan sesu-
dah keberangkatan USman ke Mekah. Maka Nahi Saw. bersabda
seraya mengisyaratkan dengan langan kanannya, “Inilah tangan
Usman,” lalu beliau menepukkan fangan kanannya itu ke tangan
kirinya serava bersabda, “Ini adalah tangan USman, sekarang
pergilah engkau bersamanya!”
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Kemudian Imam Bukhari meriwayatkannya melalui jalur lain dari
Abu Uwwanah, dari USman ibnu Abdullah ibnu Mauhib.
Firman Allah Swt.:
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(Ingatlah) ketika kalian lari dan tidek menoleh kepadu seseorang
pun. (Ali Imran: 153)

Yakni kalian berpaling dari mereka {musuh kalian) ketika kalian ter-
paksa naik ke atas bukit, lari dari musuh kalian.

Al-Hasan dan Qatadah membacanya fas'aduna, yakni ketika
kalian naik ke bukit.
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dan tidak menoleh kepada seseorang pun. (Al Imran: 153)

Yaitu sedangkan kalian tidak menoleh kepada seorang pun karena da-
lam keadaan kalut, takut, dan ngeri.
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sedangkan Rasul yang berada di belakang kalicn memanggil
kalian. (Ali Imran: 153)

Artinya, kalian telah meninggalkan beliau di belakang kalian, sedang-
kan beliau berseru memanggil kalian agar jangan lari dari musuh, dan
memerintahkan kalian agar kembali dan berperang menghadapi mu-
suh.

As-Saddi mengatakan, ketika tekanan pasukun kaum musyrik
bertambah berat atas pasukan kaum muslim dalam Perang Uhud dan
pasukan kaum musyrik dapat memukul mundur pasukan kaum mus-
lim, maka sebagian di antara pasukan kaum muslim ada yang lari.ma-
suk ke Madinah, sedangkan scbagian yang lain ada yang lari naik ke
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bukit dan berdiri di atas batu besar. Sedangkan Rasulullah Saw. me-
nyeru mercka melalui sabdanya, “Kemarilah kepadaku, hai hamba-
hamba Allah. Kemarilah kepadaku, hai hamba-hamba Allah!™

Allah Swt. menceritakan peribal naiknya mercka ke atas bukit,
Jalu menceritakan pula perihal seruan Nabi Saw. yang ditujukan kepa-
da mereka melalui firman-Nya:
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(Ingatlah) ketika kalian lari dan tidak menoleh kepada seseorang
pun, sedangkan Rasul yang berada di belakang kalian memang-
gil kaliagn. (Ali Imran: 153)

Hal yang sama dikatakan pula olech Thnu Abbas, Qatadah, Ar-Rabi’,
dan [bnu Zaid.

Abdullah ibnuz Zaba’ri menceritakun perihal kekaladhan pasukan
kaum muslim dalam FPerang Uhud melalui gasidahnya, saat itu ia ma-
sih musyrik dan belum masuk Islam. Dalam permulaan gasidahnya
itu ia mengatakan:
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Wahai burung gagak pertanda perpisahan, apakah engkau men-
dengar? Katakawloh, sesungguhnya engkau hanya mengaiakan
sesuatu yang telah lerjadi. Sesunggubhnya bagl kebaikan dan ke-
burukan itu ada masanya, masing-masing dari keduanya mem-
punyai bagian muka dan bagian belakang(nya).

Sampati ia mengatakan dalam gasidahnya:
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Aduhai, sekiranya pemimpin-pemimpinku {yang mati) di Badar
menyaksikan rintihan orang-orang Khazraj karena tusukan tom-
hak. Yaitu ketika mereka mengistirahatkan unta kendaraunnya i
Quba, dan pembunuhan banyak vang terjudi di kalangan Bani
Abdul Asyal. Kemudian saat itulah mereka lari terbirit-biril ba-
gaikan larinya anak burung unta menaiki bukit. Kami dapat
membunuh banyak orang dart kalangan pemimpin mereka, maka
lertebustah kekalahan kami dalam Perang Badar, hingga keada-
an menjadi seimbang.

Al-hifun artinya anak burung unta. Saat itu Nabi Saw. terkucil bersa-
ma dua belas orang dari kalangan sahabat-sghabatnya. Seperti apa
yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad. Ta mengatakan, telah menceri-
takan kepada kami Hasan ibnu Musa, telah menceritakan kepada
kami Zubair, telah menceritakan kepada kami Abu Ishag, dari Al-
Barra ibnu Azib r.a. yang menceritakan bahwa dalam Perang Uhud
Rasulullah Saw. mengangkat Abdullah ibnu Jubair sebagai komandan
pasukan pemanah yang jumlahnya lima puluh orang.

Nabi Saw. menempatkan mereka pada suatu posisi yang strategis
dan berpesan kepada mercka melalui sabdanya:

- - , 3 L P T ,y},
(ﬁ@ ) ‘?j‘-’)\" : I L’ )_)l
Jika kalian melihat kami disambar oleh burung-burung, jangan-

lah kalian tinggalkan tempat kolian sebelum aku mengirimkan
utusan kepada kalian.

Kaum muslim dapat memukul mundur pasukan kaum musyrik. Al-
Barra ibnu Azib r.a. mengatakan, “Demi Allah, aku melihat kaum
wanita berlari-lari dengan kencangnya menuju ke arah bukit, sedang-
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kan betis-betis mereka Jun gelang-pelang kaki mercka kelibatan ka-
rena mereka mengangkat kain mereka.”

Lalu teman-teman Abdullah ibnu Jubair mengatakan, “Ganimah,
hai kaum. ganirah! Teman-teman kalian beroleh kemenangan, bagai-
manakah menurut pandangan kalian?”

Abdullah ibnu Jubair berkata, “Apakah kalian lupa apa yang te-
lah dipesankan oleh Rasulullah Saw. kepada kalian?” Mercka menja-
wab, “Sesungguhnya kami, demi Allah, tetap akan datang kepada me-
reka dan kita pasti akan memperoleh bagian dari ganimah.”

Ketika pasukan pemanah mendatangi teman-temannya yang ber-
oleh kemenangan, maka perhatian mereka berpaling, lalu pasukan
kaum musyrik datang menyerang mereka. Akhirnya keadaan menjadi
terbalik, merekalah kini yang terpukul sundur. Dalam peristiwa itu-
luh Rasulullah Saw. memanggil mereka dari arah belakang mercka.
Rasujullah Saw. saat itu hanya ditcmani oleh dua belas orang lelaki,
tujuh di antaranya gugur dalam membela Rasulullah Saw.

Rasulullah Saw. dan sahabatnya berhasil menangkap scratus em-
pat puluh orang pasukan kaum musyrik dalam Perang Badar; tujuh
puluh orang di antaranya ditawan dalam keadaan hidup, sedangkan
yang tujuh pulub lagi telah gugur di medan perang.

Abu Sufyan berscru, "Apakah di antara kaum ada Muhammad,
apakah di antara kaum (pasukan kaum muslim} terdapat
Muhammad?” Hal ini diucapkannya sebanyak tiga kali. Tctapi
Rasulullah Saw. melarang mereka menjawab scruan Abu Sufyan itu.

Kemudian Abu Sutyan berseru pula, “Apakah di antara kaum ter-
dapat Abu Quhatah, apakah di antara kaum ada Abu Quhafah? Apa-
kah di antara kaum ada Ibnul Khattab, apakah di antara kaum ada
Tbnul Khattab?” Setelah itu ia kembali bergabung dengan pasukan
kaum musyrik dan berkata kepada mereka, “Mereka telah terbunuh,
dan sckarang kalian telah membungkam mereka.”

Maka Umar tidak dapat menahan dirinya lagi, lalu ia berkata,
“Engkau dusta. Demi Allah, hai musuh Allah, sesungguhnya orang-
orang yang kamu sebutkan tadi sermuanya masih hidup, Aliah tetap
membiarkan bagimu apa yang menyusahkanmu,”

Abu Sufyan berkata, “Hari ini adalah pembalasan dari Perang
Badar; peperangan itu silih berganti. Sesungguhnya kalian akan me-
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nemukan di antara kaum yang gugur ada crang yang dicincang yang
tidak aku perintahkan, maka janganlah kalian menyalahkan diriku.”

Kemudian Abu Sufyan berdendang, mengalunkan syair yang
bunyinya mengatakan, “Tinggilah Hubal, tinggilah Hubal”
Rasulullah Saw. bersabda, “Mengapa tidak kalian jawab dia?” Mere-
ka (para sahabat) bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah yang harus ka-
mi katakan?” Rasulullah Saw. bersabda, “Katakanlah bahwa Allah
Mahatinggi lagi Mahaagung.”

Abu Sufyan berseru lagi, “Kami mempunyai Uzza, scdangkan
kalian tidak mempunyai Uzza.”” Rasululluh Saw. bersabda, “Mengapa
kalian tidak menjawiabnya?” Mercka bertanya, “Wahai Rasululiah,
apakah yang harus kami katakan?” Rasulullah Saw. bersabda membe-

nkan petunjuknya:
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Katakanlah, “Allah Penolong kami, sedungkan kalian tidak
mempunyai seorang penolong pun.”

Imam Bukhari meriwayatkannya melalui hadis Zubair ibnu
Mu’awiyah secara ringkas. Dia meriwayatkannya melalui hadis Israil,
dari Abu Ishag dengan konteks yang lebih panjang dari hadis ini, se-
perti yang disebutkan sebelumnya.

Imam Baihaqgi meriwayatkan di dalam kitab Dalailun Nubuwwah
melalut hadis Imarah ibnu Gazyah, dari Abuz Zubair, dari Jabir yang
menceritakan bahwa ketika pasukan kaum muslim terpukul mundur
dan meninggalkan Rasulullah Saw. dalam Perang Uhud bersama se-
belas orang Iclaki dari kalangan Ansar dan Talhah ibnu Ubaidillah,
ketika itu Rasulullah Saw. sedang naik ke bukit (mencari posisi yang
kuat agar tidak dapat diserang oleh musuh).

Maka pasukan kaumn musyrik mengejarnya. Lalu Nabi Saw. ber-
sabda, “Tidakkah ada seseorang yang menshan mereka?” Talhah ber-
kata, "Akulah yang akan menahan mercka, wahai Rasulullah.” Tetapi
Rasulullah Saw. bersabda, “Engkau tetap bersamaku, hai Talhah.”
Maka seorang lelaki dari kalangan Ansar berkata, “Akulah yang me-
nahan mereka, wahai Rasulullah.” Lalu lelaki itu berperang, melin-
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dungi Nabi Saw.,sedangkan Nabi Saw. terus naik ke bukit bersama
orang-orang yang tersisa.

Lelaki Angar itu gugur dan mercka melanjutkan pengejarannya,
maka Nabi Saw. bersabda, “Adakah seseorang yang mau menahan
mercka?” Maka Talhah mengucapkan kata-katanya seperti yang per-
tama tadi, dan Rasulullah Saw. mengucapkan pula sabdanya seperti
yang pertama (yakni mencegahnya).

Kemudian seorang lelaki Ansar berkata, “Wahai Rasululiah, aku-
lah yang akan menahan mercka.” Lalu ia berperang, melindungi Nabi
Saw.; sedangkan semua temannya naik ke bukit. Tetapi ukhirmya lela-
ki itu gugur, dan kaum musyrik terus mengejar Nabi Saw.

Nabi Saw. kembali mengatakan perkataannya yang pertama tadi,
dan Talhah sclalu menjawabnya, “Wahai Rasulullah, akulah yang me-
naghan mercka,” tetapi Rasulullah Saw. sclalu menahannya. Lalu se-
orang lelaki dari Ansar meminta izin kepada Nabi Saw. untuk berpe-
rang, dan Nabi Saw. mengizinkannya, lalu ia berperang scperti te-
man-teman yang mendahuluinya, hingga tiada yang tersisa bersama
Nabi Saw. selain dari Talhah sendiri.

Maka kaum musyrik mengepung keduanya, lalu Rasulullah Suw.
bersabda, “Siapakah yang mau menahan mercka?” Talhah menjawab.
“Akulah yang akan menahan mereka.” Kemudian Talhah berperang
seperti yang dilakukan olch semua orang yang mendahuluinya, dan
dalam perang itu jari tangannya terpotong, lalu ia mengucapkan,
“Aduh!™ Maka Rasulullah Saw. bersabda:
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Seandainya engkau mengucapkan Bismillah dan menyebut asma
Allah (ketika terkena luka itu), niscaya para malaikal mengang-
katmu, sedangkan semua orang melihatmu hingga para malaikat
membawamu masuk ke langit.

Kemudian Rasulullah Saw. naik ke bukit, menyusul suhabat-sahabat-
nya yang saat itu berkumpul di atas bukit.
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Imam Bukhari meriwayatkan dari Abu Bakar ibnu Abu Syaibah,
dari Waki’, dari Ismail, dari Qais ibnu Abu Hazimn yang mengatakan:
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Aku melihat tangan Talhah yang pernah dipakai untuk melin-
dungi Nabi Saw. (yakni dalam Perang Uhud) dalam keadaon
lumpuh.

Di dalam kitab Sahihain disebutkan melalui hadis Mu’tamir ibnu
Sulaiman, dari ayahnya, dari Abu Usman An-Nahdi yang mencerita-
kan bahwa tiada seorang pun yang pernah berperang bersama-sama
Rasulullah Saw. dalam peperangan yang dilakukannya masih hidup
selain dari Talhah ibou Ubaidillah dan Sa’d, yakni melalui hadis ke-
duanya.

Al-Hasan ibnu Arafah mengatakan, telah menceritakan kepada
kami Marwan ibnu Mu’awiyah, dari Hisyam ibnu Hisyam Az-Zuhri
yang mengatakan bahwa ia pernah mendengar Sa’id ibnul Musayyab
bercerita; ia pernah mendengar Sa’d ibnu Abu Waqqas menceritakan
hadis berikut, bahwa Rasulullah Saw. dalam Perang Uhud memper-
senjatai dirinya dengan panah seraya bersabda:
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“Bidikkanlah, ayah dan ibuku menjadi tebusanmu. ”

Hadis terscbut diketengahkan oleh Imam Bukhari, dari Abdullah ibnu
Muhammad, dari Marwan ibnu Mu’awiyyah,

Muhammad ibnu Ishag mengatakan, telah menceritakan kepada-
ku Saleh ibnu Kaisan, dari salab seorang keluarga Sa’d, dari Sa’'d
ibnu Abu Waqqas, bahwa dia dalam Perang Uhud membidik musuh
untuk melindungi Rasululiah Saw.

Sa’d mengatakan, “Sesungguhnya aku melihat Rasuluilah Saw.
memberikan anak panah kepadaku seraya bersabda'

~3j3" 2
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‘Bidikkanlah, ayah dan ibuku menjadi tebusanmu!”

hingga beliau memberiku anak panah yang tidak ada ujung besinya.
Maka aku pakai juga untuk membidik musuh.”

Di dalam kitab Sakihain disebutkan melalui hadis Ibrahim ibnu
Sa’d ibnu Abu Waqqas dari ayahnya yang menceritakan:
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Aku melihat dalam Perang Uhud di sebelah kanan Nabi Saw.
dan di sebelah kirinya terdapat dua orang lelaki yang memakai
pakaian putih, keduanya berperang melindungi Rasulullah Saw.
dengan gigih. Aku belum pernah melihat keduanya, buik sebelum
itu ataupun sesudahnya.

Yang dimaksud cleh sahabat Sa’d dengan “keduanya® adalah Malaikat
Jibril dan Malaikat Mikail a.s.

Hammad ibnu Salamah meriwayatkan dari Ali ibnu Zaid dan
Sabit, dari Anas ibnu Malik, bahwa Rasulullah Saw. dalam Perang
Uhud terkucilkan bersama tujuh orang dari kalangan Ansar dan dua
orang dari kalangan Quraisy.

Ketika pasukan kaum musyrik mengejar beliau, beliau bersabda,
“Siapakah yang mau mengusir mereka dari kita, dan baginya surpa,”
atau “Dia akan menjadi temanku di surga.”

Maka majulah seorang lelaki dari kalangan Ansar yang langsung
bertempur hingga gugur. Kemudian pasukan kaum musyrik mengejar
beliau, maka beliau bersabda, “Siapakah yang mau mengusir mercka
dari kita, dan baginya surga.”

Maka majulah seorang lelaki dari kalangan Angar yang langsung
bertempur hingga gugur. Demikianlah seterusnya hingga gugur tujuh
orang. Maka Rasulullah Saw. bersabda kepada kedua temannya, “Kita
tidak berlaku adil kepada teman-teman kita.”
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Imam Muslim meriwayatkannya melalui Hudbah ibnu Khalid,
dari Hammad ibnu Salamah dengan lafaz yang semakna.

Abul Aswad meriwayatkan dari Urwah ibnuz Zubair yang men-
ceritakan bahwa dahulu Ubay ibnu Khalaf -saudara lelaki Bani
Jumah— telah bersumpah ketika di Mekah, bahwa dirinya benar-be-
nar akan membunuh Rasulullah Saw.

Tatkala sumpahnya #u sampai terdengar oleh Rasulullah Saw,
maka beliau Saw. bersabda:
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Tidak, bahkan akulah yang akan membunuhnya, jika Allah meng-
izinkan.

Ketika Perang Uhud berkobar, Ubay maju ke medan perang dengan
memakai topi besi yang menutupi seluruh kepalanya seraya berkata,
*Aku tidai akan selamat jika Muhammad selamat.” Lalu ia langsung
maju menyerang ke arah Rasulullah Saw. dengan maksud untuk
membunuhnya, tetapi ia dihadang oleh Mus’ab ibnu Umair (saudara
lelaki Bani Abdud Dar) untuk melindungi Rasulullah Saw. dengan di-
rinya, hingga Mus ab ibnu Umair gugur sebagai tameng Rasulullah
Saw. Saat itu juga Rasulullah Saw. melihat tenggorokan Ubay ibnu
Khalaf yang tampak di antara celah topi besi dan baju besinya, lalu
beliau menusuk cclah tersebut dengan tombak pendeknya, hingga
Ubay ibnu Khalaf terjatuh dari kudanya ke tanah, tetapi dari tusukan
itu tidak ada darah yang mengalir. Teman-teman Ubay ibnu Khalaf
datang membopongnya, sedangkan Ubay ibnu Khalaf menjerit-jerit
seperti suara sapi jantan (karena kesakitan). Lalu mereka berkata ke-
padanya, “Apakah yang membuatmu merintih, sesungguhnya luka ini
hanyalah goresan saja.”

Kemudian disampaikan kepada mereka sabda Rasulullah Saw.
yang mengatakan, “Tidak, bahkan akulah yang akan membunuh
Ubay.”

Kemudian Nabi Saw. bersabda, “Demi Tuhan yang jiwaku ber-
ada di dalam genggaman kekuasaan-Nya, scandainya apa yang telah
menimpaku ini ditimpakan kepada penduduk Zul Majaz, niscaya me-
reka mati semuanya.”
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Akhirnya Ubay ibnu Khalaf mati dan dimasukkan ke dalam ne-
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Maka kebinasaanlah bagi penghuni-penghuni neraka yang me-
nyvala-nyala. (Al-Mulk: 11)

Musa ibnu Ugbah di dalam kitab Magazi-nya telah meriwayatkan ha-
dis ini melalui Az-Zuhri, dari Sa’id ibnul Musayyab dengan lafaz
yang semisal.

Muhammad ibnu Ishaq menceritakan, ketika Rasulultah Saw. da-
lam keadaan terjepit di lereng bukit, Ubay ibnu Khalaf mengejamya
seraya berkata, “Aku tidak akan selamat jika engkau sclamat.” Maka
pasukan kaum muslim berkata, “Wahai Rasulullah, ada seorang lelaki
yang menghadangnya dari kalangan kita.” Rasulullah Saw. bersabda,
“Biarkanlah dia”

Ketika Ubay mendekat kepada Rasulullah Saw., maka Rasulullah
Saw. mengambil scbilah tombak dari Al-Hari$ ibnug Summah. Menu-
rut yang diceritakan kepadaku dari salah seorang kaum yang hadir,
discbutkan bahwa ketika Rasulullah Saw. mengambil tombak itu dari
Al-Hari§ ibnus Summah, maka Rasulullah Saw, terlebih dahulu
menggerak-gerakkan tombak itu sekali gerak hingga kami semua
menjauh, bagaikan bulu unta yang berterbangan bila seekor unta
menggerak-gerakkan tubuhnya.

Kemudian Ubay dihadapi olch Rasulullah Saw., dan Rasulullah
Saw. langsung dapat menusuknya pada lehemya dengan sckali tusuk,
hingga Ubay ibnu Khalaf terjatuh berkali-kali dari atas kudanya kare-
na tusukan tersebut.

Al-Waqidi meriwayatkan dari Yunus ibnu Bukair, dari
Muhammad ibnu Ishag, dari Asim ibnu Amr ibnu Qatadah, dari
Abdullah ibnu Ka’b ibnu Malik, dari ayahnya hal yang scmisal.

Al-Waqidi mengatakan, Ibnu Umar pemah mengatakan bahwa
Ubay ibnu Khalaf mati di Lembah Rabig. Sesungguhnya aku mele-
wati Lembah Rabig sesudah malam hari tiba, teryata aku melihat api
yang menyala-nyala di hadapanku hingga aku takut. Tiba-tiba aku
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melihat seorang lelaki keluar dari api itu dalam keadaan dibelenggu
dengan rantai; ia diseret dan dalam kcadaan terbakar olch kchausan.
Tiba-tiba aku melihat ada seorang letaki lain berkata, “Jangan beri dia
minum, karena scsungguhnya orang ini adalah orang yang terbunuh
oleh Rasulullah Saw. Inilah Ubay ibnu Khalaf™”

Di dalam kitab Sahihain disebutkan melalui riwayat Abdur
Razzaq, dari Ma’mar, dari Hamman ibnu Munabbih, dari Abu
Hurairah yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. permah bersabda:
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Murka Allah sangat keras terhadap suatu kaum yang berani me-
lakukan hal ini —seraya mengisyaratkan kepada gigi serinya—
kepada diri Rasulullah Saw. Dan murka Allah sangat keras
terhadap lelaki yang dibunuh oleh Rasulullah Saw. dalam perang
sabilillah.

Imam Bukhari mengetengahkannya mclalui hadis Ibnu Juraij, dari
Amr jbnu Dinar, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas yang mengatakan
bahwa murka Allah amat keras terhadap orang yang telah dibunuh
oleh Rasululiah Saw. dengan tangannya dalam perang sabilitlah, Mur-
ka Allah amat keras terhadap suatu kaum yang berani melukai wajah
Rasulullah Saw.

Ibnu Ishaq mengatakan bahwa gigi scri Rasulullah Saw. diron-
tokkan dan pelipisnya dilukai, juga bibirnya. Orang yang berani mela-
kukan demikian terhadap diri beliau adalah Atabah ibnu Abu
Waqqas.

Saleh ibnu Kaisan meriwayatkan dari orang yang menceritakan
hadis ini dari Sa’d ibnu Abu Waqqas. Disebutkan bahwa Sa’d ibnu
Abu Waqqas pemah berkata, “Aku belum pemah ingin membunuh
seseorang secperti keinginanku untuk membunuh Atabah ibnu Abu
Wagqgqas. Menurut sepengetahuanku, dia adalah orang yang jahat pera-
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ngainya lagi dibenci di kalangan kaumnya. Sesunggubnya telah cukup
bagiku mengenai dirinya, yaitu sabda Rasulullah Saw. yang mengata-
kan:

1
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‘Murka Allah amat keras terhadap orang yang berani melukai
wajah Rasulullah Saw.”.”

Abdur Razzaq meriwayatkan, telah menceritakan kepada kami
Ma'mar, dani Az-Zuhri, dari Usman Al-Hariri, dari Migsam, bahwa
Rasulullah Saw. telah mendoakan kebinasaan atas Atabah ibnu Abu
Waggas dalam Perang Uhud, yaitu ketika Atabah berani merontokkan
gigi scrinya dan melukai wajahnya. Belian Saw. berdoa:
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Ya Allah, janganlah engkau lewatkan atas a’rrmya masa saty 1a-
hun sebelum dia mati dalam keadaan kafir.

Ternyata belum lagi lewat masa satu tahun, dia telah mati dalam ke-
adaan kafir dan masuk neraka.

Al-Wagqidi meriwayatkan dari Ibnu Abu Sabrah, dari Ishaq ibnu
Abduilah ibnu Abu Farwah, dari Abul Huwairi§, dari Nafi’ ibnu
Jubair yang menceritakan bahwa ia permah mendengar scorang
Mubhajirin menceritakan kisah berikut, bahwa ia ikut dalam Perang
Uhud, dan menyaksikan anak-anak panah bertaburan dari berbagai
arah mengarah ke suatu tempat, sedangkan Rasulullah Saw. berada di
tengah-tengah tempat itu, tetapi semua anak panah meleset darinya.

Sesungguhnya ja melihat Abdullah ibnu Syihab Az-Zuhri pada
hari itu {Perang Uhud) mengatakan, “Tunjukkanlah aku kepada
Muhammad, aku tidak akan selamat jika dia selamat,” padahal saat
itu Rasulullah Saw. berada di sebelahnya tanpa ditemani olch scorang
pun, kemudian Abdullah ibnu Syihab Az-Zuhri melewatinya, Maka
Safwan mencelanya karena peristiwa terscbut. Tetapi Ibnu Syihab
menjawabnya, “Demi Allah, aku tidak melihatnya, aku bersumpah
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dengan nama Allah bahwa dia terlindungi dan kita. Kami berangkat
bersama cmpat orang, dan kami berjanji untuk membunuhnya, tetapi
kami tidak dapat melakukan hal tersebut.”

Al-Wagqidi mengatakan, menurut apa yang tclah terbuktikan pada
kami, orang yang mclukai kedua pelipis Rasulullah Saw. adalah Ibnu
Qumai-ah, sedangkan yang melukai bibirnya dan merontokkan gigi
scrinya adalah Atabah ibnu Abu Waqgas.

Abu Daud Ar-Tayalisi mengatakan, telah menceritakan kepada
kami Ibnul Mubarak, dari Ishaq ibnu Yahya ibnu Talhah ibnu
Ubaidillah, telah menceritakan kepadaku Isa ibnu Talhah, dari
Ummul Mu-minin r.a. yang menceritakan bahwa sahabat Abu Bakar
apabila teringat akan Perang Uhud, ia selalu mengatakan, “Hari itu
keseluruhannya merupakan hari bagi Talhah.” Selanjutnya Abu Bakar
menceritakan peristiwa tcrsebut, bahwa dia adalah orang yang mula-
mula kembali ke medan perang dalam Perang Uhud. Lalu ia melihat
scorang Iclaki yang sedang bertempur dengan gigihnya bersama
Rasulullah Saw. untuk melindunginya. Lalu aku (Abu Bakar) berkata,
“Mudah-mudahan cngkau adalah Tathah, mengingat aku sendiri tidak
dapat melakukannya karena ada halangan yang menghambatku. Kalau
memang demikian, berarti dia (Talhah) adalah seorang lelaki dari
kaumku yang paling aku cintai.”

Saat itu antara aku (Abu Bakar) dan pasukan kaum musyrik ter-
dapat seorang lelaki yang tidak aku kenal, sedangkan posisiku Icbih
dckat kepada Rasulullah Saw. ketimbang dia. Dia berjalan dengan
langkah-langkah yang tidak kukenal sebelumnya, tetapi cukup cepat.
Setelah dekat, ternyata dia adalah Abu Ubaidah ibnul Jarrah.

Ketika aku sampai kepada Rasulullah Saw., kujumpai gigi seri-
nya rontok dan wajahnya terluka, dua mata rantai dari kerudung besi-
nya melukai pipi beliau. Maka Rasulullah Saw. bersabda, *Kamu ber-
dua harus menolong teman kamu,” yang beliau maksud adalah Talhah.
Saat itu darah mengucur dari luka beliau, maka kami tidak mempedu-
likan ucapan beliau.

Aku segera bersiap-siap mencabut kedua mata rantai itu dari wa-
jahnya, tetapi Abu Ubaidah berkata, “Aku mohon kepadamu, biarkan-
lah aku yang menangani ini.” Maka aku biarkan dia melakukannya.
Abu Ubaidah tidak suka mencabut dengan tangannya karena khawatir
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akan membuat Rasulullah Saw. kesakitan, maka ia menggigit dengan
mulutnya. fa dapat mencabut salah satu dari kedua mata rantai, tetapi
bersamaan dengan itu satu gigi scrinya rontok.

Maka aku (Abu Bakar) bermaksud untuk melakukan hal yang sa-
ma seperti yang dilakukan Abu Ubaidah, tetapi Abu Ubaidah berkata,
“Aku mohon kepadamu, biarkanlah aku yang melakukan ini.” Maka
ia lakukan seperti yang ia lakukan pada pertama kalinya tadi, dan gigi
serinya rontok pula bersama tercabutnya mata rantai terakhir. Scjak
itu Abu Ubaidah adalah orang ompong yang paling baik.

Setelah kami merawat dan mengobati Rasulullah Saw., kemudian
kami mencmui Talhah yang ada di salah satu galian, ternyata kami
jumpai pada tubuhnya kurang lebih tujuh puluh luka akibat tusukan
tombak, pukulan pedang, dan lemparan panah. Kami jumpai pula jari
telunjuknya terpotong, maka kami urus jenazahnya.

Al-Hai$am ibnu Kulaib dan Imam Tabrani meriwayatkannya me-
lalui hadis Ishag ibnu Yahya dengan lafaz yang sama.

Tetapi di dalam riwayat Al-HaiSam discbutkan bahwa Abu
Ubaidah mengatakan, “Aku mohon kepadamu, hai Abu Bakar, biar-
kanlah aku yang melakukan ini.” Lalu Abu Ubaidah mencabut panah
it dengan mulutnya secara pelan-pelan karena takut membuat
Rasulullah Saw. kesakitan. Akhimya anak panah itu berhasil ia cabut,
tetapi bersamaan dengan itu gigi serinya rontok. Lalu Al-Haisam me-
lanjutkan kisahnya. Hadis ini dipilih oleh Al-Hafiz Ad-Diya Al-
Magdisi di dalam kitabnya.

Ali ibnul Madini menilai daif hadis ini ditinjau dari jalur Ishaq
ibnu Yahya, Karena sesungguhnya Ishaq ibnu Yahya dibicarakan
mempunyai kelemahan oleh Yahya ibnu Sa’id Al-Qattan, Imam
Ahmad, Yahya ibnu Mu’in, Imam Bukhari, Abu Zar’ah, Abu Hatim,
Muhammad ibnu Sa’d, Imam Nasai serta lain-lainnya.

Ibnu Wahb meriwayatkan, telah menceritakan kepadaku Amr
ibnul Hari$, bahwa Umas ibnus Sa-ib pemah menceritakan kepada-
nya bahwa Malik (yaitu ayah sahabat Abu Sa’id Ail-Khudri) ketika
Rasulullah Saw. terluka dalam Perang Uhud, maka ia menyedot luka
itu dengan mulutnya hingga bersih dan tampak putih. Lalu dikatakan
kepadanya, “Ludahkanlah!™ Malik menjawab, “Tidak, demi Allah,
aku tidak akan mengeluarkannya untuk selama-lamanya.”



Tafsir Ibnu Kasir 225

Kemudian Malik berbalik dan maju bertempur, maka Nabi Saw.
bersabda:
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Barang siapa yang ingin melihat seorang lelaki dari penduduk
surga, hendaklah ia memandang orang ini.

Akhimya Malik gugur scbagai syuhada.

Telah disebutkan di dalam kitab Sahihain melalui jalur Abdul
Aziz ibnu Abu Hazm, dari ayahnya, dari Sahl ibnu Sa’d, bahwa ia
pemah ditanya mengenai luka yang dialami olch Rasulullah Saw. Ma-
ka ia menjawab:
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Wajah Rasulullah Saw. terluka dan gigi serinya rontok serta topi
besi yang ada di kepalanya pecah. Maka Siti Fatimah mencuci
darahnya, dan sahabat Ali mengucurkan air dengan tameng. Ke-
tika Fatimah melihat bahwa air tidak dapat menghentikan darah,
bahkan justru bertambah banyak; maka ia mengambil sepotong
tikar, lalu ia bakar hingga menjadi abu, kemudian abunya ia
tempelkan ke anggota yang luka, maka barulah darah berhenti.

Firman Allah Swt.;
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Karena itu, Allah menimpakan atas kalian kesedihan atas kese-
dihan. (Al Imran: 153)

Yakni Allah mcmbalas kalian dengan kesusahan di atas kesusahan
yang lain. Perihalnya sama dengan perkataan orang-orang Arab,
“Engkau tinggal di Bani Fulan, juga tinggal di Bani Anu.” Menurut
Ibnu Jarir, demikian pula makna firman-Nya:
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dan sesungguhnya aku akan menyalib kamu sekalian pada
pangkal pohon kurma. (Taha: 71)

‘Al jugu’in nakhli, artinya pada pangkal pohon kurma.

Ibnu Abbas mengatakan bahwa kesusahan pertama discbabkan
kekalahan dan ketika diserukan bahwa Muhammad Saw, tclah terbu-
nuh. Sedangkan kesusahan yang kedua ialah ketika pasukan kaum
musyrik menduduki posisi yang lebih tinggi daripada mercka di atas

bukit, dan Nabi Saw. bersabda:
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Ya Allah, mereka tidak boleh lebih tinggi daripada kita.

Dan diriwayatkan dari Abdur Rahman ibnu Auf, bahwa kesusahan
yang pertama disebabkan kckalahan, sedangkan kesusahan yang ke-
dua terjadi ketika diserukan bahwa Nabi Muhammad Saw. telah ter-
bunuh. Berita yang kedua ini mercka rasakan lebih berat ketimbang
kekalahan yang mercka derita.

Kedua asar tersebut diriwayatkan oleh Ibnu Murdawaih. Telah
diriwayatkan pula hal yang semisal dari Umar ibnul Khattab, Ibnu
Abu Hatim meriwayatkan hal yang semisal dari Qatadah.

As-Saddi mengatakan bahwa kesusahan pertama disebabkan te-
Iah luput dari mereka ganimah dan kemenangan. Kesusahan yang ke-
dua karena musuh beroleh kemenangan atas mercka.

Muhammad ibnu Ishaq mengatakan schubungan dengan firman-
Nya:
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Karena itu, Allah menimpakan atas kalian kesedihan atas kese-
dihan. (Ali Imran: 153)

Yaitu kesusahan di atas kesusahan, dengan terbunuhnya sebagian di
antara saudara-saudara kalian, musuh kalian menang atas kalian, dan
kesedihan yang mencekam hati kalian ketika mendengar bahwa Nabi
kalian telah dibunuh. Hal tersebut terjadi menimpa kalian secara ber-
turut-turut, hingga menjadi kesedihan di atas kescdihan.

Mujahid dan Qatadah mengatakan bahwa kcsusahan pertama ka-
rena mercka mendengar bahwa Nabi Muhammad dibunuh, kesusahan
yang kedua ialah pernbunuhan dan pelukaan yang diderita mereka da-
lam perang itu. Tclah diriwayatkan dari Qatadah scrta Ar-Rabi’ ibnu
Anas hal yang sebaliknya.

Diriwayatkan dari As-Saddi bahwa kesedihan yang pertama kare-
na kemenangan dan ganimah terlepas dari tangan mereka. Kesedihan
kedua karena musuh dapat mengalahkan mercka dan berada di atas
mereka. Pendapat ini telah disebut keterangannya dari As-Saddi.

Ibnu Jarir mengatakan bahwa pendapat yang benar di antara se-
muanya ialah pendapat orang yang mengatakan schubungan dengan

makna ficrman-Nya:
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Karena itu, Allah menimpakan atas kalian kesedihan atas kese-
dihan. (Ali Imran: 153)

karcna itu, Allah menggantikan nikmat kalian —hai orang-orang
mukmin— dengan terhalangnya kalian mendapat ganimah dari kaum
musyrik dan kemenangan atas mereka serta mendapat bantuan untuk
menghadapi mereka, sehingga kalian banyak yang gugur dan meng-
alami luka-luka pada hari itu. Padahal pada mulanya Allah telah
memperlihatkan kepada kalian dalam kesemuanya itu hal-hal yang
kalian sukai. Hal ini terjadi karena kalian durhaka terhadap Tuhan ka-
lian dan kalian berani melanggar perintah nabi kalian. Kini kalian
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menjadi sedih setelah kalian menduga bahwa nabi kalian telah dibu-
nuh, musuh berhasil memukul mundur kalian, dan keadaannya men-
jadi terbalik.

Firman Allah Swt.:
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supaya kalian jangan bersedih hati terhadap apa yang luput dari
kalian. (Ali Tmran: 153)

Yakni ganimah dan kemenangan atas musuh kalian yang luput dari
tangan kalian.
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dan terhadap apa yang menimpa kalian. (Ali Imran: 153)

Yaitu berupa luka-luka yang banyak dialami oleh kalian, juga yang
terbunuh. Demikianlah menurut penafsiran Ibnu  Abbas, Abdur
Rahman ibnu Auf, Al-Hasan, Qatadah, dan As-Saddi.
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Allah Maha Mengetahui apa yang kalian kerjakan. (Ali Imran:
153)

Mahasuci Allah dengan segala puji-Nya, tidak ada Tuhan sclain Allah
Yang Mahaagung lagi Mahatinggi.
All Imran, ayat 154-155
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Kemudian setelah kalian berduka cita,Allah menurunkan kepada
kalian keamanan (berupa) kantuk yang meliputi segolongan dari
kalian, sedangkan segolongan lagi telah dicemaskan oleh dirinya
sendiri; mereka menyangka yang tidak benar terhadap Allah se-
perti sangkaan Jahiliah. Mereka berkata, “Apakah ada bagi kita
barang sesuaty (hak campur tangan) dalam wrusan mi?” Kata-
kanlah, “Sesungguhnya wrusan itu selurubnya di tangan Aflah.”
Mereka menyembunyikan dalam hati mereka apa yang tidak me-
reka terangkan kepadamu; mereka berkata, “Sekiranya ada bagi
kita sesuaty (hak campur tangan) dalam urusan ini, niscaya kita
tidak akan dibunuh (dikalahkan) di sini.” Katakanlah, “Sekira-
nya kalian berada di rumah kalian, niscaya orang-orang yang
telah ditakdirkan akan mati terbunuh itu keluar (juga) ke tempat
mereka terbunuh.” Dan Allah (berbuat demikian) untuk menguji
apa yang ada dalam dada kalian dan uniuk membersibkan apa
yang ada dalam hati kalian. Allah Maha Mengetahui isi hati. Se-
sungguhnya orang-orang yang berpaling di antara kalian pada
hari bertemu dua pasukan ity, tiada lain mereka digelincirkan
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oleh setan, disebabkan sebagion kesalahan yong telah mereka
perbuat (di masa lampau) dan sesungguhnya Allah telah membe-
ri maaf kepada mereka. Sesunggubnya Alluh Maha Pengampun
lagi Maha Penyantun.

Allah Swt. berfirman menyebutkan apa yang pernah Dia turunkan ke-
pada hamba-hamba-Nya berupa ketenangan dan rasa aman, yaitu kan-
tuk yang meliputi mereka, scdangkan mercka masih tetap dalam ke-
adaan menyandang senjatanya. Hal tersebut terjadi di saat mercka da-
lam keadaan sedih dan susah,

Rasa kantuk dalam keadaan scperti itu menunjukkan situasi telah
aman, seperti halnya discbutkan di dalam surat Al-Anfal dalam kisah
Perang Badar melalui firman-Nya:
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(Ingatlah). ketika Allah menjadikan kaltan mengantuk sebagai su-
atu penenteraman dari-Nya. (Al-Anfal: 11), hingga akhir ayat.

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abu
Sa’id Al-Asyaj, telah menceritakan kepada kami Abu Na'im dan
Waki’, dari Sufyan, dari Agim, dari Abu Razin, dari Abdullah ibnu
Mas’ud yang mengatakan bahwa rasa kantuk dalam peperangan dari
Allah, sedangkan rasa kantuk dalam salat dan sctan.

Imam Bukhari mengatakan bahwa Khalifah pernah menceritakan
kepadanya, telah menceritakan kepada kami Yazid ibnu Zura'i, telah
menceritakan kepada kami Sa’id, dari Qatadah, dari Anas, dari Abu
Talhah yang mengatakan:
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Aku termasuk orang-ovang yang diliputi rasa kantuk dalam Pe-
rang Uhud, hingga pedangku terjatuh dari tanganku berkali-kali:
ia terjatuh, laly aku ambil dan jatuh lagi, kemudian aku ambil
lagi.
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Hal yang sama diriwayatkan pula di dalam kitab Al-Magazi secara
ta’lig. Imam Bukhari meriwayatkannya di dalam kitab tafsir secara
musnad dari Syaiban, dari Qatadah, dari Anas, dari Abu Tathah yang
menceritakan:
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Kantuk menimpa kami dalam Perang Uhud, padahal kami ber-
ada dalam barisan kami. Abu Talhah melanjutkan kisahnya,
“Maka pedangku terlepas dari tanganku, lalu aku mengambil-
nva, tetapi terlepas lagi, dan kuambil lagi.”

Imam Turnmwuzi, Imam Nasai, dan Imam Hakim meriwayatkannya me-
lalui hadis Hammad ibnu Salamah, dari Sabit, dari Angs, dari Abu
Talhah yang menceritakan:
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Aku mengangkat kepalaku dalam Perang Uhud, lalu aku melihat-
lihat, ternyata tidak ada seorang pun dari kalangan mereka (pa-
sukan kaum mwslim) pada hari itu, melainkan ia menyandarkan
tubuhnya pada tamengnya (perisainya) karena kaniuk.

Lafaz hadis ini berdasarkan riwayat Imam Tunmuzi, dan ia mengata-
kan bahwa predikat hadis ini hasan sahih.

Imam Nasai meriwayatkannya pula dari Muhammad ibnul
Musanna, dari Khalid ibnul Haris, dari Abu Qutaibah, dari Ibnu Abu
Addi; keduanya dari Humaid, dari Anas yang menceritakan bahwa

Abu Talhah pernah mengatakarr:
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Aku termasuk orang-orang yang terkena rasa kantuk.
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hingga akhir hadis. Hal yang sama diriwayatkan dari Az-Zubair dan
Abdur Rahman ibnu Auf.

Imarmn Baihaqi mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abu
Abdullash Al-Hafiz, telah menceritakan kepadaku Abul Husain
Muhammad ibnu  Ya’'qub, telah menceritakan kepada kami
Muhammad ibnu Ishaq A§-Sagafi, telsh menceritakan kepada kami
Muhammad ibnu Abduilah ibnul Mubarak Al-Makhzumi, telah men-
ceritakan kepada kami Yunus ibnu Muhammad, telah menceritakan
kepada kami Syaiban, dari Qatadah, telah menceritakan kepada kami
Anas ibnu Malik, bahwa Abu Talhah pernah menceritakan, “Kami
tertimpa rasa kantuk dalam Perang Uhud, sedangkan kami berada da-
lam barisan kami. Maka pedangku terlepas dari tanganku, lalu aku
memunguinya; dan terjatuh lagi, lalu aku pungut kembali.”

Abu Talhah melanjutkan kisahnya, bahwa ada segolongan lain,
yaitu orang-orang munafik; mereka tidak mementingkan kecuali ha-
nya diri mereka sendiri. Mereka adalah orang-orang yang sangat pe-
ngecut, penakut, dan paling melecehkan perkara hak.
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mereka menyangka yang tidak benar terhadap Allah seperti
sangkaan Jahiliah. (Ali Imran; 154)

Yakni sesungguhnya mereka tiada lain adalah orang-orang yang bim-
bang dan ragu terhadap Allah Swt. Demikianlah dengan tambahan
ini, dia meriwayatkannya, seakan-akan kalimat ini adalah perkataan
Qatadah. Memang apa yang dikatakannya itu benar, karena Allah
Swt. berfirman:
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Kemudian setelah kalian berduka cita, Allah menurunkan kepada

kalian keamanan (berupa) kantuk yang meliputi segolongan dari
kalian. (Ali Imran: 154)

Artinya, mercka yang mengalami kantuk ini adalah ahli iman, perca-
ya dan teguh dalam pertempuran, bertawakal kepada Allah dengan se-
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benar-benarnya, Mereka adaiah orang-orang yang merasa pasti bahwa
Allah Swt. pasti akan membantu dan menolong Rasul-Nya dan me-
laksanakan baginya apa yang dicita-citakannya. Karena itulah dalam
firman sclanjutnya disebutkan:
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sedangkan segolongan lagi dicemaskan olekh diri mereka sendiri.
{Ali Imran: 154)

Yakni mercka tidak terkena kantuk karena hati mereka diliputi olch
rasa khawatir, gusar, dan takut.
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mereka menyangka yarg ftidak benar terhadap Allah seperli
sangkaan Jahilich. (Ali Iimran: 154)

Seperti yang disebutkan oleh firman-Nya dalam ayat lain, yait:
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Tetapi kalian menyangka bahwa Rasul dan orang-orang mukmin

tidak sekali-kali akan kembali kepada keluarga mereka selama-
lamanya. (Al-Fat-h: 12), hingga akhir ayat.

Demikian pula halnya mercka {orang-orang munafik}, mercka berke-
yakinan ketika kaum musyrik beroleh kemenangan saat itu, bahwa
saat itu merupakan saat penentuan, dan bahwa islam beserts para pe-
meluknya telah lenyap. Demikian perihal orang-orang yang ragu; jika
terjadi suatu peristiwa yang buruk, timbul dugaan yang jelek seperti
itu.

Kemudian Allah Swt. memberitakan perihal mercka yang muna-
fik itu melalui firman-Nya:
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Mereka berkata. (Ali Imran: 154)
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Yakni dalam keadaan seperti itu.
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“Apakah ada bagi kita barang sesuatu (hak campur tangan) da-
lam wrusan ini?” (All Imran: 154)

Maka dijawab oleh Allah Swt. melalui firman-Nya:
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Katakanlah, “Sesungguhnya urusan itu selurubnya di tangan
(kekuasaan) Allah.” Mereka menyembunyikan dalam hati mereka
apa yang tidak mereka terangkan kepadamu. (Ali Imran: 154)

Kemudian apa yang mercka sembunyikan dalam hati mereka itu dibe-
berkan oleh Allah Swt. melalui firman-Nya:
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Mereka berkata, “Sekiranya ada bagi kita barang sesuatu (hak
campur tangan) dalam urusan ini, niscaya kita tidak akan dibu-
nuh (dikalahkan) di siri.” (Ali Imran: 154)

Maksudnya, mereka menyembunyikan ucapan ini dari pengetahuan
Rasulullah Saw.

Ibnu Ishag mengatakan, telah menceritakan kepadaku Yahya
1bnu Abbad ibnu Abdullah ibnuz Zubair, dari ayahnya, dari Abdullah
ibnuz Zubair yang menceritakan bahwa Az-Zubair pernah mencerita-
kan hadis berikut:
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Ketika aku sedang bersama Rasulullah Saw., yaitu di saatl rasa
takut sangat mencekam kami, maka Allah mengirimkan kantuk
yang meliputi diri kami. Maka tidak ada seorang lelaki pun dari
kami melainkan dagunya menempel pada dadanya (karena terti-
dur).

Az-Zubair melanjutkan kisahnya, “Demi Allah, aku benar-benar men-
dengar suara Mu’tib ibnu Qusyair yang suaranya kudengar seperti ha-
nya dalam mimpi. Ia mengatakan:
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‘Sekiranya ada bagi kita barang sesuatu (hak campur tangan)
dalam urusan ini, niscaya kita tidak akan dibunub (dikalahkan)
di sirmi.’
Kata-kata itu selalu kuingat”” Schubungan dengan hal tersebut Allah
Swt, menurunkan firman-Nya;
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Mereka berkata, “Sekiranya ada bagi kita barang sesuatu (hak

campur tangan) dalam urusan ini, niscaya kita tidak akan dibu-
nuh (dikalahkan) df sini.” (Ali Imran: 154)

karena perkataan Mu'tib itu. Demikianlah menurut apa yang diriwa-
yatkan oleh Tbnu Abu Hatim.

Firman Aflah Swt.:
4 P ._.’ . - R S e
S A A SR A O IO

Cps Ol

Katakanlah, “Sekiranya kalian berada di rumah kalian, niscaya
orang-orang yang ielah ditakdirkan akan mati terbunuh itu ke-
luar (juga) ke tempat mereka terbunuh.” (Ali Imran: 154)

Yakni bal ini merupakan takdir yang ditentukan oleh Allah Swt. dan
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merupakan keputusan-Nya yang tidak dapat dielakkan lagi darinya
dan tidak ada jalan selamat baginya.
Firman Allah Swt.:
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Dan Allah (berbuat demikian) untuk menguji apa yang ada da-
lam dada kalion dan untuk membersihkan apa yang ada dalam
heati kalian. (Ali Imran: 154)

Yaitu mengyji kalian melalui apa yang terjadi pada diri kalian agar
dapat dibedakan antara yang buruk dan yang baik, dan akan tampak
nyata perbedaan antara orang mukmin dan orang munafik di mata
orang-orang, baik dalam ucapan maupun perbuatannya.
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Allah mengetahui isi hati. (Ali Tmran: 154)

Yakni mengetahui semua yang tersimpan di dalam hati berupa rahasia
dan hal-hal yang terpendam padanya.
Kemudian Allah Swt. berfirman:
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Sesungguhnya orang-orang yang berpaling di antara kalian pa-~
da hari bertemu dua pasukan itu, tiada lain mereka digelincirkan
oleh setun, disebabkan sebagian kesalahan yang telah mereka
perbuat. (Ali Imran: 155)

Yaitu karena sebagian dosa-dosa yang mereka perbuat di masa silam.
Perihalnya sama seperti apa yang dikatakan oleh seorang ulama Salaf,
bahwa sesungguhnya termasuk pahala kebaikan ialah kebaikan sesu-
dahnya, dan sesungguhnya termasuk balasan keburukan ialah kebu-
rukan sesudahnya.
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Kemudian Allah Swt. berfirman:
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dan sesungguhnya Allah telah memberi maaf kepuda mereka.
(Ali Imran: 155)

Maksudnya, memaafkan perbuatan yang pernah mercka lakukan, ya-
itu lari dari medan perang.
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Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyantun.
(Ali Imran: 155)

Yakni Yang mengampuni dosa, Yang sabar terhadap makhluk-iNya,
dan Yang memaafkan kesalahan mereka. Dalam hadis sahabat Ibnu
Umar disebutkan perihal sahabat USman, yakni tentang perbuatan me-
larikan diri dari medan Uhud, bahwa Allah telah memaafkannya ber-
sama orang-orang yang diberi maaf oleh-Nya. Sebagaimana yang di-

sebutkan di dalam firman-Nya:
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dan sesungguhnya Allah telah memaafkan kalian. (Ali Imran:
152)

Dalam pembahasan ini sangat sesuai bila disebutkan apa yang telah
dikatakan oleh Jmam Ahmad, telah menceritakan kepada kami
Mu’awiyah ibnu Amr, telah menceritakan kepada kami Zaidah, dari
Asim, dari Syaqiq yang mengatakan bahwa sahabat Abdur Rahman
ibnu Auf bersua dengan Al-Walid ibnu Ugbah. Maka Al-Walid berta-
nya kepadanya, “Mengapa aku melihatmu selalu menjauh dari Amirul
Mu-minin Usman?” Abdur Rahman menjawabnya, “Sampaikanlah
kepadanya bahwa aku tidak lari dalam Perang Hunain —Asim me-
ngatakan, yang dimaksud oleh Abdur Rahman ialah Perang Uhud—
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Aku tidak absen dalam Perang Badar, aku tidak meninggalkan sunnah
Umar.”

Lalu Al-Walid berangkat dan menyampaikan hal tersebut kepada
Usman, Maka Usman menjawab, “Mengenai ucapannya yang menga-
takan bahwa ia tidak lari dalam Perang Hunain, mengapa dia begitu
tega mencela diriku dengan kata-kata tersebut, padahal Alah telah
memaafkan kejadikan itu melalui firman-Nya:
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‘Sesungguhnya orang-orang yang berpaling di antara kalion pa-
da hari bertemu dua pasukan itu, tiada lain mereka digelincirkan
oleh setan, disebabkan sebagian kesalahan yang telah mereka
perbuat (di masa lampau) dan sesungguhnya Allah telah membe-
ri maaf kepada mereka’ (Al lmran: 155).

Ucapannya yang mengatakan bahwa aku tidak ikut dalam Perang
Badar, scsungguhnya aku saat itu sedang merawat Ruqayyah binti
Rasulullah Saw. hingga wafat, dan Rasululiah Saw. telah memberikan
suatu bagian untukku; dan barang siapa yang telah dibuatkan untuk-
nya satu bagian oleh Rasulullah Saw., berarti dia dianggap ikut dalam
perang tersebut. Ucapannya yang mengatakan bahwa aku meninggal-
kan sunnah Umar, sesungpuhnya aku tidak mampu mengerjakannya,
begitu pula dirinya. Kembalilah kamu kepadanya dan ceritakanlah hal
ini kepadanya!”

All Imran, ayat 156-158
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah kalian seperti orang-
orang kafir (orang-orang munafik) itu, yang mengatakan kepada
saudara-saudara mereka apabila mereka mengadakan perjalan-
an di muka bumi atau mereka berperang, “Kalau mereka tetap
bersama-sama kita, tentulah mereka tidak mati dan tidak dibu-
nuh.” Akibat (dari perkataan dan keyakinan mercka) yang demi-
kian itu Allah menimbulkan rasa penyesalan yang sangat di do-
lam hati mereka. Allah menghidupkan dan mematikan. Dan Allah
melihat apa yang kalian kerjokan. Dan sungguh kalau kalian gu-
gur di jalan Alloh atau meninggal, tentulah ampunan Allah dan
rahmat-Nya lebih baik (bagi kalian) doripada harta rampasan
yang mereka kumpulkan. Dan sungguh jika kalian meninggal
atau gugur, tentulah kepada Allah saja kaliarn dikumpulkan.

Allah Swt, melarang hamba-hamba-Nya yang mukmin meniru erang-
orang kafir dalam akidah mercka yang rusak. Hal terscbut diketahui
melalui ucapan mereka terhadap saudara-saudara mercka yang mati
dalam perjalanan dan yang mati dalam peperangan. Scandainya mere-
ka yang mati itu tidak melakukan hal terscbut, niscaya mereka tidak
akan tertimpa apa yang menimpa mercka. Unwk itu Allah Swt.
berfirman:
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah kalian seperti orang-
orang kafir itu, yang mengatakan kepada saudara-saudara mere-
ka. (All Imran: 156)

Yakni perihal saudara-saudara mereka.
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apabila mereka mengadakan perjalanan di muka bumi. (Ali Imran:
156)

Maksudnya, mercka melakukan perjalanan untuk niaga atau tujuan
lainnya.
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atau mereka berperang. (Ali Imran: 156)

Yaitu mereka berada dalam peperangan.
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Kalau mereka tetap bersama-sama kita. (Ali Imran: 156)

Yakni tetap tinggal di dalam kota.
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tentulah mereka tidak mati dan tidak dibunuh. (Ali Imran: 156)

Yakni mercka tidak mati dalam perjalanan dan tidak terbunuh dalam
peperangan.
Firman Allah Swt.:
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Sebagai akibat dari hal itu Allah menimbulkan rasa penyesalan
yang sangat di dalam hati mereka. (Ali Imran: 156)

Artinya, Allah menimbulkan keyakinan ini dalam hati mereka agar
penyesalan mercka makin bertambah terhadap orang-orang mereka
yang mati dan terbunuh,
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Kemudian Allah menjawab mercka melalui firman-Nya:
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Allah menghidupkan dan mematikan. (Ali Imran: 156)

Yakni semua makhluk berada di dalam genggaman kekuasaan-Nya,
dan hanya kepada Allah-lah urusan itu dikembalikan. Tidak ada se-
orang pun yang hidup dan tidak ada seorang pun yang mati kecuali
berdasarkan kehendak dan takdir-Nya. Tidak ditambahkan pada umur
sescorang, tidak pula dikurangi sesuatu dari usianya kecuali dengan
keputusan dan takdir Allah.

I LTl AT
160 Ol o ‘ﬂyf-.’d_}jn"’\*;wb

Dan Allah melihat apa yang kalian kerjakan. (Ali Imran: 156)

Yaitu pengetahuan dan penglihatan Allah menembus semua makhluk-
Nya, tidak ada sesuatu pun yang samar dari perkara mereka bagi
Allah.

Firman Allah Swt.:
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Dan sungguh kalau kalian gugur di jalan Allah atax meninggal,
tentulah ampunan Allah dan rahmat-Nya lebih baik (bagi kalian)
daripada harta rampasan yang mereka kumpulkan. (Ali Imran:
157)

Ayat ini mengandung makna yang menunjukkan bahwa mati terbunuh
di jalan Allah merupakan sarana untuk memperoleh rahmat Allah,
ampunan, dan rida-Nya. Hal ini jelas lebih baik daripada tetap hidup
di dunia dan mengumpulkan sermua perbendaharaannya yang fana itu.
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Kemudian Allah Swt. memberitakan bahwa semua orang yang
mati atau terbunuh, tempat kembali dan kepulangannya hanyalah ke-
pada Allah Swt. Lalu Allah akan memberikan balasan kepadanya se-
suai dengan amal perbuatannya. Jika amal perbuatannya baik, maka
balasannya baik pula; dan jika amal perbuatannya buruk, maka balas-
annya buruk pula. Untuk itu Allah Swt. berfirman:
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Dan sungguh jika kalian meninggal alau gugur tentulah kepada
dllak ooia baliew 1. u cemx : '

Allah saja kalian dtkumputkan (Ali Imran: 158)

All Imran, ayat 159-164
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Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah
lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi
berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekeliling-
mu. Karena itu, maafkaniah mereka, mohonkanlah ampun bagi
mereka, dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan
itu, Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, maka ber-
tawakallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-
orang yang bertawakal kepada-Nya. Jika Allah menolong kalian,
maka tak adalah orang vang dapat mengalahkan kalian: jika
Allah membiarkan kalian (tidak memberi pertolongan), maka sia-
pakah gerangan yang dapal menclong kalian (selain) dari Allah
sesudah itu? Karena itu, hendaklah kepada Allah sajo orang-
orang mukmin bertawakal. Tidak mungkin seorang nabi berkhia-
nat dalam wrusan harta rampasan perang. Barang siapa yang
berkhianat dalam urusan rampasan perang itu, maka pada hari
kiamat ia akan datang membawa apa yang dikhianatkannya itu;
kemudian tiap-tiap diri akan diberi pembalasan tentang apa
yang ia kerjakan dengan (pembalasan) setimpal, sedangkan me-
reka tidak dianiava. Apakah orang yarg mengikuti keridaan
Allah sama dengan orang yang kembali membawa kemurkaan
(yang besar) dari Allah dan tempatnya adalah Jahannam? Dan
itulah seburuk-buruk tempat kembali. (Kedudukan) mereka itu
bertingkat-tingkat di sisi Allah, dan Allah Maha Melihat apa
yang mereka kerjakan. Sungguh Aliah telah memberi karunia ke-
pada orang-crang yang beriman ketika Allah mengutus di antara
mereka seorang rasul dari golongan mereka sendiri, yang mem-
bacakun kepada mereka ayat-ayar Allah, membersihkap (jiwa)
mereka, dan mengajarkan kepada mercka Al-Kitab dan Al-
Hikmah. Dan sesungguhnya sebelum (k:datangan Nabi) itu me-
reka adalah benar-benar dalam kesesatan yang nyata.
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Allah Swt. berfirman kepada rasul-Nya seraya menyebutkan anugerah
yang telah dilimpahkan-Nya kepada dia, jupa kepada orang-orang
mukmin; yaitu Allah telah membuat hatinya lemah lembut kepada
umatnya yang akibatnya mereka menaati perintahnya dan menjauhi
larangannya, Allah juga membuat tutur katanya terasa menyejukkan
hati mereka.
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Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaky lemah
lembut terhadap mereka. (Ali Imran: 159)

Yakni sikapmu yang lemah lembut terhadap mereka, tiada lain hal itu
dijadikan oleh Aliah buatmu sebagai rahmat buat dirimu dan juga
buat mereka.

Qatadah mengatakan sehubungan dengan makna firman—Nya'

-~ / /’/

et 1 Ol At D FJ . 4»

Muaka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah
lembut terhadap mereka. (Ali Tmran: 159)

Yaitu berkat rahmat Allah-lah kamu dapat bersikap lemah Iembut ter-
hadap mercka. Huruf ma merupakan silah; orang-orang Arab biasa
menghubungkannya dengan isim makrifat, seperti yang terdapat di
dalam firman-Nya:
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Maka disebabkan mereka melanggar perjanjian itu. (An-Nisa:
155)

Dapat pula dihubungkan dengan isim nakirah, seperti yang terdapat di

dalam firman-Nya:
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Dalam sedikit waktu. (Al-Mu-minun: 40)
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Demikian pula dalam ayat ini disebutkan melalui firman-Nya:
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Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah
lembut terhadap mereka. (Ali Imran: 159)

Yakni karena rahmat dari Allah.

Al-Hasan Al-Basri mengatakan bahwa begitulah akhlak Nabi
Muhammad Saw. yang diutus oleh Allah, dengan menyandang akhlak
ini. Makna ayat ini mirip dengan makna ayat yang lain, yaitu firman-

Nya:
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Sesungguhnya telah datang kepada kalian seorang rasul dari
kaum kalian sendiri, berar terasa olehnya penderitaan kalian, sa-
ngat menginginkan (keimanan dan keselamatan) bagi kalian,
amat belas kasihan lagi penyayang terhadap orang-orang muk-
min. (At-Taubah: 128)

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Haiwah,
telah menceritakan kepada kami Baqiyyah, telah menceritakan kepada
kami Muhammad ibnu Ziyad, telah menceritakan kepadaku Abu
Rasyid Al-Harrani yang mengatakan bahwa Abu Umamah Al-Bahili
permah memegang tangannya, lalu bercerita bahwa Rasululiah Saw.
pernah memegang tangannya, kemudian bersabda:
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Hai Abu Umamah, sesungguhnya termasuk orang-orang mukmin

ialah orang yang dapat melunakkan hatiku.
Hadis ini hanya diriwayatkan oleh Imam Ahmad sendiri.
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Kemudian Allah Swt. berfirman:
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Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mere-
ka menjauhkan diri dari sekelilingmu. (Ali Imran: 159)

Al-fazzu artinya keras, tetapi makna yang dimaksud ialah keras dan
kasar dalam berbicara, karena dalam firman selanjutnya disebutkan:

,z ‘ ” {
FadP.L AT RN l&.l&
b Lo

lagi berhati kasar. (Ali Imran: 159)

Dengan kata lain, sekiranya kamu kasar dalam berbicara dan berkeras
hati dalam menghadapi mereka, niscaya mereka bubar darimu dan
meninggalkan kamu. Akan tetapi, Allah menghimpun mereka di seke-
lilingmu dan membuat hatimu lemah lembut terhadap mereka sehing-
ga mercka menyukaimu, seperti apa yang dikatakan oleh Abdullah

ibnu Amr:
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Sesungguhnya aku telah melihat di dalam kitab-kitab terdahuln
mengenai sifat Rasulullah Saw., bahwa beliau tidak keras, tidak
kasar, dan tidak bersuara gaduh di pasar-pasar, serta tidak per-
nah membalas keburukan dengan keburukan lagi, melainkan me-
maafkan dan merelakan.

Abu Ismail Muhammad ibnu Ismail At-Turmuzi mengatakan, telah
menceritakan kepada kami Bisyr ibnu Ubaid, telah menceritakan ke-
pada kami Ammar ibnu Abdur Rahman, dari Al-Mas’udi, dari Abu
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Mulaikah, dari Siti Aisyah r.a. yang menceritakan bahwa Rasulullah
Saw. pernah bersabda:

Pl

\"’u "’4 l v ’-'4 Wé)
Sesungguhnya Allah telah memerintahkan kepadaku agar bersi-

kap lemah lembut terhadap manusia sebagaimana Dia memerin-
takkan kepadaoku untuk mengerjakan hal-hal yang fardu.

Hadis ini berpredikat garib.
Dalam firman selanjutnya disebutkan:
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Karena itu,maafkanlah mereka, mohonkaniah ampun bagi mere-
ka, dan bermusyawarahiah dengan mereka dalam urusan itu.
(Ali Imran: 159)

Karena itulah Rasulullah Saw. selalu bermusyawarah dengan mereka
apabila menghadapi suatu masalah untuk mengenakkan hati mereka,
agar menjadi pendorong bagi mereka untuk melaksanakannya. Seperti
musyawarah yang beliau lakukan dengan mercka mengenai Perang
Badar, schubungan dengan hal mencegat iring-iringan kafilah kaum
musyrik. Maka mereka mengatakan:

Freiald gzt e irien §. 35t
FSTEBAI 5% Exind ) aride s
‘ -’.:;,‘L-’Lobb eI '::,’»;33»‘,.»3’;

-aj;-Lza@@z;s

\



248 Juz 4 — Al Imran

Wahai Rasulullah, seandainya engkau membawa kami ke lautan,
niscaya kami tempuh laut itu bersamamu; dan seandainya eng-
kau membawa kami berjalan ke Barkil Gimad (ujung dunia), nis-
caya kami mau berjalan bersamamu. Dan kami tidak akan me-
ngatakan kepadamu seperti apa yang dikatakan oleh kaum Musa
kepada Musa, “Pergilah engkau bersama Tuhanmu dan berpe-
ranglah kamu berdua, sesungguhnya kami hanya tetap duduk di
sini,” melainkan kami katakan, “Pergilah dan kami selalu bersa-
mamu, di hadapanmu, di sebelah kananmu, dan di sebelah kiri-
mu dalam keadaan siap bertempur.”

Nabi Saw. mengajak mereka bermusyawarah ketika hendak menentu-
kan posisi beliau saat itu, pada akhirnya Al-MunZir ibnu Amr meng-
isyaratkan (mengusulkan) agar Nabi Saw. berada di hadapan kaum
{pasukan kaum muslim).

Nabi Saw. mengajak mereka bermusyawarah sebelum Perang
Uhud, apakah beliau tetap berada di Madinah atau keluar menyambut
kedatangan musuh. Maka sebagian besar dari mereka mengusutkan
agar semuanya berangkat menghadapi mereka. Lalu Nabi Saw.
berangkat bersama pasukannya menuju ke arah musuh-musuhnya ber-
ada.

Nabi Saw. mengajak mercka bermusyawarah dalam Perang
Khandag, apakah berdamai dengan golongan yang bersekutu dengan
memberikan sepertiga dari hasil buah-buahan Madinah pada tahun
itu. Usul itu ditolak oleh dua orang Sa’d, yaitu Sa’d ibnu Mu'az dan
Sa’d ibnu Ubadah. Akhimya Nabi Saw. menuruti pendapat mereka.

Nabi Saw. mengajak mereka bermusyawarah pula dalam Perjan-
jian Hudaibiyah, apakah sebaiknya beliau bersama kaum muslim me-
nyerang orang-orang musyrik. Maka Abu Bakar As-Siddig berkata,
“Sesungguhnya kita datang bukan untuk berperang, melainkan kita
datang untuk melakukan ibadah umrah.” Kemudian Nabi Saw. mem-
perkenankan pendapat Abu Bakar itu,

Dalam peristiwa hadisul ifki (berita bohong), Nabi Saw. bersab-
da:
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Hai kaum muslim, kemukakanlah pendapat kalian kepadaku ten-
tang suatu kaum yang telah mencemarkan keluargaku dan menu-
duh mereka berbual tidak senonoh. Demi Allah, aku belum per-
nah melihat suatu keburukan pun pada diri keluargaku, lalu de-
ngan siapakah mereka berbuat tidak senonoh. Demi Allah, tiada
yang aku ketahui kecuali hanya kebaikan belaka.

Lalu beliau meminta pendapat kepada sahabat Ali dan sahabat
Usamah tentang menceraikan Siti Aisyah r.a.

Nabi Saw. bermusyawarah pula dengan mereka dalam semua pe-
perangannya, juga dalam masalah-masalah lainnya.

Para ahli figih berbeda pendapat mengenai masalah, apakah mu-
syawarah bagi Nabi Saw. merupakan hal yang wajib ataukah hanya
dianjurkan (disunatkan) saja untuk mengenakkan hati mereka (para
sahabatnya)? Sebagai jawabannya ada dua pendapat.

Imam Hakim meriwayatkan di dalam kitab Mustadrak-nya, telah
menceritakan kepada kami Abu Ja'far Muhammad ibnu Muhammad
Al-Bagdadi, telah menceritakan kepada kami Yahya ibnu Ayyub Al-
Allaf di Mesir, telah menceritakan kepada kami Sa’id ibnu Abu
Maryam, telah menceritakan kepada kami Sufyan ibnu Uyaynah, dari
Amr ibnu Dinar, dari Tbnu Abbas schubungan dengan firman-Nya:
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dan bermusyawarahlah kamu dengan mereka dalam urusan itu.
(Ali Imran: 159)

Yang dimaksud dengan mereka ialah sahabat Abu Bakar dan sahabat
Umar r.a.,kemudian Imam Hakim mengatakan bahwa asar ini sahih
dengan syarat Syaikhain, tetapi keduanya tidak mengetengahkannya.
Hal yang sama diriwayatkan oleh Al-Kalbi, dari Abu Saleh, dari
Ibnu Abbas yang mengatakan bahwa ayat ini diturunkan berkenaan
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dengan Abu Bakar dan Umar. Keduanya adalah penolong Rasululiah
Saw. dan sebagai wazir (patih)nya serta sekaligus sebagai kedua
orang tua kaum muslim.

Imam Ahmad meriwayatkan, telah menceritakan kepada karmni
Waki’, telah menceritakan kepada kami Abdul Hamid, dari Syahr
ibnu Hausyab, dari Abdur Rahman ibnu Ganam, bahwa Rasulullah
Saw. pernah bersabda kepada Abu Bakar dan Umar:
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Seandainya kamu berdua berkumpul dalam suaty musyawarah,
aku tidak akan berbeda denganmu.

Ibnu Murdawaih meriwayatkan melalui sahabat Ali ibnu Abu Talib
yang pernah mengatakan bahwa Rasulullah Saw. pernah ditanya me-
ngenai azam (tekad bulat). Maka-beliau bersabda:
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Meminta pendapat dari ahlur ra-yi, kemudian mengikuti pen-
dapat mereka.

Tonu Majah mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abu Bakar
ibnu Abu Syaibah, telah menceritakan kepada kami Yahya ibnu
Bukair, dari Sufyan, dari Abdul Malik ibnu Umair, dari Abu
Salamah, dari Abu Hurairah, dari Nabi Saw. yang telah bersabda:

92 TR

Penasihat adalah orang yang dipercaya.

Imam Abu Daud dan Imam Turmuzi meriwayatkannya pula melalui
hadis Abdul Malik dengan konteks yang lebih panjang daripada hadis
di atas, dan dinilai hasan oleh Imam Nasai.

Ibnu Majah mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abu
Bakar ibnu Abu Syaibah, telah menceritakan kepada kami Aswad
fbnu Amir, dari Syarik, dari Al-A’masy, dari Abu Amr Asy-Syaibani,
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dari ibnu Mas’ud yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. pernah
bersabda:
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Penasihat adalah orang yang dipercaya.

Imam Ibnu Majah menyendiri dalam periwayatan hadis ini dengan sa-
nad tersebut. Ta mengatakan pula, telah menceritakan kepada kami
Abu Bakar, telah menceritakan kepada kami Yahya ibnu Zakaria ibnu
Abu Zaidah dan Ali ibnu Hasyim, dari Ibnu Abu Laila, dari Abuz
Zubair, dari Jabir yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. telah
bersabda:
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Apabila seseorang di antara kalian meminta nasihat kepada sau-
daranya, maka hendaklah saudaranya ity memberikan nasihat
(saran) kepadanya.

Hadis ini pun hanya diriwayatkan oleh Ibnn Majah sendiri.
Firman Allah Swt.:
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Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, maka berta-
wakallah kepada Allah. (Ali Inmran: 159)

Yakni apabila engkau bermusyawarah dengan mereka dalam urusan
itu, dan kamu telah membulatkan tekadmu, hendaklah kamu bertawa-
kal kepada Allah dalam urusan itu.

kJd
P V//,' 2’ /‘L <
Sl s et 0 )':A“ . .
'O -2 k-.é_d.b\‘ ;l

Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakal ke-
pada-Nya. (Ali Imran: 159)
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Firman Allah Swt.:
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Jika Allah menolong kalian, maka tak adalah orang yang dapat
mengalahkan kalian; jika Allah membiarkan kalian (tidak mem-
beri pertolongan), maka siapakah gerangan yang dapat meno-
long kalian (selain) dari Allah sesudah itu? Karena itu, hendak-
lah kepada Allah saja orang-orang mukmin bertawakal. (Ali
Imran:; 160)

Ayat ini —seperti yang telah disebutkan di atas— sama maknanya
dengan firman-Nya:
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Dan kemenanganmu itu hanyalah dari Allah Yang Mahaperkasa
lagi Mahabijaksana. (Ali Imran: 126)

Kemudian Allah Swt. memerintahkan kepada mereka untuk bertawa-
kal kepada-Nya melalui firman-Nya:

S F 0 fararD .:;’ ¢ y‘,ﬂl’w\///

Karena itu, hendaklah kepada Allah saja orang-orang mukmin
bertawakal. (Ali Imran: 160)

Firman Allah Swt.:
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Tidak mungkin seorang nabi berkhianat dalam yrusan harta
rampasan perang. (Ali Imran: 161)
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Tbnu Abbas, Mujahid, Al-Hasan, dan lain-lainnya yang bukan hanya
seorang telah mengatakan bahwa tidak layak bagi seorang nabi ber-
buat khianat.

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami
ayahku, telah menceritakan kepada kami Al-Musayyab ibnu Wadih,
telah menceritakan kepada kami Abi Ishaq Al-Fazzari, dari Sufyan
ibnu Khasif, dari Ikrimah, dari Tbnu Abbas yang mengatakan bahwa
mereka kehilangan sebuah gatifah (permadani) dalam Perang Badar,
lalu mercka berkata, “Barangkali Rasulullah Saw. telah mengambil-
nya.” Maka Allah Swt. menurunkan firman-Nya:

RO PPOR A
i ohes = . “U - P ,-d
&

Tidak mungkin seorang nabi berkhianat dalam wrusan harta
rampasan perang. {(Ali Imran: 161)

Yang dimaksud dengan al-guiul ialah khianat atau korupsi.

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami
Muhammad ibnu Abdul Malik ibnu Abusy Syawarib, telah mencerita-
kan kepada kami Abdul Wahid ibnu Ziyad, telah menceritakan kepa-
da kami Khasif, telah menceritakan kepada kami Migsam, telah men-
ceritakan kepadaku Ibnu Abbas, bahwa firman-Nya berikut ini:
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Tidak mungkin seorang nabi berkhianal dalam urusan harta
rampasan perang. (Ali Imran; 161)

diturunkan berkenaan dengan gatifah merah yang hilang dalam
Perang Badar. Maka scbagian orang mengatakan bahwa barangkali
Rasulullah Saw. mengambilnya, hingga ramailah orang-orang membi-
carakan hal tersebut. Karena itu, Allah menurunkan firman-Nya:

ﬁ;;;;‘/,/j‘uu{’x\;:;{’ ,/-/WJ %)

<t 1DEDls



253 Juz 4 — Al Imran

Tidak mungkin seorang nabi berkhianat dalam urusan harta
rampasan perang. Barang siapa yang berkhianat dalam urusan
rampasan perang itu, maka pada hari kiamat ia akan datang
membawa apa yang dikhianatkannya itu. (Ali Imran; 161)

Hal yang sama diriwayatkan oleh Imam Abu Daud dan Imam
Turmuzi secara bersamaan dari Qutaibah, dari Abdul Wahid ibnu
Ziyad dengan lafaz yang sama. Imam Turmuzi mengatakan bahwa
hadis ini hasan garib. Sebagian di antara mercka ada yang metiwa-
yatkannya dari Khasif, dari Migsam, yakni secara mursal.

Ibnu Murdawaih meriwayatkannya melalui jalur Abu Amr ibnul
Ala, dari Mujahid dan Ibnu Abbas yang menceritakan bahwa orang-
orang munafik menuduh Rasulullah Saw. mengambil sesuatu yang hi-
lang. Maka Allah menurunkan firman-Nya:
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Tidak mungkin seorang nabi berkhianar dalam wurusan harta
rampasan perang. (Ali Imran; 161)

Telah diriwayatkan pula melalui berbagai jalur —hal yang sama de-
ngan hadis di atas— dari Ibnu Abbas.

Ayat ini membersihkan diri Nabi Saw. dari sernua segi perbuatan
khianat dalam menunaikan amanat dan pembagian ganimah serta
urusan-urusan lainnya.

Al-Aufi meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan dengan fir-

man-Nya:
4
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Tidak mungkin seorang nabi berkhianat dalam urusan harta
rampasan perang. (Ali Imran: 161)

Misalnya beliau memberikan bagian kepada sebagian pasukan, se-
dangkan sebagian yang lainnya tidak diberi bagian. Hal yang sama di-
katakan pula oleh A¢-Dahhak.

Muhammad ibnu Ishaq mengatakan sehubungan dengan firman-
Nya:
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Tidak mungkin seorang nabi berkhianat dalam wrusan haria
rampasan perang. (Ali Imran; 161)

Yang dimaksud dengan khianat di sini menurutnya misalnya ialah be-
liau meninggalkan sebagian dari wahyu yang diturunkan kepadanya
dan tidak menyampaikannya kepada umat.

Al-Hasan Al-Bagri, Tawus, Mujahid, dan Ad-Dahhak membaca-
nya dengan memakai huruf ya yang di-dammah-kan, sehingga artinya

menjadi seperti berikut:
gty
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Qatadah dan Ar-Rabi’ ibnu Anas mengatakan bahwa ayat ini diturun-
kan dalam Perang Badar, yang saat itz sebagian dari sahabat ada yang
berbuat korupsi dalam pembagian ganimah. Ibnu Jarir meriwayatkan
dari keduanya (Qatadah dan Ar-Rab# ibnu Anas). Kemudian Ibnu
Jarir meriwayatkan dari seorang di antara mercka, bahwa ia menaf-

sirkan giraat (bacaan) ini dengan pengertian dituduh berbuat khianat.
Kemudian Allah Swt. berfirman:
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Barang siapa yang berkhianat dalam urusan rampasan perang
itu, maka pada hari kiamat ia akan datang membawa apa yang
dikhianatkannya itw; kemudian tiap-tiap diri akan diberi pemba-
lasan tentang apa yang ia kerjakan dengan (pembalasan) setim-
pal, sedangkan mereka tidak dianiaya. (Ali Imran: 161)

Tidak mungkin seorang nabi dikhianati.

Ungkapan ini mengandung ancaman keras dan peringatan yang kuat;
dan sunnah pun menyebutkan larangan melakukan hal tersebut dalam
beraneka ragam hadis.
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Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami
Abdul Malik, telah menceritakan kepada kami Zubair (yakni Ibnu
Muhammad), dari Abdullah ibnu Muhammad ibnu Aqil, dari Ata
ibnu Yasar, dari Abu Malik Al-Asyja’i, dari Nabi Saw. yang telah
bersabda:
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Khianat yang paling besar di sisi Allah ialah sehasta tanah; kali-
an menjumpai dua orang lelaki bertetangga tanah miliknya atau
rumah miliknya, lalu salah-seorang dari keduanya mengambil
sehasta dari milik temannya. Apabila ia mengambilnya, niscaya

hal itu akan dikalungkan kepadanya dari tujuh lapis bumi di hari
kiamal nanti.

Hadis yang lain. Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepa-
da kami Musa ibnu Daud, telah menceritakan kepada kami lIbnu
Numair, telah menceritakan kepada kami Ibnu Luhai’ah, dari Ibnu
Hubairah dan Al-Hari§ ibnu Yazid, dari Abdur Rahman ibnu Jubair
yang mengatakan bahwa ia pernah mendengar Al-Mustaurid mengata-
kan bahwa ia telah mendengar Rasulullah Saw. bersabda:
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Barang siapa memegang kekuasaan bagi kami untuk suatu pe-
kerjaan, sedangkan dia belum mempunyai tempat linggal, maka
hendaklah ia mengambil tempai tinggal; atau belum mempunyai
istri, maka hendaklah ia segera kawin; atau belum mempunyai
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pelayan, maka hendaklah ia mengambil pelayan; atau belum
mempunyai kendaraan, maka hendaklah ia mengambil kendara-
an. Dan barang siapa memperoleh sesuatu selain dari hal terse-
but, berarti dia adalah orang yang khianat (korupsi).

Demikian menurut lafaz yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad. Imam
Abu Daud meriwayatkannya melalui jalur lain dan dengan kontcks
yang lain pula. Untuk itu ia mengatakan, telah menceritakan kepada
kami Musa ibnu Marwan Ar-Ruggqi, telah menceritakan kepada kami
Al-Mu’afa, telah menceritakan kepada karm Al-Auza’i, dari Al-Haris
ibnu Yazid, dari Jubair ibnu Nafir, dari Al-Mustaurid ibnu Syaddad
yang menceritakan bahwa ia pernah mendengar Rasulullah Saw. ber-
sabda:
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Barang siapa bekerja bagi (kepentingan) kita, hendaklah ia men-
cari istri; dan jika ia belum mempunyai pelayan, hendaklah ia
mencari seorang pelayan; dan jika masih belum punya rumah,
hendakiah ia mencari rumah.

Al-Mustaurid ibnu Syaddad mengatakan pula, sahabat Abu Bakar
pemah mengatakan bahwa ia pemah mendapat berita bahwa
Rasulullah Saw. telah bersabda:
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Barang siapa yang mengambil selain dari itu, berarti dia adalah
orang yang korupsi atau pencuri.

Guru kami (Al-Hafiz Al-Mazzi) mengatakan bahwa hadis ini diriwa-
yatkan pula oleh Abu Ja'far ibnu Muhammad Al-Faryabi dari Musa
ibmu Marwan; hanya ia menyebutkan dari Abdur Rahman ibnu Nafir,
bukan ibnu Jubair; hal ini lebih mendekati kebenaran.
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Hadis lain diriwayatkan oleh Ibnu Jarir. Ja mengatakan, telah
menceritakan kepada kami Abu Kuraib, telah menceritakan kepada
kami Hafs ibnu Bisyr, telah menceritakan kepada kami Ya'qub Al-
Qummi, telah menceritakan kepada kami Hafs ibnu Humaid, dari
Tkrimah, dari Ibnu Abbas yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw.
pernah bersabda:
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Aku be&nar-benar mengetahui seseorang di antara kalian datang
di hari kiamat seraya memikul seekor kambing yang mengembik,
ia berseru, “Hai Muhammad, hai Muhammad (tolonglah daku).”
Maka aku katakan, “Aku tidak memiliki suatu wewenang pun da-
ri Aliah untuk menolong dirimu, aku telah menyampaikan (risa-
lahku) kepadamu.” Dan sungguh aku benar-benar mengetahui
seseorang di antara kalian datang pada hari kiamat seraya me-
mikul seekor unta yang bersuara; ia berkata, “"Hal Muhammad,
hai Muhammad.” Maka aku jawab, “Aku tidak memiliki suatu
wewenang pun dari Allah untuk menolong dirimii, sesungguhnya
uku telah menyampaikan kepadamu.” Dan sesungguhnya aku be-
nar-benar mengetahui seseorang di antara kalian datang di hari

E\
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kiamat seraya memikul seekor kuda yang meringkik; ia berkata,
“Hai Muhammad, hai Muhammad!” Maka kujawab, “Aku lidak
memiliki suatu wewenang pun dari Allah untuk menolong dirimu,
sesungguhnya aku lelah mgnyampaikan kepadamu.” Dan sesung-
guhnya aku benar-benar mengetahui seseorang di antara kalian
datang pada hari kiamat seraya memikul suatu bagian berupa
kulit, lalu ia berseru, “Hai Muhammad, hai Muhammad.” Maka
kujawab, “Aku tidak memiliki sualu wewenang pun dari Allah
untuk menolong dirimu, sesungguhnya aku telah menyampaikan
kepadamu.”

Hadis ini tidak diriwayatkan oleh seorang pun dari para pemilik ki-
tab-kitab sunnah.

Hadis yang lain, diriwayatkan oleh Imam Ahmad, yaitu: 1a me-
ngatakan, telah menceritakan kepada kami Sufyan, dari Az-Zuhri
yang pernah mendengar Urwah mengatakan bahwa telah mencerita-
kan kepada kami Abu Humaid As-Sa’idi yang menceritakan bahwa
Rasulullah Saw. pernah mengangkat scorang lelaki dari kalangan Bani
Azd —yang dikenal dengan nama Ibnul Lutbiyyah— sebagai amil
(pemungut zakat). Lalu ia datang dan mengatakan, “Ini buat kalian,
dan ini yang dihadiahkan kepadaku.” Maka Rasulullah Saw. berdiri di
atas mimbarnya, lalu bersabda:
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Apakah gerangan yang dilakukan oleh seorang amil yang telah
kita kirimkan untuk menunaikan suaty tugas, lalu ia mengatakan,
“Ini buat kalian, dan yang ini yang dihadighkan kepadaku’?
Mengapa ia tidak duduk saja di rumah ayah dan ibunya, lalu
menunggu apakah ia diberi hadiah ataukah tidak? Demi Tuhaw
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yang jiwa Muhammad berada di dalam genggaman kekuasaan-
Nya, tidak sekali-kali seseorang di antara kalian mengambil se-
suatu darinya melainkan ia datang di hari kiamat seraya memi-
kulnya di atas pundak. Jika yang diambil itu berupa wnta, maka
unta itu mengeluarkan suaranya; atau berupa sapi, maka mele-
nguh; aiau berupa kambing, maka mengembik.

Kemudian Rasulullah Saw. mengangkat kedua tangannya tinggi-ting-
gi hingga kami melihat kulit ketiaknya, lalu bersabda:

Ya Allah, bukankah aku telah menyampaikan.

sebanyak tiga kali.

Hisyam ibnu Urwah menambahkan dalam riwayatnya bahwa
Abu Humaid mengatakan, “Saat itu aku melihat beliau dengan kedua
mataku sendiri dan mendengar sabdanya dengan kedua telingaku. Ta-
nyakanlah oleh kalian kepada Zaid ibnu Sabit.”

Hadis ini diketengahkan pula oleh Imam Bukhari dan Imam
Muslim melalui Sufyan ibnu Uyaynah. Pada lafaz yang diriwayatkan
oleh Imam Bukhari disebutkan, “Dan tanyakanlah oleh kalian kepada
Zaid ibnu Sabit.” Diriwayatkan pula melalui berbagai jalur oleh Az-
Zuhri, dan melalui banyak jalur dari Hisyam ibnu Urwah, keduanya
meriwayatkan hadis ini dari Urwah dengan lafaz yang sama.

Hadis lain diriwayatkan oleh Imam Ahmad, disebutkan bahwa te-
lah menceritakan kepada kami Ishaq ibnu Isa, telah menceritakan ke-
pada kami Ismail ibnu lyasy, dari Yahya ibnu Sa’id, dari Urwah
ibnuz Zubair, dari Abu Humaid, bahwa Rasulullah Saw. pernah ber-
sabda:

’ .
I e
Hadiah-hadiah yang diterima oleh para amil (petugas) adalah
gulul (penggelapan).
Hadis ini termasuk hadis-hadis yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad
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sendiri, predikat sanadnya daif, seakan-akan hadis ini merupakan
ringkasan dari sebelumnya.

Hadis lain diriwayatkan oleh Abu Isa At-Turmuzi di dalam
Kitabul Ahkam. Disebutkan bahwa telah menceritakan kepada kami
Abu Kuraib, telah menceritakan kepada kami Abu Usamah, dari
Daud ibnu Yazid Al-Audi, dari Al-Mugirah ibnu Syibl, dari Qais ibnu
Abu Hazim, dari Mu’az ibnu Jabal yang menceritakan:
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Rasululiah Saw. menguitusku ke negeri Yaman (untuk memungut
zakat). Ketika aku telah berangkat, beliau Saw. mengirimkan
utusannya di belakangku. Maka aku kembali, dan beliau bersab-
da, “Tahukah kamu, mengapa aku memanggilmu kembali? Ja-
ngan sekali-kali kamu mengambil sesuatu tanpa seizinku, karena
sesungguhnya hal itu adalah gulul. Barang siapa yang berkhia-
nat (gulal) dalam urusan ini, maka pada hari kiamat ia ckan da-
tang membawa apa yang dikhianatkannya itu. Karena hal inilah
aku memanggilmu. Sekarang berangkatlah menuju tempat 1ugas-
mu.”

Hadis ini hasan garib, kami tidak mengenainya melainkan hanya dari
jalur ini. Dalam bab yang sama diriwayatkan pula dari. Addi ibnu
Umairah, Buraidah, Al-Mustaurid ibnu Syaddad, Abu Humaid, dan
Ibnu Umar.

Hadis lain diriwayatkan oleh Imam Ahmad. Dikatakan bahwa te-
lah menceritakan kepada kami Ismail ibnu Ulayyah, telah mencerita-
kan kepada kami Abu Hayyan Yahya ibnu Sa’id At-Taimi, dari Abu
Zar’ah, dari Ibnu Umar. Sedangkan apa yang diriwayatkan oleh Ibnu
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Jarir dari Abu Hurairah, bahwa pada suatu hari Rasulullah Saw. ber-
diri di hadapan kami, lalu menyebutkan perihal gulil yang dipandang
olch beliau sebagai suatu kesalahan besar dan merupakan perkara
yang berat. Kemudian beliau bersabda:
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Aku benar-benar akan menjumpai seseorang di antara kalian
yang datang di hari kiamat, sedangkan di atas pundaknya terpi-
kuilkan unta yang mengeluarkan suaranya. Lalu ia berkata, “Wa-
hai Rasulullah, tolonglah aku.” Maka aku jawab, “Aku tidak
mempunyai suatu wewenang pun dari Allah untuk menolongmu,
sesungguhnya aku telah menyampaikan kepadamu.” Aku benar-
benar akan menjumpai Seseorang di antara kalian yang datang
pada hari kiamat, sedangkan di atas pundaknya terpikulkan se-
ekor kuda yang meringkik. Lalu ia berkata, “Ya Rasulullah, to-
longluh aku.” Maka aku katakan, “Aku tidak memiliki suatu we-
wenang pun dari Allah untuk menolongmu, sesungguhnya aku te-
lah menyampaikan kepadamu.” Aku benar-benar akan menjum-
pai seseorang di antara kalian yang datang pada hari kiamat,
sedangkan pada pundaknya terpikulkan sejumiah harta b:onda,
lalu ia berkata, “Wahai Rasulullah, tolonglah aku.” Maka aku
jawab, “Aku tidak memiliki sesuatu wewenang pun dari Allah
untuk menolongmu, sesungguhnya aku telah menyampaikan ke-
padamu.”
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Imam Bukhari dan Imam Muslim mengetengahkan hadis ini melalui
Abu Hayyan dengan lafaz yang sama.

Hadis lain diriwayatkan oleh mam Ahmad. Disebutkan bahwa
telah menceritakan kepada kami Yahya ibnu Sa’id, dad Ismail ibnu
Abu Khalid, telah menceritakan kepadaku Qais, dari Addi ibnu
Umairah Al-Kindi yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pernah
bersabda:
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Hai manusia, barang siapa di antara kalian yang menangani
suatu pekerjagn uniuk kami, lalu ia menvembunyikan darl kam
sebatang jarum dan selebihnya dari pekerjaan i, make hal itu
merupakan gulul (penggelapan) yang kelak di hari kicma: d
akan datang membawanya.

Maka berdirilah seorang lelaki yang hitamn dari kalangan Angar vang
menurut Mujahid dia adalah Sa’d ibnu Ubadah, seakan-akan dia (pe-
rawi) melihatnya. Lalu lelaki itu berkata, “Wahai Rasulullah, terima-
lah dariku tugasmu.™ Rasulullah Saw. bertanya, “Apakah itu?” Si le-
laki itu menjawab, “Aku pernah mendengarmu bersabda anu dan anu,
dan sekarang aku akan mengatakannya, ‘Barang siapa yang kami
angkat menjadi amil untuk menangani suatu pekerjaan, hendaklah
menyerahkan seluruh hasiinya, baik banyak maupun sedikit. Maka
apa yang diberikan kepadanya dari hasil itu, ia boleh menerimanya;
dan apa yang tidak diberikan kepadanya dari hasil itu, hendaklah ia
menahan dirinya’.”

Hal yang sama diriwayatkan oleh Imam Muslim dan Tmam Abu
Daud melalui berbagai jalur dari Ismail ibnu Abu Khalid dengan lafaz
yang sama.

Hadis lain diriwayatkan oleh Imam Ahmad. Dikatakan bahwa
telah menceritakan kepada kami Abu Mu’awiyah, dari Abu Ishaq Al-
Fazzari, dari Ibnu Juraij, telah menceritakan kepadaku Manbuz -—se-
orang lelaki dari keluarga Abu Rafi’—, dari Al-Fadl ibnu Abdullah
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ibnu Abu Rafi’, dari Abu Rafi’ yang menceritakan bahwa Rasulullah
Saw. sehabis salat Asar adakalanya pergi menuju tempat Bani Abdul
Asyhal, lalu beliau berbincang-bincang dengan mercka hingga waktu
magrib tiba.

Abu Rafi’ mengatakan, ketika Rasulullah Saw. sedang berjalan
dengan langkah yang cepat untuk melakukan salat Magrib, beliau me-
makai jalan yang dilewati Bagi’, lalu beliau bersabda, “Celakalah ka-
mu, cclakalah kamu,” lalu beliau menempel pada bajuku hingga aku
mundur, dan aku menduga yang beliau maksud diriku. Tetapi beliau
bersabda, “Mengapa kamu?” Aku menjawab, “Apakah telah terjadi
sesuatu pada dirimu, wahai Rasulullah?” Beliau bertanya, “Mengapa
demikian?” Abu Rafi” berkata, “Sesungguhnya tadi engkau berkaia
kepadaku.” Nabi Saw. menjawab:
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Tidak, tetapi ini adalah kuburan si Fulan. Ia pernah kutugaskan
untuk memungut zakat di kalangan Bani Fulan, dan ternyaia ia
menggelapkan sebuah baju namiroh; kini dirinya memakai baju
yang semisal dari api neraka.

Hadis Jain diriwayatkan oleh Abdullah ibnu lmam Ahmad. Disebut-
kan bahwa telah menceritakan kepada kami Abdullah ibnu Salim Al-
Kufi Al-Mafluj —orang yang sigah-—, telah menceritakan kepada ka-
mi Ubaid ibnul Aswad, dari Al-Qasim ibnul Walid, dari Abu Sadiq,
dari Rabi’ah ibnu Najiyah, dari Ubadah ibnus Samit yang mencerita-
kan bahwa Rasuluilah Saw. mencabut schelai bulu dari punggung un-
ta hasil ganimah, kemudian bersabda:
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Tiada hak bagiku dalam harta ini kecucli seperti hak yang diper-
oleh seseorang di antara kalian. Waspadalah kalian terhadap
gutu! (pengkhianatan dalam harta rampasan), karena sesungguh-
nya gulul ity merupakan kehinaan bagi pelakunya kelak di hari
kiamai. Tunaikanlah benang dan jarummu seria barang vang le-
bih besar dari itu, dan berjihadlah kalian di jalan Allah, baik
terhadap kaum kerabai atau orang lain, baik sedang berada di
tempat maupun berada dalam perjalanan. Karena sesungguhnya
Jikad itu merupakan salah satu di anlara pintu-pinty surga. Se-
sungguhnya jihad itu, dengan melaluinya Allah benar-benar me-
nyelamatkan (pelakunya) dari kesedihan dan kesusahan. Dan te-
gakkantah hukuman-hukuman had Allah, baik terhadap kaum ke-
rabat ataupun orang lain, dan jongan kalian mundur dalam ber-
juang membela agama Allak hanva karena celaan orang yang
mencela.

4 Aty iz gl

Sebagian dari hadis ini diriwayatkan oleh Imam Ibnu Majah, dari Al-
Mafluj dengan lafaz yang sama.

Hadis lain diriwayatkan dari Amr ibnu Syu’aib, dari ayahnya, da-
ri kakeknya yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pernah ber-
sabda:
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Kembalikanlah benang dan jarum, karena sesungguhnya gulul

itu merupakan keaiban, neraka, dan kemaluan bagi pelakunya
kelak di hari kiamat.

Hadis lain diriwayatkan oleh Tmam Abu Daud. Dikatakan bahwa te-
lah menceritakan kepada kami USman ibnu Abu Syaibah, telah men-
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ceritakan kepada kami Jarir, dari Mutarrif, dari Abul Jahm, dari Abu
Mas’ud Al-Ansari yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pcrnah
mengutusnya sebagai amil zakat, kemudian beliau berpesan melalui
sabdanya:

-
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Berangkatlah engkau, hai Abu Mas ud. Semoga aku tidak men-
Jumpai engkau di hari kiamat nanti datang, sedangkan di atas
puhggungmu terdapal seekor unia dari ternak unta zakat yang
mengeluarkan suaranya hasil dari penggelapanmu.

\

Ibnu Mas’ud berkata, “Kalau demikian, aku tidak akan berangkat.”
Nabi Saw. bersabda, “Kalau demikian, maunu aku tidak memaksa-
mu.” Hadis ini hanya diriwayatkan oleh Imam Abu Daud.

Hadis lain diriwayatkan oleh Abu Bakar ibnu Murdawaih. Dise-
butkan bahwa telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu
Ishaq ibnu Ibrahim, telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu
Usman ibnu Abu Syaibah, telah menceritakan kepada kami Abdul
Hamid ibnu Saleh, telah menceritakan kepada kami Ahmad ibnu
Aban, dari Alqgamah ibnu Marsad, dari Abu Buraidah, dari ayahnya,
dari Nabi Saw. yang telah bersabda:
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Sesungguhnya sebuah batu dilemparkan ke dalam neraka Jahan-
nam, maka batu itu meluncur ke bawah selama tujuh. puluh mu-
sim gugur (yakni tujuh puluh tahun), tetapi masih belum sampai
ke dasarnya. Dan didatangkan harta yang digelapkan, laiv di-
lemparkan (ke neraka Jahannam) bersama batu itu. Kemudian di-
katakan kepada yang menggelapkannya, “Ambillah harta itw.”

Yang demikian itulah yang dimaksud di dalam firman-Nya:
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Barang siapa yang berkhianai dalam wurusan rampasan perang
itu, maka pada hari kiamat ia akan datang membawa apa yang
dikkhianatkannya itu. (Ali Imran; 161)

Hadis lain diriwayatkan oleh Imam Ahmad. Dinyatakan bahwa telah
menceritakan kepada kami Hasyim ibnul Qasim, telah menceritakan
kepada kami lkrimah ibnu Ammar, telah menceritakan kepadaku
Sammak Al-Hanafi Abu Zamil, telah menceritakan kepadaku
Abdullah ibnu Abbas, telah menceritakan kepadaku Umar ibnul
Khattab bahwa setelah Perang Khaibar berhenti, ada segolongan saha-
bat yang datang tenghadap Rasulullah Saw. Lalu mereka berkata,
“Si Fulan mati syahid dan si Anu mati syahid,” hingga sebutan mcre-
ka sampai kepada scorang lelaki yang dikatakan oleh mereka bahwa
si Fulan mati syahid. Maka Rasulullah Saw, bersabda:
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Tidak demikian, sesungguhnya aku melihaimya berada di dalam
neraka karena baju burdah atau baju aba’ah yang digelapkan-
nya.

Kemudian Rasulullah Saw. bersabda pula:
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Pergilah kamu dan serukanlah kepada orang-orang bahwa se-
sungguhnya tidak akan masuk surga kecuali orang-orang muk-
min{

Umar ibnul Khattab r.a. melanjutkan kisahnya, “Maka aku pergi dan
kuserukan (kepada mereka) bahwa sesungguhnya tidak akan masuk
surga kecuali orang-orang mukmin.”

Hal yang sama telah diriwayatkan oleh Imam Muslim dan Imam
Turmuzi melalui hadis Ikrimah ibnu Ammar dengan lafaz yang sama.
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Imam Turmuzi mengatakan bahwa hadis i1 hasan sahih.

Hadis lain diriwayatkan dari Umar r.a. Ibnu Jarir mengatakan, te-
lah menceritakan kepadaku Ahimad ibnu Abdur Rahman ibnu Wahb,
telah menceritakan kepadaku Abdullah ibnu Wahb, telah mencerita-
kan kepadaku Amr ibnul Hari§, bahwa Musa ibnu Jubair pernah men-
ceritakan kepadanya bahwa Abdullah ibnu Abdur Rahman ibnul
Habbab Al-Ansari pernah menceritakan kepadanya bahwa Abdullah
ibnu Unais pernah menceritakan kepadanya, bahwa pada suatu hari
Abdullah Tbnu Unais dan Umar Ibnul Khattab mengenang kembali
saat perrmulaan diwajibkan zakat. Lalu Umar berkata, “Tidakkah ka-
mu pernah mendengar sabda Rasulullah Saw. ketika menuturkan ma-
salah gulul (pengkhianatan atau penggelapan) harta zakat, yaitu:
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‘Barang siapa yang menggeiapkan seekor unta atau seekor kam-
bing dari harta zakat, maka sesungguhnya kelak di hari kiamat
ia bakal menggendongnya' 7"

Maka Abdullah ibnu Unais menjawab, “Memang aku pernah mende-
ngamya.”

Ibnu Majah-meriwayatkan hadis ini melalui Amr ibnu Siwar, dari
Abdullah ibnu Wahb dengan lafaz yang sama.

Hadis lain diriwayatkan oleh Ibnu Jarir. Disebutkan bahwa telah
menceritakan kepada kami Yahya ibnu Sa’id Al-Umawi, telah mence-
ritakan kepada kami ayahku, telah menceritakan kepada kami Yahya
ibnu Sa’id, dari Nafi’, dari lbnu Umar yang telah menceritakan:
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Bahwa Rasulullah Saw. mengutus sahabat Sa’d ibnu Ubadah un-
tuk memungul zakat. Untuk itu beliau Saw. bersabda, “Hai Sa'd,
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hati-hatilah kamu, jangan sampai kamu datang pada hari kiamat
nanti dengan membawa seekor unta yang bersuara.” Sa’'d men-
Jawab, “Aku tidak akan mengambilnya dan tidak akan mendao-
tangkannya.” Maka Nabi Saw. tidak jodi mengutusnya.

Kemudian Ibnu Jarir meriwayatkannya pula melalui jalur Ubaidillah,
dari Nafi® dengan lafaz yang semisal.

Hadis lain diriwayatkan oleh Imam Ahmad, tclah menceritakan
kepada kami Abu Sa’id, tclah menceritakan kepada kami Abdul Aziz
ibnu Muhammad, telah menceritakan kepada kami Saleh ibnu
Muhammad ibnu Zaidah, dari Salim ibnu Abdullah, bahwa ia berada
di negeri Romawi bersama Maslamah ibnu Abdul Malik. Ketika
Maslamah membuka barang-barang miliknya, maka ia menjumpai pa-
da barangnya terdapat hasil guiil.

Lalu Maslamah bertanya kepada Salim ibnu Abdulluh mengenai
hal tersebut. Kemudian Salim ibnu Abdullah mengatakan bahwa
ayahnya telah menceritakan scbuah hadis kepadanya. dari Umar ibnul
Khattab r.a., bahwa Rasulullah Saw. pernah bersubda:
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Barang siapa yang kalian jumpai pada barangnya hasil gulul,

maka bakarlah barang itw —perawi menduga bahwa Umar thnul
Khattab mengatakan— dan pukutlah dia oleh kalian.

Salim ibnu Abdullah melanjutkan kisahnya, bahwa lalu Maslamah
mengeluarkan barang-barangnya di pasar, dan ia menemukan sebuah
mus-haf di dalamnya. Ketika ia menanyakan hal tersebut kepada
Salim, maka Salim berkata, “Juallah mus-haf itu dan sedckahkanlah
hasilnya.”

Hal yang sama diriwayatkan oleh Ali ibnul Madini, Imam Abu
Daud, dan Imam Turmuzi melalui hadis Abdul Aziz ibny Muhammad
Ad-Darawardi. Imam Abu Daud menambahkan Abu Ishag Al-Fazzari
yang keduanya meriwayatkan hadis ini dari Abu Wagid Al-LaiSi As-
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Sagir (yaitu Salch ibnu Muhammad ibnu Zaidah) dengan lafaz yang
sama.

Menurut penilaian Ali ibnul Madini dan Imam Bukhari serta lain-
lainnya, hadis ini munkar, yakni yang melalui riwayat Abi Wagqid.

Imam Daruqutni mengatakan bahwa hal ini memang sahikh {be-
nar} bila dikatakan scbagai tatwa Salim scmata.

Tetapi ada orang yang berpegang scsuai dengan pengertian hadis
ini, seperti yang dilakukan olch Imam Ahmad ibnu Hambal dan te-
man-temannya yang mengikuti jejaknya.

Al-Umawi meriwayatkannya dari Mu'awiyah, dari Abu Ishagq,
dari Yunus ibnu Ubaid, dari Al-Hasan yang mengatakan bahwa hu-
kuman orang yang berbuat gulul, semua barang bawaannya dikeluar-
kan, kemudian dibakar berikut hasil gulul-nya.

Kemudian ia meriwayatkannya pula dari Mu’awiyah, dari Abu
Ishag, dari Usman ibnu Ata, dari ayahnya, dari Ali yang mengatakan
bahwa orang yang berbuat gul#l semua barang bawaannya dikumpul-
kan, kemudian dibakar dan dihukum dera di bawah hukuman had bu-
dak, serta tidak boleh mendapat bagian (ganimab)nya.

Berbeda dengan Abu Hanifah, Imam Malik, Imam Syafii, dan
jumhur ulama; mereka mengatakan bahwa barang bawaan si pelaku
gulul tidak dibakar, melainkan ia dikenai hukuman ta’zir yang sesuai.

Imam Bukhari mengatakan bahwa adakalanya Rasulullah Saw.
melarang menyalatkan jenazah orang yang berbuar gulul, tetapi hana
benda miliknya tidak dibakar.

Imam Ahmad mengatakan, telab menceritakan kepada kami
Aswad ibnu Amir, telah menceritakan kepada kami Israil, dari Abu
Ishaq, dari Jubair ibnu Malik yang menceritakan bahwa pernah dipe-
rintahkan agar semua mus-haf dikumpulkan untuk diadakan perbaik-
an, lalu ibnu Mas ud mengatakan:
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Barang siapa di antara kalian yang mampu menggelapkan se-
buah mus-haf, hendaklah ia menggelapkannya. Karena sesung-
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guhnya barang siapa yang menggelapkan sesuaty, maka kelak di
hari kiamat dia akan datang dengan membawanya.

Kemudian Ibnu Mas’ud mengatakan, “Aku telah membaca dari lisan
Rasulullah Saw. sebanyak tujuh puluh kali, maka apakah aku tega
meninggalkan apa yang telah kuambil dari lisan Rasulullah Saw.?”

Waki’ meriwayatkan di dalam kitab tafsirnya, dari Syarik, dari
Ibrahim ibnu Muhajir, dari Ibrahim, ketika diperintahkan agar semua
mus-haf dibakar, maka sahabat ibnu Mas’ud r.a. berkata, “Hai manu-
sia, gelapkanlah mus-haf. Karena sesungguhnya barang siapa yang
berbuat gulul, maka kelak di hari kiamat ia akan datang dengan
membawa barang yang digelapkannya. Sebaik-baik barang yang dige-
lapkan ialah mus-haf, kelak sescorang di antara kalian akan datang
dengan membawanya di hari kiamat.™

Imam-Abu Daud meriwayatkan dari Samurah ibnu lundub yang
menceritakan bahwa Rasulullah Saw. apabila mempereleh ganimah,
beliau memerintahkan kepada Bilal untuk menyerukan kepada orang-
orang agar mengumpulkan semua ganimahnya, lalu beliau membagi
lima harta rampasan tersebut, sesudah itu baru beliau membagi-bagi-
kannya.

Kemudian pada suatu hari datanglah seorang lelaki sesudah Bilal
berseru (atas perintah Nabi Saw.) seraya membawa scikat kain bulu,
lalu berkata, “Wahai Rasulullah, inilah yang kami perolch dari gani-
mah.” Nabi Saw. bersabda, “Apakah engkau mendengar seruan Bi-
lal?” Hal ini beliau katakan scbanyak tiga kali. Lelaki itu menjawab,
“Ya.” Nabi Saw. bertanya, “Apa yang menghambatmu untuk da-
tang?” Lalu lelaki itu meminta maaf kepada Nabi Saw. Tetapi Nabi

Saw. bersabda:
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Tidak, engkau akan datang di hari kiamat dengan membawanya.
Maka aku tidak akan menerimanya darimu.

Firman Allah Swt.:
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Apakah orang yang mengikuti keridaan Allah sama dengan
orang yang kembali membawa kemurkaan (yang besar) dari
Allah dan tempatnya adalah Jahannam? Dan itulah seburuk-bu-
ruk tempat kembali. (Ali Tmran: 162)

Maksudnya, tidak sama antara orang yang mengikuti keridaan Allah
dengan mengerjakan syariat yang diperintahkan-Nya -—karena itu, ia
berhak mendapat rida Allah dan pahala-Nya yang berlimpah, dan di-
lindungi dari siksaan-Nya— dengan orang yang berhak mendapat
murka Allah,dan murka Allah selalu menyertainya hingga ia tidak da-
pat menghindar lagi dari murka-Nya, tempat baginya kelak di hari
kiamat adalah neraka Jahannam, sedangkan neraka Jahannam itu ada-
lah seburuk-buruk tempat kembali.

Ayat ini mempunyai persamaan yang banyak di dalam Al-
Qur’anul Karim, antara lain ialah firman-Nya:
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Adakah orang yang mengetahui bahwa apa yang diturunkan ke-
padamu dari Tuhanmu itu benar sama dengan orang yang buta.
{Ar-Ra’d: 19)
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Maka apakah orang yang kami janjikan kepadenya suatu janji
yang baik (surpa), lalu ia memperolehnya, sama dengan orang
yang Kami berikan kepadanya kenikmatan hidup dunigwi. (Al-
Qasas: 61), hingga akhir ayat.

Kemudian Allah Swt. berfirman:
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(Kedudukan) mereka itu bertingkat-tingkar di sisi Allah. (Ali
Imran: 163)

Al-Hasan Al-Basri dan Muhammad ibnu Ishag mengatakan bahwa
makna yang dimaksud ialah ahli kebaikan dan ahli keburukan mem-
punyai kedudukan yang bertingkat-tingkat.

Menurut Abu Ubaidah dan Al-Kisai, makna darajat ialah tempat-
tempat tinggal, yakni tempat tinggal mereka berbeda-beda; begitu pu-
la kedudukan mercka di dalam surga dan yang berada di dalam
neraka, Scperti pengertian yang disebutkan di dalam ayat lain, yaitu
firman-Nya:

y oS

rd
ey« jL.p \_.-Apﬁb D

Dan masing-masing orang memperoleh derajal (selmbang) de-
rgan apa yang dikerjakannya. (Al-An'am: 132)

Karena itulah maka dalam ayat selanjutnya disebutkan:
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dan Allah Maha Melihat apa yang mereka kerjakan. (Ali Tmran:
163)

Dengan kata lain, Allah pasti akan memenuhi balasannya, Dia tidak
akan berbuat aniaya terhadap mereka barang suatu kebaikan pun, dan
Dia tidak akan mepambahkan kepada mereka suatu keburukan pun,
melainkan Dia membalas masing-masing diri sesuai dengan amal per-
buatan yang telah dikerjakannya.

Firman Allah Swt.:

"

DO A YooidE s ORI ,.J@z

VL Blar D

Sesungguknya Allah telah memberi karunia kepada orang-orang
yang beriman ketika Allah mengutus di antara mereka seorang
rasul dari golongan mereka sendiri. (Ali Imran: 164)
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Yakni dari bangsa mereka sendiri agar mercka dapat berkomunikasi
dengannya, bertanya kepadanya, duduk semajelis dengannya, dan me-

nimba ilmu darinya. Sebagaimana yang discbutkan di dalam firman-
Nya:
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Dan di amara tande-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia mencipla-
kan untuk kalian istri-istri dari Jenis kalian sendiri supaya kalian
cenderung dan merasa tenteram kepadanya. (Ar-Rum: 21), hing-
ga akhir ayat.
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Katakanlah, “Bahwa aku hanyalah seorang manusia seperti

kalian, diwahyukan kepadaku bahwasanya Tuhan kalian ada-
lah Tuhan Yang Maha Esa. ” (Fussilat: 6), hingga akhir ayat.
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Dan Kami tidak mengutus rasul-rasul sebelum kalian, melainkan

mereka sungguh memakan makanan dan berjalan di pasar-pa-
sar. (Al-Furgan: 20)
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Kami tidak mengutus sebelum kamu, melainkan orang laki-laki

yang Kami berikan wahyu kepadanya di antara penduduk negeri.
(Yusuf: 109)
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Dan firman Allah Swt. yang mengatakan:
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Hai golongan jin dan manusia, apakah belum datang kepada ka-
lian rasul-rasul dari golongan kalian sendiri. (Al-An’am: 130)

Hal ini jelas lebih sangat diharapkan bila seorang rasul yang diutus
kepada mereka berasal dari kalangan mercka sendiri, schingga mere-
ka dapat berkomunikasi dengannya dan merujuk kepadanya dalam
memahami kalam Tahi yang melewatinya. Karena itulah maka dalam
firman berikutnya disebutkan:

1 s N
-tt” e
Tt Ope D -u‘,_‘)g:.k".’l-‘.‘.
yang membacakan kepada mereka ayat-ayal Allah. (Al Imran:
164)
Yang dimaksud ialah Al-Qur’an.
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dan membersihkan (jiwa) mereka. (Ali Imran: 164)

Yakni yang memerintahkan mercka kepada kcbajikan dan melarang
mereka berbuat kemungkaran, agar jiwa mereka menjadi bersih dan

suci dari kotoran dan najis yang dahulu di masa mereka musyrik dan
Jahiliah selalu mercka lakukan.
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dan mengajarkan kepada mereka Al-Kitab dan Al-Hikmah. (Al
Imran: 164)

Yaitu Al-Qur’an dan Sunnah.
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Dan sesungguhnya sebelum itu. (Ali Imran: 164)

Maksudnya, sebelum kedatangan Rasul Saw.
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mereka adalah benar-benar dalam kesesatan yang nyata. (Ali
Imran: 164)

Yakni benar-benar dalam kesesatan dan kcbodohan yang nyata. Hal
ini tampak jelas bagi setiap orang.

Ali Imran, ayat 165-168
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Dan mengapa ketika kalian ditimpa musibah (pada peperangan
Uhud), padahal kalian telah menimpakan kekalahan dua kali li-
pat kepada musuh-musuh kalian (pada peperangan Badar) kalian
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berkata, “Dari mana datengnya (kekalahan)} ini?” Katakaniah,
“Itu dari (kesalahan) diri kalian sendiri.” Sesunggubnya Allah
Mahakuasa atas segala sesuatu. Dan apa yang menimpa kalian
pada hari bertemunya duq pasukan, maka (kekalahan) ity adalah
dengan izin (takdir) Allah; dan agar Allah mengetahui siapa
orang-crang yang beriman, dan supaya Allah mengetahui siapa
orang-orang yang mundfik. Kepada mereka dikatakan, “Marilah
berperang di jalan Allah atau pertahankanlah (din kalian).” Me-
reka berkata, “Sekiranya kami mengetahui akan terjadi pepe-
rangan, tentulah kami mengikuti kalian.” Mereka pada hari itu
lebih dekat kepada kekafiran daripada keimanan. Mereka me-
ngatakan dengan muluinya apa yang tidak ada ferkandung da-
lam hatinya. Dan Allah lebih mengelahui apa yang mereka sem-
bunyikan. Orang-orang yang mengatakan kepada saudara-sau-
daranya dan mereka tidak turut pergi berperang, “Sekiranya me-
reka mengikuti kita, eniulah mereka tidak terbunun.” Katakon-
lah, “Tolaklah kematian itu dari diri kalian, jika kalian orang-
orang yang benar.”

Firman Allah Swt.:
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Dan mengapa ketika kalian ditimpa musibah. (Ali Imran: 165)

Yakni apa yang menimpa sebagian dari kalangan mereka dalam pepe-
rangan Uhud, yakni tujuh puluh orang dari kalangan merecka gugur.
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padahal kalian telah menimpakan kekalahan dua kah Izpat kepa
da musuh-musuh kalian. (Ali Imran: 165)

Yaitu dalam Perang Badar, karena sesungguhnya pasukan kaum mus-
lim sempat membunuh tujuh puluh orang dari kalangan musuh-musuh
mereka dan menawan tujuh puluh orang dari kalangan musuh-musuh
mereka,
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kalian berkata, “Dari mana datangnya (kekalahan) ini?” (Al
Imran: 165)

Yakni mengapa hal ini dapat terjadi pada diri kami.

G
Sy Glas D .-ﬁ.:.v -}«-&U’ﬂj"c}’

Katakarlgh, “Itu dari (kcsalahan) kalian sendiri.” (Ali Imran:
165)

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami ayah-
ku, telah menceritakan kepada kami Abu Bakar ibnu Abu Syaibah, te-
lah menceritakan kepada kami Qurad ibnu Nuh, telah menceritakan
kepada kami Ikrimah ibnu Ammar, telah menceritakan kepada kami
Sammak Al-Hanafi Abu Zamil, telah menceritakan kepadaku Ibnu
Abbas, telah menceritakan kepadaku Umar ibnul Khattab yang men-
ceritakan bahwa ketika peperangan Uhud terjadi, yaitu sctahun sete-
lah Perang Badar, maka kaum muslim memperolch hukuman discbab-
kan kesalahan mereka berani menerima tebusan dari tawanan Perang
Badar kaum musyrik. Akhirnya dalam Perang Uhud, tujuh puluh
orang dari pasukan kaum muslim gugur, dan sahabat-sahabat Rasulul-
lah Saw. lari meninggalkan beliau hingga gigi seri beliau rontok dan
topi besi pelindung kepalanya pecah serta darah mengalir pada wajah-
nya karena térluka. Lalu Allah Swt. menurunkan firman-Nya:
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Dan mengapa ketika kalian ditimpa musibah (pada peperangan
Uhud), padahal kalian telah menimpakan kekalahan dua kali li-
pat kepada musuh-musuh kalian (pada peperangan Badar) kalian
berkata, “Dari manakah datangnya (kekalahan} ini?” Katakan-
lah, “Itu dari {kesalahan) diri kalian sendiri.” (Ali Imran :165)
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Yakni karena kalian lebih suka menerima tcbusan dari tawanan
Perang Badar.

Hal yang sama diriwayatkan oleh Imam Ahmad, dari ibnu Abdur
Rahman ibnu Gazwan (yaitu Qurad ibnu Nuh) berikut sanadnya, teta-
pi lebih panjang daripada hadis di atas. Hal yang sama dikatakan pula
oleh Al-Hasan Al-Basri.

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Al-
Qasim, telah menceritakan kepada kami Al-Husain, telah mencerita-
kan kepada kami Tsmail ibnu Ulayyah, dari Ibnu Aun. Sunaid (yakni
Husain) mengatakan, dan telah menceritakan kepadaku Hajjaj, dari
Juraij, dari Muhammad, dari Ubaidah, dari Ali r.a. yang menceritakan
bahwa Malaikat Jibril datang kepada Nabi Saw., lalu berkata:
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Hai Muhammad, sesungguhnya Allah benar-benar tidak menyu-
kai apa yang dilakukan oleh kaummu dalam mengambil (tebus-
an} tawanan-tawanan Perang (Badar), padahal Allah telah me-
merintahkan kepadamu agar memberitahukan kepada mereka
untuk memilih saloh satu di antara dua perkara. Yaitu adakala-
nya para tawanan itu dihukum mati dengan dipenggal lehernya.
Dan pilihan lainnya ialah mereka (kaum muslim) boleh mengam-
bil tebusan, tetapi ketak akan terbunuh dari kalangan mereka se-

Jumlah orang-orang musyrik (yang terbunuh dalam Perang
Badar).

Sahabat Ali r.a. melanjutkan kisahnya, bahwa setelah itu Rasulullah
Saw. memanggil orang-orang dan diceritakan kepada mereka hal ter-
sebut. Mereka berkata, “Wahai Rasulullah, mereka adalah keluarga
dan teman-teman kita. Mengapa kita tidak ambil saja tebusan mereka,
yang hasilnya nanti dijadikan sebagai biaya untuk memerangi musub-
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rusuh kita. Biarpun ada yang gugur dari kalangan kita sejumlah me-
rcka, kami tidak akan menolak pilihan ini.”

Sahabat Ali melanjutkan kisahnya, bahwa pada peperangan Uhud
akhimya terbunuh dari pasukan kaum muslim yang bilangannya sama
saja dengan mercka (pihak musuh) yang tertawan di dalam peperangan
Badar.

Hal yang sama diriwayatkan olch Imam Nasai dun Imam
Turmuzi melalui hadis Abu Daud Al-Hafri, dart Yahya ibnu Zakaria
ibnu Abu Zaidah, dari Sufyun ibnu Sa’id, dari Hisyam ibnu Hassan,
dari Muhammad ibnu Sirin dengan lafaz yang sama. Kemudian Imam
Turmuzi mengatakan bahwa predikat hadis ini hasan garib, kami ti-
dak mengenalnya kecuali melalui hadis ibnu Abu Zaidah.

Abu Usamah meriwayatkan hal yang semisal dari Hisyam. Tclah
diriwayatkan dari Tbnu Sirin, dari Ubaidah, dar Nabi Saw. hadis ini
secara mursal.

Muhammad ibnu Ishaq, Ibnu Jarir, Ar-Rabi’ ibnu Anas, dan As-
Saddi mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya:
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Katakanlah, “Itu dari (kesalahan) diri kalian sendiri” (Al
Imran: 165)

Yakni disebabkan durhaka kalian kepada Rasulullah Saw. ketika be-
liau memerintahkan kepada kalian agar jangan meninggalkan posisi
kalian itu, tetapi kalian mendurhakainya, Yang dimaksud ialah pasuk-
an pemanah.
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Sesungguhnya Allah Mahakuasa alas segala sesuatu. (Ali Imran:
165}

Artinya, Dia berbuat apa yang dikchendaki-Nya dan memutuskan me-
nurut apa yang disukai-Nya, tiada seorang pun yang mempertanyakan
tentang keputusan-Nya.
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Kemudian Allah Swt. berfirman:
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Dan apa yang menimpa kalian pada hari bertemunya dua pasuk-
an, maka (kekalahan) itu adalah dengan izin (takdir) Allah. (Ali
Imran: 166)

Yaitu kalian lari meninggalkan musuh kalian, hingga mercka dapat
membunuh sejumlah orang dari pasukan kalian dan sebagian yang
lain dari kalian sempat mercka lukai. Hal terscbut terjadi atas dasar
ketetapan dan takdir Allah Swt. yang di dalamnya terkandung hik-
mah.
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dan agar Allah menyalakan siapa orang-orang yang veriman,
{Ali Imran: 166)

Yakni siapa orang-orang yang sabar dan teguh serta tidak tergun-
cangkan.
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dan agar Dia menyatakan siapa orang-orang yang munafik. Ke-
pada mereka dikatakan, “Marilah berperang di jalan Allah atau
pertahankaniah (diri kalhan).” Mereka berkata, “Sekiranya kami
mengetahui akan terjadi peperangan, tentulah kami mengikuti
kalian.” (Ali Imran: 167)

Mercka yang mengatakan demikian adalah teman-teman Abdullah
ibnu Ubay ibnu Salul, yaitu mereka yang kembali ke Madinah bersa-
manya sesudah menempuh setengah perjalanan. Kemudian mercka di-
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kejar oleh banyak lelaki dari kalangan kaum mukmin dengan maksud
menyuruh mereka agar kembali bergabung bersama pasukan yang
akan bertempur dan maju ke medan peperangan serta saling memban-
tu. Karena itu, discbutkan olch firman-Nya:
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atau pertahankarlah diri kaliar, (Al Imran; 167)

Tbnu Abbas, Ikrimah, 8a’id ibnu Jubair, Ad-Dahhak, Abu Saleh, Al-
Hasan, dan As-Saddi mengatakan bahwa dengan keikutscrtaan mere-
ka, maka pasukan kaum muslim menjadi bertambah banyak.

Al-Hasan ibnu Salch mengatakan, makna yang dimaksud ialah
pertahankanlah diri kalian dengan berdoa. Sedangkan selain mereka
mengatakan bahwa makna yang dimaksud ialah bersiap siagalah kali-
an, Tetapi mereka mengemukakan alasannya seraya berkata, yang
perkataan mereka disitir oleh firman-Nya:
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Seandainya kami mengelahui akan terjadi peperangan, tentulah
kami mengikuti kalian. (Ali Imran: 167)

Menurut Mujahid, mereka bermaksud ‘sekiranya kami mengetahui
bahwa kalian akan menghadapi peperangan, niscaya kami datang ke-
pada kalian untuk membantu, tetapi temyata kalian tidak menghadapi
suatu peperangan pun’,

Muhammad ibnu Ishaq mengatakan, tclah menceritakan kepada-
ku Muhammad ibnu Muslim ibnu Syihab Az-Zuhri dan Muhammad
ibnu Yahya ibnu Hayyan, Asim ibnu Umar ibnu Qatadah, Al-Husain
ibnu Abdur Rahman ibnu Amr ibnu Sa’d ibnu Mu’aZ serta lain-lain-
nya dari kalangan ulama kami; semuanya menceritakan bahwa
Rasulullah Saw. membawa kami turut serta berangkat, yakni ketika
beliau berangkat menuju medan Uhud bersama seribu orang sahabat-
nya. Ketika beliau sampai di Asy-Syaut yang terletak di antara Uhud
dan Madinah, maka Abdullah ibnu Ubay ibnu Salul memisahkan diri
dari Nabi Saw. bersama sepertiga pasukan (kembali ke Madinah). 1a
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berkata, “Dia (yakni Nabi Saw.) menuruti pendapat mercka (kaum
muslim) dan menentang pendapatku. “Demi Allah, kita tidak menge-
tahui untuk apakah kita membunuh diri kita sendiri di sini, hai orang-
orang.” Lalu ia kembali ke Madinah bersama sejumlah orang dari
kaumnya, yaitu ahli nifaq dan yang berada dalam keraguan.

Kemudian mereka dikejar oleh Abdullah ibnu Amr ibnu Haram
(saudara lclaki Bani Salamah), lalu ia mengatakan (kepada mercka
yang kembali itu), “Hai kaum, aku perintabkan kalian akan Allah
Swt., janganlah kalian merendahkan Nabi dan kauwm kalian manakala
beliau tiba dari musuh kalian nanti!”

Mereka menjawab, “Sekiranya kami mengetahui akan terjadinya
peperangan, niscaya kami tidak akan membiarkan kalian. Tetapi kami
berpendapat bahwa tidak akan terjadi peperangan.” Ketika mercka
membangkang, tidak mau menuruti kata-katanya, dan mereka berte-
kad bulat untuk kembali ke Madinah, maka Abdullah ibnu Amr ibnu
Haram mengatakan kepada mereka, “Semoga Allah menjauhkan ka-
lian {dari rahmat-Nya), hai musuh-musuh Allah. Allah Mahakaya dari
kalian.”” Lalu Rasulullah Saw. melanjutkan perjalanannya.

Firman Allah Swt.:
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Mereka pada hari itu lebih dekat kepada kekafiran daripada ke-
imanan. (Ali Imran: 167)

Mereka mengambil dalil dari ayat ini, bahwa keadaan iman seseorang
itu naik turun grafiknya; dalam suatu keadaan adakalanya ia lebih de-
kat kepada kekufuran, dan dalam keadaan yang lain lebih dekat kepa-
da keimanan, karena berdasarkan firman Allah Swt. berikut ini:
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Mereka pada hari itu lebih dekat kepada kekafiran daripada ke-
imanan. (Ali Imran: 167)

Sclanjutnya Allah Swt. berfirman;
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Mereka mengatakan dengan mulutnya apa yang tidak ada ter-
kandung dalam hatinya. (Ali Imran: 167)

Y akni mereka mengatakan hal-hal yang tidak mereka yakini kebenar-
annya. Sama maknanya dengan firman sebelumnya, yaitu:
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Sekiranya kami mengetahui akan terjadi peperangan, tentulah
kami mengikuti kalian. (Ali Imran: 167)

Karcna sesungguhnya mercka merasa pasti bahwa pasukan kaum
musyrik sedang bergerak. Mercka datang dari kota yang jauh dengan
dendam yang membakar hati mereka terhadap kaum muslim karena
musibah yang menimpa orang-orang terhormat mercka dalam Perang
Badar. Jumlah mereka beberapa kali lipat jumlah pasukan kaum mus-
lim, dan pasti akan terjadi peperangan di antara kedua belah pihak.,
Karena itulah maka dalam firman selanjutnya discbutkan:
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Dan Allak lebih mengetahui apa yang mereka sembunyikan, (Ali
Imran: 167)

Selanjutnya Allah Swt. berfirman:
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Orang-orang yang mengatakan kepada saudara-saudaranya dun
mereka tidak turut pergi berperang, “Sekiranya mereka meng-
ikuti kita, tentulah mereka tidak terbunuh.” (Ali Imran: 168)

Yaitu seandainya mereka menvengar saran kita kepada mercka yang
menganjurkan agar tetap tinggal di Madinah dan tidak berangkat ke
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medan Ubhud, niscaya mereka tidak akan terbunuh bersama-sama me-
reka yang terbunuh.

Allah menyangkal pendapat mercka melalui firman sclanjutnya,
yaitu:
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Katakaniah, “Tolaklah kematian itu dari diri kalian, jika kalian
orang-orang yang benar.” (Ali Imran: 168)

Yakni jika memang tetap tinggal di Madinah dapat menjamin sese-
orang selamat dari terbunuh dan maut, maka sudah sclayaknya bila
kalian tidak mati. Tetapi maut pasti datang kepada kalian, sckalipun
kalian berada di dalam benteng yang kuat. Karena itu, tolaklah kema-
tian dari diri kalian jika kalian memang orang-orang yang benar da-
lam pengakuan kalian itu.

Mujahid meriwayatkan dari Jabir ibnu Abdullah, bahwa ayat ini
diturunkan berkenaan dengan sikap Abdullah ibnu Ubay ibnu Salul
dan kawan-kawannya (dari kalangan orang-orang munafik).

All Imran, ayat 169-175
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Janganlah kalian mengira bahwa orang-orang yang gugur di ja-
lan Allah itu mati; bahkan mereka itu hidup di sisi Tuhannya de-
ngan mendapat rezeki, mereka dalam keadaan gembira disebab-
kan karunia Allah yang diberikan-Nya kepada mereka, dan me-
reka bergirang hati terhadap orang-orang yang masih tinggal di
belakang yang belum menyusul mereka, bahwa tidak ada kekha-
watiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati.
Mereka bergirang hati dengan nikmat dan karunia yang besar
dari Allah, dan bahwa Allah tidak menyia-nyiakan pahala orang-
orang yang beriman. (Y aitu) orang-orang yang menaati perintah
Allah dan Rasul-Nya sesudah mereka mendapat luka (dalam pe-
perangan Uhud). Bagi orang-orang vang berbuat kebaikan di an-
tara mereka dan yang bertakwa ada pahala yang besar. (Yait)
orang-orang (yang menaati Allah dan Rasul) yang kepada mere-
ka ada orang-orang yang mengatakan, “Sesungguhnya manusia
telah mengumpulkan pasukan untuk menyerang kalian. Karena
itu, takutlaeh kepada mereka,” maka perkataan ity menambah ke-
imanan mereka dan mereka menjowab, “Cukuplah Allah menjadi
Penolong kami dan Aliah adalah sebaik-baik Pelindung.” Maka
mereka kembali dengan nikmat dan karunia (yang besar) dari
Allah, mereka tidak mendapat bencana apa-apa, mereka meng-
ikuti keridaan Allah. Dan Allah mempunyai karunia yang besar.
Sesungguhnya mereka itu tidak lain hanyalah setan yang mena-
kut-nakuti (kalian) dengan kawan-kawannya (orang-orang musy-
rik Quraisy}). Karena itu, janganlah kalian takut kepada mereka;
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tetapi takwtlah kepada-Ku, jika kalian benar-benar orang yang
beriman.

Allah menceritakan perihal para syuhada, bahwa sckalipun mereka
gugur terbunuh dalam kehidupan dunia ini, sesungguhnya arwah me-
reka tetap hidup diberi rezeki di alam yang kckal.

Muhammad ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada
kami Muhammad ibnu Marzug, telah menceritakan kepada kami Amr
ibnu Yunus, dari Tkrimah, telah menceritakan kepada kami Ishaq ibnu
Abu Talhah, tclah menceritakan kepadaku Anas ibnu Malik perihal
sahabat-sahabat Rasulullah Saw. yang dikirim beliau Saw. kepada
penduduk Bi-r Ma'unah,

Sahabat Anas ibnu Malik mengatakan bahwa ia tidak mengetahui
apakah jumlah mercka empat puluh atau tujuh puluh orang, sedang-
kan yang menjadi pemimpin dari penduduk tempat air itu adalah
Amir ibnu Tufail Al-Ja fari.

Maka berangkatiah sgjumlah sahabat Rasul itu hingga mereka
sampai di secbuah gua yang berada di atas tempat air tersebut, lalu
mercka duduk istirahat di dalam gua itu. Kemudian sebagian dari me-
rcka berkata kepada sebagian yang lain, “Siapakah di antara kalian
yang mau menyampaikan risalah Rasulullah Saw. kepada penduduk
tempat air ini?” Maka scseorang —yang menurut dugaan perawi dia
adalah Abu Mulhan Al-Ansari— berkata, “Akulah yang akan me-
nyampaikan risalah Rasulullah Saw.”

Lalu ia berangkat hingga sampai di sckitar rumah-rumah mereka,
kemudian ia duduk bersideku di hadapan pintu rumah-rumah itu, dan
bersecru, “Hai penduduk Bi-r Ma’unah, sesungguhnya aku adalah
utusan Rasulullah kepada kalian. Sesungguhnya aku bersaksi bahwa
tidak ada Tuhan sclain Allah dan bahwa Muhammad adalah hamba
serta utusan-Nya. Karena itu, berimanlah kalian kepada Allah dan
Rasul-Nya!”

Maka keluarlah dari salah satu rumah itu seorang lelaki seraya
membawa sebuah tombak menuju kepadanya, lalu lelaki itu langsung
menghunjamkan tombaknya ke lambung Abu Mulban hingga tembus
ke sisi yang lain. Maka Abu Mulhan berseru (sebelum meregang nya-
wanya):
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Allahu Akbar (Allah Mahabesar), aku beruntung (mendapat matj
syahid) demi Tuhan Ka’bah!

Kemudian scluruh penduduk Bi-r Ma’unah mengikuti jejak Abu
Mulhan hingga mercka sampai kepada teman-teman Abu Mulhan
yang berada di dalam gua tersebut. Maka Amir ibnu Tufail (bersama
kaumnya) membunuh mercka semuanya.

Ibnu Ishaq mengatakan, telah menceritakan kepadaku Anas ibnu
Malik, bahwa Allah telah menurunkan ayat Al-Qur’an berkenaan de-
ngan nasib mereka itu, yang isinya mengatakan:
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Sampaikanlah dari kami kepada kaum kami, bahwasanya kami
telah menjumpai Tuhan kami, dan Dia rida dengan kami seria
kami pun rida (puas) dengan (pahala)-Nva.

Kemudian ayat tersebut di-mansukh dan diangkat kembali sesudah
kami membacanya sclama beberapa waktu, dan scbagai gantinya
Allah Swt. menurunkan firman-Nya:
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Janganiah kalian mengira bahwa orang-orang yang gugur di ja-
lan Allah itu mati, bahkan mereka itu hidup di sisi Tuhannya de-
ngan mendapat rezeki.(Ali Imran: 169)

Imam Muslim meriwayatkan di dalam kitab sahihnya, telah menceri-
takan kepada kami Muhammad ibnu Abdulah ibnu Numair, telah
menceritakan kepada kami Abu Mu’awiyah, tclah menceritakan kepa-
da kami Al-A’masy, dari Abdullah ibnu Murrah, dari Masruq yang
menceritakan bahwa sesungguhnya kami permah menanyakan kepada
Abdullah tentang ayat ini, yaitu finrman-Nya:
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Janganiah kalian mengira bahwa orang-orang yang gugur di ja-
lan Allah ity mati, bahkan mereka ity hidup di sisi Tuhannya de-
ngan mendapalt rezeki. (Ali Tmran: 169)

Maka Abdullah menjawab, bahwa sesungguhnya kami pernah mena-
nyakan hal yang sama kepada Rasulullah Saw ., lalu beliau bersabda:
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Arwah mereka (para syuhada) berada di dulam perut burung hi-
Jau, baginya terdapat pelita-pelita yang bergantungan di bawah
Arasy. Ia terbang di bagian surga dengan bebas menurut kehen-
daknya, kemudian hinggap pada pelita-pelita tersebut. Maka
Tuhan mereka menjerguk keadaan mereka sekali kunjungan, lalu
berfirman, “Apakah kalian menginginkan sesuatu?” Mereka
menjawab, “Apakah yang kami inginkan lagi, bukankah kami
terbang dengan bebas di dalam surga ini menurut kehendak ka-
mi?” Allah melakukan hal tersebut kepada mereka sebanyak tiga
kali. Setelah mereka merasakan bahwa dirvi mereka tidak dibiar-
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kan oleh Allah melainkan harus meminta, maka berkatalah mere-
ka, “Wahai Tuhan kami, kami menginginkan agar Engkau me-
ngembalikan arwah kami ke jasad kami, hingga kami dapat ter-
bunuh lagi demi membela jalan-Mu sekali lagi.” Setelah Allah
melihat bafwa mereka tidak mempunyai keperluan lagi, maka
barulah mereka ditinggalkan.

Hadis yang semisal diriwayatkan pula melalui hadis Anas dan Abu
Sa’id.

Hadis yang lain diriwayatkan oleh Imam Ahmad. Disebutkan
bahwa telah menceritakan kepada kami Abdus $amad. telah menceri-
takan kepada kami Hammad, telah menceritakan kepada kami Sabit,
dari Anas, bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda:
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Tiada seorang pun yang meninggal dunia, sedangkan di sisi
Allah dia memperoleh kebaikan yang menggembirakannya, lalu
ia menginginkan dikembalikan ke dunia, kecuali hanya orang
yang mati syahid. Karena sesungguhnya dia sangat gembira bila
dikembalikan ke dunia, lalu gugur sekali lagi (di jalan Allah) ka-
rena apa yang dirasakannya dari keutamaan mati syahid.

Hadis ini hanya diriwayatkan oleh Imam Muslim melalui jalur
Hammad.

Hadis yang lain diriwayatkan olch Imam Ahmad. Dikatakan bah-
wa telah menceritakan kepada kami Ali ibnu Abdullah Al-Madini, te-
1ah menceritakan kepada kami Sufyan ibnu Muhammad ibnu Ali ibnu
Rabi’ah As-Sulami, dari Abdullah ibnu Muhammad ibnu Agqil, dari
Jabir yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda ke-
padanya:
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Aku telah diberi 1ahu bahwa Allah menghidupkan kembali ayah-
mu, lalu berfirman kepadanya. “Mintalah kamu!” Ayahmu ber-
kata kepada-Nya, “Aku ingin dikembalikan ke dunia dan gugur
lagi di jalan-Mu sekali lagi.” Allah berfirman, “Sesungguhnya
Aku telah memutuskan bahwa mereka tidak akan dikembalikan
lagi ke dunia.”

Ditinjau dari segi ini, hunya Imam Ahmad sendirilah yang meriwayat-
kannya.

Telah ditetapkan di dalam kitab Sahihain dan lain-lainnya bahwa
ayah Jabir (yaitu Abdullah ibnu Amr ibnu Haram Al-Ansari r.a.) gu-
gur dalam Perang Uhud sebagai syuhada.

Imam Bukhari mengatakan bahwa Abul Wahd menwayatkan da-
ri Syu’bah, dari Tbnu!l Munkadir, bahwa ia pernah mendengar Jabir
menceritakan hadis berikut: Ketika avahku gugur (dalam Perang
Uhud), aku menangis dan membuka kain penutup wajahnya. Maka
sahabat-sahabat Rasulullah Saw. melarangku berbuat demikian. Teta-
pi Rasulullah sendiri tidak melarang, melainkan beliau bersabda:
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Jangan engkau tangisi dia —atau mengapa engkau tangisi dio—

para malaikat masih terus menaunginya dengan sayap-sayap me-
reka hingga ia diahgkat (ke langit).

Hadis ini di-musnad-kan (disandarkan) langsung kepada Jabir oleh
Imam Bukhari, Imam Muslim,dan Imam Nasai melalui berbagai jatur,
dari Syu’bah, dari Muhammad ibnul Munkadir, dari Jabir yang men-
ceritakan, “Ketika ayahku gugur dalam peperangan Uhud, aku mem-
buka kain wajahnya, lalu aku menangisinya,” hingga akhir hadis de-
ngan lafaz yang semisal.
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Hadis lain diriwayatkan cleh Imam Ahmad. Dikatakan bahwa te-
lah menceritakan kepada kami Ya’qub, telah menceritakan kepada ka-
mi ayahku, dari Abu Ishaqg, telah menceritakan kepada kami Ismail
ibnu Umayyah ibnu Amr ibnu §a’id ibnu Abuz Zubair Al-Makki, dari
Ibnu Abbas yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pemah ber-
sabda;
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Ketika saudara-saudara kalian gugur dalam peperangan Uhud,
maka Allah menjadikan arwah mereka di dalam perut burung hi-
Jjau yang selalu mendatangi sungai-sungai surga dan memakan
buah-buahannya, hingga pada lampu-lampu emas yang ada di
bawah naungan Arasy. Ketika mereka merasakan makanan dan
minuyman mereka yang sangat enak dan tempat mereka yang sa-
ngat baik itu, maka mereka mengatakan, “Aduhai, sekiranya te-
man-teman kita mengetahui apa yang dilakukan oleh Allah ter-
hadap kita, agar mereka tidak enggan dalam berjikad dan tidak
malas dalam melakukan peperangan.” Maka Allah berfirman,
“Akulah Yang akan menyampaikan berita kalian kepada me-
reka.”

Maka Allah menurunkan ayat ini, yaitu firman- Nya'
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Janganiah kalian mengira bahwa orang-orang yang gugur di ja-
lan Allah itu mati, bahkan mereka ity hidup di sisi Tuhannya de-
ngan mendapat rezeki. (Ali Tmran: 169)

dan ayat sesudahnya. Demikianlah menurut apa yang diriwayatkan
olch Imam Ahmad.

Ibnu Jarir meriwayatkannya dari Yunus, dari Ibnu Wahb, dari
Ismail ibnu Iyasy, dari Muhammad ibnu Ishaq dengan lafaz yang
sama.

Imam Abu Daud dan lmam Hakim di dalam kitab Mustadrak-
nya meriwayatkannyas melalui hadis Abdullah ibnu Idris, dari
Muhammad ibnu Ishaq dengan lafaz yang sama.

Imam Abu Daud dan Imam Hakim meriwayatkannya dari Ismail
ibnu Umayyah, dari Abuz Zubair, dari Sa’id ibnu Jubair, dari lonu
Abbas r.a,lalu disebutkan hadis yang sama, sanad ini iebih kuat, Ial
yang sama diriwayatkan oleh Sufyan A§-Sauri, Jari Salim Al-Aftas,
dari Sa'id ibnu Jubair, dari Ibnu Abbas.

Imam Hakim di dalam kitab Mustadrak-nya meriwayatkan dari
hadis Abu Ishaq Al-Fazzan, duri Sufyan, dari lsmail ibnu Abu
Khalid, dari Sa’id ibnu Jubair, dari Ibnu Abbas yang mengatakan
bahwa ayat ini diturunkan berkenaan dengan sahabat Hamzah r.a. dan
teman-temannya (yang gugur dalam Perang Uhud), yaitu firman-Nya:

2 BT o S
- Yertaiss

=R R CRERY N | Uj)j

Janganiah kalian mengira bahwa orang-orang yang gugur di ja-
lan Allah itu mati, bahkan mereka itu hidup di sisi Tuhannya de-
ngan mendapat rezeki. (Al Imran: 16Y)

Kemudian Imam Hakim mengatakan bahwa hadis ini sahih dengan
syarat Syaikhain, tetapi keduanya tidak mengetengahkannya.

Hal yang sama dikatakan pula oleh Qatadah, Ar-Rabi’, dan Ad-
Dahhak, bahwa ayat ini diturunkan berkenaun dengan orang-orang
yang gugur dalam Perang Ubud.
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Hadis lain diriwayatkan oleh Abu Bakar ibnu Murdawaih. Dise-
butkan bahwa telah menceritakan kepada kami Abdullah ibnu Ja'far,
telah menceritakan kepada kami Harun ibnu Sulaiman, telah menceri-
takan kepada kami Ali ibnu Abdullah Al-Madini, telah menceritakan
kepada kami Musa ibnu Ibrahim ibnu Kaéir ibnu Basyir ibnul Fakih
Al-Angari yang mengatakan bahwa ia pemah mendengar Talhah ibnu
Khirasy ibnu Abdur Rahman ibnu Khirasy ibnus Sumt Al-Angari me-
ngatakan bahwa ia pemah mendengar Jabir ibnu Abdullah mencerita-
kan hadis berikut, yaitu:
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Pada suatu hari Rasulullah Saw. memandang diviku, lalu beria-
nya, “Mengapa kulihat kamu sedih, hai fabir?” Aku menjawab,
“Wahar Rasulullah, ayahku telah gugur dan meninggalkan uiang
serta anak-anak yang banyak.” Rasulullah Saw. bersabdu,
“Ingatiah, aku akan menceritakan kepadamu bahwa tiada se-
orang pun yahg berbicara dengan Allah, melainkan i balik hi-
Jab (penghalang), dan sesunggufnya ayahmu berbicara secara
berhadapan (dengan-Nya).”

Menurut Ali ibnu Abdullah Al-Madini, arti kifahan ialah berhadap-
hadapan secara langsung tanpa hijab.
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Allah berfirman, “Mintdlah kepada-Ku, niscaya Aku beri” la
menjawab, “Aku meminta kepada-Mu agar mengembalikan diri-
ku ke dunia, lalu aku gugur lagi di jolan-Mu untuk kedua kali-
nya.” Maka Allah Swt. berfirman, “Sesungguhnya telah ditetap-
kan oleh-Ku suatu keputusan, bahwa mereka tidak akan dikem-
balikan lagi kepadanya (ke dunia).” Ia berkata, “Wahai Tuhan-
ku, kalau demikian sumpaikanlah kepada orang-orang yang ada
di belakangku.”

Maka Allah Swt. menurunkan firman-Nya:
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Janganlah kalian mengira bakwa orang-orang vang gugwr di ja-
lan Allah ttu mati, bahkan mereka itu hidup di sist Tukannyva de-
ngan mendapar rezeki (Ali hmran; 169)

Kemudian Abu Bakar ibnu Murdawaih meriwayatkannya melalui ja-
lur lain dari Muhammad ibnu Sulaiman ibnu Salit Al-Ansari, dari
ayahnya, dari Jabir hal yang semisal.

Hal yang sama diriwayatkan oleh Imam Baihaqgi di dalam kitab
Dalailun Nubuwwah-nya melalui jalur Ali ibnul Madini dengan lafaz
yang sama.

Imam Baihagi meriwayatkan melalui hadis Abu Ubadah Al-
Ansari, yaitu Isa ibnu Abdullah, insya Allah, dari Az-Zuhri, dari
Urwah, dari Siti Aisyah yang menceritakan bahwa Nabi Saw. pemah
bersabda kepada Jabir:
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‘Hai Jabir, mavkakh engkau aku kabarkan berita gembira?”labir
menjawab, “Tentu saja mau, semoga Allah mengabarkan kebaik-
an kepadamu.” Nabi Saw. bersabda, “Aku merasakan bahwa
Allah menghidupkan ayahmu, lalu berfirman, "Mintalah kepada-
Ku apa yang kamu inginkan, hai hamba-Ku, niscaya Aku mem-
berikannya kepudamu' Ayahmu menjowab, 'Wahai Tuhanku,
aku belum pernah beribudah kepada-Mu dengan ibadah yang se-
sungguhnya, aku memohon kepada-Mu sudilah kiranya Engkau
mengembalikan diviku ke dunia, maka aku akan berperang ber-
sama Nabi-Mu dan gugur dalam membela agama-Mu sekali
lagi.” Allah Swi. berfirman, 'Sesungguhnya telah ditetapkan oleh-
Ku bahwa tiada seorang pun (yang teluh mati) dikembalikan lagi
ke dunia’.”

Hadis lain diriwayatkan oleh Imam Ahmad. Dinyatakan bahwa telah
menccritakan kepada kamt Ya'qub, telah menceritakan kepada kami
ayahku, dari Tbnu Ishaq, telah menceritakan kepada kami Al-Hari$
ibnu Fudail Al-Angari, dari Mahmud ibnu Labid, dari Ibnu Abbas
yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pemah bersabda:
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Orang-orang yang mati syahid berada di tepi sungai yvang ada di
pintu surga, padanya terdapai kubah hijau, rezeki mereka dike-
luarkan dari dalam surga setiap pagi dan petang.

Hadis ini hanya diriwayatkan oleh Imam Ahmad sendiri. Tetapi telah
diriwayatkan pula oleh Ibnu Juraij, dari Abu Kuraib yang mengatakan
bahwa telah menceritukan kepada kami Abdur Rahman ibnu
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Sulaiman dan Ubatdah, dari Muhammad ibnu Ishaq dengan lafaz
yang sama, Sanadnya dinilai jayyid.

Dari pembahasan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa seakan-
akan para syuhada itu terdiri atas berbagai macam. Di antara mereka
ada yang arwahnya terbang dengan bebas di scantero surga, ada pula
yang tinggal di tepi sungai yang ada di pintu surga.

Akan tetapi, dapat diinterpretasikan bahwa perjalanan mercka
berakhir di sungai ini, lalu mereka berkumpul di tempat tersebut dan
menyantap rezcki mereka di tempat itu, setelah itu mereka berangkat
lagi.

Telah diriwayatkan kepada kami di dalam kitab Musnad Imam
Ahmad sebuah hadis yang isinya mengatakan berita gembira bagi se-
tiap mukmin, bahwa rohnya berada di dalam surga dan terbang de-
ngan bebus di dalam surga, memakan buah-buahan, dan melihat-lihat
keindahan yang ada di dalamnya yang hijau segar. juga kegembiraan
yang meliputi suasananya, serta menyaksikan kemulisan vang telah
disediakan oleh Allah Swit. buat dirinya. Sanad hadis ini sahih, jarang
ada, lagi mengandung hal yung besar. Di dalam sanadnya terdapat t-
ga orang Imam dari empat orang Imam yang menjadi panutan.
Karena sesungguhnya Imam Ahmad meriwayatkannya dari Muham-
mad ibnu Idris Asy-Syafii rahimahullah, dari Malik ibnu Anas Al-
Asbahi rahimahuliah, dari Az-Zuhri Abdur Rahman ibnu Ka'b ibnu
Malik, dari ayahnya r.a. yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw.
pemah bersabda:
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Jiwa orang mukmin merupakan burung yang bergantungan di
pepohonan surga sebelum Allah mengembalikannya ke jasadnya
pada hari Allah membangkitkannya.

Sabda Nabi Saw. yang mengatakan, “Yu’alliqu,” artinya bergantung-
an. Makna yang dimaksud jalah memakan buah-buahan surga. Dari
hadis ini disimpulkan bahwa roh orang mukmin itu dalam bentuk bu-
rung di dalam surga.
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Adapun mengenai arwah para syuhada, seperti yang disebut di
atas, berada di dalam perut burung hijau. Perihalnya sama dengan
bintang-bintang bila dibandingkan dengan arwah orang mukmin seca-
ra umum, karena scsungguhnya arwgh orang mukmin terbang dengan
sendirinya, Kami memohon kepada Allah Yang Maha Pemurah lagi
Mahy Pemberi anugerah, semoga Dia mematikan kami dalam keada-
an beriman.

Firman Allah Swit.:
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Mereka dalam keadaan gembira disebabkan karunia Allah vang
diberikan-Nya kepada mereka. (Ali Imran: 170), hingga akhir

dyat.

Dengan kata lain, orang-orang yang mati syahid di jalan Allah itu hi-
dup di sisi Tuhan mereka, sedangkan mercka dalam kcadaan gembira
karena kenikmatan dan kebahagiaan yang mercka peroleh. Mereka
merasa gembira dan amat bangga kepada saudara-saudara mercka
vang masih tetap berperang di jalan Alfah sesudah mercka; mercka
tclah mendahuluinya, dan bahwa mereka yang belum sampai tidak
usah takut dalam menghadapt apa yang ada di dcpan mereka dan ti-
dak usah bersedih hati atas apa yang mereka tinggalkan di belakang
mercka nanti. Kami memohon surga kepada Allah.
Muhammad ibnu Ishaq mengatakan schubungan dengan firman-
Nva:
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dan mereka bergirang haii. (Al Imran: 170)

Artinya, mercka merasa bahagia bila ada di antara saudara-saudara
~2reka yang berjihad menyusul mereka, agar ia ikut merasakan paha-
- vang dianugerahkan olch Allah Swt. kepada mereka.

As-Saddi mengatakan bahwa disampaikan kepada orang yang te-
=1 mati syahid sebuah kitab yang di dalamnya berwliskan ‘akan da-
zn2 kepadamu si Fulan pada harf anu dan hari anu, dan akan da-
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tang kepadamu (menyusulmu) si Fulan pada hari anu dan hari anu’.
Maka ia merasa gembira dengan berita terscbut sebagaimana pendu-
duk dunia yang gembira bila bersua dengan orang yang telah lama
berpisah darinya.

Sa’id ibnu Jubair berkata bahwa ketika para syuhada masuk ke
dalam surga dan melibat semua yang ada di dalamnya berupa peng-
hormatan yang diperoleh para syuhada, mereka berkata, *Aduhai, sc-
andainya saudara-saudara kita yang berada di dunia mengetahui apa
yang kita ketahui sckarang berupa penghormatan yang kita peroleh,
niscaya apabila mercka menghadapi peperangan di jalun Allah, mere-
ka langsung menghadapinya dengan mengorbankan diri mereka hing-
ga mati syahid, lalu mereka segera memperoleh kebaikan seperti yang
kita peroleh sckarang.”

Kemudian Rasulullah Saw. diberi tahu perihal mercka dan kehor-
matan yang mereka peroleh di sisi Tuhannya. Allah memberitahukan
kepada para syuhada, “Aku telah menyampaikan kepada Nabi kalian
dan telah Kuberitakan kepadunya keadaun kalian dan apa yang se-
dang kalian lakukan sckarang. Karena itu, mercka merasa gembira
dengan berita tersebut.” Yang demikian itu disebutkan oleh firman-
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Dan mereka bergirang hati terhadap orang-orang yang masih
tinggal di belakang yang belum menyusul mereka. (Ali Imran:
170), hingga akhir ayat.

Telah ditetapkan di dalam kitab Sahifiain dari sahabat Anas schu-
bungan dengan kisah yang dialami oleh tujuh puluh orang sahabat
yang dikirim ke Bi-r Ma’unah, mercka semua dari kalangan Angar
dan serua terbunuh dalam satu hari. Lalu Rasulullah Saw. melaku-
kan doa qunut untuk kebinasaan orang-orang yang telah membunuh
mereka, dan beliau melaknat mereka.

Sahabat Anas mengatakan bahwa schubungan dengan mercka te-
lah diturunkan ayat Al-Qur’an yang sclama beberapa waktu kami ba-
ca sebelum di-mansukh. Ayat tersebut berbunyi:
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Sampaikanlah kepada kaum kami dari kami, bahwa sesungguh-

nya kami telah menjumpai Tuhan kami, maka Dia rida kepada
kami dan kami pun merasa puas dengan pohala-Nya.

Kemudian Allah Swi, berfirman'

A T B Eia s M s, B
S Gl

Mereka bergirang hati dengan nikmat dan karunia vang besar
dari Allah, dar bakwa Allah tidak menyia-nylakan pahala orang-
orang yang beriman. (Al Imran: 171)

Muhammad ibnu Ishag mengatakan bahwa mercka merasa gembira
ketika menyaksikan dan merasakan janji yang telah ditunaikan dan
pahala yang berlimpah dari Allah Swt. kepada mereka.

Abdur Rahman ibnu Zaid ibnu Aslam mengatakan bahwa makna
ayat ini mencakup semua orang mukmin, baik yang mati syahid atav-
pun yang tidak mati syahid. Jarang sckali Allah menycbutkan suatu
keutamaan (pahala) yang Dia berikan kepada para nabi, melainkan
Allah menyebutkan pula pahala yang akan diberikan kepada orang-
orang mukmin scsudah mercka.

Firman Allah Swi.:

C” }l/ ; o/’ J’“)[,& g‘-‘:‘/’.

CWY Dl bl

(Yaitu) orang-orang yang menaati perintah Allah dan Rasul-Nya
sesudah mereka mendapat luka (dalam peperangan Uhud). (Ali
Imran: 172)

Hal ini terjadi dalam Perang Hamra-ul Asad. Pada mulanya setclah
kaum musyrik beroleh kemenangan atas kaum muslim (dalam Perang
Uhud) dan mereka kembali ke negeri tempat tinggal mercka, maka
ketika mereka sampai di pertengahan jalan, mereka merasa menyesal,
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mengapa mercka tidak meneruskan pengejaran sampai ke Madinah,
kemudian segala sesuatunya disclesaikan schingga tidak ada masalah
lagi bagi mercka?

Ketika Rasulullah Saw. mgndengar berita tersebut, beliau menye-
rukan kecpada semua kaum muslim untuk berangkat mengejar mereka
{kaum musyrik) guna menakut-nakuti mereka dan sekaligus memper-
lihatkan kepada mercka bahwa kaum muslim masih memiliki kekuat-
an dan ketabahan untuk menghadapi mereka. Kalt ini Rasulullah Saw.
tidak memberi izin untuk tidak berangkat kepada sescorang pun di
antara mercka yang mengikuti Perang Uhud sclain Jabir ibnu
Abdullah r.a. karena alasan yang akan kami terangkan kemudian.

Maka kaum mushim pun bersiap-siap. Sekalipun di antara mercka
ada yang luka dan keberatan, tetapi demi tuat kepada Allah dan
Rasul-Nya, mereka berangkat pula.

Ibnu Abu Hatim mengatakan, tclah menceritakan kepada kami
Muhammad ibnu Abdullah ibnu Yazid, telah mencerttakan kepada
kami Sufyan ibnu Uyaynah, dari Amr, dari Ikrimah yang mencerita-
kan bahwa ketika kaum musyrik kembali dari Perang Uhud, mereka
mengatakan, “Muhammad tidak sempat kalian bunuh, dan kaki ta-
ngannya tidak kalian tawan. Alangkah buruknya apa yang telah kalian
lakukan itu, sekarang kembalilah kalian.”

Ketika Rasulullah Saw. mendengar berita tersebut, maka beliau
menyerukan kepada kaum muslim untuk siap berperang lagi, lalu me-
rcka bersiap-siap dan berangkat. Ketika sampai di Hamra-ul Asad
atau di Bi-r Abu Uyaynah (ragu dari pihak Sufyan), maka kaum
musyrik berkata (kepada sesama mereka), “Kita kembali lagi tahun
depan saja.” Maka Rasulullah Saw. kembali pula ke Madinah, Peristi-
wa ini dianggap scbagai suatu pepcrangan (perang urat syaraf, pent.).
Schubungan dengan peristiwa ini Allah menurunkan firman-Nya:
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(Yaitu) orang-orang yang menaati perintah Allah dan Rasul-Nya
sesudah mereka mendapat luka (dalam peperangan Uhud). Bagi
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orang-orang yang berbuat kebaikan di antara mereka dan yang
bertakwa ada pahala yang besar. (Ali Imran: 172)

Ibnu Murdawaih meriwayatkan melalui hadis Muhammad ibnu
Mansur, dari Sufyan ibnu Uyaynah, dari Amr, dari Tkrimah, dari Ibnu
Abbas, talu ibnu Murdawaih menuturkan hadis ini.

Muhammad ibnu Ishaq mengatakan bahwa Perang Uhud terjadi
pada hari Sabtu pertengahan bulan Syawwal. Pada keesokan harinya
—vyaitu pada hari Ahad, tanggal cnam belas bulan Syawwal-- -
Rasulullah Saw. menycrukan melalui juru serunya kepada kaum mus-
lim agar bersiap-siap mengejar musuh. Juru seru Rasulullah Saw,
mengumunikan, “Tidak boleh ada yang berangkat bersama kami sese-
orang pun kecuali orang-orang yang ikut bersama kami kemarin (da-
lam Perang Uhud).

Lalu Jabir ibnu Abdullah ibnu Amr ibpu Haram meminta izin ke-
pada Rasulullah Saw. untuk tidak ikut. Untuk iru ia berkara, “Wahai
Rasulullah, sesungguhnya ayahku telah meninggalkan di belakangku
tujuh orang saudara perempuanku.”

Rasulutlah Saw. bersabda, “Wahai anakku, tidak layak bagiku
dan bagimu juga bila meninggalkan wanita-wanita tersebut tanpa laki-
laki di antara mereka yang menjaganya. Aku bukanlah orang yang le-
bih mementingkan kamu untuk berjihad bersama Rasulullah Saw. ke-
timbang diriku sendiri. Sekarang cngkau boleh tetap tinggal menjaga
saudara-saudara perempuanmu.” Maka 1a tetap tinggal di Madinah
menjaga saudara-saudara perempuannya.

Nabi Saw. memberikan izin kepada Jabir untuk tidak ikut,
scdangkan beliau Saw. berangkat bersama mercka. Sesungguhnya
Rasulullah Saw. kali ini berangkat hanya semata-mata untuk mena-
kut-nakuti musuh, agar sampai kepada mcreka bahwa beliau Saw. be-
rangkat untuk mengejar mercka, hingga mereka mengira bahwa Nabi
Saw. masih memiliki kekuatan, bahwa apa yang dialami olch kaum
muslim dalam Perang Uhud tidak membuat mercka lemah dalam
menghadapi musuh-musuhnya.

Muhammad ibnu Ishag mengatakan, tclah menceritakan kepada-
ku Abdullah ibnu Kharijah ibnu Zaid ibnu Sabit, dari Abus Sa-ib
maula Aisyah binti Usman, bahwa seorang lelaki dari kalangan saha-
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bat Rasulullah Saw. dari kalangan Bani Abdul Asyhal pecrmah meng-
ikuti Perang Uhud, ia menceritakan bahwa kami ikut dalam Perang
Uhud bersama Rasulullah Saw.

“Dalam pecperangan Ubhud, aku dan saudara laki-lakiku meng-
alami luka-luka. Ketika juru seru Rasulullah Saw. mengumumkan be-
rangkat lagi mengejar musuh, aku berkata kepada saudaraku, atau
saudaraku  berkata kepadaku, “Apakah  peperangan  bersama
Rasulullah Saw. kali ini akan terlewatkan oleh kami?® Demi Allah,
kala itu kami tidak mempunyai seekor unta kendaraan pun, sedangkan
kami dalam keadaan luka berat. Tetapi pada akhirnya kami tetap ber-
tckad berangkat bersama Rasulullah Saw. Keadaanku saat itu lebih ri-
ngan lukanya ketimbang saudaraku., Di tengah jalan saudaraku jatuh
pingsan atau lemas digendong olch Ugbah, hingga kami pun sampai
di tempat pasukan kaum muslim sampai (vaitn Hamra-ul Asad).”

Imam Bukhari menpatakan. telah menceritakan kepada kanu
Muhammad ibnu Salam. telah menceritakan kepada kumi Abu
Muawiyah, dari Hisyam. dari ayahnya, Jdart Sin Alsyah sohubungan
dengan firman-Nya;
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(Yalw) orang-orang yang menaati perintah Allah dan Rasuil-
Nya. (Ali Imran: 172), hingga akhir ayat.

Aku (Siti Aisyah) berkata kepada Urwah. “Hai anak lelaki saudara
perempuanku, ayahmu termasuk salah seorang di antara mercka, yaitu
Az-Zubair, juga Abu Buakar r.a. Ketika Nabi Saw. mengalami musi-
bah dalam Perang Uhud dan pasukan kaum musyrik pulang mening-
galkan belitau Saw., maka beliau Saw. merasa khawatir bila mereka
kembali lagi menycrang. Lalu beliau Saw. bersabda, “Siapakah yang
mau mengejar mercka? ™’ Maka beliau memilih tujuh puluh orang le-
laki, di antara mercka terdapat Abu Bakar dan Az~ Zubair.

Hal yang sama diriwayatkan oleh Imam Bukhari secara meny on-
diri dengan konteks yang samna,

Imam Hakim meriwayatkannya di dalam kitab oo ras iocla-
lui Al-Asam, dari Abul Abbas Ad-Dauri. dar, Sbun Nig wan Abu
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Sa'id Al-Muaddib, dari Hisyam ibnu Urwah dengan lafaz yang sama.
Kenwudian Imam Hakim mengatiakan bahwa sanad hadis ini sahih, te-
tapi keduanya (Bukhari dan Muslim) tidak mengetengahkannya.

Ibnu Majah meriwayatkannya dari Hisyam ibnu Ammar dan
Hudbah ibnu Abdul Wahhab, dari Sufyan ibnu Uyaynah, dari Hisyam
ibnu Urwah dengan lafaz yang sama.

Hal yang sama diriwayatkan oleh Sa'id ibnu Mansur dan Abu
Bakar Al-Humaidi di dalam kitab musnadnya, dari Sufyan.

Imam Hakim meriwayatkannya pula melalui hadis Ismail ibnu
Abu Khalid, dari At-Taimi, dari Urwah yang menceritakan bahwa Siti
Aisyah r.a. pernah berkata kepadanya:
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Sesungguhnya ayahmu termasuk di antara orang-orang yang me-

naati periniah Allah dan Rasul-Nya sesudah mereka mendapat

luka (dalam peperangan Uhud).

Kemudian Imam Hakim mengatakan bahwa hadis ini sahih dengan
syarat Syaikhain, tetapi keduanya tidak mengetengahkannya.

Abu Bakar ibnu Murdawaih mengatakan, telah menceritakan ke-
pada kami Abdullah ibnu Ja’far dari pokok kitabnya, telah mencerita-
kan kepada kami Samuwaih, tclah menceritakan kepada kami
Abdullah ibnu Zubair, telah menceritakan kepada kami Sufyan, tclah
menceritakan kepada kami Hisyam, dari ayahnya, dari Siti Aisyah r.a.
yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda kepada-
nya:
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Sesungguhnya kedua orang tuamu benar-benar lermasuk orang-
orang yang menaail perintah Allah dan Rasul-Nya sesudah me-
reka mendapat luka, yaitu Abu Bakar dan Az-Zubalr.
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Predikat marfi’ hadis ini merupakan suatu kekeliruan yang besar bila
ditinjau dari segi sanadnya, karena sanadnya bertentangan dengan ri-
wayat orang-orang yang §igah yang menyatakan bahwa hadis ini
mauguf hanya sampai kepada Siti Aisyah r.a. (dan tidak sampai kepa-
da Nabi Saw.), seperti yang disebutkan di atas. Bila ditinjau dari scpi’
maknanya, sesungguhnya Az-Zubair bukan merupakan orang tua Siti
Aisyah. Sesungguhnya yang mengatakan demikian tiada lain adalah
Aisyah, kepada Urwah ibnuz Zubair yang merupakan anak lelaki sau-
dara perempuannya, Asma binti Abu Bakar r.a.

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepadaku Muhammad
ibnu Sa’d, telah menceritakan kepadaku pamanku, telah menceritakan
kepadaku ayahku, dari ayahnya, dari Tbnu Abbas yang mengatakan
bahwa sesungguhnya Allah telah mcnanamkan ke dalam hati Abu
Sufyan rasa takut dalam Perang Uhud scsudah ia berhasil meraih ke-
menangan yang diperolehnya. Karena itu, ia kembali ke Mekah. Dan
Nabi Saw. bersabda:
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Sesungguhnya Abu Sufvan telah memperoleh suatu kemenangan
dari kalian, dan sckarang ia pulang karena Allah menanambkar
rasa lakut dalam haiinya.

Perang Uhud terjadi dalam bulan Syawwal, sedangkan pada waktu itu
merupakan kebiasaan setshun sekali para pedagang datang ke
Madinah pada bulan Zul Qa’dah, lalu mereka menggelarkan dagang-
annya di Badar Sugra. Mercka tiba (di Madinah) sesudah peperangan
Uhud. Saat itu kaum muslim mendapat tuka dari Perang Uhud, lalu
mereka mengadu kepada Nabi Saw. dan mercka merasa berat dengan
luka yang baru mereka alami itu. Sesungguhnya Rasulullah Saw. me-
nyerukan kepada orang-orang agar berangkat bersamanya, sckalipun
keadaan mereka tidak mendorong mercka untuk mengikutinva. Lalu
Nabi Saw. bersabda, “Sesungguhnya mereka sekarang berangkat (pu-
lang ke Mckah) untuk menunaikan hajinya. dan mercka tdak akan
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mampu melakukan semisal dengan apa yang mereka lakukan dalam
peperangan Uhud kecuali tahun depan nanti.”

Akan tetapi, setun menakut-nakuti kekasih-kekasih Allah, Ta me-
ngatakan, “Sesungguhnya manusia (kaum nmusyrik) telah menghin-
pun kekuatannya untuk menyerang kalian.” Maka orang-orang tidak
mau mengikuti Nabi Saw. Kemudian Nabi Saw. bersabda, “Sesung-
puhnya aku tetap akan berangkat, sekalipun tidak ada scorang pun
yang mengikutiku untuk menggerakkan orang-orang yang mau ikut.”
Maka ikutlah bersamanya Abu Bakar, Umar, USman, Ali, A7-Zubair,
Sa’d, Tathah, Abdur Rahman ibnu Auf, Abdullah ibnu Masud,
HuZzaifah ibnul Yaman, dan Abu Ubaidah ibnul Jarrah bersama wjuh
puluh orang, lalu mercka berangkat hingga sampai di As-Safra, dan
Allah menurunkan firman-Nya:
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{Yaitu) orang-orang yang menaati perintah Allah dan Rasul-Nya
sesudah mereka mendapai luka. (Ali Imran: 172), hingga akhir
ayat.

Ibnu Ishag mengatakan bahwa Rasulullah Saw. akhirnya berangkat
hingga sampai di Hamra-ul Asad yang jauhnya kurang lcbih delapan
mil dari Madinah,

Ibnu Hisyam menceritakan bahwa Rasulullah Saw. mengangkat
Tbnu Ummi Maktum menjadi amir di Madinah (sclama kepergian
Rasulullah Saw.).

Nabi Saw. tinggal sclama tiga hari di Hamra-ul Asad, yaitu pada
hari Senin, Sclasa, dan Rabu, setclah itu kembali ke Madinah.

Menurut apa yang diceritakan- kepadaku olch Abdullah ibnu Abu
Bakar, Nabi Saw. bersua dengan Ma'bad ibnu Abu Ma’bad Al-
Khuza'i. Kabilah Khuza’ah, baik yang musiun maupun yang masih
musyrik, bersikap netral. Mereka mempunyai hubungan erat dengan
Rasulullah Saw. sejak mereka melakukan transaksi perdagangan de-
ngan beliau di Tihamah, dun mereka tidak pernah menyembunyikan
sesuatu pun darinya. Ma'bad saat itu masih musyrik: ketika bersua
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dengan Nabi Saw., ia mengatakan, “Hai Muhammad, demi Allah, ka-
mi berbelasungkawa atas musibah yang menimpa dirimu sehubungan
dengan luka yang dialami olch sahabat-sahabatmu, dan kami berharap
mudah-mudahan Allah menyclamatkan cngkau bersama mercka.”

Kemudian Ma’bad mclanjutkan perjalanannya, scdangkan
Rasulullah Saw. tetap berada di Hamra-ul Asad, hingga Ma’bad ber-
sua dengan Abu Sufyan ibnu Harb bersama pasukannya di Rauha.
Saat itu mereka sepakat kembali memerangi Rasulullsh Saw. dan sa-
habat-sahabatnya.

Mercka mengatakan, “Kita telah mengalami kemenangan atas
Muhammad dan sahabat-sahabatnya, juga para pemimpin dan orang-
orang terhormat kaum muslim, apakah kita kembali sebelum membe-
rantas mercka? Kita benar-benar harus kembali untuk mengikis habis
sisa-sisa kckuatan mercka hingga kita benar-benar aman dari mere-
ka.”

Ketika Abu Sufyan mclihat Ma‘bad. ia bertanya. “"Har Ma bad.
apakah yang ada di belakangmu?” Ma'bad menjawab. “Muhammad
dan sahabat-sahabatnya scdang mcemburu kalian bersama sejumiah
pasukan yang belum pernah kulihat scbanyak itu. Mercka benar-benar
merasa dendam terhadap kalian. Tclah bergabung bersamanya orang-
orang yang tadinya tidak ikut berperang, dan mereka menycsal atas
ketidakberangkatan mercka. Mcrcka benar-benar merasa dendam ter-
hadap kalian schingga membawa pasukan yang kekuatannya tidak
pemah aku lihat sebelumnya.”

Abu Sufyan berkata, “Celakalah kamu ini, apa maksudmu de-
ngan kata-katamu itu?” Ma'bad berkata, “Demi Allah, menurutku
engkau masih belum pulang scbelum engkau melihat pasukan berku-
da mercka.” Abu Sufyan berkata, “Demi Allah, scsungguhnya kamt
scpakat kembali menycrang mercka guna mengikis habis sisa-sisa ke-
kuatan mereka.”

Ma’bad menjawab, “Sesungguhnya aku melarangmu melakukan
hal tersebut. Demi Allah, sesungguhnya telah miendorongku untuk
mengatakan beberapa bait syair yang menggambarkan kekuatan mere-
ka (kaum muslim) scsudah aku melihatnya,”

Abu Sufyan bertanya, “Apakah yang engkau katakan itu?”
Ma’bad menjawab, “Rahilah (pclana) unteku hampir jatuh karena ge-
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taran ketika kuda-kuda Ababil mengalir bergerak di bumi membawa
para pendekar yang gagah berani lagi pantang mundur dalam pepe-
rangan dan tidak pernah mundur barang sctapak pun. Maka aku me-
macu kendaraanku karena aku mengira bahwa bumi ini scakan-akan
berguncang, mercka berada di bawah pimpinan seorang pemimpin
yang tidak pernah terhina. Maka aku katakan, *Celakalah, hai Ihnu
Harb, bila bersua dengan kalian,” mengingat Lembah Batha bergetar
karena pasukan berkuda. Sesungguhnya aku memberikan peringatan
kepada penduduk lembah, janganlah mereka mengorbankan nyawa-
nya, yaitu kepada setiap orang yang ragu dan memakai akal pikiran-
nya di antara mercka. Hati-hatilah kalian terhadap pasukan Ahmad
yang tidak terkalahkan itu. Apa yang aku peringatkan ini bukan ber-
dasarkan berita (melainkan aku saksikan dengan mata kepalaku sen-
diri).”

Maka Abu Sufyan dan orang-orang yang bersamanya mcrasa
berterima kasih kepada Ma’bad atas berita itu. Lalu Abu Sufyan ber-
papasan dengan kafilah dari Abdut Qais. Abu Sufyan bertanya, “Hen-
dak ke manakah kalian?” Mereka menjawab, “Kami hendak ke
Madinah.” Abu Sufyan bertanya, “Untuk apa? Mereka menjawab,
“Kami hendak mencari makanan.” Abu Sufyan berkata, “Maukah ka-
lian menyampaikan pesanku kepada Muhdmmad melalui surat yang
akan kukirimkan melalui kalian? Sebagai imbalannya aku akan mem-
bawakan barang ini buat kalian (yakni zabib) di Ukaz bila kalian ber-
sua dengan kami nanti.” Mecrcka menjawab, “Ya.”

Abu Sufyan berkata, “Apabila kalian bertemu dengan
Muhammad, ‘sampaikanlah kepadanya bahwa kami telah bersiap-siap
untuk menyerang dia dan sahabat-sahabatnya dan mengikis habis si-
sa-sisa kckuatan mercka.”

Lalu rombongan katilah Abdul Qais itu bersua dengan Rasulullah
Saw. di Hamra-ul Asad, kemudian mercka menceritakan kepadanya
apa yang dikatakan oleh Abu Sufyan dan teman-temannya. Maka
Nabi dan para sahabatnya berkata, “Cukuplah Allah sebagai Penolong
kami, Dia sebaik-baik Pelindung.”

Tbnu Hisyam meriwayatkan melalui Abu Ubaidah yang pernah
mengatakan bahwa Rasulullah Saw, bersabda ketika disampaikan ke-
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padanya berita yang mengatakan bahwa pasukan kaum musyrik kem-
bali datang menycrang:
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Demi Tuhan yang jiwaku berada di dalam genggaman kekuasa-
an-Nya, sesungguhnya aku elch memberi tanda buat mereka pa-
da sebuah batu. Seandainya mereka pada pagi harinya berada di
situ, niscaya keadaan mereka seperti kemarin yang telah lalu.

Al-Hasan Al-Bagri mengatakan schubungan dengan firman-Nya:
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(Yaitu) orang-orang yang menaati periniah Allab dan Rasul-Nva
sesudah mereka mendapat luka (dalam peperangan Uhud). (Ali
Imran: 172)

Bahwa Abu Sufyan dan teman-temannya berhasil memperolch keme-
nangan atas pasukan kaum muslim, lalu mercka kembali. Maka
Rasulullah Saw. bersabda:
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Sesungguhnya Abu Sufyan kembali (ke Mckah), sedangkan Allah

telech menanamkan rasa takut di dalam hatinya. Maka siapakah
yang may ikut mengejarnya?

Ternyata yang mau melakukannya adalah Nabi Saw. sendiri, Abu
Bakar, Umar, Usman, Ali, dan sejumlah sahabat Rasulullah Saw.; lalu
mereka berangkat mengejar Abu Sufyan dan pasukannya.

Ketika sampai berita kepada Abu Sufyan bahwa Nabi Saw. se-
dang mengejarmya dan ia bersua dengan suatu iringan kafilah peda-
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gang, maka ia berkata (kepada mereka), “Kembalikanlah Muhammad,
nanti kalian akan kuberi persen sekian, dan sampaikanlah kepadanya
bahwa aku telah menghimpun sejumlah besar pasukan, dan aku akan
kembali memerangi mercka.”

Ketika rombongan pedagang itu datang dan menyampaikan berita
tersebut kepada Rasulullah Saw., maka Rasulullah Saw. bersabda:

Berieilces

Cukuplah Allah menjadi Penolong kami, dan Allah sebaik-baik
Pelindung.

Ealu Allah Swt. menurunkan ayat ini.

Hal yang sama dikatakan oleh Jkrimah dan Qatadah serta lain-
lainnya yang bukan hanya seorang, semuanya mengatakan bahwa
ayat ini diturunkan berkenaan dengan peristiwa Hamra-ul Asad.

Menurat pendapat lain, ayat ini diturunkan berkenaan dengan
Perang Badar yang dijanjikan, tetapi pendapat yang benar adalah pen-
dapat pertama.

Firman Allah Sw1.:
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(Yaitu) orang-orang (yang menaati Allah dan Rasul) yang kepa—
da mereka ada orang-orang yang mengatakan, “Sesungguhnya
manusia telah mengumpulkan pasukan uniuk menyerang kalian.
Karena itu, takutlah kalian kepada mereka.” Maka perkataan itu
menambah keimanan mereka. (Ali Imran: 173), hingga akhir
ayat.

Yakni mercka yang diperingatkan oleh orang-orang bahwa ada pasuk-
an besar yang akan menyerang mereka, dan ditakut-takuti akan keda-
tangan musuh yang banyak jumlah pasukannya. Akan tetapi, mercka
tidak menghiraukan berita tersebut, bahkan mercka bertawakal kepa-
da Allah serta meminta pertolongan kepada-Nya.
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dan mereka menjawab, “Cukuplah Allah menjadi Penolong ka-
mi, dan Allah adalah sebaik-baik Pelindung.” (Ali Imran: 173)

Imam Bukhari mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ahmad
ibnu Yunus; yang menurut Imam Bukhan mengatakan, telah menceri-
takan kepada kami Abu Bakar, dari Abu Husain, dari Abud Duha, da-
ri Ibnu Abbas schubungan dengan firman-Nya:
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Cukuplah Allah menjadi Penclong kami, dan Allah adalah se-
baik-baik Pelindung. (Ali Tmran: 173)

Doa inilah yang dibaca olch Nabi Ibrahim a.s. ketika dilemparkan ke
dalam api. Nabi Muhammad Saw. mengucapkannya pula ketika
orang-orang berkata kepadanya, “Kaum musyrik telah menghimpun
pasukannya untuk menyerang kalian. Karcna itu, takutlah kalian ke-
pada mereka.” Tetapi keimanan Nabi Saw. dan para sahabatnya ber-

tambah kuat dan mengatakan:
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Cukuplah Allah menjadi Penolong kami, dan Allah sebaik-baik
Pelindung.

Imam Nasal meriwayatkannya dari Muhammad ibnu Ismail ibnu
Ibrahim dan Harun ibnu Abdul'ah yang keduanya menerima hadis ini
dari Yahya tbnu Abu Bakar, dari Abu Bakar (yakni Ibnu Iyasy) de-
ngan lafaz yang sama.

Tetapi hal yang mengherankan ialah Imam Hakim Abu Abdullah
telah meriwayatkannya melalui hadis Ahmad ibnu Yunus dengan la-
faz yang sama. Kemudian ia mengatakan bahwa hadis ini sahih sa-
nadnya dengan syarat Syaikhain, tetapi keduanya tidak mengetengah-
kannya.



312 Juz 4 — Ali Imran

Kemudian Imam Bukhari meriwayatkannya melalui Abu Gassan
Malik ibnu Ismail, dari Israil, dari Abu Husain, dari Abud Duha, dari
Tbnu Abbas yang menceritakan bahwa ucapan terakhir Nabi Ibrahim
a.s. ketika dilemparkan ke dalam api ialah:
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Cukuplah Allah menjadi Penolong kami, dan Allah sebaik-baik
Felindung.

Abdur Razzaq mengatakan bahwa lbnu Uyaynah mengatakan, telah
menceritakan kepadaku Zakaria, dari Asy-Sya’bi, dari Abdullah ibnu
Amr yang mengatakan bahwa ayut ini merupakan doa yang diucap-
kan olch Nabi Ibrahim a.s. ketika dilemparkan ke dalam api. Hal ini
diriwayatkan pula oleh Ibnu Jarir.

Abu Bakar ibnu Murdawaih mengatakan, telah menceritakan ke-
pada kami Muhammad ibnu Ma mar, telah menceritakan kepada kami
Ibrahim ibnu Musa A$-Sauri, telah menceritakan kepada kami Abdur
Rahim ibnu Muhammad ibnu Ziyad As-Sukari, tclah menceritakan
kepada kami Abu Bakar ibnu Iyasy, dari Humaid At-Tawil, dari Anas
ibnu Malik, dari Nabi Saw. Pernah dikatakan kcpadanya scusai
Perang Uhud, “Pasukan kaum musyrik telah menghimpun kekuatan-
nya untuk menycrang kalian lagi, maka takutlah kalian kepada mere
ka.” Lalu Allah Swt. memirunkan ayat ini.

Ibnu Murdawaih meriwayatkan pula berikut sanadnya melalui
Muhammad ibnu Abdullah Ar-Rafi’i, dari ayahnya, dari kakeknya
(yaitu Abu Rafi’), bahwa Nabi Saw. mengirimkan sahabat Ali bersa-
ma sejumlah pasukan untuk mengejar Abu Sufyan. Lalu di tengah ja-
lan mcrcka bersua dengan seorang Badui dari Khuza’ah, dan lelaki
Badui itu berkata, “Scsungguhnya kaum musyrik telah menghimpun
kekuatannya untuk menyerang kahan.” Maka sahabat Ali dan teman-

temannya mengatakan:
), ?r/,.’ﬁl’}’/
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Cukuplah Aliah menjadi Penolong kami, dan Allah adalah se-
baik-baik Pelindung.
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lalu turunlah ayat ini, schubungan dengan mercka.

Tbnu Murdawaih mengatakan, telah menceritakan kepada kami
Da’lay ibnu Ahmad, telah menceritakan kepada kami Al-Hasan ibnu
Sufyan, telah menceritakan kepada kami Abu Khaisamah ibnu
Mus"ab ibnu Sa’d, telah mencefitakan kepada kami Musa ibnu A’yan,
dari Al-A’masy, dari Abu Saleh, dari Abu Hurairah yang mengatakan
bahwa Rasulullah Saw. pemah bersabda:

Sy s A

Apabila kalian mengalami suatu urusan yang besar, maka ucap-
kanlah, “Cukuplah Allah menjadi Penolong kami, dan Allah ada-
lah sebaik-baik Pelindung.””

Hadis ini dinilai garib bila ditinjau dari segi ini.

Imam Ahmad mengatakan, telah mencenitakan kepada kami
Haiwah ibnu Syuraih dan Ibrahim ibnu Abul Abbas. Keduanya me-
ngatakan, telah menceritakan kepada kami Bagiyyah. telah mencerita-
kan kepada kami Yahya ibnu Sa'id, dari Khalid ibnu Ma dan. dari
Saif, dari Auf ibnu Malik yang menceritakan kepada mercka bahwa
Nabi Saw. pernah memutuskan peradilan di antara dua orang lelaki.
Lalu lelaki yang kalah urusannya ketika pergi mengucapkan, *“Cukup-
lah Allah menjadi Penolong kami, dan Allah adalah sebaik-baik Pe-
nolong.” Maka Nabi Saw. bersabda, “Panggillah kembali lclaki itu
untuk menghadap kepadaku.” Lalu beliau bersabda, “Apa tadi yang
baru kamu katakan?” Lelaki itu menjawab, “Cukuplah Allah menjadi
Penolong kami, dan Allah adalah sebaik-baik Penolong.” Maka Nabi
Saw. bersabda:
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Sesungguhnya Allah mencela (tidak menyukai) .S'Ikap Iemah, tela-
pi kamu harus bersikap cerdik. Untuk itu apabila rerkalahkan
oleh suatu wusan, maka ucapkanlah, “Cukuplah Allah menjadi
Penclongku, dan Alleh adulah sebaik-baik Pelindung.”
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Hal yang sama diriwayatkan oleh Imam Abu Daud dun Imam Nasai
mclalui hadis Bagiyyah, dan Yahya ibnu Khalid, dari Saif (yakni
Asy-Syami), tetapi tidak disebutkan dari Auf ibnu Malik. dari Nabi
Saw. dengan lafaz yang semisal.

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami
Asbat, telah menceritakan kepada kami Mutarrif, dari Atiyyah ibnu
Abbas yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pemah bersabda:
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“Mana mungkin aku merasa enak, sedangkan malaikat perie-
gang sahgkakala lelah bersiap-siap meniup sangkakalanya dan
mengerutkan dahinya menunggu perintah (dari Allah), lalu ia
akar. meniupinya).” Muka sahabat-sahabat Rasulullah Saw. ber-
tanya, “Lalu apakah yang harus kami ucapkan?" Nabi Saw. ber-
sabda. "Ucapkarnlah oleh kalian, ' Cukuplah Allah menjadi Peno-
long kami, dan Allah adalah sebaik-baik Pelindung, hanya kepa-
da Allah-lah kami bertawakal’.”

Hadis ini diriwayatkan pula melalui berbagai jalur. Hadis ini berpre-
dikat jayyfd.

Telah diriwayatkan kepada kami melalui Ummul Mu-minin
Zainab dan Siti Aisyah r.a., bashwa keduanya saling membanggakan
dirinya. Siti Zainab berkata, “Allah telah menikahkan diriku, sedang-
kan kalian dinikahkan oleh orang-orang tua kalian™

Siti Aisyah berkata, “Pembcbasanku diturunkan dari langit di du-
lam AI-Qur’an.” Pada akhirnya Siti Zainab menyerah kepadua Siti
Aisyah, kemudian ia bertanya, “Apakah yang engkau ucapkan ketika
engkau mengendarai unta Safwan ibnul Mu’attal?”

Siti Aisyah menjawab, “Aku mengucapkan, ’Cukuplah Allah
menjadi Penolong kami, dan Allah adalah scbaik-baik Pelindung’.”
Siti Zainab berkata, “Engkau telah mengucapkan kalimah yang biasa
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diucapkan oleh orang-orang mukmin,” Karena itulah maka dalam fir-
man sclanjutnya discbutkan:
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Maka mereka kembali dengan nikmat dan karunia (yang besar)
dari Allah, mereka tidak mendapat bencana apa-apa. (Ali Imran:
174)

Yakni ketika mereka bertawakal kepada Allah, maka Allah memberi-
kan kecukupan kepada mereka dari semua masalah yang menyusah-
kan mereka dan menolak dari mereka rencana orang-orang yang hen-
dak berbuat makar terhadap mereka. Akhirmya mercka kembali ke
tempat tinggalnya:
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dengan nikmat dan karunia (yang besar) dari Allah, mereka tidak
mendapal bencana apa-apa. (All Imran: 174)

Yaitu bencana yang telah direncanakan oleh musuh-musuh mereka
terhadap diri mereka.
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mercka mengikuti keridaan Allah. Dan Allah mempunyai karunia
yang besar. (Ali Imran: 174)

Imam Baihagi mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abu
Abdullah Al-Hafiz, telah menceritakan kepada kami Abu Bakar ibnu
Daud Az-Zahid, telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu
Na’im, telah menceritakan kepada kami Bisyr ibnul Hakam, telah
menceritakan kepada kami Mubasysyir ibnu Abdullah ibnu Razin, te-
lah menceritakan kepada kami Sufyan ibnu Husain, dari Ya'la ibnu
Muslim, dari lkrimah, dari Ibnu Abbas schubungan dengan firman
Allah Swt.:
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Muaka mereka kembali dengan nikmat dan karunia (yang besar)
dari Allah. (Ali Imran: 174)

Yang dimaksud dengan nikmat ialah mereka kembali dengan selamat.
Yang dimaksud dengan karunia ialah ada scrombongan kafilah yuang
lewat pada hari-hari musim, maka Rasulullah Saw. membelinya (dan
menjualnya kembali di Madinah) hingga mendapat keuntungan yang
cukup banyak, lalu beliau membagi-bagikannya di antara sahabat-sa-
habatnya.
1bnu Abu Nujaih meriwayatkan dari Mujahid sehubungan dengan
firman-Nya:
.;,/9 St Apians C stidy 1S TE ST
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{Yaitn) orang-orang (yang menaati Allah dan Rasul) yang kepa-
da mereka ada orang-orang yang mehgatakan, “Sesungguhnya
manusia telah mengumpulkan pasukan untuk menyerang kalian.
Karena itu, takutlah kepada mereka.” (Ali Imran: 173)

Yang dimaksud adalah Abu Sufyan. la mengatakan kepada Nabi
Muhammad Saw., “Kalian kami tunggu di Badar tempat kalian tclah
membunuh teman-teman kami.” Nabi Saw. berkata, “Baiklah.” Maka
berangkatlah Rasulullah Saw. memenuhi junji Abu Sufyan, hingga tu-
run istirahat di Badar dan sccara kebetulan beliau menjumpai pasar
yang sedang menggelarkan barang dagangannya, maka beliau berbe-
lanja di pasar tersebut. Yang demikian itulah yang dimaksud olch fir-
man-Nya:
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Maka mereka kembali dengan nikmat dan karunia (yang besar)
dari Allah, mereka tidak mendapat bencana apa-apa. (Ali Imran;
174)
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Menurutnya peristiwa ini terjadi dalam Perang Badar kecil (yakni se-
belum Perang Badar Kubra). Tbnu Jarir meriwayatkannya, dan dia
meriwayatkannya pula dari Al-Qasim, dari Al-Husain, dari Hajjaj, da-
ri Abu Juraij yang menceritakan bahwa ketika Rasulullah Saw. menu-
ju tempat yang telah dijanjikan olch Abu Sufyan, maka beliau dan pa-
ra sahabatnya setiap bersua dengan orang-orang musyrik selalu mena-
nyakan kepada mereka apa yang dilakukan oleh orang-orang Quraisy.
Maka mercka yang ditanya menjawab. “Orang-orang Quraisy telah
menghimpun pasukan untuk menghadapi kalian.” Mercka menjawab
demikian dengan maksud untuk menakut-nakuti Nabi Saw. dan pa-
sukan kaum muslim. Akan tetapi, orang-orang mukmin menjawabnya
dengan ucapan, “Cukuplah Allah menjadi Penolong kami, dan Allah
adalah sebaik-baik Pelindung.” Hingga mereka tiba di Badar dan ter-
nyata mercka menjumpal pasar-pasarnya dalam keadaan aman, tidak
scorang pun yang menyaingi imercka.

Lalu datunglah seorang lelaki dari katungan kuam musvrik ke
Mekah dan memberitahukan kepada penduduk Mekah tentang pasukan
berkuda Nabi Muhammad Saw. la mengatakan hal tersebut kepada
mereka melalui bait-bait syairnya seperti berikut: “Unta kendarauns
menjadi larat ketakutan karena pasukan berkuda Muhamimad. Dan pa-
sukan untanya yang sangat banyak, maka aku mengambil Qadid scha-
gai tempat tujuanku.”

Ibnu Jarir mengatakan bahwa demikianlah apa yang dikutakan
oleh Al-Qasim. Scbenarnya hal ini keliru, sesungguhnya yang benar
adalah seperti berikut: “Aku terpisah dari teman-temanku karena
Muhammad, dan pasukan untanya yang dari Yasrib begitu banyak
jumlahnya. Mereka membela agama ayahnya yang dahulu (Nabi
Tbrahim a.s.), maka aku menjadikan Qadid sebagai tujuanku.”

Kemudian Allah Swt. berfirman;
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Sesungguhnya mereka i tidak lain hanyalah setan vang mena-
kut-nakuti (kalian) dengan kawan-kawannvd, (Ah Imran: 175)

Yakni meneror kalian dengan kawan-kawannya dan memberikan ke-
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san kepada kalitan bahwa mercka adalah pasukan yang mermpunyai
kekuatan dan keperkasaan.
Allah Swt. berfirman;
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Karena itu jonganlah kalian takut kepada mereka; retapi takutich
kepada-Ku, jika kalian benar-benar orang yang beriman. (Ali
Imran: 175)

Jika sctan menggoda kalian dan menakut-nakuti kalian dengan ilusi-
nya, maka bertawakallah kalian kepada-Ku dan mohonlah perlindung-
an kepada-Ku, karcna sesungguhnya Aku pasti mencukupi kalian dan
menolong kalian dari mercka. Sebagaimana yang disebutkan dalam
ayat lain melalui firman-Nyau:
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Bukarnkah Alluh cukup untuk melindungt hamba-hamba-Nya.
Dan mereka menakuti kalian dengan (sesembahan-sescmbahan)
selain Allah? (Az-Zumar: 36)

sampai dengan firman-Nya:
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Katakanlah, “Cukuplah Alluh bagiku.” Kepada-Nyalah bertawa-
kal orang-orang yang berserah diri. (Az-Zumar; 38)

Demikian pula ﬁrman Allah Swit.;
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Sebab itu, perangilah kawan-kawan setan itu, lcarena sesungguh-
nya lipu daya setan itu adalah lemah.(An-Nisa: 76)
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Mereka itulah golongan setan. Keiahuilah bahwa sesungguhnya
golongan setan itulah golongan yang merugi. (Al-Mujadilah: 19)
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Allah 1elah meneiapkan, “Aku dan rasul-rasul-Ku pasti me-
nang.” Sesungguhnya Allah Mahakuat lagi Mahaperkasa. (Al-
Mujadilah: 21)
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Sesungguknya Allah pasti menolong orang yang menoiong (aga-
ma)-Nya. (Al-Hajj: 40)

cida 2o )g-:;’/« \))’_{_3 rl/‘ J\L((-LJ

Hai orang-orang yang beriman, jika kalian menolong (agama)
Allah, niscaya Dia akan menolong kalian. (Muhammad: 7), hing-
ga akhir ayat.
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Sesungguhnya Kami menolong rasul-rasul Kami dan orung-orang
yang beriman dualam kehidupon dunia dan pada hari berdirinya
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saksi-saksi (hari kiamat), (yaitu) hari yang lidak berguna bugi
orang-orang zalim permintaan maafnya dan bagi merekalah lak-
nat dan bagi merekalah tempat finggal yang buruk. (Al-Mu-min:
51-32)

Ali Imran, ayat 176-180
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Janganlah kamu disedihkan oleh orang-orang yang segera men-
Jadi kafir, sesungguhnya mereka tidak sekali-kali dapat memberi
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mudarat kepada Allah sedikit pun. Allgh berkehendak tidak akan
memberi sesnatu bagian (dari pahala) kepada mereka di hari
akhirat, dan bagi mereka azob yang pedih. Sesungguhnya orang-
orang yang mentkar iman dengan kekafiran, sekali-kali mereka
tidak dapat memberi mudarat kepada Allah sedikit pun; dan bagi
mereka azab yang pedih. Dan janganlah sekafi-kali orang-orang
kafir menyangka hahwa pemberian tangguh Kami kepada mere-
ka adalah lebih baik bagi mereka. Sesungguhnya kami memberi
tangguh kepada mercka hanyaloh supaya bertamboh-tamboh do-
sa mereka; dan bagi mereka azab yang menghinokan. Allah se-
kali-kali tidak akan membiarkan orang-orang yang beriman du-
iam keadaan kalian sekarang ini, sehingga Dia menyisihkan
yang buruk (munafik) dengan yang baik (mukmin). Dan Allah
sekali-kali tidak akan memperlihatkan kepuda kalian hal-hal
vang gaib. fetapi Allah memilih siapa vang dikehendaki-Nya di
antara rasul-rasul-Ava. Karena itu, berimanich kepada Allah
dan rasul-rasul-Nyu: dan jika kalian beriman dan bertakwa, ma-
ka bagi kalian pahala yang besar. Sekali-kali janganlah orang-
orang yang bakhil dengan harta yang Allah berikan kepada
mereka dari karunia-Nya menyangka bahwa kebakhilan itu baik
bagi mereka. Sebenarnya kebakhilan itu adalah buruk bagi
mereka. Harta yang mereka bakhilkan itu akan dikalungkan
kelak di lehernya di hari kiamat. Dan kepunyaan Allah-lah
segala warisan (yang ada) di langit dan di bumi. Dan Allah me-
ngetahui apa yvang kalion kerjukan.

Allah Swt. berfirman kepada Nabi-Nya:
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Janganiah kamu disedihkan oleh orang-orang yang segera men-

Jadi kafir. (Ali Imran: 176)

Demikian jtu karena perhatian beliau yang sangat kepada orang-
orang, sehingga beliau merasa berscdih melihat orang-orang kafir ber-
segera mcnentang, mengingkarl, dan bermusuhan dengannya. Maka
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Allah Swt. berfirman, “Janganlah kamu bersedih hati karena hal ter-
scbut.”

o ldl st T T b £ - 21529=7¢€
AVGBES TS e s G, 2T
cwts Olab i
sesungguhnya mereka tidak sekali-kali dapat memberi mudarat
kepada Allah sedikit pun. Allah berkehendak tidak akan memberi
sesuatu bagian (dari pahala) kepada mereka di hari akhirat. (Ali
Imran: 176)

Yakni di balik itu terkandung hikmah Allah terhadap diri mereka, ya-
itu melalui kehendak dan kekuasaan-Nya Dia bermaksud untuk men-
jadikan mereka (orang-orang kafir) tidak memperoleh bagian pahala
barang scdikit pun di akhirat kelak.

X N el S OEd A Ve
S e =Y\ &:JLLD 'y
dan bagi mereka azab yang pedih. (Ali Imran: 176)

Kemudian Allah Swt. berfirman menceritakan hal wersebut dengan
ungkapan yang pasti, yaitu;
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Sesungguhnya orang-orang yang menukar iman dengan kekafir-
an. (Ali Imran; 177)

Maksudnya, mengganti keimanan dengan kekafiran.
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sekali-kali mereka tidak dapat memimpakan mudarat kepada
Allah sedikit pun. (Ali Tmran; 177)

Dengan kata lain, bahkan scbaliknya merckalah yang menimpakan
mudarat terhadap diri mercka sendiri melalui perbuatan mercka sen-
diri.
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dan bagi mereka azab yang pedih. (Ali Tmran: 177)
Kemudian Allah Swt. berfirman:
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Dan janganlah sekali-kali orang-orang kafir menyangka bahwa
pemberian tangguh Kami kepada mereka adalah lebih baik bagi
mereka. Sesungguhnya Kami memberi tangguh kepada mereka
hanyalah supaya bertambah-tambah dosa mereka dan bagi me-
reka azab yang menghinakan. (Ali Imran; 178)

Ayat ini sama maknanya dengan ayat lain, yaitu firman-Nya:
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Apakah mereka mengira bahwa harta dan anak-anak yang
Kami berikan kepada mereka itu (berarti bahwa) Kami bersegera

memberikan kebaikan-kebaikan kepada mereka? Tidak, sebe-
narnya mereka tidak sadar. (Al-Mu-minun: 55-56)
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Maka serahkanlah (ya Muhammad) kepada-Ku (urusan) orang-
orang yang mendustakan perkataan ini (Al-Qur’an). Nanti Kami
akan menarik mereka dengan berangsur-angsur (ke arah kebina-
saan) dari arah yang tidak mereka ketahui. (Al-Qalam: 44)

Juga seperti firman-Nya:
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Dan jungunloh harta benda dan anak-anak mereka menarik hati-
mu. Sesungguhnya Allah menghendaki akan mengazab mereka di
dunia dengan harta dan anak-anak itu dan agar melayang nyawa
mereka, dalam keadaan kafir. (Atr-Taubah: §5)

Kemudian Allah Swt. berfirman:
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Allah sekali-kall tidak akan membiarkan orang-orang yang ber-
iman dalam keadaan kalian sekarang ini, sehingga Dia menyisihi-
kan yang buruk (munafik) dan yang baik (mukmin), (Ali Tmran:
179)

Yakni merupakan suatu keharusan adanya ujian guna menampakkan
siapa yang menjadi penolong (agama) Allah dan siapa yang menjadi
musuh Allah. dengan ujian tampak berbeda dan mudah dikenal antara
vrang mukimin yang sabar dan orang munafik yang durhaka. Dengan
kata lam, ujian terscbut terjadi dalam peperangan Uhud, yang dalam
perang itu Allah menguji ketabahan orang-orang mukmin. Maka de-
agan adanya ujian tersebut tampaklah keimanan, kesabaran, keteguh-
an. Ketabahan,dan ketaatan mereka kepada Allah dan Rasul-Nya, Se-
kaligus dengan demikian terbukalah kedok yang selama itu menutupi
diri orang-orang munafik, dan menjadi nyatalah pelanggaran dan
pembangkangan mereka untuk melakukan jihad serta pengkhianatan
mereka terhadap Allah dan Rasul-Nya, Karena itulgh maka Allah
Swt. berfirman:
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Allah sekali-kali tidak akan membiarkan orang-orang yung ber-
iman dalam keadaan kalian sekarang ini, sehingga Dia menyisih-
kan yang buruk dengan yang baik. (Ali Imran: 179)
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Menurut Mujahid, Allah membedakan antara orang-orang mukmin
dan orang-orang rmunafik dalam Perang Uhud. Sedangkan menurut
Qatadah, Allah membedakan di antara mereka dengan kewajiban ber-
jihad dan berhijrah.

Menurut As-Saddi, mereka mengatakan, “Jika Muhammad me-~
mang benar (sebagai seorang rasul), maka dia harus menceritakan ke-
pada kita siapa orang yang beriman kepadanya di antara kita dan sia-
pa orang yang ingkar kepadanya di antara kita.,” Kemudian Allah
Swit. menurunkan firman-Nya:
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Allah sekali-kali tidak akan membiarkarn orang-orang yar.g her-
iman dalam keadaan kalian sekarang i, sekrgge Dic mery507-
kan yang buruk dengan vang balk 'Al Imran: 17%

Yakni sebelum memisahkan antara orang mukmin dengan orang si-
fir. Semua pendapat di atas diriwayatkan oleh Ibnu Jarir.
Kemudian Allah Swt. berfirman:
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Dan Allah sekali-kall tidak akan memperlihatkan kepada kalian
hal-hal yang gaib, (Al Ymran: 179)

Yaitu kalian tidak akan mengetahi kegaiban urusan Allah terhadap
makhluk-Nya sehingga Dia membedakan bagi kalian antara orang
mukmin dengan orang munafik, sekiranya tidak ada tanda-tanda yang
menyingkap hal i,

Kemudian Allah Swt. berfirman:
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tetapi Allah memilih siapa yang dikehendaki-Nya di antara ra-
sul-rasul-Nyva. (Ali Tmran; 179)
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Avat ini semakna dengan firman-Nya yang mengatakan:
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(Dia adalah Tuhan) Yang Mengetahui yang gaib, maka Diu tidak
memperlihatkan kepada seorang pun tentang yang gaib itu, ke-
cuali kepada rasul yang diridai-Nya, maka sesunggubnya Dia
mengadakan penjaga-penjaga (malaikat) di muka dan di bela-
kangnya. (Al-Jin: 26-27)

Kemudian Allah Swt. berfirman:
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Karena itu, berimanlah kepada Allah dan rasul-rasul-Nya. (Ali
Imran: 179)

Artinya, taatilah oleh kalian Allah dan Rasul-Nya, dan ikutilah dia
dalam menjalankan syariat yang ditetapkan buat kalian.
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dan jika kalian beriman dan bertakwa, maka bagi kalian pahala
yang besar. (Ali Tmran: 179)

Firman Allah Swt.:
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Sekali-kali janganlah orang-orang yang bakhil dengan harta
yang Allah berikan kepada mereka dari karunia-Nya menyangka
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bahwa kebakhilan itu baik bagi mereka. Sebenarnya kebakhilan
itu adalah buruk bagi mereka. (Ali Imran: 180)

Maksudnya, janganlah sekali-kali orang yang kikir mengira bahwa
harta yang dikumpulkannya itu bermanfaat bagi dirinya, bahkan harta
itu merupakan mudarat bagi agamanya. dan adakalanya mudarat pula
bagi kehidupan dunianya.

Kemudian Allah Swt. memberitahukan kepada kita apa yang
akan terjadi dengan harta benda orang yang kikir kelak di hari kia-
mat. Untuk itu Allah Swt. berfirman:
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Harta yang mereka bakhitkan itu akan eikalungkan kelak di le-
hernya di hari kiamat. (Al Imran: 18()

Imam Bukhari mengatakan, telah menceritakan kepada kammi
Abdullah ibnu Munir yang telah mendengar dari Abun Nadr, telah
menceritakan kepada kami Abdur Rahman (yaitu ibnu Abdullah ibnu
Dinar), dari ayahnya, dari Salch, dari Abu Hurairah yang mencerita-
kan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda:
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Barang siapa dianugerahi oleh Allah sejumlah haria, lalu ia ti-
dak menunaikan zakat hartanya, kelak hartanya ity akan berubah
ujud menjadi ular yang botak yang memiliki dua buah taring
membelitnya kelak di hari kiamat. Ular itu menelannya dengan
kedua rahangnya seraya mengatakan, “Akulah hartamu, akulah
harta timbunanmu.”

Kemudian Rasulullah Saw. membacakan ayat berikut, yaitu firman-
Nya:
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Sekali-kali janganlah orang-orang yang bakhil dengan harta
yang Allah berikan kepada mereka dori karunia-Nya menyangka
bahwa kebakhilan itu baik bagi mereka. Sebenarnya kebakhilan
itu adalah buruk bagi mereka. (Ali Tmran: 180), hingga akhir
ayat.

Hadis ini hanya diriwayatkan oleh Imam Bukhari, tunpa Imam
Muslim bila ditinjau dari segi ini.

[bnu Hibban meriwayatkannya di datam kitab sahih melatui jubur
Al-Lai$ ibnu Sa’d, dari Muhammad ibnu Ajlan, dari Al-Qa’qa’ ibnu
Hakim, dari Abu Saleh dengan lafaz yang sama.

Hadis lain diriwayatkan oleh Imam Ahmad. Discbutkan bahwa
telah menceritakan kepada kami Hujain ibnul Mu$anna, wclah mence-
ritakan kepada kami Abdul Aziz ibnu Abdullah ibnu Abu Salamah,
dari Abdullah ibnu Dinar, dari Ibnu Umar, dari Nabi Saw. yang telah
bersabda:
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Sesungguhnya orang yang tidak menunaikan zakal hartanya, ke-
lak di hari kiamal hartanya it divbah ujudnya menjadi ular
yang botak dengan memiliki dua buah taring, kemudian ular itu

menggigitinya dan membelitnya seraya mengalakan, “Akulah
hartamu, akulah timbunanmu.”

Hal yang sama diriwayatkan olch Tmam Nasai, dari Al-Fad! ibnu
Sahl, dari Abun Nadr Hasyim ibnul Qasim, dari Abdul Aziz ibnu
Abdullah ibnu Abu Salamah dengan lafaz yang sama. Kemudian
Imam Nasai mcngatakan bahwa riwayat Abdul Aziz, dari Abdullah
ibom Dinar, dari Ibnu Umar lcbih kuat daripada riwayat Abdur
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Rahman, dari ayahnya Abdullah ibnu Dinar, dari Abu Saleh, dari Abu
Hurairah.

Mcpurut kami, tidak ada pertentangan di antara kedua riwayat
terscbut, karcna barangkali riwayat yang ada pada Abdullah ibnu
Dinar bersumber dari dua jalur. Al-Hafiz Abu Bakar ibnu Murdawaih
mengetengahkannya melalui berbagai jalur dari Abu Suleh, dari Abu
Hurairah; juga dari hadis Muhammad ibnu Humaid. dari Ziyad Al-
Khatmi, dari Abu Hurairah.

Hadis 1ain diriwayatkan olch lmam Ahmad. Dikatakan bahwa te-
lah menceritakan kepada kami Sufyan, dari Jami’, dart Abu Wa-il,
dari Abdullah, dari Nabi Saw. yang telah bersabda:
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Tidak sekali-kall sevrang hamba lidak menuncikan zakal harta-
nya, melainkan dijudikan baginya ular botak vang selalu menge-
Jarnya. Bila ia lari, maka ular bolak ity mengejarnva dan me-
ngatakan, “Akulah timbunanmy (simpananmu).”

Kemudian Abdullah ibnu Dinar membacakan ayat Kitabullah yang
semakna dengannya, yaitu:
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Harta yang mereka bakhilkan itu akan dikalungkan kelak di le-
hernya di hari kiamal. {Ali lmran: 180)

Hal yang sama diriwayatkan oleh Imam Turmwzi, Imam Nasai, dan
Imam Tbnu Majah melalui hadis Sufyan ibnu Uyaynah, dari Jami’
ibnu Abu Rasyid, Imam Turmuzi, dan Abdul Malik ibnu A’yun nie-
nambahkan bahwa keduanya dari Abu Wa-il Syaqiq ibnu Salamah,
dari Abdullah ibnu Mas’ud dengan lafaz yang sama. Imam Turmuozi
mengatakan bahwa predikat hadis adalah hasan sahih.

Imam Hakim meriwayatkan di dalam kitab Mustadrak melalui
hadis Abu Bakar ibnu lyasy dan Sufyan As-Sauri, keduanya dari Abu
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Ishag As-Subai’i, dari Abu Wa-il, dari Ibnu Mas'ud dengan lafaz
yang sama.

Ibnu Jarir meriwayatkannya melalui berbagai jalur dari Ibnu
Mas'ud secara mauquf.

Hadis lain diriwayatkan oleh Al-Hafiz Abu Ya’la, telah menceri-
takan kepada kami Umayyah ibnu Bustam, telah menceritakan kepada
kami Yazid ibma Zurai’, telah menceritakan kepada kami Sa’id ibnu
Qatadah, dari Salim ibnu Abul Ja’d, dari Ma’dan ibnu Abu Talhah,
dari Sauban, dari Nabi Saw. yang telah bersabda:
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Barang siapa sesudah matinya meninggalkan harta simpanan,
maka diserupakan baginya uwlar yang botak memiliki dua buah
taring, ular botak itu terus mengejarnya. Maka dia bertanya,
“Celakalah, siapakah kamu?” Ular botak itu menjowab, “Aku-
lah harta simpanan yang kamu tinggalkan sesudah kamu mati.”
Ular botak iiu terus mengejarnya hingga dapat menangkap ta-
ngannya, lalu dikunyahnya, kemudian menyusul seluruh tubuh-
nya.

Sanad hadis dinilai jayyid lagi kuat, tetapi mereka tidak mengetengah-
kannya. Hadis ini diriwayatkan pula oleh Imam Tabrani dari Jarir
ibnu Abdullah Al-Bajali.

Ibnu Jarir dan Ibmu Murdawaih meriwayatkan dari hadis Bahz
ibnu Hakim, dari ayahnya, dari kakeknya, dari Nabi Saw. yang telah
bersabda:
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Tidak sekali-kali seorang leloki datang kepada tuan (maji-
kan)nya, lalu ia meminta sebagian dari lebihan harta yang ada
padanya, tetapi si majikan menolaknya, melainkan dipanggilkan
baginya kelak di hari kiamat seekor ular yang {diperintahkan)
menelan lebihan harta yang tdak ia berikan itu.
Demikianlah menurut lafaz [bnu Jarir, Kemudian Ibnu Jarir meriwa-
yatkan pula, telabh menceritokan kepada kami Ibnul Musanna, tclah
mengeritakan kepada kami Abdul A’la, telah menceritukan kepada
kami Daud, dart Abu Quzaah, dari scorang lelaki (sahabat), duri Na-
bi Saw. yang tclah bersabda:
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Tidak sekali-kali seseorung datang kepada fumilinva, kemudian
meminia kepadanya sehagiun davi lebikan harta xang diberikan
oleh Allah kepadarnya, lalu ia kikir tidak memberikannva, melan-
kan dikeluarkan untuknya dari neraka Jahannam scekor ular
yang mernelan dan membelitnya.

Kemudian Ibnu Jarir meriwayatkannya melalui jalur lain dari Abu
Quza’ah yang nama aslinya adalah Hajar ibnu Bayan, dari Abu Malik
Al-Abdi secara mauquf. Tetapi ia meriwayatkannya pula melalui jalur
lainnya lagi dari Abu Qaza’ah secara mursal.

Al-Aufi meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa ayat ini diturun-
kan berkenaan dengan Ahli Kitab yang kikir dengan kitab-kitab yang
ada di tangan mereka, dalam arti kata mercka tidak mau menerang-
kannya. Demikianlah menurut apa yang diriwayatkan oleh Ibnu Jarir.
Tetapi pendapat pertamalah yang benar, sekalipun pendapat terakhir
termasuk ke dalam pengertiannya. Adakalanya dikatakan bahwa jus-
tru pendapat yang terakhir inilah yang lebih diprioritaskan. Hanya
Allah Yang Mengetahui.

Firman Allah Swt.:
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Dan kepunyaan Allah-lah segala warisan (yang ada) di langit
dan di bumi. (Ali Imran: 180)

Dengan kata lain, scmakna dengan firman lainnya yang mengatakan;
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dan nafkakhkanlah sebagion dori harta kalion yang Allah telah
menjadikan kalian menguasainya. (Al-Hadid: 7)

Karena sesungguhnya semwia urusan ite kembalinya kepada Allah
Swt., maka dahulukanlsh hal-hal yang bermantfaat bagi kalian dari
harta kalian buat bekal i hari kemudian.
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Dan Allah mengetahid apa yang kalian kerjakan. (Al bmran:

180)

Yakni berikut niat dan apa yang tersimpan di dalam hati kalian.

Ali Imran, ayat 181-184
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Sesungguhnya Allah telah mendengar perkatuan orvang-orang
yang mengatakan, “Sesunggubrva Alloh miskin dan kami kaya.”
Kami akan mencata! perkataan mereka ity dan perbuatan mere-
ka membunuh nabi-nabi turpa alusan yang benar, dan Kami
ckan mengatakan (kepada mercka). “Rasekaniah oleh kalian
azab yang membokar.” (Azab) yang demikian v adalah dise-
babkan perbuatan tangan kalian sendiri, dan bahwa Allah sekali-
kali tidak menganiaya hamba-hamha-Nya. (Yaitu) orang-orang
(Yahudi) yang mengatakan, “Sesungguhnva Allah telah meme-
rintahkan kepada kami, supava kami jangan beriman kepada se-
seorang rasul, sebelum dia mendatangkan kepada kami korban
yang dimakan api.” Kalakunlah, “Sesungguhnya telah datang
kepada kalian beberapa orang rasul sebdlumbku. membawa kete-
rangan-keterangan yang nyvata dan membawa opa vang kalian
sebutkan, maka mengapu kalian membunuh mereka fika kalian
adalah orang-orang yang benar.” Jika mereka mendustakan ka-
mu, maka sesungruhnya rasul-rasul sebelum kamu pun telah di-
dustakan (pula), mereka membawa mukjizat-mukjizat yang nyata,
Zabur dan kitab yang memberi penjelasan yang sempurna.

Sa”id ibnu Jubair meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa keritka Allah
Swt. menurunkan firman-Nyu:
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Siapakah yang may memberi pinjaman kepada Allah, pinjaman

yang baik, maka Allah akan memperlipatgandakan pembayaran
kepadanya dengan lipat ganda yang banyak. (Al-Bagarah: 245)

Orang-orang Yahudi mengatakan, “Hai Muhammad. apakah Tuhan-
mu miskin hingga meminta pinjaman kepada hamba-hambanya?”
Maka Allah menurunkan firman-Nya:
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Sesungguhnya Allah telah mendengar perkataan orang-orang
yang mengatakan, “Sesungguhnya Allah miskin dan kami kaya.”
(Ali Imran: 181), hingga akhir ayat.

Hadis ini diriwayatkan oleh Ibnu Murdawaih dan Ibnu Abu Hatim.

Muhammad ibnu Ishag mengatakan, telah menceritakan kepada-
ku Muhammad ibnu Abu Muharminad, dari Ikrimah yang mencerita-
kan kepadanya, dari [bnu Abbas, bahwa sahabat Abu Bakar As-
Siddic memasuki Baiwl Madaris (tempat orang-orang Yahudi mem-
baca kitabnya), dan ia menjumpai banyak orang Yabudi di dalamnya
telah berkumpul mendengarkan sescorang dari mercka yang dikenal
dengan nama Fanhas. Fanhas adalah salah scorang ulama dan rahib
mereka; ia ditemani oleh scorang ralib yang dikenal dengan nama
Asy-ya’. )

Abu Bakarllr.a. berkata kepada Fanhas, “Celakalah kamu, hai
Fanhay, takutlah kamu kepada Allah dan masuk Islamlah. Demi
Allah, sesungguhnyz kamu benar-benar mengetahui bahwa Mubham-
mad adalah utusan dari sisi Allah, ia elab datang kepada kalian de-
ngan membawa perkara yang hak dar sisi-Nya. Kalian menemukan
hal i termakwb di dalam kitab Taurat dan Injil yang ada pada
kalian.”

Fanhas menjawab, “Demi Allah, hai Abu Bakar, kami tidak
mempunyai suatu keperluan pun kepada Allah karena Dia miskin, dan
sesungguhnya Dia benar-benar berhajat kepada kami. Kami tidak me-
minta-minta kepada-Nya scbagaimana Dia meminta-minta kepada ka-
mi, dan sesungguhnya kami adalah orang-orang vang kaya, tidak me-
merlukan Dia. Scandainya Dia tidak memerlukan kamni, niscaya Dia
tidak akan meminta utang kepada kami seperti yang dikatzkan oleh
teman kamu (maksudnya Nabi Saw.). Dia melarang kalian melakukan
riba, tetapi Dia membolehkan kami. Scandainya Dia kaya, niscaya
Dia tidak memberi kami riba.”

Mendengar kata-kata tersebut amarah Abu Bakar menmuncak, lalu
ia memukul wajah Fanhay dengan pukulan yang keras (hingga mem-
bekas), dan berkata, “Demi Tuhan yang jiwaku berada di dalam geng-
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gaman kekuasaan-Nya, sekiranya tidak ada perjanjian perdamaian an-
tara kami dan kamu, aku benar-benar akan menebas batang Icherniu,
hai musuh Alah. Dustakanlah kami semampu kalian, jika kalian
adalah orang-orang yang benar.”

Fanhas berangkar menemui Rasululluh Saw., talu mengadu, “Hai-
Muhammad, lihatlah apa vang telaly dilakukan oleh temanmu ke pada
diriku.”

Rasulullah Saw. bertunyu. “Apakeh yang menderongmu berbuat
demikian terhadapnya, hai Abu Bukar?”

Abu Bakar menjawab. "Wahai Rasulullah, sesungguhnya musub
Allah ini telah mengucapkan kata-kata yang sangat kurang ajar. Dia
mengira bahwa Allah miskin dan bahwa mercka tidak memerlukan
Dia karena kaya. Sctelab dia mengatakan demikian, aku marah demi
membela Allah yang penycbabnya tiada lain adalah kata-katanya itu.
maka kupukul wajahnva.”

Fanhas berkilah dan mengingkart hal (crxgbﬁt seruva berkata.
“Aku tidak mengaokan demikian.”” Maka sehubungun Jdengun per-
kataan Fanhas ini Allah Swi. menurunkan timman-Ny
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Sesungguhnya Allah telubh mendengar perkataan orang-orang

yang mengaiakan, “Sesungguhnya Allah miskin dan kami kaya.”
(All Imran: [81), hingga akhir ayat.

Hadis diriwayatkan olch 1Ibnu Abu Hatim.
Firman Allah Swi.;
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Kami akan mencatat perkataan mereka ity, (Ali Imran:; 181)

Makna ayat ini mengandung ancaman dan peringatan. Karena i,
maka pada firman selanjutnya discbutkan:
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dan perbuatan mereka membunuh nabi-nabt tanpa alasan yvang
benar. {Ali Imran: 1%1)

Dengan kata lain, begiulah perkataan mercka terhadap Allah dan de-
mikianlah perbuatan mercka terhadap utusan-utusan Allah, Kelak
Allah akan membalas perbuatan mereka itu dengan pembalasan yang
paling buruk. Karena itulah maka discbutkan dalam firman selanjut-
nya:
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Kami akan mengatakan (kepada mereka), “Rasakanlah oleh kali-
an azab yang membakar.” (Azab) yang demikian itu adaloh dise-
babkan pewialan iengan kalian sendiri, dan bahwasanya Allah
sekali-kali tidak menganiava hamba-hamba-Nva. (Al Imran;
181-182)

Yakni dikatakan hal wersebut kepada mercka sebagai teguran, celaan,
penghinaan. dan gjekan.
Firman Allah Swt.:
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(Yaiw) orang-orang (Yahudi) yang mengatakan, “Sesungguhnya
Allah telah memerintahkan kepada kami, supaya kami jangan
beriman kepada seseorang rasul, sebelum dia mendaiangkan ke-
pada kami korban yang dimakan api.” (Al Imran; 183)

Allah Swt. menycbutkan demikian sebagai pendustaan terhadap merc-
ka yang menduga bahwa Allah elah memerintahkan kepada mereka
melalui kitab-kitab mercka, babwa janganlah mercka beriman kepada
seorang rasul pun scbelum membukitikan saluh satu mukjizatnya yang
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nyata bahwa barang stapa mengeluarkan suatu sedekah dari kalangan
umatnya, lalu sedekahnya itu diterima darinya, maka akan ada api
yang turun dari langit melahap sedckahnya itu.

Demikianlah menurut pendapat 1bnu Abbas dan Al-Hasan serta
selain keduanya. Allah Swt. berfirman:
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Katakanlah, “Sesungguhnya telah datang kepada kalian bebera-
pa orang rasul sebelumku, membawa kelerangan-keterangan
vang nyala.”(Ali Tmran: 183)

Yaitu hujah-hujah dan bukti-bukti,
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dan membawa apa yang kalian sebutkan. (Ali Imran: 183)

Yakni adanya api yang melahap korban-korban yang diteP'ma.
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maka mengapa kalian membunuh mereka. (Ali Imran: 183)

Dengan kata lain, mengapa kalian membalas mercka dengan mendus-
takan mereka, menentang mereka, dan mengingkari mercka, bahkan
kalian berani membunuh mereka.
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Jika kalian adalah orang-orang yang benar. (Ali Imran: 183)

Bahwa kalian mengikuti perkara yang hak dan taat kepada ras.’ -
Selanjutnya Allah berfirman, menghibur Nabi Muszvoao
melalui ayat berikut:

rs 1

Pt



sl
)
o]

Juz 4 — Ali Imran

L e M} B .;&i”._},:g\_;

e
Jika mereka mendustakan kamu, maka sesungguhnya rasul-rasul
sebelum kamu pun telah didustakan (pula), mereka membawa
mukjizat-mukjizat yang nyaia, Zabur dan kitab yang memberi
penjelasan yang sempurna. (Ali Imran: 184)

Dengan kata lain, janganlah kamu menjadi lemah karena mercka
mendustakan kamu. Engkau mempunyai teladan dan contoh dari ra-
sul-rasul sebelum kamu yang didustakan mercka, padahal para rasul
itu datang dengan membawa ketcrangan-keterangan, yakni hujah-hu-
jah dan buliti-bukti yang nyata.

Az-Zubur, makna yang dimaksud ialah kitab-kitab yang berupa
lembaran-lembaran yang diturunkan kepada rasul-rasul.

Al-Kitabul Munir artinya Al-Kitab yang jclas dan gambiang.

Ali Imran, ayat 185-186
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Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati. Dan sesungguhnya
pada hari kianmat sajalah disempurnakan pahala kalian. Barang
siapa dijauhkan dari neraka dan dimasukkan ke dalam surga,
maka sunggukh ia telah beruntung. Kehidupan dunia it tidak lain
hanyalah kesenangan yang memperdayakan. Kalian sungguh-
sungguh akan diuji terhadap harta kalion dan diri kalian, Dan
(Juga) kalian sungguh-sungguh akan mendengar dart orang-
orang yang diberi kitab sebelum kalian dan dari orang-orang
yang mempersekutukan Allah, gangguan yang banyak yang me-
nyakitkan hati, Jika kalian bersabar dan berlakwa, maka
sesungguhnya yang demikian i termasuk urusan yang patul
dintamakan.

Allah Swt. memberitahukan kepada semua makhluknya secara umum.
bahwa setiap yang berjiwa pasti akan merasakan mati. Perihalnva sa-
ma dengan firman Aflah Swt. yang mengatakan:
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Semua yang ada di bumi ity akan binasa. Tetap ke;ga! Zat Turati-
mu yang mempunyai kebesaran dan kemuliaan. (Ar-Rahman: 26-
2N

Hanya Dia sendirilah yang Hidup Kckal dan tidak mati, sedangkan jin
dan manusia semuanya mati, begitu pula para malaikat umumnya dan
para malaikat pemangku Arasy. Hanya Allah sematalah Yang Maha
Esa lagi Mahaperkasa Yang Kekal Abadi. Dengan demikian, berarti
Allah Yang Mahaakhir, schagaimana Dia Maha Pertama (Akhimya
Allah tidak ada kesudahannya dan Permulaan Allah tidak ada awal-
nya, pent.). .

Ayat ini merupakan belasungkawa kepada semua manusia, kare-
na sesungguhnya tidak ada secrang pun di muka bumi ini melainkan
pasti mati. Apabila masa telah habis dan nuffah yang telah ditakdir-
kan oleh Allah keberadaannya dari sulbi Adam telah habis. serta se-
mua makhluk habis, maka Allah melakukan hari kiamar dan memba-
las scrmua makhluk sesuai dengan amal perbuatannya masing-masing,
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vang besar, yang kecil, yang banyak, yang sedikit,serta yang tua dan
vang muda, semuanya mendapat balasannya. Tiada seorang pun yang
Jianiava barang sedikit pun dalam penerimaan pembalasannya. Kare-
ra itulah maka Allah Swt, berfirmuan;
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Dan sesungguhnya pada hari kiamat sajalah disempurnakan
pahala kalian. (Al Tmran: 185)

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abdul
Aziz Al-Uwaisi, telah menceritakan kepada kami Ali ibnu Abu Ali
Al-Hasyimi, dari Ja’far ibnu Muhammad Ali ibnul Husain, dari ayah-
nva. dari Ali ibnu Abu Thalib r.a. yang menceritakan bahwa ketika
Nabi Saw. wafat, dan belasungkawa berdatangan, maka datanglah ke-
pada mereka seseorang yang méreka rasakan keberadaannya, tetapi
mercka tidak dapat melihat ujudnya. Orang terscbut mengatakan:
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Semoga keselamatan terlimpah kepada kalian, hai Ahlul Bail.
Begitu pula rahmat Allah dan berkahnya, tiap-tiap yang berjiwva
akan merasakan mati. Dan sesungguhnya pada hari kiamat saja-
lah disempurnakan pahala kalian. Sesungguhnya belasungkawa
dari setiap musibah itu hanyalah kepada Allah, dan hanya kepa-
da-Nya memohon ganti dari setiap yang telah binasa, dan hanya
kepada-Nya meminta disusutkan dari setiap yang ierlewatkan.
Karena itu, hanya kepada Allah-lah kalian percaya, dan hanya
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kepada-Nyalak kalian berharap, karena sesungguhnya orang
yang tertimpa musibah itu ialah orang vang terhalang tidak mer-
dapat pahala. Darn semoga keselamatan terlimpak kepada kalian.
begitu pula rahmat Allah dan berkah-Nva.

Ja'far ibnu Muhammad mengatakan, telah menceritakan kepadaku
ayahku, bahwa Ali Abu Talib berkata. “Tahukah kalian, siapakah
orang ini?" Ali mengatakan pula, “Dia adalah Al-Khidir a.s.”

Firman Allah Swt.;
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Barang siapa dijauhkan dari neraka dan dimasuscion <€ cc.um
surga, maka sungguh ia teluh beruniurg. 1Al Imrun. 125

Artinya, barang siapa vang dijuuhkan dari neruka dan selamat darinya
serta dimasukkan ke dalam surga, berarti ia sangat beruntung,

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami
ayahku, telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Abdullah
Al-Ansari, telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Amr
ibnu Algamah, dari Abu Salamah,dari Abu Hurairah yang maengata-
kan bahwa Rasulullah Saw. pemah bersabda:
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Tempat sebuah cemeti di dalam surga lebih baik daripada dunia
dan apa yang ada di dalamnya. Bacalah oleh kalian jika kalian
Suka, yaitu firman-Nya, “Barang siapa dijauhkan dari neraka
dan dimasukkan ke dalam surga, maka sungguhlah ia telah ber-
untung” (Ali Imran: 186).

Hadis ini ditetapkan di dalam kitab Sahihair melalui jalur lain tanpa

memakai tambahan ayat. Telah diriwayatkan pula oleh Ibnu Abu
Hatim serta Ibnu Hibban di dalam kitab Sahih-nya dan Imam Hakim
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dr dalam kitab Mustadrak-nya tanpa memakai tambahan ini melalui
hadis Muhammad ibnu Amr.

Telah diriwayatkan pula dengan memakai tambahan ini oleh Ibnu
Murdawaih melalui jalur yang lain, Untuk itu Ibnu Murdawaih me-
ngatakan, telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Ahmad
ibnu Tbrahim, telah menceritskan kepada kami Muhammad ibnu
Yzhya. telah menceritakan kepada kami Humaid ibnu Mas’adah, telah
menceritakan kepada kami Amr ibnu Ali, dari Abu Hazim, dari Sahl
ibnu Sa'd yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersab-

da:
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~___Sesungguhnya tempal sebuah cemeti seseorang di antara kalian
di dalam surga lebih baik daripada dunia ini dan semua yang
ada di dalamnya.

Sahl ibnu Sa’d melanjutkan kisahnya, bahwa setelah itu beliau Saw.
membacakan fimlan—Nya'
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Barang siapa dijauhkan dari nercka dan dimasukkan ke dalam
surga,maka sungguh ia telah beruntung. (Ali Imran: 1853)

Dalam pembahasan yang lalu schubungan dengan finnan-Nya:
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dan janganiah sekali-kali kalian mati melainkar dalam keadaan
beragama Islam. (Ali Tmran: 102)

Sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Waki’ ibnul Jarrah di dalam ki-
tab tafsimya, dari Al-A’masy ibnu Zaid ibnu Wahb, dari Abdur
Rahman ibnu Abdu Rabbil Ka’bah, dari Abdullah ibnu Amr ibnul As
yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pemah bersabda:
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Barang siapa yang ingin dijauhkan dari neraka dan dimasukkan
ke dalam surga, maka hendaklah ia mati sedang ia dalam keada-
an beriman kepada Allah dan hari kemudion. Dan hendaklah ia
memberikan kepada orang-orang apa yang ia suka bila diberi-
kan kepada dirinya sendiri.

Imam Ahmad meriwayatkannya di dalam kitab musnadnya dari
Waki’ dengan lafaz yang sama.
Firman Allah Swt.:
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Kehidupan dunia itu tidak lain hanyalah kesenangun yang mem-
perdayakan. (Ali Imran: 185)

Makna ayat ini mengecilkan perkara duniawi dan meremehkan urus-
annya. Bahwa masalah duniawi itu adalah masalah yang rendah, paﬁu
lenyap, sedikit, dan pasti rusak. Seperti yang diungkapkan oleh Allah
Swt. dalam ayat yang lain, yaitu firman-Nya:
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Tetapi kamu (orang-orang kaﬁr) memilih kehidupan duniawi. Se-
dangkan kehidupan akhirat adalah lebih baik dan lebih kekal.
(Al-A’la: 16-17)

S TRl A TS 62 by
TR Vrtcgos

-t sawilts L;J\



344 Juz 4 — Ali Imran

Dan apa saja yang diberikan kepada kalian, maka itu adalah ke-
nikmatan hidup duniawi dan perhiasannya, sedangkan apa yong
di sisi Allah adalah lebih baik dan lebih kekal. (Al-Qasas: 6()

Dan dalam sebuah hadis disebutkan:
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Demi Allah, tiadalah dunia ini dalam kehidupan di akhiral, me-
lainkan sebagaimana seseorang di antara kalian mencelupkan

/jari lelunjuknya ke dalam laut, maka hendaklah ia melihat apa
yang didapat olehnya dari laut itu.

Qatadah mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya:
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Kehidupan dunia ity tidak lain hanyalah kesenangan yang mem-
perdayakan. (Ali Jmran: 185)

Bahwa kehidupan duniawi itu merupakan kesenangan yang akan di-
tinggalkan; tidak lama kemudian, demi Allah yang tidak ada Tuhan
selain Dia, pasti menyurut dan hilang dari pemiliknya. Karena itu,
ambillah dari kehidupan ini sebagai sarana untuk taat kepada Allah,
jika kalian mampu dan tidak ada kekuatan (untuk melakukan ketaat-
an) kecuali berkat pertolongan Allah Swi.

Firman Allah Swt..
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Kalian sungguh-sungguh akan diuji terhadap harta kalian dan
diri kalian. (Ali Imran: 186)

Ayat ini sama maknanya dengan ayat yang lain, yaitu firman-Nya:
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Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepada kalian dengan
sedikit ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa, dan buah-
buahan. (Al-Baqarah: 155), hingga akhir ayat berikutnya.

Dengan Kata lain, seorang mukmin itu harus diuji terhadap sesuatu
dari hartanya atau dirinya atau anaknya atau istrinya. Scorang muk-
min mendapat ujian (dari Allah) sesuai dengan tingkatan kadar
agamanya; apabila agamanya kuat, maka ujiannya lebih dari yang
fain.
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Dan (juga) kalian sungguh-sungguh akan mendengar dari
orang-orang yang diberi kitab sebelum kalian dan dari orang-
orang yang mempersekutukan Allah, gangguan yang banyak
yang menyakitkan hati. (Ali Imran: 186)

Allah Swt. berfirman kepada orang-orang mukmin ketika mcrcka,ﬂ/bd
di Madinah sebelum Perang Badar untuk meringankan beban mereka
dari tekanan gangguan yang menyakitkan hati yang dilakukan oleh
kaum Ahli Kitab dan kaum musyrik. Sekaligus memerintahkan mere-
ka agar bersikap pemaaf dan bersabar serta memberikan ampunan
hingga Allah memberikan jalan kelar dari hal tersebut, Untuk itu
Allah Swt. berfirman:
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Jika kalian bersabar dan bertakwa, maka sesunggihnyva yvang de-

mikian itu termasuk urusan yang patul diwtamaken. (Ali
Imran:186)
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Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah imenceritakan kepada kami ayah-
ku, telah menceritakan kepada kami Abul Yaman, telah menceritakan
kepada kami Syu’aib ibnu Abu Hamzah, dari Az-Zuhri; Urwah ibnuz
Zubair menceritakan kepadanya, Usamah ibnu Zaid pemah bercerita
kepadanya bahwa Nabi dan para sahabatnya di masa lalu selalu bersi-
kap pemaaf terhadap orang-orang musyrik dan Abli Kitab, scsuai de-
ngan perintah Allah kepada mercka, dan mercka bersabar dalam
menghadapi gangguan yang menyakitkan. Perintah Allah Swt. terse-
- but adalah melalui firman-Nya:
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Dan (juga) kalian sungguh-sungguh akan mendengar dari orang-
orang yang diberi kitab sebelum kalian danr dari orang-orang
yang mempersekutukan Allah, gangguan yang banyak yang me-
nyakitkan hati. (Ali Imran; 186)

Tersebutlah bahwa Rasulullah Saw. bersikap pemaaf scsuai dengan
pengertiannya dari apa yang diperintahkan oleh Allah kepadanya, sc-
hingga Allah mengizinkan kepada beliau terhadap mereka (yakni ber-
tindak terhadap mercka). Demikianlah menurut apa yang diketengah-
kannya secara ringkas.

Imam Bukhari mengetengahkannya dalam bentuk yang panjang
lebar di saat ia menafsirkan ayat ini. Dia mengatakan, telah menceri-
takan kepada kami Abul Yaman, telah menceritakan kepada kami
Syu’aib, dari Az-Zuhri, telah menceritakan kepadaku Urwah ibnuz
Zubair; Usamah ibnu Zaid tclah menceritakan kepadanya bahwa
Rasulullah Saw. mengendarai himar (keledai) dengan memakai kain
qatifah fadakiyah, seraya membonceng Usamah ibnu Zaid di bela-
kangnya, dalamm rangka hendak menjenguk Sa’d ibnu Ubadah yang
ada di Banil Haris ibnul Khazraj. Hal ini terjadi sebelum Perang
Badar.

Ketika beliau melewati suatu majelis yang di dalamnya terdapat
Abdullah ibnu Ubay ibnu Salul sebelum dia Islam (lahiriahnya), ter-
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nyata di dalam majelis terdapat campuran orang-orang yang terdir
atas kaum muslim, kaum musyrik penyembah berhala, dan Ahli Kitab
Yahudi. Di dalam majelis itu terdapat pula Abdullah ibnu Rawwahah.

Di saat majelis tersebut tertutup oleh debu kendaraan Nabi Saw.,
maka Abdullah ibnu Ubay menutupi hidungnya dengan kain selen-
dangnya, lalu berkata, “Janganlah engkau membuat kami berdebu.”

Rasulullah Saw. mengucapkan salam kepada mereka, lalu ber-
henti dan turun dari kendaraannya, kemudian menyeru mereka untuk
menyembah Aliah Swt. dan membacakan Al-Qur’an kepada mereka.

Maka Abdullah ibnu Ubay berkata, “Hai manusia, sesungguhnya
aku tidak pandai mengucapkan apa yang kamu katakan itu, jika hal
itu benar. Maka janganlah kamu ganggu kami dengannya dalam ma-
jelis kamni ini. Kemnbalilah ke kendaraanmu, dan barang siapa yang
datang kepadamu, ceritakanlah (hal itu) kepadanya”

Abdullah ibnu Rawwahah berkata, “Tidak, wahai Rasulullah, li-
putilah kami dengan debumu di majelis kami ini, karena sesungguh-
nya kami menyukai apa yang engkau sampaikan itw” Akhimya kaum
muslim saling mencaci dengan kaum musyrik dan orang-orang
Yahudi, hingga hampir saja mercka saling baku hantam, tetapi
Rasulullah Saw. terus-menerus melerai mereka hingga mereka tenang
kembali.

Sesudah itu Rasulullah Saw. mengendarai kembali keledainya,
lalu meneruskan perjalanannya hingga sampai di rumah Sa’d ibnu
Ubadah. Beliau masuk ke dalam rumahnya, lalu bersabda kepadanya,
“Hai Sa’d, tidakkah engkau mendengar apa yang.telah dikatakan oleh
Abu Hubab —yang beliau maksud adalah Abdullah ibnu Ubay—?
Dia telah mengatakan anu dan anu.”

Sa’d ibnu Ubadah menjawab, “Wahai Rasulullah, maafkaniah dia
dan ampunilah dia. Demi Tuhan yang telah menurunkan Al-Qur’an
kepadamu, sesungguhnya Allah telah menurunkan perkara yang hak
kepadamu, dan sesungguhnya semua penduduk kota ini telah berda-
mai (setuju) untuk mengangkat dia (Ibnu Ubay) menjadi pcmimpin
mereka dan membelanya dengan penuh kefanatikan. Akan tetapi, se-
telah Allah menolak hal tersebut dengan perkara hak yang telah Dia
turunkan kepadamu, maka dia merasa tersisihkan, maka apa yang te-
lah engkau lihat i merupakan ungkapan rasa tidak puasnya.”
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Maka Rasulullah Saw. memaafkan tindakan Ibnu Ubay itu.
Rasululiah Saw. dan para sahabatnya bersikap pemaaf terhadap gang-
guan kaum musyrik dan kaum Ahli Kitab scperti apa yang diperintah-
kan olch Allah kepada mereka, dan tetap bersabar serta menahan diri.
Aliah Swt. telah berfirman:
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Dan (juga) kalian sungguh-sungguh akan mendengar dari
orang-orang yang diberi kitab sebelum kalian don dari orang-
orang yang mempersekutukan Allah, gangguan yang banyak
yang menyakitkan hati. (Ali lmran: 186), hingga akhir ayat.

Dalam ayat yang lainnya Allah Swt. telah berfirman:
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Sebagian besar Ahli Kitab mengmgmkan agar mereka dapat me-
ngembalikan kalian kepada kekafiran setelah kalian beriman ka-
rena dengki yang (timbul) dari diri mereka sendiri, setelah nyata
bagi mereka kebenaran. Maka maafkaniah dan biarkaniah mere-
ka, sampai Allah mendatangkan perintah-Nya. (Al-Bagarah:
109), hingga akhir ayat.

Nabi Saw. bersikap pemaaf menurut pengertian yang beliau pahami
dari perintah Allah Swt. schingga Allah memberikan izin kepada be-
liau untuk bertindak terhadap mereka.

Ketika Rasulullah Saw. melakukan Perang Badar, yang di dalam
perang itu Allah mematikan banyak para pemimpin orang-orang kafir
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Quraisy, maka Abdullah ibnu Ubay ibnu Salul dan orang-orang
musyrik penyembah berhala yang mengikutinya mengatakan, “Ini
merupakan suatu perkara yang sudah kuat, maka berbaiatlah kalian
kepada Rasulullah Saw. untuk Istam.” Akhirnya mereka berbaiat dan
masuk Tslam.

Setiap orang yang menegakkan kebenaran atau memerintahkan
kepada kebajikan atan melarang terhadap perbuatan mungkar pasti
mendapat ganguan dan rintangan, dan tiada jalan baginya kecuali ber-
sabar demi membela agama Allah dan meminta pertolongan kepada-
Nya serta mengembalikan segala sesuatunya kepada Dia.

Ali Imran, ayat 187-189
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Dan (ingatiah) ketika Allah mengambil janji dari orang-orang
yang telah dibert kitab (yaitu), “Hendaklah kalian menerangkan
isi kitab ity kepada manusia, dan janganiah kalian menyembu-
nyikannya,” lalu mereka melemparkan janji itu ke belakang
punggung mereka dan mereka menukarnya dengan harla yang
sedikit. Amatlah buruknya (ukaran yang mereka terima. Jangar-
lah sekali-kali kamu menyangka bahwa orang-orang yarg 2er-
bira dengan apa yang telah mereka kerjakan dan mer eka suka
supaya dipuji terhadap perbuatan yang belum mereka kerjakan,
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N junganlah kamu menyangka bahwa mereka terlepas dari siksa,
dan bagi mereka siksa yang pedih. Kepunyaan Allah-lah keraja-
an langit dan bumi; dan Allah Mahakuasa atas segala sesuatu.

Makna ayat ini mengandung celaan dan ancaman Allah terhadap
kaum Ahli Kitab, yaitu mereka yang Allah telah mengambil janji dari
mereka melalui lisan nabi-nabi-Nya, bahwa mereka bersedia beriman
kepada Nabi Muhammad Saw. dan mau mempopulerkannya di ka-
langan manusia, sehingga mereka dalam keadaan siap dalam me-
nyambut perkaranya. Apabila tiba saatnya Allah mengutus dia, maka
mereka tinggal mengikutinya. Akan tetapi, mereka menyembunyikan
hal tersebut dan menukar kebaikan di dunia dan akhirat yang telah di-
Janjikan kepada mereka dengan harga yang sedikit dan keberuntungan
duniawi yang rendah. Maka seburuk-buruk transaksi adalah transaksi
yang mereka lakukan, dan seburuk-buruk penukaran adalah jual beli
yadng mereka lakukan.

Di dalam ungkapan ini terkandung peringatan bagi para ulama
agar mereka jangan menempuh jalan orang-orang yang bersifat de-
mikian, karena akibatnya mereka akan tertimpa bencana yang sama
dan membuat mereka termasuk ke dalam golongannya.

Karena itu, sudah seharusnya bagi ulama menyiarkan ilmu yang
bermanfaat yang ada di tangan mereka, yaitu ilmu yang menunjukkan
kepada amal yang saleh, dan janganlah mereka menyembunyikan se-
suatu pun darinya.

Di dalam sebuah hadis yang diriwayatkan melalui berbagai jalur
dari Nabi Saw. disebutkan bahwa beliau Saw. pernah bersabda:
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Barang siapa yang ditanya mengenai suatu ilmu, lalu ia me-
nyembunyikannya, kelak ia akan disumbat pada hari kiamat de-
ngan penyumbat dari api neraka.

Firman Allah Swt.:

"} /.—jb /!}w #j\y\b&’;;'n:&’:m //'-:.4

[—ALVR Wbﬂ‘:’



(PP
th

Tafsir lbnu Kasir

Janganiah sekali-kali kamu menyangka bahwa orang-orang yang
gembira dengan apa yang telah mereka kerjakan dan mereka su-
ka supaya dipuji terhadap perbuatan yang belum mereka kerja-
kan. (Ali Imran: 188), hingga akhir ayat.

Yang dimaksud oleh ayat ini ialah orang-orang yang suka pamer yang
ingin dipuji dengan apa yang tidak pernah mereka berikan (lakukan).
Seperti pengertian yang ada di dalam kitab Sahihain, dari Nabi Saw.,
yaitu:
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Barang siapa yang mengucapkan suafy pengakuan secara dusia

dengan tujuan ingin dipuji karenanya, maka Allah tidak menam-
bahkan kepadanya melainkan kekurangan.

Di dalam hadis Sahihain disebutkan pula dengan keterangan yang le-
bih jelas, yaitu:
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Orang yang ingin terpuji dengan apa yang tidak pernah ia beri-

kan sama saja dengan orang yang memakai pakaian dusta dua
lapis.

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Hajah,
dari Ibnu Juraij, telah menceritakan kepadaku Ibnu Abu Mulaikah;
Humaid ibnu Abdur Rahman ibnu Auf pemah menceritakan kepada-
nya bahwa Marwan pernah berkata kepada Rafi’ (yaitu pengawal pni-
badinya), “Berangkatlah kamu kepada Ibnu Abbas dan katakanlah,
"Jika setiap orang dari kita disiksa karena merasa gembira dengan apa
yang telah ia kerjakan dan suka supaya dipuji terhadap perbuatan
yang belum ia kerjakan, niscaya kita semua akan disiksa’.”

Maka Ibnu Abbas menjawab, “Mengapa kamu berpemahaman
demikian terhadap ayat ini? Sesungguhnya ayat ini diturunkan hanya
berkenaan dengan orang-orang Ahli Kitab.” Kemudian Tbnu Abbas
membacakan firman-Nya:
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Dan (ingatlah) ketika Allah mengambil janji dari orang-orang
vang telah diberi kitab (yaitu), “Hendaklah kalian menerangkan
isi kitab itu kepada manusia, dan janganiah kalian menyembu-
nyikannya,” lalu mereka melemparkan junji itu ke belakang
punggung mereka dan mereka menukarnya dengan harga yang
sedikit. Amatiah buruknya tukaran yang mereka lerima. Jangan-
lah sekali-kali kamu menyangka bahwa orang-orang yang gem-
bira dengan apa yang telah mereka kerjakan dan mereka suka
supava dipuji lerhadap perbuatan yang belum mereka kerjakan.
(Ali Imran: 187-188), hingga akhir ayat.

Ibnu Abbas mengatakan bahwa Nabi Saw. pernah menanyakan sesua-
tu kepada mereka (Ahli Kitab) dan mercka menyembunyikannya scrta
memberitahukan hal yang lain kepadanya. Setelah itu mereka keluar
dengan perasaan bahwa mereka telah memperlihatkan kepada beliau
bahwa mercka telah menceritakan kepada beliau apa yang beliau ta-
nyakan kepada mereka. Mereka ingin dipuji dengan perbuatan terse-
but serta merasa gembira karena perbuatan mereka menurut mereka
berhasil mengelabuinya dengan memberikan jawaban lain dan me-
nyembunyikan fawaban yang sebenamya dari Nabi Saw,

Hal ini diriwayatkan olech Imam Bukhari di dalam kitab tafsimya,
Imam Muslim dan Imam Turmuzi serta Imam Nasai di datam kitab
tafsimya masing-masing; juga Ibnu Abu Hatim, Ibnu Khuzaimah,
Imam Hakim di dalam kitab Mustadrak-nya, dan Ibnu Murdawaih.
Semua meriwayatkannya melalui hadis Abdul Malik ibnu Juraij de-
ngan lafaz yang semisal.

Imam Bukhari meriwayatkannya pula melalui hadis Ibnu Juraij,
dari Ibnu Abu Mulaikah, dari Algamah ibnu Waqqgas, bahwa Marwan
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pernah berkata kepada pengawal pribadinya, “Hai Rafi’, berangkatlah
kamu kepada Ibnu Abbas,” lalu Imam Bukhari menuturkannya hingga
akhir hadis.

Imam Bukhari mengatakan, telah menceritakan kepada kami
Sa’id ibnu Abu Maryam, telah menceritakan kepada kami
Muhammad ibnu Ja’far, telah menceritakan kepadaku Zaid ibnu
Aslam, dari Ata ibnu Yasar, dari Abu Sa’id Al-Khudri, bahwa sejum-
lah kaum lelaki dari kalangan orang-orang munafik di masa
Rasulullah Saw. apabila Rasulullah Saw. berangkat ke suatu medan
perang, maka mereka tidak mau ikut dan tctap tinggal di Madinah;
mercka merasa gembira dengan ketidakikutsertaan mereka yang ber-
tentangan dengan prinsip Rasulullah Saw.

Tetapi apabila Rasuluilah Saw. tiba dari medan perang, mercka
meminta maaf kepadanya dan bersumpah untuk memperkuat alasan
mereka. Mereka merasa gembira dengan apa yang tidak pemmah mere-
ka kerjakan. Lalu turunlah firman Allah Swt.;
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Janganlah sekali-kali kamu menyangka bahwa orang-orang vang
gembira dengan apa yang telah mereka kerjakan dan mereka su-
ka supaya dipuji terhadap perbuatan yang belum mereka kerja-
kan. (Al Imran: 188), hingga akhir ayat.

Hal yang sama diriwayatkan oleh Imam Muslim melalui hadis Ibnu
Abu Maryam dengan lafaz yang semisal.

Ibnu Murdawaih meriwayatkannya di dalam kitab tafsimya mela-
lui hadis Al-Lai$ ibnu Sa’d, dari Hisyam ibnu Sa’'d, dari Zaid ibnu
Aslam yang mengatakan bahwa Abu Sa’id, Rafi’ ibnu Khadij, dan
Zaid ibnu Sabit semuanya pernah menteritakan, “Ketika kami berada
di majelis Marwan, lalu Marwan berkata, *Hai Abu Sa'id, bagaimana-
kah pendapatmu dengan firman-Nya:
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Jernganiah sekali-kali kamu menyangka bahwa orang-orang yang
gembrra dengan apa yang felah mereka kerjakan dan mereka su-
ka supaya dipuji terhadap perbuatan yang belum mereka kerja-
kan. (Ali Imran: 18%),

sedangkan kami gembira dengan apa yang telah kami kerjakan dan
suka bila dipuji terhadap perbuatan yang belum kami kerjakan?’.”

Abu Sa’id menjawab, “Makna ayat ini tidaklah seperti itu. Se-
sungguhnya hal tersebut ditujukan kepada sejurnlah orang dari ka-
langan kaum munafik. Mereka tidak ikut apabila Rasulullah Saw. me-
ngirimkan pasukannya. Jika pasukan Rasulullah Saw. mendapat musi-
bah, mercka merasa gembira karena ketidakikutsertaan mereka. Teta-
pi jika pasukan kaum muslim beroleh pertolongan dari Allah dan ke-
menangan, maka mereka mengadakan perjanjian pakia pertahanan
bersama kaum muslim, dengan maksud mengambil hati kaum muslim
agar kaum muslim memuji mereka karena simpati mereka kepada ke-
menangan yang dicapai oleh kaum muslim.”

Marwan berkata, “Mengapa pengertiannya demikian?” Abu Sa’id
berkata, “Orang ini mengetahui hal tersebut.” Marwan berkata, “Apa-
kah memang demikian, hai Zaid?” Zaid menjawab, “Ya, benarlah apa
yang dikatakan oleh Abu Sa’id.”

Kemudian Abu Sa’id berkata, “Orang ini pun mengetahui hal ter-
sebut, (yang dimaksud ialah Rafi’ ibnu Khadi)), tetapi ia khawatir jika
menceritakannya kepadamu, maka kamu nanti akan mencabut bagian
sedekah untanya.”

Ketika mereka telah keluar dari tempat Marwan, maka Zaid ber-
kata kepada Abu Sa’id Al-Khudri, “Mengapa engkau tidak memuji
diriku yang telah mempersaksikan untukmu?” Abu Sa’id berkata ke-
padanya, “Engkau telah mempersaksikan perkara yang hak.” Zaid
ibnu Sabit berkata, “Mengapa engkau tidak memujiku yang telah me-
lakukan kesaksian perkara hak bagimu?”

Kemudian Ibnu Murdawaih meriwayatkan pula melalui hadis
Malik, dari Zaid ibnu Aslam, dari Rafi’ ibnu Khadij, bahwa ia dan
Zaid ibnu Sabit pemah berada di tempat Marwan ibnul Hakam yang
menjabat sebagai amir kota Madinah. Marwan berkata, “Hai Rafi’,
schubungan dengan peristiwa apakah ayat ini diturunkan?” Lalu Ibnu
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Murdawaih mengetengahkan hadis yang sama seperti apa yang diri-
wayatkannya dari Abu Sa’id r.a.

Sesudah peristiwa itu Marwan ibnul Hakam mengutus seseorang
kcpada sahabat Ibnu Abbas untuk menanyakan hal tersebut, seperti
yang telah disebutkan di atas. Lalu Ibnu Abbas menjawab seperti apa
yang telah kami terangkan di atas.

Tidak ada perbedaan antara apa vang dikatakan olch Ibnu Abbas
dengan apa yang dikatakan oleh mereka. mengingat ayat bermakna
umum mencakup semua apa vang telah discbutkan,

Ibnu Murdawaih meriwayatkan pula melalui hadis Mubammad
ibnu Atig dan Musa ibnu Ugbah, dari Az-Zuhri, dari Muhammad
ibnu Sabit Al-Angari atau Sabit ibnu Qais Al-Angari yang telah ber-
kata, “Wahai Rasulullah, demi Allah aku merasa khawatir bila menja-
di orang yang binasa.” Nabi Saw. bertanya, “Mengapa?” Ia mengata-
kan, “Allah telah melarang sesecrang suka bila dipuji terhadap apa
yang tidak dikerjakannya. sedangkan diriku ini suka dengan pujian.
Allah telah melarang berbuat sombong. sedangkuan diriku inj suka ke-
indahan (menghias dirl). Allah melurang kami menvanekat suara lo-
bih dari suaramu, sedangkan aku ini adalah orang yang Keras suara-
nya.” Maka Rasulullah Saw. bersabda:
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“Tidakkah engkau suka bila kamu hidup terpuji, gugur dalam ke-
adaan syahid, dan masuk surga?” la menjawab, “Tentu saja
mau, wahai Rasululiah.” Maka ia hidup terpuji dan gugur seba-
gat syahid dalam perang melawan Musailamah Al- Kaziab.

Firman Alah Swt.;
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Jjanganlah kamu menyangka bahwa mereka terlepas dari siksa.
(Ali Imran: 188)
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[Lafaz :crsabarnahum dibaca dengan memakai huruf t@ menunjukkan
makna lawan bicara hanya satu orang, dapat pula dibaca dengan me-
makai huruf ya dengan makna menceritakan keadaan mereka.

Dengan kata lain, janganlah kamu mengira bahwa mereka scla-
mat dari siksa Kami, bahkan mercka pasti terkena siksa Kami. Karcna
itulah Allah Swt. berfirman dalam firman berikutya:
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dan bagi mereka siksa yang pedih. (Ali Imran: 188)

Selanjuiny a Aldlah Swt. berfimman:
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Kepunvaan Allah-lah kerajaan langit dan bumi: dan Allah
Mahakuasa atas segala sesuatu. (Ali Imran: 189)

Yakni Dia adalah Pemilik segala sesuatu, Mahakuasa atas segala se-
suatu, tiada sesuatu pun yang mengalahkan-Nya. Karena iwu. takutlah
kalian kepada-Nya dan jangan sckali-kali kalian melanggar-Nya. Ha-
ti-hatilah kalian kepada murka dan pembalasan-Nya, karena sesung-
guhnya Dia Mahaagung yang tiada sesuatu pun yvang lebih agung da-
ripada-Nya; lagi Mahakuasa vang tiada seorang pun lebih berkuasa
daripada Dia.

All Imran, ayat 190-194
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Sesungguhnya dalam penciptaan langii dan bumi. dar 5..:7 ~cr-
gantinya malam dan siang lerdcpar landc-ranis _'":'.;" LI
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sambil berdiri atau duduk Gioi dulom Feacior meeo ol
mereka memikivkan eRIGRE PERCIPIGER. Grg” D Sam STl
berkata), “Yu Tuhan kami, tiadalah Enghau mero i e
ngah sia-sia. Mahasuci Engkau, maka peliharalah kami dcr &
sa neraka. Ya Tuhan kami, sesungguhnya barung siapa rang
Engkau masukkan ke dalam neraka, maka sungguh telah Engkau
hinakan ia, dan tidak ada bagi orang-orang yang zalim seorang
penolong pun. Ya Tuhan kami, sesungguhnya kami mendengar
(seruan) yang menyeru kepada iman, (yaitu): ‘Berimaniah kalian
kepada Tuhan kalian,” maka kami pun beriman. Ya Tuhan kami,
ampunilah bagi kami dosa-dosa kami dan hapuskanlah dari kami
kesalahan-kesalahan kami, dan wafatkanlah kami beserta orang-
orang yang banyak berbuat bakii. Ya Tuhan kami, berilah kami
apa yang lelah Engkau janjikan kepada kami dengan perantara-
an rasul-rasul Engkau. Dan janganiah Engkau hinakan kami di
hari kiamat. Sesungguhnya Engkau tidak menyalahi janfi.”

Imam Tabrani mengatakan, telah menceritakan kepada karmt %7-= . .-
in ibnu Ishaq At-Tusturi, telah menceritakan kepada koo fo -2 5 -
Hammani, telah menceritakan kepada kami Ya'gqub A-Q.mmu. dan
Ja'far ibnu Abul Mugirah, dari Sa’id ibnu Jubair. dari [bnu Abbas
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vang menceritakan bahwa orang-orang Quraisy datang kepada orang-
orang Yahudi, lalu berkata, “Mukjizat apakah yang dibawa olch Nabi
Musa kepada kalian?” Orang-orang Yahudi menjawab, “Tongkat dan
tangannya yang tampak putih bagi orang-orang yang memandang.”
Mereka datang kepada orang-orang Nasrani, lalu bertanya, “Apakah
yang dilakukan oleh Nabi Isa?” Orang-orang Nasrani menjawab, “Dia
dapat menyembuhkan orang yang buta scjak lahimya, orang yang
berpenyakit supak, dan dapat menghidupkan orang-orang yang mati.”

Mereka datang kepada Nabi Saw. dan berkata, “Berdoalah kepa-
da Allah, semoga Dia menjadikan bagi kammi Bukit Safa ini menjadi
emas.” Maka turunlah ayat inj, yaitu firman-Nya;
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Sesungguhnya dalam pencipiaan langit dan bumi, dan silih ber-
gantinya malam dan sieng terdapat tandu-wnda bagi orang-
orang yang berakal. (Ali Tmran: 190)

Karena itu, renungkanlah oleh kalian hal tersebut.

Riwayat ini sulit dimengerti, mengingat ayat ini adalah ayat Ma-
daniyah, sedangkan permintaan mereka yang menghendaki agar Bukit
Safa menjadi emas adalah di Mekah.

Makna ayat ialah Allah Swt. berfirman:
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Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi. (Ali lmran:

190)

Yakni yang ini dalam ketinggiannya dan keluasannya, dan yang ini
dalam hamparannya, kepadatannya serta tata letaknya, dan semua
vang ada pada keduanya berupa tanda-tanda yang dapat disaksikan la-
gi amat besar, seperti bintang-bintang yang beredar dan yang tetap,
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lautan, gunung-gunung dan padang pasir, pcpohonan, tumbuh-tum-
buhan, tanam-tanaman dan buah-buahan serta hewan-hewan, barang-
barang tambang, serta berbagai macam manfaat yang berancka wama,
bermacam-macam rasa, bau, dan kegunaannya.

< P
SRS -J,@‘i}?‘é)t}"\s

dan silih berganunya malam dan siang. (Al Imran: 190)

Maksudnya, saling bergiliran dan saling mengurangi panjang dan
pendeknya; adakalanya yang ini panjang, scdangkan yang lainnya
pendek, kemudian keduanya menjadi sama. Sctelah itu yang ini
mengambil sebagian waktu dari yang lain hingga ia mienjadi panjang
waktunya, yang sebelum itu pendek, dan menjadi pendeklah yang ta-
dinya panjang. Scmuanya itu berjalan berdasarkan pengaturan dari
Tuhan Yang Mahaperkasa lagi Maha Mengetahui.
Karena itu, dalam firman selanjutnya discbutkan:
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terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal. (Ali Im-
ran: 190)

Yaitu akal-akal yang sempurna lagi memiliki kecerdasan, karena ha-
nya yang demikianlah yang dapat mengetahui segala sesuatu dengan
hakikatnya masing-masing secara jelas dan gamblang. Lain halnya
dengan orang yang tuli dan bisu serta orang-orang yang tak berakal.
Seperti yang disebutkan oleh Allah Swt. dalam firman-Nya:
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Dan banyak sekali tanda-tanda (kekuasaan Altahy di largit dan
di bumi yang mereka melaluinya, sedangkan mereka berpaling
darinya. Dan sebagian besar dari mereka tidak beriman kepada
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Aar. melainkan dalam keadaan mempersekutukan Aflah (dc-
ngap sesembahan-sesembahan lain). (Yusuf: 105-106)

Selunjutnya Allah menjclaskan ciri khas orang-orang yang berakal,
melalui firman berikutnya. Mercka adalah:
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Orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk
atau dalam keadaan berbaring. (Al Iimran: 191)

Seperti yang discbutkan di dalam kitak Sehtharm dengan melalui Im-
ran ibnu Husain, bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda:
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Salatlah sambil berdivi. Jika kamu tidak mampu berdiri, maka
salattah sambil duduk; dan jika kamuy tidek mampu sambil du-
duk, maka salatlah dengan berbaring pada lambungmu,

Mereka tidak pernah terputus dari berzikir mengingat-Nya dalam se-
mua keadaan mereka. Lisan, hati, dan jiwa mercka semuanya sclalu
mengingat Allah Swt.
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dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi. (Aldi
Imran: 191)

Mercka memahami semua hikmah yang terkandung di dalamnya yang
menunjukkan kepada kcbesaran Penciptanya, kekuasaan-Nya, penge-
tahuan-Nya, hikmah-Nya, pilihan-Nya, dan rahmat-Nya.

Syekh Abu Sulaiman Ad-Darani mengatakan, “Sesungguhnya
bila aku keluar dari rumahku, tiada sesuatu pun yang terlihat oleh ma-
taku melainkan aku melihat bahwa Allah telah memberikan suatu nik-
mat kepadaku padanya, dan bagiku di dalamnya terkandung pelajar-



Tafsir (bnu Kagir 361

an.” Demikianlah apa yang diriwayatkan oleh Ibnu Abud Dunia di
dalam Kitabut Tawakkul wal I tibar.

Diriwayatkan dari Al-Hasan Al-Basri bahwa ia pernah mengata-
kan, “Berpikir selama sesaat lebih baik daripada berdiri salat sema-
fam.”

Al-Fudail mengatakan bahwa Al-Hasan pemah berkata, “Pikiran
merupakan cermin yang memperlihatkan kepadamu kebaikan-kebaik-
an dan keburukan-keburukanmu.”

Sufyan ibnu Uyaynah mengatakan bahwa pikiran merupakan ca-
haya yang memasuki hatimu. Adakalanya ia mengucapkan tamsil un-
tuk pengertian tersebut melalui bait syair ini:
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Apabila seseorang menggunakan ckai pikirannya, maka pada se-
gala sesuatu terdapat pelajaran pogina.

Discbutkan dart Isa a.s, bahwa ia pernah mengatakan, "Beruntungieh
bagi orang yang ucapannya adalah zikir, diamnya berpikir, dan pan-
dangannya sebagai pelajaran.”

Lugmanul Hakim mengatakan, “Sesungguhnya lama menyendiri
mengilhamkan berpikir, dan lama berpikir merupakan jalan yang me-
nunijukkan ke pintu surga,”

Wahb ibnu Munabbih mengatakan bahwa tidak sckali-kali scse-
orang lama menggunakan pemikirannya melainkan ia akan mengerti,
dan tidak sckali-kali sescorang mengerti melainkan mengetahui, dan
tidak sckali-kali pula sescorang mengetahui melainkan beramal.

Umar ibnu Abdul Aziz mengatakan, “Berbicara untuk berzikir
kepada Allah Swt. adalah baik, dan berpikir tentang nikmat-nikmat
Allah lebih utama daripada ibadah.”

Mugi$ Al-Aswad mengatakan, “Ziarahilah kubur sctiap hari, nis-
caya menggugah pikiran kalian. Saksikanlah adegan hari kiamat de-
ngan hati kalian, dan renungkanlah kedua golongan yvang pergi ke da-
1am surga dan yang masuk ke dalam neraka. Gugahlsh hau kalian dan
tubuh kalian agar mengingat neraka dan beraneka ragam siksaan yang
ada di dalamnya.” Bila perkataannya sampai di situ, maka ia mena-
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ngis, hingga tubuhnya diangkat olch murid-nuridnya karena pingsan.

Abdullah ibnul Mubarak mengatakan bahwa scorang Iclaki ber-
sua dengan scorang rahib di deckat sebuah kuburan dan tempat pem-
buangan sampah. Lalu ia memanggil rahib itu dan mengatakan kepa-
danya, “Hai rahib, sesungguhnya padamu terdapat dua perbendahara-
an di antara perbendaharaan-perbendaharaan dunia. Keduanya me-
ngandung pelajaran bagimu, yaitu perbendaharaan kaum lelaki dan
perbendaharaan harta benda.”

Dirtwayatkan dari Ibnu Umar, bila ia ingin menycgarkan hatinya,
maka ia datang ke tempat yang telah ditinggalkan oleh penghuninya
{karcna sudah rusak). Kemudian ia berdiri di depan pintunya, lalu
berseru dengan suara yang lirih seraya mengatakan, “Ke manakah
penghunimu?” Kemudian ia mengoreksi dirinya sendiri dan memba-
cakan firman-Nya:
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Tiap-tiap sesuatu pasti binasa, kecuali Zat Alloh. (Al-Qagas: 88)

Diriwayatkan dari lbnu Abbas, bahwa ia pernah mengatakan, “Dua
rakaat yang lamanya pertengahan dengan bertafakkur adalah lebih
baik daripada berdiri salat sepanjung malam, sedangkan hatinya
lupa.”

Al-Hasan Al-Basri mengatakan, “Hai anak Adam, makanlah (isi-
lah} sepertiga perutmu dengan makanan, dan sepertiga lagi dengan
minuman, dan kosongkanlah sepertiga lainnya untuk memberikan
udara segar dalam bertafakkur.”

Salah scorang yang bijak mengatakan, “Barang siapa memandang
dunia tanpa dibarengi dengan pandangan mengambil pelajaran, maka
akan padamlah scbagian dari pandangan mata hatinya sesuai dengan
kelalaiannya.”

Bisyr ibnul Hari§ Al-Hafi mengatakan, “Seandainya manusia ber-
tafakkur merenungkan keagungan Allah Swt., niscaya mercka tidak
berani berbuat durhaka kepada-Nya.”

Al-Hasan meriwayatkan dari Amir ibnu Abdu Qais yang mence-
ritakan bahwa ia pernah mendengar bukan hanya dari seorang, dua



Tafsir Ibnu Kasir 363

orang, atau tiga orang dari kalangan sahabat Nabi Saw. Semuanya
mengatakan, “Scsungguhnya sinar keimanan atau cahaya keimanan
itu adalah tafakkur,”

Diriwayatkan dari Isa a.s., bahwa ia pernah mengatakan, “Hai
anak Adam yang lemah, bertakwalah kamu kepada Allah di mana
pun kamu berada. Jadilah kamu di dunia ini orang yang lemah, jadi-
kanlah masjid-masjid sebagai tempat tinggal, ajarkanlah kepada kedua
matamu menangis, juga kepada badanmu untuk bersabar, dan kepada
hatirmu untuk bertafakkur. Janganlah engkau pedulikan tentang rezeki
kecsokan hari.”

Telah diriwayatkan dari Amirul Mu-minin Umar ibnu Abdul
Aziz r.a., bahwa ia pernah menangis di suatu hari di antara teman-te-
mannya. Ketika ditanyakan kepadanya mengapa dia menangis, ia
menjawab, “Aku sedang memikirkan perihal dunia dan kesenangan
serta nafsu syahwatnya, maka aku dapat mengambil pelajaran dari-
nya. Yaitu sctiap kali nafsu syahwat belum terlampiaskan, maka terle-
bih dahulu dikeruhkan olch kepahitannya. Sekiranya di dalam dunia
tidak terdapat pelajaran bagi orang yang memikirkannya, sesungguh-
nya di dalam dunia terdapat peringatan bagi orang yang mengingat.”

Ibnu Abud Dunia mcngatakan bahwa Al-Husain ibnu Abdur
Rahman pernah mengucapkan syair-syair berikut kepadanya, yaitu:
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Hiburan orang mukmin adalah bertafakkur, keserangan orang
mukmin adalah mengambil pelajaran. Kami memuji kepada
Allah semata, kami semua berada dalam bahaya. Banyak orang
yang lalai (berzikir) umurnya telah habis, sedangkan dia tidak
menyadarinya. Banyak kehidupan terpenuhi semua yang dicita-
citakannya, bunga-bunga yang mekar derigan gemericik air dari
mata air, naungan pepohonan, tumbuh-tumbuhan yang segar,
dan buah-buahan yang masak, semuanrya it menjadi berubah
oleh lewatnya masa yang begitu cepat; demikian pula pemilik-
nya. Kami memuji- kepada Allah semata, sesungguhnya padd
yang demikian itu terkandung pelajaran. Sesungguhnya pada
yang demikian itu terkandung pelajaran bagi orang yang berakal
Jika ia menggunakan akal pikirannya.

Allah Swt. mencela orang yang tidak mau mengambil pelajaran dari
makhluk-Nya yang menunjukkan kepada Zat-Nya, sifat-sifat-Nya,
syariat-Nya, takdir-Nya, dan tanda-tanda kebesaran-Nya. Untuk itu
Allah Swt. berfirman:
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Dan banyak sekali landa-tanda (kekvasaan Allah) di langit dan
di bumi yang mereka lalui, sedangkan mereka berpaling darinya.
Dan sebagian besar dari mereka tidak beriman kepada Allah,
melainkan dalam keadaan mempersekutukan Allah (dengan se-
sembahan-sesembahan lain}. (Yusuf: 105-106)

«
N

Allah memuji hamba-hamba-Nya yang mukmin melalui ayat berikut
ini:
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(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau
duduk atau dalam keadaan berbaring dan mereka memikirkan
tentang penciptaan langit dan bumi (seraya berkata), “Ya Twhan
kami, tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia.” (All Im-
ran; 191)

Tidak sckali-kali Engkau ciptakan semuanya sia-sia mclainkan de-
ngan sebenarnya, agar orang-orang yang berbuat buruk dalam per-
buatannya Engkau berikan balasan yang setimpal kepada mereka, dan
Engkau berikan pahala yang baik kepada orang-orang yang berbuat
baik.

Kemudian orang-orang mukmin menyucikan Allah dari perbuat-
an sia-sia dan penciptaan yang batil. Untuk itu mereka mengatakan,
yang disitir oleh firman-Nya:
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Mahasuci Engkau. (Ali Imran: 191)

Yaitu Mahasuci Engkau dari perbuatan menciptakan sesuatu dengan
sia-sia.
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maka peliharalah kami dari siksa neraka. (Ali Imran: 191)

Peliharalah kami, wahai Tuhan yang menciptakan semua makhluk de-
ngan sebenamya dan adil, Wahai Tuban Yang Mahasuci dari segala
kekurangan, cela dan perbuatan sia-sia, peliharalah kami dari azab ne-
raka dengan upaya dan kckuatan-Mu. Berilah kami taufik (bimbing-
an) untuk mengerjakan amal-amal yang menyebabkan Engkau rida
kepada kami. Berilah kami taufik kepada amal saleh yang dapat me-
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nuntun kamni ke dalam surga yang penuh dengan kenikmatan. Lin-
dungilah kami dari azab-Mu yang amat pedih.
Kemudian mercka mengatakan:
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Ya Tuhan kami, sesungguhnya barang siapa yang Engkau ma-
sukkan ke dalam neraka, maka sungguh telah Engkau hinakan ia.
(Ali Imran: 192)

Telah Engkau hinakan dan Engkau tampakkan kchinaannya di mata
semua makhluk yang hadir di hari perhimpunan (hari kiamat).
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dan lidak ada bagi orang-orang yang zalim seorang penolong

pun. (Al Imran: 192)

Kclak di hari kiamat, tiada seorang pun yang dapat mclindungi mere-
ka dari azab-Mu dan mercka tidak dapat menyclamatkan dirinya dari
apa yang Engkau kehendaki terhadap mercka.
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Ya Tuhan kami, sesungguhnya kami mendengar (seruan) yang
menyeru kepada iman. (Ali Imran: 193)

Yaitu seorang pcnyeru yang menyeru kepada iman. Dia adalah Ra-
sulullah Saw.
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(yaitu), “Berimanlah kalion kepada Tuhan kalian”, maka kami
purt beriman. (All Imran: 193)

Dia mengatakan, “Berimanlah kalian kepada Tuhan kalian!” Maka
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kami beriman. Dengan kata lain, kami memenuhi seruannya dan
mengikutinya, yakni dengan iman kami dan kami mengikuti Nabi-
Mu.
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Ya Tuhan kami, ampunilah bagi kami dosa-dosa kami. (Ali Im-
ran: 193)

Maksudnya, tutupilah dosa-dosa kami (maafkantah dosa-dosa kami).
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dan hapuskanlah dari kami kesalahan-kesalahan kami. tAll Im-
ran; 193)

Yakni kesalahan-kesalahan yang kami lakukan terhadap Engkau.
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dan wafatkanlah kami beserta orang-orang yang banyak berbudat
bakti. (Ali Tmran: 193)

Artinya, masukkanlah kami ke dalam golongan orang-orang yang sa-
lch.
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Ya Tuhan kami, berilah kami apa yang telah Engkau janjikan ke-
pada kami dengan perantaraan rasul-rasul Engkau. (Ali Imran:
194)

Menurut suatu pendapat, makna yang dimaksud ialah “Ya Tuhan ke-
mi, berilah kami apa yang telah Engkau janjikan kepada kanii <ebagai
balasan atas iman kepada rasul-rasul-Mu’. Menurut pendapat yang
lainnya lagi, maksudnya adalah "apa vang telah Engkau janjikan ke-
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pada kami melalui lisan rasul-rasul-Mu’. Makna yang kedua ini lcbih
kuat dan Icbih jelas.

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abul
Yaman, tclah menceritakan kepada kami Ismail ibnu Iyasy, dari Amr
ibnu Muhammad, dari Abu Igal, dari Anas ibnu Maltk yang mengata-
kan bahwa Rasulullah Saw. pemah bersabda, *Ada dua golongan ma-
nusia yang menjadi pusat perhatian manusia, Allah membangkitkan
salah satunya kelak di hari kiamat scbanyak tujuh puluh ribu orang
yang tidak ada hisab atas diri mereka. Darinya Allah membangkitkan
sebanyak lima puluh ribu orang syuhada, mercka adalah delegasi-de-
legasi yang menghadap kepada Allah. Di antara mereka yang lima
puluh ribu orang itu terdapat barisan para syuhada yang kepala mere-
ka dalam keadaan terpotong dan berada di tangannya masing-masing,
sedangkan wajah mercka berlumuran dengan darah seraya mengucap-
kan:
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‘Ya Tuhan kami, berilah kami apa yang telah Engkau janjikan
kepada kami dengan perantaraan rasul-rasul Engkau. Dan ja-
nganlah Engkau hinaken kami di hari kiamat. Sesungguhnya
Engkau tidak menyalahi janji.’ (Ali Imran: 194)

Maka berfirmaniah Allah Swt., ‘Benarlah hamba-hamba-Ku, mandi-
kanlah mereka di dalam sungai putih.’ Akhirnya mercka keluar dari
sungai itu dalam keadaan bersih lagi putih, lalu mercka berjalan-jalan
di dalam surga menurut apa yvang disukainya.”

Hadis ini termasuk hadis garib yang ada di dalam kitab musnad.
Di antara mercka ada yang menilainya scbagai hadis maudu’.
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Dan Janganiah Engkau hinakan kami di hari kzamat. (Ali Tmran:
194)
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Yakni di hadapan mata semua makhluk.
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Sesungguhnya Engkau tidak menvalahi jarji. (Al Tmran: 194)

Sudah merupakan kepastian adanya hari yang dijanjikan yang Engkau
beritakan melalui rasul-rasul-Mu, yaitu hari kiamat, hari di mana se-
mua makhluk berdiri di hadapan-Mu.

Al-Haftz Abu Ya’la mengatakan, telah menceritakan kepada ka-
mi Al-Hafiz Abu Syuraih, tetah menceritakan kepada kami Al-Mu'ta-
bar, telah menceritakan kepada kami Al-Fadl ibnu Isa, telah menceri-
takan kepada kami Muhammad ibnyl Munkadir, bahwa Jabir ibnu
Abdullah pernah menceritakan kepadanya bahwa Rasululluh Saw,
pernah bersabda:
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Keaiban dan kehincan yarg diclami oleh anak Adam (yang ber-
dosa) kelak di hari kiamat di hadapan Allah Swi. mencapai ting-
katan yang membuat diri si orang yang bersangkutan berharap
agar dirinya segera dimasukkan ke dalam neraka (karcna malu

yang sangat).

Hadis berpredikat garib.

Telah disebutkan di dalam scbuah hadis bahwa Rasulullah Saw.
acapkali membaca sepuluh ayat dari akhir surat Alt Imran ini apabila
bangkit di sebagian malam hari untuk tahajudnya. Untuk itu Imam
Bukhari mengatakan, telah menceritakan kepada kami Sa’id ibnu Abu
Maryam, telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Ja'far, tc-
lah menceritakan kepadaku Syarik ibnu Abdullah ibnu Abu Namir.
dari Kuraib, dari Ibnu Abbas r.a. yang menceritakan buhw ia tidur di
rumah bibinya (yaitu Siti Maimunah). Lalu Rusululish Saw. berca-
kap-cakap dengan istrinya selama sesaat. kemudian beliau tidur.
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Ketika malam hari tinggal sepertiganya lagi, beliau bangun dan
duduk, lalu memandang ke arah langit seraya mengucapkan:
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Sesungguhnya dalam penciptaan iangit dan bumi, dan silih ber-
gantinva malam dan siang terdapal tanda-tanda bagi orang-
orang vang berakal. (Ali Tmran: 190), hingga beberapa ayat se-
lanjutnya,

Setelah itu beliau bangkit dan melakukan wudu. Setelah bersiwak, be-
liau melakukan salat sebanyak sebelas rakaat. Kemudian Bilal menye-
rukan azannya, maka beliau Saw. salat dua rakaat, lalu keluar dan sa-
1at Subuh menjadi imam orang-orang.

Demikian pula Imam Muslim meriwayatkannya dari Abu Bakar
ibnu Ishaq As-San’ani, dari Ibnu Abu Maryam dengan lafaz yang sa-
ma.

Imam Bukhari meriwayatkannya pula mclalui berbagai jalur dari
Malik, dari Makhramah ibnu Sulaiman, dari Kuraib, bahwa Ibnu Ab-
bas pernah menceritakan kepadanya bahwa ia pernah menginap di ru-
mah Siti Maimunah, istri Nabi Saw. yang juga bibinya.

Ibnu Abbas melanjutkan kisahnya, bahwa ia tidur pada bagian
dari bantal yang melebar, sedangkan Rasulullah Saw. bersama istrinya
(Siti Maimunah) tidur pada bagian yang memanjahg dari bantal it.
Rasulullah Saw. tidur hingga tengah malam, atau sedikit sebelumnya
atau sedikit scsudahnya. Rasulullah Saw. bangun dari tidumya, lalu
mengusap wajah dengan tangannya untuk mengusir rasa kantuk. Scte-
lah itu beliau membaca sepuluh ayat yang mengakhiri surat Ali Im-
ran. Lalu bangkit menuju arah tempat air yang digantungkan, meng-
ambil air wudu darinya, dan melakukan wudu dengan baik. Scsudah
itu belitau berdid mengerjakan salat.

Ibnu Abbas melanjutkan kisahnya, “Maka aku berdiri dan mcla-
kukan hal yang sama seperti yang dilakukannya. Setclah itu aku me-
nuiu kepadanya dan berdiri di sebelahnya. Maka Rasulullah Saw. me-
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letakkan tangan kanannya di atas kepalaku dan memegang telinga ka-
nanku, lalu menjewernya (yakni memindahkan Ibnu Abbas dari sebe-
lah kiri ke sebelah kanannya). Beliau melakukan salat dua rakaat, lalu
dua rakaat lagi, lalu dua rakaat lagi, latu dua rakaat lagi, lalu dua ra-
kaat lagi, lalu dua rakaat lagi, kemudian witir, Sesudah itu beliau ber-
baring hingga juru azan datang kepadanya. Kemudian beliau bangkit
dan melakukan salat dua rakaat secara ringan, lalu kcluar (menuju
masjid)} dan salat Subuh (sebagai imam semua orang).”

Demikianlah hal yang diketengahkan cleh Jamash lainnya mela-
lui berbagai jalur dari Malik dengan lafaz yang sama.

fmam Muslim meriwayatkannya pula —juga Imam Abu Daud—
melalui berbagai jalur dari Makhramah ibnu Sulaiman dengan lafaz
yang sama.

Jalur lain diriwayatkan dari Ibnu Abbas schubungun dengan ha-
dis ini oleh Abu Bakar ibnu Murdawaih. Discbutkan bahwa telzh
menceritakan kepada kami Muhammad ibriu Ahmad ibng Muhammad
ibnu Ali, telah menceritakan kepada kami Abu Yahva. dart Abu Mai-
sarah, telah menceritakan kepada kami Khallad ibnu Yahva, telsh
menceritakan kepada kami Yunus, dari Abi Ishag, dart Al-Minhal ib-
nu Amr, dari Ali ibnu Abdullah ibnu Abbas, dari Abdullah ibnu Ab-
bas yang menceritakan bahwa Al-Abbas memerintahkan kepadoku
untuk menginap di rumah keluarga Rasululltah Saw. untuk menghafal-
kan cara salat (malam hari)nya.

Ibnu Abbas mclanjutkan kisahnya, bahwa Rasulullah Saw. mela-
kukan salat Isya bersama orang banyak. Setelah di dalam masjid tidak
terdapat seorang pun selain diriku, maka beliau berdirt dan lewat di
hadapanku. Beliau bertanya, “Siapakah ini? Abdullah bukan?” Aku
menjawab, “Ya.” Rasulullah Saw. bertanya, “Mcengapa masih di si-
ni?" Aku menjawab, “Al-Abbas (ayahku) telah memerintabkan aku
untuk menginap di rumahmu malam ini.”

Rasulullah Saw. bersabda, “Mari masuk, mari masuk.” Setelah
masuk ke dalam rumah, beliau Saw. bersabda, “Mau memakai kasur,
Abdullah?”

Beliau Saw. mengambil sebuah bantal yang berlapiskan kain bu-
lu. Rasulullah Saw. tidur memakai bantal itu hingga aku mendengar
dengkurannya.
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S:o2l:h iy beliau duduk tegak di atas kasurnya dan mengarahkan
- .~ >~ zzrnya ke langit, lalu mengucapkan:
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Subhanal Malikil Quddus (Mahasuci Raja Yang Mahasuci).

sebanyak tiga kali, lalu membacakan ayat-ayat yang berada di akhir
surat Ali Imran hingga akhir surat Ali Imran.

Imam Muslim, Imam Abu Daud, dan Imam Nasai meriwayatkan
mclalui hadis Ali ibnu Abdullah ibnu Abbas, dari ayahnya scbuah ha-
dis mengenai hal yang sama.

Jalur lain diriwayatkan oleh Tbnu Murdawaih melalui hadis Asim
ibnu Bahdalah, dari salah seorang muridnya, dari Sa’id ibnu Jubair,
dari Ibnu Abbas, bahwa di suatu malam Rasulullah Saw, keluar sesu-
dah sebagian malam hari telah berlalu. Lalu beliau memandang ke
arah langit dan membaca ayat berikut, yaitu firman-Nya:
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Sesungguhnva dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih ber-
ganiinya malam dan siang terdapat landa-tanda bagi orang-
orang yang berakal. (Ali Imran: 190), hingga akhir surat.

Sesudah itu belian Saw. berdoa:
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Ya Allah, jadikanlah di dalam kalbuku nur (cahaya), di dalam
rendengaranku nur, di dalam pandanganku nur, di sebelah ka-
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nanku nur, di sebelah kiriku nur, di hadapanku nur, di belakang-
ku nur, di atasku nur, di bawahky nur, dan besarkanlah nur ba-
giku kelak di hari kiamat.

Doa ini ditetapkan pada sebagian jalur-jalur yang sahih melalui riwa-
yat Kuraib, dari Ibnu Abbas r.a.

Kemudian ibnu Murdawaih dan Thnu Abu Hatim meriwayatkan
melalui hadis Ja'far ibnu Abul Mugirah. dari Sa’id tbnu Jubair. dari
Ibnu Abbas yang menceritakan bahwa orang-orang Quraisy datang
kepada orang-orang Yahudi, lalu mercka bertanya, “Mukjizat-mukji-
zat apakah yang dibawa olch Musa kepada kalian?” Orang-orang Ya-
hudi menjawab, “Tongkatnya dan tangannya yang kelibatan putih ba-
gi orang-orang yang memandangnya.”

Orang-orang Quraisy datang kepada orang-orang Nusrani. lalu
mereka bertanya, “Bagaimanakah yang ditakukan oleh Isa di antara
kalian?” Orang-orang Nasrani menjawab, “Dia daput menyembuhkan
orang buta, orang berpenyakit supak. dan dapat menghidupkan orang-
orang mati.”

Mereka datang kepada Nabi Saw., lulu berkata, “Mintakanluh
buat kami kepada Tuhanmu agar Dia menjadikan Bukit Safa ini
emas.” Maka Nabi Saw. berdoa kepada Tuhannya, lalu turunlah fir-
man-Nya;
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Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih ber-
gantinya malem dan siang terdapat tanda-tande bagi orang-
orang yang berakal. (Ali Imran: 190)

Dengan kata lain, hendaklah mereka merenungkan scmuanya itu. La-
faz hadis ini berdasarkan riwayat Ibnu Murdawaih. Hadis ini discbut-
kan dalam permulaan pembahasan ayat melalui riwayat inam Tabra-
ni, Berdasarkan keterangan ini dapat disimpulkan bahwa ayat-ayat ini
adalah Makkiyyah.
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Tetapi menurut pendapat yang masyhur, ayat-ayat ini adalah Ma-
daniyah, sebagai dalilnya ialah hadis lain yang diriwayatkan oleh Ib-
nu Murdawaih, telah menceritakan kepada kami Ali ibnu Ismail, telah
menceritakan kepada kami Ahmad ibnu Ali Al-Harrani, telah mence-
ritakan kepada kami Syuja’ ibnu Asyras, telah menceritakan kepada
kami Hasyraj ibnu Nabatah Al-Wasiti, telah menceritakan kepada ka-
mi Abu Makram, dari Al-Kalbi (yaitu Ibnu Junab), dari Ata yang
menceritakan, “Aku dan Ibnu Umar serta Ubaid ibnu Umair berang-
kat menuju rumah Sitt Aisyah r.a. Lalu kami masuk ke dalam rumah-
nya dan menjumpainya, sedangkan antara kami dengan dia terdapat
hijab.”

Siti Aisyah bertanya, “Hai Ubaid, apakah yang menghalang-ha-
langi dirimu untuk berkunjung kepadaku?” Ubaid menjawab, “Perka-
taan seorang penyair yang mengatakan, ‘Jarang-jaranglah berkunjung,
niscaya menambah rasa kangen’.”

Ibnu Umar memotong pernbicaraan, “Biarkanlah kami, ceritakan-
lah kepada kami hal yang paling mengagumkan yang pernah engkau
lihat dari Rasulullah Saw.”

Siti Aisyah menangis dan mengatakan bahwa semua perkara Na-
bi Saw. adalah mengagumkan, “Beliau mendatangiku di malam gilir-
anku hingga kulit beliau bersentuhan dengan kulitku. Setclah itu be-
liau bersabda, ‘Biarkanlah aku menyembah Tuhanku.” Maka aku ber-
kata, ‘Demi Allah, sesungguhnya aku suka berada di dckatmu, dan
scsungguhnya aku suka menyembah Tuhanmu™.”

Nabi Saw. bangkit menuju girbah (tempat air dari kulit), lalu ber-
wudu tanpa banyak mengucurkan air. Setelah itu beliau berdiri me-
ngerjakan salat, dan beliau menangis schingga jenggotnya basah olch
air mata. Lalu sujud dan menangis pula hingga air matanya memba-
sahi tanah. Kemudian berbaring pada lambungnya dan menangis lagi.

Ketika Bilal datang memberitahukan kepadanya waktu salat Su-
buh, seraya bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah yang menycbabkan
engkau menangis, padahal Allah telah imemberikan ampunan kepada-
mu terhadap dosa-dosamu yang telah lalu dan yang akan datang?”
Nabi Saw. menjawab, “Celakalah kamu, hai Bilal, apakah yang
menghalang-halangiku menangis, scdangkan Allah telah menuninkan
kepadaku malam ini ayat berikut:
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‘Sesungguhnyva datam penciptaan langit dan bumi, dan silih ber-
gantinya malam dan siang hari terdapat tanda-tanda bagi orang-
orang yang berakal’ (Ali Imran: 190).”

Kemudian Nabi Saw. bersabda pula, “Celakalah bagi orang yang
membacanya, lalu ia tidak merenungkan semuanya itu.” _

Abdu ibnu Humaid meriwayatkannya di dalam kitab tafsir, dari
Ja’far ibnu Auf Al-Kalbi, dari Abu Hubab (yaitu Ata) yang menceri-
takan bahwa ia dan Abdullah ibnu Umar serta Ubaid ibnu Umair ma-
suk ke dalam rumah Siti Aisyah Ummul Mu-minin r.a. yang saat itu
berada di dalam rumah (kemah)nya. Maka kami mengucapkan salam
penghormatan kepadanya, dan ia bertanya, "Siapakah mereka?™” Kami
menjawab, “Abdullah ibnu Umar dan Ubaid ibnu Umair.” Siti Aisyah
berkata, “Hai Ubaid ibnu Umair, apakah yang menghalang-halangi di-
rimu untuk berkunjung kepadaku?” Ubaid ibnu Umair mengucapkan
kata-kata tadi yang telah disebutkan di atas, yaitu: Jarang-jaranglab
berkunjung, niscaya akan bertambah kangen. Siti Aisyah berkata,
“Sesungguhnya aku senang bila dikunjungi olchmu dan berbincang-
bincang denganmu.”

Abdullah ibnu Umar berkata, “Bebaskanlah kami dari obrolan
kamu berdua yang ini. Sckarang ceritakanlah kepada kami hal yang
paling menakjubkan yang pernah engkau lihat dari Rasulullah Saw.”

Siti Aisyah menangis, kemudian berkata, “Semua perkara Nabi
Saw. adalah menakjubkan belaka. Beliau datang kepadaku di malam
giliranku hingga masuk bersama dan mercbahkan diri di atas tempat
tidurku hingga kulit beliau bersentuhan dengan kulitku. Kemudian be-
liau bersabda, ‘Hai Aisyah, izinkanlah aku, sekarang aku akan me-
nyembah Tuhanku’.”

Siti Aisyah berkata, “Sesungguhnya aku suka berada di dekatnu
dan aku suka apa yang engkau suka.”

Rasulullah Saw. bangkit menuju girbah (wadah air) yang ada di
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dalam rumzh. dan dalam wudunya itu beliau menghemat air. Lalu
berdiri dan membaca Al-Qur’an seraya menangis schingga aku meli-
hat air matanya sampai mengenai kedua sisi pinggangnya.

Setelah itu beliau Saw. duduk, lalu membaca hamdalah dan me-
muji Allah Swt., kemudian menangis lagi schingga aku melihat air
matanya sampai membasahi pangkuannya.

Kemudian beliau merebahkan dirf pada lambung scbelah kanan-
nya dan meletakkan lengan kanannya pada pipinya, lalu beliau mena-
ngis lagi sehingga aku melihat air matanya sampai membasahi tanah.

Lalu masuklah Bilal memberitahukan kepadanya bahwa waktu
salat Subuh telah masuk, Uniik i Bilal berkata, “Wahai Rasulullah,
sckarang waktu salat.” Tetapi ketika Bilal melihat Rasulullah Saw.
menangis, maka ia bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah engkau me-
nangis, padahal Allah telah memberikan ampunan-Nya bagimu atas
semua dosamu yang telah lalu dap yang kemudian?™

Rasulullah Saw. menjawab, “Hai Bilal, bukankah aku ingin mecn-
jadi scorang hamba yang banyak bersyukur? Mengapa aku tidak me-
nangis, sedangkan malam ini telah diturunkan kepadaku firman-Nya:
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”

‘Sesungguhnya dalam pencipraan langit dan bumi, dan silih ber-
gantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda hagi orang-
orang yang berakal’ (Ali Imran: 190).

sampai dengan firman-Nya;
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‘Mahasuci Engkau, maka peliharalah kami dari siksa neraka’
(Ali Imran: 191).”

Kemudian beliau Saw. bersabda;
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Celakalah bagi orang yang membaca ayat-ayat ini, lalu ia tidak
merenungkannya.

Hal yang sama diriwayatkan cleh Ibnu Abu Hatim dan Ibnu Hibbun
di dalam kitab sahihnya, dari imran ibhnu Musa, dari Usman itbnu Abu
Syaibah, dari Yahya ibnu Zakaria, dari Tbrahim ibnu Suwaid An-Na-
kha’i, dari Abdul Malik ibnu Abu Sulaiman, dari Ala yang mencerita-
kan bahwa dia dan Ubaid ibnu Umair masuk ke dalam rumah Siti Ai-
syah, dan sctcrusnya hingga akhir hadis.

Hal yang sama diriwayatkan olech Abdullah ibnu Muhammad ib-
nu Abud Dunia di dalam kitab Ar-Tafakkur wal I'tibar, dari Syuja’
ibnu Asyras. Sclanjutnya discbutkan bahwa telah menceritakan kepa-
daku Al-Hasan ibnu Abdul Aziz. ia pemah mendengar Sunaid mencce-
ritakan dari Sufyan A$-Sauri yang me-rafe’-kannya. bahwa barang
siapa yang membaca akhir surar Ali lmran, lalu ia tidak memikirkan
maknanya, cclakalah dia. Ta mengatakan demikian serayu menghitung
dengan jari-jarinya sebanyak scpuluh buah (yakni scpuluh ayat ter-
akhir dari surat Ali Imran).

Al-Hasan ibnu Abdul Aziz mengatakan, tclah menceritakan kepa-
daku Ubaid ibnus Sa-ib yang menceritakan bahwa pernah dikatakan
kepada Al-Auza'i, “Apakah yang dimaksud dengan pengertian memi-
kirkan ayat-ayat tersebut?” Al-Auza'i menjawab, “Membacanya scra-
ya merenungkan maknanya.”

Ibnu Abud Dunia mengatakan, telah menceritakan kepadaku Qa-
sim ibnu Hasyim, telah menceritakan kepada kami Ali ibnu Tyasy, te-
lah menceritakan kepada kami Abdur Rahman ibnu Sulaiman yang
menceritakan bahwa ia pernah bertanya kepada Al-Auza’i tentang ba-
tas minimal dari pengertian memikirkan ayat-ayat tersebut dan jalan
menyelamatkan diri dari kecelakaan tersebut.” Maka Al-Auza’i me-
nundukkan kepalanya sejenak, lalu berkata, “Hendaklah seseorang
membaca ayat-ayat tersebut seraya mernikirkan maknanya.”

Hadis lain mengandung garabah (keanchan), Abu Bakar ibnu
Murdawaih mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abdur Rah-
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man ibnu Basyir ibnu Numair, telah menceritakan kepada kami Ishag
ibnu Ibrahim Al-Busti. Telah menceritakan kepada kami lshaqg ibnu
Ibrahim ibnu Zaid, telah menceritakan kepada kami Ahmad ibnu
Amr, telah menceritakan kepada kami Hisyam ibnu Ammar, telah
menceritakan kepada kami Ammar, telah menceritakan kepada kami
Sulaiman ibnu Musa Az-Zubhri, telah menceritakan kepada kami Mu-
zahir ibnu Aslam Al-Makhzumi, telah menceritakan kepada kami
Sa’'id ibnu Abu Sa’id Al-Magbari, dari Abu Hurairah yang mencerita-
kan:
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Setiap malam Rasulullak Saw. selalu membaca sepuluh ayat dari

akhir surat Ali Imran.

Muzahir ibnu Aslam orangnya daif.

All Imran, ayat 195
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Maka Tuhan mereka memperkenankan permohonannya (dengan
berfirman), “Sesungguhnya Aku tidak menyia-nyiockan amal
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orang-orang yang beramal di crtara kalian, baik laki-lak alan-
pun perempuan, (karena) sebagian kalian adalah turunan dari
sebagian yang lain. Maka orang-orang yang berhijrah, yang di-
usir dart kampung haloamarnya, vang disakiti pada jalen-Kiu,
yang berperang dan yang dibunuh, pastileh akan Kuhapuskan
kesalahan-kesalahan mereka dan pastilah Aku masukkan mereka
ke dalam surga yung mengalir sukgai-sungai di bawannva, seba-
gail tanda pahala di sisi Allah. Dan Adan pada s:57-Nyva pahaia
yang baik.”

Firman Allah Swt.:
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Maka Tuhan memperkenankun permokonannvad. (Al Imran: 199)

Dengan kata lain, Allah mengabulkan doa mercka, Lataz isiqjaba ini
pengertiannya sama dengan yang terdapat di dalam perkataan seorang
penyair, yaitu:
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Dan seorang penyeru berseru, “"Hal orang yang mendengar se-

ruan inl.” Telapi tiada seorang pun yang memperkenankan sery-
annya scat 1y,

Sa’id ibnu Mansur mengatakan, telah menceritakan kepada kami Suf-
yan, dari Amr ibnu Dinar, dari Salamah (scorang Ielaki dari kalangan
keluarga Ununu Salamah) yang menceritakan bahwa Ummu Salamah
pemah berkata, “Wahai Rasulullah, kami belum pernah mendengar
Allah menyebutkan kaum wanita dalam masalah hijrah.” Maka Allah
Swt. menurunkan firman-Nya:
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Maka Tuhan mereka memperkenankan permohonannya (dengan
berfirman), “Sesungguhnya Aku tidak menyia-nyickan amal
orang-orang yang beramal di antara kalien. baik laki-laki atau-
pun perempuan.” (Ali Imran: 195}, hingga akhir ayat.

QOrang-orang Ansar mengatakan, “Ummu Salamah adalah wanita per-
tama yang datang berhijrah kepada kami.”

Tmam Hakim meriwayatkannya di dalam kitab Mustadrak mela-
ui hadis Sufyan ibnu Uyaynah. Kemudian Imam Hakim mengatakan
bahwa hadis ini sehih denpan syarat Tmam Bukhari, tetapi keduanya
(Imam Bukhari dan Imam Muslim) tidak mengetengabkannya.

Tbnu Abu Nujaih meriwayatkan dari Mujahid, dari Ummu Sala-
mah yang mengatakan bahwa ayat yang paling akhir diturunkan ada-
lah firman-Nya:
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Maka Tuhan mereka memperkenankan permohonannva (dengan
berfirman),  “Sesungguhnya Aku tidak  menyia-nyiakan amal
orang-orang yYang beramal di antara kalian, baik laki-taki atau-
pun perempuan, (karena) sebagian kalian adalah keturunan dari
sebagian yang lain.” (Ali Imran; 193), hingga akhir ayat.

Hadis ini diriwayatkan olch Thnu Murdawaih.

Makna ayat, bahwa orang-orang mukmin adalah orang-orang
yang berakal; sctclah mercka memohon hal-hal yang telah discbutkan-
di atas, maka Allah memperkenankan permintaan mercka, Hal ini di-
ungkapkan oleh firman-Nya dengan memakai huruf fa yang micnun-
Jukkan makna fa’gib, seperti pengertian yang terkandung di dalam
ayat lain, yaitu firman- Nya-
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Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku,
maka (jawablah) bahwasanya Aku adalah dekat. Aku mengahul-
kan permohonan orang yang mendoa apabila ia berdoa kepadd-
Ku; maka hendaklah mereka ity memenuhi {segala perintah)-Ku
dan hendakiah mereka berimar kepada-Ku, agar mereka seialu
berada dalam kebenaran. (Al-Bugurah: 186)

Adapun firman Allah Swt.

L.”' //’ ///) I ,
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Sesungguhnva Aku tidak menyia-nyiakan amal orang-orang vang
beramal di antara kalian, baik laki-laki ataupun perempuar. (Ali
Imran: 193)

Firman int merupakan penafsiran bagi jawsbun, Dongan kata lain
Allah Swt. berfirman kepada morcka ~orava momberrahukun bahwa
Dia tidak akan menyia-nyiskan amal orang-oranyg oo Boreniad Ji
tara kalian kelak di hbadapan-Nya, melainkan Dia [as wnen e
nuhi pabala amal sctiap orung yang beramal dart kaiian, tanpa me-
mandang apakah dia laki-laki atau perempuan,

Firman Allah Swt.:
v 7o w’s 27
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(karcna) sebagian kalion adalah turunan dari sebagian yang
lain. (Ali Imran: 195)

Yakni kalian semua dalam menerima pahala-Ku sama saja.

o Gl MDD -‘L;\;/,Jn’

Maka orang-orang yang berhijrah. (Ali Imran; 195)

Orang-orang yang meninggalkan negeri kemusyrikan. Julu Jatang ke
negeri keimanan hingga berpisah dengan kekasth-Kokus .oy as teman-
temannya, sahabat-sahabat Karibnva. dun para 12220y
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vang diusir dari kampung halamannya. (Ali Imra:c: 195)

Mereka dipersempit oleh kaum musyrik dengan berbagai macam
gangguan yang menyakitkan hati sehingga terpaksa mereka harus ke-
luar dari tengah-tengah mereka. Karena itulah maka dalam firman be-
rikutnya disebutkan:
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yang disakiti pada jalan-Ku. (Ali Tmran: 195)

Sesungguhnya kesalahan mereka pada orang-orang hanyalah karena
mereka beriman kepada Allah semata. Scperti yang disebutkan oleh
Allah dalam ayat yang lain, yaitu firman-Nya:

s
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mereka mengusir Rasul dan (mengusir) kalian karena kalian ber-
iman kepada Allah, Tuhan kalian. {Al-Mumtahanah: 1)
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Dan mereka tidak menyiksa orang-orang mukmin itu melainkan
karena orang-orang mukmin itu beriman kepada Allah Yang Ma-
haperkasa lagi Maha Terpuji. (Al-Buruj: 8)

Adapun firman Allah Swt._;
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yang berperang dan yang dibunuh. (Ali Imran: 195)
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Hal ini merupakan tingkatan yang paling tinggi dan kedudukan yang
paling terhormat, yaitu bila sescorang gugur di jalan Allah, kudanya
disembelih, dan wajahnya dibasahi dengan darah dan debu.

Di dalam hadis gahihain ditetapkan bahwa ada scorang Ielaki ber-
kata, “Wahai Rasulullah, bagaimanakah pendapatrou jika aku terbu-
nuh di jalan Allah dalam keadaan sabar (bertahan) dan mengharapkan
pahala dari Allah, lagi dalam keadaan maju dan tidak lari? Apakah
Allah akan menghapus semwa kesaluhanku?” Rasulullah Saw. menja-
wab, “Ya.” Kemudian beliau Saw. berianya. “Apa vang tadi engkau
katakan?” Lalu lelaki itu mengulangi perkataannya kepada Nabi Saw.
Maka Nabi Saw. menjawab, “Ya, kecuali apa yang tadi dikatakan
oleh Jibril kepadaku.”

Karena itulah maka Allah Swt, berﬁrman'
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pastilah akan Kuhapuskan kesalahan-kesalahan mereka dan pas-
tilah Aku masukkan mereka ke dalam surga yang mengalir su-
ngai-sungai di bawahnya. (Ali Imran: 195)

Dari celah-celahnya mengalir sungai-sungai yang berancka ragam ra-
sanya, ada yang berasa susu, madu, khamr serta air yang tawar, dan
masih banyak lagi kenikmatan lainnya yang tidak pernah dilihat olch
mata, belum pemah terdengar olch telinga, dan belum pernah terdetik
di dalam hati seorang manusia pun,
Firman Allah Swt.:
%\.—i

By,
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sebagai pahala di sisi Allah. (Ali Tmran: 195)

Pahala tersebut dikaitkan dengan Allah dan dinisbatkan kepada-Nya
untuk menunjukkan bahwa Dia Mahabesar. Karena Yang Mahabcsar
lagi Mahamulia tidak akan memberi kecuali pemberian yang berlim-
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pah lagi sangat banyak. Seperti pengertian yang dikatakan oleh se-
orang penyair:
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Jika dia menyiksa, hal itu merupakan pembalasannya; dan jika
dia memberi pemberian yang berlimpah, maka sesungguhnya ia
tidak peduli dengan pemberiannya itu.

Firman Allah Swt.:
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Dan Allah pada sisi-Nya pahala yang baik. (Ali Imran: 195)

Yakni pada sisi-Nya terdapat pahala yang baik bagi orang yang me-
ngerjakan amal yang baik.

Tbnu Abu Hatim mengatakan, telah diceritakan dari Duhaim ibru
Ibrahim yang mengatakan, telah menceritakan kepada kami Al-Walid
ibnu Muslim, telah menceritakan kepadaku Jarir ibnu Usman, bahwa
Syaddad ibnu Aus permah mengatakan, “Hai manusia, janganlah ka-
lian berburuk sangka terhadap Allah dalam keputusan-Nya, karena se-
sungguhnya Dia tidak pernah berbuat aniaya terhadap orang mukmin.
Karena itu, apabila scscorang di antara kalian mendapat sesuatu yang
disukainya, hendaklah ia memuji kepada Allah. Apabila ia tertimpa
sesuatu yang tidak disukainya, hendaklah ia bersabar dan mengharap-
kan pahala dari Allah. Karena sesungguhnya hanya di sisi Allah-lah
terdapat pahala yang baik.

All Imran, ayat 196-198

- - -
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Janganlah sekali-kali kamu teperdava oleh kebebasan orang-
orang kafir bergerak di dalam negeri. Itu hanyalah kesenangan
Sementara, kemudian tempal Hinggal mereka ialah Jahannam;
dan Jahannam itu adalah tempat yang seburuk-buruknya. Akan
tetapi,orang-orang yang bertakwa kepada Tuhannya, bagl mere-
ka surga yang mengalir sungai-sungal di dalamnya, sedangkan
mereka kekal di dalamnya sebagai tempat tinggal (anugerah) da-
ri sist Allah. Dan apa yang di sisi Allak adalah lebih baik bagi
orang-orang yang berbakii.

Allah Swt. berfirman bahwa jangantah kamu memandang kepada ke-
adaan orang-orang kafir yang scrba mewah, bergelimangan di dalam
kenikmatan dan kekayaan serta kegembiraan, Karena tidak lama ke-
mudian hal itu pasti lenyap semuanya dari mereka, kemudian mercka
disandera oleh amal perbuatan mercka yang buruk. Sesungguhnya
Kami sengaja mclakukan hal tersebut kepada mercka untuk memper-
dayakan mereka. Dan semua yang ada pada mercka:

eotenss SIS AN

Itu hanyalah kesenangan sementara, kemudian lempat tinggal
mereka ialah Jahannam; dan Jahannam itu adalak tempat yang
seburuk-buruknya. (Ali Imran: 197)

Ayat ini sama maknanya dengan ayat yang lain, yaitu firman-Ny o
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T.Zc= ada vang memperdebatkan tentang ayai-ayai Allah, kecu-
c.: orang-orang yang kafir. Karena itu, janganlah pulang balik
mereog dengan bebas dari suatu kota ke kota yang lain memper-
dayakan kamu. (Al-Mu-min: 4)
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Sesungguhnya orang-orang yang mengada-adakan kebohongan
terhadap Allah tidak beruntung. (Bagi mercka) kesenangan (se-
mentara) di dunia, kemudian kepada Kamilah mereka kembali,
kemudian Kami rasakan kepada mereka siksa yang beral, dise-
babkan kekafiran mereka. (Yunus: 69-70)
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Kami biarkan mereka bersenang-senang sebentar, kemudian Ka-
mi paksa mercka (masuk) ke dalam siksa yang keras. (Lugman:
24)
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Karena itu, beri tangguhlah orang-orang kafir itu vaitu beri
tangguhlah mereka itu barang sebentar. (At-Tarig: 17)

Yakni dalam waktu yang scbentar. Dan firman Alah Swit. yang me-
ngatakan:
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Maka apakah orang yang Kami janjikan kepadanya suatu janji
yang baik (surga), lalu ia memperolehnya sama dengan orang
yang Kami berikan kepadanya kenikmatan hidup duniawt; kermi-
dian dia pada hari kiamat termasuk orang-orang yang diserel
(ke dalam neraka). (Al-Qusas: 611

Demikianlah, setelah Allab menuturkan keadaan orang-orang kafir
dalam kehidupan dunia ini, Dia menuturkan bahwa tempat kembali
mereka adalah neraka. Maka dalam firman selanjutnya disebutkan:
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Akan tetapi, orang-orang yang bertakwa kepada Tuhannya, bagi
mereka surga yang mengaliv sungai-sungai di dalamnya, sedang-
kan mereka kekal di dalamnya sebagai tempat tinggal (anugerah)
dari sisi Allah. Dan apa yang di sisi Allah adalah lebih baik bagi
orang-orang yang berbakti. (Ali Imran: 198)

Tbnue Murdawaih mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ah-
mad ibnu Nasr, telah menceritakan kepada kami Abu Tahir Sahl ibnu
Abdullah, tclah menceritakan kepada kami Hisyam ibnu Ammar, te-
lah menceritakan kepada kami Sa’id, telah menceritakan kepada kami
Yahya, telah menceritakan kepada kami Ubaidillah ibnul Walid Ar-
Rassafi, dari Muharib ibnu Disar, dari Abdullah ibnu Amr ibnul As,
dari Nabi Saw. yang telah bersabda:

B K I S L)

Sesungguhnya mereka dinamakan orang-orang yvang berbakii,
karena mercka berbakti kepada orang-orang tua dan anak-anak-
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nyva. Sebagaimana kedua orang tuamu mempunyai hak atas
dirimu; maka demikian pula bagi anakmu, ada hak atas dirimu.

Hal yang sama diriwayatkan oleh Tbnu Murdawaih, dari Abdullah ib-
nu Amr ibnul As secara marfi’.

Ibnu Abu Hatim mcengatakan, telah menceritakan kepada kami
ayahku, telah menceritakan kepada kami Ahmad ibnu Janab, tclah
mengceritakan kepada kami Isa ibnu Yunus, dari Abdullah ibnul Walid
Ar-Ragsafi, dari Muharib ibnu Disar, dari Abdullah ibnu Amr yang
mengatskan bahwa scsungguhnya Allah menamakan mercka orang-
orang yang berbakti, karena mereka berbakti kepada ayah-ayah mere-
ka, juga berbuat baik kepada anak-anak mercka. Scbagaimana kcdua
orang tuamu mempunyai hak atas dirimu, begitu pula anakmu mem-
punyai hak atas dirtmu. Pendapat ini lebibh mendckati kebenaran.

Selanjutnya Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan ke-
pada kami ayahku, telah menceritakan kepada kami Muslim ibnu Ib-
rahim, telah menceritakan kepada kami Hisyam Ad-Dustuwa-i, dari
seorang lelaki, dari Al-Hasan yang mengatakan bahwa orang-orang
yang berbakti itu ialah mercka yang tidak pemah menyakiti keturun-
annya.

Ibnu Abu Hatim mengatakan pula, telah menceritakan kepada ka-
mi Ahmad ibnu Sinan, telah menceritakan kepada kami Abu Mu’awi-
vah. dant Al-A'masy, dari Khaisamah, dari Al-Aswad yang menceri-
takan bahwa Abdullah ibnu Mas’ud pernah berkata, “Tidak sckali-ka-
li diri orang yang berbakti dan tidak pula diri orang yang durhaka
melainkan maut lebih baik baginya. Jika dia benar-benar orang yang
berbakti, maka sesungguhnya Allah Swt. telah berfirman:

/ LA Ve
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‘Dan apa yang di sisi Allah adalah iebih baik bagi orang-orang
yarg berbakti’ (Ali Tmran: 198).”

Hal yang sama diriwayatkan oleh Abdur Razzag, dari As-Sauri, dari
Al-A'masy dengan lafaz yang sama, lalu ia membacakan firman-Nya:
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Dan janganlah sekali-kali orang-orang kafir menyangka bahwa
pemberian tangguh kami kepada mereka adalah lebih baik bagt
mereka. Sesungguhnya Kami memberi tangguh kepada mereka
hanyalah supaya bertambah-tambah dosa mereka, dan bagi me-
reka azab yang menghinakan. (Ali Imran: 178)

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepadaku Al-Mufann., 13-
lah menceritakan kepada kami Ishaq, telah menceritakan keroio <o~
Ibnu Abu Ja’far, dari Nuh ibnu Fudalah. dar Lucro- - 2o
Darda, bahwa ia pemah mengatehan, “Tiels <2 -o7 o = oo
melainkan mati lebih baik baginya. Jdun teda ~oorons Ranie pun
lainkan mati Icbih baik baginya. Buranyg <iupa varyg tidak percay s =2-
padaku, maka sesungguhnya Allah Swi. telah bertirman:
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‘Dan apa yang di sisi Allch adalah lebih baik bagi orang-orari
yang berbakti’ (Ali Imran: 195).
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‘Dan janganlch sekali-kali orang-orang yang kafir menvanelta
bahwa pemberian tangguh Kami kepada mercka adcic~ <~ =
baik bagi mereka. Sesungguhnya Kami memberi 1crn22.- «<poda
mereka hanyalah supaya bertambah-tambah dos: oo don
bagi mereka azab yang menghinakan’ (Ali Imran: 178).7
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Ali Imran, ayat 199-200
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Dan sesungguhnya di antara Ahli Kitab ada orang yang beriman
kepada Allah dan kepada apa vang diturunkan kepada kalian
dan yang diturunkan kepada mercka, sedangkan mereka beren-
dah hati kepada Allah dan mereka tidak menukarkan ayat-ayat
Allah dengan harga yang sedikit. Mereka memperoleh pahala di
sisi Tuhannya. Sesungguhnya Allah amat cepat perhitungan-Nya.
Hai orang-orang yang beriman, bersabarlah kalian dan kuatkan-
lah kesabaran kalian dan letaplah bersiap siaga (di perbatasan
negeri kalian) dan bertalwalah kepada Allah, supaya kalian
beruntung.

/

Allah Swt. memberitakan perihal segolongan Ahli Kitab, bahwa me-
reka beriman kepada Allah dengan iman yang scbenarnya, beriman
pula kepada Al-Qur’an yang diturunkan kepada Nabi Muhammad
Saw. serta kitab-kitab terdahulu yang ada di tangan mercka. Bahwa
mereka selalu taat kepada Allah, tunduk patuh di hadapan-Nya, dan
tidak pernah mecnukar ayat-ayat Allah dengan harga yang sedikit.
Yakni mereka tidak menyembunyikan berita gembira tentang Nabi
Muhammad Saw. yang ada di dalam kitab-kitab mercka. Mercka me-
nyebutkan sifat dan ciri khasnya, serta tempat beliau diutus dan sifat
umatnya.
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Mereka adalah ofang-orang yang terpilih dari kalangan Ahli Ki-
tab dan merupakan orang-orang paling baik di antara mercka, baik
dari kalangan orang-orang Yahudi ataupun orang-orang Nasrani.
Allah Swt. telah berfirman di dalam surat Al-Qasas:
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Orang-orang vang telch Kami daanghen cepada mereba Al-KI-
tab sebelumnya Al-Qurich. meresa heroegn paloy dergun Al
Qur’an itu. Dan apebily dibacasan (Al-Qur an s wefidda mere-
ka, mereka berkata, “"Kami berimun kepadanye: sesunigguhnyve
Al-Qur’an itu adalah suatu kebenaran dari Tuhan kami, sesung-
guhnya kami sebelumnya adalah orang-orang yong membenar-
kan(nya).” Mereka itu diberi pahala dua kali disebabkan kesa-
baran mereka, dan mereka menolak kejohatan dengar kebaikan,
darn sebagian dari apa yang telah Kami rezekikan kepada mere-
ka, mereka nafkahkan. (Al-Qasas: 52-54)

Allah Swt. telah berfirman dalam ayat yang luin, yaitu:
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Orang-orang yang telah Kami berikan Al-Kitab kepadunya, me-
reka membacanya dengan bacaan yang sebenarnva, merekq iiu
beriman kepadanya. (Al-Bagarah: 121)
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Dan di antara kaum Musa itu terdapal suatu umat yang memberi
petunjuk (kepada manusia) dengan hak, dan dengan hak itulah
mereka menjalankan keadilan. (Al-A’raf: 159)
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Mereka itu tidak sama; di antara Ahli Kitab it ada golongan
yang berlaku lurus, mereka membaca ayat-avat Allah pada bebe-
rapa waktu di malam hari, sedangkan mereka juga bersujud (sa-
lat). (Ali Imran: 113)
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Katakanlah, “Berimaniah kalian kepadanya atay tidak usah ber-
iman (sama saja bagi Allah). Sesungguhnya orang-orang yang
diberi pengetahuan sebelumnya apabila Al-Qur’an dibacakan ke-
pada mereka, mercka menyungkur atas muka mereka sambif su-
Jud, dan mereka berkata, " Mahasuci Tuhan kami; sesungguhnya
Janji Tuhan kami pasti dipenuhi.” Dan mereka menyungkur atas
muka mercka sambil menangis dan mereka bertambakh khusyuk.
(Al-Isra: 107-109)

Sifat-sifat tersebut memang dijumpai di kalangan orang-orang Yahu-
di, tetapi sedikit. Seperti yang ada pada diri Abdullah ibnu Salam dan
orang-orang Yahudi yang semisal dengannya dari kalangan rahib-
rahib Yahudi yang beriman, tetapi jumlah mereka tidak sampai sepu-
luh orang.
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Adapun di kalangan orang-orang Nasrani, sifat-sifat terscbut ba-
nyak dijumpai; di kalangan mereka banyak orang yang mendapat pe-
tunjuk dan mengikuti kebenaran. Schagaimana yang discbutkan oleh
firman-Nya:
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Sesungguhnya kamu dapati orang-orang yang paling kerdas per-
musuhannya terhadap orang-orang yang beriman talak orarg-
orang Yahudi dan orang-orang musyvrik. Dan Sesanggurng vc-
mu dapati yang paling dekcr perschchaiannng dengar orurg-
orang vang beriman ialah orang-orarg vang berkalc, "Sesung-
guhnya kami int orang Nasrani.” 1 Al- Miidah: x2)

sampai dengan firman-Nya:
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Maka Allah memberi mereka pahala terhadap perkataan yong
mereka ucapkan, (yaita) surga yang mengalir sungai-sungai i
dalamnya, sedangkan mereka kekal di dalamnya. (Al-Maidah:
83)

Demikian pula yang dikatakan oleh Allah Swt. dalam surat ini mela-
lui firman-Nya:
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Mereka memperoleh pahala di sisi Tuharnya. (Ali Timran: 199),
hingga akhir ayat,
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Di dalam sebuah hadis telah disebutkan bahwa ketika Ja'far ibnu Abu
Talib r.a. membacakan surat kaf ha ya "ain sad di hadapan Raja Na-
jasyi, Raja negeri Habsyah yang saat itu di hadapannya banyak terda-
pat para patrik dan pendeta, maka Raja Najasyi menangis, dan mere-
ka ikut menangis pula bersamanya hingga air mata membasahi jeng-
got mereka.

Di dalam kitab Sahihain disebutkan, ketika Raja Najasyi mening-
gal dunia, maka Nabi Saw. mengucapkan belasungkawa kepada para
sahabatnya, lalu beliau Saw. bersabda:
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Sesungguhnya seorang saudara kalian di Habsyah telch mening-
gal dunia, maka salatkanlah ia oleh kalian.

Kemudian Nabi Saw. keluar menuju tanah lapang, lalu mengawr saf
mercka (sahabat-sahabatnya) dan menyalatkan (jenazah)nya (sccara
gaib).

Ibnu Abu Hatim dan Al-Hafiz Abu Bakar ibnu Murdawaih meri-
wayatkan dari hadis Hammad ibnu Salamah, dari Sabit, dari Anas ib-
nu Malik yang menceritakan bahwa ketika Raja Najasyi meninggal

dunia, Rasutullah Saw. bersabda:
;’-" -Q‘ 27, ?:"\
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Maka sebagian orang ada yang mengatakan, “Apakah beliau memc-

rintahkan kita agar memintakan ampun buat orang kafir yang mati di
negeri Habsyah ini?” Maka turunlah firman-Nya:
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Mohonkanlah ampun buat saudara kalian!

Dan sesungguhnya di antara Ahli Kitab ada orang yang beriman
kepada Allah dan kepada apa yang diturunkan kepada kalian
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dan yang diturunkan kepada mereka, sedangkan mereka beren-
dah hati kepada Allah.(Ali Tmran: 199), hingga akhir ayat.

Abdu ibnu Humaid dan Ibnu Abu Hatim meriwayatkannya mclalui
jalur lain dari Hammad ibnu Salamah, dari Sabit, dari Al-Hasan, dari
Nabi Saw. Kemudian Ibnu Murdawaih meriwayatkannya melalui ber-
bagai jalur dari Humaid, dari Anas ibnu Malik semisal dengan hadis
di atas.

Ibnu Jarir meriwayatkannya pula melalui hadis Abu Bakar Al-
Huzali, dari Qatadah, dani Sa’id ibnul Musayyab, dari Jabir yang
menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pemah berkata kepada kami ke-
tika Raja Najasyi meninggal dunia;

St

Sesungguhnya As-hamakh ynama Ruda Najasviy saudara kalian te-
lah meninggal dunid.

Lalu Rasutuliash Saw. kcluar dan melakukan salat scbagaimana me-
nyalatkan jenazah, yaitu dengan empat kali takbir. Orang-orang mu-
nafik berkata, “Apakah dia menyalatkan seorang kafir yang mati di
negeri Habsyah?” Maka Allah menurunkan firman-Nya:

L
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Sesungguhnya di amara Ahli Kitab ada orang yang beriman ke-
pada Allah. (Ali Imran: 199), hingga akhir ayat.

Abu Daud mengatakan, telah menceritakan kepada kami Muhammad
ibnu Amr Ar-Razi, telah menceritakan kepada kami Salamah ibnul
Fadl, dari Muhammad ibnu Ishag, telah menceritakan kepadaku Yazid
ibnu Rauman, dari Urwah, dari Siti Aisyah r.a. yang mengatakan,
“Ketika Raja Najasyi meninggal dunia, kami memperbincangkan bah-
wa di atas kubur Raja Najasyi terus-menerus masih kelihatan ada nur-
nya.

Al-Hafiz Abu Abdullah Al-Hakim mcriwayatkan di dalam kitab
Mustadrak-nya, telah menceritakan kepada kumi Abul Abbas As-Say-
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yari di Mamwin. w@ivh menceritakan kepada kami Abdullah ibnu Al
Al-Gazal, telah menceritakan kepada kami Ali tbnul Hasan ibnu Sya-
giq, telah menceritakan kepada kami Ibnul Mubarak, telah mencerita-
kan kepada kami Mug’ab ibnu Sabit, dari Amir ibnu Abdullah ibnuz
Zubair. Jdari ayahnya yang menceritakan bahwa Raja Najasyi menda-
pat ancaman dari musuh dalam negerinya. Maka kaum Muhajirin da-
rang menghadapnya dan berkata, “Sesungguhnya kamt suka bila eng-
kau keluar memerangi mereka hingga kami dapat berperang bersama-
mu untuk membantumu, dan kamu dapat melihat keberanian kami
sera membalas budimu vang elah kamu berikan kepada kami.”

Maka Raja Nujasyi menjawab, “Sesungguhnya penyakit yang di-
akibatkan karcna pertolongan Allah Swit. adalah lebih baik daripada
obat karena pertolongan manusia,”™

Abdullah ibnuz Zubair mengatakan bahwa schubungan dengan
dialah ayat ini diturunkan, yaitu firman-Nya:
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Sesungguhnya di antara Ahli Kitab ada orang-orang yang ber-
iman kepada Allah dan kepada apa yang diturunkan kepada kali-
an dan yang diturunkan kepada mereka, sedangkan mereka be-
rendah hati kepada Allah. (Ali Imran: 199), hingga akhir ayat.

Selanjutnya Imam Hakim mengatakan bahwa sanad hadis ini sahih,
tetapi keduanya (Imam Bukhari dan Imam Muslim) tidak mengcete-
ngahkannya.
Ibnu Abu Nujaih meriwayatkan dari Mujahid sehubungan dengan
firman-Nya:
EEAE ]
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Dan sesunggubnya di antara Ahli Kitab. (Ali Imran: 199)

Yakni grang-orang muslim dari kalangan Ahli Kitab.
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Abbad ibnu Mansur mengatakan bahwa ia pernah bertanya kepa-
da Al-Hasan Al-Basri mengenai makna firman-Nya:
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Dan sesungguhnya di antara Akl Knab ada orang yang beriman
kepada Allah. (Ali Imran: 19%9). hingga akhir avat.

Maka Al-Hasan Al-Basri menjawab bahwa mereka adaizh ARl Kiad
yang telah ada sebelum Nabi Muhammad Saw. Lalu mercka mengi-
kuti Nabi Muhammad dan masuk Islam. Allah memberi mereka paha-
la dua kali lipat, yaitu pahala untuk iman mereka sebelum Nabi Mu-
hammad Saw. dan pahala mereka mengikuti Nabi Mubhammad Saw.
Demikianlah menurut apa yang dinwayvatkan oleh Ibru Abu Hatum,
Di dalam kitab Sahihain discbutkan sebuah hadis melalui Abu
Musa yang mienceritakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda:
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Ada tiga macam orang yang pahala mereka diberi dua kall.

Kemudian Nabi Saw. menyebutkan salah satu di antara mercka, yaitu
seorang lelaki dari kalangan Ahli Kitab yang beriman kepada nabi-
nya, lalu ia beriman kepadaku.

Firman Allah Swt.:
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mereka tidak menukarkan ayat-ayat Allah dengan harga yang se-
dikit. (Ali Imran: 199)

Mereka tidak menyembunyikan pengetahuan yang ada pada mereka.
tidak seperti apa yang dilakukan oleh scgolongan orang yang hinu Ja-
ri kalangan mereka, melainkan mereka memberikan ilmu itu Jengan
cuma-cuma, yakni secara suka rela. Karena itulah Allah Swit. menye-
butkan mereka di dalam firman berikutnya:
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Mereka memperoleh pahala di sisi Tuhannya. Sesungguhnya
Allah amat cepat perhitungan-Nya. (Ali Tmran: 199)

Mujahid mengatakan bashwa makna sari’ul hisab ialah amat ccpat
perhitungan-Nya. Demikianlah menurut apa yang diriwayatkan olch
Ibnu Abu Hatim dan lain-lainnya.

Firman Allah Swt.:
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Hai orang-orang yang beriman, bersabarlah kalian dan kuatkan-
lah kesabaran kalian dan tetaplah bersiap siaga (di perbatasan
negeni kalian). (Ali Imran: 200)

Al-Hasan Al-Basri mengatakan bahwa mercka diperintahkan untuk
bersabar dalam menjalankan agama mercka yang diridai oleh Allah,
yaitu agama Islam. Janganlah mereka meninggalkannya, baik dalam
keadaan suka maupun duka dan dalam keadaan miskin maupun kaya,
hingga mereka mati dalam keadaan memeluk agama Islam. Hendak-
lah mereka bersabar serta teguh dalam menghadapi musuh-musuh
yang menyembunyikan agama mereka.

Hal yang sama dikatakan pula bukan oleh hanya scorang dari ka-
langan ulama Salaf.

Al-murabatah artinya menetapi suatu tempat ibadah dun tidak
bergeming darinya. Menurut pendapat lain, yang dimaksud dengan
murabatah ialah menunggu waktu salat lain sesudah mengerjakan sa-
lat. Demikianlah menurut Ibnu Abbas, Sahl ibnu Hanif dan Muham-
mad ibnu Ka’'b Al-Qurazi, dan lain-lainnya.

Dalam bab ini Ibnu Abu Hatim meriwayatkan scbuah hadis yang
diketengahkan olch Imam Muslim dan {mam Nasai melalui hadis Ma-
lik ibnu Anas, dari Al-Ala ibnu Abdur Rahiman, dari Ya'qub maula
Al-Hirgah, dari ayahnya, dari Abu Hurairah r.a., dari Nabi Saw. yang
. bereabda:
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Maukah aku bert tahukan kepedc Lalion tentang suatu hal yang
membuatr Allah menghapuskan kesalehan-kesclahan karenanya
dan meninggikan derajat disebabkannya? Yoitu menvempurna-
kan wudu di waktu-waktu yang tidak disukai, banyak melanghkah
menufu ke masjid-masfid, dan menunggu waktu salat sesudah
menunaikan salal. Maka vang demikian itulah yang dinamaker
ribat, maka yang demikian itulah yang dinamakan ribal. maka
yang demikian itulah yang dinamckan ribat.

Ibru Murdawath mengatakan. telah meoncentakan kepada kami Mu-
harmmad ibnu Ahmad. telah menceritukan kepada kami Musa ibnu Is-
haq, telah menceritakan kepada kami Abu Jubaifah Al ibnu Yarid
Al-Kufi, telah menceritakan kepada kami 1bnu Abu Kuarimah, duri
Muhammad ibnu Yazid, dari Abu Salamah ibnu Abdur Raliman yang
menceritakan bahwa sahabat Abu Hurairah r.a. datang kepada kami di
suatu hari, talu ia berkata, “Tahukah engkau, wahai anak saudaraku,
berkenaan dengan apakah ayat ini diurunkan?” yaitu: “Ingatlah, sc-
sungguhnya di masa Nabi Saw. tidak ada peperangan yang memerlu-
kan mereka untuk bersiap siaga di perbatasan negerinya. Akan tetapi.
ayat ini diturunkan berkenaan dengan suatu kaum vung meramaikan
masjid-masjid, menunaikan salat di waktunya masing-masing. Jun
mercka melakukan zikir kepada Allah di dalumnya.”™ Berkenaun dJe-
ngan merekalah ayat ini diturunkan, yait firman-Nya:

vt le £l N }[4" 1ala L"_j ""‘:;_J]Lé_)

Hai orang-orang yang beriman, bersabarich kalian dar: buuizan-
lah kesabaran kalian dan fctaplah bersicp sicga (Ji perbatasan
ncgeri kalian). (Ali Imran: 200y
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bersabariah kalian. (Ali Imran: 200)

dalam menunaikan salat lima waktu.
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dan kuatkanlah kesabaran kalian. (Al Tmran; 200)

dalam menahan keinginan dan hawa nafsu kalian.
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dan tetaplah kalian. (Ali Tmran: 200)
di masjid-masjid kalian.
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dan bertakwalah kepada Allah, (Ali Imran: 200)

terhadap semua hal yang membahayakan diri kalian,
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supaya kalian beruntung. (Ali Imran: 200)

Hal yang sama diriwayatkan oleh Imam Hakim di dalam kitab Mus-
tadrak-nya melalui jalur Sa’id tbnu Mansur, dari Mus’ab ibnu Sabit,
dari Daud ibnu Saleh, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah dengan
lafaz yang semisal.

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepadaku Abus Sa-ib,
telah menceritakan kepadaku Ibnu Fudail, dari Abdullah ibnu Sa’id
Al-Magbari, dari kakeknya, dari Syurahbil, dari Ali r.a. yang mence-
ritakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda:
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Maukah aku tunjukkan kaltan kepada hal-hal yang dapat meng-
hapuskan dosa-dosa dan kesalahan-kesalahan? Yaitu menyem-
purnakan wudy di waktu-w ity vang vdek disukai dan menung-
gu salat lain sesudch menunaicer sciar, Meka veng demikicn
itulah yong dinamakar ribai.

Ibnu Jarir mengatakan pula, telah menceritakan kepadaku Musa ibnu
Sahl Ar-Ramli, telah menceritakan kepadaku Yahya ibnu Wadibh, te-
lah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Mubhajir, telah men-
ceritakan kepadaku Yahya ibnu Yazid ibnu Abu Anisah. dart Svurah-
bil, dari Jabir ibnu Abdullih yang menceritakan buhwa Rasulullah
Saw. permah bersabda:
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Maukah aku tunjukkan kalian kepade hal-hal vang membual
Allah memaafkan kesclahan-kesalahan karencnva dan mengha-
puskan dosa-dosa karenanye? Kami berkata. “Tenm saja mau,
wahai Rasulullah.” Rasulullah Saw. bersabda, "Mervempurng-
kan wudyu di tempatnya masing-masing, banyak melangkch me-
nuju ke masjid-masjid, dan menunggu salat lain sesudah menu-
ratkan salat. Maka yang demikian fiulah yang dinamakan ribat”

Tbnu Murdawaih mengatakan, telah menceritakan kepada kami Mu-
hammad ibnu Ali, telab menceritakan kepada karmni Muhammud ibnu
Abdullah ibnu Salam Al-Barnudi, telah menceritakan kopada kami
Muharmsnad ibnu Galib Al-Intaki, telah menceritukan kepada kamid
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Usman ibnu Abdur Rahman, telah menceritakan kepada kami Al-Wa-
zi" ibnu Naft', dari Abu Salamah ibnu Abdur Rahman, darl Abu Ay-
vub vang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. bertamu kepada kami,
lalu beliau bersabda:
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“Maukah aku tunjukkan kalian kepada hal-hal yang membuat
Allak menghapuskan dosa-dosa karenanya dan membesarkan pa-
hala karenanya?” Kami menjawab, “Ya, wahai Rasulullah. Apa-
kah itu?” Beliau bersabda, “"Menyempurnakan wudu di saal-saal
yang tidak disukai, banyak melangkah menuju ke masjfid-masjid,
dan menunggu salat lain sesudah mengerjakan salat.”

Abu Ayyub mengatakan bahwa yang demikian itulah yang discbutkan
di dalam firman Allah Swt.;
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Hai orang-orang yang beriman, bersabarlah kalian dan kuatkan-
lah kesabaran kalian dan tetaplah kalian (di tempat ibadah kali-
an), dan bertakwalah kepada Allah, supaya kalian beruntung.
(Al Imran: 2000

Maka yang demikian itu adalah ribat di masjid-masjid.

Bila ditinjau dari segi ini, maka hadis ini berpredikat garib scka-
Ii.

Abdullah ibnul Mubarak meriwayatkan dari Mus’ab ibnu Sabit
ibnu Abdullah ibnuz Zubair, telah menceritakan kepadaku Daud ibnu
Salek vung mengatakan bahwa Abu Salamah ibnu Abdur Rahman
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pemah berkata kepadaku, “Hai anak saudaraku, tahukah kamu berkc-
naan dengan apakah ayat ini diturunkan, yaitu firman-Nya:

// ’} ‘:,’ ’
‘Bersaburlah kalian dan kuatkanlah kesabar an kahan dan ber -ri-
bat-lah kalian” (Al Imran: 200077

Aku menjawab, “Tidak tahu.” la berkata. "Hai anak %;‘:;;J_-r_k_. I-
sungguhnya di zaman Rasulullah Saw. belum pemai wia poy
yang memerlukan kesiagaan (i perbatasan, tctapl yung dima]\:,ud -
lah menunggu salat lain sesudah mengerjakan salat.” Demikiankah
menurut apa yang diriwayatkan oleh Ibnu Jarir.

Dalam pembahasan di atas —sehubungan dengan riwasat Itnu
Murdawaih terhadap hadis ini— disebutkan bahwa hal tersez o 21077
perkataan Abu Hurairah r.a.

Menurut pendapat yang lain, makna yang dimaksud dengan mu-
rabatah dalarn ayat ini ialah bersiap siaga di perbatasan negeri wcrha-
dap ancaman musuh, menjaga tapal batas ncgerd Islam, dan melin-
dunginya dari serangan mwusuh yang hendak menjarah negeri-negeri
Islam.

Banyak hadis yang menganjurkan hal ini, dan discbutkan bahwa
tugas int pahalanya besar sekali. Imam Bukhari meriwayatkan di da-
lam kitab sahihnya melalui Sahl ibnu Sa’d As-Sa’idi, bahwa Rasulul-
lah Saw. pernah bersabda:
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Bersiap siaga di perbatasan selama sehari delam jihad di jaion
Allah lebih balk daripada dunia dan semua yang ada di dalam-
nya.

Hadis lain dirtwayatkan olch Imam Muslim melalui Salman Al-Farisi,
dart Rasulullah Saw. Bahwa Rasulullah Saw. pemah bersabda:
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Bersiaga di perbatasan negeri selama sehari semalam lebth bark
daripada puasa sebulan berikut giyamnya. Dan jika ia gugur,
maka dialirkan kepadanya semua amal perbualan yang biasa di-
amalkannya, dan dialirkan kepadanya rezekinya serta selamatlah
ia dari fitnah (siksa kubur).

Hadis lain. Imam Ahmad mengatakan, tclah menceritakan kepada ka-
mi Ishaq ibnu Ibrahim, telah menceritzkan kepada kami Al-Mubarak,
dari Haiwah ibnu Syuraih. telah menceritakan kepadaku Abu Hani®
Al-Khaulani, bahwa Amr ibnu Malik Al-Haini pernah menceritakan
kepadanya bahwa ia pernah mendengar Fudalah ibnu Ubaid mengata-
kan pernah mendengar Rasulullah Saw. bersabda:
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Setiap mayat amal perbuaiannya ditutup, kecualz orang yang ma-
ti dalam keadaan bersiap siaga di jalan Allah, maka sesungguh-

nya amal perbuatannya terus dikembangkan hingga hari kiamat,
dan ia selamat dari siksa kubur.

Hal yang sama diriwayatkan oleh Imam Abu Daud dan Imam Turmu-
zi melalui hadis Abu Hani’ Al-Khaulani. Jmam Turmuzi mengatakan
bahwa hadis ini hasan sahih. Tbnu Hibban mengetengahkannya pula-
di dalam kitab sahihnya.

Hadis lain. Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepa-
da kami Yahya ibnu Ishaq, telah menceritakan kepada kami Hasan ib-
nu Musa dan Abu Sa’id serta Abdullah ibnu Yarzid, semuanya dari
Abdullah ibnu Luhai’ah, telah menceritakan kepada kami Masyrah ib-
nu Ahan, bahwa ia pernah mendengar Ugbah ibnu Amir mengatakan
pernah mendengar Rasulullah Saw. bersabda:
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Setiap mayat amal perbuatannyva ditutup. kecuall orang yang
bersiap siaga di jalan Allah. diclirkan kepadanya amal perbual-
annya hingga ia dibangkitkan. der ia selamat dari siksa kubur.

Al-Hari$ ibnu Muhammad ibnu Abul Hammah meriwayatkannya di
dalam kitab musnad, dari Al-Magbari (vaiw Abdullah bnu Yazid)
sampai dengan kalimat “hingga ia dibangkitkan™, tetapi tanpa mema-
kai kalimat “ia selamat dari siksa kubur”. Ibnu Luhai’ah apabila dije-
laskan namanya dalam periwayatan hadis, maka predikatnya adalah
hasan, terlcbih lagi dengan adanya syawahid (bukti-bukti) yang dise-
but di atas.

Hadis lain diriwayatkan oleh Ibnu Majah di Julum kitab sunnubi-
nya. telah menceritakan kepada kami Yunus ibno Abdul A'la. elab
menceritakan kepada kami Abduliah tbnu Wahb. eiah menceritakan
kepadaku Al-Lais. dari Zuhrah ibnu My bad. dari svehny oo dari Abu
Hurairah, dari Rasuluilah Saw. vang teluh bersabila;
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Barang siapa yang mati dalam keadaan bersiap siaga di jalan
Allah, maka dialirkan kepadanya amal salehnyu yang biasa ia
amalkan dan dialirkan kepadanya rezekinya, dan amanich ia da-
ri siksa kubur serta Allah Swt. membangkitkannya di hari kiamat
dalam keadaan selamat dari huru-hara yang terbesar.

Jalur lain diriwayatkan olch Imam Ahmad. Discbutkan bahwu telah
menceritakan kepada kami Musa, telah menceritakan kepada kami 1b-
nu Luhai’ah, dari Musa ibnu Wardan, dari Abu Hurairah, dari Ra-
sulullah Saw. yang telah bersabda:
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Barang siapa yang mati dalam keadaan bersiap siaga (di jalan
Allah), maka ia dipelihara dari siksa kubur, dan aman dari huru-
hara yang terbesar serta bertiuplah angin membawa rezekinya
dari surga, dan dicatatkan baginya pahala orang yang bersiup
sizeadijalan Allah) sempail hari Kiamat,

Hadis lain diriwayatkan oleh Imam Ahmad, telah menceritakan kepa-
da kami Ishaq ibnu Isa, telah menceritakan kepada kami Ismail ibnu
Iyasy, dari Muhammad ibnu Amr ibnu Halhalah Ad-Daili, dari Ishag
ibnu Abdullah, dari Ummu Darda yang me-rafa’-kan hadis berikut. 1a
mengatakan:
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Barang siapa yang bersiap siaga di suatu pos perbatasan negeri
kaum muslim selama tiga hari, maka hal itu dapat mencukupi
bersiap siaga selama satu tahun baginya.

Hadis lain diriwayatkan oleh Imam Ahmad. Dinyatakan bahwa telah
menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Ja'far, telah mencerita-
kan kepada kami Kahmas, telah menceritakan kepada kami Mus'ab
ibnu Sabit ibnu Abdullah ibnuz Zubair yang mengatakan bahwa Kha-
lifah USman ketika berada di atas mimbarnya mengatakan, “Sesung-
guhnya aku akan menceritakan sebuah hadis yang pernah kudengar
dari Rasulullah Saw. Tiada sesuatu pun yang menghalang-halangi aku
untuk menceritakannya kepada kalian selain berprasangka buruk ter-
hadap kalian. Aku pemah mendengar Rasulullah Saw. bersabda:
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‘Berjaga semalam di jalan Allah lebih wiama daripada seribu

malam dengan melakukan salat (sunat) pada malam harinva dor
berpuasa pada siang harinvg’.”

Hal yang sama diriwayatkan oleh Imam Ahmad. dari Rauh. dari K:=-
mas, dari Mug'ab ibnu Sabit. dari Usman.

Ibnu Majah meriwayatkannya dari Hisyam ibnu Ammar, dari
Abdur Rahman ibnu Zaid ibnu Aslam, dari ayahnya, dari Mug'ab ib-
nu Sabit, dari Abdullah ibnuz Zubair yang menceritakan bahwa Kha-
lifah USman berkhotbah kepada orang-orang banyak. Isinya mengatu-
kan, “Hai manusia, sesungguhnya aku pemah mendengar duri Ra-
sulullah Saw. suatu hadis yang tiada sesuatu pun menghalz-z-halungi
diriku untuk menceritakannva kepada kalian s2lzin prasangka vang
bukan-bukan terhadap kalian dan terhadap predikit szhabat kalian.
Maka hendaklah seseorang memulibnya bua dinnmva sendiri atau
meninggalkannya. Aku permah mendengar Rasulullah Saw | hersuhda
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‘Barang siapa yang bersiap siaga selama satu malam di jalan
Allah, maka hal itu sama (pahalanya) dengan seribu malam me-
lakukan salat sunat dan puasa (di siang harinya)’.”

Jalur lain diriwayatkan dari USman r.a. Imam Turmuizi mengatakan,
telah menceritakan kepada kami Al-Hasan ibnu Ali Al-Khallal, tclah
menceritakan kepada kami Hisyam ibnu Abdul Malik, telah menceri-
takan kepada kami Al-Lai§ ibnu Sa’d, telah menceritakan kepada ka-
mi Abu Uqgail (yaitu Zahrah ibnu Ma’bad), dari Abu Saleh maula Us-
man ibnu Affan, bahwa ia pemah mendengar Usman mengatakan
atas mimbamya, “Sesungguhnya aku menyembunyikan dari ki’ .7 ~2-
buah hadis yang pemah kudengar dari Rasulullah Saw. k:r2=. iku
khawatir kalian akan berpisah denganku. Kemudian sk solar buhwa
aku harus menceritakannya kepada kalian. agar <etiap orang dapat
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memilih untuk dirinya sendiri apa yang scsuai. Aku pernah mende-
ngar Rasulullah Saw. bersabda:
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‘Bersiap siaga di jalan Allah selama sehari lebih baik daripada
seribu hari yang dilewatkan di tempat-tempal yang lain’.”

Kemudian Imam Turmuzi mengatakan bahwa hadis ini hasan garib
bila ditinjau dari segi ini.

Imam Turmuzi mengatakan bahwa menurut Muhammad (Tmam
Bukhari), Abu Saleh (maula USman) nama aslinya adalah Burkan.
Menurut selain Imam Turmuzi, nama aslinya adalah Al-Haris.

Hal yang sama diriwayatkan oleh Imam Ahmad melalui hadis
Al-Lai$ ibnu Sa’d dan Abdullah ibnu Luhai’ah, tetapi di dalam riwa-
yatnya terdapat tambahan di akhimya. Yaitu USman mengatakan,
“Maka hendaklah sescorang bersiap siaga di jalan Allah, selama yang
dikehendakinya. Bukankah aku telah menyampaikan?” Mereka
menjawab, “Ya.” Usman berkata, ~Ya Allah, persaksikanlah.™

Hadis lain diriwayatkan olch Abu Isa At-Turmuzi, telah men-
ceritakan kepada kami Tbnu Abu Umar, telah menceritakan kepada
kami Sufyan, telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnul
Munkadir yang mengatakan bahwa Salman Al-Farisi bersua dengan
Syurahbil ibnus Sim{ yang sedang berjaga di tempat tugasnya, saat itu
ia dan kawan-kawannya dalam keadaan berat. Maka Salman r.a. ber-
kata, “Hai Ibnus Simt, maukah kamu jika aku ceritakan kepadamu se-
buah hadis yang pernah kudengar dari Rasulullah Saw.?” Ibnus Simt
menjawab, “Tentu saja mau.” Salman Al-Farisi mengatakan bahwa ia
pernah mendengar Rasulullah Saw. bersabda:
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Bersiap szaga selama satu hari di jalan Allah lebih wama atau
lebih baik daripada puasa satu bulan berikut giyam (salat su-
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nanya. Dan barang siapa yang mati di dalamnya, niscaya akan
dipelihara dart siksa kubur dan dikembangkan baginya amainya
itu sampai hari kiamat.

Hadis ini hanya diriwayatkan oleh Imam Turmuzi bila ditinjau duri
segi ini. Imam Turmuzi mengatakan bahwa hadis ini hasan. Menurut
salah satu salinan terdapat tambahan. tetapi sanadnya tidak murrasil,
mengingat Ibnul Munkadir tidak pernah bersua dLnUan Salman,

Menurut hemat kami. pada lahiriahny o Mubammo b is-00 W - -
dir ini mendengarnya dari Syurahbil ibnus Sum }\Jr\,m Im.nn Mus-
lim dan Imam Nasai telah meriwayatkannya melalui hadis Mak-hul
dan Abu Ubaidah ibnu Ugbah, keduanya mencrima hadis ini dari
Syurahbil ibnus Simt. Syurahbil ibnus Simt mempunyai predikat <a-
habat. Ia meriwayatkannya dari Salman Al-Farisi. dari Rasulu!luh
Saw., bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda:
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Melakukan ribat (bersmp siaga di jalan Allah) selama schar: se-
malam lebih baik daripada puasa satu bulan berikut giyamnya.
Dan jika seseorang mati (dalam keadaan ber-ribat), maka dialirkan
kepadanya amal perbuatan yang sedang diamalkannya, dan di-
alirkan pula kepadanya rezekinya, serta amanlah ia dari siksa
kubur.

’,_;-’ Elellsasl3s

Dalam pembahasan yang lalu telah disebutkan hadis rmufrad Tmam
Muslim mengenai masalah ini.

Hadis lain diriwayatkan oleh 1bnu Majah. Discbutkan bahwa te-
1ah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Ismail ibnu Samurah,
telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Ya'la As-Sulami,
telah menceritakan kepada kami Amr ibnug Sabih, dari Abdur Rah-
man ibnu Amr, dari Mak-hul, dari Ubay ibnu Ka’b yang mencerita-
kan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda:
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Berjaga selama semalam uniuk melindungi kelemahan kaum
muslim karena mengharapkan rida Allah lebih besar pahalanya
daripada ibadah seratus tahun, selain bulun Ramadan, termasuk
puasa dan giyamnya. Dan melakukan ribat selama sehari di ja-
lan Allak untuk melindungi aurat kaum muslim, karena mengha-
rapkan pahala Allah, lebih wtama dan lebih baik pohalanya di
sisi Allah; menurut perawi, beliau mengatakan daripada ibadoh
Seribu tahun pucsa berikit giyamnya. Dan jika Allah mengemba-
likan dia kepuda keluarganya dalam keadoan selamat, maka -
dak dicatatkan atas dirinva suatu keburukan pun selama seribu

tahun, dan dicatatkan baginya kebaikan-kebaikan, serta dialirkan
kepadanya pahala ribat sampai hari kiamal.

L]

\g"

-

st L

Hadis ini garib bila ditinjau dari segi ini, bahkan munkar, karcna
Umar ibnu Sabih orangnya dicurigai dalam periwayatan hadisnya.

Hadis lain diriwayatkan olch Ibnu Majah. Dikatakan buhwa telah
menceritakan kepada kami Isa ibnu Yunus Ar-Ramli, telah mencerita-
kan kepada kami Muhammmad ibnu Syu’aib ibnu Syabur, dari Sa’id
ibnu Khalid ibnu Abu Tawil; ia pernah mendengar Anas ibnu Malik
mengatakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda:
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Berjuga selama semalam di jalan Allah lebih baik daripadno .-
asa seorang lelaki dan giyamnya di rumab keluarganya selarc
seribu tahun, yang satu tahunnya adaloh tiga ratus hari, satu ¥ a-
ri sama dengan seribu tahun.

Hadis ini gaerib pula. Sa’id ibnu Khalid yang discbutkan di atas
orangnya dinilai daif oleh Abu Zar'ah dan lain-lainnya dari kalangun
para Imam yang bukan hanya scorang. Al-Uqaili mengatakan b7~
Sa’id ibnu Khalid hadisnya tidak dapat dipakai. Ibnu Hibbun mern .-
takan bahwa hadisnya tidak dapat dipakai sebagai hujah.

Imam Hakim mengatakan bahwa Sa’id ibnu Khalid banyak mz-:-
wayatkan hadis maudy’ yang ia nisbatkan kepada sahabat Ar_< oo
Malik.

Hadis Ia'm diriwavatkan oleh [bru \‘laiab D;:.ebmkv- il

ceritakan kepadas kami \'\‘- 2] %7 7 1bnu \1.;“;.'*’.“,1*, S
Muhammad ibnu Zaidah, dart Umar heu ARdy! 3-7 poize U m -

nu Amir Al-Juhani yang menceritakan bahw e Rav 70 - S_6 oo s
bersabda:
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Semoga Alluh merahmati orang yang bersiap siaga (di jalan
Allah).

Akan tetapi, di dalam sanadnya terdapat ingita’ (imata rantai yang ter-
putus) antara Umar ibnu Abdul Aziz dengan Ugbah ibnu Amir, kare-
na sesungguhnya Umar ibnu Abdul Aziz tidak menjumpai masa saha-
bat Ugbah tbnu Amir.

Hadis lain diriwayatkan oleh Imam Abu Daud. Dinyatakan bah-
wa telah menceritakan kepada kami Abu Taubah, tclah menccritakan
kepada kami Mu’awiyah (yakni lbnu Salam), telah menceritakan ko~
padaku As-Saluli, bahwa Sahl ibnu Hangzalah pernah menceritakan
kepadanya bahwa mereka (para sahabat) berjalan bersama Rusulullah
Saw, dalam Perang Hunain hingga waktu Tsva, Lalu aku thut salat
berrmakmum kepada Rasulullah Saw.
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Kemudian datanglah seorang penunggang kuda, lalu berkata,
“Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku berangkat dari hadapan kamu
hingga naik ke bukit anu dan anu. Tiba-tiba aku melihat kabilah Ha-
wazin semuanya tanpa ada yang ketinggalan sedang berkemah bersa-
ma kendaraan mercka, ternak, dan kambing-kambing mercka.” Maka
Nabi Saw. tersenyum dan bersabda:
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Semucnya itu akar menjadi ganimah kaum muslim besok, insya
Allah.

Selanjutnya beliau Saw. bersabda, “Siapakah yang akan bertugas pi-
ket untuk menjaga kita semua?” Anas ibnu Abu MarSad menjawab,
“Aku, wahai Rasulullah.” Rasulullah Saw. bersabda, “Pakailah kuda-
mu.”

Lalu Anas ibnu Marsad menaiki kudanya dan datang menghadap
Rasulullah Saw. Maka Rasulullah Saw. bersabda kepadanya, “Kamu
harus mendaki lereng ini hingga berada di puncaknya, dan kami tidak
akan berperang malam ini sebelum ada isyarat darimu.”

Pada pagi harinya Rasulullah Saw. keluar menuju tempat salat,
lalu melakukan salat (sunat subuh) dua rakaat, sesudah 1tu beliau ber-
tanya, “Apakah kalian telah melihat penjaga kalian yang berkuda?”
Seseorang menjawab, “Kami belum melihat kedatangannya, wahai
Rasulullah.”

Maka salat diigamahkan (didirikan), dan Nabi Saw. salat seraya
memandang ke arah lereng tersebut, hingga selesai dari salatnya. Sc-
telah itu beliau bersabda, “Bergembiralah kalian, kini penjaga berku-
da kalian telah datang.”

Kami semua memandang ke arah lereng itu. Tiba-tiba si penjaga
muncul di antara pohon-pohonan, hingga ia menghadap kepada Nabi
Saw., lalu melapor, “Sesungguhnya aku berangkat menuju ke sasaran
yang diperintahkan oleh cngkau, yaitu di puncak lereng bukit itu. Pa-
da pagi harinya aku menaiki kedua lereng tersebut, lalu aku mela-
vangkan pandanganku ke segala penjuru, temyata aku tidak mclihat
secrang manusia pun.”
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Rasulullah Saw. bertanya kepadanya, “Apakah engkau turun isti-
rahat tadi malam?” Ia menjawab, “Tidak, kecuali hanya menunaikan
salat dan membuang hajat.” Maka Rasulullah Saw. bersabda:

/1/// Y‘ ///, ,/’,
alec

Sudah pasti (kamu mendapat pahalanva). maka sesudah ity tidak
akan membahavakanmu b:lg somy deé heramgl logt,

Hadis diriwayatkan olech Imam Nasal meia Mohonunad ons Taisa
ibnu Muhammad ibnu Kadir Al-Harrani, dari Abu Taubah yaitu Ar-
Rabi’ ibnu Nafi’) dengan lafaz yang sama.

Hadis lain diriwayatkan olch Imam Ahmad. Discbutkan bzl .
telah menceritakan kepada kami Zaid ibnul Habbub, elah mre-oor -

kan kepada kami Abdur Rohman thnu Syuraih: o 02— om oo oo
Muhammad ibnu Syamic Ar-Ru'uind smongoasas o0 - LTI

mendengar Abu Amir A-Buoamn Imaos Aomos miam i Toos
selain dirinya menambahkan Atu AL AL-Honur vemz 2o
bahwa ia pernah mendengar Abu Raihansh tiornsooa "R 0o
sahabat) pernah bersama Nabi Saw. dalam suatu peperanzon Do

malam kami mendaki tempat yang tinggi, lalu kami menginap p. uia-
nya, dan kami merasa sangat dingin. Hingga aku melihat ada sesc-
orang yang menggali tanah, lalu 1a masuk ke dalamnya dan menutup
bagian atas galian dengan tamengnya.

Ketika Rasulullah Saw. melihat sebagian orang ada yang berbuat
demikian, maka beliau berseru:

-
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‘Siapakah yang mau menjoga kita malam ini, maka aku ar.n
berdoa untuknya dengan doa yang membuainya menhdapat keuta-
maan.’

Maka ada seorang Iclaki dari kalangan Angar berkata, “Akulah, wahai
Rasulullah.” Rasulullah Saw. bersabda, ‘Kemarilah,” Lelaki itu men-
dekat kepada Rasulullah Saw., lalu Rasulullah Saw. bertanya, “Siapa-
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kah kamu?" Lelaki itu menyebutkan namanya, bahwa dia dar kalang-
an Ansar. Lalu Rasulullah Saw. memulai doanya dan banyak berdoa
untuknya.”

Abu Raihanah melanjutkan kisahnya, bahwa setclah ia mende-
ngar apa yang didoakan olch Nabi Saw., maka ia berkata, “Akulah
orang berikutnya.” Maka Rasulullah Saw. bersabda, "Kemarilah ka-

w.” Aku mendekat kepadanya dan beliau bertanya, “Siapakah ka-
mu?” Aku menjawab, “Abu Raihanah.” Rasulullah Saw. membacakan
doa lain yang berbeda dengan doa yang telah beliau ucapkan buat
orang Ansar tadi. Sesudah itu beliau Saw, bersabda:
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Neraka diharamkan atas mata yang mcngduarkan air mala atau
menangis karena takut kepada Allah. Neraka diharamkan atas
mata yang begadang karena bersiaga di jalan Altah,

Imam Nasai menwayatkan scbhagian darinya, yaitu: “Dtharamkan ne-
raka.” hingga akhir hadis, mclalui Tsmah ibnul Fadl, dari Zaid ibrul
Hubab dengan lafaz vang sama. Juga dari Al-Haris ibnu Miskin, dari
Ibnu Wahb, dari Abdur Rahman ibnu Syuraih dengan lafaz yang sa-
ma dan lebih Iengkap. Imam Nasai dalam kedua riwayat tersebut me-
ngatakan dari Abu Ali Al-Bujaini.

Hadis lain diriwayatkan olch Imam Turmuzi. Dinyatakan bahwa
telah menceritakan kepada kami Nasr ibnu Ali Al-Jahdami, telah
menceritakan kepada kami Risyr tbnu Ammar dan tclah menceritakan
kepada kami Syu’aib ibnu Zuraiq atau Syaibah, dari Ata Al-Khurrasa-
ni, dari Ata ibnu Abu Rabah, dari Ibnu Abbas yang mengatakan bah-
wa ia pernah mendengar Rasulullah Saw. bersabda:
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Ada dua macam mata yang tidak akan disentuh oleh api neraka,
yaitu mata yang menangis karena fakut kepada Allah, dan mata
yang begadang semalaman karena beryaga di jolan Allah.

Kemudian Imam Turmuzi mengatakun bahwa hadis ini hasan garib,
kami tidak mengenalnya melainkan hznya melalui hadis Syu’aib ibnu
Zuraiq.

Imam Turmuzi mengatakan bahw s dalam bab ini terdapat scbuah
hadis melalui Usman dan Abu Rathansh.

Menurut kami, kedua hadis wersebur welah kani sebutkan di atas.

Hadis lain diriwayatkan olch Imam Ahmad. Discbutkan bahwa
telah menceritakan kepada kami Yahya ibnu Gailan, telah mencerita-
kan kepada kami Rasyidin, dari Ziyad, dari Sahl ibnu Mu’az. dari
ayahnya (yaitu Mu’aZ ibnu Anas), dari Rasulullah Saw. vang telah
bersabda:
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Barang siapa yang berjaga di barisan belakang kaum musiim
dengan suka rela, bukan dengan gaji dari sultan, niscaya ia tidak
akan melihat neraka dengan kedua matonya kecualt hanya untuk
membebaskan diri dari sumpah, karena sesungguhnya Allah Swi.
telah berfirman, “Dan tidok ada seorang pun dari kalian, me-
lainkan mendmangi nerake ity™ (Maryam: 71).

Hadis ini hanya diriwayatkan oleh Imam Ahmad sendiri.

Hadis lain diriwayatkan olch Imam Bukhari di dalam kitab sahih-
nya, dari Abu Hurairah yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. per-
nah bersabda:

- G;,zu BT Sy e S ICE s
O ,ﬁ jﬁ‘ﬁaﬁ\ab‘ﬁ\j sl 1230 Jad) WSO



416 Juz 4 — Alilmran

LA AR EA I f U o PO, B AR L Rl

RIS ol gratndia K ey
P (-! ik 95*435;3’3}3 L-w‘ul

Celakalah pengabdi dinar, pengabdi dirham, dan pengabdi pe-
rut; jika diberi, suka; jika tidak, marah; celaka dan hinalah dia;
dan apabila terkena duri, semoga Saja durinya tidak dapat dica-
rul Berumiurglah seorang hamba yang memegang kendali kuda-
nya i jaran Alian dalam keadaar rambut yang awmt-awutan dan
kedua kakinya berdebu. Jika ia berada di dalam pos penjagaan,
maka ia berada di pos penjagaan; dan jika ia bertugas di bela-
kang pasukan, maka ia berada di belakang pasukan. Jika memin-
ta izin, ia tidak diberi izin; dan jika meminta pertolongan, maka
ia tidak diberi pertolongan.

Eh

Denukianlah akhir hadis-hadis yang berkaitan dengan masalah in
yang sudah kami ketengahkan, hanya bagi Allah-lah segala puji atas
nikmat-nikmat-Nya yang berlimpah dan berlalunya tahun dan hari-ha-
ri.

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepadaku Al-Musan-
na, telah menceritakan kepada kami Mutarrif ibnu Abdullah Al-Madi-
ni, telah menceritakan kepada kami Malik ibnu Zaid ibnu Aslam yang
menceritakan bahwa Abu Ubaidah permnah mengirim surat kepada
Umar ibnul Khattab untuk memperingatkan adanya scjumlah besar
pasukan Romawi dan hal-hal yang perlu dikhawatirkan berupa an-
caman dari mercka.

Maka Khalifah Umar tbnul Khattab r.a. membalas suramya yang
isinya mengatakan, “Amma Ba’du, sesungguhnya betapapun scorang
hamba yang mukmin menempati suatu tempat yang kritis, niscaya
Allah akan menjadikan jalan kecluar baginya sesudah itu. Karena sc-
sungguhnya sekali kesulitan itu tidak akan dapat mengalahkan dua
kemudahan. Sesungguhnya Allah Swt. telah berfirman:
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‘Hai orang-orang yang beriman, bersabarlah kalian dan kuat-
kanlah kesabaran kalian dan tetaplah bersiap siaga (di perbatas-
an negeri kalian) dan berickuciah kepada Allah. supava kalian
beruntung’ (Al lmran; 200).

Hal yang sama diriwayatkan oleh Al-Hafiz Ibnu Asakir di dalam
autobiografi Abdullah ibnul Mubarak melalui jalur Muhammad ibnu
Ibrahim ibnu Abu Sakinah yang menceritakan, telah mengimlakan ke-
padaku Abdullah ibnul Mubarak bait-bait syair berikut di Tarsus. lalu
aku berpamitan kepadanya untuk berangkat. Ia mengirmkannya ke-
pada Al-Fudail ibnu Ivad melalutku. hal ini terjadi pada tahun 170
Hijriah. Menurut riwayat vang lain terjadi pada ihun 177 Hijriah.
Bait-bait syair tersebut ialah:

}/,’é's(-:ajb‘;?‘ s = /’ 9/»:“’5 e 2 l L

B LAl - g S ))-/ Pt

57.‘«5&5:.4 'tL:,L: : :;5:’:_..9 A.c-_;:dn-b-g...n,aj- V
»

A 3, /a/ ’}} “ ,"" e ” -

S Vip & VJ‘

&) < LA,L’:’.J an NG ”"’ ;«.Jt

u;f‘/* AT L‘..»_O bu.\.}'
i Jbutp-:,q;_fluﬂ é_-ut Sl PRIy
e W R T NEC S AIIE

Hai ahli ibadah di tanah haramain (dua kota suci), sekiranya
engkau melihat kami, niscaya engkau mengetahui bahwa enghkau
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dalam ibadahmu bermain-main. Wahai orang yang membasahi
pipinya dengan air matanya, maka leher kami berlumuran de-
ngan darah kami. Apakah dia melelahkan kudanya dalam keba-
tilan, tefapi kuda-kuda kami pada hari peperangan kelelahan.

Bau wewangian adalah bagi kalian, sedangkan bau kami ialah
debu-debu teracak kuda, dan debu memang lebih wangi. Dan se-
sungguhnya telah datang kepada kami sebagian dari sabda Nabi
kami, yaitu sabda yang benar, sahih,dan lidak dustqa. (Bahwa) ti-
dak sama menuruf penciuman seseorang antara debu kuda (di
jalan) Allah dengan asap nercka yang menyala-nyala. Ini adalah
Kiwghullah yarg berhicara di antara kita tanpa dusta, bahwa
orang yang mati svahid ity tidak mai.

Muharmmad ibnu Ibrahim melanjutkan kisahnya, bahwa lalu ia men-
jumpai Al-Fudail ibnu Iyad di Masjidil Haram dengan membawa su-
rat dari Abdullah ibnul Mubarak.

Setelah ia membaca surat tersebut, kedua matanya mengalirkan
air mata, lalu berkata, “Memang benar apa yang dikatakan oleh Abu
Abdur Rahman (nama julukan Abdullah ibnul Mubarak). Ia teiah me-
nasihati diriku.”

Kemudian ia bertanya, “Apakah kamu termasuk orang yang biasa
menulis hadis?” Aku menjawab, "Ya.” Ia berkata, “Tulislah hadis be-
rikut sebagai imbalan dari apa yang engkau bawakan kepadaku dari
Abu Abdur Rahman.”

Al-Fudail ibnu Iyad mengimlakan kepadaku hadis berikut, bahwa
telah menceritakan kepada kami Mansur ibnul Mu’tamir, dari Abu
Saleh, dari Abu Hurairah r.a.:
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Bahwa ada seorang lelaki bertanya, "Wahai Rasulullah, arer-
kanlah kepadaku suatu amal varg dengan melaluinya aku dapat
memperoleh pahala orarg-orarg vang berjiibad di jalan Allah.”
Muaka Rasulullah Sov hervsznids Apcius ergboa momew ~0
kukan salat 1anpa henii-hekiinya dar pucsi tariai ocfakin)
Lelaki itu menjawab, “Wahai Rasululich, aku adalub orang yoeng
sangaf lemah untuk mampu melakukan hal tersebut.” Kemudian
Nabi Saw. bersabda, “Demi Tuhan yang jiwaku berada di dalam
genggaman kekuasaan-Nya, seandainya engkcu mampu secara
paksa melakukan hal tersebul, engkau masis bFelurm wor-zo.
lingkatan orang-orang vang herirod &0 Cllun AL L0 AL )
mu Hdak laku bGrwg Sesumguuinng cull ol eddn whlus
berjihad it benar-pevar peria T lium eoares igrel
maka dicataikan bagt pemilibvng coorers ro o il Tt
hala kebatkan.

Firman Allah Swt.:
P AV
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dan bertakwalah kepada Allah. (Ali Tmran: 200)

Yakni dalam semua urusan dan dalam semua keadaan kalian. Seperti
yang dikatakan olch Nabi Saw. kepada sahabat Mu'az ketika beliau
mengutusnya ke negeri Yaman, yaitu:
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Bertakwalah kamu kepada Allah di mana pun cama =00 020 aan
iringilah perbuatan buruk dengar. perbuc-an ~uw Jan corckh-
laklah terhadap orang lain dengan Gihiar yang batk.
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supaya kalian beruntung. (Ali Imran; 200)

Yaitu di dunia dan akhirat.

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kcpadaku Yunus, te-
lah menceritakan kepada kami Tbnu Wahb, telah menceritakan kepada
kami Abu Sakhr, dari Muhammad ibnu Ka’b Al-Qurazi, bahwa ja
pernah mengatakan schubungan dengan firman Allah Swt.:
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dan bertakwalah kepada Allah supaya kalian beruntung. (Ali Im-
ran: 200)

Takutlah kalian kepada-Ku dalam hal-hal yang ada antara Aku dengan
kalian, supaya kalian beruntung besok bila kalian bersua dengan-Ku.

Telah selesai tafsir surat Ali Imran, dan hanya milik Allah-lah se-
gala puji dan anugerah. Kami memohon kepada Allah, semoga Dia
mematikan kita dalam kcadaan berpegang kepada Al-Qur’an dan sun-
nah. Amin.
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SURAT AN-NISA
(Wanita)

Madaniyyah, 176 ayat,
turun sesudah surat Al-Mumtahanah

Al-Aufi meriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa surat An-Nisa diturun-
kan di Madinah.

Hal yang sama diriwayatkan olch Tbnu Murdawaih, dari Abdui-
1ah jbnuz Zubair dan Zaid ibnu Sabit.

Ibnu Murdawaih meriwayatkan melalui jalur Abdullzh ibru Lu-
hai’ah, dari saudaranva (vaitu Isa) dari Ikrimsh. duri Tbnu Abbus yang
menceritazkan bahwa ketika surat An-Nisa diturunkan, Rasulullah
Saw. bersabda, *Tidak ada tahanan lugi”

Imam Hakim mengatakan di dalam kitab Mustadraenya, telah
menceritakan kepada kami Abul Abbas Muhammad ibnu Ya qub. 1e-
lah menceritakan kepada kami Abul Buhturi Abdullah ibnu Muham-
mad ibnu Syakir, telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu
Bisyr Al-Abdi, telah menceritakan kepada kami Mis’ar ibnu Kidam,
dari Ma'n ibnu Abdur Rahman ibnu Abdullah ibnu Mas’ud yang me-
ngatakan, “Di dalam surat An-Nisa terdapat lima ayat yang tidak suka
hal ite bagiku bila ditukar dengan dunia dan seisinya,” yaitu firman-
Nya:
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Sesungguhnya Allah tidak menganiaya seseorang waluupun se-
besar zarrah. (An-Nisa: 40), hingga akhir ayat.
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J:<a kalian menjauhi dosa-dosa besar di antara dosa-dosa yang
dilarang kalian mengerjakannya, niscaya Kami hapus kesalahan-
kesalahan kalian (dosa-dosa kalian yang kecil). (An-Nisa: 31),
hingga akhir ayat.
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Sesungguhnva Allah tidak akan mengampuni dosa svirik, dan
Dia mengampunt segala dosa vang selain darl {syirik) itu, bagi
siapa yang dikehendaki-Nya. (An-Nisa: 48, dan 116), hingga akhir
ayat.
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Sesungguhnya jikaluu mereka ketika menganiaya dirinya datang
kepadamu.(An-Nisa: 64), hingga akhir ayat.

Kemudian Imam Hakim mengatakan bahwa sanad agar ini sahih jika
Abdur Rahmun pernah mendengar dari ayabnya. Namun dalam hat
ini txah berbeda pendapat: Abdur Razzak mengatakan, telah men-
ceriakun kepada kami Ma'mar dari scorang laki-laki, dari Tbnu
Mas ud yang mengatakan bahwa,“Ada lima ayat dari surat An-Nisa
yang lebih aku cintaj daripada dunia seluruhnya,” yaitu firman-Nya:

4 “|w =1 9/ ﬂv//,/vﬁ /'/ o,.s

o
cvvrsllah o

Jika kalian menjauhi dosa-dosa besar di antara dosa-dosa yang
dilarang kalian mengerjakannya, niscaya Kami hapus kesalahan-
kesalahan kalian (dosa-dosa kalian yang kecil). (An-Nisa: 31)

chn o sousdto L:;-‘L‘) /// l_;



Tafsir Ibnu Kasir 423

dan jika ada kebajikan sebesar zarrah, niscaya Allah akan meli-
patgardakanmya. (An-Nisa: 40)
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siapa yang drkehendak:-f\}a [An— i15a: 48 dan 116)
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Dan barang siapa yung mengerwiban keichaian dan menganiaya
dirinya, kemudian ia mohon ampur kepadu Allah, niscava la
mendapatl Allah Maha Pengampun lagi Mara Pemvarang. (An-
Nisa: 110)

Hal yang sama diriwayatkan pula cleh Ibnu Jarir, Kemudian 1a meri-
wayatkan melalui jalur Saleh Al-Murri, dari Qatadah, dari Ibnu Ab-
bas yang mengatakan bahwa ada delapan buah ayat yang diturunkan
di dalam surat An-Nisa yang lebih baik bagi umat ini daripada semua
yang matahari terbit dan tenggelam padanya. Pertama adalah firman-
Nya:
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Allah hendak mernerangkan (hukum-hukum syarmt-Nyu) ke’pudu
kaltan dan menunjuki kalian kepada jalan-jalan orang vang se-
belum kafion (para nabi dun salihin) dan iherduk) menermia 1o-
bat kalian. Dan Allah Maha Mengetahui lagt Maehabijoksana.
(An-Nisa: 26)
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Yang kedua adalah firman-Nya:
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Dan Allah hendak menerima tobat kalian, sedangkan orang-
orang yang mengikuti hawa nafsunya bermaksud supaya kalian
berpaling sejavwh-jauhnya (dari kebenaran). (An-Nisa: 27)

Yang ketiga yaitu firman-Nya;
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Allah hendak memberikan keringanan kepada kalian, don manu-
sia dijadikan bersifut lemah. (An-Nisa: 28)
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Kemudian ayat-ayat berikutnya sama saja dengan lima ayat yang ter-
dapat di dalam perkataan Ibnu Mas ud tadi yang tclah kami terangkan
di atas.

Imam Hakim meriwayatkan melalui jalur Abu Na’im, dari Suof-
yan ibnu Uyaynah, dari Abdullah ibnu Abu Yazid, dari Ibnu Abu
Mulaikah yang mengatakan bahwa ia pernah mendengar Ibnu Abbas
berkata, “Bertanyalah kepadaku tentang surat An-Nisa, karena se-
sungguhnya aku telah membaca Al-Qur’an sejak aku masih kecil.”

Kemudian Imam Hakim mengatakan bahwa agar ini sahih dengan
syarat Syaikhain (Imam Bukhari dan Imam Muslim}, tetapi keduanya
tidak mengetengahkannya.

An-Nisa, ayat 1

Dengan nama Alluh Yang Maha Pemurah lugi Maha Penyayang.
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Hai sekalian manusia. beriein Guan fepude Tanah sk aig
telah menciptakan kalian dari scorang divi, dan darinyva Allch
menciplakan isirinya; dan dari keduanya Allah memperkembang-
biakkan Ilaki-laki dan perempuan yang banyak. Dan bertakv e ur
kepada Allah yang dengan (mempergunakan) nama-Nva = oun
saling memintu saty samu lain, don peliharalahy =arar o0 -
turahmi. Sesungguknng ALGn selcla mencza Jor meny
fian.

Allah Swt. berfirman memerintahkan kepada makiiag-Nyz 220 2o

takwa kepada-Nya, yaitu menyembah kepada-Nyu <omatz. - e
tu bagi-Nya. Juga mengingatkan mercka akan Lekuay an-Nus vz
telah menciptakan mercka dari seorang diri berkat kekuasaun-XN» ..

orang terscbut adalah Adam as.

s\ P L L
i
ey s .lP' dl@

dan darinya Allah menciptakan istrinya. ( An-Nisa: 1)

Siti Hawa a.s. diciptakan oleh Allah dari tulang rusuk scbelah kiri ba-
gian belakang Adam a.s. ketika Adam a.s. sedang tidur. Saat Aduwm
terbangun, ia merasa kaget setelah melihatnya, lalu ia langsung jatuh
cinta kepadanya. Begitu pula sebaliknya, Siti Hawa jatuh cinta kepada
Adam as.

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami
ayahku, telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Mugatil,
telah menceritakan kepada kami Waki’, dari Abu Hilal. duri Qatadah,
dari Ibnu Abbas yang mengatakan, “Wanita diciptakan dari laki-laki,
maka keinginan wanita dijadikan terhadap laki-laki; dan laki-laki itu
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dijadikan dari tanah, maka keinginannya dijadikan terhadap tanzh,
maka pingitlah wanita-wanita kalian.”
Di dalam sebuah hadis sahih disebutkan:
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Sesungguhnvag wanita itn dijadikan dari twlang rusuk, dan se-
Jurggureng rusuk veng paling henglok adalak bagian atasnva.
Maka jika kamu bertindas untuk meluruskannva, niscava kamy
akan membuatnyu patah. Tetapi jika kamu bersenang-senang de-
ngannya, berarti kamu bersenang-senang dengannya, sedangkar;
padanya terdapat kebengkokan.

Firman Allah Swt.:
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dan dari keduwanya Allah memperkembangbiakkan laki-laki dan
perempuan. (An-Nisy: 1)

Allah mengembangbiakkan banyak laki-laki dan perempuan dari
Adam dan Hawa, lalu menycbarkan mereka ke seluruh dunia dengan
berbagai macam jenis, sifat, warna kulit, dan bahasa mercka. Kemu-
dian sesudah itu hanya kepada-Nya mercka kembali dan dihimpun-
kan.

Kemudian Allah Swt. berfirman:

‘,J!-' AT - S Z
e e s -rlc-_-)y_‘;éeo",jgﬁ\;;,\“&“

Dan bertakwalah kepada Allah yang dengun (mempergunakan)
nama-Nya kalian saling meminta satu sama lain, dan (pelihara-
lah) hubungan silaturahmi. (An-Nisa: 1)
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Maksudnya, bertakwalah kalian kepada Allah dengan taat kepada-
Nya.
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Ibrahim, Mujahid, dan Al-Hasan mengatakan schubungan dengan
makna firman-Nya:
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Yang dengan (mempergunakan) nama-Nvya kalian saling meminta
Said sama lgin. 1An-Nisa D)

Yakni sepert dikatakan, "Aku meminta kepadamu dengan nama
Allah dan hubungan silaturahmi.”

Menurut Ad-Dahhak, makna ayat adalah ‘bertakwalah kalian ke-
pada Allah yang kalian telah berjanji dan berikrar dengan menycbut
nama-Nya’. Bertakwalah kalian kepada Allah dalam silaturahmi. De-
ngan kata lain, janganlah kalian memutuskannya. melainkan hubung-
kanlzh dan berbaktilah untuknya. Demikianlah vang .Jiketakan oleh
Ibnu Abbas, Ikrimah, Mujahid, Al-Hasan. AJd-Dahhak. Ar-Rabi’, dan
lain-lainnya yang bukan hanya seorang.

Salah seorang ulama membaca al-arfiama menjadi Gi-arhami.
yakni dengan bacaan jar karena di-’ataf-kan kepada damir vang ada
pada bihi. Dengan kata lain, kalian saling meminta satu sama lain de-
ngan menyebut nama Allah dan hubungan silaturahmi, Demikianlah
menurut yang dikatakan oleh Mujahid dan lain-lainnya.

Firman Allah Swt.:
P2t n ) o
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Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengavast kalian. (An-
Nisa: 1)

Dia mengawasi semua keadaan dan semua perbuatan kalian. Seperti
pengertian yang terkandung di dalam ayat lain, yaitu firman-Nya;
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Dan Allah Maha Menyaksikan segalu sesuatu. {Al-Mujudilah: 6)
Di dalam sebuah hadis sahih disebutkan:


http://ala.f-V.an

428 Juz 4 — An-Nisa
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Sembahlah Tuhanmu seakan-akan kamu melihat-Nya; jika kamy
tidak melihat-Nya, sesungguhnya Dia melihat kamu.

Hal ini merupakan petunjuk dan sekaligus sebagai peringatan, bahwa
diri kita selalu berada di dalam pengawasan Allah Swit,

Allah Swt. telah menyebutkan bahwa asal mula makhluk itu dari
seorang ayah dan seorang ibu. Makna yang dimaksud ialah agar seba-
gian dan mereka saling mengasihi dengan sebagian yang lain, dan
menganjurkan kepada mercka agar menyantuni orang-orang yang le-
mah dari mercka.

Di dalam hadis sahih Muslim disebutkan melalui hadis Jarir ibnu
Abdullah Al-Bajali, bahwa ketika Rasulullah Saw. kedatangan sejum-
lah orang dari kalangan Mudar —mereka adalah orang-orang yang
mendatangkan buah-buahan, yakni dari pohon-pohon milik mereka—
maka Nabi Saw. berkhotbah kepada orang-orang sesudah salat Lohor.
Datam khotbahnya beliau Saw. membacakan firman-Nya:
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Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan kalian yung
telah menciptakan kalian dart seorang diri. (An-Nisa: 1), hingga
akhir ayat.

Kemudian membacakan pula firman-Nya:
S S GG
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Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dun
hendaklah setiap dirt memperhatikan apa yang telah diperbuai-
nya untuk hari esok. (Al-Hasyr: 18)

Kemudian Nabi Saw. menganjurkan mercka untuk bersedekah, Untuk
itu beliau bersabda:
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Seorang lelaki bersedekah dori nang dinarnya, dari uang dir-
hamnya, dari s’ jewawutnya, dari sa° kurmanya, hingga akhir
hadis.

Hal yang sama diriwayatkan cleh Imam Ahmad, ghlus sunan dari 1b-
nu Mas'ud dalam khotbah haiinva. vang di dalamnva disebut pula
bahwa setelah itu Ibnu Mac'od membacenen za bush over SUUR
tunya adalah firman-Ny
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Hai sekalian manusia, bertukwalah kepada Tuhan kaliar. (An-
Nisa: 1), hingga akhir avat.
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An-Nisa, ayat 24
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Dan berikanlah kepada anak-anak yatim (yang sudah balig) har-
ta mereka, jungan kalian menukar yang baik dengan vang buruk
dan jungan kaliun makan harta mereka bersama-s¢ma »arta ka-
tian. Sesungguhnya tindakan-tindakan imenukar dan meimakan)
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itu =ia.wcn dosa bescr. Dan jika kalian takut tidak akan dapat
~er cou adil terhcdap \hak-hak) perempuan yang vatim (bilama-
na xalian mengawininya), maka kawinilah wanita-wanita (1ain)
sang kalian senangi; dua, tiga, atay empat. Kemudian jika kalian
takut tidak akan dapat bericku adil, maka (kawinilah) seorang
saje, atau budak-budck yang kalian miliki. Yang demikian itu
adalah lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya. Berikaniah mas-
kawin (mahar) kepada wanita (yang kalian nikahi) sebagai pem-
berian dengan penuh kerelaan. Kemudian jika mereka menyerah-
kan kepada kalian sebagian dari maskawin itu dengan senang

r eaka makanlah tambillah) pemberian it (scbagai makan-
Ln Lang FEIAr Gg hoce garhainad,

Allah Swt. memerintahkan agar menyerahkan hara benda anak-anak
yatim apabila mereka telah mencapai usia balip yang sempuma dun
dewasa. Allah melarang memakan harta anak yatim serta mengga-
bungkannya dengan harta yang lainnya. Karena itulah Allah Swt, ber-
timnan:

ke WEH 470 AT G
e s B ELHN JECH Y
e Y el .

Jangan kaliun mennkar xang baik dengan yang buruk. (An-Nisa:
5
2}

Sutvan As-Sauri meriwayatkan dari Abu Saleh, “Janganlah kamu ter-
2esa-gesa dengan rezeki yang haram sebelum datang kepadamu reze-
ki halal yang telah ditakdirkan buatmu.”

Sa’id ibnu yubair mengatakan, “Yangantah kalian menukar harta
halal. milik kalian dengan harta haram milik orang lain.™ Yakni ja-
nganlah kalian menukarkan harta kalian yang halal, lalu kalian makan
harta mereka yang haram bagi kalian.

Sa’id ibnul Musayyab dan Az-Zuhri mengatakan, “Janganlah ka-
mu memben kambing yang kurus dan mengambil kambing yang ge-
muk”. lbrahim An-Nakha'i dan Ad-Dahhak mengatakan, “Janganlah
Lamu memberi yang palsu dan mengambil yang baik.” As-Saddi me-
ngatakan, “Seseorang di antara mereka mengambil kambing yang ge-
~uk dari ternak kambing milik anak yatim, lalu menggantikannya de-
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ngan kambing yang kurus, kemudian kamu katakan, ‘Kambing de-
ngan kambing.' Junganlah kamu mengambil dirham yang baik, lalu
menggantikannya dengan dirham yang palsu, kemudian kamu kata-
kan, ‘Dirhiun ditukar dengan ditham lagi’,”

Firman Alah Swt.:

R v T .ﬁylé\ﬁﬁ ;\2;5'3’

dan jargan «q.crn muecr ForD mweresn Periietd TOvL W
(An-Nisa: 2)

Mujahid, Sa’id ibnu Jubair, Ibnu Sirin, Mugatil ibnu Hayyan, As-Sad-
di, dan Sufyan Ibnu Husain mengatakan bahwa makna yang dimak-
sud ialah ‘janganlah kalian mencampuradukkan harta kalion dengan
harta anak-anak yatim, lale kalian memakannyva <coera heroman
(yakni tidak dipisahkan)’

Firmman Alah Swt.:

vz YRGS

"’ur....a-j-

Sesungguhnya perbuatan tersebut adalab desa yang besar, (An-

Nisa: 2)
Menurut Ibnu Abbas, yang dimiaksud dengan huban ialah dosa, yakni
dosa yang besar.

Ibnu Murdawaih meriwayatkan melalut Abu Hurairah yung men-
ceritakan bahwa Rasulullah Suw. pernah ditanya mengenai firman-

Nya:
ZE1E S
[eadh 451 cml:) .‘\,:L.{.L"{?'

dosa yang besar, (An-Nisa: 2)

Yang dimaksud dengan Auban kabiran ialah dosa besar. Akan tetapi.
di dalam sanad hadis ini terdapat Muhammad ibnu Yusuf Al-Kindi,
sedangkan dia orangnya daif.



432 Juz 4 — An-Nisa

Telah diriwayatkan hal yang sama dart Mujahid, Tkrimah, Sa’id
ibnu Jubair, Al-Hasan, Ibnu Sirin, Qatadah, Mugatil ibnu Hayyan,
Ad-Dahhak, Abu Malik, Zaid ibnu Aslam, dan Abu Sinan yang isinya
semisal dengan perkataan Ibnu Abbas,

Di dalam hadis yang diriwayatkan di dalam kitab Swnan Abu
Daud discbutkan:

PO\ 2 57

Ampunilah bagi kami atas dosa-dosa dan kesalahan-ke’salahan
el
Ibnu Murdawaih meriwayatkan berikut sanadnya sampai kepada Wa-

sil maula Abu Uyaynah, dari Ibnu Sirin, dari Ibnu Abbus, bahwa Abu
Ayyub menceraikan istrinya. Maka Nabi Saw. bersabda kepadanya:

SR Srac s

Hai Abu Ayyub, sesungguhnya menceraikan Ummu Avyub ada-
lah dosa!

Menurut Thnu Sirin. vang Jimueksud dengan al-hub ialah dosa.

Fomudion tbnu Murdow ath mengatakan, telah menceritakan ke-
rada aann Abdul Bagi, telah menceritakan kepada kami Bisyr ibnu
Mova elih menceritekan kepada kami FHaudah ibnu Khalifah, elah
menceritakan kepada kami Auf, dari Anas, bahwa Abu Ayyub ber-
maksud hendak menceraikan Ummu Ayyub (istrinya). Maka ia mc-
minta izin kepada Nabi Saw_, tetapi Nubi Saw. bersabda:

F 2y ”9! e ol
e TF &wu,

Sesungguhnya menceratkan Ummu Ayyub benar-benar dosa.

Maka Abu Ayyub tidak jadi menceraikannya dan tetap memegangnya
{schagai istrinya).

Ibnu Murdawaih dan Imam Hakim di dalam kitab Mustadrak-nya
telah meriwayatkan melalui hadis Ali ibnu Asim, dari Humaid At-Ta-
wii yang mendengar dari sihabat Anas ibnu Malik pula bahwa Abu
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Talhah bermaksud menceraikan Unitho Sulaim (yakni istrinya). Maka
Nabi Saw. bersabda:

Fosf g2 Xsyd
-3t D rju%ol
Sesungguhnya menceraikan Ummu Sulaim benar-benar dosa.

Maka Abu Talhah mengurungkan niatnya.

Makna avat. vaitu sesungguhnva bilamana kalian makan harta
kalian yang dicampur dengan harnta mereka cansk-anak yatimi, hal it
adalah dosa yang besar dan merupakan kesalahan yang parah; maka
jauhilah perbuatan tersebut.

Firman Allah Swt.:

/

BRI T S PRATIR =4
L.....»:

Dan jika kalian ek ocs acan Zopar pevicku adil terhadap
(hak-hak) perempuan yang va:m bilamans kalian mengawini-
nya), maka kawinilah wanita-wamia duiny vong w2 gengnei
dua. (An-Nisa: 3)

Yakni apabila di bawah asuhan seseorang di antara kalian terdapat se-
orang anak perempuan yatitn, dan ia merasa khawatir bila tidak mem-
berikan kepadanya mahar misil-nya, hendaklah ia beralih mengawini
wanita yang Jain, karcna sesungguhnya wanita yang lain cukup ba-
nyak; Allah tidak akan membuat kesempitan kepadanya.

Imam Bukhari meongatakan. telah meanceritakan kepada Kami 1h-
rahim ibnu Musa, telah menceritakan kepada kami Hisvam. durt Ibnu
Juraij, telah menceritakan kepadaku Hisyam ibnu Uiwah, durr avah-
nya, dari Aisyah, bahwa ada seorang Iclaki yang mempunyat anak pe-
rempuan yatim, lalu ia menikahinya. Sedangkan anak perempuun ya-
tim itu mempunyai sebuah kebun kurma yang pemelihuraannya dipe-
gang oleh lelaki tersebut, dan anak perempuan yatim itu tidak menda-
pat sesuatu maskawin pun darinya. Maka turunlah firman-Nyu
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Dan =ka kalian takut tidak akan dapat berlaku adil. (An-Nisa: 3)

Menurut kevakinanku, dia (si perawi) mengatakan bahwa anak pe-
rempuan yatim tersebut adalah teman seperseroan lelaki itu dalam ke-
bun kurma, juga dalam harta benda lainnya.

Kemudian Imam Bukhari mengatakan, telah menceritakan kepa-
da kami Abdul Aziz ibnu Abdullah, telah menceritakan kepada kami
Ibrahim ibnu Sa’d, dari Saleh ibnu Kaisan, dari Ibnu Syihab yang
mengatakan bahwa Urwah ibnuz Zubair pernah menceritakan kepada-
nva bahwa ia pernah bertanya kepada Siti Aisyah mengenai firman-
Nva:

,‘ 1o

cvellino .U:j\z—}a.—u’-"!\ Zis .\

Dan jika kalian takut tidak akan dapat berlaku adil :erhadap
(hak-hak) perempuan yang yatim (bilamana kalian mengawini-
nya). (An-Nisa: 3)

Siti Aisyah mengatakan, “Hai anak saudara perempuanku, anak yatim
perempuan yang dimaksud berada dalam asuhan walinya dan berseri-
kat dengannya dalam harta bendanya. Lalu si wali menyukai harta
dan kecantikannya, maka timbullah niat untuk mengawininya tanpa
berlaku adil dalam maskawinnya; selanjutnya ia memberinya maska-
win dengun jumlah yang sama seperti yang diberikan olch orang lain
kepadanya (yakni tidak sepantasnya). Maka mereka dilarang meni-
kahi anak-anak yatim seperti itu kecuali jika berlaku adil dalam mas-
kawinnya, dan hendaklah maskawinnya mencapai batas maksimal da-
ri kebiasaan maskawin untuk perempuan scpertinya. Yika para wali ti-
dak mampu berbuat demikian, mereka diperintahkan untuk kawin de-
ngan wanita lain selain anak-anak perempuan yatim yang berada da-
lam perwaliannya.

Urwah mengatakan bahwa Siti Aisyah pernah mengatakan, “Se-
sungguhnya ada orang-orang yang meminta fatwa kepada Rasulullzh
Saw. sesudah ayat di atas. Maka Allah menurunkan firman-Nya:

oV plladdt > -U‘\Béx’ )



Tafsir Ibnu Kasir 435

‘Dan mereka minta faiwa kepadamu lentang para wanita’ (An-
Nisa: 127).”

Siti Aisyah melanjutkan kisahnya, bahwa diturunkan pula ayat lain-
nya, yaitu firman-Nya:

/9}/’ -~
e T Wi (PN &f&l Q‘rpjj

sedangkan kalian ingin mergaviri mereka. (An-Nisy: 127)

Karena ketidaksukaan sescorang di antara kalian terhadap anak yatim

yang tidak banyak hartanya dan tidak cantik, maka mereka dilarang

menikahi anak yatim yang mereka sukai harta dan kecantikannya, ke-

cuali dengan maskawin yang adil. Demikian itu karena ketidaksukaan

mereka bila anak-anak yatim itu sedikit hartanya dan tidak cantik.
Firman Allah Swt.

/l,‘//‘)/"/

ol D pjju\.’j@-‘
dua, liga, empat. (An-Nisa: 3)

Nikahilah wanita mana pun yang kamu sukai selain dari anak yatim;
jika kamu suka, boleh menikahi mercka dua orang; dan jika suka, bo-
leh tiga orang; dan jika kamu suka, boleh empat orang. Seperti pe-
ngertian yang terdapat di dalam firman-Nya:

e O KT

Yang menjadikan malaikat sebagai utusan-utusan (untuk mengu-
rus berbagai macam urusan) Yang mempunyai scyap, masing-mda-
sing (ada yang) dua, tiga, dan empat. (Fatir: 1)

Maksudnya, di antara mereka ada yang mempunyai dua buah sayap.
tiga buah sayap, ada pula yang mempunyai empat buah sayap. Akuan
tetapi, hal ini bukan berarti meniadakan adanya malaikat vang seliin
dari itu karena adanya dalil yang menunjukkan adanya sclain .
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Masalahnya lain dengan dibatasinya kaum lelaki yang hanya
boleh menikahi empat orang wanita. Maka dalilnya berasal dari ayat
ini, seperti yang dikatakan oleh Ibnu Abbas dan jumhur ulama, meng-
ingat makna ayat mengandung pengertian dibolehkan dan pemberian
keringanan, Seandainya diperbolehkan mempunyai istri lebih dari itu
(yakni lebih dari empat orang), niscaya hal ini akan disebutkan oleh
firman-Nya.

Imam Syafii mengatakan, “Sesungguhnya sunnah Rasulullah
Saw. yang menjelaskan wahyu dart Allah telah menunjukkan bahwa
seseorang selain Rasulullah Saw. tidak boleh mempunyai istri lebih
dari empat orang wanita.” Apa yang dikatakan oleh Tmam Syafii ini
telah disepakat di kalangan para ulama, kecuall apa yang diriwayat-
kan dan segolongan ulama Syi'ah yang mengatakan, “Seorang lelaki
diperbolehkan mempunyai istrj lebih dari empat orang sampai sembi-
lan orang.” Sebagian dari kalangan Syi’ah ada yang mengatakan tan-
pa batas. Sebagian dari mereka berpegang kepada perbuatan Rasulul-
lah Saw. dalam hal menghimpun istri lebih banyak daripada empat
orang sampai sembilan orang wanita, seperti yang discbutkan di da-
lam hadis sahih.

Adapun mengenai boleh menghimpun istri sebanyak schelas
orang, seperti yang disebutkan di dalam sebagian lafaz hadis yang di-
ketengahkian olch lmam Bukhari; sesungguhnya Imam Bukhari sendi-
ri telah men-ta’lig-nya (memberinya komentar). Telah diriwayatkan
kepada kami, dari Anas, bahwa Rasulullah Saw. menikah dengan li-
ma belas orang istri, scdangkan yang pernah beliau gauli hanya tiga
belas orang, yang berkumpul dengan beliau ada sebelas orang, dan
beliau wafat dalam keadaan meninggalkan sembilan orang istri. Hal
ini menurut para ulama termasuk kekhususan bagi Nabi Saw. sendiri,
bukan untuk umatnya; karena adanya hadis-hadis yang menunjukkan
kepada pengertian tersebut, yaitu membatasi 1stri hanya sampai empat
orang. Dalam pembahasan berikut kami akan mengemukakan hadis-
hadis yang menunjukkan kepada pengertian terseban.

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Is-
mail dan Muhammad ibnu Jua'far; keduanya mengatakan, telah men-
ceritakan kepada kami Ma mar, dari Az-Zuhri. Thnu Ja'far mengata-
kan bahwa di dalam hadisnya disebutkan balwa telah menceritakan
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kepada kami Ibnu Syihab, dari Salim, dari ayahnya, bahwa Gailan ib-
nu Salamah Ad-Saqgafi masuk Islam; saat itu ia mempunyai sepuluh
orang istri. Maka Nabi Saw. bersabda kepadanya:

L:JJ /,, e’:l

Pilihian clehmu di aniarg merveka empat erang saja.

Ketika pemerintahan Khalifah Umar, Gailan mercerairan s0ae 1321+
nya dan membagi-bagikan hartanya di antara semuy anaknya. Hal ter-
scbut terdengar oleh sahabat Umar, maka ia berkata (kepada Gailan),
“Sesungguhnya aku tidak menduga setan dapat mencuri pendengaran
(dari pembicaraan para malaikat) mengenai saat kematianmu, lziu
membisikkannya ke dalam hatimu. Yang jelas. barangkali kamu n
rasakan masa hidupmu tidak akan lama lagi. Denva Allzh Kane s
merujuk istri-istrimu kembali dan kamuo hares mencabut kembali
pembagian harta bendamu itu. atau aku »ang akan memberi niereka
warisan dari hartamu, lalu aku perintahkan membuat lubang kuburan
buatmu, kemudian kamu dirajam sebagabmana Abu Rigal dirajam da-
lam kuburannya.”

Hal yang sama diriwayatkan oleh Imam Syafii, Imam Turmu#i,
Imam Ibnu Majah, Imam Daruquini, dan Imam Baihaqi serta lain-
lainnya melalui berbagai jalur dari Ismail ibnu Ulayyah, Gundar, Ya-
zid ibnu Zurai’, Sa’id ibnu Abu Arubah, Sufyan A$-Sauri, [sa ibnu
Yunus, Abdur Rahman ibnu Muhammad Al-Mubharibi, dan Al-Fadl
tbnu Musa serta lain-lainnya dari kalangan para huffazul hadis, dari
Ma’mar berikut sanadnya dengan lafaz yang semisal sampai pada
sabda Nabi Saw.:

Ve R ey
FPilihlah olehmu empat orang saja di antara mereka!

Sedangkan lafaz lainhya mengenai kisah Umar r.a. termasuk asar
yang hanya diriwayatkan oleh Imam Ahmad sendiri. Tetapi hal ini
merupakan tambahan yang batk dan sekaligus melemahkan analisis
yang dikemukakan oleh Imam Bukhari terhadap hadis ini menurut
apa yang diriwayatkan oleh Imam Turmuzi darinya.
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Dalam riwayatnya itu Imam Turmuzi mengatakan bahwa ia per-
nah mendengar Imam Bukhari mengatakan bahwa hadis ini tidak ada
yang hafal. Tetapi yang benar ialah hadis yang diriwayatkan olch
Syu'aib dan lain-lainnya, dari Az-Zuhri yang mengatakan babwa dia
menceritakan hadis berikut dari Muhammad ibnu Abu Suwaid ibnug
Saqafi, Gailan ibnu Salamah, hingga akhir hadis.

Imam Bukhari mengatakan, “Sesungguhnya hadis Az-Zuhri, dari
Salim, dari ayahnya hanyalah mengatakan bahwa seorang lelaki dari
Bani Saqif menceraikan semua istrinya. Maka Umar berkata kepada-
nya, "Kamu harus merujuk istri-istrimu kembali, atau aku akan mera-
jam kuburmu sebagaimana kubur Abu Rigal dirajam’.” Akan tetapi,
analisis Tmam Bukhari ini masih perlu dipertimbangkan.

Sesungguhnya Abdur Razzaq meriwayatkannya dari Ma’mar, da-
ri Az-Zuhri secara mursal. Hal yang sama diriwayatkan oleh Imam
Malik, dari Az-Zuhri secara mursal. Menurut Abu Zar’ah, hal ini le-
bih sahih.

Imam Baihagi mengatakan bahwa Ugail meriwayatkannya dari
Az-Zuhri, telah sampai hadis ini kepada kami dari Usman ibnu Mu-
hammad ibnu Abu Suwuid, dari Muhammad ibnu Yazid.

Abu Hatim mengatakan bahwa hal ini hanyalah dugaan belaka;
sesungguhnya sanad hadis ini adalah Az-Zuhri, dari Muhammad ibnu
Abu Suwaid yang menceritakan, telah sampai kepada kami bahwa
Rasulullah Saw. ... hingga akhir hadis.

Imam Baihaqi mengatakan bahwa Yunus dan Ibnu Uyaynah me-
riwayatkannya dari Az-Zubri, dari Muhammad ibnu Abu Suwaid. Hal
ini sama dengan apa yang di-f@’lif-kan (dianalisiskan) olch Imam
Bukhari. Dan israd yang telah kami ketengahkan dari kitab Musnad
Imam Ahmad semua perawinya adalah orang-orang yang Sigah de-
ngan syarat Syaikhain.

Kemudian diriwayatkan melalui jalur selain Ma'mar, bahkan Az-
Zuhri. Imam Baihagi mengatakan, telah menceritakan kepada kami
Abu Abdullah Al-Hafiz, telah menceritakan kepada kami Abu Ali Al-
Hafiz, telah menceritakan kepada kami Abu Abdur Rahman An-Nasai
dan Yazid ibnu Umar ibnu Yazid Al-Jurmi, telah menceritakan kepa-
da kami Yusuf ibnu Ubaidillah, telah menceritakan kepada kami Sar-
rar ibnu Mujasysyar, dari Ayyub, dari Nafi’ dan Salim, dari Ibnu
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Umar, bahwa Gailan ibnu Salamah pada mulanya mempunyai sepu-
luh orang istri. Lalu ia masuk Islam, dan semua istrinya ikut masuk
Islam pula bersamanya. Maka Nabi Saw. menyuruh Gailan memilih
empat orang istri saja di antara mercka. Hal yang sama diriwayvatkan
oleh Imam Nasai di dalam kitab sunahnya.

Abu Ali ibnus Sakan mengatakan bahwa hadis ini hanya diriwa-
yatkan ofeh Sarrar ibnu Mujasvsvar. dan dia orangnva Sigek Thnu
Mu'in menilainva §oex pula.

Abu Al mengatakan bahwg hal yung ~ama diriwayatkan olch
As-Sumaid’ ibnu Wahb, dari Sarrar.

Imam Baihaqi mengatakan, telah diriwayatkan kepada kami me-
Ialui hadis Qais ibnu! Hari§ atau Al-Harig ibnu Qais dan Urwah ibnu
Mas’ud As-Saqafi serta Safwan ibnu Umayyah, yakni hadis Gailan
ibnu Salamah ini,

Pada garis besarnya tersumpulkan bahwa seandainva diperboleh-
kan menghimpun lebih dari empat orang istri. niscaya Rasulullah
Saw. memperbolchkan tetapnya semua istri Gailan yang sepuluh
orang itu, mengingat mercka semua masuk Islam. Setelah Nabi Saw.
memerintahkan Gailan memegang yang empat orang dan mencerai-
kan yang lainnya, hal ini menunjukkan bahwa tidak boleh memitiki
istri lebih dari empat orang dengan alasan apa pun. Apabila hal ini
berlaku untuk yang telah ada, maka terlebih lagi bagi yang pemula.

Hadis lain mengenai hal tersebut diriwayatkan oleh lmam Abu
Daud dan Imam Thnu Majah di dalam kitab sunnahnya masing-ma-
sing melalui jalur Muhammad ibnu Abdur Rahman ibnu Abu Laila,
dari Khamisah ibnusy Syamardal, sedangkan yang ada pada Imam Ib-
nu Majah dari bintisy Syamardal. Imam Abu Daud meriwayatkan
bahwa di antara mereka ada yang menyehut Asy-Syamarial dengan
memakai huruf Zal dari Qais ibnul Haris. Menurut riwayat lain yang
ada pada Imam Abu Daud dalam riwayat Al-Hari$ ibnu Qais, Umai-
rah Al-Asadi pemah mengatakan, “Aku masuk Istam dalam keadaan
memmpunyai delapan orang istri. Lalu aku tuturkan hal tersebut kepada
Nabi Saw. Maka beliau bersabda:

oizkaie)

‘Piliklah olehmu di antara mereka empat orang saja’
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Sarmzl il ini ‘avyid; perbedaan syawahid seperti ini tidak menim-
buixan mudarat pada hadis yang dimaksud.

Hadis lain sehubungan dengan masalah ini diriwayatkan olch
Imam Syafii di dalam kitab musnadnya. Disebutkan bahwa telah
menceritakan kepadaku seseorang yang pernah mendengar dari Ibnu
Abuz Zanad mengatakan, telah menceritakan kepadaku Abdul Majid,
dari Ibnu Sahl ibnu Abdur Rahman, dari Auf ibnul Haris, dari Naufal
ibnu Mu’awiyah Ad-Daili yang mengatakan bahwa ketika dirinya ma-
suk Islam, ia mempunyai lima orang istri. Maka Rasulullah Saw. ber-
sabda kepadanyva:

] ’} -
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Pilihlah empat orang istrt saja, mana yang kamu sukai, dan ce-
raikaniah yang lainnya.

Ta mengatakan, “Maka aku menjatuhkan keputusanku terhadap se-
orang di antara mereka yang paling lama menemaniku, yaitu seorang
wanita yang sudah tua lagi mandul, s¢jak enam puluh tahun yang si-
lam, lalu aku ceraikan dia.”

Semuanva merupakan svawahid yang memperkuat hadis Gailan
tadi. menurut apa yang dikatakan oleh Imam Bathagi.

Firman Allah Swt

//-;} P
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Dan jika kalian takut tidak akan dapat berlaku adil, maka (ka*
winilah) seorang saja atau budak-budak yang kalian miliki. (An-
Nisa: 3)

Maksudnya, jika kalian merasa takut tidak akan dapat berlaku adil bi-
la beristri banyak, yakni adil terhadap sesama mereka. Scperti yang
dinyatakan di dalam ayat yang lain, yaitu firman-Nya:

sf o w P R Y P LAy
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Orang yang miskin tidak mengetahui bilakah ia menjadi kaya.
Begitu pula orang vang kaya, ia tidak mengerahui bila jatuh mis-
kin.

Orang-orang Arab mengatakan, “Alar rajulu ya'ilu ’ailatan,” artinya
pabila si lclaki tersebut jatuh miskin. Akan tetapi, tafsir ini masih
p2a dipertimbangkan, karena sesungguhnya schagaimana ditakutkan
MK enZsunga song bamsak karena berbilangnya istri dari ka-
langan wanita merdeka. maks Jitakutkan pula hal vang sama karena
berbilangnya istri dari kalangan hamba sahaya perempuan.

Pendapat yang sahih adalah apa yang dikatakan oleh jumhur
ulama sehubungan dengan tafsir ayat ini:

£ }9;/.u /\. o A
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Yang demikian itn adalah lebih dekar kepada tidak berbuat
aniaya. (An-Nisa: 3)

Yakni tiduk berbuat 7alinn. Dikatakan "ala fil hukmi apabila seseorang
borkor anisdae berat sebelah, dan curang dalam keputusan hukum-
v« Aru Talib mengatakan dalam salah satu bait gusidahnya yang
ierkenal;

(_}J L/\OM;JJML‘H‘U % uﬂﬁj&.ﬂyw’ 5,9

Dengan timbangan keadilan yang tidak beral sebelah, walau ha-
nya seberat sehelai rambut pun, dia mempunyal saksi dari diri-
nya yang tidak aniaya.

Hasyim meriwayatkan dari Abu Ishaq, bahwa USman ibnu Affan ber-
kirim surat kepada penduduk Kufah sehubungan dengan scsuatu hal
vang membuat mereka mencgurnya. Di dalam suratnya itu Usman ib-
* 1+ Affan mengatakan, “Sesungguhnya aku bukanlah neraca yang be-
rat 2helahl” Demikianlah menurut riwayat Ibnu Jarir,
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Ibnu Abu Hatim dan Ibnu Murdawaih serta Ibnu Hibban di da-
lam kitab sahihnya telah meriwayatkan melalui jahur Abdur Rahman
ibnu Abu Ibrahim dan Khaisam, telah menceritakan kepada kami Mu-
hammad ibnu Syu’aib, dari Amr ibnu Muhamimad ibnu Zaid, dari Ab-
dullah ibnu Umair, dari Hisyam ibtnu Urwah, dari ayahnya, dari Siti
Aisyah, dari Nabi Saw. yang telah bersabda sehubungan dengan fir-
man-Nya:

9‘1} < /‘. Evd
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Yang demikian_itu adalah lebih dekat kepada tidak berbuat
aniaya. (An-Nisa: 3)

Yaitu, “Janganlah kalian berbuat aniaya!™

ITbnu Abu Hatim mengatakan. “Menurur avebke =0 = -0 =
Yang benar hadis ini adalah dari Sitl Asssf weoere oL L G-
duk sampai kepada Nabi Saw 7

Ibnu Abu Hatim mengatahan. “20.0 Sroa oy owan dard Tbnu Ab-
bas, Siti Aisyah, Mujahid, krimubh, Al-Hoasan, -0 MK Tono Ra-
zin, An-Nakha'i, Asy-Sya’bi, Ad-Dahhak, Ate Al-Firrsani Qata-
dah, As-Saddi, dan Mugatil ibnu Hayyan, bahwa mercka meny atakan.
“Tidak berat scbelah.™

Tkrimah memperkuat pendapatnya dengan bait yang diucapkan
oleh Abu Talib, seperti yang telah kami sebutkan di atas. Tetapi apa
yang diucapkan oleh Abu Talib adalah seperti yang diriwayatkan di
dalam kitab As-Sirah. Tbnu Jarir meriwavatkannya, kemudian ia me-
ngemukakannya secara balk dan memilihnya,

Firman Allah Swt.:

ci:;w\:.w sAo0L L.,d\\jj

Berikanlah maskawin (mahar) kepada wamta (yang k_dhan
nikahi) sebagai pemberian dengan penuh kerelaan. (An-Nisa: 4)

Ali ibnu Abu Talhah meriwayatkan dari Ibnu Abbas. buhwa yung di-
maksud dengan istitah niklah dalam ayat ini adalah mahar,

Muhammad ibnu Ishag meriwayatkan dari Az-Zuhri. dari Urwal,
dari Siti Aisyah, bahwa niklah adalah massawin yang wajib.
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Mugatii. Qatadah, dan Ibnu Juraij mengatakan bahwa niklah arti-
nva ‘ariiasn imaskawin yang wajib), sedangkan Ibnu Juraij menam-
bahkan bahwa maskawin tersebut adalah maskawin yang discbutkan.

Ibnu Zaid mengatakan, istilah niklah dalam perkataan orang
Arab artinya maskawin yang wajib. Discbutkan, “Janganlah kamu
menikahinya kecuali dengan sesuatu (maskawin) yang wajib baginya.
Tidak layak bagi scseorang scsudah Nabi Saw. menikahi scorang wa-
nita kecuali dengan maskawin yang wajib. Tidak layak penycbutan
maskawin didustakan tanpa alasan yang dibenarkan.”

Pada garls besarnva perkataan mercka menyatakan bahwa se-
orang lelaki diwajibkan membayar maskawin kepada calon istrinya
sebagai suatu keharusan. Hendaknya hal tersebut dilakukannya dc-
ngan scnang hati. Sebagaimana seseorang memberikan hadiahnya se-
cara suka rela, maka sescorang diharuskan memberikan maskawin
kepada istrinya sccara scnang hati pula. Jika pihak istri dengan suka
hati sesudah penyebutan maskawinnya mengembalikan sebagian dari
maskawin itu kepadanya, maka pihak suami bolch memakannya de-
ngan scnang hati dan halal. Karena itulah dalam firman selanjutnya
disebutkan:

P 9 . ] /' =
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Kemudian jika mereka menyerahkan kepada kalian sebagian dari
maskawin itu dengan senang hati, maka makanlah {ambillah)
pemberian itu (scbagai makanan) yang sedap lagi baik akibatnya.
(An-Nisa: 4)

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ah-
mad ibnu Sinan, telah menceritakan kepada kami Abdur Rahman ibnu
Mahdi, dari Sufyan, dari As-Saddi, dari Ya’qub ibnul Mugirah ibnu
Syu’bah, dari Ali yang mengatakan, “Apabila scseorang di antara ka-
lian sakit, hendaklah ia meminta uang scbanyak tiga dirham kepada
istrinya atau yang senilai dengan itu, lalu vang itu hendaklah ia beli-
kan madu. Sesudah itu hendaklah ia mengambil air hujan, lalu dicam-
purkan sebagai minuman yang sedap lagi baik akibatnya, scbagai obat
yang diberkati.”
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Hasyim meriwavatkan dari Sayyar, dari Abu Saleh, bahwa se-
orang lelaki apabila menikahkan anak perempuannya, maka dialah
yang menerima maskawinnya, bukan anak perempuannya. Lalu Allah
Swt. melarang mereka melakukan hal tersebut dan turunlah firman-
Nya:

Bertkaniah measkaw m amahany kepade warnla ivang KUiam -
kahi) sebagai pembericn dergar penuh kerecan. (An-Nisa: 4)

Hal ini diriwayatkan oleh Tbnu Abu Hatim dan Ibnu Jarir.

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami
Muhammad ibnu [smail Al-Humaidi, telah menceritakan kcpan!u kamj
Waki’, dari Sufyan, dari Umair Al-Khas ami. dari Abdu! Mzlx =00
Muglrah At-Taifi, dari Abdur Rahman ibnu Mazlik Av:_-,.,._-:f. L

a

menceritakan bahwa Rasuliallah Suw, membacikan foran-Nva
" . [ LT
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Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang kalian ni-
kahi) sebagai pemberian dengan penuh kerelaan. (An-Nisa: 4)

Mercka bertanya, “Wahai Rasulullah, berapakah tanda pertaltan di an-
tara mereka?” Rasulullah Saw. menjawab, “Jumlah yang disetujui
olch keluarga mercka.”

Ibnu Murdawaih meriwayatkan melalui jalur Hujaj ibnu Artah,
dari Abdul Malik ibnul Mugirah, dari Abdur Rahman ibnus Salman,
dart Umar ibnul Khattab yang menceritakan bahwa Rasulullah Suw.
berkhotbah kepada kami. Beliau Saw. bersabda, “Nikahkanlah olch
kalian wanita-wanita kalian yang sendirian,” scbanyak tiga kali. Lain
ada scorang lclaki mendekat kepadanya dan bertanya, “Wahai Ra-
sulullah, berapakah tanda pengikat di antara mereka?” Rasulullah
Saw. menjawab, “Sejumlah yang disetujui oleh keluarga mereka.”

Ibnus Salman orangnva daif. kemudian dalam sanad hadis ini ter-
dapat ingita’.
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An-N’sa, ayat 5-6
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Dan janganlah kalian serahkan kepada orang-orang yang belum
sempurna akalnya, harta (mercka yang ada dalam kckuasaan)
kalian yang dijadikan Allah sebagai pokok kehidupan. Berilah
mereka belanja dan pakaion (dari hasil harta iw) dan wcapkaniah
kepada mereka kata-kata yang baik. Dan ujilah anak yatim ity
sampai mereka cukup umur untuk kawin. Kemudian jika menurut
perdarat kalian mereka telah cerdas (pandai memelihara harta),
mase serakkanlah kepada mereka harta-hartanya. Dan jangan-
iGh kalian makan harta anak yatim lebih dari batas kepatutan
dan (janganlah kalian) tergesa-gesa (membelanjakannya) sebe-
lum mereka dewasa. Barang siopa (di antara pemclihara itu)
mampu, maka hendaklah ta menahan diri {dari memakan harta
anak yatim itu); dan barang siapa yang miskin, maka bolehloh i
makan harta itw menurut yang patut. Kemudian apabila kalian
menyerahkan harta kepada mereka, maka hendoklah kalian ada-
kan saksi-saksi (tentang penyerahan i) bagi mereka. Dan cu-
kuplah Allah sebagai Pengowas (atas kesaksian itu).

Allah Swt. melarang memperkenankan kepada orang-orang yang be-
lum sempurna akalnya melakukan tasarruf (penggunaan) harta benda
yang dijadikan olch Allah untuk dikuasakan kepada para wali mereka.
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Yakni para wali merckalah yang menjamin kchidupan mercka dart
hasil pengelolaan hartanya, baik melalui dagang ataupun cara lainr, &,

Berangkat dari pengertian ini disimpulkan bahwa orang-orang
yang kurang sempurmna akalnya dikenakan #{jir (tidak boleh men-ta-
sarruf-kan haranva). Mereka yang di-kijfir ini ada beberapa macam:
adakalana karena usia orang yang bersangkutan masih sangat muda.
scbab perkataan seorang anak kecil tidak dianggap (dalam mu’amalah).

Adakalunva hz'jz'r disebabkan karena penyakit gila. Adakalanya
karena buruk daiam ber-rasarra” mangingat akalmya kurane sempus-
na atau agamanya kurang Adakalarya Karona pal Tan dimassad
dengan pailit ialah bila utang seorang lelaki menenggelamkan dlrm)a
dan semua hartanya tidak dapat untuk menutup utangnya itu. Untuk
itu apabila para pemilik piutang menuntut kepada pihak hakim agar
meng-hijirnya, maka ia terkena hijir (tidak bolch men-tasarruf-kan
hartanya dan hartanya dibeslah).

Ad-Dahhak meriwayatkan dari Ibnu Abbas cobobonen dongzan
firman-Nya:

1 R e 2,72~
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Darn janganlah kalian serahkan kepada orang-orenz vovs nelum
sempurna akalnya harta (mereka yang ada dalam kekuasaan, wa-
lian. (An-Nisa: 5)

Menurut Ibnu Abbas, mereka adalah anak-anakmu dan wanita-wani-
ta(mu). Hal yang sama dikatakan pula oleh 1bnu Mas’ud, Al-Hakam
ibnu Uyaynah, Al-Hasan, dan Ad-Dahhak, bahwa mercka adalah wa-
nita-wanita dan anak-anak kecil.

Menurut Sa’id ibnu Jubair, mereka adalah anuk-anak vanm.

Mujahid dan Ikrimah serta Qatadah mengatakan bahwa mercka
adalah wanita.

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami
ayahku, telah menceritakan kepada kami Hisyam ibnu Ammar, telah
menceritakan kepada kami Sadagah ibnu Khalid, telah menceritakan
kepada kami Usman ibnu Abul Atikah, dari Ali ibnu Yazid. dari Al
Qasim, dari Abu Umamah yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw.
pemah bersabda:
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Sesungguhnya wanita itu kurang sempurna akalnya kecuali wa-
nita yang taat kepada gayyim (wali)nya.

Hadis ini diriwayatkan oleh Ibnu Murdawaih secara panjang lebar.
Tbnu Abu Hatim mengatakan, disebutkan dari Muslim ibnu Tbra-

him bahwa telah menceritakan kepada kami Harb ibnu Syuraih, dari

Mu’awiyah ibnu Qurrah, dari Abu Hurairah schubungan dengan fir-

man-Nya:
“ / Fd v-;,//g 5’ /
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Dan janganiah kalian serahkan kepada orang-orang yang belum
sempurna akalnya harta (mercka yang ada dalam kekuasaan) ka-
lian. (An-Nisa: 3)

Bahwa mercka adalah para pelayan, dan mereka adalah setan-sctan
manusia.
Firman Allah Swt.:

“afsd - . 2828, !9
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Berilah mereka belanja dan pakaian (dari hasi! harta itu) dan
ucapkanlah kepada mereka kata-kata yang baik. (An-Nisa: 5)

Ali ibnu Abu Talhah meriwayatkan dari lbnu Abbas yang mengata-
kan, “Janganlah kamu berniat terhadap hartamu dan apa yang diberi-
kan oleh Allah kepadamu sebagai penghidupanmu, lalu kamu berikan
hai itu kepada istrimu atau anak perempuanmu, lalu kamu hanya me-
nunggu dari pemberian apa yang ada di tangan mercka. Tetapi pe-
ganglah hartamu dan berbuat kemaslahatanlah dengannya (yakni
kembangkanlah). Jadilah dirimu scbagai orang yang memberi mereka
nafkah, yaitu sandang pangan dan biaya mereka.”

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ibnul
Musanna, telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Ja'far,
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telah menceritakan kepada kami Syu’bah, dari Firas, dari Asy-Sya’bi,
dari Abu Burdah. dari Abu Musa yang mengatakan, “Ada tiga macam
orang yang berdoa kepada Allah, tetapi Allah tidak memperkenankan
bagi mercka. vaiu: Seorang lelaki yang mempunyai istri yang ber-
akhlak burnik. lalu ia tidak menceraikannya; scorang lelaki yang
memberikan harta (orang yang ada dalam kekuasaan)nya kepada
orang yang karang sempurna akalnya (yang ada dalam pemeliharaan-
nya), sedangkzn Allah Swt. t2lzh berfirman:

f-.d/
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‘Dan janganlah kalian serahkan kepada orang-orang yang be-
{um sempurna akalnya harta (mereka yang ada dalam kckuasaam

kalian’ (An-Nisa: 5). .
Dan seorang letaki yang mempuny ai utany kepada folan: tan ~adang-
kan si pemiutang tidak mempunyar saxsi 2oy as

Mujahid mengatakan schuburican Congzar akng firman-Nya:

atwd
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dan ucapkanlah kepado mercka kata-kata yang baik. (An—.wﬁx:
5)

Yakni dalam rangka berbuat bajik dan bersilaturahmi.

Ayat yang mulia ini mengandung makna berbuat baik kepada is-
tri (keluarga) dan orang-orang yang berada dalam pemeliharaannya,.
yaitu berbuat baik secara nyata dengan membert nutkih benipu wun-
dang pangan disertai dengan kata-kata yang baik dan uKituk vong
mulia.

Firman Allah Swt.:

}/.,
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Dan ujilah anak yatim itu. (An-Nisa: 6)

Ibnu Abbas, Mujahid, Al-Hasan, As-Saddi. dan Mugatil mengatakan
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bahw: makna yang dimaksod ialah perintah untuk melakukan ujian
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sampai mereka cukup umur untuk kawin. (An-Nisa: 6)

Menurut Mujahid, yang dimaksud dengan nikah dalam ayat ini ialzh
mencapai usia balig.

Jumhur ulama mengatakan bahwa alamat usia balig pada anak
r>— . : xlukalanva dengan mengeluarkan air mani, yaim dia bermim-
Pl duia UoalMe M2lihal s2xuatn etau mengalami sesuatu yang mem-
buatnya mengeluarkan air mani. Air mani ialah air yang memancar
yang merupakan cikal bakal terjadinya anak.

Di dalam kitab Swunan Abu Daud discbutkan dari Ali yang me-
ngatakan bahwa ia sclalu ingat akan sabda Rasulullah Saw. yang me-
ngatakan:

-
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Tidak ada vatim sesudah balig dun tidak ada pyasa siang sampai
malam hari.

Di dalam hadis yang lain dari Siti Aisyah dan sahabat lainnya dari
Nabi Saw. discbutkan:
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Qalam diangkat dari tiga macam orang, vaitu dari arak kecil
hingga usia balig atau genap berusia lima belas 1ahun, dari
orang yang tidur sampai terbangun, dan dari orang gila saumpai
sadar,
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Mereka mengambil kesimpulan akan hal tersebut dari hadis yang -
lah disebutkan di dalam kitab Sehifain melalui Ibnu Umar ra. yang
mengatakan:
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Diriku ditampilkan kepadu Nabi Sew. dalem Perang Uhud, se-
dangkan saat itu usiaku baru empat belas tahun; maka beliau i
dak membolehkan diviku (ikut perung). Dan diriky ditampilion
kepadanya dalam Perang K!—m*daq sedar nl'('-' S0 W L ma

usia lima belas 1abur: maig oo Laorom el e ca ol e
rang ).
Umar ibnu Abdul Aziz - —ketika ~amip xops P tadis ini— me-

ngatakan bahwa sesungguhnya hadis initah vany o2 tlloe erara
anak kecil dan orang yang sudah dewasa.

Para ulama berbeda pendapat mengenar tumbuhnya rambut vang
keras di sekitar kemaluan, apakah hal ini merupakan alamat balig atau
tidak? Ada tiga pendapat mengenainya. Menurui pendapat yang keti-
ga, dalam hal ini dibedakan antara anak-anak kaum muslim dengan
anak-anak kafir Zimmi. Pada anak-anak kaum muslim hal terscbut ti-
dak menunjukkan usia balig, mengingar adanva kemungkinan faktor
pengobatan. Lain halnya pada anak-ansk kafir 2o muaka tumbuh-
nya rambut keras pada kemaluan merupakan pertanda usia bahg bagi
mercka; karcna barang siapa yang telah tumbuh rambut kemalugnnya,
maka dibebankan kepadanya membayar jizvah, untuk itulah mercka
tidak mau mengobatinya.

Menurut pendapat yang sahih, tumbuhnya rambut yang keras di
sekitar kemaluan merupakan pertanda usia balig, mengingat hal ini
merupakan sesuatu yang alami; semua orang tidak ada bedany a dalam
hal tersebut, dan mengenai faktor pengobatan jauh Jdart kemungkinan.
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Kemudian sunnah menunjukkan ke arah itu melalui schuah hadis yang
diriwayatkan oleh Imam Ahmad melalni Ativyah Al-Qurazi vang
menceritakan, "Mereka (orang-orang Bani Quraizah) ditampilkan di
hadapan WNabi Saw. sensai Perang Quraizah Maka Nabi Saw.
memerintahkan kepada seseorang untuk mcmeriksa siapa di antara
mereka yang telah turnbuh rambut kemalnannya. Maka orang yang telah
tumbuh rambut kemaluannya dikenai hukuman mati, dan orang vang
masih belum tumbuh rambut kemalvannya dibehaskan Maka akn
(Atiyyah Al-Qurazi) termasuk salah seorang yang masih belum tumbuh
rambut kemalnannya. Akhirnya aku dibchaskan. "

Ahlu sunan mcngelengahkan hadis yang scmisal, yakni ahlus sunan
yang cmpal orang (yang dikenal dengan scbutan Arba'ah). Imam
Turmui mengatakan bahwa hadis ini hasan sahih,

Sesungguhnya keputusan tersebut tclap berlaky; scbagai buktinya ialah
di saat Sa'd ibnu Mu'as mcnjatuhkan keputusan hukumnya di antara
mercka (para tawanan), ia menuduskan menghukum mati orang-orang
(dari kalangan musuh) yvang ikut berperang dan menahan anak-anak
mercka.

Abu Ubaid di dalam kitab A-Garib mengatakan, telah mencentakan
kepada kami Ibmua Ulayyah. dari Ismail ibm Umayyah ibnn Yahya ibno
Hibban dari Umar, bahwa pernah ada seorang anak remaja mermduh
berzina —seorang wanita muda dalam syairnya. Maka Khalifah Umar
berkata "Periksalah dirinya." Ternyata dikctahui bahwa anak tersebut
masih belum tumbuh rambut kemaluannya. Akhirnya hokuman fad
(menuduh berzina) tidak dikcnakan terhadap dirinya.

Abu Ubaid mengatakan, ibtaharaha artinga memuduh (si wanita)
berbuat zina;, al-ibtihar ialah bila seseorang mengatakan, "Aku telah
mengerjainya,” padahal ia dusta dalam pengakvannya itu  Jika
pengakuan tersebut benar, maka istilahnya disebwt ibtivar. Seperti
pengertian yang ada dalam perkataan Al-Kumait nelalui salah satu bait
Syairnya:

Amatlah buruk bagi orang semisatku bila mermichih seorang wanita
berbuat zina, baik dengan tudwhan dusta atoupun tnduwhon vong
sebenarmya.
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Firman Allah :

Kemudian jika menurut pendapat kalian mereka telah cerdas (pandai
memelihara harta) maka serahkaniah kepada mereka harta-hartanva.
(An-Nisa: 6)

Sa'id ibnu Jubair mcngatakan yang dimaksud rusyvdan ialah kelayakan
dalam agamanya dan dapat memelihara hartanya. Hal yang sama
dikatakan pula oleh Ibnu Abbas, Al-Hasan Al-Basri, dan bukan hanya
scorang dari kalangan para Imam berdasarkan riwayat yang bersumber
dari mercka.

Ulama figih mengatakan hal yang sama yaitu;  Apabila seorang anak
yatim telah mencapai usia yang membuat dirinya berlaku layak dalam
agama dan hartanya, maka ia dibcbaskan darl Air  (larangan
menggunakan harta bendanya). Untuk itu, maka scmua harla yang
berada di tangan walinya discrahkan kepadanya:

Firman Allah Swit.
’j/’/’/;l//ﬁ/ Y :-/r
crrelii> JC}J) j.‘ﬁ:\.ﬁ‘}gJ ;
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Dan janganloh kalian makan harta anok vatim lebih dori batas
kepatutan dan (janganloh kalian) tergesa-gesa (membelanjakannva)
sebelum mereka dewasa. (An-Nisa: 6)

Allah Swit. wclarang memakan harta anak yatim lanpa adannva
keperluan yang mendesak.

Yang dimaksud dengan istilah israfarn wa bidaran 1alah tergesa-gesa
membelanjakanmya sebelum anak-anak vatim itu dewasa.

Kemudian Allah Swt. berfirman:

z”? 7/’/’;" ﬁ{//,//
Tahs -L2ARs ",._;19 l".'& '\{'
S1is AR A o 0 2D

Barang siapa (di antara para pemelihara ity) mampy maka hendaklah
ia menahan divi (darvi memakan harta enak vatim itw). (An-Nisa: 6)
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Yang dimaksud dengan falyasta’fif ialah memelihara diri dari harta
anak vaum dan janganlah memakannya barang scdikit pun.

Asy-Sya'bi mengatakan bahwa harta anak yatim baginya (orang
yang mampu) sama halnya dengan bangkai dan darah (yakni haram
dimakan).

WA .ELQ. ,e};ﬁ Lf t\é\f, =//

sun mareng sicpa vang miskin, maka bolehlah ia makan haria it
merurul vang paal tANn-NIar Gy

Ttru Abu Haum mengatakan, telah menceritakan kepada kami Al-
Asyaj, telah menceritakan kepada kami Abdullah ibnu Sulaiman, te-
lah menceritakan kepada kami Hisyam, dari ayahnya, dari Siti Aisyah
sehubungan dengan firman-Nya:

b’.’/’/,.’ # L, 4//
I UG A O O
- - -

Barang siapa (di antara para pemelthara itk) mampu, maka hen-

daklak ic mevornen Jdo (l]dl—] memakan harta anak yatim itu).
CAn-Nisa 6

Bahwa ayat ini diturunkan berkenaan dengan harta anak yatim.

Telah menceritakan kepada kami Al-Asyaj serta Harun ibnu Is-
hag. Keduanya mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abdah
ibnu Sulaiman, dari Hisyam, dari ayahnya, dari Siti Aisyah schubung-

an dengan firman-Nya;
/9 . ://
s enihio wt‘ﬁ

dan barang siapa yang miskfr_l, mekd boleklah ia makan harta itu
menurut yang patut. (An-Nisa: 6)

Ayat ini diturunkan berkenaan dengan wali anak yatim yang memeli-
“arznva dan berbuat kemaslahatan untuknya, bilamana keperluan
won2scknsa memakan sebagian dari harta anak yatim yang ada da-
L 22 2 araannya.
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Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami
ayahku. telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Sa’id Al-
Asbahani. telah menceritakan kepada kami Ali ibnu Mis-har, dari Hi-
syam. duri ay shnya. dari Siti Aisyah yang menceritakan bahwa a at
berikut diturunkan berkenaan dengan wali anak yatim, yaitu firman-
Nya:

. o, :/.//’{ ’3’/13.’/’/’{ﬁ("v/‘/’
fit R U W *;.’;—9_}! “:;JS '_.‘.‘.‘f-\l. ;‘u; __,‘\—:-E!:——i\:\;;/;\. - ,:_"_/.
Barang siapa (i antara para pemclihara W) mampu, musd rov-
daklah ia menchan diri (dari memakan harta anak yatim). dan
barang siapa yang miskin, maka bolehlah ia makan harta !4 »¢-
nurut yang patu!. (An-Nisa: 6) -

Yang dimaksud dengan cara yang patut ialah sesual damzo 00 Do
yahnya terhadap anak vatim vang ada dalarg perwsiannia aia

Imamn Bukhan meriw ayvaikanre s Jani 1vag sonu Abdulluh ibnu
Numair, darl Hisyam dengan tataz vang? <ama.

Ulama figih mengatakan, wali yany miskin Jipertelehkan mema-
kan scbagian dari harta anak yatim yang ada dalam pemelibaraannya
dalam jumlah yang paling minim di antara kedua aliernaut. yattu
upah misil-nya {standarnya) atau menurut keperluannya.

Ulama figih berselisih pendapat mengenal masalah bila wali anak
yatim menjadi orang kaya sectclah miskinnya, apakah ia diharuskan
mengembalikan harta anak vatim yang ielah dimakannya, atau tidak?
Ada dua pendapat mengenainya.

Pendapat pertama, mengatukoan Trdak” Rarine I harya moma-
kan sekadar imbalan jerih payahnya dun lagi dia dalam xecdoan mis-
kin. Pendapat inilah yang sahih di kalangan murid-mund Imam
Syafii, karena makna ayat jelas membolehkan memakan sebagian har-
ta anak yatim tanpa menggantinya.

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ab-
dul Wahhab, telah menceritakan kepada kami Husain, dari Amr thnu
Syu’aib, dari ayahnya, dari kakcknya, bahwa ada scorang leluki bera-
nya kepada Rasulullah Saw. Dia mengatakan, “Aku tdak berharty,
sedangkan aku mempunyai anak yatim.” Maka Rasulullah Saw. ber-
sabda:
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Ma~anlah dari sebagian harta anak yatimmu dengan tidak berle-
bih-lebihan, tidak menghambur-hamburkannya, dan tidak meng-
himpunkannya sebagal harta(mu). Dan juga tanpa mengekang
kartamu —atau— tanpa menggantl hartanya dengan hartamu.

Kata otau’ menupakan ragu dart pihak Husain.

Ibnu Atu Hatim mengarakaen. 1eleh menceritakan kepada kami
Abu Sa’id Al-Asyaj, telah menceritakan kepada kami Abu Khalid Al-
Ahmar, telah menceritakan kepada kami Husain Al-Mukattab, dari
Anir ibnu Syu’aib, dari ayahnya, dari kakeknya yang telah mencerita-
kan bahwa ada seorang lelaki datang kepada Nabi Saw., lalu lelaki itu
berkata, “Sesungguhnya aku mempunyai scorang anak yatim yang
mempunyai harta, sedangkan aku sendiri tidak berharta, bolehkah aku
ikut makan dari sebagian hartanya?” Rasulullah Saw. menjawab:

b 7} ” - -
k?}‘.uﬂ A _5‘/‘-“.’
Lezignlah dengan cara yang makruf tanpa berlebih-lebihan!
Imam Abu Daud, Imam Nasai, dan Imam Ibnu Majah meriwayatkan-
nya melalui hadis Husain Al-Mu’allim.

Ibnu Hibban meriwayatkan di dalam kitab sahihnya dan Ibnu
Murdawaih di dalam kitab tafsirnya melalui hadis Ya’la ibnu Mahdi,
dari Ja'far ibnu Sulaiman, dari Abu Amir Al-Khazzaz, dari Amr ibnu
Dinar, dari Jabir, bahwa ada scorang lelaki bertanya, “Wahai Rasulul-

lah, berapakah yang bolch aku ambil dari anak yatimku?” Nabi Saw.
menjawab:

Laffeats e di s 33548 o X,
¥
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Sejumlah apa yang biasa kamu ambil dari anckmu, tanpa me-
ngekang hartamu terhadap harvtanya dan tanpa menghimpunkar
dari harianya sebagal harta{mu).

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Al-Hasan ib-
nu Yahya. telah menceritakan kepada kami Abdur Razzag, telah men-
ceritakan kepada kami A$-Sauri, dari Yahya ibnu Sa’id, dari Al-Qa-
sim ibnu Muhzmmad vang menceritakan bahwa ada szerang Bell
datang kepada Ibnu Adras o otenz Budul iu Dorkala. ThLn I Iu0-
nya di dalam pemeliharaanku terdapat banyak anak yatim, dan mere-
ka mempunyai ternak unta; aku pun mempunyai ternak unta pula, te-
tapi aku berikan sebagian dari temak untaku kepada orang-orang mis-
kin. Maka sebatas apakah yang dihalalkan bagiku terhadap air susu-
nya?” Ibnu Abbas menjawub, “Jika engkau bekerjs mencari ternak
untanya yang hilang. mengobati yang sakit. menggiringnya ke tempat
air minumnya, menggembalakannya, maks runumlah (aic susunya)
tanpa membahayakan terhadap anckny g, Jan tddak ada larangan bagi-
mu dalam memerah air susunya’

Imam Malik meriwayatkannya Ji dalam kitdb Mosana' dari
Yahya ibnu Sa’id dengan lafaz yang sama.

Pendapat inilah —yakni tidak wajib mengganti— yang dikatukan
oleh Ata ibnu Abu Rabah, Ikrimah, Ibrahim An-Nakha'i, Atiyyah Al-
Aufi, dan Al-Hasan Al-Bagri.

Pendapat yang keduq, mengatakan “wajib mengganti” karena
harta anak yatim adalah harta yang ada dalam larangan; kecuali bila
diperlukan, maka baru diperbolehkan, tetapi diharuskan mengganti-
nya. Perihainya sama dengan makan harta orang lain bagi orang yang
dalam keadaan terpaksa di saat ia memeriukannya,

Ibmu Abud Dunia mengatakan, telah menceritakan kepada kami
Tbnu Khaisamah, telah menceritakan kepada kami Waki’, dari Sufyan
dan Israil, dari Abu Ishaq, dari Harisah ibnu Mudarrib yang mengata-
kan bahwa Khalifah Umar r.a. pernah berkata, “Sesungguhnya aku
mencmpatkan diriku terhadap harta ini dalam kedudukan scbhagal wali
angk yatim. Jika aku mampu, maka aku menahan diri: dun jike aku
pertu, maka aku berutang; dan apabila aku dalum keudaan mudah,
maka aku melunasinya.”
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Jalur lain diriwayatkan oleh Sa’id ibnu Mansur, telah mencerita-
kan kepada kami Abul Ahwas, dari Abu Ishaqg, dart Al-Barra yang
mengatakan bahwa Khalifah Umar r.a. pernah berkata kepadanya:

—SE Y U5 3 5 wau,@w ey
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Sesungguhnya aky menempatkan diriku terhadap harta Allah ini
daiam Fedadunen sebegal wall anak yatim. Jika aky memerlu-
kannva, maka oku mengambil sebagian darinva; dan jika aku da-
lam keadaan mudah, maka aku kembalikan; dan jika aku dalam
keadaan mampu, maka aku menahan diri (idak menggunakan-

nya).
Sanad a$ar ini sahif. Imam Baihagi meriwayatkan hal yang semisal
dari sahabat ibnu Abbas. Hal yang sama diriwayatkan oleh Ibnu Abu
Hatim melalui jalur Ali ibnu Abu Talhah, dari Ibnu Abbas schubung-
an dengan makna firman-Nya:

[l Y ;-t:_....d'_') -W\)‘ﬁtﬁ %’“.

dan barang siapa yang miskin, maka bolehlah ia makan harta itu
menurut yang patuf. (An-Nisa: 6)

9 //

Yang dimaksud dengan cara yang maknuf ialah dengan utang. Imam
Baihaqi mengatakan, telah diriwayatkan dari Ubaidah, Abul Aliyah,
Abu Wa-il, dan Sa’id ibnu Jubair dalam salah satu riwayatnya, Muja-
hid, Ad-Dahak, dan As-Saddi hal yang scmisal.

Telah diriwayatkan melalui jalur As-Saddi, dari Tkrimah, dart 1b-
nu Abbas sehubungan dengan firman-Nya:

24 Z

el ,“,_Q‘&}‘:JL& '

maka bolehlah ia makan harta itu menurut yang patut. (An-Nisa:
6)

2
*

-
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Menurut Ibnu Abbas. hendaknya orang yang bersangkutan memakan
dengan memakai tiga buah jari,

Imam Baihagi mengatakan pula, telah menceritakan kepada kami
Ahmad ibnu Sinan. telah menceritakan kepada kami Ibnu Mahdi, dari
Sufyan, dari Al-Hakam, dari Migsam, dari Ibnu Abbas sehubungan
dengan makna firman-Nya:

- A- 5’7/7\ ,':,;'./ 7’.-/' K,//
T i T, a uf
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dan barang siapa yang miskin, maka bolehlah makan harta itu
menurut yang patut. (An-Nisa: 6)

Makna yang dimaksud ialah hendaknya orang vang bersangkutan ha-
nya makan sebagian dari hara anak vatim dalam bans<an cukup untuk
makan dirinya hingga ia tidak memerlukan harta anak yatim lagi.

Hal yang semisal telah diriwayatkan dari Mujuhid dan Maimun
ibnu Mihran dalam salah satu riwayatnya, serta Tmam Hakim,

Amir Asy-Sya’bi mengatakan bahwa seseorang tidak boich me-
makan harta anak yatim kecuali bila ia dalam keadaan terpaksa. scha-
gaimana seseorang terpaksa memakan bangkai. Jika ia memakan sec-
bagian darinya, maka ia harus menggantinya. Demikianlah menurut
apa yang diriwayatkan oleh Ibnu Abu Hatim.

ibnu Wahb mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ibnu
Wahb, telah menceritakan kepada kami Nafi' ibnu Abu Na'im Al
Qari” yang mengatakan bahwa ia pernah bertanva kepada Yahya ibru
Sa’id Al-Angari dan Rabiah tentang makna firman Allab Swt. yvang

mengatakan:
B 7 g7 ’/ . f’.;‘.’ / ’//
v 0 K UBS

dan barang siapa yang miskin, maka bolehlah ia makan harta itv
menurut yang patil. (An-Nisa: 6) hingga akhir ayat,

Hal terscbut berkenaan dengan anak yatim, yakni: Jika si wali adalah
orang yang miskin, maka anak yatim itu diberi nafksh sesuai dengiun
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kemiskinannya, dan tidak ada hak bagi wali terhadap harta anak ya-
tim huarang sedikit pun.

Akan tetapi, pendapat tersebut menyimpang dari konteks ayat,
mengingat dalam firman-Nya disebutkan:

L2 sl lNE L
T GC_IJJJ- | = \‘L an.:'.l > .re lf’ .c fgf//

Barang siapa (di antara pemelihara itu) mampu, maka hendaklah
i menahan diri (dari memakan harta anak yatim itu). (An-Nisa:

Lo

Y akni hendaklah para pemelihara it menahan dinnya. jungan mema-
kan harta anak yatimnya.

. g.-", "/./’// 2
[l B3 m . .
s SR KT 5655
dan barang siapa yang miskin, maka bolehlah ia makan harta itu
menurut yang patut. (An-Nisa: 6)

Bagi para wali vang miskin. diperbolebkan memakan harta anak ya-
timnya dengan cara yang baik. Seperti pengertian yang disebutkan di
dulam ayat lainnya, yaitu firman-Nya:

IR gl D G

EAOY 2 ‘-L,u*ll::

Dan janganlah kalian dekati harta anak yatim, kecuali dengan
cara yang lebih bermanfaat, hingga ia dewasa. (Al-An’am: 152)

Dengan kata lain, janganlah kalian mendekati harta anak yatim kecu-
ali dengan maksud untuk berbuat yang bermanfaat terhadapnya; jika
kalian memerlukannya, kalian boleh memakan scbagian darinya me-
nurut cara yang patut.

Firman Allah Swt.:

a ’ d ,,}9//
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Kemudian apabila kalian menyerahkan harta kepada mereka.
(An-Nisa: 6)

Sesudah mercka mencapai usia balig dan dewasa, menurut pendapat
kalian mereka telah cerdas dan pandai memelihara harta, maka saat
itulah kalian harus menyerahkan kepada mereka harta mercka yang
ada di tangan kalian. Apabila kalian menvershkan harta kepada mcere-
ka:

maka hendaklah kalian adakar saksi-saksi (tentang penyerahan
itu) bagi mereka. (An-Nisa: 6)

Hal ini merupakan perintah dari Allah Swt.. ditujukun kepada para
wali anak-anak yatim. Perintah ini menvatakan bahw o hendakny a me-
rcka mengadakan saksi-saksi sehubungan dengun ansk-anuk yatim
merecka, bila anak-anuk yatim mereka 12lah mencapai usia dewasa dan
harta mereka diserahkan kepadanya. Dimak<adkar acar tidak terjadi
sebagian dari mereka adanya pengingkaran dun tanishan terhadap
apa yang telah diserahterimakannya.

Kemudian Allah Swt, berfirman:

Z .~ L, ¢
c1:elaohio .l‘;‘L;D-}”LL}g

Dan cukuplah Allah sebagal Pereawas (aas persaksian jtu).
(An-Nisa: 6)

Yakni cukuplah Allah scbagai Penghitung, Saksi, dan Pengawas ter-
hadap para wali sehubungan penilaian mereka terhadap anak yatim-
nya dan di saat mereka menycrahkan harta kepada anak-anak yatim.
Dengan kata lain, apakah harta itu dalam keadaan lengkap lagi utuh,
ataukah kurang perhitungannya serta perkaranya dipalsukan, scmua-
nya Allah mengetahui dan mengawasi akan hal terscbut. Karenu -
lah maka disebutkan di dalam kitab Sahih Musiim bahwa Rusuiullah
Saw. pemah bersabda:
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Hai Abu Zar, sesungguhnya aku melihatmu orang yang lemah,
can sesungguhnya aku menyukai bagimu sebagaimana aku me-
nyukai buat diriku sendiri. Jangar sekali-kali kamu memerintah

atas dua orang, dan jangan sekali-kali kamu menjadi wali haria
anak vatim.

An-Nisa, ayat 7-10
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Bagi laki-laki ada hak bagian dari harta peninggalan ibu bapak
dan kerabatnya, dan bagi wanita ada hak bagian (pula) dari har-
ta peninggalan ibu bapak dan kerabatnya, baik sedikit atau ba-
nyak menurut bagian yang telah diteiapkan. Dan apabila sewak-
tu pembagian ity hadir kerabut, anak yatim, dan orang miskin,
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maka berilah mereka dart harta itu (sekadamya) dan ucapkaniah
kepada mereka perkataan yang baik. Dan hendaklah takut kepa-
da Allah orang-orang yang seandainvae meninggalkan di bela-
kang mereka anak-anak yang lemah. vung mereka khawalir ter-
hadap (kesejahteraan) mereka. Ole% sebab itu, hendakiah mereka
bertakwa kepada Allah dan herdcilah mereka mengucapkan per-
kataan yang benar. Sesurggarria orang-orang yang memakan
harta anak yatim secarc zGom. sebenarnva mereka ity menelan
api sepenuh perutraG Garn meriil Zian mIiee pe dilom apiaang
memvala-nvaia «neraka),

Sa’id ibnu Jubair dan Qatadah mengatakan bahwa dahulu orang-
orang musyrik memberikan hartanya kepada anak-anaknya yang be-
sar-besar saja, dan mereka tidak mewariskannya kepada wanita dan
anak-anak. Maka Allah Swt. menurunkan firman-Nya:

R W VAT T 1 (e
4 N SR !

Bagi orang laki-laki ada hak bagion duri Rarie peninggalan iby
bapak dan kerabatnya. (An-Niga: 7), hingga akhir avat

Yaitu semuanya sama dalam hukum Allah Swt. Mercka mempunyal
hak waris, sekalipun terdapat perbedaan menurut bagian-bagian yang
ditentukan oleh Allah Swt. bagi masing-masing dari mcreka scsuai
dengan kedudukan kekerabatan mercka dengan si mayat, atan hu-
bungan suami istri, atau hubungan al-wala. Karena scsungguhnya hu-
bungan wala itu merupakan daging vang kedudukannya sama dengan
daging yang senasab.

Ibnu Murdawaih meriwayatkan dari jalur thnu Horases dart Sut-
yan As-Sauri, dari Abdullah ibnu Muhammad ibnu Ayil. Jduri Jubir
yang menceritakan bahwa Ummu Kahhah datang menghadap Ra-
suluflah Saw., lalu bertanya, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku
mempunyai dua orang anak perempuan yang bapaknya telah mati, se-
dangkan keduanya tidak memperoleh warisan apa pun (dari ayvah-
nya).”” Maka Alluh Swt. menurunkan firman-Nya:

Mgt AAGAL 7 D N
e oo oA QW TGS Jey
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Bagi lak:-laki ada hak bagiun dari harta peninggalan ibu bapuk
don &7 3701 (An-Nisa: 7), hingga akhir ayat.
Had. s im exan diterangkan nanti dalam pembahasan kedua ayat ten-
tang pembagian warisan.
Firman Allsh Swt.:

chsllidio . .)A“)_"A_A:‘.zj /// \_)“:;

Dan apabila sewaktu pembagian itu hadiv kerabat. (An-Nisa: 8)

Mennror suzte pandepat. makna vany dimaksad ialah apabila di saat
pembagian warisan dihadiri oleh kaum kerabat vang bukan dari ka-
langan ahli waris.

1> \
crrplandio . A 19
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Yy
anak yatim dan orang miskin. (An-Nisu: 8)

Maka hendaklah mereka diberi bagian sekadarnya scbagai persen. Sc-
sungguhnya hal tersebut pada permulaan Islam diwajibkan. Menurut
pendapat vang lain adalah sunat. Para ulama berselisih pendapat, apa-
kah hal ini di-mansukh ataukah tidak; ada dua pendapat mengenainya.

[mam Bukhari mengatakan, tclah menceritakan kepada kami Ah-
mad ibmu Humaid, tclab menceritakan kepada kami Abdullah Al-
Asyja’i, dari Sufyan, dari Asy-Syaibani, dari lkrimah, dari Tbnu Ab-
bas sehubungan dengan ayat ini. Dikatakan bahwa ayat ini muhkamak
dan tidak di-mansukh. Pendapat Imam Bukhari ini ditkuti oleh Sa’id
yang meriwayatkannya juga dari Tbnu Abbas.

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Al-Qa-
sim, telah menceritakan kepada kami Al-Husain, telah menceritakan
kepada kami Abbad ibnul Awwam, dari Al-Hajjaj, dari Al-Hakam,
dari Migsam, dari Ibnu Abbas yang mengatakan bahwa ayat ini masih
tetap berlaku dan dipakai.

As-Sauri meriwayatkan dari Ibnu Abu Nujaih, dart Mujahid se-
tubungan dengan ayat ini, bahwa pemberian tersebut hukumnya wa-



Tafsir Ibnu Kasir 163

jib atas ahli waris si mayat dalam jumlah yang disetujui oleh mers»:
dan mercka rela memberikannya. Hal yang sama diriwayatkan da-.
Ibnu Mas ud, Abu Musa, Abdur Rahman ibnu Abu Bakar, Abul Ali-
yah, Asy-Sya’bi, dan Al-Hasan.

Ibnu Sirin, Sa’id ibnu Jubair, Mak-hul, Ibrahim An-Nakha'i. At
ibnu Abu Rabah, Az-Zuhri, dan Yahya ibnu Ya'mur mengatakan bah-
wa pemberian tersebut hukumnya wajib.

Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Abu Sa’id Al-Asvaj. dari Is-
mail ibnu Ulayyah, dari Yunus ibnu Ubaid, dari Ibnu Sirin varz -.2-
ngatakan bahwa Ubaidah mengurus suatu wasiat; ia memerintahkan
agar didatangkan seekor kambing, lalu kambing itu disembelih, ke-
mudian ia memberi makan orang-orang yang disebutkan dalam 2z
ini, lalu berkata, “Seandainya tidak ada ayat ini, niscaya bisv. -
ambil dari hartaku.”

Imam Malik dalam suar riwavat vang ia ketergabes
kitab tafsir —bagian dari saru juz— vang wrhompurs: DL
ri mengatakan banwa Urash pemas merthern aoreng- tomg -l

dan harta Mus'ab keuka ja membazivae harm -yanz oIl

kanjnya,
Az-Zuhri mengatakan bahwa ayat ini miur- Dot e
riwayatkan dari Abdul Karim, dari Mujahid yang mengatan_” -_7 a2

pemberian tersebut suatu hak yang wajib dalam batas yang dise:;ju
oleh orang-orang yang bersangkutan.

Alasan orang-orang yang berpendapat bahwa pemberian bagian
tersebut merupakan perintah wasiat vang ditujukan kepada mereka
yang bersangkutan. Abdur Razzaq mengatukan. telah menceriakun
kepada kami Ibnu Juraij, telah menceritakan kepadaku Tona Ata Mua-
laikah, bahwa Asma binti Abdur Rahiman ibnu Abu Bukar A<-51ddig
dan Al-Qasim ibnu Muhammad; keduanya telah menceritskan k2pu-
danya baliwa Abdullah ibnu Abdur Rahman ibnu Abu Bakar pemabs
membagikan harta warisan ayahnya (yaitu Abdur Rahman) yang saat
itu Siti Aisyah masih hidup. Selanjutnya Abdullah tidak membiarkan
scorang miskin pun, tidak pula seorang kerabat, melainkan diberinya
bagian dari harta peninggalan ayahnya. Lalu keduanya membacakan
firman Allah Swt.
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Dan apabilu sewaktu pembagian itu hadir kerabat. (An-Nisa: 8)

Al-Qasim mengatakan bahwa lalu aku ceritakan hal tersebut kepada
Ibnu Abbas, maka ia berkata, “Kurang tepat, sebenarnya dia tidak
usah melakukan hal itu. Sesungguhnya hal itu hanyalah berdasarkan
wasiat, dan ayat ini hanyalah berkenaan dengan wasiat yang dikehen-
daki oleh si mayat buat mercka.” Demikianlah menurut riwayat lbnu
Abu Hatim.

Alwsan orang vang berpendapat bahwa avar int Jdi-mansukh seca-
ra keseluruhan, Sufyan As-Sauri meriw s atkan Jari Muhwnmad ib-
nus Sa-ib Al-Kalbi, dari Abu Saleh, dari Ibnu Abbas r.u. yang menga-
takan schubungan dengan firman-Nya:

- /// -
oA sldhio . A,hfﬂ-a} \Jl_’

Dan apabila sewaktu pembagian itu hadir. (An-Nisa: R), hingga
akhir ayat.

Bahwa ayat inj di-mansukh.

Ismail ibnu Muslim Al-Makki meriwayatkan dari Qatadah, dari
Ikrimgah. dari Ibnu Abbas yang mengatakan schubungan dengan ayat
berikut. yaitu firman-Nya:

RO dja“_,b\um ot

Dan apabila sewaktu pembagian itu hadir kerabat. (An-Nisa: §)
Bahwa ayat ini di-mansukh olch ayat sesudahnya, yaitu oleh firman-
Nya:

Azahs ,{ }1345‘ )’

Allah mensyariatkan bagi kaliun teniang {pembagian pusaka un-
tuk) anak-anak kalian. (An-Nisa: 11)
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Al-Aufi meriwayatkan dari Ibnu Abbas r.a. sehubungan deng.r
ini, yaitu firman-Nya:

CA:G:‘_:C ‘::;j‘j)\ 1.- // .

Dar apahila sewakiu permrcgam u radir kerabai. (AR N

Hal ini berlaku sebelum ditimunkan avat rentang bagian-bagian 12

tu dalam hara pusaky Sesgizn B AR ook sl om I
bagian-bagiun rorans, dar i s wer T Lo
haknya. kemudian sedekabh diadakan monuase o wang

oleh si mayat (scwaktu masih 111dupn) a). Semua it dintwavatkan ¢ 2
Ibnu Murdawaih.

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telagh menceritakan k27, . -
Al-Hasan ibnu Muhammad ibnus Sabah. telah mencaricae = w00
kami Hajaj. dari [bro Juradj dan Uiman fbew Atz e 20
Abbas sehubungan dorzin fimman-Noz

R O TR O var Jera
L‘“:'-’u'- }‘4,._—74—-4—7'.‘,“
carellodin

Dan apabila sewakin pembagian itu kqd revls . (0 . -
dan orang miskin. (An-Nisa: §)

Avyat ini di-mansukh olch ayat tentang pembagian harta pusaki, Mk,
Allah menjadikan bagi setiap ahli waris bagiannya yang tertentu dan
harta peninggalan ibu bapaknya dan kaum kerabatnya, ada yang men-
dapat sedikit dan ada yang mendapat banyak.

Telah menceritakan kepada kami Usaid ibnu Asim, telah mence-
ritakan kepada kami Sa’id ibnu Amir, diari Hammam, dart Qatadah.
dari Sa’id ibnul Musayyab; ia pernab mengatakan bahwa ayat ini te-
lah di-mansukh. Sebelum ada ayat yang menentukan bagian-bagian
tertentu bagi ahli waris, hara peninggalan scorang lelaki sebagian du-
rinya diberikan kepada unak yatim, orang fakir miskin, dan kauni ke-
rabat apabila mercka menghadiri pembagiznnya. Selanjutnya di-men-
sukh oleh ayat yang mencntukan bagian-bagian tertentu bayi shli wa-
ris, maka Allah menetapkan bagi tiap-tiap ah!i wariz huk yang dida-
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patnya. Wasiut diambil dari sebagian harta peninggalan si mayat yang
ja wasiatkan buat kaumn kerabat yang dikchendakinya.

Malik meriwayatkan dari Az-Zuhri, dari Sa’id ibnul Musayyab
yang mengatakan bahwa ayat ini telah di-mansukh olch ayat mawaris
dan ayat mengenai wasiat.

Hal yang sama diriwayatkan dari Tkrimah, Abusy Sya’sa, Al-Qa-
sim ibnu Muhammad, Abu Saleh dan Abu Malik, juga oleh Zaid ibnu
Aslam, Ad-Dahhak, Ata Al-Khurrasani, Mugatil ibnu Hayyan, dun
Pabi'ah ibnu Abu Abdur Rahman. Discbutkan bzhwa mercka me-
TIal ;-: = avat ol telah di-mansukh.

— - ‘\r—‘,-.

=. ~.r.orrepcxen mazhab uunhur vlama figih, Imam yang em-
Tal dan para pen _.i;..."\.; Masing-na~in
Sehubungan dengan masalah ini lbnu Jarir memilih suats penda-
pat yang anch sckali. Kesimpulannya menyatakan bahwa makna ayat
menurutnya ialah;

- 5 - \// 2
carellidio L1 =209
Dan apabila sewaktu pembagian itu hadir. (An-Nisa: §)
Yakni apabila pembagian hana wasiat i dikadind oleh kaum kerabat

mavat:

"7’/ s = ”5
e A elTidi s \jjuvb"g))

maka berilah mereka dari harta i, dan ucapkaniah oleh kalian.
(An-Nisa: &)

Kepada anak-anak yatim dan orang-orang miskin bila mercka meng-
hadirinya.

Z,9005. %
cr i .\33;,;?39
perkataan yang benar. (An-Nisa: 8)

Demikianlah makna yang disimpulkan olch Ibnu Jarir sesudah pent-
b= :oan vang bertele-tele dan berulang-ulang.
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Al-Aufi meriwayatkan dari Ibnu Abbas schubungan dengar

firhan-Nya:
] /// s
earells m::..*.».—»-‘-‘ \Jl)

Dan apcbila sewakiu pembagian ity hadir. (An-Nisa: 8)

Yaitu pembugian warican, Demikianldh vang Jikesien o0 Toain
hanya scorang ulama, dan makna milub yang amila benar, bukan se-
perti apa yang dikatakan oleh Tbnu Jarir wadi.

Makna yang dimaksud ialah apabila dalam pembagian terschut
hadir orang-orang fakir dari kerabat si mayat, yaitu mercka yang ‘i-
dak mempunyai hak waris, serta hadir pula erang-orang miskin o=
anak-anak yatim, sedangkan harta peningezlan semz 7 o0 -
limpah jumlahnya. Maka ckan dmbal x2z20-0 B

untuk mendapatkar sesuats Gl B terertoe, Boa oreka rmnlL._
yang ini mencrima dan vanyg it venasos st <2 lrckon o
ka tidak mempunyai harapan untuk mene ..~ 0 Sl s

mercka terima. Maka Allah Swt. Yang ‘»Lﬂu Pcn SOOI EAS
nyayang memerintahkan agar diberikan kepada mc:LL.. N P

rian dari harta warisan tersebut dalam jumiah yang sckadarnyu, sehu-
gai sedekah buat mereka, dan sebagai kebaikan serta silaturahmi ke-
pada mereka, sekaligus untuk menghapuskan ketidakberdayaan mere-
ka. Seperti pengertian yang terkandung di dalam firman Allah Swt.:

&-//,/(E //._//,”
ctil:(-k_xl‘a‘\:o‘a\_,a;r W‘_}- \_3JQ-...J .3\ o;_vdﬁ\){

Makanlah dari buahnya (yang bermacam-macum i » ¢ dia
berbuah, dan tunaikaniah haknya di hari memelik hasiinya ix.2-
pada fakir miskin). (Al-An’am: 141)

Allah Swt. mencela orang-orang yang mengangkut harta dengan «em-
bunyi-sembunyi agar tidak kelihatan oleh orang-orang vuns miskin
dan orang-orang yang berhajat kepadanya. Seperu ving Jibernakan
oleh Allah Swt. tentang para pemilik kebun. vuitu melalui firman-
Nya:
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ketika mereka bersumpah bahwa mereka sungguh-sungguh akan
memetik (hasihnya di pagi hari. (Al-Qalam: 17)

.b\-f-

Makna yang dimaksud ialah di malam hari. Allah Swt. telah berfir-
man:

e = SRR R

v,,

Maka pergilah mereka seraya saling berbisik-bisik, “Pada hari
ini janganlah ada seorang miskin masuk ke dalam kebun kali-
an.” (Al-Qalam: 23-24)

Maka sebagai akibatnya mereka dibinasakan, seperti yang dinyatakan
di dalam fimnan-Nya yang lain, yaitu:

i P L C“dfﬂ/%‘m}l ///

Allah telah menimpakan kebinasaan atas mereka dan orang-
crorg wailr akan menerima (akibat-akibat) seperti ity. (Muham-
mad: 10)

Barang siapa yang ingkar terhadap hak Allah, niscaya Allah akan
menghukumnya dengan menimpakan malapetaka terhadap barang mi-
lik yang paling disayanginya. Karena itulah maka discbutkan di da-
lam sebuah hadis:

-

O b L AT AN A

Tidak sekali-kali harta zakat mencampuri suatu harta, melainkan
ia pasti merusaknya.

Dengan kata lain, tidak menunaikan zakat merupakan penycbab bagi
ludesnya harta tersebut secara keseluruhan.



Tafsir lbnu Kasic <7

Firman Allah Swt.:

e gl ST G EALS

Dan hendakiah takut (kepada Allah) orang-orang yang seandai-
nya meninggalkan di helckarg mereka. (An-Nisa: 9), hingga
akhir ayat.

Ali ibnu Abu Talhah meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa ayal ini
berkenaan dengan seorang lelaki yang sedang menjclang ajalnya, talu
kedengaran oleh seorang lelaki bahwa dia mengucapkan suatu wasiat
yang mcnimbulkan mudarat terhadap ahlt warisnya. Maka Allah Swt.
memerintahkan kepada orang yang mendengar wasiat terschur. Ion-
daknya fa bertakwa kepada Allah. membimbing i <ax. ~omw -
ruskannya ke jalan vang benar. Hendaknya si sakit memandang kepa-
da keadaan para ahli warisnyva. s2bezaimana diwa'ibkan baginya ber-
buat sesuatu untuk ahli warisnya, bila dikhaw srkan mereka akan ter-
lunta-hunta.

Hal yang sama dikatakan oleh Mujahid dan lain-lainny s v ung bu-
kan hanya scorang. Di dalam sebuah hadis dalam kitab Sahihain di<e-
butkan scperti berikut: Ketika Rasulullah Saw. masuk ke dalam ru-
mah Sa’d ibnu Abu Waqqas dalam rangka menjenguknya, maka Sa'd
bertanya, “Wahat Rasulullah, sesungguhnya aku mempunyai harta,
sedangkan tidak ada orang yang mewarisiku kecuali hanya secorang
anak pcrempuan. Maka bolehkah aku menyedekahkan dua pertiga da-
ri hartaku?”

Rasulullah Saw. menjawab, “Tidak boleh.” Sa'd bertanva. "Ba-
gaimana kalau dengan separonya?” Rasulullah Saw. menjawab, “Ja-
ngan.” Sa’d bertanya, “Bagaimana kalau scpertiganya?” Rasulullah
Saw. menjawab, “Sepertiganya sudah cukup banyak.”

Kemudian Rasulullah Saw. bersabda:

.—l‘.’”\ ”st’/dglﬁ ’}.-'-” /] ! e ’-

- - ".. “b-)-b Tw ’ﬂy T » -) T
Sesungguhnya kamu bila menmggalkan ahlt warismu dalam ke-
adaan berkecukupan adalah lebth baik daripada kamu membiar-
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war mereca dalam keadaan miskin meminta-minta kepada orang

......

Di dalam kitab sahih dari Ibnu Abbas mengatakan, “Seandainya
orang-orang menurunkan dari sepertiga ke seperempat, maka sesung-
guhnya Rasulullah Saw. bersabda, ‘Scpertiganya sudah cukup
banyak’.”

Para ahli figih mengatakan, “Jika ahlt waris si mayat adalah
orang-orang yang berkccukupan, maka si mayat disunatkan berwasiat
sabamvzk sepertige dari hartanya secara penuh. Jika ahli warisnya
adalah crang-crang vang miskino maka wasiatnva kurang dari seper-
tiga.”

Menurut pendapat yang lain, makna yang dimaksud olch ayar ia-
lah takutlah kalian kepada Allah dalam memegang harta anak-anak
yatim.

5//

AL J-b_ﬁbf\\b_ygbyj

Dan janganioh kalian makan harta anak yatim lebih dari balas
keperiuan dan (janganlah kalian) tergesa-gesa (membelanjakan-
nva). (An-Nisa: 6)

Demikianlah menurut yang diriwayatkan oleh Ibnu Jarir melatui jalur
Al-Auft dari Ibnu Abbas. Hal ini merupakan pendapat yang baik ltagi
mengukubkan makna ancaman yang terdapat dalam ayat berikutnya
schubungan dengan memakan harta anak-anak yatim secara aniaya.

Dengan kata lain, scbagatmana kamu menginginkan bila keturun-
anmu sesudahmu diperlakukan dengan baik, maka perlakukanlah ke-
turunan orang lain dengan perlakuan yang baik bila kamu memelihara
mereka.

Kemudian Allah Swt. memberitahukan kcpada mcrcka bahwa
orang yang memakan harta anak-anak yathm secara aniaya, scsung-
guhnya ia memakan api sepenuh perutnya. Karena itulah maka Allah
Swt. berfirman:

*r AT s 31/4 ’ /-/
sl A Lk ah g



Tafsir ibnu Kasir <~ >

t %9 e ,//,

ev TN . _}LA“"’

Sesungguhnya orang-orang yang memakan harta anak yatim se-
cara aniaya, sebenarnya mereka 14 menelan apt sepenuh perut-
nya dan mereka akan masuk ke dalam api yang menyala-nyala
(ncraka). (An-Nisa: 10)

Bila mereka makan harta anak yatim tanpa 3aszn vang Cihenarkan.
sesungguhnya yang mercka mukan i adalah api yung menyaia-nyala
di dalam perut mercka di hari kiamat kclak.

_ Di dalam kitab $ahihain melalui hadis Sulaiman ibnu Bilal, dari
Saur ibnu Zaid, dari Salim Abul Gais, dari Abu Hurairah, discbutkan
bahwa Rasulullah Saw. pcmah bersabda:

B R B2

ij,imwﬂ_»@ % 1285 Ay anl, 80

olZ }\J.l;ju_v- A ‘_;)Jj M\Ju:\s’f
RO, T

1%, L’,’ |
“Jauhilah oleh kalian tujuh macam dosa yang membinasakan.”
Ditanyakan, “Apa sajakah dosa-desa itu, wahai Rasulullah?”
Beliau Saw. menjawab, " Mempersckutukan Alluh. sikiv. membi-
nuh jiwa yang diharamkan olch Allah kecuali dengan alasen
yang hak, memakan riba, memakan harta anak yatim, lari dari
medan perang, menudih berzina wanita-wanita mukmin yeng
memeliharu kehormatannya yang sedang lalai.”

&

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami ayah-
ku, telah menceritakan kepada kami Ubaidah, telah menceritakan ke-
pada kami Abdul Aziz ibnu Abdug Samad Al-Ama, telah mencerita-
kan kepada kami Abu Harun Al-Abdi, dari Abu Sa'id Al-Khudni
yang mengatakan bahwa kami pernah bertanva, “Wahai Rasulullah,
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apa sajakah yang relah engkau lihat sewaktu engkau melakukan isra?”
Nabi Saw. menjawab, “Aku dibawa ke arah sekumpulan makhluk
Allah yang jumlahnya banyak, semuanya terdiri atas kaum laki-laki.
Masing-masing darl mereka memegang sebuah pisau besar seperti
yang digunakan untuk menyembelih unta. Mercka ditugaskan untuk
menyiksa sejumlah orang yang terdiri atas kaum iaki-laki. Mulut sc-
seorang dari mereka dibedah, lalu didatangkan sebuah batu besar dari
neraka, kemudian dimasukkan ke dalam mulut seseorang di antara
mereka hingga batu besar itu keluar dari bagian bawahnya, sedangkan
mercka menjerit dan menggeram (karena sakit yang sangat). Lalu aku
bertanva. "Hai Jibril. siapakah mereka?” Jibril menjawab:

P e AN e ekt

-

ib's ’r' z E

(S 3

‘Mereka adaluh orang-orang yeng memakan harta anak-anak
yatim Secara aniaya, Sebenarnya mereka iftu menelan api sepe-
nuh perutnya, dan mereka okan masuk ke dalam apt yang me-
nyalg-nyala (neraka)’.”

As-Saddi mengatakan bahwa di hari kiamar kelak pemakan narta
anak yaum dibangkitkan, sedangkan dari mulut dan telinganya, kedua
lubang hidung dan kedua matanya kcluar api; setiap orang yang meli-
hatnya mengetahui bahwa dia adalah pemakan harta anak yatim.

Ibnu Murdawaih mengatakan, telah menceritakan kepada kami
Ishaq ibnu Ibrahim ibnu Zaid, telah menccritakan kcpada kami Ah-
mad ibnu Amr, telah menceritakan kepada kami Ugbah ibnu Makram,
telah menceritakan kepada kami Yunus ibnu Bukair, telah mencerita-
kan kepada kami Ziad ibnul Munzir, dari Nafi’ ibnul Hari$, dari Abu
Barzah, bahwa Rasulullih Saw pemah bersabda:

.55&;{ T ’ ”’ i ;J‘ "/l:ﬂr‘o-'}f

Dibangkitkan di hari kiamat suatu kaum dari kuburan mereka,

sedangkan dari mulut mereka keluar api yang menyala-nyala.
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Ketika ditanyakan, “Wahai Rasulullah, siapakah mereka?” Beliau ber
sabda, “Tidakkah kamu membaca firman-Nya vang mengatakan:

- L i /;L’/’j\ )

‘Sesungguhnya orang-orang yarg memakan harta anak yaiim se-
cara zalim' (An-Nisa: 101, hingga akhir avat.”

7

Ibnu Abu Hatim meriwasatkannya melzlel axL Zar' o0 0 cot o
ibnu Makram. Ibnu Hibban me ngucng__dhl\annm di dalm kiab \aluh
nya, dari Ahmad ibnu Ali ibnul Musanna, dari Ugbah ibnu Makram.

Ihnu Murdawaih mengatakan, telah menceritakan kepada kami
Abdullah ibnu Ja’far, telah menceritakan kepada kami Ahmud ibn.
Isam, telah menceritakan kepada kami Abu Amir Al-Abdi. r2tzh —2-.
ceritakan kepada kami Abdullzh ibnu Ja'far Az-Zo5- - 0 - -
m1 Muhammad, dart Al-Muaghari, Sorf AL Horere com2 om0
kan bahwa Rasulullah Saw. permah bersabdu:

(:‘*‘J U‘Jn SO I P Ao

Aku enggan terhadap harta dua orang yang lemah, )-w‘zu MR
dan anak yatim.

Makna yang dimaksud ialah ‘aku berwasiat kepada kalian agar men-
jauhi harta kedua orang tersebut’.

Telah diketengahkan di dalam surat Al-Bagarah sebuah atar me-
lalui jalur Ata ibnus Sa-ib, dari Sa’id ibnu Jubair. dari 1bnu Abhas ra.
yang mengatakan bahwa ketika diturunkan firman-Nya:

\ P /” / //
Sesungguhnya orang-orang yang memakan harta anak yatim se-
cara aniaya. (An-Nisa: 10), hingga akhir ayat.

Maka berangkatlah orang-orang yang di dalam pemeliharaannya ter-
dapat anak yatim, lalu ia memisahkan makanannya dengan makanan



476 Juz 4 — An-Nisa

anak vazUmnva. begitu pula antara minumannya dengan minuiman
anak »itimnya. sehingga akibatnya ada sesuatu dari makanan itu yang
febik: -2-api makanan tersebut disimpan buat si anak yatim hingga si
anak yatim memakannya atau makanan menjadi basi. Maka hal terse-
but terasa amat berat bagi mercka, lalu mereka menceritakan hal ter-
sobut kzpada Rasulullah Saw. Maka Allah menurunkan firman-Nya:

ISR SRRY- - W [ !mcw’ﬁ 1‘ l - //f -::,,

Don owevens teriinng kepadamu tentang anak-anak yatim, kata-
wznizn CMenguras wmasan meress secere patun adalah baik.”

+Al-Bagarah: 220, hingga akhir ayat.

Maka mereka kembali mmencampurkan makanan dan minuman mereka
dengan makanan dan minuman anak-anak yatimnya.

An-Nis3, ayat 11
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Allah mensyariatkan bagi kalian tentang {pembagian pusaka un-
tuk) anak-anak kalian. Yeitu: Bagian seorang anck lelaki samu
dengan bagian dua orang anak perempuan; dan jika anak itu se-
muanya perempuan lebih dari duc. mata bagi mereka dua perii-
ga dari harta yang ditinggaizcr. *ta anak perempuan itu se-
orang saja, makae ia mempercler separo harta. Dan untuk dua
orang ibu bapak, bagi masing-masingnya seperenam dari haria
yang ditinggalkan, jika xang men:ngea! ita mempunvai anak; jika
orang yang meninggal tidak mempunyali anak dan ia diwarisi
oleh ibu bapaknya (saja), meka ibunya mendapai sepertiga; jika
yang meninggal itu mempunyai beberapa saudara, maka tbunya
mendapat seperenam. (Pembagian-pembagian tersebut di atas)
sesudah dipenuhi wasiat yang ia buat atau (dan) sesudah dibavar
utanghya. (Tentang) orang tua kalian dar crab-arze w200 cL-
lian tidak mergercru: sicpe d arigra meres Lt T 7 Ll
(banyak) marjuerne bagr wooan. Inooaulan weeiapan dart
Allak. Sesuriggubnya Aliar Mara Mengsizhue .._2.‘ Mearehiiaksa-
ne.

Ayat yang mulia ini, ayat scsudahnya, scrta ayat yang memungkasi
surat ini ketiganya merupakan ayat-ayat yang membahas #imu furaid.
Iimu faraid merupakan rincian dari ketiga ayat ini, dan hadis-hadis
yang mencrangkan tentang hal ini kedudukannya scbagai tafsic dari
ayat-ayat tersebut.

Kami akan mengetengahkan scbagian darinya yvang berkaitan de-
ngan tafsir ayat ini. Mengenai ketetapan scmua muasalalr Jun perbeds-
an pendapat, semua dalilnya dan alasan-alasan yang dikemukakan di
kalangan para Imam, pembahasannya terdapat di dalam kitab-kitab fi-
gih yang membahas masalah hukum-hukum syara’.

Di dalam hadis telah discbutkan anjuran untuk belajar flmu fo-
raid, dan bagian-bagian waris tertentu ini merupakan hal yang paling
penting dalam ilmu faraid. Imam Abu Daud dan Imam Ibnu Majah
meriwayatkan melalui hadis Abdur Rahman ibnu Ziyad ibnu An’am
Al-Ifrigi, dari Abdur Rahman ibnu Rafi” At-Tanukhi, dari Abdullah
ibnu Amr secara marfu’:
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Ilmu itu ada tiga macam, dan yang seiain dari ity hanya dinama-
kan keutamaan (pelengkap), yaitu ayat muhkamah, atau sunnah
yang ditegakkan, atau faridah (pembagian waris) yang adil.

Diriwayatkan dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah Saw, pcmah ber-
sabda:

_;{b_; &gﬁjﬁ‘uﬂwbbwuw} - ";J‘b:\.ﬂ
}/.
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Pelajartlah ilmy faraid dan ajarkanlah kepada orang lain, kare-
na sesungguhnya ilmy furaid itu adalah separc dari ilmu, dan ia
akan terlupakan, dan ilmu faraid merupakan sesuatu yang paling
pertama dicabut dart umatku.

Hadis riwavar Ibnu Majah, tetapi sanadnya daif.

Telah dinwayatkan melalui hadis Ibnu Mas’ud dan Abu Sa’id.
tetapi sanad masing-masing dari keduanya perlu dipertimbangkan.

Ibnu Uyaynah mengatakan, sebenamya #lmu faraid itu dinama-
kan separo ilmu, karena dengan ilmu ini semua manusia mendapat
cobaan.

Imam Bukhari mengatakan sehubungan dengan tafsir ayat ini, te-
lah menceritakan kepada kami Ibrahim ibnu Musa, telah mencerita-
kan kepada kami Hisyam, bahwa Ibnu Juraij pemah menceritakan ke-
pada mereka, telah menceritakan kepadaku Tbnul Munkadir, dari Jabir
ibrm Abdullah yang mengatakan:

SRR 50 K3 54 3Mﬁydtaﬁ5"b
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Rasulullah Saw. dan Abu Bcicr dawang dergan berjalan kaki
menjengukku di Bani Salimak. Maoso Nab: Sow  meriumnily -
lam keadaan tidoak sadar akan sesuctu pun. Lmu peiau meminty
air wudu dan melakukan wudu, kemudian mencipratkan (bekas
air wudunya itu) kepadaku hingga aku sadar. Lalu aku bertanya,
“Wahai Rasulullah, apakah yang akan engkau perintahkan kepa-
daku sehubungan dengan hartoku? Apa yang harus kuperbuai
dengannya?” Maka turuniah firman-Nva, “Allar wmenogr lun
bagi kalian tentang tpemb.iaaa'l plmk.l USTUR SNOCLNGs ReTan.
Yaitu: Bagian Seorcrg ornai lolil soma dengan bagmn dua
orang anek perempuan” | Jm \1\4 1 Z

Hal yang sama diriwayatkan oleh Imam Muslio dun [niam Nasai me-
lalui hadis Hajaj ibnu Muhammad Al-A’war, dari [bnu Juraij dengan
lafaz yang sama.

Jama’ah meriwayatkannya, semuanya melalui hadis Sufyan ibnu
Uyaynah,dari Muhammad ibnul Munkadir, dari Jabir.

Hadis lain dari Jabir mengenai asbabun nuzul ayat ini. Imam Ah-
mad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Zakaria ibnu Adkdi,
telah menceritakan kepada kami Ubuidilluh tyvaitu Ibnu Amr Ar-
Rugqi), dari Abdullah ibnu Muhammad ibnu Uguil. dari Jubir vang
menceritakan bahwa istri Sa’d ibnur Rabi’ datang menghadap Ra-
sulullah Saw., lalu bertanya, “Wahai Rasulullah, kedua wanita ini
adalah anak perempuan Sa’d ibnur Rabi’, ayahnya telah gugur scba-
gai syuhada ketika Perang Uhud bersamamu. Sesungguhnya paman
kedua anak perempuan ini mengambil semua hartanya dan tidak
meninggalkan bagi keduanya sedikit harta pun, sedangkan keduanya
tidak dapat menikah kecuali bila keduanya mempunyai harta.”

Jabir melanjutkan kisahnya, bahwa lalu Rasulullsh Saw. bersab
da:
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G AT
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A..2n azar memberikan keputusan mengenai hal tersebut.

Maka turunlah avat tentang pembagian waris. Kemudian Rasulullah
Saw. mengirimkan utusan kepada paman kedua wanita it dan ber-
sabda tkepadanya);

LJU }-,“ /’ -y ‘/} b‘ l r /,..,, 71

Beriwonlon Jul pErIZaniG KEPanG #€dad whax perempuan Sa'd
dan bag:! ibu keduarya seperdeiapan, sedangkan selebihhya ada-
lah untukmu.

Imam Abu Daud, Imam Turmuzi, dan Imam Ibnu Majah meriwayat-
kannya melalui jalur Abdullah ibnu Muhammad ibnu Ugqail dengan
lafaz yang sama. Imam Turmuzi mengatakan bahwa hal ini tidak di-
kenal kecuali melalui hadisnya (Ibnu Ugail).

Yang jclas hadis Jabir yang pertama sebenamyva menerangkan as-
babun nuzil ayat terakhir dari surat An-Nisa ini, seperti yang akan di-
terangkan kemudiun. Kurenus sesungguhinya saar itu ia hanya mem-
punviai beberapa saudara perempuan dan tidak mempunyai anak pe-
rarepuan, dan sebenarnya kasus pewarisannya adalah berdasarkan ka-
lalah. Tetapi kami sengaja menyebutkannya dalam pembahasan ayat
ini karena mengikut kepada Imam Bukhari, mengingat dia pun me-
nycbutkannya dalam bab ini.

Hadis kedua dari Jabir lebih dekat kepada pengertian asbabun
nuzul ayat ini.

Firman Allah Swt.:

B NN RS TE S AT Y

Allah mensyariatkan bagi kalian tentang (pembagian pusaka un-
wk) anak-anak kalian. Yaitu: Bagian seorang anak lelaki suma
dengan bagian dua orang anak perempuan. (An-Nisa: 11)
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Allah memerintahkan kepada kalian untuk berlaku adil terhadap me-
rcka. Karena dahulu orang-orang Jahitiah menjadikan scmua harta pu-
suka hanya untuk ahli waris laki-laki saju. sedangkan ahli waris pe-
rempuan tidak mendapatkan sesuatu pun darinya. Maka Allah meme-
rintahkan agar berlaku adil di anrara <e<ama mercka (para ahli waris)
dalam pembagian pokok harta pusaxe. etapi bagian kedua jenis dibe-
dakan oleh Allah Swt.; Dia men-adikan bagian anak Jeloki sama de-
ngan bagian dua anak perempuan Dovikian o karona scorany tlaki
dituntut kewajiban memberi natsab, toban Biavg lainnyag jerih pa-
yah dalam bemiaga, dan berusaha serta menanggung semua hal yang
berat. Maka sangatlab sesuai bila ia diberi dua kali lipat dari apa yang
diterima oleh perempuan,
Seorang ulama yang cerdik menyimpulkan dari firman-Nya:

P TR I O A ‘{{ AT L 29
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Allah mensyariatian re: <o o 5vLre prmbazien pusaka un-
tuk) anak-anak kalion, Yauu: Bog on s vure vl o 0 Ty

dengan bagian dua orang anak perempucdh. (An- ..

Bahwa Allah Swt. lebih kasih sayang kepada makhluk-Nya daripada
scorang ibu kepada anaknya, karena Allah telah mewasiatkan kepada
kedua orang tua terhadap anak-anak mereka, maka diketahuilah bab-
wa Dia lebih sayang kepada mercka daripada orang-orang tua mercka
sendiri. Seperti yang disebutkan di dulam sebuah hadis sahih, bahwa
ada seorang wanita dari kalangan puara tawanan dipisahkan dengan
bayinya. Lalu si ibu mencari-cari bayinya ke sana kemari. Ketika ia
menjumpai bayinya, maka ig langsung mengambilnya dan menempel-
kannya pada dadanya, lalt menyusukannya. Muka Rasulullah Saw.
bersabda kepada para sahabatnya:
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“Begziwinacah menurul kalian, tegakah wanita ini mencampuk-
wcr Fovovag ke dalam api, sedangkan dia mampu melakukan-
vl Merera menjawab, “Tidak, wahai Rasulullah.” Nabi Saw.
berschia. ~Maka demi Allah, sesungguhnya Allah febih savang
kepada hamba-hamba-Nya daripada waenila ini kepada anak-

rve”

Tmam Bukhari sehubungan dengan bab ini mengatakan, telah mence-
ritakan kepada kami Muhammad ibnu Yusuf, dari Warga, dari Ibnu
ATl N nh dari Ata. (hﬂ Thnu Abbas vang mengatakan bahwa pada

T T LT _r‘. ana Lt aak o masaty dun baet kedua orang tua-
Mmahanyawa Move Alsh moeernine s sebasian Jan kawentuan ter-
sehut menurut apa yang disukai-Nya. Dia menjadikun bagian anuk feo-
Jaki sama dengan bagian dua anak perempuan, dan menjadikan bagi
kedua orang tua, masing-masing dari keduanya mendapat seperenam
dan scpertiga, dan bagi istri seperdelapan dan scperempat, dan bagi
suami scparo dan scpercnipat.

Al-Aufi meriwayatkuan dari Ibnu Abbas schubungan dengan fir-

man-Nya:

PR ,/. 51&&!5&;')7_5‘;3 :,3’;{

2. én mensyariatkan bagi kalian tentang (pembagian pusaka un-
tuk) anak-anak kalian. Yaitu: Bagion seorang anak lelaki sama
dengan bagian dua orang arak perempuen. (An-Nisa: 11)

Demikian it karena ketika wrun ayat faraid yang isinya adalah kete-
tapan dari Allah Swt. yang menentukan bagian bagi anak leluki, anak
perempuan, dan kedua orang tua; maka orang-orang merasa tidak su-
kit atau sebagian dari mereka tidak senang dengan pembagian itu. Di
antara mereka ada yang mengatakan, “Wanita diberi seperempat atau
seperdelapan dan anak perempuan diberi sctengah serta anak claki
kecil pun diberi, padahal tiada seorang pun dari mercka yang berpe-
rang membela kauwmnya dan tidak dapat merebut ganimah”Akan teta-
pi. hadis ini didiamkan saja; barangkali Rasulullah Saw. melupakan-
nyi. ataw kita katakan kepadanya, Tulu beliau bersedia mengubahnya.
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Mereka berkata. "Wahai Rasulufiah, mengapa engkau memberikan
bagiun w arisan kepada anak perempuan separo dari harta yang diting-
culkan wxatimyas padshal ia tidak dapat menaiki kuda dan tidak pula
dapat borparang mas ‘\14 kaumnya?” Bahkan anak kecil pun diben
bagian warisan, prlaha! iz tdak Japat berbuat apa-apa.

Tersebutlah “alw . Ji mmsa Juhiliah mereka tiduk memberikan
warisan kecualt huny e kepads ~rang vang berperang membela kaum-
nya. dan meraka hansz k z kepada snak vang tertua dan
yang Iehih wa o Domi Wt asvar e Aba Hatim
dan Thnu Jarir.

Firman Allah Swt.:

dan Zmg anie s I L oree
atau selabithinva,, »owo w0 o
divnggalkan. (An-Nisw |1

Schagian ulauma mengatakan bahwa lafaz jouge Jdobin sdalah tam-
bahan yang berarti, jika anak itn semuanya perempuan dua crang. Se-
perii pengertian yang terdapat di dalam firman-Nya:

Cv GO D . qL_c,)ﬁd_’g _,))_;Lg

maka penggallah kepala mercka. Al-Anill 12

Akan tetapi, pendapat ini kurang Jdapat diterimae baik dalum avat ini
ataupun dalam ayat yang kedwe Karena sesungguhnya tidak ada da-
lam Al-Qur’an suatu tambahan pun yvang tidak ada facdahnya, maka
pendapat terscbut tidak Jdupat diterima, Kemudian firman-Nya yang
mengatakan:

LAY

12 e
Le

i
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maka Fagi mereka dua pertiga dari harta yang ditinggalkan.
(:’\n-.\l)&. it}

Seundainy o makna yang dimaksud adalah seperti apa yang dikatakan
mercka, niscava akan discbutkan dalam firman di atas dengan mema-
kai lufuz “wlcauma (maka bagi keduanya) dua pertiga dari harta yang
Jitnggalkan. Scbenamya pengertian bagian dua pertiga bagi dua anak
perempuan ini diambil dari pengertian hukum bagian dua saudara pe-
rempuan vang terdapat pada ayat terakhir dari surat An- Nisa. Karcna
g2+ zzuhnva dalam ayat ini Allah menctapkan bahwa bagian dua
soooreremamroon sdalzh Jua pentigas Apabila dua saudara perempu-
an mendapat tagian dus poruga. maka terlebih lugi dua anak perem-
pudn secara analoginya.

Dalam pembahasan yang lalu disebutkan melalui hadis Jabir,
bahwa Nabi Saw. permah menctapkan bagi kedua orang anak percm-
puan Sa’d ibnur Rabi” dua pertiga. Maka Al-Kitab dan Sunnah me-
nunjukkan kepada pengertian ini pula, juga scsungguhnya Allah Swt.
telah berfirman:

&
— ALY X
[P Y - TPy """"“ﬂbo _}MK‘J)

Tea Wl Dovemraan [l seorang saja, makd ia memperoleh se-
"An-Nisa: 11)

Sceandainya bagian dua anak perempuan adalah separo, niscaya hal ini
Jinagkan oleh ayat Al-Qur’an. Untuk iw disimpulkan, bilamana dite-
tapkan bagi anak perempuan yang seorang bagiannya sendiri, maka hal
ini menunjukkan bahwa dua orang anak perempuan mempunyai bagi-
an yang sama dengan tiga orang anak perempuan.

Firman Allah Swt.:

cuelahs | _‘j ’,\_‘J\\:‘:‘;,\,\ ﬁ ’”/

Dan untuk dua orang ibu bapak, bagi masing-masingnya seper-
enam dari harta yang ditinggalkan. (An-Nisa: 11), hingga akhir
syt
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Tou dan bapak mempunyai bagian warisan dalam berbagai keadaan
scperti penjelasan berikut:

Pertama, bilamana keduanya berkumpul bersama anak-anak $i mayat,
maka ditetapkan bagi masing-masing dari kedvanya bagian seperenain,
Jika si mayat tidak mempunyai anak kecuali hanya seorang anak
perempuan, maka bagi ibu ditetapkan separo harta warisan. sedangkan
masing-masing kedua orang tua $i mayal mendapat bagian seperenam.
Kemudian si ayah mendapat seperenam lainnya secara fa'sib. Dengan
demikian. pibak ayah dalam keadaan seperti ini memperoleh dua
bagian, yaitu dari bagian yang tcrtentu dan dan status 'asabah.

Kedua, bilamana ibu dan bapak yang mewaris harta peninggalan si
mayat tanpa ada ahli waris yang lain. maka ditetapkan bagi ibu bagian
sepertiga, sedangkan bagi ayah dalam keadaan sepertti mengambil
semua sisanya secara ‘asabah murni, Dengan  demikian si ayah
memperoleh bagian dua kali lipat dan si ibu yaitu dua pertiganya.

Scandainya kedua ibu bapak dibarengi dengan suami atau istri si mayat,
maka si suami mengambil scparonya atau si istri mcongambil
sepercmpatnya. Kemudian para ulama berbeda pendapal  mengenai
bagian yang diambil olch si ibu scsudah terscbut. Pendapat merckaa
tersimpul ke dalam tiga kelompok:

1. Tbu mendapat bagian sepertiga dari sisa (setelah bagian suami atau
istri diambily dalam kedua masalah di atas. karena sisanya seakan-akan
adalah seluruh warisan bagi keduanya, dan Allah menetapkan bagi si
ibu separo dari apa vang diterima oleh si ayah. Dengan demikian,
berarli si ibu mendapat sepertiga dan sisa sedangkan si ayah mendapat
dua pertiga dari sisa.

Dcmikianlah menunt pendapat Umar dan Usman serta riwayat yang
paling sahih di antara dua riwayat yang bersumber dari Ali. Hal vang
sama dikatakan oleh Ibnu Mas'ud dan Zaid ibnu Sabit, yang merupakan
pegangan para ahli figih vang tuyjuh orang dan keempat orang Imam,
serta junthur ulama.

2. Si ibu mendapat sepertiga dari seluruh harta peninggalan. karena
berdasarkan keumuman makna firman-Nya:
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BRSO LI (AT AR G

Jika orcng vang meninggal tidak punya anak dan ia diwarisi oleh
ibu bapaknya (saja), maka ibunya mendapat seperiiga. (An-Nisa:
11)

Karena sesungguhnya makna ayat lebih mencakup daripada hanya di-
batasi dengan adanya suami atau istri atan Gidak sama sckali, Hal ini
marupakan pcndapar Tbnu Abbas. Telah diniwayatkan hal yang scrupa
dari A7 Lo Mutaz anu Tabul. Hal vang sama dikatakan olch Syuraih
serty Dace Ag-Za

Pendapat ini d1p1hh oleh Abul Husain Muhammad ibnu Abdullah
ibnul Labban Al-Basri di dalam kitabnya A4l-jaz fi "lImil Faraid. Te-
tapi pendapat ini masib perlu dipertimbangkan, bahkan boleh dikata
lemah, karena makna lahiriah ayat menunjukkan bahwa scbenamya
pembagian tersebut hanyalah bila keduanya saja yang mewarisi sc-
mua harta, tanpa ada ahli waris yang lain.

Dalam masalah ini sehenarnya saami atau istri mengambil bagi-
an yang tclah ditentukan, sedangkan sisanya dianggap seakan-akan
semua warisan, lalu si ibu mencambil sepertiganya.

3. Thu mendapat sepertiga dari scluruh warisan dalam masalah is-
i ~ocaro abuwsus st mendapat bagian seperempatnya, yaitu mem-
porench tiga peint dari dua belas point. Sedangkan ibu mendapat se-
pertiganya, yaitu empat poinf. Sisanya diberikan kepada bapak si ma-
yat,

Dalam masalah snami, ibu mendapat sepertiga dari sisa. agar si
ibu tidak mendapat bagian lebih banyak daripada bagian si ayah scki-
ranya si ibu mendapat sepertiga dari seluruh harta warisan.

Dengan demikian, maka asal masalahnya adalah enam: Suami
gendapat separonva, vait tiga point; bagi si ibu scpertiga dari sisa,
yakni asal masaluh dikurangi bagian suami, yaitu satu point. Sedang-
kan bagi si ayah adalah sisanva scielah diambil bagian si ibu, yaita
dua point. Pendapat ini diriwayatkan dari Ibnu Sirin; pendapat ini me-
rupakan gabungan dari kedua pendapat di atas. Tetapi pendapat ini
pun dinilai lemah, dan pendapat yang sahih adalah yang pertama tadi.
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Ketiga, bilamana ibu bapak si mayvat berkumpul dengan saudara-
saudara Iclaki si mayat, baik yang duri seibu schapak atau yang dari
scbapak atau yang dari scibu. Maks scsureguhnyva saudara-saudara si
mayat tidak dapat warisan apa pun b1z alz bapak si mayat. Tetapi s
kalipun demikian, mereka daput menzhiiab imenghalang-halangi) ibu
untuk mendapat sepertipanya. tetapi yang didapat oleh si ibu hanyalah
scperenamnya. Maka bagian si b Sersuma keberadaan saudara-sau-
dura si mayat adalah t-‘p:r:n_-.".‘.,

Jika tiada ahliwaris oo s2los oL ror el s maraR mionda-
pat sisa ke \L]Uﬂihdl"n\d Hukum mmgcnal kedua saudara lelaki sama
dengan hukum banyak saudara lelaki, seperti yang telah discbutkan di
atas. Demikianlah menurut jumbur ulama,

Imam Baihagi meriwayatkan melalui jahar Syu’bzsh maa Thnu
Abbas, dari Ibnu Abbas yang menceritakan bdh\\ a 13 masuk mensmi
Uéman, 1alu Thnu Abbas mengatukan, * Tao lls TLnT sau-
dara tidak dapat menoluk 1hu unnk Zt'.‘_._:.;,. e parnga”

Allah Swit. celah berfinnan:

A’

a0 O?\.\ 'I.\/= Op

Jika yang meninggal ity mempunyai beberupa saudara. (An-Nisa:
11)

Dua orang saudara menurut bahasa kaumomn berbeda dengan bebera-
pa orang saudara.

Maka sahabat Usman berkata, ~Aku ridak mampu mengubah apa
yang telah berlaku sebelumku dan telah dijalankan di beberapa kota
besar, dijadikan sebagai kaiduh waris-mewaris di kalangan orang-
orang.”

Akan tetapi, kebenaran asar ini masih perlu dipertimbangkan, ka-
rena Syu'bah yang discbut dalam sanad adar ini pernah diragukan
oleh Malik ibnu Anas. Scandainya asar ini sahih dari Ibnu Abbas, nis-
caya akan dijadikan pegangan oleh murid-muridnya yang terdekat.
Apa yang dinukil oleh mereka dart lbnu Abbas justru borb el Jongan
hal tersebut.
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Telzh diriwayatkan oleh Abdur Rahman ibnu Abuz Zanad, dari
Kharijah ibnu Zaid, dari ayahinya yang mengatakan bahwa dua orang
saudara dinamakan pula ikhwah (beberapa orang saudara). Kami telah
membahas masalah ini sccara terpisah dengan pembahasan yang te-
rinci. Ibnu Abu Hatim mengatakan, tclih menceritakan kepada kami
ayahku, telah menceritakan kepada kami Abdul Aziz ibnu) Mugirah,
telah menceritakan kepada kami Yazid ibnu Zawrai’, darl Sa'id, dan
Qatadah hal yang semisal.

Firman Allah Swt.:

R “éﬁ.\la ‘y'\-d KU

Jita yang menmggal iy mempunyar beboraps suidurda. malu
ibunya mendapat seperenam. (An-Nisa: 11)

Mercka (beberapa saudara) dapat merugikan bagian ibu. sckalipun
mercka tidak dapat mewaris {karena adanya ayah si mayat). Tetapi ji-
ka saudara si mayat hanya seorang, muka ia tidak dapat menghalang-
halangi ibu dari bagian sepertiganya, dan ibu baru dapat dihalang-ha-
langi jika jumlah saudara lehih durt sate orang,

Para ulama berpondapat. sebenamyva mercka 1beberapa saudara)
dapat menchaling-halingt sebagian dari bagian 1thu —yakni dari se-

2z mizniadi seperenam— karena ayah mereka menjadi wali yang
menikahkan mereka dan memberi mereka natkah, scdangkan ibu me-
reka tidak. Pendapat ini dinilai cukup baik.

Tetapi telah diriwayatkan dari Ibnu Abbas dengan sunad yang sa-
hih, babwa 12 memandang seperenam bagian ibu karcna ada mercka,
adalah untuk mercka yang sisanya. Pendapat ini dinilai syaz. diriwa-
yatkan olch Ibnu Jarir di dalam kitab tatsimya. Ibnu Jarir mengia-
kan, tclaly menceritakan kepada kami Al-Hasan ibny Yahya, telah
menceritakan kepada kami Abdur Razzag, telah menceritakan kepuada
kami Ma'mar, dari Tbou Tawus, dari ayahnya, dari 1bnu Abbas yang
mengatakan bahwa seperenam yang dihalang-halangi oleh beberapa
saudara dari ibu mercka adalah agar bagian terscbut untuk mercka,
bukan untuk ayah mercka. Sclanjutnya Ibnu Jarir mengatakan bahwa
pendapat ini berbeda dengan pendapat semua ulama. Telah mencerita-
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kan kepadaku Yunus, telah menceritakan kepada kami Sufyan, telah
menceritakan kepada kami Amr, Jari Al-Hasan tbnu Muhammad, dard
Ibnu Abbas yang mengatakan bahw. <2k ialah orang yang tigak
mempunyai anak dan tidak mempuny 22 nrang wa tyakni yang mewa-
risinya hanyalah saudara-saudarany z <27z

Firman Allah Swt.:

by A’
2 2~ 9,:_ P e
P ~¢ ]
SR N L P N
sesudah dipenuhi wasiar vang ia buai atau (dan) sesudah dibayar
utangnya, (An-Nisa: 11)

Para ulama Salaf dan Khalaf scpakat bahwa utang lebih didahulukan
daripada wasiat. Pengertian ini dapat tersimpul dari makna wvat bila
dircnungkan secara micndatam,

Imam Ahmad. Tmam Tuwrmwzi, dan Tmam thou Majah serta para
penulis kitab tafsir meriwayatkan mclalui hadis Ibnu 1shag, dari Al-
Harié ibnu Abdullah Al-A war, dari Ali ibnu Abu Talib vang menea-
takun bahwa sesungguhnya kalian telah membacs fiman-XNy o

5, /9‘ A P
e neoluhio ,d._)jl.‘. Wj U"
7

sesudah dipenurn wasiar very la bugt atau (dany sesudoh dibayar
uwtangnya. (An-Nisa: 11)

Sesungguhnya Rasulullzh Saw. tetah memutuskan bohwa utang febih
didahulukan daripada wasial. Sesunggubnya saudura-saudara vang se-
ibu itu dapat saling mewaris, tetapi saudara-saudara yang berbeda ibu
tidak dapat saling mewaris. Scorang lelaki dapat mewarisi saudara
yang scibu scbapak, tetapi tidak kepada saudara yang schapak.

Kemudian ITmam Turmuzi mengatakan, “Kumi tiduk mengetahui
asar ini kecuali melalui riwayat Al-Harig, sebagian dan kalangan ula-
ma ada yang membicarakan tentangnya.” Menurut kami. Al-Maris
adalah orang yang mahir dalam #imu faraid dan mendalaninya scita
menguasai ilmu hisab.
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Fir~z= Allah Swa:

Rt DA RO A R O A
= .-;_,-:.L,_.uﬁ W‘Q‘ﬂ) ‘J 5L-,4\},5j\:,\

Crurve-orung tua kalian dan anak-anak kalian, kalian tidak me-
rgetanui sigpa di antara mereka vang lebih dekat (banyak) man-
Sfaatnya bagi kalian. (An-Nisa: 11)

Savungeuhnya Kami menentukan bagi orang-orang tua dan anak-unak
boz o2 rroannu dan Kami camakan di antara masing-masingnya
Jalam ne voe s s cLmo pee sl o porheda dengan perkara yang
bigsa diiskiikan 31 masa Jainnan, Barbeda dencan apa vang pernah
ditcrapkan pada permulaan Islam, yaitu harta pusaka buat anak. se-
dangkan buat kedua crang tua adalah berdasarkan wasiat, seperti da-
[am riwayat yang lalu dari Ibnu Abbas. Scsungguhnya Allah me-
nasakizh hal tersehut, lalu menggantinya dengan ketentuan dalam ayat
ni, maka diberi-Nyalah bagian kepada moercka, juga kepada yvang
lainnya berdasarkan kckerabatan mercka {dengan ~i mayat), Hal imi
tiada lain karcna manusia itu adakalanyy mendepar maentuat daniawi
atau akhrawi atau kedua-duans odan pibak ayvab banyak hal yang -
dak ia dapathan dort anaamya sendin: tetapt adakalanya sebaliknya.
Karonme ruizh Allsh Swi menyebutkan dalam finman-Nya:

o % 97 7)} /.,;a/

/ P;.,//', f";\
0 sl \;.a,v PN Q_Q)Juy ’Ld\)jg‘?\_,\

Orang-orang tud kalian don anak-anak kalian, kalian tidak me-
ngetahut siapa di antara mercka yang lebih dekat (banyak) man-
Jaatnya bagi kalian. (An-Nisa: 11)

Yakny sesungguhnue mantaat dapat diharapkan dari pihak ini, scha-
gaimgna manifuat pun dapat diharapkan dari pihak yang lain, Karena
itulah maka Kami menentukan bagian untuk ini dan unpk itu, serta
Kami samakan di antara kedua belah pihak dalam hal mewaris harta
pusaka.

Firman Allah Swi.:
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Ini adalah ketetapan dari Al «An-Nisa: 11)

Ketetapan yang telah Kuami sebuwlam menvangkut rincian bagian wa-

risan dan memberikan kepudy ~ot o zian ahli waris bzlt_ian yang lebib
banyak daripada yang lainns . H_ sarechugr mizrunckan karentuun Jar
Allah dan keputusar varmz o0l Svsoraan-Noss 2000 Muha Menge-

tahui lagi Mahabij: kam D].l mial\ akun nklual\l\un \\,j__dhl Sesuatu
yang bukan pada tempatnya, dan Dia pasti memberi sctiap orang hak
yang tayak, diterima sesuai dengan kcadaannya. Karena itulah Allah
Swi. berfirman:

/\/\’/' ‘

Sesungguhnya Allah Moo Yool o0 L Makabljaksana.
{(An-Nisu: 11)

An-Nisa, ayat 12

/ %L ANl ?%? 2 28~ A2 s
O Q\; .0,;_;;)“( N Ay \_L;Las..c.@gr'gj
Sy IS TR I SN
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PR a4 M-'!
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Dan haw kahan (\;uaml suami)} seperdua dari harta yang diting-
- los Srllwe kglgn, ka mereka tidak mempuny(u anak.
Jora e el o e e e o e i B ar mendapat
sepererpal [’(.n aaria yang diting goaikannya sesuddah dipenuhi
wasiat yang mereka buat atay (dan) sesudah dibayar ufangnya.
Para istri memperoleh seperempat harta yang kalian tinggalkan
Jika kalian tdak mempunyai anak. Jika kalian mempunyai anak,
maka parda isiri memperoleh seperdelapan dari harte vang kalion
tinggalkan sesudah dipenuhl weasiat aiqu (dan) sesudah dibayar
ulang-utang kalian. Jika seseorang manl. buik laki-loki maupun
perempuan vang fidek meninggahan wvan dan tidak meninggal-
kan anak. tetapi mempurniai scorang saudora laki-laki (s=ibu sa-
12\ arau seorung saudara perempuan (seibu saja), maka bagi
e congeraiing dart kedua jenis saudara it seperenam haria.
Terapt fika saudava-saudara seiby itu lebih dari seorang, maka
mereka bersckuiu dalam yang sepertiga itu, sesudah dipenuhi
wastat yang dibuat olehnya atau sesudah dibayar wlangnya de-
ngan tidak memberi mudarat (kepada ahli waris). (Allah mene-
tapkan yang demikian itu sebagai) syariat yang benar-benar dari
Allah, dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Penyantun.

Alleh Swi. berfirman, “Bagi kalian, hai kaum leluki, separv harta
yang ditinggalkan oleh istri-istri kalian, jika mercka mati tanpa me-
nlngg:lkan scorang anak pun. Jika miercka mempunyai scorang anak,
miaka bagi kalian hanyalah seperempat dari apa yang mereka tinggal-
kan setelah dipenuhi wasiat dan sesudah dibayar utangnya.”

Dalam pembadhasan yang lalu telah disebutkun bahwa pelunasan
uzr 7 harus didahulukan atas penunaian wasiat; sesudah urang disele-
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saikan, maka barulah wasiat; dan sesudah wasiat, baru harta dibagi-
kan kepada ahli waris si mayat. Ketetapan ini telah disepakati oleh
para ulama. Hukum cucu lelaki dari anak lelaki sama dengan hukum
anak lelak: sendiri yang menurunkan mereks.

Kemudian Allah Swt. berfirman:

b4 /;/
25 ~
ERCIRWR ot (T ( J'
J

para istri memperoleh seperempal Farta vang kalian unggalkan.
(An-Nisa: 12), hingga akhir ayat.

Baik dalam seperempat atau seperdelapan scorang istri —dua orang
istri, tiga orang istri, atau empat orang istri— mercka bersckutu da-
lam bagian tersebut.

Firman Allah Swi.:

-/ -~ - -
- - -
—ew ST - w
e AL C2 A T
sesudah dipenuhi wasial. \AR-Nisa (D <imoL JvR L

Tafsir firman ini telah dikemukakan di atas.

Firman Allah Swit.
P
[=ot 1Y o(:u.ﬂls is%, /,’ ,// gu

Fika seseorang diwaris secara kalalah. {An-Nisa: 12)

Al-kalalah berakar dari kata iklil, artinya kalungan yang diletakkan di
atas kepala dan meliputi semua sisinya. Makna yang dimaksud ayat
ini ialah sesorang yang mati, kemudian harta peninggalannya diwarisi
oleh kaum kerabat dari sisi-sisinya, bukan dari pokok {orang tua), bu-
kan pula dari cabang (anak keturunannya).

Asy-Sya’bi meriwayatkan dari Abu Bakar As-Siddig, bahwa ia
pemah ditanya mengenai kalalah, maka ia menjawab, “Aku askan
menjawab masakah ini melalui ra-vu (pendapuatiku sendirt. Iika ja-
wabanku ini benar. maka berasal dari Allah: Jun jf‘-:u- Coaomamku keli-
ru, berarti dariku dan dari setan. sedorzian ATLS Fan Raesul-Nya be-

bas darinva. Al-kcc’ar izish eranz s ".L-; Srrpunyal orang tua
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dan tidak mempunyai anak,” (dengan kata Tain, yang mewarisinya ha-
nyalah saudara-saudaranya).

Manakala Umar pergi, ia berkata, “Scsungguhnya aku benar-be-
rar malu bila berbeda pendapat dengan Abu Bakar.”

Hal yang sama diriwayatkan oleh [bnu Jarir dan lain-lainnya. Th-
nu Abu Hatim mengatakan di dalam kitab tafsirmya, telah mencerita-
kan kepada kami Muhammad ibnu Yazid, dari Sufyan, dari Sulaiman
AkAhwal, dari Tawus yang mengatakan bahwa dia pernah mende-
noar ibnu Abkas mengatakan, “Sayva adalal orang yung paling akhir
mram L~ e Uriers K fevcar 3l skbur ustanva ia mengatakan,

TATGNGT 2T TaTTLD soaw o aaans WTana wans norngh o Kata-
kun. zpakzh vang pemah <ava kKakan” 7 odbnu .—\'t‘-"_"'\n o tatakan,
“Ai-kcgicn ialah orang yang tdak mempunyai anak Jan tiduk ment-
punyai orang tua, (yang mewarisi hanyalah saudara-saudaranya
suja).”

Hal yang sama dikatakan oleh Al dan Thnu Mas ud. dan menurut
pendapat yang sahih diriwayatkan bukan hanya oleh scorang suja ber-
sumber dari Ibnu Abbas serta Zaid ihnu Sahit. Pendapat inilah yang
dikatakan oleh Asy-Svabic An-Nukho'io Al-Hasan, Quiadsh, Jabir ib-
nu Zaid, dan Al-Hakeno Hel w2 soes dikatakan oleh ulama Madi-

sal el s ML ST Wit B.l\[’..jh

7o nean vang diketakan oleh wjub ulama figih, empat
came dan jumbur viama Salat dan Khalaf, bahkan selurubnya.

Teiah diriwayatkan bukan hanya oleh sescorang rentang adanya
cme’ (kesepakatan) di kalangan para ulama schubungan dengan pen-
dapat ini. Telah diriwayatkan scbuah hadis marfi’ yang mengatakan
hal yang sama. Abu Husain ibnul Labban mengatakan, telah diriwa-
vatkan dari Thnu Abbas suatu pendapat yung berbeda dengan penda-
pat ini. Yaitu bahwa kalalek falah orang yang tidak mempunyai anak.
Tetapi riwayat yang salih yang bersumber dari Tbnu Abbus adalul ri-
wayat yang pertama tadi. Barangkalt si perawi masih belum mema-
hami apa yang dimaksud oleh Thou Abbas.

Firman Allah Swt.:

a’ﬁ’

o sellihig C_ 45
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tetapi mempunval seorang saudera aki-la- seiby saja) alau se-
orang sauddra perempuar (seibu <l v An-Nisa: 12)
Yang dimaksud dengan saudare (.. o0 oind datah saudara scibu,
scpertl menurut girach schagian tona Sulaf, antara lain ialab Sa’d
ibnu Abu Wagqas. Hal yang <xms dikzrzkan oleh Abu Bakar Ag-Sid-

dig menurut apa yang diriw as 2wan 21eh Qutadah darinya.
Firman Allah Swt.:

7 L ,.l vf:,‘,': _, oow? 7
= C.—-\\ '( w\/gu.;u\w;\a;})d/&l:

)

Aite st 2 A A
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maka bagr masms:—mawng duri kedua jenis saudara it sorarov o

hartc, Telay' 7ol Sunliivg Fottu Ca Emo LIt oL s
"(".f:n‘ R - .‘..‘ . I . :'.-".‘-.‘.. :
Saudara seibu berbeda denpan o 0w e L st cara g
waris ditinjm dari berbagoi segy sepori por.
Periama, mercka dapat mewaris h[‘lhﬁl!m R A R N

nurunkan mercka, yaitu ibu.

Kedua, jenis laki-laki dun jenis perempuan dari mereka satia na-
gian warisannya.

Ketigu, mereka ndak dapat mewaris kecuali jika mayat mercka
diwaris secara kelales. Gleh Karens iu. mereka tidak dapat mew aris
bila ada ayab sbmionvar, wan hahon ~ 0 v o0 LN oL al
cucu laki-laki s1omayar

Reempar, bagian mercka tidab debiht Jave oy 200 oesiipun
jumlah mercka yang terdirt atas laki-laki dan perempuny s poooo-
nyak,

Ibnu Abu Hatinmt mengatakan. telah menceritakan kepada kami
Yunus, telah menceritakan kepada kami Ibnu Wahb, telah mencerita-
kan kepada kami Yunus, dari Az-Zuohri yang menceritaken baong
Khalifah Umar memutuskan bahwa wartsan saud re-s ol Ll se-
ibu i antara sesama mereka. luw H ENTSEHET SRR LDV o
rempuan. Az-Zohri mengatahan, CAsLnnre . Cw L Gk sekai-kal
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Khalif:h Umar memutuskan demikian. melainkan ia telah mengeta-
huinva dari Rasulullah Saw.” Ayat berikut inilah yang dikatakan oleh
Alldh Swr. mengenai masalah tersebut, yaitu firman-Nya:

:ﬁ’:' \C——';K)—‘JFPJJU‘_}L%/\A{;K \,;

T PO R
Tetapi jika saudara-seudara seibu ity lebib dari seorang, maka
mereka bersekuty dalam vang sepertige ity. (An-Nisa: 12)

Para woomie torselnsil ponderat schubungan dengan masalah musvia-
rakah (porsekutuan mew s antara sabdara ~2ibu dan <audara seibu
seuyih). Masalah musytarakah ini terdiri atas suami. ibu atau nenek
dan dua orang sudara scibu serta scorang atau lebih dari scorang dari
saudara laki-laki seibu seayah.

Menurut pendapat jumhur ulama, suami mendapat setengah, ibu
atau nenck mendapat sepercnam, dan sawdara seibu mendapat scperti-
ga; dan bersckutu dalam bagian mi saudara-saudara seibu scayah,
mengingat adanya persekutuan di antara sesama mercka. vaitu persau-
daramm seipu.

Masalah ini pornab weriadi Jb masa pemerintahan Amirul Mu-mi-
nin Unuar ra. Karenanya 1o memberi suami setengah, ibu scperenam,
Jon memberikan yang scepertiganya kepada anak-anak ibu (saudara-
saudara scibu). Maka saudara-saundara (lelaki) yang scibu dan seayah
dari si mayat berkata kepada Umar, “Wahat Amiru! Mu-minin, scan-
dainya ayah kami adalah keledai, bukankan kami berasal dari satu ibu
Juga?” Akhirnya Khalifahh Umar mempersckutukan mereka dalam ba-
gian sepertiga itu, antara saudara scibu dan saudara scibu scayah.

Persekutuan dalafh sepertiga ini pernah pula dikatakan olch Us-
man menurut riwavat yvang sahihe Hal yang sama dikatakan menurut
salah satu di antara kedua riwayat Jdari Ibnn Mas'ud dan Zaid ibna
Sabit serta Thnu Abbas. semoga Allah mclimpahkan rida-Nya kepada
mercka.

Hal yang sama dikatakan olch Sa’id ibnul Musayyab, Syuraih
AlLQadi, Masrag, Tawus, Muhammad ibnu Sirin, Ibrahim An-Na-
kha'i, Umar ibnu Abdul Aziz, A§-Sauri, dan Syarik. Pendapat inilah
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yang dipegang oleh mazhab Imam Mulik. Imam Syafii, dan Ishay io-
nu Rahuawaih,

Disebutkan bzhwa Khalifuh AT: ™ru Abu Talib pernah tidak
mempersekutukan mereky (dularm <2p2r: 2 a0, bahkan dia menjadi-
kan bagian yang sepertiga it humaa ok saudara-saudara seibu si
mayat, sedangkan saudara-seclare <z =0 Jal seavah tidak mendapat
apa-apa, karena mereka t2rlcl stos LaRELKE osabahy Wakit ibnul
Jarrah mengatakan baba 78 L L - "‘3'*'?.‘:~:"~ Nom BT
but. bersurmber Ji-t AT ot - _

Pendapat inilah yang dllxdt.nksn oleh Ubuy ibnu Ka'b dan Abu
Musa Al-Asy’ari, yang terkenol dari Ibno Abbas, Pendapat inilui
yang dijadikan pegangan olch Asy-Syua'di. lbnu Abu Laila, At ti.-
nifah, Abu Yusuf, Muhammad ibnul Hasan. Al-Hasan ibnu Ziyad.
Zufar ibnul Huzail. Imam Ahmad. Yahva ibna A T Nt ihen
Hammad, Abu Szur. dun Daud irey AT A, 7_‘_‘ -

Pendapat m pula ywnz S0l ',",“, A H_. ~am abnul Eabban
Al-Fardi Ji dulam Ln.;u.g R '

Firman Allah Swit.:

l"// /g/‘} ey Vo€ s 7 LA
2 s W e R it e
c\vtywl:’

sesudah dipenuhl wasiat yang dibuat olehnya (si mayat) atau se-

sudah dibayar utangnya dengan tidak memberi mundarar (kerugi-

an kepada ahli waris), 1 An-Nise 120
Hendaknya wasiat yang diboar oloh ~Imoyar oo coe 277 s
mudarat kepada ahli waris, tidak aniaya, dan tdah mers v pang. Hal
yang menyimpang ialah misalnya si mayat dengan w Lmlun_\ a1ty
mengakibatkan terhalangnya scbagian ahti waris dari bagiannya atau
mcngurangi bagiannya, atau membertinya lebih dari apa yang telah di-
tetapkan baginya oleh Allah Swt. Barang siapa yang berbuat demiki-
an, berarti sama saja dengan orang yang menentang Allah daleo o
kum dun syariat-Nya.

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah 111(‘11::01‘51_:?\':' w2pada kam
ayahku, telah menceritakan kepada kami Abun Nogr Ad-Dimasyqi
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Al-Forooo0 w220 menceritakan kepada kami Umar ibnul Mugirah,
darr T2 o= a=u Hindun, darg Tkeitmah, dari Thnin Abbas, dari Nabi
Sww »orz n2’2n cersabda

ARG AL W A7

Menimpakan mudarar (terhadap ahli waris) dalam wasiatl terma-
wul dosa besar.

S0 - o mwvathan eleh oo Jatr melalud jalur Umiar thnual
LI oo AT b rrrs s L Basras rineval di A-Masi-

Sehubungan dengan Abu Hafs ini Ibnu Asakir mengatakan buh-
wit dia dikenal sebagai orang vang inemberikan kecukupan kepada
orzmg-umng miskin. Telah meriwayatkan darinya banyak orang dari

Kalungan pary imam.

Abu Hatim Ar-Ruzi mengatakan, dia adalah scoreang syckh (gu-
i),

Al ibnul Mudini ln(‘ng:nak;ln, D v yang tdek dikenal dun
aku tidak menyenalov e 7 T o C Nasss mcriw as atkan hadis in
lam bae . Y T 5« 1ibnu Hujr, dari Ali ibnu Mi-

o CoL e AT ) dm tkrimah, dari 1bnu Abbas seca-
T eew. T s anTL TANM A SUMpR kcpad’a Ibnu Abbax saja), vaiw:
- -

5~ ;
r‘ < o L_;Jlﬂ-?.)

[

Menmmpakan mudarar (kepada ahli warlsy dalam berwasiat mevu-
pakan desa besur

Hal samit wama divmaa, I'T\:m olety Thnua Abu Hatim, dari Abu Sa'id
YoeSes o aars Angabne Hubib, Jdard Baed ibnu Abu Hindun.,

Ihnu Jarir meriw ay athaanya melalui hadis Jama ah, dar kalangan
[rarin HL]“dL dart Doud. dari Tkrinmdin, dari Thnu Abbus <ecara miciguf,
“lenurar salali sata riwayat. Thna Abbas membacakan firman-Nya:

e 8 e
N WA e )\__..:::ﬁ =

g P
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dengan tidak memberi mudarc: +kepada ahlt waris), (An-N ..
12)

Ibnu Jarir mengatakan bahwa menurut pendapat yang sahih, hadis ini
mauguf. Karcna itulah para Imam "\e'c—:liiih pendapat tentang igrar
(pengukuhan) buat ahli waris, apzkzh il int dianggap tindakan yang
benar ataukah tidak? Ada Juz per "':;' mengenainys. Salah satunya
mengatakan, tidak sah menzikoarvin %aztan waris ke C;u!a ahli waris,
mengingat hal ini morcaaes ot s Dt l oL e Se-
dangkan di dalany ~ebush hadis canen Jisobaisan cabw g Rasulu! 5
Saw. pernah bersabda;

25 - v ';’} e LA
~&JJ‘}’W3W du.:-v;@g ‘5{29‘,_\94»\0},

Sesungguhnva Allab tclai memherikan kepada setiap orang (ahh
waris) hax yang Jooroenng mala Hdak ada wasiad bagi anli
WLrES.

Pendapat ini merupakan mushab Tinae W00 Teo A ey
Hambal, dan Imam Abu Hanituh serta goie vl w0 0 RSHIR
sedangkan dalam gaul judid Tmam Syahi mengatahan oo
adalah sah (dibenarkan). Pendapatl yang mengatakar saly mi mera, .
kan mazhab Tawus, Ata, Al-Hasan, dan Umar ibnu Abdut Ariz: pen:
dapat ini pulalah yang dipitih olch Abu Abdullah Al-Bukhari di da-
lam kitab sahik-nya, dengan shean bahwa Rafi” ibnu Khadij pernah
berwasiat bahwa Al-Fazarivah vang 2luh diturap pintuniva, ridex ba-
leh dibuka.

Ibnu Jarir mengatakan, sohagian AN menataXan ©Lasa sese-
orang tidak boleh melakukan rgrar karena hal ini memit o k2-an
buruk prasangka terhadap para ahh waris, Karena sesupgpuhng e 7.5t

Saw. pemah bersabda:
e ;7”‘/5 L :,_f’, P
OISR ‘Jf‘ﬁi},

Hati-hatiluh kafian terhadap prasengka (vakni s ean et kali-
an Jari prasangka), karena SeSungiis. Ty i SR

kan perkataan vang paline Jus:
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Allzh Swt. relah berfirman:

)/&v

1 a/’r ‘. /l 1
P A P (TER IR AT

Sesungguhnya Alluh menyuruh kalian menyampuikan amanat ke-
pada yang berhak menerimanya. (An-Nisa: 58)

Dalam ayat ini Allah tidak mengkhususkan kepada seorang ahli waris
run. juga tidak kepada yang lainnya.

Szhuzm k;s:m pulannva dapat dikatekan bahwa manakala igrar
dindyatana =2 ladl ol Jdonzan Jiduk perkara sang scbenamya,
maky berlakulh perozdaan pendapat separi vang Jisebut diowas. Te-
tapi manakala igrar yang dimaksud adalah sebagai tipu muslihat dan
sarana untuk menambahi bagian sebagian ahli waris atau mengurangi
bagian sebagiun dari mercka, maka hal ini haram hukumnya menurut

kesepakatan ulama dan nas ayat yang mulia yang mengatakan:

“, - ‘-—/ ~ 2
).‘4\94.\5}4.” :ﬁ&:ﬁ};\ﬂaﬂ g
oAy z;.L_‘_u_.JI:D

dengan tidak memberi mudarat (kepada ahli waris). (Allah me-
netaphan vang demikian itu sebagai) syariat yang benar-benar dari
Ao dan Allak Maha Mengetahui logi Maha Penyantun. (An-
\Ebd 12)

An-Nisa, ayat 13-14
':‘/‘,7.” YY" Lmrs ,"}}
\-__--‘“:"‘\5’,' _jijJ \&ijc\.\\ J}-\o-ﬁ.«“d
))4!‘ -’)\6-:-‘2 “/’ u,ot_g‘}
§728 8 L sl P 2% s 7
03}—‘0-434)41}4‘)_94,\5\_)9.13&/9 ‘/"‘-"‘L"}: / "1‘
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{Hukum-hukum tersebun) it adalah ketentvan-ketentuan dari
Alla». Berang siapa taat kepada Allah dan Rasul-Nya, niscaya
Allch memasukkannva ke dalam surga yang mengalir di dalam-
nye sumgal-sungai. sedangkan mereka kekal di dalamnya; dan
pplar semevgvogn Aarg beser. Dar barang S'apa vang mendur-
hara A..ar. dan Rusu-N\g wun melanggar ketentuvan-ketentuan-
Nya, niscaya Allah miemasukkannya ke dalam api reraka, se-
dangkan ia kekal di dalamnya; dan baginya siksa yang meng-
hinakan.

Dengan kata lain, bagian-bagian dan ketentuan-ketenuan vans t2lah

dijadikan oleh Allzh umuk para i wans ~2sis o= zos e
hubungan nasgh meraxs Jormzem 0o et Gom KIDeruLn NICroy k{_‘[\l-
danya serta kesedihan porass & ~ae Gonz2lx

itu merupakan batasan-butasan vanz c27Un “':'.:7 A

ka janganlah kalian melanggar ddn A e L >
berfirman;

-

)///-
CoAY ‘.DC._L‘)\#‘D AS \ ,,...;)“_./

Barang siapa taat kepada Allah dan Rasul-Nya. (An-Nisa: 13)

Yakni dalam batasan-batasan tersebut, dan tidak menambahi atau me-
ngurangi bagian sebagian ahli waris melalui cara tipu muslihat dan
sarana penggelapan, melainkan membiarkan mereka menuruti hukum
Allah, bagian, dan ketetapan yang telah ditentukan-Nya.

SN T NS

=

//L .,/ LR 2 ,’e/ -
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té', 2 4 (<.
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niscaya Allan memusukkannya ke dalam surga yang mengalir di
dalamnya sungai-sungai, sedungkan mereka kekal di dalamnya;
dan itulah kemenangan yang besar. Dan barang siapa yung men-
durhakai Allah dan Rasul-Nya dan melunggar ketentuan-ketentu-
an-Nya, niscaya Allah memasukkannya ke dalam api nerakd, se-
Jungkan la kekal di dalamnya: dan baginva siksa yang meng-
Forgior An-Nia 12140

Dikatakan demikian karena hal tersebut berurti mengubah hukum
yang telah ditentukan oleh Allah dan menentang Allah dalam hukum-
Nya. Sikap seperti itu tiada lain hanyalah timbul dari orang yang me-
rasa tidak puas dengan apa yang telah dibagikan dan ditctapkan Allah
untuknya. Karena itu, Allah membalasnya dengan penghinaan dalam
siksa yang sangat pedih lagi terus-mencrus.

Imam Ahmad mengatakan, tclah menceritakan kepada kami Ab-
dur Razzag, tclah menceritakan kepada kami Ma mar, dart Asy'a$ ib-
nu Abdullah, dart Svahr ibna Hausyub. dari Abu Hurairah yang me-
ngatakan babiwa Ra<ulullch Saw. permah bersabda:

-
/.\‘;’-3:5:”“as‘=f/ .’9 > ”.t" "’T e Sra s /:'ﬂ!g;

2 FE2 (1~ f”" ¥ T

)’.’;.

J-‘-’%‘\jf“""’ Ao L;JM MJ"MJJJ‘(J}’U:%
:ﬂ/:\’}} i JJ:_/;

Sesungguhnya seorang lelaki benar-benar mengerjakan amal ah-
{i kebaikun selama tujuh puluh tahun, tetapi apabila ia berwasiat
dan berluku aniaya dalam wasiatnya, maka amal perbuatan ter-
akhirnya ditetapkan amal perbuatan yang buruk, laiy ia masik
neraka. Dan sesungguhnya seorang lelaki benar-benar menger-

o perbuatan ahli keburukan selama tijuh puluh tahun, telapi
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ia berlaku adil dalam wasiamya. maka amal perbuatan terer- --
nya adalah amal kebaikan, laly masuklah ju ke dalam surga.

Kemudian sahabat Abu Hurairah mengatiukan, “Bacalah olch kalian
Jjika kalian suka,” yaitu firman-Nyva:

By 3538 ‘e

RS i T ,4’“\ ..\a—én’/

(Hukum-hukum tereehus v Lol e wecenincn-vetenivan dari
Allah. (An-Nisu: 15

Sampai dengan firman-Nya:

£t g, 4 g 7%
cxs.znh_ﬂu"b-g_,\'}_.éa‘\-—..__——’. ‘-U;

dan bagiyg hg Lars mar e v on An-Nisu 1)

Imam Abu Daud mengatakun & Jilan Bab “Menimpakan Mudarat
dalam Berwastat™, bagian dari kitab s a, tebah menceritakan ke-
pada kami Ubaidah ibnu Abdulluh, elah mencerirakan kaoady kumi
Abdus Samad, telah menceritakan kepada kami Nagsr ibna A Al
Harrani, telah menceritakan kepada kami Al-Asy a$ ibnu Abdullah
ibnu Jabir Al-Haddani, relah menceritakan kepadaku Syahr ibnu Hau-
syab, bahwa sahabat Abu Hurairuh permash menceritakan kepadanya
bahwa Rasulullah Saw, pemah bersabda:

0

-w

- g’ - ‘. v :-’./r,,” 7" / -
(féj:,z;cri e a0 S S AT )
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Sesungguhnya seorang lelaki atay seorang wanila benar-benar
melakukan amal ketaatan kepada Allah selama enam puluh 1a-
hun, kemudian keduanya menjelang kematiannya, laluy keduanya
menimpakan mudarat (kepada ahli warisnya) dalam wasiainya,
maka pastilah keduanya masuk reraka.
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Perawt melanjutkan kisahnya, bahwa Abu Hurairah ra. membacakan
firman-Nya kepadaku mulai dari firman-Nya:

g*"’/ /9//Y 7”2 » »
AR efl&l:u)\..,a—‘)—f‘"gjf. \\%‘@L‘}SWJMM

[T A

sesudah dipenuhi wasiat yang dibuat olehnya (si mayat) atuu se-
sudah dibayar utangnya dengan tidak memberi mudarat (kepada
ahli waris). (An-Nisa: 12)

sampai dengan firman-Nya:

cw: sl s ./:_:,‘.L;:.;j ‘3;23\@3)

dan itulah kemenungan yang besar. (An-Nisa: 13)

Hal yang sama diriwayatkan olch Imam Turmwuzi dan Imam Tbnu Ma-
jah melalui hadis Asy’ad dengan lafaz yang lebih lengkap darinya.
Imam Turmuii mengatakan bahwa hadis ini hasan garib, Tewapi lafaz
hadis Imam Ahmad jauh lebih lengkap dan lebih sempuma,

An-Nisa, ayat 15-16

Slé AR §~ud‘ww\ S
SR SRR B8 K
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Dan (terhadap) para wanita yang mengerjakan perbuatan keji,
hendaklah ada empat orang saksi di antara kalian (yang me-
nyaksikannya). Kemudian apabila mereka telah memberi persak-
sian, maka kurunglah mereke wanita-wanita itu) dalam rumah
sampai mereka menemui ajalnng. cay sampai Allah memberi ja-
lan yung lain kepadanya, Dzr: errgicp dua orang yang melaka-
kan perbuatan keji di aptara =2 an. maka herilah hukuman G-
pada keduanva. kemudian “oo <educrng berahgt dur o mow T
baiki diri. make Fiorigrior movees Seraviraer 003 L MLl

Penerima tobat lagi Maie Fenyuyung,

Ketctapan bukum di masa permulaan Islam menyatakan bahwa se-
orang wanita itu apabila nyata melakukan perbuatan zina melalui buk-
ti yang adil, maka ia ditahan di dalam rumah dan tidak dapat keluar
darinya hingga ia mati (vakni dikurung sampai man - Korenn s
discbutkan di datam firman-Nvu:
// / 9/ \
el \)
Dan (terhadap) para wanita yang mengerjakan perbuatan kci.
(An-Nisa: 15)

Yang dimaksud dengan fahisyah dalam ayat ini ialah perbuatan zina.

’f /5” f s g/’ -7 :.ﬁs .’;S:—//:l,.
",’., o romt $ a2y 1.///‘_ R~ L 4
od \ - et = < 20 5 e

~

>
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-
-

di antara wanita-waniia kaltan, hendaklah ada empal orang sok-
si di antara kalion (yang menyaksikannya). Kemudian apabila
mereka telah memberi persaksian, maka kurunglah wanita-wani-
la ity dalam rumah sampai mereka menemui qjalnya, atau sam-
pai Allah memberi julan yang lain kepadanya. (An-Nisa: 15)
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Yang dimaksud Jdengan jalan yang lain yang dijadikan oleh Allah ia-
lah ayat lain yang me-nasakh (merevisi) hukum ini.

Ibni: Abbas mengatakan bahwa pada mulanya ketetapan hukum
adalah seperti vang tertera dalam ayat ini, hingga Allah memurunkan
surat An-Nur, lalu me-nasekh-nya dengan hukum dera atau hukum
rajar.

Hal yang sama diriwayatkan dari lkrimah, Sa’id ibnu Jubair Al-
Hasan, Ata Al-Khurrasani, Abu Saleh, Qatadah, Zaid ibnu Aslam,
dan Ad-Dahhak, bahwa ayat ini di-mansukh. Pendapat ini disepakati
oi2h ~orvos uluma,
hammad itru Jo'tar, 2lah menceritakan kepady kami Sa7id. dard Qa-
tadah. dari Al-Hasan, dari Hattan ibnu Abdullah Ar-Ragqasyt, dari
Ubadah ibnus Samit yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. apa-
bila turun wahyu kepadanya, hal itu mempengaruhinys dan beliau
tampak susah serta wajahinya berubah (karena beratnya wahyu). Maka
pada suatu hari Allah Swt. menurunkan wahyu kepadanya; sctelah se-
lesai dan keadaan beliau menjadi seperti sediakala, beliau bersabda:

1 g o 283
K B L S S i

p» =

~ ”'""' -'/ g” g
4._.-)"" .Lb-ﬂJSsg) (o—')js Ln_douu‘

Ambillah dariku! Sesungguhnya Allah telah menjadikan bagi
mereka (wanita-wanita i) jalan yang lain; janda dengan duda,
dan jejaka dengan perawan. Janda (duda) dikenai hukuman,
dera sevatus kali dan dirajam dengan batu, sedangkan jejaka
(perawan) dikenai hukuman dera seratus kali dan dibuang
(diasingkan) selama satu tahun.

Prarm Anmad mancaraa ns 2l mencaritikon kepada kami Muo-

Imam Muslim dan Ag-habus Sunan meriwayatkan melalui berbagai
jalur dari Qatadah, dari Al-Hasan, dart Hattan, dari Ubadah ibnus Sa-
mit, dari Nabi Saw. yang lafaznya seperti bertkut:

:" ot T on w 25 o 255
,\}-ﬂbﬁ ,} i»‘d.a;,-.a:;.t /‘3, é\gjfb-
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J“ L«J.b'o_.:g".jb;fa.':!b {'guu)"’} AP

Ambillah dariku, ambillah dariku! Sesungguhnya Allah telah
memberi jalan yang lain bag! mereka (wanita-wanita itu), jejuke
dengan gadis seraius kali dera dan dibuang satu tahun, sedang-
kan duda dengan janda sereias bali dera dan divajam.
Imam Turmuzi mengatakan bahiwa falic ing 7asen surr.
Hal yang sama diriwasatkan oich Abe Dand Ar-Tayalisi, dari
Mubarak ibnu Fudalah, dari Al-Hasan, dari Hattan ibnu Abdullah Ar-
Raqqasyi, Jari Ubadah, bahwa Rasulullah Saw. apabila sedang turun

wahyu kepadanya, hal tersebut dapat diketahui melalui wajahnya.
Allah menurunkan ayat berikut:

o St T
F=RF-S - RO '){:.";"‘“U’é' d__,ﬁ- ‘

atau sampai Allah memberi jalan yang lain kepadanya. (An-
Nisa: 15)

Ketika wahyu telah selesai darinya, maka ia bersabda:

L KRS s i Bk

9 » /,. -’ }if s Yo Ty - o g -
L‘::.:- 3, Za3h g L507
L > l._ad/ > 9 ‘x_ﬂﬂtf)
Ambillah, ambillch olen bl Scsurgourve 4 L7 wlle mome

beri julan yang lain kepade v Grla-n0n e e S we Y I SU-

dis seratus kali dera dan dibueng saiu 1ehiun. solives.n dada

Iy

dengan janda seratus kali dera dan dirajam dengon batu.

Imam Abhmad meriwayatkan pula hadis ini melalui Waki™ ibnul Jar-
rah, dari Al-Hasan, tclah menceritakan kepada kami Al-Fad) ibnu
Dalham, dan Qubaisah ibnu Harb, dari Salamah ibnul Muhabbag
yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw, petnah bersatxla:

A KRS a3 35 e i 06
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Ambillah dariku, ambilluh dariku! Sesungguhnya Allah telah
memberi julan vang lain kepada wanita-wanita itu, Jejaka de-
ngan gadis seratus kall dera dan dibuang satu tahun, sedangkan
duda dengan janda seratus kali dera dan dirajum.

Hal yang sama diriwayatkan oleh Imam Abu Dauwd dengan panjang
lebar melalui hadis Al-Fadl ibnu Dalham. Kemuodian Tmam Abu Daud
mengatanan bawa Al-Fudl orangnyva bukan Hafiz. dia adalah tukang
tebu di Wasit.

Hadis yang lain. Abu Bakar ibnu Murdawaih mengatakan, telah
menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Ahmiad ibnu Ibrahim, te-
lah menceritakan kepada kami Abbas ibnu Hamdan, telah mencerita-
kan kepada kami Ahmad ibnu Daud, telah menceritakan kepada kami
Amr ibnu Abdul Gaffar, telah menceritakan kepada kami Ismail ibnu
Abu Khalid, dari Asy-Sya’bi, dari Masruq, dari Ubay ibnu Ka’b yang
menceritakan bahwa Rasulullah Saw. telah bersabda:

A - P

2Ty |“os. \”/j i/-f - el “teE % 1
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Dua orang yang belum pernch kawin, kedua-duanya didera dan
dibuang; sedangkan dua orang yang pernah kawin, kedua-dua-
nya diderq dan dirajam; dan kedua orang yang sudah tua, ke-
dua-duanya dihukum rajam (bila berzina).
Ditinjau dari segi ini, hadis berpredikat garib.
Imam Tabrani meriwayatkan melalui jalur Ibnu Luhai’ah, dari
saudaranya Isa ibnu Luhai’ah, dari Tkrimah, dari Tbnu Abbas yang

mengatakan bahwa sctclah surat An-Nisa diturunkan, maka Rasulul-
lah Saw. pernah bersabda:

o -
AN AR Y

Tidak ada kurungan lagi sesudah surat An-Nisa.
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Imam Ahmad ibnu Hambal berpegang kepada makna hadis ini, yu.-.,
yang menggabungkan antara hukuman dera dan rajam terhadap duda
atau janda yang berzina. Sedangkan menurut jumhur ulama, janda
atau duda yang berzina hanya dikenai hukuman rajam saja, tanpa hu-
kuman dera. Mercka mengatakan demikian dengan alasan bahwa Na-
bi Saw. telah merajam Ma’iz dun Al-Gamidiyyah serta kedua orang
Yahudi (yang telah berbuat zina) dan beliau tidak mendera mereka.
Maka hal ini menunjukkan bahwa hukuman dera bukan merupakan
suatu keputusan vang past dan vdak dapat dizanzgu gugar lagi. me-
lainkan ia di-marsu=s. Demikianlalh menunut pendapat mercka (jum-
hur ulama).
Firman Allah Swt.:

cviellohiz \...bj:bgﬁ /-/» /.\3\

Dan terhadap dua orang rarg welgiusar perbuaian kefi di an-
tara kallan, maka bertiek hukurer. cepada keduanyd. (An-Nisa:

16)

Yaitu dua orang yang berbuat zina, kalian harus menghukumnya, Me-
nurut Ibriu Abbas r.a. dan Sa’id ibnu Jubair serta sclain kedu.a g, hu-
kuman tersebiit berupa caci maki dan mcemukulinya dengan terompain
dan sandal. Pada mulanya memang demikian hukwnnya sebelum
Allah menasakhnya dengan hukuman dera dan hukuman rajam.

Ikrimah, Ata. Al-Hasun, dan Abdullah ibnu Kasir mengatakan
bahwa ayat ini diturunkan berkenaan dengan seorany feluki dun se-
orang wanita apabila keduenya berbuut zinu.

As-Saddi mengatakan bahwa avat ini diturunkan berkenaan de-
ngan muda-mudi sebelum mercka kawin (lalu melakukan perbuatan
zina).

Mujahid mengatukan bahwa ayat ini diturunkan berkenaan de-
ngan dua orang lelaki yang melakukan perbuatan tidak senonoh. Se-
akan-akan dia bermaksud bahwa kedua lelaki tersebut melakukan per-
buatan homo.

Ahlus Sunan meriwayatkan melalui hadis Amr ibau Abu Mu-
hammad, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas secary 7ari’. fa mengatakan
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bahwa Rusulullah Saw. pernah bersabda:
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Barang siapa yang kalian lihat sedang melukukan perbuatan
kaumnya Nabi Luf, maka bunuhlah si pelaku dan yang dikerjai-
nyd.

Firman Allah Swt.:

PrR I VNV ENY
e elliho L:-J-—P LLEO

- -
kemuden mka geduarya beriobar dan merporpoiil diri (AD-
Nisa: 16)

Yakni jera dan berhenti dari apa yang dilakukan oleh keduanya serta
memperbaiki dirinya dan amal perbuatannya menjadi baik.

/’ 9/
C\"Itet:; Mo -\I g c,

maka biarkanlah mereka. (An-Nisw 161

9//

Janganlah kalian mengerasi Keduanya dengan kata-kata yang buruk
sestalat jtu karena orang yang telah bertobat dart dosanya sama de-
nzan orang yang tidak berdosa.

cnsluahis LED:)K wﬁ/Lé.:qls\q‘

Sesungguhnya Allah Maha Penerima tobat lagi Muha Penya-
yang. (An-Nisa: 16)

Di dalam kitab Sahihain disebutkan;

F Mo ,7{ -
(e AN AR r.ﬁ:.i E3315)
Apabila budak perempuan seseorang di antara kalian berbuat zi-

na, maka hendaklah ia menderanya sebagai hukuman had, tetapi
‘2 tidak boleh mencacinya.
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Yakni mencaci makinya karena perbuatannya. setelah ia menjalani
hukuman had vang merupakan penghapus dosa dan perbuatannya i,

An-Nisa, ayat {7-18
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Sesungguhnya fobal di sisi Acesr TuvL o AP
orang yang mengerjakan chahman I(u,mn.r, R
mudian mercka bertobat dengan segera, maka mercec

yang diterima Allah tobatnya; dan Allah Maha Mengetahui lugi
Mahabijaksana. Dan tidaklah tobat itu diterima Allah dari
orang-orang yang mengerjokan kejuhatan (yang) hingga apabila
datang ajal kepada seseorang di antara mereka, (barulah) fa me-
ngatakan, “Sesungguhnya saya bertobal sekarang.” Dan lidk
{pula diterima tobat) orang-orang yang mati, sedangkan mereka
i dalam kekafiran. Bagi orang-orang ity felah Kami sediakan
siksa yang pedih.

'
L

Allah Swt. berfirman bahwa sesungguhnya Allah hanya mencrima to-
bat dari orang vang berbuat keburukan lantaran kebodohannya. kemu-
dian ia bertobat, sekalipun <esud:h meny akaikan kedatangan malaikat
maut yang akan mencabut nyawany. s2helurt myoa s sempal di
tenggorokan.

Mujahid dan lain-lainnya yang bukan hans a <oorang mengatakan
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bahwa setiap orang yang berbuat durhaka kepada Allah karena tersa-
lah atau sengaja, ia dinamakan jahil hingga ia menghentikan perbuat-
an dosanya.

Qatadah meriwayatkan dari Abul Aliyah yang menceritakan bah-
wa sahabat-sahabat Rasulullah Saw. pemah mengatakan, “Sctiap per-
buatan dosa yang dilakukan oleh scorang hamba, maka hamba yang
bersangkutan dinamakan jahil.” Demikianlah menurut riwayat Ibnu
Jarir.

Abdur Razzaq mengatakan, telah menceritakan kepada kami
Ma'mar. dari Qatadab vang mengatukan bzhwa sshabat-sshabat Ra-
sulullah Saw. tarkumpul. Wwia mercka berpendapat bulhwa ~etiap per-
buatan vang dianggap durhaka terhadap Allah, pelakunya berada da-
lam kejahilan, baik ia melakukannya dengan sengaja ataupun selain
disengaja.

Tbnu Juraij meriwayatkan, telah menceritakan kepadaku Abdullah
ibnu Kasir, dari Muyjahid yang mengatskan bahwa sctiap orang yang
berbuat maksiat kepada Allah, ia dulam keadazn jahil di saot menger-
jakannya. Tbnu Juraij mengatakan bahwa Ata ibnu Abu Rabaah per-
nah mengatakan hal yang sama kepadanya,

Abu Salely meriway atkun dun Tenu Abbuas, baliw g termasuk keju-
hilan sescorang ialuh bilu 1w mengerakan perbuitan yang jahat.

Al ione Abu Talhash meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan
denygan firman-Nya:

u’ /,}7} //}

cweTiia . .- ..r..

kemudian mereka beriobat dengan segera. (An-Nisw: 17)

Yang dimaksud dengan min garth batas maksimalnya ialah mulai dia
mengerjekan perbuatan dosa sampai ia melihat malaikat maut. Ad-
Dahhak mengatakan bahwa masa yang sedikit schelum kematian dJi-
sebut dengan istilah garib (dekar).

Qatadah dan As-Saddi mengatakan bahwa makna yang dimaksud
ialah selagi orang yang bersangkutan berada dalam masa schatnya.
r2rdapat ini diriwayatkan dari Ibnu Abbas,
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Al-Hasan Al-Bagri mengatakan sechubungan dengan firman-Nya:

Yo ? /af’/‘”"

Ed
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kemudian mereka bertobat dergan segera. (An-Nisa: 17)

Makna yang dimaksud ialuh selagi nyawa orang yang bersangkutan
belum sampai ke tenggorokan. Ikrimah mengatakan bahwa dunia so-
luruhnyi dinumakan garib.

Ketferangan:

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ali it-u
Iyasy dan Isam ibnu Khalid, telah menceritakan kepada ka
Sauban, dari avahnyva. dari Mak-hul. dari Jubair ibna Noo= - o
Umar. dari Nzbi Saw. s ang elzh hersehde

3 277 !9‘ "/-”/ //-/:,

A w-&-.aj‘du}, L..ud.b\d;

Sesungguhnya Allah menerima "o s riorg rurag selagl Ava-
wanya belum sampai di tenggorokan.

Imam Turmuzi dan Imam Ibnu Majah meriwayatkannya melahut hi-
dis Abdur Rehman ibnu Sabit ibnu Suban dengan lafaz yang sama.
Irmam Turmuzi mengatakan bahwa hadis ini hasan garib. Discbutkan
di dalam kitab Sunan Pow Mecn bahwa sebutan dari Abduifah ibnu
Amr adalah dugaan beluxa sebrroma Jdin Ldilih AR MILG thnu
Umar ibnul Khattab,

Hadis fain. Ibnu Murdawaih mengatakan. eiah menceritahan ke-
pada kami Muhammad ibnu Ma mar, telah menceritakan kopady kami
Abdullah ibnul Hasan Al-Harrani, telah menceritakan kepadua Kami
Yahya ibnu Abdullah Al-Babili. telah menceritakun kepada kami
Ayyub ibnu Nuhaik Al-Halabi; ia pemah mendengar Ata ibnu Abu
Rabaah berkata bahwa ia pernah mendengar Abdullah ibnu Umar me-
ngatakan bahwa Rasulullah Saw. telah bersabda:

Yo ,’ S ’ "/, L. 8 2 s
3atale L..SYLMU}M 23 e s A el
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Tidak sekali-kali seorang hamba yang mukmin bertobat sebelum
ia maii dalam Jarak saty bulan, melainkan Allah menerimunyd
datam jarak yang lebih pendek dari ity, dan (tidak sckali-kali se-
orang hamba yang mukmin bertobat) sebelum matinya datam ja-
VI sty hard, A!!ah mrngrmhw mbaf vang dilakukannya dan ke-

STt S AT e e Ak "‘N*c'r“mm?\u

Headis fer. Aty Daud ArTavalist mengatakan. 2iah menceritahan
kepudi kami Syubah, dari Ibrahim ibnu Maimunah, dan telah mence-
ritakan kepadaku scorang lelaki dari Mulhan yang dikenal dengan na-
ma Ayyub. la mengatakan bahwa ia pernah mendengar ibnu Umar
berkata, “Barang siapa bertobat schelum matinya dalam jarak satw ta-
hun, niscaya tobatnya diterima. Barang siapa bertobat sebelum mati-
nya dalam jarak satu bulan, niscaya tobatnva diterima, Barang siapa
bertobat sebelum matinya dalam jarak ~ama mung oo, niscava wobanya
diterima. Barang siapa bertobat ~sebelum matiny & didam jarak satu ha-
ri. nixcava tobamry o diterima. Barang stupa bertobat sebelum matinya
dalar arax ~osaal s falu jamy, niscaya tobatnya diterima™, Ketika aku
rarl AL katakan bahwa sesungguhnya Allah Swt. telah berfirman:

6};1: 5.;53/’ _,_J\ ’//_&4»\‘}94_,})\\,._,\
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Sesungguhnya tobat di sist Allah hanyalah tobat bag:' orang-
orang yang mengerjakan kejahatan lantaran kejchilan, yang ke-
mudian mereka bertobat dengan segera, (An-Nisa: 17)

Maka Ibnu Umar berkata, “Sesungguhnya aku menceritakan kepada-
mu hanya berdasarkan apa yang telah kudengar dari Rasulullah Saw ™

Demikianlah menurut riwayat Abu Daud At-Tayalisi, dan Abu
Umur Al-Haudi scita Abu Amir Al-Agdi, dari Syu’bah,



Tafsir Ibnu Kasir

Py
S

Hadis laip. Tmam Ahmad mengatakan, telah menceritakan ko; .-
da kami Husain ibnu Muhammad. telsh menceritakan kepada kan:
Muhamumad ibnu Mutacenif, dari Zaild iboae Astame dari Abdur Rahiman
ibnus Salmani yang menceritakan ~a g empat orang sahabat Nabi
Saw. berkumpul, lalu sescorurz Jom mereka mengatakan bahwa ia
pernah mendengar Rasulullult Sow. ceraanda

-
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Sesurgounrig Andn Wokeriva torgt sworakg hamba yvang dila-
kukannya schari sebelum fa mati.

Sahabat lainnya bertanya, “Apakah kamu mendengar hal ini dari Ra-
sulullah Saw.7” 1a menjawab, *“Ya.” Suhabat vang keduz mengatakan
kalau dirinya pernah mendengar Rasulullub Saw - beral

iy 97 ’,‘.’- ,’T'I’
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Sesungguhnya Alleh menerima (obat Seordre ramsd varg O d-
kukannya setengah harl sebelum 1 mati.

Sahabat yang ketiga bertanya, “Apakah kamu mendengarmya duri Ra-
sululfah Saw.?” [a menjawab, “Ya.” Lalu sahabat yang kctiga menga-
takan bahwa dirinya pernah mendengar Rasulullah Saw, bersahda:

T c,,, f,_{ » - ,{’5/;/”’\- “,
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Sahabat yang keempat heruny ao “Apakah engkan mendengamya dari
Rasulullah Saw.”” la menjawab, “Yu.” Sahabat yang kecmpat menga-
takan bahwa dirinya pernah mendengar Rasulullah Saw, bersabda:

Al
- ,f}"-?/ ’/I'-’- <22 5% /f"q‘Sl

T
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Sesunggunnva Allah menerima tobat seorang humba selagi na-
pasnya belum sampai ke tenggorokannva.

Sa'id ibnu Mansur meriwayatkannya dari Ad-Darawardi, dari Zaid ib-
nu Aslam, dari Abdur Rahman ibnus Salmani, lalu ia menycbutkan
hadis yang hampir sama dengan hadis ini.

Hadis tain. Abu Bakar ibnu Murdawaih mengatakan, telah men-
ceritakan kepada kami Ishaq ibnu Ibrahim ibnu Zaid, telah mencerita-
kan kepada kami Tmran ibnu Abdur Rahim, telah menceritakan kepa-
da kami USman ibnul Haifam, telah menceritakan kepada kami Auf,
dari Malaenmad ibeu Sirin. dard Abu Hurairah vang mengarakan bah-
wa Rasuiullan Saa pomuh borelb

,- Ty L‘ 2 Gyl /’/.—.‘:‘
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Sesungguinya Allah mencrima tobat hamba-Nya selagi nyawa si
hamba belum sampai ke tenggorokannva.

Hadis-hadis mursal.

Ibnu Jarir mengatakan, felah menceritukan kepada kami Muhammad
ibnu Basysyar, tclah menceritakan kepada kami Thnu Abu Addi, dari
Auf, dari Al-Hasen, wlah sampai kepadanya bahwa Rasulullah Saw.
telah barsida

. 5 ../,/J/’
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Sesungguhnya Allah menerima tobal seorang hamba sebelum
nyawanya sampal ke tenggorokannya.

Hadis ini berpredikat mursal lagi hasan, dari Al-Hasan Al-Bayri.

Ibnu Jarir mengatukan pula. telah menceritakan kepada kami 1b-
nu Basyvsyar. telah menceritekan kepada kami Mu'az ibnu Hisyam,
telah menceritakan kepadaku ayahku, dari Qatadah, dari Al-Als ibnu
Ziyad, dari Abu Ayyub Basyir ibnu Ka'b, bahwa Nabi Saw. pernah
bersabda:

ST e
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Sesungguhnya Allah menerima jobat seorang hamba selagi nya-
wanya belum sampai ke tenggorokarmya.

Telah menceritakan kepada kami Ibnu Basvsvar, telah menceritakan
kepada kami Abdul A’la, dari Sa'id. dari Qaadah, dari Ubadah ibnus
Samit, bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda, lalu Ibnu Jarir me-
ngetengahkan hadis yang semisal dengan hadis di atas.

Hadts lain. Ibnu Jarir mengatakan. welah menceritakan kepada ka-
mi Ibnu Basysyvar. t2lah menceritzkan kapada kams At Doad elah
menceritakan kepada kami Imran, dori Qatadah yang menceritakan
bahwa ketika kami sedang berada di rumah Anas ibnu Malik yang
saat itu terdapat pula Abu Qilabah, maka Abu Qilabah bercerita buh-
wa sesungguhnya Allah Swt. ketika melaknat iblis, si iblis meminta
kepada Allah penangguhan scjenak. lalu iblis berkara. Dhn‘ ka-
agungan-Mu dan kebesarun-Mu. aku tidak sxon w2loor oo Raibu
anak Adam selagi di dalam wbehnve miasih ola ok

Maka Allah Swt. borfirman. "Dun J2mi Keagungan-Kue, Aku ti-
dak akan menutup pintu tobar baginv s \‘.; 1A dalame abuhnya ma-
sih ada roh.”

Hal ini disebutkan di dalam sebuah hadis mere ooz Sirwasat-
kan oleh Imam Ahmad ¢i dalam kitab musnadnya mclalui julur Amr
ibnu Abu Amr dan Abul HaiSam Al-Atwari; keduanya dari Abu
Sa’id, dari Nabi Saw. yang telah bersabda:
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Iblis berkata, “Wahai Tuhanku, demi keagungan-Mu, aku akan
terus-menerus menyesatkan mereka (Bani Adam) selagi roh me-
reka masih ada dalam whbuhnya.” Maka Allah Swt. berfirman,
“Demi keagungan dan kebesaran-Ku, Aku akan tevus memberi-
kan ampunan bagi mereka selagi mereka meminia ampun kepa-
da-Ku.”
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Hadis-hadis ini menunjukkan bahwa barang siapa bertobat kepada
Allah Swt.. sadangkan dia berharap masih dapat hidup, maka scsung-
guhnya tobawmy a diterima. Karena itutah Alhh Swt. berfinman:
Arvll 2
2,807, 2 1) 24294\ #7075 <
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maka mereka itulah yang diterima Allah tobatnya; dan Allah
Muaha Mengetahui lagi Mahabijaksana. (An-Nisa: 17)

Bila ia marasa putus barapan untuk dapat hidup dan menyaksikan ke-
datangan malaikal pencalul nyava, roh il samipad Jirenggorokan-
nya, dadanya terasa sesak. dan roch mencapai Aaigam-nya, napasnya
mulai naik ke atas lebih dari itu sampai di galagim. Maka tiada tobat
yang diterima saat itu, dan pintu tobat telah tertutup baginya. Karcna
itulah Allah Swt. berfirman:

///// - \w ” /_ /9) it /5.4 /.,ﬁ Y
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D 2 0aclars obat tiw diterima Allah dari orang-orang yang me-
wyoreaean kejahatan (yang) hingga apabila datang ajal kepada
seseorang di antara mereka, (barulah) fa mengatakan, “Sesung-
guhnya saya bertobat sekarang.” (An-Nisa: 18)

Avat ini semakna dengan ayat lainnya, yaitu firman-Nya:
§75 7 L CATAHER o
s e 4155 JLEREE
-~ a
Maka tatkala mereka melihat azab Kami mereka berkata, “Kami

beriman kepada Allah saja.” (Al-Mu-min: 84)

Juga semakna dengan apa yang diputuskan oleh Atlah Swt., yaitu pin-
tu tobat bagi penduduk bumi ditutup apabila mereka melihat matahari
terbit dari arah barat. Hal ini discbutkan melalui firman-Nya:



Tafsir Ibnu Kasir 519

A5 ’..,,:) ,.) Z4 A f{}".'.///u/.. ! Ao ,,;//,/
| FBoncan o PRI NI ol aaBles
T aiaw sy -‘j;"./ /.6‘ - 9//
-y / “/--/

Puda hari datangnya pererese ena: dari Tuharmu, tidoinr = --
manfaat lagi imar seseararg ieneda dirmng seriov i te -
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Dan tidak 1pula diterima obar crong-srZvz wiol — 0 L L.

kan mereka ¢ celer vl AnNi e
Orang kafir it apabila man daiam aon fmas 2o gemoa e oo v
penyesalannya tidak bemmn‘raar ]ap totuins . L2 e T
dak akan diterima tebusan darinya, sckalipun dm* Tt L aTIo
di bumi.

Ibnu Abbas, Abul Aliyah, dan Ar-Rabi’ ibnu Anas mengatus.n
schubungan dengan firman-Nya:
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Dan tidak (pula diterima tobat) orang-orung yang mati, sedang-
kan mereka di dalam kekafiran. (An-Nisa: 18)

Mereka mengatakan bahwa ayat ini diturunkan berkenaan dengan
orang-orang musyrik.

Imam Ahmad mengatakan, 1elah menceritakan kepada kami Su-
laiman ibnu Daud, telah menceritakan kepada kami Abdur Rahman
ibnu Sabit ibnu Sauban, telah menceritakan kepadaku ayahku. dari
Mak-hul; Umar ibnu Na'im pernah menceritakan kepadanya bahwa
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Abu Zar pemah menceritakan kepada mereka bahwa Rasulullah Saw.
telah bersabda:

DA e AR

Sesungguhnya Allah masih menerima tobal hamba-Nya —atau
masih memberikan ampunan bagi hamba-Nya— selagi hijob be-
lum diturunkan.

Ketika ditanvakan kepada beliau mengenai makna hijab terscbut, ma-
ka beliau Saw. mienjaw ak:

K\
1A Y

G

G 29 7%, 122,
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(Yaitu di saat) roh (akan) keluar, sedangkan ia dalum keadoon
musyrik,

Untuk 1tu Alluh Swt. berfirman:

T u‘t: .//..Gj /’:QTELBJI

Bag: orang-orang itu teluh Kami sediakan siksa yang pedih.
iAn-Nisa: 18}

Yakni siksaan yang pcdih, sangat keras, lagi abadi.

An-Nisa, ayat 19-22

Saglisy L’£5 s S gissisheg
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Hail orurg-ordng sang boeriman, vidak halal hagi kalion mempni-
Sakai werd Jongan Ll peiia dan i(mgan!uh kalian menyu-

Sahkan mereka eorev. oL e poveDiewhg ! sehagian dart
apa yang telah kalwn ber T
melakukan pekerjaan l\c;z NURE Eheia. o ool U]
mercka secara patyt, Kemudian bila kalian ndak mens. o =00

ka, (maka bersabarlah) karena barengkall kaliun tdak meny ki
sesuatu, padahal Allah menjadikan padanva kebaikan vang bu-
nyak. Dan jika kalian ingin mengganti istri kalian dengan istri
vang lain, sedangkan kalian tclah memberikan kepada seseorang
di amtara mereka harta yang banyak, make janganlah kalign
mengambil kemball darinya barang sedikil pun. Apakuh kaliun
akan mengambilnya kembali dengun jalan tuduhan vang dusta
dan dengan (menangpung) dosa yang nvata? Bagaimana kalian
akan mengambilnya kembali, padabal sebagian kalion telah ber-
gaul (bercampur) dengan yang luin sebagai suami istri. Dan me-
reka (istri-istri kalian) telah mengambil dart kalian perjaran
yang kuat. Dan Jangarlah kaliaen kawini wanfla-wanilc 3.ig -
luh dikawini oleh ayah kalian. kecue™ 7o'~ oot e
lampau, Sesungguhnya perbutenr wwma -0 L0 00 A Ws
dan seburuk-buruk jalas vang Jiompubs,
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Tmam Bukhari mengatakan, telah menceritakan kepada kami Muham-
mad ibnu Mugatil. telah menceritakan kepada kami Asbag ibnu Mu-
hammut. 12125 menceritakan kepada kami Asy-Syaibani, dari Tkn-
mah. dari Ibru Abbas —Asy-Syaibani mengatakan bahwa hadis ini
dikctengahkan pula oleh Abul Hasan As-Sawa-i, yang menurut duga-
annyva tidak sekali-kall ia menuturkannya mclainkan dari Ibnu Ab-
bas— schubungan dengan firman-Nya:
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Ibnu Abbas mengatakan bahwa di masa lalu apabila ada scorang 1cla-
ki dart kalangan mercka meninggal dunta, maka para wali si mayat
adalah orang yang lebih berhak terhadap diri istri si mayat. Dengan
kata lain, jika sebagian dari mercka menyukainya, maka ia bolch me-
ngawininya; dan jika tidak suka, maka mercka bolch mengawinkan-
nya; dan jika mercka menginginkan wgur iswi i mavat tdak kawin,
maka mercka boleh tidzk menguw inkannye. Pada garls besarnya mie-
reka lebth berhak tarhadep Jire st st mavat daripada Keluarga si is-
tri. Latu surunlatavat ine valte fiman-Nya;

iz GRS TCANSS HSA GGG

Hal orang-orang yang beriman, tidek halal bagi kalian mempu-
sakai wanita dengan jalan poksa. (An-Nisy: 19)

Demikianlah menurut apa yang diketengahkan oleh Imam Bukhari,
Imam Abu Daud. Imam Nasai. [bnu Murdawaih, dun Ibnu Abu Hatim
melatui hadis Abu Ishag Asy-Syaibani yang nama aslinya adalah Su-
laiman ibnu Abu Sulaiman, dari Ikrinwh, dari Abul Hasan As-Sawa-i
yang nama aslinya ialah Ata Kufi yang tuna netra, keduanya meneri-
ma hadis ini dari Ibnu Abbas, scpert yang telah discbutkan di atas.
Imam Abu Daud angmuigan, telah menceritakan kepada kami
Mubenmad ibnu Ahnrad tbnu Sabit Al-Marwari, welah menceritakan
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kepadaku Al ibnu Husain, dari avahnva. dar Yazid An-Nahwi, dari
Ikrimah, dari Ibnu Abbbas sehubungan dengan firman-Nya:
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dan Janganlah kahan meny mahkan mer eAa Aar enu Penduk mer -
ambil kembali sebagian dari apa yang telah kalian berikar: bor .-
danya, kecuali bila mereka melakukan perbuatan keji vz

nyata. (An-Nisa: 19)

Demikian itu karena di masa lalu seorang Ielaki mew aris, v -2
batnyu, lalu ia bersikap selalu menyusahkannva hingga st nie-
ninggal dunia atau (baru dibebaskan) bila si isui man mengembalikun
maskawinnya. Maka Allah memberikan ketentuun hukum mengenai
hal tersebut, yakni melarang perbuatan itu.

Hadis ini hanya diriwayatkan olch Imam Abu Dawd. (ctupi Jiri-
wayatkan pula oleh yang ldin yang bukan hanya satu crang, dari lbnu
Abbas hal yang semisal.

Waki® meriwayutkan dari Sufyan, dari AL tbnue Nadimah, dari
Migsam, dari ibnu Abbas, bahwa dabulu di masa Jahiliah ada scorang
wanita yang ditingeal matt olch suamimva falu Jernetub scorem s e
laki yang melemparkan bajuinya Kepada <t wanita i raa i er
sebutlah yang Icbih berhak terhadap Jirt wanire isu La'a imunluh tir-
man-Nya:

=TI ;f:;:m:-uj L...J\ _,Jj:) %‘ Jid :)’-\1“;{1.)

Hai orang-orang \acvg 2eriman. tidak halal bagi kalian mempu-
sakei wanita dengar Cclon pabsu. cAn-Nisa: T

Ali ibnu Abu Talhah meriwayatkan dari Ibnu Abbas <ehubungan de-
ngan fiman-Nya:
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Hai orang-crang yong berimen, tidak halal bagi kalian mempu-
sakai wanita dengan jalan poksa. (An-Nisa: 19)

Apabila scorang lelaki mati meninggalkan anak perempuan, maka ke-
rabat terdekatnya melemparkan baju kepada si perempuan itu, maka
dia berhak mencegahnya dikawini oleh orang lain. Jika si perempuan
itu cantik dan ia suka, maka ia mengawininya; tetapi jika si perempu-
an beruumpany tidak cantk. ia mengurungnya hingga mati, Talu ja
MEeWaTisiny a.

Al-Aufl menwayatkan dari ibnu Abbas, babwa dahulu di masa
Jahiliah apabila ada scorang kerabatnya yang meninggal dunia, miaka
ia melemparkan baju kepada istri si mayat. Dengan demikian, dialah
yang mewarisi nikahnya dan tidak bolch orang latn menikahinya. Ta
dapat saja mengurungnya di dalam rumah hingga istri si mayat mem-
bayar tebusan kepadanya. Maka Allah menurunkan firman-Nya:

s mev ,’Bj:::’ z”w ”L&\L‘.b

Hal oravg-orarg yang beriman, tidak halal bag:.' kalign mempu-
saear aanita dengan jalan paksa. (An-Nisa: 19)

Zaid ibnu Aslam mengatakan schubungan dengan ayat ini, bahwa da-
hulu penduduk Yasrib (Madinah) di masa Juhiliah, apabila ada sc-
orang lelaki dari kalangan mercka yang mati, istrinya ikut diwaris
oleh orang yang mewarisi hartanya. Lalu si pewaris menyusuhkannya
hingga ia mewarist hartanya atau menikahkannya dengan orang yang
ia kehendaki.

Dizhulu penduduk Tihamah scorang lelaki dart kalungan mercka
biasa memperlakukan istrinya dengan perlakuan yang buruk hingga ia
menceraikannya, tetapi dengan syarat ‘hendaknya si istri tidak kawin
kecuali dengan lelaki yang disctujuinya, scbelum si istri membayar
tebusan kepadanya dengan sebagian dari maskawin yang pernah di-
berikannya’. Maka Allah melarang orang-orang mukmin melakukan
perbuatun tersebut. Demikianlah menurat riwayat fonu Abu Hatim.
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Abu Bakar ibnu Murdawaih mengatakan, telsh menceritakan ke-
pada kami Muhammad ibnu Ahmad ibou lbrahim, telah menceritiakan
kepada kami Musa ibnu Ishaq, telah menceritakan kepada kami Ali
ibnul Munzir, telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Fu-
dail, dari Yahya ibnu S4’id, dari Muhamimad ibnu Abu Umamah ibnu
Sahl ibnu Hanif, dari ayshnya yang telah menceritakan  bahwa ketika
Abu Qais ibnul Aslat meninggal dumia, anak lelakinya bermaksud
mengawini istri (ibu tiri)nya. Hal ini di masa Jahiliah berlaku di ku-
langan mercka. Maka AHah menurunkan firman-Nya:

N < R

tidak halal bagi kalian mempusakai wanita dengan Jalan paksa.
(An-Nisa: 19)

—

Thnu Jarir meriwayatkannya melalui badis Muhamoiad ion .
dengan lafaz yang sama. Kemudian ia meriwayatkan pula mcl‘i]u: Ji-
lur Ibnu Juraij yang mengatakan bahwa Ata permah bercerita kepada-
nya, “Di masa lalu orang-orang Jahiliah itu apabila ada scorang lelaki
meninggal dunia dan meninggalkan istri, maka si istri dikurung olch
keluarga si mayat dan dipaksa mengasuh scorang bayi yang ada di
kalangan mereka (keluarga si mayat).” Maka turunlah ayat berikut,

yaitu firman-Nya:
- P AL / P
[=N L ) c.‘:::__‘_‘_‘-j . Su\\ Jd‘; u?

w s
tidak halal bagi wclun mermpuzics .
(An-Nisa: 191, hirgoa akhir avas

-

Thnu Jural) mengatakan. Muyjahid pernah mengatakun bubw e wabiau
bila ada seorang lelaki meninggal dunia, maka anak laki-lakinya lekib
berhak terhadap istrinya. Dengan kata lain, ia boleh mengawininya ji-
ka si istri itu bukan ibunya; atau bolch pula menikahkannya dengan
siapa yang disukai anaknya, baik dengan saudaranya ataupun anak
saudaranya.

Ibnu Juraij mengatakan, lkrimah pemah mengatakan bahwa ayat
ini diturunkan berkenaan dengan Kabisyah binti Ma’an ibou Asim ib-
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nul Aus yang suaminya (yaitu Abu Qais ibnul Aslat) meninggal du-
nia, lalu anak (tiri)nya mencintainya. Maka Kabisyah datang kepada
Rasulullah Saw. dan berkata, “Wahai Rasulullah, aku tidak dapat me-
waris harta suamiku dan tidak pula dibiarkan nikah dengan orang
lain.” Maka Allah menurunkan ayat ini.

As-Saddi meriwayatkan dari Abu Malik, bahwa duhulu di masa
Jahiliah bila seorang wanita ditinggal mati suaminya, maka wali su-
aminya datang dan melemparkan baju kepadanya. Jika si mayat mem-
punyai scorang anak lelaki vang masib kecil atau seorang saudara la-
ki-lax:. maka si wall mengurung wanita iu hingga st anak dewasa
atau £ woniTa i math Lata s anak mewarsinyva, Tetapi pka s1 wanita
mcklrlkun Jdirn ke rumah kaiuarguny o dan belum sompat dilompard ba-
Jju, berarti 1a seluman. Maka Allah mcnurunkan firman-Nyu:

e Lt _ SL‘A“’-/"Q, py

tidak halal bagi kalian mempusakai warita dengan jolar paksa.
(An-Nisa: 19)

Mujahid mengatakan sehubungan dengan avat ini. bahwa dahulu ada
scorang lelaki yang dalam asuhunnyva terdapat scorang anak yatim pe-
rempuan. sedangkan iv menjudi wali dari anak perempuan yatim itu,
maky aomergurungnya dengan harapan kalau istrinya mati nanti ia
mengzawininga, atau mengawinkannya dengan anak laki-lakinya sen-
diri. Demikianlah menurut apa yang diriwayatkan oleh Tbnu Abu
Hatim.

Kemudian Ibnu Abu Hatim mengatakan, tefah dirtwayatkan dari
Asy-Sya’hi, Ata ibnu Abu Rabah, Abu Mijlaz, Ad-Dahhak, Az-Zuhri,
Ata Al-Khurrasani, dan Muqatil ibnu Hayyan hal yang semisal.

Menurut kami, ayat ini mengandung makna yang umuwm menca-
kup semua perbuatan yvang dilukukan olch orang-orang Jahiliah, Juga
mencakup apa yang dischut oleh Mujuhid serta orang-orung yang
mendukungnya sertd semua perbuatan yung mempunyai kemiripan
dengan hal terschut.

Firman Allah Swt.:
PN "f/’.:!{)”) 220}

oo &M‘LAMM < ‘ 9
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dan janganlah kaliar menyusabkan mereka karena henda% » - .
ambil kembali schagian dari apa yang telah kalion berikan #.- -
danya. (An-Nisa: 19)

Janganlah kalian dalam mempergault mereka menyusahkan mercka
yang pada akhirnya mereka membiarkan kamu mengambil apa yang
telah kamu serahkan kepads mercka sebagai maskawinnya, atau
mengambil sebagiannya, atau sulah satu hak mereka y'mg ada pac‘a-
mu, atau sesuatu dari hal reesebur yvang kalian ambil duari merexs Je-
ngan cara paksa dan menimipakan mudersl 2iadap mereka.

Ali ibnu Abu Talhah meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan
dengan firman-Nya:

/}9} ,9 ':!/
Clq:ot:_‘xp:, - 'yb x’/

lan Jungar)ch saliov movave e L e
Artinya, janganlah kalian memaksa merck

- s ’/'i_,’/..‘\-'/ LAY P
cir: oo .&.QH Lﬂ ‘\
karena hendak mengambil kembali sehagiun duri apa dong e
kalian berikan kepadanya. (An-Nisa: 19)

Seorang lelaki vang mempunyai istri, sedangkan dia tidak menyukai-
nya, padahal dia telah membavar maskawin kepadanya, maka iu ber-
sikap menvusahkan istrinva dengan tiuan agar i iseri mee2bu Kone-
basannya dengan muskawin sany 2t Yo g il 0 L
dia. Demikiantah menunt: o ;
dah, dan lain-lminma vany
yang dipilih oleh Ibnu Turir.

Ibral Mubarak dan Abdur Razzag mengatakun, welah mencerina-
kan kepada kami Ma'mar, telah menceritakan kepadaku Sammak ib-
nut Fadl, dars Tbnu Salmani yeng menceritakan bahwa salah satu duri
kedua ayat ini diturunkan berkenaan dengan kebiasuan di zaman Tahi-
tiah, sedangkan yang lainnya diturunkan berkenaan dengan apa yang
terjudi di masa (permudaan) islam. Abdullah Jbnul Mubarak mengata-
kan, yang dimaksud ialah firman-Nya:
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Tidek ra’a! bagl kalian mempusakai wanita dengan jalan paksa.
(An-Nisa: 19)

Yakni sepertl vang biasa terjadi di masa Jahiliah,

S22 20,
e eThnhs |, ° _,L,,'A.-J  §

dun Jungantah kalian menyusabkan mevekd. (An-Nisa: 19)

Scpertl vang eriadi B masa permulaan Islam.

Firmuan Alah Swt.:

i
“/w/’u’: ~ Ly Pl I
e . hd w LR A y
o e ’W_}- ’wﬂ 3 )‘“U’..u‘ l

terkecuali bila mereka melakukan perbuatan keji- yang nyata.
(An-Nisa: 19)

Tbnu Mas’ud, Thnu Abbas, Sa"id ibnul Musovvab, Asy-Syva'bi, Al-Ta-
san Al-Basri, Muhammad ibnu Swin. Sa™id ibna Jubuir, Mujahid., Hkri-
mah, Ata ALKhurrasanio Ad-Dabhak. Abu Qitabah, Abu Salch, As-
Saddi. Zuid bnu asiam, dan Sa'id ibnu Abu Hilal mengatakan, yang
dinmaksud dengan fahisyah atau perbuatan keji ini adatah perbuatan
zina.

Dengan kata lain, bila si istri berbuat zina, maka kamu bolch
mengambil kembali darinya maskawin yang telah kamu berikan kepa-
danya, misalnya kamu bersikap menyusahkannya hingga ia membiar-
kan maskawin itu diambil clehmu dan meminta kzufu’ darimu. Seper-
ti pengertian yang terdupat i dalam surat Al-Baqarah, yaitu firman-

Nya:
. . L2t v B R Bo % {:\'7}{ “-) 7
i G s R
crvad A ND

Tidak halal bagi kalian mengumbil kembali sesuam dari yang (e-
"k katian bertkan kepada mereka, kecuali kalau keduanya kha-
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watir lidak ckan dapal mer clavkan hukum-hukum Allah. (Al-
Bagarah: 229), hingga akhir av.at.

Ibnu Abbas, Ikrimah, dan Ad-Dab X mengetakan bahwa perbuatan
keji yang nyata adalah membangkerz Gon durhaka.

Sedangkan Ibnu Jarir memilih pendupat yang menagatakan biahwa
perbuatan keji yang nyata mencakuey semuanys, yakni zina dan durha-
ka, membangkang dan bermulut koor. serta lain-lainnya. Dengan ka-
ta lain, reaksi seperti it dari istri menzbolehkan pihck suami bersikap
menyusahkannya agar si istri membebaskan selurult hekny 2 atau se-
bagiannya yang ada pada tanggungan suaminyz, lalu si suami mence-
ritakannya. Pendapat ini dinilai cukup baik.

Dalam pembahasan yang lalu terdapat sebuah asar yang diriw -
yatkan oleh Imam Abu Daud secara munfarid (menvendiri) melatut
jalur Yazid An-Nahwi. dari Ikrimah. dan Ibnu Abboe v oo 200
ngan firman-Ny ke

R T A A S N A AN«
PRI SCURN B O AW PRI (X

- -~ L
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Tidak halal bagl kalian mempusakal warita dengan jalan paksa
dan jangantah kalian menyusahkan mereka karena hendak meng-
ambil kembali sebagian dari apa vang telah kalian berikan kepa-
danya, terkecuall bila mercka welcluban perbucian kelii vang
nyata. (An-Nisa: 193

Thnu Abbas mengatakun buhwa demikian itu karena di masa 1alu se-
orang lelaki mew arisi istri kerabamya yang meninggal dunia, lalu 1a
bersikap menyusahkunnya hingga istri si mayat mati atau mengemba-
likan maskawin kepadanya. Maka Allah memutuskan perbuatan.terse-
but, yakni melarangnya.

Tkrimah dan Al-Hasan Al-Bagri mengatakan, tal ini memberikan
pengertian bahwa konteks seluruh ayar ini berkastan dengan apa yang
biasa dilakukan di masa Jahiliah. Tetapi Alah mclarang kaum mus-
lim mengerjakannyd dalam masa Islam.
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Abdur Rahman ibnu Zaid mengatukan, kebiasaan bersikap mc-
nyusahkun istri ini biasa dialami orang-orang Quraisy di Mckah. Se-
orang lelaki dari kalangan mercka mengawini scorang wanita yang
terharmat. manakala terjadi pihak istri tidak cocok dengan suaminya
it maka si suami mau menceraikannya dengan svarat bahwa si isti
tidak boleh kawin lagi kecuali dengan seizinnya. Unwk itu pthak su-
ami mendatangkan beberapa orang saksi, kemudian mencatat syarat
tersebut atas diri si istri, lalu dipersaksikan. Bilamana datang scorang
pelamar dan st istrt memberi bekas suaminya serta membuoanya puas
denzes balan vang diterimanya, burulah bekas suami mengizinkan-
Nia Kee .t DT s mre s PR il lk T“k s~ stri tidak dapat
MeMbUUINy L e wlli Teln T T a0 T oLre T maha pi-
hak bokas suamd mempersulitny g dan nu]dranﬂn\ v kawin, Karena i,
maka turuniah firman-Nya:

. >/ ., /, }q} }7/
C.q,ct:_,;m:,“ 57 <t “,AQA-!:{ }. )L_’A-IJ 9

dan janganlah kah’an menyusahkan mercka kavena hendak meng-
ambil kembali sebagion dari apa vang teleh kulian berikan kepa-
danya. (An-Nisa: 191, hingen shDhir avar

Mujahid mengcarsher <2705 Lo zen Jengan firmuan-Nyva

L d:h_;o-AJH.A rﬁ/’ - ’;ii_:; ly

dan janganlah kalian menyusabkan mereka karena hendak meng-
ambil kembali sebagian dari apa yang 1elah kalion berikan kepa-
danya. (An-Nisa: 19)
Bahwa sikap menyusahkun dalam ayar ini semakna dengan pengerti-
an yang terdapat di datum surat Al-Bugarah (ayat 229).
Firman Allah Swt.:

& *9 s \.C
crreliilis ., _3_’ L‘Q—bjﬂ 3]
Dan bergaullah dengan mereka secara patut. (An-Nisa: 19)

Eor-urur sapa dengan baiklah kalian kepada mercka, dan berlakulah
deng.an ak dalam semua perbuatan dan penamipilan kalian terhadap
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mercka dalam batas yang scsuai dengan kemampuan kalian. 52~
mana kalian pun renyukati hal tersebut dari mereka, maka lakuk.-
olehmu hal yang semisal terhadap mereka. Seperti pengertian v .
terdapat di dalam firman-Nya:

Mot ¢ - 17 L1y
SRS 964 O rh M [ LA 1
- - A ’.' -

Dan para wanita mempunyali hak vang seimbang dengan kewa-
Jibannya menurit care xarg rairaf  Al-Bagaerah: 228)

Rasulullah Saw. pernah bersabda:

Sebaik-batk RGliar (chi orang wany Porg o S e G e 2aHEn
kepada istrinya, sedangkan ok adalah orang yang paling baik
kepada istriku di antara kalian.

Terschutlah bahwa termasuk akhlak Nabi Saw. dalam mempergauli
istri 1alah beliau orang yang sangat baik dalam bergaal, selalu gembi-
ra, sering bermain dengan istrinya. dan bersikap lemah lembut kepada
mereka, memberi mercka kelapangan dalam nafkah serta gemar ber-
senda gurau. Hingga pernah beliau berlomba lari dengan Siti Aisyah
Urnmmual Mu-minin r.a. sambil bercengkerama dan berkasih mesra de-

ngannya.

Siti Atsyab o mengzaoahan, ARy s Roale Tl S me-
nang atas dirtko dan adekelenve xv vores oo 720 0 Domnkiun
itu terjudi sebelum aku bertubuh comuk. Seelul -0 - Lzak comuk
dan mendahuluinya. maka beliau menyusulku seraye verher. "Rali

ini sebagai balasan dari kekalahan yang radi’.”

Rasulultah Saw. sclalu mengumpulkan semua istrinya setiap ma-
lam di dalam satu rumal yang merupakan malam giliran beliau. lilu
adakalanya beliau makan matam bersama-sama mereka. Sceelal -
masing-masing istri kembali ke tempatnya sendiri-sendiri - Kecuals
yang digilir oleh belisu Saw.).

Nabi Saw. tidur dengan salah scovang istrinya dabum saiu kemah,
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dan beliau terlebih dahulu meletakkan kain sclendangnya, lalu udur
dengan memakai kain sarung.

\abi Saw. bila telah melakukan salat Tsya dan masuk ke dalam
rumahnya, terlebih dahulu begadang scbentar bersama keluarganya
sebelum tidur; hal itu beliau lakukan untuk mengakrabkan diri dengan
mercka. Allah Swt. telah berfirman:

v =yo .fif;‘%/”idi‘;;i:}’ {:Qagz\:ﬂ

-~

Sezuvecunnva telah ada pada (dirl) Rasuluilah itu suri teladan
Tl rad wwllt o Al-ARza I

Sar

o

Mengenai hukum-hukum mempergauli wanity dan hai-hal yung ber-
kaitan derigannya, pembahasannya secara rinci dapat dijumpai dalam
kitab-kitab yang membahas masalah-masalah hukum (kitab-kitab
figih).

Firman Allah Swt.:

94 ,o/‘-‘d - “,/,,/, ” ey /‘{}Q}{. s/,. {
-~
el ,(’f ’.",i;

¥Voruz.an diia kalian tidak menyukai mereka, (maka bersabarlah)
karena barangkali kalian tidak menyukai sesuatu, padahal Allah
menjadikan padanya kebaikan yang banyak, (An-Nisa: 19)

Dengan kata lain, barangkali sikap sabar kaliun memegang micreka te-
tap menjadi istri kalian —padahal kalian tidak suka kepada mereka—
mengandung kebaikan yang banyak bagi kalian di dunia dan akhirat.

Scperti apa yang dikatakan oleh Tbnu Abbas schubungan dengan
ayat‘ini; yung dimaksud ialah hendaknya si suami tetap berlemah
lembut kepada istrinya (yany tidak ja sukai iw), maka pada akhirnyu
ia akan dianugerahi scorang anak dari istrinya, dan dari anaknyy itu ia
mendapatkan kebaikan yang banyak.

Di dalam scbuah hadis sahih discbutkan:
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Seorang lelaki mukmin jangar. membenci wanita mukminah, jika
ia tdak menyukai suaiy akklck darinva, maka ia senang dengan
akhlaknya yang lain darimva.

Firman Allah Swit.:

/f‘,i '1!5//// LV /‘/ \ ’/Ti/
u-ir'*-‘-"')._.-.u\ G_,u Q_,JJW‘;.JJ ulj

Gl B i bia £ biksert
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D.f:r Yo kaliar inewn mervgeorn yovl gl

GRS el AIPNIE moeD e v T e
ambpi Kembai daron TLELTE RSN num ATIE L7 DL el
mengambilnya kembau GERGUT o W Lellrin LITD el

rgan (mcnanggung) dosa yang mara? 1 ADN S

Jika sescorang di antara kalian ingin menceraikan scorang ivui wun
menggantikannya dengan istri yang lain, maka jangantah ia mengam-
bil darinya maskawin yang pernah ia berikan kepadanya di masa laiu
barang scdikit pun, sckalipun apa vang telah ia berikan kepadanya be-
rupa harta yang banyak.

Dalam surat Al Umran elih kami sebutkan penjeiasan mengenui
pengertian ginfar ini dengan penielusan vang cukup, hmgga ridak per-
lu diulangi lagi di sini.

Di dalam ayat ini erkandung dalil yang menunjukkan beleh
memberikan maskawin dalam jumlah yang sangat banyak. Akan tcta-
pi, Khalifah Umar ibnul Khanab pernah melarang mengeluarkan mas-
kawin dalam jumlah yang sangat banyak, kemudian beliau mencabut
kermnbali larangannya itu,

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Is-
mail, telah menceritckan kepada kami Salamah ibnu Alquinah, dari
Muhammad ibnu Sirin yang menceritakan bahwa is pernah mende-
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ngar dari Abul Ajfa As-Sulami yang menceritakan bahwa ia permah
mendengar Khalifah Umar ibnul Khattab berkata, “Ingatlah, jangan-
lah kalian berlebih-lebihan dalam bermaskawin terhadap wanita, kare-
na sesungguhnya scandainya maskawin itu merupakan kemuliaan di
dunia atau suatu ketakwaan di sisi Allah, niscaya Nabi Saw. lebih
mendahuluinya daripada kalian. Rasulullah Saw. tidak permah mem-
berikan maskawin kepada seorang pun dari istri-istrinya, tidak pula
scorang wanita pun dari anak perempuannya mencrima maskawin da-
fam jumiah yang lebih dari dua belas cugiyah. Sesungguhnya scorang
Ielaki it benar-benar akan mendapat ujian karena maskawin istrinya,
hingga ia mempuny s rasa rermiasihan wrhadep sarinya Jdalam diri-
nya dan hingga Ja mengatakan, “Aku terpaksa menggantungkan gir-
ba-ku untuk mendapatkanmu.”

Kemudian hadis ini diriwayatkan olch Imam Ahmad dan ahlus
sunan melalui berbagai jalur dari Muhammad ibnu Sirin, dari Abul
Ajfa yang nama aslinya ialah Haram ibnu Sayyib Al-Bagri.

Imam Turmuzi mengatakan bahwa hadis ini berpredikat hasan
sahih.

Jalur yang lain dari Umar r.a. Al-Hafiz Abu Ya'la mengaiakan,
telah menceritakan kepadi kami Abu Khaisaumah. 1elah menceritakan
kepada kami Ya'qub ibnu Ibrahim. welah menceritakan kepada kami
ayahku. dzri Ihnu Ishag. telah menceritakan kepadaku Mubhammad
ibnu Abdur Rahman, dari Khalid ibnu Sa’id, dari Asy-Sya’bi, dari
Masrug yang mengatakan bahwa Khalitah Umar ibnul Khattab me-
naiki mimbar Rasulullah Saw., kermudiun berkata, “Hai manusia,
mengapa kalian berbanyak-banyak dalam mengeluarkan maskawin
untuk wanita, padahal dahulu Rasulullah Saw, dan para sahabatnya
membayar maskawin mereka di antara sesama mereka hanya empat
ratus dirham atau kurang dari itu. Seandainya memperbanyak maska-
win merupakan ketakwaan di sisi Allah atau suatu kemuliaan, niscaya
kalian tidak akan dapat mendahului mercka dalam hal ini. Sckarang
aku benar-benar akan mempermaklumatkan, hendaknya seorang lelaki
jangan membayar maskawin kepada seorang wanita dalam jumlah le-
bih dari empat ratus dirham.™

Masruq melanjutkan kisahnya, bahwa setelah itu Khalifah Umar
turun dari mimbarnya, tetapi ada seorang wanita dari kalangan Qura-
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isy mencegatnya dan mengatakan kepadanya, “Wahai Amirul Mu-mi-
nin, cngkau melarang orang-orang melebihi cmipat ratus dirham da-
lam maskawin mercka?”

Khalifah Umar menjawab, “Ya.” Wanita itu berkata, *Tidakkah
engkau mendengar apa yang telah diturunkan oleh Ak Jalam Al
Qur’an?” Khalifah Umar bertanya, “Ayat manakah yany angkau mak-
sudkan?” Wanita itu menjawab, “Tidakkah engkau pern i mendengar
bahwa Allah Swt. telah berfirman:

v TN (\L_ﬁ

'sedangkan kalian telah memberikan kepada seseorang di ¢r'wra
mereka harta yang banyak’ (An-Nisa: 20), hingga akhir ayat.”

/y\’

S

Maka Khalifah Umar berkata, “Ya Alah. arpunilah zen w- o7 2-
orang lebih pandai daripads Umar™ Kemulize Boslom T s
bali menaiki mimbar, Jdan berkara. “Hai manusia \ektsh N, sesUNgoLn-
nya aku telah melarang kalian melebihi empar raws dirham dalan,
membayar maskawin wanita. Sckarang barang siapa yang ingin niovi-
beri mahar dari hartanya menurut apa yang disukainya, ia boleh meis-
kukannya.”

Abu Ya'la mengatakan, “Menurut dugaan kuatku, Umar r.a. me-
ngatakan, ‘Barang siapa yang suka rcla (memberi mahar dalam jum-
lah yang lcbilt dari empat ratus ditham), ia boleh melakukannya™.”
Sanad agar ini dinilai jayyid (baik) lagi kuat.

Jalur yvang lain. Tbnul MunZir mengatakan. teluh monoer-oxin
kepada kami Ishaq ibnu Ibrahim. dari Abdur Razz.;u darl e LT
Rabi’, dari Abu Hugain. dari Abu Abdur Ruhman As-50 00 vang
menceritakan bahwa Khalitah Umar itnat Khaita pomaa mengata-
kan, “Janganlah kalian berlebih-lebihan datam mcmbaydr maskawin
wanita.” Lalu ada seorang wanita berkata, “Tidaklah demikian, hai
Urnar, karena sesungguhnya Allah Swt. tclah berfirman:

v Ao r\l:—‘s/} \.v v} 9/\-’

‘Sedangkan kalian telah memberikan kepada seseorang di antara
mereka harta yang banyak’ (An-Nisa: 200"
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Yang dimaksud dengan ginfar ialah emas yang banyak. Abu Abdur
Rahman As-Sulami mengatakan, “Demikian pula menurut giraah Ab-
dullah ibnu Mas’ud, yakni se-ginfar emas. Maka janganlah kalian
mengambil kembali darinya barang sedikit pun.”

Kemudian Khalifah Umar berkata, “Sesungguhnya scorang wani-
ta 1elah mendebat Umar, ternyata wanita itu dapat mengalahkannya.™

Jalur lain dari Umar terdapat ingita (rawi yang terputus). Az-Zu-
bair ibnu Bakkar mengatakan, telah menceritakan kepadaku pamanku
Mus’ub ibnu Abdullah, dari kakekku yang telah menceritakan bahwa
Khalifah Umar pernab mengatakar, “Jangantuh kalian berlebihan da-
lam membisar maskawin wanita, szRkalipon wanity vang dimaksud
adalah anak perempuan Zul Qugsah (yakni Yazid ibnul Huiain Al-
Harisi). Dan barang siapa yang berlebihan, maka selebihnya diberikan
ke Baitui Mal.”

Maka ada scorang wanita jangkung dari barisan kaurn wanita
—vyang pada hidungnya terdapat anting-anting-— mengatakan, “Tu u-
dak ada hak bagimu.” Khalifah Umar bertanya, “Mengapa?” Wanita
itu menjawab bahwa sesungguhnya Allah Swr. 1elah berfirman:

o f 2.

o -

sedargran kailan telah memberikan kepada seseorang di antara

mereka harta yang banyak. (An-Nisa: 20), hingga akhir ayat.
Maka Umar berkata, “Scorang wanita benar, dan seorang lelaki
ketiru.”

Karena itulah Allah Swt. berfirman dengan nada mengingkari:

a/‘} P mr //(/}}e///
» - e 7 ol . 15 ." rd
e J‘/iiﬁa-",_gwﬁ‘ 354590 >0 e lmy
avy s
Bagaimana kalian akan mengambilnya kembali, padahal sebagi-

an kalian telah bergaul (bercampur) dengan yang lain sebagoi
suami istri. (An-Nisa: 21)

Maksudnya bagaimana kalian tega mengambil kembali maskawin dari
wanita. padahal kamu telah bergaul dan bercampur dengannya; dan
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1a pun telah bergaul dan bercampur denganmu. Menurut Ibnu Abbus,
Mujahid, As-Saddi, dan ulama lainnya, yang dimaksud dengan “her-
gaul” di sini ialah bersctubuh.

Di dalam kitab Sahihain discbutkan bahwa Rasulullah Saw. ber-
sabda kepada dua orang yang meiakukan I”gn, scsudah keduanya se-
lesai dari sumpah Ui an-nya:

—$ L ’, T T
" . - ’ o
L_—UL:L(A e .: LS/ 31 tLuA,L
Allah mengeichiun burv g SGlon 0y L Uv GG i Derdia

ada yeng dusta, maka adakah f antara kamu yang mau berio-
bar?

Nabi Saw. mengucapkan kalimat ini scbanyak tiga kali. Maka si tela-
ki berkata, “Wahai Rusulullah. bagaimunakah dengan hartaku —vakni
maskawin yang reluh diberikanny o— 77 Nabi Saw beraabda

JE‘@&‘%‘U EICE ’/Ji VUJL-'B
L;:‘L.Jj o /a’(\;}-’{

Kamu tidak mempunyai harta itu logi, ﬁka kamu w!ah memberi-
kannya sebagal maskawin, maka hal ity scbagai imbalan dari
apa yang telah engkau halalkan dari farvjinya. Dan jika kamu
adalah orang yvang berdusta terhadapnya (istrimu), maka haric
itu lebih Joun lug: Pagimu dan lebik dekat kepadanva.

Di dalam kiab Simer ARy Dand Jon lain-lainmaa disa s owon G
Nadrah ibnu Abu Nadrah. bihwe o pomalh Xowin forzis w2 reng
wanita yang masih peruwan vang berada dalarm ping rumras Tetapd

ternyata tiba-tiba wanita i sudabh hamil. Lelaki e datung xerady
Rasulullab Saw. dan menceritakan hal tersebut kepadanya. Maka Na-
bi Saw. memutuskan bahiwa pihak Iclaki tetap harus membayar mas-
kawin kepada wanita itu, lalu beliau Saw. menceraikan keduanya dan
memcrintahkan agar si wanita dihukum dera. Lalu beliau Suw. ber-
sabda:
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Anak ini adalah budakmu, dan maskawin ity sebagai ganti dari
al-bud’u tarji).

Maka dari itulah discbutkan di dalam firman-Nya;
./ y/ PR \"/,//(/,y ¥, “/ e
A\ ﬁa_’-! Mj@}ubuﬁé_—_g
[«sh A1 ;-Lg..:\}‘:?

Bagaimana kalian akan mengambilnya kembalt, padahal sebagi-
an kalian telah bergaul (bercampur) dengan vang lain sebagai
suer: C3ri TAN-Niswe 2D

avizelins -lzilglﬁt:ﬁr.(:_:,.o/ //

Dan mereka (istri-istri kahan) telah mengambil dari kalian per-
Janjian yang kuat. (An-Nisa: 21)

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, Mujahid, dan Sa’id ibnu Jubair, bah-

wa yang dimaksud dengan mifag atau perjanjian ialgh akad nikah,
Sufyan A$-Sauri meriwas atkan duri Habib ibnu Abu Sabit, dari
Ibnu Abbas schubungun dengan fumaen-Nya:

It (I P—La.u.f'l::- l::‘f‘&"ﬁu

Dan mereka (istri-tstri kalian) tefah mengamb:! duri kalian per-
Janjian yang kuat. (An-Nisa: 21)

Yang dimaksud dengan misiagan galizan ialsh memegang dengan ca-
ra yang patut atau melepaskan dengan cara yang baik.

Ibnu Abu Harim mengatakan, telah diriwayatkan dari lkrimah,
Mujahid, Abul Aliyah. Al-Hasan, Qatadah, Yahya ibnu Abu Kasir,
Ad-Dahhak, dan As-Saddi hal yang semisal.

Abu Ja’far Ar-Razi meriwayatkan dari Ar-Rabi® ibnu Anas schu-
bungan dengan ayat ini, bahwa yang dimaksud ialah kabian telah
menjadikan mereka istri-istri kalian dengan amanat dari Allah dan ka-
lian telah menghalalkan farji mercka dengan menyebut kalimah
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Allah. Karena sesungguhnya kalimah Allah ia adalah membaca sy -
hadat dalam khotbah nikah.

Ar-Rabi’ ibnu Anas mengatakan Jdi antara yang dianugerahkan
kepada Nabi Saw. di malam betiau melakukan isrg-nya ialah firman
Allah Swt. kepadanya:

298 9/ .- 9} - Ny 9/' )‘ § L s
B EEN I 2 st 2 e CE et

Dan Aka Jadcur amioma P, )
(MErRahl Wanita) sercom meresl Dot sues Tar e W e FENRE G s
lah hamba dan Rasul-Ku.

Demikianlah menurut riwayat Ibnu Abu Hatim. Di dalam kitab Sa-~
Mustim disebutkan dari Jabir tentang khotbah haji wada®, bahwa Nab
Saw. di da]amnya antara lain mcngznakzm:

} o ’}j ﬁ,/ 2.7 1

- J’/ ’}’
Berwasiatlah kalian dengan kebaikan Sehubungan dergun wani-
ta, karenq sesungguhnya kalian mengambil (memperistri) mereta

dengan amanat dari Allah dan kalion hylalkan farfi mereka de-
ngan menvebut kalimah Allah.

Firman Allush Swe:
TR PR A /’<‘-/ v S' -
CYv i T s e AT AL TN SN 8

Dan Jangan or wuan -'zu-.'r' B R T RPN LU
oleh avch kalian. (An-Nisa: 22). hmg_;,a dl\hlr ayat.

Allah mengharamkan istri-istri para ayah sebagai penghormatan buat
mereks, dan memuliakan serta menghargai mercka agor junganlah is-
tri-istri mereka dikawini (olch anak-anak tirinya). Schingga istri ayah
diharamkan bagi scorang anak hanya sctelah si ayah melakukan akad
nikah dengannya. Hal ini mcrupakan suatu perkara yang tclah disepa-
kati olch semuanya.
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Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami
ayahku, teluh menceritakan kepada kami Malik ibnu Ismail, telah
menceritakan kepada kami Qais ibnur Rabi’. relah menceritakan ke-
pada kami Asy 4§ ibnu Siwar, dari Addi ibnu Sabit, dari scorang Icla-
ki dari kalangan Ansar yang menceritakan bahwa tatkala Abu Qais
(yakni Ibnul Aslar, salah scorang yang salch dari kalangan Ansar)
meninggal dunia, anak lelakinya melamar bekas istrinya. Lalu si istri
berkata, “Sebenamya aku menganggapmu sebagai anak, dan engkau
termasuk orang yang salch di kalangan kaummu. Tetapi aku akan
datang terlebih dahulu kepada Rasulultah Saw ™

Istri Iomat ATe poreanes Soelrozn maa AR QL 2l mening-
gal dunia.” Nabi Saw. bersabda. "Buik.” 31 a1 peranya, CSasung-
guhnya anak lelakinya (yaitu Qais) melamarku, sedangkan dia adalah
seorang yang salch dari kalangan kaumnya, dan sesunggulinya aku
menganggapnya sebagal anak. Bagaimanakah menurut pendapatmu?”
INabi Saw. bersabda, “Kembalilah kamu ke ramalmu.™ Maka turunlah
ayat berikut, yaitu firman-Nya:

cyriellibis. ‘-La\-‘u"b)b &L‘%Y_’

Dan jargan!ah bilen bowing waniig-wanite yang telah dikawini
wen @van kalfan. (An Nisa:22), hingga akhir ayat.
Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Al-Qasim, te-

lah menceritakan kepada kami Husain, telah menceritakan kepada ka-
mi Hajjaj, dari Ibnu Juraij, dari Ikrimah schubungan dengan firman-

Nya:
Y VAR AV T | LR PN AL I D LA P
vy e Lo
Dan janganiah katian kawini wanita-wanita yang telah dikawini
oleh ayah kalian, terkecuali pada masa yang teluh lampau. (An-
Nisa: 22)

Ta mengatakan bahwa ayat ini diturunkan berkenaan dengan Abu Qais
ibnul Aslat yang meninggalkan Ummu Ubaidillah (yaitu Damrah). Di
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masa lalu Damrah adalah bekas istri ayahnya (yaitu Al-AxiL
diturunkan berkenaan dengan Al-Aswad ibnu Khalaf yang ¢
punyai istri bekas istri ayahnya sendiri, yaitu anak perempuan A
Talhah ibnu Abdul Uzza ibnu Uiman ibnu Abdud Dar., Juga diturun-
Xun berkenaan dengan Fakhitah {anak perempuan Al-Aswad ibnul
Muttalib ibnu Asad) yang dshulunya adalah istri Umayyah ibnu Kina-
laf. Setelah Umayyah ibnu Khalat meninggal dunia, maka bekas istri-
nya itu dikawini oleh anak lelaki Umayyah (yaitu Safwan ibnu
Umayyah).

As-Suhaili menduga. mengawing istri ayah (yakai ibu tiri) diper-
bolchkan di masa Jahiliah. Karena itulah maka disebutkan di dalam

firman-Nya:
" sl z - ﬁ
ey ellahs wﬁﬁﬁ’,\

terkecuail pada masa vang ielah Jmpau, CAn-Nisa, 22y

Perihalnya saina dengan apa yang discbutkan di dalam ayat lain, yaitu
firmian-INya:

é/-//g/“ o 7/’ /9/-’}/’/7//
SRS \AYJMX ) g Ol
C'.T\‘:s-mt: -
dan (diharamkan bagi kalian) menghimpunkan (dalam perkawin-

an) dua perempuan yang bersaudara, kecuall yang telah terjadi
pada masa lampau. (An-Nisa: 23)

As-Suhaili mengatikan bahwa hal tersebut pemah Jdilakuxan oleh
Kinanah ibnu Khuzainiah; fa permaii aewen Jonzen Toied vn avahe-
nya, lalu dari perkawinannya itu lahirish An-Nado oono Finanah, As-
Suhaili mengatakan bahwa Rasulullah Saw, pernali bersutie

- Ed ~ /. £} .:g *r 7
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Aku dilahirkan dari hasil nikah, bukan dari sifah (perkawinan di
masa Jahiliah).

As-Suhaili mengatakan, “Hal ini menunjukkan bahwa perkawinan se-
perti itu diperbolehkan bagi mereka di masa Jahiliah, dan mercka
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menganggap hal tersebut sebagai suatu perkawinan.”™

Thnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Muham-
mad ibnu Ahkdullah Al-Makhzumi, telah menceritakan kepada kami
Qurad, telah menceritakan kepada kami Tbnu Uyaynah, dari Amr, dari
[krimah, dari Ibnu Abbas, bahwa orang-orang Jahiliah di masa lam-
pau mengharamkan apa yang diharamkan olch Allah, kecuali istri
ayah dan menghimpun dua perempuan bersaudara dalam satu perka-
winan. Maka Allah menurunkan firman-Nya:

- - j""“ e ATl LV 9.’:_/
IR o O A PR

Dan jargan'cn £acun fGwni waric-waria \arg elan dikewing
oleh ayah kalian. (An-Nisa: 22)

.’ /o/,}/ = 2,
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dan (diharamkan bagi kalian) menghimpunkan (dalum perkawin-
an) dua perempuan yang bersaudcra. (An-Nisa: 23)

Hal yang sama dikatakan oleh Ata dun Qatadah. Akan tetapi, apa
yang dinukil oleh As-Suhaili schubungan dengan kisah Kinanah ma-
sih perlu dipertimbangkan (kesahihannya).

Dengan alasan apa pun hal tersebut tetap diharamkan bagi umat
ini dan merupakan perbuatan yang sangat keji. Karena itulah Allah
Swt. berfirman;

t z i<
vy s oo .}t:gau L«v L’&:ﬂﬁf /66‘:‘-943\/

Sesungguhinya perbuatan itu amat keji dan dibenci Allah darn se-
buruk-buruk jalan (yang ditempuh). (An-Nisa: 22)

Allah Swt. berfirman:

L\ A ."/ \// q
101 oW . ) o, /
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dan janganlah kalian mendekali perbuatan-perbuatan yang keji.
baik yang tampak di antararya maupun vang tersembunyi. (Al-
An'am: 151)

f,/“,;_/ e g G 27707
crv v .ﬂ:&@@b&?&bﬂ\@;ﬂxJ

Dan jangarich kglon mendekcr Timar sesuroesvri T - L
QdalGh Sue iy nerkuiiir sare ews v ot oL v e

(Al-Isra: 325
Sedangkan di dalam surat ini ditarnbahkan:
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-
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dan dibenci Allah, (An-Nisa: 22)

Yaimr dibenci. Dengan kata lain, perbuatan tersebut memang suatu
dosa besar, yang akibatnya akan membuat si anak benci kepada ayah-
nya sesudah ia mengawini bekas isiri ayahnya. Karena pada galibnya
{pada umumnya) setiap orang yang mengawini seorang wanita janda
selalu membenci bekas suami istrinya. Karcena itulah maka Umina-
hatul Mu-minin (istri-istri Nabi Saw.) diharamkan atas umat ini, kare-
na kedudukan mercka sama dengan ibu dan karena mereka adalah is-
tri-istri Nabi Saw. yang kedudukannya sebagai bapak dari umat ini,
bahkan hak Nabi Saw. lebih besar daripada para ayah. menurut kese-
pakatan semuanya. Bahkan cinta kepada Nabi Saw. harus didahulu-
kan di atas kecintaan kepada orang lain.

Ata ibnu Abu Rabbah mengatakan sehubungan dengan firman-
Nya:

Bz L

cry e lihs A ! )
dan dibenci Allah. (An-Nisa: 22)

Maksudnya, perbuatan yang dibenci oleh Allah Swi.

[ /;4//
covv oo .w&t,g‘,
bl
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dan seburuk-buruk jalan. (An-Nisa: 22)

Yakni merupakan jalan yang paling buruk bagi orang yang menem-
puhnya. Burang siapa yang melakukan perbuatan terscbut sesudah
adanya larangan ini. berarti dia telah murtad dari agamanya dan dike-
nai hukuman mati serta hartanya menjadi harta f@’i diserahkan ke
Baitul Mal.

Imam Ahmad dan ahlus sunan meriwayatkan melalui berbagai ja-
lur dari Al-Barra ibnu Azib, dari pamannya tyaitu Abu Burdah)
—merunit riwayat vang lain Ibnu Umar-— dan menurut riwayat yang
lainnyva Tagi derd poaman dan pinuak s annva, Discbutkan bahwa Ra-
sulullah Saw. pernah mengutusnya kepada seorang leluki yang me-
ngawini istri ayahnya sesudah ayshnya meninggal dunia. Perintah
Nabi Saw. menginstruksikan kepadanya untuk menghukum mati lela-
ki tersehut dan menyita harta bendanya.

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ha-
syim, telah menceritakan kepada kami Asy a8, dari Addi ibnu Sabit,
dari Al-Barra ibnu Azib yang mengatakan, “Pananku bersua de-
nganku, yakni Al-Hari$ ibnu Umair vang saat itn memimpin scjumlah
pasukan yang kepemimpinannya discrahkan kepada panignku.”

Maka aku bertans s, "Ha paman, ke munakabh Nabi Saw, meng-
utusmu?” Punuanku menjawab, “Beliau mengutusku kepada scorang
lelaki vuny telah mengawini bekas istri ayahnya. Nabi Saw. memerin-
tahkan kepadaku agar memancungnya.”

Para ulama sepakat mengharamkan wanita yang permah disetu-
buhi oleh seorang ayah, baik melabui nikah atau harmba sahaya (pemi-
likan) atau wafi syubhat (persctubuhan secara keliru),

Tetapi mercka berselisih pendapat mengenal wanita yang pernah
digauli oleh ayah dengan svahwat. tetapi bukan persetubuhan; atau di-
pandangnya bagian-bagian wbuh yang udak halal bagi si ayah sckira-
nya wanita itu adalah wanita lain (bukan mahramnya).

Disebutkan dari Imam Ahmad, bahwa wanita yang pernah diper-
lakukan demikian pun tetap diharamkan (bagi anak si ayah). Al-Hafiz
ibnu Asakir telah meriwayatkan dalam kisah Khadij Al-Himsi maula
MuTawiyah, bahwa ia pernah membelikan scorang budak wanita yang
putih lagi cantik buat Mu'awiyah. Lalu ia memasukkan budak wanita
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Dikaramkan atas kalian (mengawini) ibu-ibu kalian; anak-anak
kalian yang perempuan; saudard-saudara kalian yang perempu-
an, saudara-saudara bapak kalian yang perempuan; saudara-
saudara ibu kalian yang perempuan; anak-anak perempiian dari
saudara-saudara lelcki kalian: anek=anak perempuan dari sau-
dara-saudara perempucr kaliar: ihu-tbu kalion yang menyusul
calion: scadara sepersusuan kalian: ibu-ibu istri kalion (mer-
.. crak-anak istri kalian yang dalam pemeliharaan kalian da-
ri istri yang telah kamu campuri, letapi jika kamu belum campur
dengan istri kamu ity (dan sudah kalian ceraikan), maka tidak
berdosa kamu mengawininya; (dan diharamkan bagi kalian) istri-
istri anak kandung kalian (menantu); dan menghimpunkan (da-
lam perkawinan) dua perempuan yang bersaudara, kecuali yung
telah terjadi pada masa lampau; sesungguhnya Allah Maha
FPengampun lagi Maha Penyayang.

Ayat yang mulia ini merupakan ayat yang mengharamkan mengawini
wanita mahram dari segi nasab dan hal-hal yang mengikutinya, yaitu
karena scpersusuan dan mahram karena menjadi mertua, seperti yang
dikatakan oleh Ibnu Abu Hatim. Discbutkan baliwa tclah mencerita-
kan kerada kami Muhammad ibnu Sinan, telah menceritakan kepada
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kami Abdurrahman ibnu Mahdi, dari Sufyan ibnu Habib, dan Sa'id
ibnu Jubair, dari Ibnu Abbas yang mengatakan, “Telah diharamkin
bagi kalian tujuh wanita dari nasab dan tujuh wanita karena mcrtua
{hubungan perkawinan).” Lalu ia membacakan firman-Nya:

.75 fy/,f ; 1/’) T !
vy T ol s g L.W‘?'

Diharamkan atas kalian (mengawini) ibu-ibu kalicn: crac-zrzc
kalian yang perempuan: saudarg-saudare vglar s.r2 rerempu-
an. (An-Nisa: 23), hingga akhir ayat.

Telah menceritakan kepada kami Abu Sa’id ibnu Yahya ibnu Sa’id,
telah menceritakan kepada kami Abu Ahmad, telah menceritakan ke-
pada kami Sufyan, dari Al-A’masy, dari Ismail ibnu Raja, dari Umair
maula Ibnu Abbas, dari Ibnu Abbas vang mengaiakan bahwa diha-
ramkan tujuh orang karena nasab dun wjuh orang pula karena sikrun
(kerabat karena perkawinan). Kemudian Thnu Abbas membacakan fir-
man-Nya:

-
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Diharamkan atas kalian (mengawini) ibu-ibu kalian; anak-anak
kalian yang perempuan: saudara-saudara katian vang perem ;-
an; saudara-saudara bapak kaliar veng perempucr: szalora-
saudara ibu kalian vang perempucn: croe-crnas perempuch cari
saudara laki-laki kalian: dan aras-anak pererpucr dorl sandara
perempuan kalian. (An-Nisa: 23)

W/ ‘//,’} ,M/,)’ y,/!‘y - :, 5

Mereka adalah mahran dari nasab.
Jumhur ulama menyimpulkan dalil atas haramnya anak perempu-
an yang terjadi akibat air mani zina bagi pelakunya berdasarkan ke-

umuman makna firmun-Nya:
=¥, 2 Yo

ey dlaho . éj.;:’

dan anak-anak perempuan kalian. (An-Nisa: 23)
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Walaupun bagaimana keadaannya, ia tetap dianggap sebagai anak pe-
rempuan, schingga pengertiannya termasuk ke dalam keurnumari
makna ayat. Demikianlah menurut mazhab Abu Hanifah, Imam
Malik, dan Imam Ahmad ibnu Hambal.

Menurut riwayat dari Tmam Syafii, boleh mengawininya, meng-
ingat anak tersebut bukan anak perempuannya menurut syara’. Scba-
gaimana pula ia (anak perempuan tersebut) tidak termasuk ke dalam
pengertian firman-Nya‘

B s S (N ST KGR AL

h.,..

Allgh mersnarigricn DGg: <GuGn friung pmbtagian pusaka un-
k), anakemwele-Ralian. Yaitu bagian seorang anak lelaki samu
dengan bagian dua orang anak perempuan. (An-Nisa: 11)

Dengan alasan apa pun ia tidak dapat mewaris menurut kesepakatan.
Mazka ia pun tidak termasuk ke dalam pengertian ayat ini (An-Nisa:
23),

Firman Allab Swt.:

LCAGe et abfé-:;:f»;sn;u’ﬁvb

LT TaslBu mhan yang menyusukan kalion dan saudara-saude-
ra perempuan sepersusuan kalian. { An-Nisa: 23)

Sebagaimana diharamkan atas kamu mengawini ibu kamu yang telah
melahirkanmu, maka diharamkan pula atas dirimu mengawini ibumu
yang telah menyusukann,

Di dalam kitab Schihain disebutkan melalui hadis Malik ibnu
Anas, dari Abdullah ibnu Abu Bakar ibnu Muhammad ibnu Amr ibnu

Hazm, dari Amrah binti Abdur Rahman, dari Siti Aisyah Ununul Mu-
minin, bahwa Rasulultah Saw. pemah bersabda:

£ -
) i Palcrtd (-
. os\/)’ )‘C,}' a"L"ﬁLJ;
Sesungguhnya persusuan itu dapat menja(h'kan mahram sebagai-
rana mahram karena kelahiran.
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Menurut lafaz Imam Muslim disebutkan:

N L P F A L

Diharamkan karena persusuan hal-hal yang diharamkan karena
nasab,

Sebagian kalangan ulama figih mengatakan bahwa semua hal yang
diharamkan karena hubungan nasab. diharamkan puls karena hubung-
an persusuin, kecuali dulum empat gambaran. Scbagian dart mereka
mengatakan enam gambaran, Semuanya itu disebutkan di dalam ki-
tab-kitab firw’ (fiqih).

Akan tetapi, menurut penelitian disimpulkan bahwa tidak ada se-
suatu pun dari hal tersebut yang dikecualikan, mengingat dijumpai
persamaan sebagiannya dalam nasab, sedangkan sebagiun yang lain
sebenamya diharamkan karena ditinjau dari scgi kekerabatan karena
nikah. Untuk itu, sebenamya tidak ada sesuatu pun yang dikecualikan
oleh hadis menurut kaidah asalnya.

Kemudian para imam berbeda pendapat mengenai bilangan pe-
nyusuan yang dapat menyebabkan mahram. Sebagian di antara mere-
ka berpendapat, dinilai menjadi mahram hanya dengan penyusuan sa-
ja karena berdasarkan keumuman makna ayat ini. Pendapat ini dike-
mukakan oleh Imam Malik, dan diriwayatkan dari Ibnu Umar. Penda-
pat ini pulalah yang dikatakan eleh Sa’id ibnul Musayyab, Urwah ib-
nuz Zubair, dan Az-Zuhri.

Ulama lainnya mengatakan bahw a tidak menjadikan mahram bila
persusuan kurang dari tiga kali, kurena berdasarkan kepada scbuah
hadis di dalam kitab Safi:s MusZm melalui jalur Hasyim ibnu Urwah,
dari ayahnya, dari Siti Aisyah. bahwi Rasulullih Saw. pernah bersab-
da:

T g 8
N\C i o4\ Y
Tidak menjadikan mahram sekali kenyotan dan tidak pula dua
kali kenyotan.

Qatadah meriwayatkan dari Abul Khalil, dari Abdullah ibnul Hari§,
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dari Ummul Fadl yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. telah ber-
sabda:

,J@,ﬂi/’l' A2z .")‘3-/’ ‘}.{

Tidak menjadikan mahram sekali persusuan, dan (tidak pula)
dua kali persusuan; juga sekali sedotan, serta lidak pula dua
kali sedotan.

Menumsas T=fuz vang lain discbutkan:
- e A . > r .
P i " - - fl b 3
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Tidak menjadikan mahram sekali kenyotan dan tidak pula dua
kali kenyotan.

Hadis riwayat Trmam Muslim,

Di antara ulama yang berpendapat demikian ialah Tmam Ahmad
ibnu Hambal, Tshaq ibnu Rahawaih, Abu Ubaid, dan Abu Sur. Hadis
ini diriwayatkan pula dari Ali, Sitt Aisyvah. Ummul Fadl, Tbnuz Zu-
bair, Sulaiman ibnu Yasar. dan Sa'id ibhou Jubair.

Ulama lainnya berpendapat. tidak dapat menjadikan mahram per-
susuan st Karang dari lima Kali, karcna berdasarkan kepada hadis
varg terdapat di dalam kitab Sahih Mustim melalui jalur Malik, dari
Abdullah ibnu Abu Bakar, dari Urwah, dari Siti Aisyah r.a. yang

menceritakan bahwa dahulu termasuk di antara ayat Al-Qur’an yang
diturunkan ialah firman-Nya:

.%%u’w,’?@’ s

Sepuluh kali persusuan yang telah dimaklumi dapat menjadikan
mahram.

Kemudian hal ini di-mansukh oleh lima kali persusuan yang dimak-
lumi. Lalu Nabi Saw, wafat, sedangkan hal tersebut termasuk bagian
dari Al-Qur’an yang dibaca.
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Diriwayatkan dari Abdur Razzaq, duri Ma’mar, dari Az-Zuhri,
dari Urwah, dari Aisyah hal yang semisal.

Di dalam hadis Sahlah (anak perempuan Suhail) disebutkan bah-
wa Rasulullah Saw. pernah memerintahkan kepadanya agar menyusu-
kan Salim maula Abu Huzaifah scbanyak lima kali persusuan.

Disebutkan bahwa Siti Aisyah selalu memerintahkan kepada
orang yang menginginkan masuk bebas menemuinya agar menyusu
lima kali persusuan kepadanya terlebih dahulu, Hal inilah yang dika-
takan oleh Imam Syafii dan murid-muridnyva.

Kemudian perlu diketshui bahwa hendaknya masa persusuan ha-
rus dilakukan dalam usia masih kecil, yakni di bawah usia dua tahun,
menurut pendapat jumhur ulama. Pembahasan mengenai masalah ini
telah kami kemukakan di dalam surat Al-Baqarah, yaitu pada tafsir
firman-Nya:

b1 gpy g ’/”’ i< ”“,_93
AV A o RA R PR AP O P
crrrid i s
Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selemec «.. -
hun penuh, yaity bagi yang ingin menyempurnakan perauss.o.
(Al-Bagarah: 233)
Kemudian para ulama berselisih pendapat kemahraman akibat air <u-
su dari pihak ayah persusuan, seperti yang dikatakan oleh kebanyakan
penganut Imam yang empat dan lain-lamnyva: ataukah persusn_-

mengakibatkan mahrum hanyva den pifiak itu per<aann ~o
dak merembet sampai k=p ada pihar avah porsasaon, ~opar. 2o s o
katakan oleh sebagion wlama Salaf. Semuens 20mltonzo dengan

masalah ini ada dus pendupat. Pembahusan masaiah mi ~ocara nindd
hanya didapat pada kitab-kutab figih
Firman Allah Swt.:

Ao AR
ﬁ K)Qb U_é_;’ ' }{ \}311}
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Pha-ibu 15ir wclian (mertua kalian), anak-anak istri kalian yong
dalam pemelircraan kalian dari istri yang telah kalian campuri,
teap ke kalion belum campur dengan isti kalion ity (dan su-
dah kalian ceraikan), maka tidak berdosa kalian mengawininya.
(An-Nisa: 23)

a

4.7 7 rrrinal mertua perempuan, ia langsung menjadi mahram
>ZL . Zhak. TT2TZoa oo Trreminuanryva. baik ia telah meng-
U0 stan st belum menggauiinya,

Mengenai anak tiri perempudn yakni anak istri), hukumnya ma-
sih belum dikatakan mahram scbelum orang yang bersangkutan
menggauli ibunya. Jika si lelaki yang bersangkutan tericbih dahulu
menceraikan ibunya sebelum digauli, maka diperbolchkan baginya
mengawini anak perempuan bekas istrinya yang belum digauli itu.
Karena itulah disebutkan di dalam firman-Nya:

! :;-_Jr}a; »ﬂ’} :;J\
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ana-anak istrimu yang dalam pemeliharaanmu dari istri yang te-
lah kamu campuri, teiapi jika kamu belum campur dengan istri-
mu Itu (dan sudah kamu ceraikan}, maka tidak berdosa kamu
mengawininya. (An-Nisa: 23)

Ketentuan ini hanya khusus bagi anak tiri saja. Akan tetapi, sebagian
ulama memahami kembalinya damir kepada ummahat dan raba-ib. la
mengatakan bahwa tiada seorang pun dari istri dan tiada pula dari
anak tiri dikatakan menjadi mahram hanya dengan sckadar melakukan
akad nikah dengan salah seorangnya, sebelum si lelaki yang bersang-
kutan menggaulinya. Karena berdasarkan kepada firman-Nya:
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tetapi jika kamu belum bercampur dengan mereka (salah seorang
dari istri dan anak tirimu) itu {dan sudah kamu ceraikan), maka
tidak berdosa kamu mengavininyd. (An-Nisa: 23)

Ibnu Jarir mengatakan, tzlah menceritakan kepada kami Tbnu Basy-
syar, telah menceritakan kepada kami Ibnue Abu Addi dan Abdul
A’la, dan Sa'id. dari Qatadah, dari Jallas ibnu Amr, dari Ali r.a. se-
hubungan dengan seorang lelaki yang mengawini scorang wanita, lalu
si lelaki itu menceraikannya scbelum menggaulinya, apakah si lelaki
yang bersangkutan boleh mengawini ibu si wanita itu? Ali r.a. menja-
wab bzhwa ibu si wanita itu sama kedudukannya dengan rahbibah
(anak tiri perempuan).

Telah menceritukan kepada kami tbnu Basysyur. teluh mencenita-
kan kepada kami Yahva, dari Quradah. duri Sa'id ibnal Musayyab,
dari Zaid ibnu Sabit vang mengatken, “Apebila seorang lelaki men-
ceraikan istrinya scbelum menggauliny o, tidak ada dosa baginya jika
s mengawini ibu bekas istrinya itu.”

Menurut riwayat yang lain, dari Qatadah, dart Sa’id, dari Zaid ib-
nu Sabit, ia pernah mengatakan, “Apabila si istri mati dan si suami
menerima warisannya, maka makruh baginya menggantikannya de-
ngan ibunya, Tetapi jika <1 suami terlebth dahulu menceraikannya se-
belum menggaulinyva. jika 1 ~uxa. Balzh mengawin ibumn o7

Ibnul Munzir mengaiakan. ol menceritikan kopada kKami is-
haq, dari Abdur Razzay, dan lbnu Jurail yang mcngat'tkan hahwa
Abu Bakar ibnui Hafs telah menceritakan kepadanya dari Muslim ibnu
Uwannir Al-Ajda’, bahwa Bakr jibnu Kinanah pernah menceritakan
kepadanya bahwa ayahnya menikahkan dirinya dengan seorang wani-
ta di Taif.

Bakr ibnu Kinanah melanjutkan kisahnya, “Wanita terscbut tidak
kugauli sehingga pamanku meninggal dunia, meninggalkan istrins
yang juga adalah ibu si wanita itu, sedangkan tbunya adalah wanita
yang memiliki harta yang banyak.”

Ayahku berkata (kepadaku), “Maukah engkau mengawini ibu-

a?" Bakr ibna Kinanah mengatakan. "Lak zio: hemooncoepadl T
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nu Abbas mengenai masalah tersebut. Temyata ja berkata, ‘Kawinilah
ibunya!’.”

Bakr ibnu Kinanah melanjutkan kisahnya, bahwa setclah itu ia
bertanya kepada Ibnu Umar. Maka ia menjawab, “Jangan kamu ka-
wini dia.” Setelah itu aku ceritakan apa yang dikatakan aleh keduanya
(Ibmu Abbas dan Ibnu Umar). Lalu ayabku menulis surat kepada
Mu’awiyah yang isinya memberitakan apa yang dikatakan olch ke-
duanya.

Mu'awiyzh menjawab, “Sesungguhnya aku tidak berani mengha-
lalkan apa yvang diharumkan olch Allah. tidak pula mengharamkan
apa yang dihalalkan oleh Alizh. Kamu tinggaikan saju masalah terse-
but, karena wanita sclainnya cukup banyak.” Dalam jawabannya 1tu
Mu’awiyah tidak melarang —tidak pula mengizinkan— aku melaku-
kan hal tersebut. Lalu ayahku berpaling meninggalkan ibu si wanita
ittt dan tidak jadi menikahkannya (dengankur).

Abdur Razzaq mengatakan, telah menceritakan kepada kami
Ma'mar, dari Sammak ibnul Fadl, dan seorang lelaki, dari Abdulllah
ibnuz Zubair yang mengatakan bahwa rabibah (anak tiri) dan ibunya
sama saju, boleh dinikahi salah sawnyva jika lelaki yang bersangkutan
masih belum menggauli istrinva. Akan tetapi, di dalam sanad riwayat
ini terkandung misteri.

Ibnu Juraiy mengatakan, telah menceritakan kepadaku Ikrimah ib-
nu Kalid (Khalid), bahwa Mujahid pernah mengatakan sehubungan
dengan firman-Nya:

25 =5 5 AN A V. <
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ibu-ibu istri kalian (mertua), dan anak-anak istri kalian yang da-
lam pemelikaraan kalian. (An-Nisa: 23)

Makna yang dimaksud ialah bila menggauli kedua-duanya. Pendapat
ini diriwayatkan dari Ali, Zaid jbnu Sabit, Abdullah ibnuz Zubair,
Mujahid, $a’id ibnu Jubair, dan Ibnu Abbas. Sedangkan Mu awiyah
bersikap abstain (diam) dalam masalah ini, Orang-orang dan kalang-
an mazhab Syafii yang berpendapat demikian 1alah Abul Hasan Ah-
mad As-Sabuni menurut apa yang dinukil oleh Imam Rafi’i dari A-
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Abbadi. Telah diriwayatkan dari Ibnu Mas ud hal yang semisal, tetapi
setelah itu ia mencabut kembali pendapuatnya.

Imam Tabrani mengatakan. telah menceritakan kepada kami Is-
hag ibnu Tbrahim Ad-Duburi. telah menceritakan kepada kami Abdur
Razzaq, dari As-Sauri, dari Abu Farwah, dari Abu Amr Asy-Syaiba-
ni, dari Ibnu Mas’ud, bahwa seorang lelaki dari kalangan Bani Ka-
makh dari Fazzarah mengawini seorang wanita. alu ia melihat ibu is-
trinya dan temyata menyukainya. Kemudian lelaki itu meminta fatwa
Ibnu Mas’ud, maka Ibnu Mas'ud memerintahkan kepadanya agar sc-
gera menceraikan istrinya, lalu bolch kawin dengan ibu istrinya. Dari
perkawinan itu ia mempceroleh banyak anak.

Kemudian Ibnu Mas'ud datang ke Madinah, dan ada orang yang
menanyakan masalah tersebut. maka ia mendapat berita bahwa hal
tersebut tidak halal. Ketika ia kembuli ke Kutuh, berkazaiah ia kepada
lelaki tadi, "Sesungguhnyva istrignu itu harwm bagimu.” lale si lelaki
menceraikan istrinya.

Jumhur ulama berpendapat bahwa rapiban tidak menjadikan
mahram hanya karena melakukan akad nikah dengun ibuny a. luin hal-
nya dengan ibu; sesungguhnya rabibah langsung men jadt mahramnya
setelah ia melakukan akad nikah dengan ibunya.

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami
Ja'far ibnu Muhammad, telah menceritakan kepada kami Harun ibnu
Urwah, telah menceritakan kepada kami Abdul Wahhab, dart Sa”id,
dari Qatadah, dari Tkrimah. dari Tbnu Abbas yvang mengatakan. apahi-
la seorang lelaki menceraikan istrinva sebelum 1u mengguuli imen-
campuri)nya, atau si istri meninggal dunia {sebelum sempat ia meng-
gaulinya), maka ibu istrinya tidak halal baginya.

Menurut riwayat yang lain, Ibnu Abbas pemah mengatakan, “Se-
sungguhnya masalah ini masih misteri.” Maka ia mermntuskan sebagai
hal yang makruh.

Kemudian Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah diriwayatkan dari
Ibnu Mas’ud, Imran ibnu Husain, Masruq, Tawus, Tkrimah. Ata, Al-
Hasan, Mak-hul, Ibnu Sinn, Qatadah, dan Az-Zuhri hal vang semisal.

Pendapat inilah yang dianut oleh mazhab yang empat dan ulama
figih yang tujuh orang, serta kebanyakan ulama figih, baik yang da-
hulu maupun yang sekarang.
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Thnu Jurui) mengatakan bahwa pendapat yang benar ialah penda-
pat orang vans mengatakan bahwa masalah ibu (mertua) termasuk
masalah vang rubham (misteri), karena scsungguhnya Allah tidak
mensyaratkan adanva persetubuhan dengan mercka (ibu-ibu mertua).
Lain halnyva dengan masalah ibu-ibu anak tiri perempuan, dalam ma-
salah ini persyaratan adanya persetubuhan ditetapkan.

Menurut kesepakatan hujah yang tidak dapat dibantah lagi, dite-
tapkan hat yang sama (yaitu adanya syarat bersetubuh). Telah diriwa-
yatkan puia suatu hadis vang berpredikat garib mengenai hal tersebut
dan Ji Cajam <anadmvi werdarat had yvung masih perlu dipertimbang-
kan. Hadis it adalah apa yang tefah diceritakan kepaduku oleh Thnul
Musdanna. Disebutkan bahwa telah menceritakan kepada kami Hibban
ibnu Musa, telah menceritakan kepada kami Thnul Mubarak, telah
menceritakan kepada kami Al-MuSanna ibnus Sabbah, dari Amr ibnu
Syu’aib, dari ayahnya, dari kakeknya, dari Nabi Saw. yang telah ber-
sabda:
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Apabila seorang lelaki mengawini seorang wanita, maka tidak
halal baginya mengawini ibu wanita itu, baik ia telah menggauli-
nya dtay masih belum menggaulinya. Dan apabila ia kawin de-

ngan ibu si wanita, lalu ia tidak menggaulinva dan menceraikan-
nya, maka jika fa sika boleh kawin dengan anaknya.

Ibnu Juraij mengatakan bahwa hadis ini —sekalipun di dalam sanad-
nya terkandung sesuatu yang perlu dipertimbangkin— sesungguhnya
menurut Kesepakatan hujah menunjukkan keabsahan pendapat ini,
hingga sudah dianggap cukup tanpa mengambil dalil dari selainnya
dan tanpa bergantung kepada keszhihan hadis terscbut.

Adapun mengenai firmzm-Nya’

s9 - “‘Y} }v-’
cry cenadis ‘«&) /\:sj
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anak-anak istrimu yang ada dalam pemeliharaanmu. (An-Nisa
23)

Menurut pendapat jumhur uluma. 7.2 7ar canak tird) hukumnya ha-
ram dimkahi, tanpa memandary spakah anak tersebut berada dalam
pemclihiaraan lelaki yang bersunzkutan araupun tidak, Mcreka menga-
takan bahwa khijab seperti ini Jirarckan ungkapan yang mempricri-
taskan umum, dan tdak mengandunz rotue ponenian: g pun.

Perihalnya sama dengan makna varg ol 00 dalan avat lan, vait fir-
man-Nya:
; /9/ "’/ ’ ///’}
- /
-

Dan janganlah kalian paksa budak-budal wenirg be'cr uvae
melakukan pelacuran, sedury-ur moves, Lorl e e wee
sucian. tAn-Nur: 32

Di dalum kitab Sehihain disebutkan bahwa Ummu Habibal pernch
berkata, “Wahai Rasulullah, nikahildh sauders perempuankin vai
anak perempuan Abu Sufyan.”™ Menurat lataz Tmum Musts vung di-
maksud adalah Izzah binti Abu Sufyan.

Nabi Saw. menjawab, “Apakah kamu suka hal tersebut?” Ununu
Habibah menjawab, “Ya. Aku tidak akan membiarkanmu, dan aku
mngin agar orang vang bersckutu denganku datany kebaikan adalah
saudara perempuanku sendiri.”

Nabi Saw. menjuwab. “Sewanveuhnua bl te r\‘t‘wt ek halal
bagiku.” Ummu Habibah berkata, “Sesungguhrya kol rars e
sedang membicarakan bahwa engkau bermaksud oiun miengawini
anak perempuan Abu Salamah.” Nabi Saw. bertanva. "Anab perens-
puan Ummu Salamah?” Ummu Habibah menjawab, “Ya.”

Nabi Saw. bersabda:
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Sesungguhnya dia jikalau bukan sebagai rabibah yang ada da-
lam pemeliharaanku, ia tetap tidak halal (dikawin) olehku. Se-
sungguhnya dia adalah anak perempuan saudara lelaki sepersu-
suanku. Aku dan Abu Salamah disusukan oleh Suwaibah. Maka
Janganlah kalian menawarkan kepadaku anak-anak perempuan
kalian, jangan pula saundara-saudara perempuan kalian.

Menurut riwayat Imam Bukhari discbutkan seperti berikut:

RS eeari g TN

Sesungguhnya aku sekalipurn ridak mengawini Ummu Salamah, ia
(anak perempuan Abu Salamah) tetap tidak halal bagiku.

Dalam hadis ini kaitan pengharaman dihubungkan dengan perkawinan
beliau Saw. dengan Ummu Salamah, dan memutuskan hukum sebagai
mahram hanya dengan penyebab tersebut.

Hal inilah yang dipegang olch empat orang Imam dan tujuh
orang ulama figih serta jumbur ulama Salaf dan Khalaf.

Memang ada suatu pendapat yang mengatakan tidak ada faktor
yang menyebabkan rabibah menjadi mahram kecuali jika si rabibah
berada dalam pemeliharaan orang vang bersangkutan. Jika si rabibah
bukzn berada dalam pemeliharaannya, maka rabibah bukan termasuk
mahram.

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami
Abu Zar’ah, tclah menceritakan kepada kami Ibrahtm ibnu Musa, te-
lah menceritakan kepada kami Hisyam (yakni Ibnu Yusuf), dari Ibnu
Juraij, telah menceritakan kepadaku Ibrahim ibnu Ubaid ibnu Rifa’ah,
telah menceritakan kepadaku Malik ibnu Aus ibnul Had$an yang me-
ngatakan, “Dahulu aku mempunyai scorang istri, lalu ia meninggal
dunia, sedangkan schelum it ia telah punya seorang anak percmpu-
an, dan aku menyukainya.

Ketika Ali ibnu Abu Talib bersua denganku, ia bertanya, ‘Menga-
pa kamu?’ Aku mienjawab, “Istriku telah meninggal dunia.” Ali berta-
nya, ‘Apakah dia punya anak perempuan?’ Aku menjawab, “Ya, dan
tingral di Taif.” Ali bertanya, *Apakah dahulunya ia berada dalam pe-
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meliharaanmu?’ Aku menjawab, ‘Tidak. tetapi ia tinggal di Tait.” Al
berkata, ‘Kawinilah dial”
Aku berkata, ‘Bagaimanakah dengan firman-Nya yang mengata-

kan:
R R 1
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anak-anak istri kalicn arg delum pemeroraer balan. cAn-
Nisa: 23)",

Ali berkata, *‘Sesungguhnya dia bukan berada dalam pemeliharaanmu,
Scbhenarnya ketentuan terscbut jika ia berada dalam pemcliharaan-
mu’.”

Sanad afar ini kuat dan kukub hingga sampai kepada Al ibey
Abu Talib dengan svarat Muslim, Akan tetann poalioczs -0 Bnilad
gorib (aneh) sekali. Pendapat initah vang dipega ng wieh Dl..l Haett|
Ali Az-Zahiri dan semua muridny s Jiriw sy akan oleh Abul Qasim
Ar-Rafi’i. Dipilib olch Tbou Hazm.

Guruku Al-Hafiz Abu Abdullaly Az-Zahabi mienceritakan orada-
ku bahwa masalah ini pernah diajukan kepada Imamm Tagivud Din 1b-
nu Taimiyyah, maka dia menganggap masalah ini sulit dipecahiun
dan ia bersikap diam terhadapnya.

Ibnul Munzir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ali
ibnu Abdul Aziz, telah menceritakan kepada kami Abdul Aziz, telah
menceritakan kepada kami Al-Afram, dari Abu Ubaidah schubungan
dengan firman-Nya:

*5. 25 5, l
crr:clobh> .rr:_;Jt{W-}-d:jﬂ\
- Y .

yang dalam pemeliharaan kalian. (An-Nisa: 23)

Yakni di dalam rumah-ramah kalian,

Schubungan dengan rabibak dalam kasus mifkul yamin (budak
perempuan yang diperistri), Imam Malik ibnu Anas meriwayatkan da-
ri Tbnu Syihab, bahwa Khalifah Umar ibnul Khattab pernah ditanya
mengenai masalah seorang wanita dan anak perempuannya yang kc-
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dua-duanya adatah budak, kemudian salah seorang digauli sesudah
menggauli vang lainnya. Maka Khalitah Umar berkata, “Aku tidak
suka mempearbolehkan keduanya digauli.” Ta bermaksud bahwa ia t-
dak mau menggauli keduanya lewat milkul yamin, Aar ini mungafi’.

Sunaid ibnu Daud mengatakan di dalam kiab tafsirnya, telah
menceritakan kepada kami Abul Ahwas, dari Tawus, dari Tariq ibnu
Abdur Rahman, dari Qais yang mengatakan bahwa ia pernah bertanya
kepada Ibnu Abbas, “Apakah seorang lelaki boleh menggauli scorang
wanita dan anak perempuan yang kedua-duanya adalah budak milik-
mval’ Ia mcniuwab “Keduanva dihalalkan oleh suatu ayat, tetapi ke-
duanya iharamRan Ten a2t vanI i Jan aku idok skan melaku-
kan hal w r_\Lhth.

Syckh Abu Umar ibnu Abdul Bar mengatakan, tidak ada perseli-
sihan pendapat di kalangan para ulama, bahwa tidak halal bagi sc-
orang lelaki menggauli seorang wanita dan anak perempuannya yang
kedua-duanya dari mitkul yamin (budak perempuan). Karena scsung-
guhnya Allah Swt. mengharmmkan hal tersebut dalam nikah melaln
firman-Nya:

IR S0 T ) Mot QYA

%
- >
P YA g}[‘e

ibu-ibu istri kalian (mettva) dan apak-anak istri kalion vang da-
lam pemeliharaan kaolion dari isiri kalian yang telah kalian cam-
puri. (An-Nisa: 23)

Milkyl Yamin menurut mercka ditkutkan ke masalah nikah, kecuali
apa yang diriwayatkan dari Umar dan [bnu Abbas. Tetapi pendapat
terschut tidak pemah ditkuti oleh seorang imam pun dari kalangan
ulama ahli fatwa, tidak pula selain mereka.

Hisyam meriwayatkan darl Qatadah, bahwa anak perempuan ra-
bibah dan anak perempuannya hingga terus ke bawah tidak layak (di-
gauli sccard bersamaan) di kalangan banyak kabilah. Hal yang sama
dikatakan oleh Qatadah, dart Abul Aliyah.

Makna firman-Nya:
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dari istri kalian yang telan: o wr cumpuri., (An-Nisﬁ: 23)

Yaitu telah kalian nikahi. Deimkianlah menunut Ibru Abbas dan lain-
lainnya yang bukan hanya scorang,

Ibnu Juraij meriwayatkan duri At buhva vang dimaksud dengan
dukhlah 1alah bily < istri mermverahia Jrinva Jarn o sLany mombue
ka serta mersba-rabu Jdan Juduk di antara kedua pungkal pahanv
Aku bertanya, “Bapaimanakah pendapatmu jika si leluki melakukan
hal itu di rumah keluarga istrinya?” Ata menjawab, “Sama saia, hal
itu sudah cukup membuat anask perempuan si istri menjadi mahram-
nya.”

Ibru Jarir meongatakun, menurttl Ko opaiata ~27 L L L0 . Kl
wat seorang lelakl dengan isrrinva tidak meniadikan mahram ansk pe-
rempuan si istri bagi si leluki. pka si l2aKi ems ute menceratkan istri-
nya schelum mencampuri dan meny ctububiing a

Akan tetapi, ada yang mengarakan bahwa memandang kematuan
si istri dengan nafsu berahi tertentu yang menunjukkan pengertian
bahwa si lelaki telah smmpai kepada istriny2 melalui jimak (hal i cu-
kup menjadikan mahram anak pcrenipuan istri bagi si suami).

Firman Allah Swt.:

1 A 7 /,_/ Pl AP
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bl
dan isori-istri anak kandung ke imenantus, cAn-Nisa 23

Maksudnya diharamkan bagi kalian mengawini istri-istri unak Kaiian
yang lahir dari tulang sulhi kalian (anak kandung). Hal ini untuk me-
ngecualikan anak angkat yang biasa digalakkan di masa Jahiliah. Sc-
perti yang discbutkan di dalam firman-Nya:

e P
ﬁ'///s 1 /// gﬁ L/;//ﬂt’ 2L
(}‘H Qj__ 3 QS =550 b Jkﬁ"“}c‘“‘:/’_‘
» = LA TS
STV LD ﬁ%’};‘:" &3

\\

oiN
&
CYS


http://or.uk

562 Juz 4 — An-Nisa

Maka tatkala Zaid telah mengakhiri keperiuan terhadap istrinya
(menceraikannya), Kami kawinkan kamu dengan dia supaya ti-
dak ada keberatan bagi orang mukmin untuk (mengawini) istri-
istri anak-anak angkat mereka. (Al-Ahzab: 37), hingga akhir
ayat.

Ibnu Juraij mengatakan bahwa ia pernah bertanya kepada Ata menge-
nai makna firman-Nya:

s TSN e Sl AN

-
dan iswri-isiri crak kerdurg falion amenantud. (An-Nisw 23)
Kami pemnah menceritakan —hanya Allah yang lebih mengetahui—
bahwa ketika Nabi Saw. mengawini istri Zaid, orang-orang musyrik
di Mekah memperbincangkan hal tersebut. Maka Allah menurunkan
firman-Nya:

by 1% a./ 27 NT
s A S SIEA NS

dan istri-istri anak kandung kalian, i An-Nisa: 23)

B
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dan Dia tidak menjadikan anak-anak angkat kalian sebagai anak

kandung kalian, (Al-Ahzab: 4)

Turun pula firman-Nya:
af - e e & P s
C ety D gtoguﬁ;\o-“: 2522560
e
Muhammad itu sekali-kali bukanlah bapak dari seorang laki-laki

di antara kalian. {Al-Ahzab: 40)

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abu
Zar'ah. telah menceritakan kepada kami Muhanunad jbnu Abu Bakar
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Al-Mugaddami, telah menceritakan kepada kami Khalid ibnul Haris,
dari Al-Asy’a$, dari Al-Hasan ibnu Muhammad, bahwa ayat-ayat be-
rikut mengandung makna yang mubhkam (tidak jelas), yaitu firman-

Nya:
P /v ast ""
v LMo ,7 gw JX ’SJ:E{‘:‘/\ i;,/ -~

dan isiri-istri anak kandung kalicr. «An-Nisa: 23

serta firman-Nya;

. . A
crv Llohs . ;g:@w\.;

ibu-ibu istri kalian (mertua). (An-Nisa: 23)

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah diriwayatkan dari Tawus, Tbrahim
An-Nakha’i, Az-Zuhri, dan Mak-hul hal yang semisal.

Mcnurut kami, makna mubham maksudnya umum mencakup wa-
nita yang telah digauli dan yang belum digauli; maka hal terscbut
menjadikan mahram hanya sekadar melakukan akad nikah dengan-
nya. Hal inilah yang telah disepakati.

Jika dikatakan bahwa dari scgi apakah menjadi mahram istri anak
sepersusuannya, seperti yang dikatakan oleh jumbur ulama. Tetapi se-
bagian ulama meriwayatkan masalah ini sebagai suatu ijma’, padahal
dia bukan dari wlang sulbinya {bukan anak kandung sendiri).

Sebagai jawabannya dapat dikemukakan sabda Nubi Saw. yang

mengatakan:
Nl A e

Diharamkan karena rada (pcrsusuan) hal-hal yang d:haramkan
karena nasab.

Firman Allah Swt.;

. /’n.L,uj/l_/;\./n ; Y\/V”/ i \3
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dan menghimpunkan (dalam perkawinan) dua wanita yang ber-
saudere vecuali yang telah terjadi di masa lampay. (An-Nisa:
231, hingga akhir ayat.

Diharamkan atas kalian menghimpun dua orang wanita yang bersau-
dara dalam suaru perkawinan, Hal yang sama dikatakan pula schu-
bungan dengan milkul yamin (yakni terhadap budak perempuan). Ke-
cuali apa yang telah terjadi di masa Jahiliah, maka Kami memaatkan
dan mengampuninya.

Hal ini menunjukkan bahwa tidak bolch menggabungkan dua wa-
nita vang hersacduara Jdiomasy mendatang. karena dikecualikan olch
ayat hal-hal vang telah terjudi ¢ miasa sitam. Pengertianny o suma de-
ngan makna yang ada dalam ayat kain, yaiw tirman-Nya:

cet:_o\Ealo -r;gi ‘ﬁ;]\%ﬁf:/ LVJG,-.;:\JY

mereka tidak akan merasakan mati di dalamnya kecuali mati
yang pertama (ketika di dunia). (Ad-Dukhan: 56)

Hal ini menunjukkan bahwa mercka tidak akan merasakan mati lagi
di dalamnya umuk selama-lamanya (yakni mercka hidup kekal di da-
lamnya).

Para uluma dari kalangan sahabat, tabi’in, dan para imam —baik
yang terdahulu maupun yang sekarang— scpakat bahwa diharamkan
menghimpun dua wanita yang bersaudara dalam perkawinan. Barang
siapa yang masuk [slam, sedangkan dia mempunyai dua orang istri
yang bersaudara, maka ia diharuskan memilih salah satunya saja dan
menceraikan yang lainnya, tanpa bisa ditawar-tawar lagi.

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Mu-
sa ibnu Dauwd, telah menceritakan kepada kami Ibnu Luhai’ah, dari
Abu Wahb Al-Jusyani, dari A¢d-Dahhak ibnu Fairuz, dar ayahnya
yang menceritakan bahwa ketika masuk Islam, ia dalam kcadaan
mempunyai dua orang istri yang bersaudara. Maka Nabi Saw. memc-
rintahkannya agar menceraikan salah seorangnya.

Kemudian Imam Ahmad, Imam Tunnuzi. dan Imam Ibnu Majah
meriw avatkannya melalui hadis Ibnu Luhai’ah. Imam Abu Daud dan
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Imam Turmuzi mengetengahkanny g puly melalut hadis Yazid ibnu
Abu Habib, keduanya menerima Ladis i dan Abu Wahb Al-Jusyani
—TImam Turmuzi mengatakan buhw e Aba Wahb nwma astinya adalah
Dulaim ibnul Hausya'—, Jari Ad-Dahibak ibnu Tairue Ad-Dailai,
dari ayahnya dengan lafarz vans ~ans,

Menurut lafaz yang Jdikezer zasan oleh Tmam Turmuozi, lala Na-
bi Saw. bersabda:

I: ’.’JI v.n ,’
Pilinlah salah seorang di antara keduanya yang komu sukai,
Kemudian Imam Turmuzi miengatakan hahwa hadis ini Fasan
[bnu Majah meriway atkanny o p-ﬂ aldangan sams T e L
tuk itu 1@ mengatakan, 2l mencaraRan KarL k AT L Bl T

nu Abu Syaibah. telah m:n-_“.,k.k.m swopads kem Andas Salam ibnu
Harb, dari Ishag ibna Abdullah ikne Aba Forw o d:m Abu Wahb Al-
Jusyani, dari Abu Khirasy Ar-Ru'aini sare marooritkan babws i
datang kepada Rasulullah Saw. yanp saat itu ia mem oo o Jos nrang
istri bersaudara scjak zaman Jahiliah, Maka Rasulullah Saw. harsab-
da:

s T RAt e
Lz gl & M:,\..

P
ApaBita Famu puean, ceroon 0 S0 a0 e o g

Menurut kami. berangkali Abu Khiress an, adalan AL-DL Laditnu
Fairuz, barangkali pula orang lain. Deagun demiian, borani Abu
Wahb telah meriwayatkannya dan dua orang, dan keduanya men2ri-
manya dari Fairuz Ad-Dailami.

Tbnu Murdawaih mengatakan, telah menceritakan kepada kami
Abdullah ibnu Yahya ibne Muhammad ibnu Yahya, telah mencerita-
kan kepada kami Ahmad ibnu Yahya Al-Khauluni. telah mencerita-
kan kepada kami Hasyim ibnu Kharijah, telab menceritakan kepada
kami Yahya ibnu Ishaq, dari Ishag ibnu Abdullah ibrnu Abu Farwah,
dari Zur ibnu Hakim, dari Kagir ibnu Murrah. dari Ad-Dailami yang
menceritakan:
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Aku pernch bertanya, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku
memphnyai isiri dua wanita yang bersaudara.” Beliau bersabia,
“Ceratkanlah salah seorangnya yang kamu kehendaki.”

Ad-Dailami yang disebut pertama adalah Ad-Dahhak ibnu Fairuz Ad-
Dailami, seorang sahabat. Dia termasuk salah scorang amir di Yaman
yang mendupat tugas unmuk membunuh Al-Aswad Al-Anasai, scse-
orang vanz mengzaku dirinva menindi nabis semoga Allah melaknat-
nya.

Menghimpun dua wanita bersaudura ke dalum melwin dumin hu-
kumnya haram berdasarkan keumuman makna ayat.

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami
Abu Zar’ah, telah menceritakan kepada kami Musa ibnu Ismail, telah
menceritakan kepada kami Hammad bnu Salamah, darr Qatadah, dari
Abdullah ibnu Abu Anabah ataa Atabah, dari Tbnu Mas“ud, bahwz ia
pemah ditanya mengenai scorang lelaki yang menghimpun dua wani-
ta bersaudara dalam perkawinan. maka Thnu Mux'ud tidak menyukai
hal tcrsebut. Si penanve mengemukakan kepadanya firman Allah Swt.
yang mengatakan:

g s B i U L}
eve: {lans ‘:gtt:]l:gﬁlﬁ
Kecuali budak-budak yang kamu miliki. (An-Nisa: 24)

Maka Ibnu Mas’ud r.a. berkata, “Ternak untamu termasuk apa yang
dimiliki olch tangan kanarmu (milkul yamin-mu).”

Dcemikianlah pendapat terkenal dari kebanyakan ulama dan em-
pat orang Imam scrta lainnya, sckalipun sebagian ulama Salaf ada
yang tidak menanggapi masalah ini (tawaqquf).

Imam Malik meriwayatkan dari Ibnu Syihab. dari Qubaisah ibnu
Zu-aib, bahwa ada seorang lelaki bertanya kepada Khalifah Usman
ibnu Affan tentang dua wanita bersaudara dalam mitkul yamin, apa-
kah keduanya boleh dihimpun (yakni bolch digauli)? Maka Khalifah
Usman menjawab, “Keduanya dihatalkan olch satu ayat dan diharam-
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kan oleh ayat yang lain, tetapt aku sendin tidak berani melarang hal
terscbut.”

Lelaki itu keluar dari hadapan Usman r.a., latu bersua dengan se-
orang Iclaki dari kalangan sahabat Rasulullah Saw. Ta bertanya kepa-
danya tentang masalah itu, kemudian sshabat Nabi Saw. berkata, ©Se-
andainya dirinya mempunyai kekuaszan. lalu iz menjumpai sescorang
melakukan hal tersebut. miscava ia benur-benur skan menghukum-
nya.” Imam Malik mengatakan, “Menurut Ibne Svihab. vang Jimak-
sud dengan lelaki dari kalangan sahabat Nabi Saw. itu adalah Al itb-
nu Abu Talib.”” Imam Malik mengarakan, “Tclah sampai kepadaku
hal yang semisal dari Az-Zuabair ibnul Awwam.”

Ibnu Abdul Barr An-Nimri mengatakan di dalam kitab Istizkar,
scbenarnya Qubatsah ibnu Zu-aib sengaja mervebut nama sroTang
leluki
s2pars v g adaiel AL IS Abu Talib— tida luin karena ia adalah
pengikur Abdul Malik ipru Marwan -vang tiduk suka kepada Ali ibnu
Abu Talib), Mercka merusa keberatan bilg menyebut nama Al ibnu
Abu Talib r.a. dengan sebutan yang jelas,

Kemudian Abu Umar mengatakan, telah menceritakan kepadaku
Khalaf ibnu Ahmad sccara giraah, bahwa Khalaf ibou Mutarvif per-
nah menceritakan kepada mercka, telah menceritakan kepada kami
Ayyub ibnu Sulaiman dan Sa’id ibbu Sulaiman serta Muhamimad ib-
nu Umar ibnu Lubabah; mereka mengatakan, 1elah menceritakan ke-
pada kami Abu Zaid Abdur Rahman ibnu Ibrahim, telah menceritakan
kepada kami Abu Abdur Rahman Al-Mugri, dari Musa ibnu Ayyub
Al-Gafigi, telah menceritakan kepadaka pamanku Tyas ibnu Amir
yang mengatakan, “Aku pernah berkata kepada Ali ibnu Abu Talib.
Untuk itu aka katakan, ‘Aku mempunyai doa saudara perempuen di
antara budak-budak wanitz yang kumiliki, lalu aku mempergundik sa-
luh scorangnya dan ia melahirkan untukku banyak anak, Kemudian
aku senang kepada saudara perempuannya, apakal yang harus aku la-
kukan?’

Al ibnu Abu Talib r.a. menjawab, "Kamu merdekakan budak
wanita yang telah kamu campurt itu, kemudian kamu boleh mengga-
uli vang lainnya.” Aku berkata, "Akun tetapi. orang-orang (para ula-
m.« mengatakan bahwa aku boleh miengawininya dan menggauli

lari szhabur Nabl Saw. —tanpa menvebut nama jelasmva vang
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yang lainnya.” Ali ibnu Abu Tahb berkata, ‘Bagaimanakah menurut-
mu jika ia diceraikan oleh suaminya atau suaminya meninggal dunia,
bukankah ia pasti kembali kepadamu? Sesungguhnya kamu memerde-
kakannya adalah jalan yang lebih sclamat bagimu.”

Kemudian Ali memegang tanganku dan berkata kepadaku, “Sec-
sungguhnya diharamkan atas kamu terhadap budak-budak milikimu
hal-hal yang diharamkan di dalam Kitabullah terhadap wanita-wanita
merdeka, kecuali poligami.” Atau Ali mengatakan, “Kecuali cmpat
orang istri. dun diharamkan pula aras dirimu sehubungan dengan ma-
salah persusuan ha-he' vons dtharaenban 3 dalam Kirabullah sehu-
bungan denzan nasab”

Kemudian Abu Umar berkata bahwa asar ini merupakan hasil §
rih payah perjalanan seorang Ielaki. Dia tidak memperolch dari Ld-
wasan Magrib yang terjauh dan Masvrig sampai ke Mckah kecuali
hanya adar ini, yaitu ketika unta kendaraannya tidak dapat melanjut-
kan perjalanannya lagi.

Menurut kami, asar ini diriwayatkan pula dari Ali. dart Usman.

Abu Bakar ibnu Murdawaih mengatakan. relah menceritakan ke-
pada kami Muhammad ibnu Ahmad itbnu Terahim. telah menceritakan
kepada kami Muhammad ibnul Abbas. telah menceritakan kepadaku
Muhammad ibnu Abdullah ibnul Mubarak AI-Makhrami, telah men-
ceritakan kepada kami Abdur Rahman tbnu Gazwan, telah mencerita-
kan kepada kami Sufyan, dari Amr ibnu Dinar. dari Ykrimah, dari 1b-
nu Abbas yang mengatakan bahwa Ali ibnu Abu Talib pernah berkata
kepadaku, “Keduanya diharamkan oleb satu ayat dan dihalalkan oich
avat yang lain,” yakni masalah kedua wanita yang bersaudara tadi. Ib-
nu Abbas mengatakan bahwa mercka mengharamkan aku untuk men-
dekatkan diri dengan mercka, tetapi mereka tidak mengharamkan
pendekatun sebagian mercka dengan sebagian yang lain, yaitu para
hamba sahaya wanita. Dahulu orang-orang Jahiliah miengharamkan
semua hal yang kalian haramkan —kecuali istri ayah (ibu tiri)— dan
menghimpun dua wanita bersaudara dalam perkawinan. Sctelah Islam
datang, maka Allah menurunkan fin11an~Nya'
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Dan jarganlah kalian kawipi wanita-wanita yang telah dikawini
oleh ayah kalian, kecuali pada masa yang telah lampay. (An-Ni-
sa: 22)

Firman Allah Swt. yang mengatakan:
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dan menghimpunkan dua perempuan yang bersaudara, kecuali
yang telah terjadi pada masa lampau. (An-Nisa: 23)

Yakni dalam pernikahan,

- Selanjutnya Abu Umar mengatakan baliwa Imam Ahmad ibnu
Hambal telah meriwayatkan, telah menceritakan kepada kami Mu-
hammad ibnu Salamab, dari Hisyvam. duri Ibnu Sirin, dari lbnu
Mas’ud yang mengatakan bahwu diharamkan terhadap budak-budak
wanita hal-hal yang diharamkan terhadap wanita-wanita merdeka. ke-
cuali bilangan (poligami).

Telah diriwayatkan dari Ibnu Mas™ud dan A3y-Sya’bi hal vang
semisal.

Abu Umar mengatakan, telah diriwayatkan hal yang scmisal dc-
ngan perkataan Khalifah USman dari segolongan ulama Salaf, antara
lain Ibnu Abbas. Akan tetapi, pendapat mereka berbeda dan tiada se-
orang pun dari kalangan ulama fiqih kota-kota besar, Hijaz, Trak, dan
semua negeri Timwr yang ada di belakangnya serta negert Syam dan
negeri Magrib (Barat), kecuali orang yang berpendapar menyendiri
dari jamaahnya karcna mengikut kepada makna tahirtah dan mentada-
kan giyas (analogi). Orang yang mengamalkan demikian sccara te-
rang-terangan harus dikucilkan bila kita berkumpul dengannya.

Jamaah ulama figih sepakat, tidak halal menghimpun dua wanita
bersaudara dengan menyctubuhi keduanya melalui milkul yamin, sc-
bagaimana hal tersebut tidak dihalalkan dalam nikah.

Ulama kaum muslim sepakat bahwa makna firman-Nya:
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Dikaramkan atas kalian (mengawini) ibu-fl_)u kalian, anak-anak
perempuan kalian, dan saudara-saudara perempuan kalian. (An-
Nisa: 23), hingga akhir ayat.

Bahwa nikah dan milkul yamin tethadap mercka (yang disebut di da-
lam ayat ini) sama saja (ketentuan hukumnya). Demikian pula halnya
merupakan suatu keharusan ketentuan hukum ini berlaku sccara rasio
dan analogi terthadap masalah menghimpun dua wanita bersaudara da-
lam perkawinan serta masalah ibu-ibu istri dan anak-anak tiri. Demi-
kianlah pendapat yang berlaku di kalangan jumhur ulama, dan penda-
pat ini merupakan suatu hujah vang mematahkan alasan orang-orang
yang berpendapat menyendiri dan berbeda.
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